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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

r senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits memPunyai kedudukan yang sangat agung.

sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'ary hadits berfungsi se-

bagaipenjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masihbersifat global, atau se-

bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya belpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-

na sabda Rasulullah shallalahu Alaihi wa sallam, "Telah aku tinggallan

tcepada kalian dua hal, kalian tidak alan tersesat iika berpegang teguh dengan

lceduanya; kitabullah (Al-Qur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-

Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim

dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya

secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-

mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal

ibadahnya kami menerbitkan "syarah Shahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaat bagi umat Islam. sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu' i), sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat pen-
ting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid keduabelas ini pem-
bahasannya meliputi; Kitab Dzikjr, Do'a, Taubat dan Istighfar (lanju-
tan), Kitab Taubat, Kitab Sifat Orang Munafik dan Hukum Tentang
Mereka, Kitab Sifat Hari Kiamat, Surga dan Neraka, Kitab Bentuk Ke-
nikmatan Surga dan Penghuninya, Kitab Fibmh dan Tanda-Tanda Hari
Kiamat, Kitab Zuhud dan Kelembutan Hati dan Kitab Tafsir.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Al1ah, yang telah memuliakan kami
dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-

layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan

Allah, kepada keluarganya ytrtg suci dan disucikary kepada para

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh

keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmaft (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhary dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, " Apa yang diberiknn Rasul kepadamu, makn terimalah. Dan apa yang

dilar angny a bagimu, mala tinggallanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yang
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-
lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
gIobal. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisary serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala sukn apabila

seorang dari lalian beramal suatu amalan lcemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhimya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kttab Shahih

Al-Bukhari,kitab Sunan Abu Dawud,kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon.rmpunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mende-
ngar dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(26) Bab Kebanyakan Penghuni Surga Adalah Orang-
Orang Miskin, l{ebanyakan Penghuni Neraka Adalah

Perempuan dan t{eterangan Fitnah Kaum Wanita

*::;i;rc* U.lw
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)v il.it;l tx\'; 7f i
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6872. Hadilab bin Khalid telah memberitahulan kepado lami, Hammad bin

Salamah telah memberitahulankcpadalumi @) Dan Zuhair bin Harb

telah metttberitahukan kqadala4 Mu'adz bin Mu'adz Al-Anbari telah

memberitahulun kepada kami (H) Dan Muhammad bin Abdul A'la
telah memberitahulan kepadaht, Al-Mu' tamir telah memberitahulan

kepada lumi (H) Dan lsh.aq bin lbrahim telah memberitahulun kepada

lami, larir telah mengabarknn lcepada lami, merela semua dari riwa-

yat Sulaiman At-Taimi (H) Dan Abu Knmil Fudhail bin Husain telah

memberitahulun kepada lumi - lrfo"h hadits milik - Yazid bin Zurai'

l8



Kitab Dzikir, Do'a, Taubat dan

telnh memberitahuknn kepada lumi, At-Taimi telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu Utsman, dari Usamah bin Zaid, dia berlata,
"Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Aku berdiri di
depan pintu surga, ternyatakebanyalan penghuni surga adalah orang-

orang miskin, sedangknn orflng-orang kaya atau penguasa masih ter-

tahan di depan pintu surga, kecuali calon penghuni nerakn; merela

langsung diperintahkan untuk dimasulckan lce neraka. lnlu aku berdiri

di depan pintu nerala ilan ternyata lccbanyalan penghuninya adalah

luumwanita."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari dalam Ktab An-Nikah, Bab 87 (nomor

5195), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 100).

l9
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6873. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepaik lumi,Isma'il bin lbra-
him telah memberitahulan kepada lami, dari Ayyub, dari Abu Rniaa-

Al-Utharidi, dia berlata, "Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata,

"Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku memperhati-

kan penduduk surga dan aku lihat ternyata lccbanyalan penghuninya

orang-orang miskin,lalu aku memperhatilan penduduk neralca dan ter-

nyata pmghuniny a lcebanyaknn utanita. "

u +;1 F eti.t,il ,trb1.6* 7; u. F3 $"r;.1AVr

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Fadhl Al-Faqr (nomor 6M9)
secara mu'allaq.

At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah lahannam, Bab Maa laa'a Anna Ak-
tsara Ahli An-Naar An-Nisaa- (nomor 2602), Tuhfah Al-Asyraf (no-
tr:ror 63L7).

1.

2.



,i'j;i et;\ J.

20

,i, , ilJ# qy-l *i\ g;at

Svarah ao\

(gffi_ffifio

fut itrr1.1AVt

:6rlr
6874. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya kepada kami, Ats-

Tsaqafi telah mmgabarlan kepodo lami, Ayyub telah mmgabarlan ke-

padalumi dengan sanad sePuti ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6873.

f :v3 ;J 6"-6 yd!' i: e* AY U.|tw u;"'oi.1AVo
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6875. Dan Syaiban bin Fanukh telah memberitahulan kePoda lumi, Abu

At-Asyhab telah memberitahulcan kepada knmi, Abu Raiaa' telah mem-

beritahuknn kqada lami, dari lbnu Abbas, bahwa Nabi slallallahu

Alaihi wa Sallam melihat penghuni nerala,lalu mmyebutlanhadits se-

erti hadits riway at Ayyub.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5873.
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6876. Abu Kuraib telah memberitahukan kqada lcami, Abu Usamah telah

membqitahulan kepada kami, ilari Sa'id bin Abu Arubah, bahwa din

pernah mendangar Abu Raia- dari lbnu Abbas berlata, "Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda,..." l,aht menyebutknn hadits

yanS sama.
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6873.
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6877. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada knmi, ayahku te-

lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn ke-

pada knmi, dari Abu At-Tayyah, dia berknta, "Mutharrif bin Abdullah
memiliki dua orang istri, suatu saat dia datang dari salah satunya,
lalu ditanya oleh istri yang lain, "Apa lamu baru datang dari tempat

si Eulanah?" Mutharrif menjawab, "Aku datang dari tempatnya Im-
ran bin Hushain, dia memberitahukan lcepada knmi, bahwa Ilasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya penghuni sur-
ga yang pahng sedikit adalah perempuan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10854).

t'4 il '"""' , tl'E +^At * i. 9:jt J '"""' , C-oi.IAVA
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6878. Dan Muhammadbin Al-Walidbin Abdul Hamid telah memberitahukan

lcepada kami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dia
berknta, "Aku pernah mendengar Mutharrif bercerita bahwa dia mem-

punyai dua orang istri," sernakna denganhadits riwayat Mu'adz.
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10854).

lL- ifr 1;; F qr' i. ,r; ,r ,f')t * A.+fr
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6879. Llbaidullah bin Abttul Karim, Abu Zur'ah telah memberitahuknn ktpa-

ila kami, lbnu Bukair telah memberitahukan kepada lumi, Ya'qub bin

Abdurrahman telah memberitahulan kepada kami, dari Musa bin Uq-

bah, ilari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, dia berluta,

"Diantara doayang diucapknn Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

adalah, "Ya Allah! Sungguh aht berlindung kepada-Mu dari hilangnya

niktnat-Mu, berubahnya kesehatan yang Engkau berilun, dari Adzab-

Mu yang datang secara tiba-tiba, ilan dari segala hal yang metnbuat-Mu

murlca."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Ktab .Ash-Slalah, Bab Fii Al-
Isti'adznh (nomor 1545), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7255).

il* il';.-'t'oW $k GY U V tll,; .1AA.
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6880. Sa'id bin Manshur telah memberitahulun krpada kami, Sufyan dan

Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukankepadalumi, dari Sulai-

man At-Taimi, dari Abu lLtsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, dia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah

n3t f ii.t $k 
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aku tinggalknn sepeninggalku nanti, fitnah yang paling berbahnya bagi

laum laki-laki melebihi fitnah kaum utanita."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Yattaqii Min Syu-m Al-
Mar-ah (nomor 5096).

At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa lan-a Eii Tahdziir Eitnah

An-N isaa- (nomor 27 80).

Ibnu Majah dalam Ktab Al-F itan, Bab F itnah An-N isaa' (nomor 3998),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 99).
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6881. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Suwaid bin Sa'id dan Muhammad

bin Abdul A'la telah memberitahulun kqada lumi, semuanya dari
Al-Mu'tamir, lbnu Mu'adz berknta, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah

memberitahukan kepada kami, dia berlata, ayahku berkata, Abu Uts-
man telah memberitahulan kepada kami, dari Usamah bin Zaid bin

Haritsah dan Sa'idbin Zaidbin Amr binNufail,bahwakeduanya telah

memberitahukan, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa

beliau bersabda, "Tidaklah aku tinggalknn pada manusin satu fitnah
yang paling berbahaya bagi luum laki-laki sepeninggalku melebihi fit-
nah laum u)anita."

. Takhrij hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6880.

23
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6882. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Ibnu Numair telah memberita-

hukan kepada lumi, ia berkata, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberita-

hukan kepada kami @) Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahukan

l<epada knmi, Husyaim telah mengabarkan lcepada Lami (H) lshaq bin

lbrahim telah memberitahulcnn kepada kami, larir telah mengabarlun

lepada kami, semua riwayat merelu berasal dari Sulaiman At-Taimi

dengan sanad ini dan hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6880.
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6883. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far
telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu Maslamah, dia berkata, " Aku pernah mendengar

Abu Nadhrah memberitahuknn hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya

dunia itu manis lagi elok (sangat menarik ibarat buah-buahan hiiau

yang manis), dan sungguh Allah meniadikan kalian sebagai kkalifuh

(pemimpin) padanya,lalu Allah akan melihnt bagaimana prilaku kalian

t1e
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di atasnya, maka berhati-hatilah dari fitnah dunia dan fitnah u)anita;

karma fitnah pertama yang terjadi pada bani lsra'il itu datangnya dari
kaum wanita."

Dalam hadits lbnu Basysyar disebutlan, "Agat Allah melihat bagai-

m ana p erb u at an kali an. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4345).

o Tafsir hadits: 6872-6883

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o';'*;':.;j, *tt+i tsyt

'...Seilanglan orang-orang luya atau penguasa masih tertahan ai aqan
pintu surga", yaitrt orang-orang kaya dan para pejabat ketika waktu
di dunia. Ada yang berpendapat, para pemimpin atau pengendali ke-
bijakan pemerintah. Maksudnya mereka tertahan karena menialani
pemeriksaan yang lama, dan didahului oleh orang-orang miskin 500

tahun lebih dahulu sebagaimana disebutkan dalam hadits.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

.)st Jtg ti ii ,rtt av,*i|ty
"Kecuali calon penghuni nerala; merelu langsung diperintahkan untuk dima-

sulrlan lce nernlcn", maksudnya orang-orang kaya yang berhak masuk
neraka karena kekufuran atau kemaksiatan mereka. Hadits ini menun-
jukkan keutamaan orang miskin atas orang kaya, dan disebutkan juga
keutamaan orang-orang miskin dan orang-orang lemah.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

il,.i.*ia*G )'fi', i-u,.*. )u U lra 4#t
'Ya Allah! Sungguh aku berlindung kqada-Mu ilari hilangnya nilcrnat-Mu,

berubahnya lceselutan yang Englau berilan, dan dari Adzab-Mu yang datang

secara tiba-tiba.'

Kata i(*.;iraan l;*iirkeduanya benar yang artinya tiba-tiba. Hadits
ini dimasukkan oleh Imam Muslim dalam hadits-hadits yang berkai-
tan dengan wanita, yang seyogyafiya pada bab sebelumnya. Hadits

25
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ini diriwayatkan oleh Muslim dari AbuZw'ah Ar-Razi salah seorElng

penghapal hadits Muslim dan paling banyak hapalannya. Namun

Imam Muslim tidak meriwayatkan hadits dalam kumpulan hadits-ha-

dits shahihnya kecuali hadits ini. Dia hidup pada masa Imam Muslim

dan wafat setelah tiga tahun wafatnya Imam Muslim, tepatnya pada

tahun 2&H.
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

titti,)r3 35'rtW i'yti'p; i'tt-
itAt trat, V'nt

"sesungguhnya dunia itu elok lagi manis (sangat menatik ibarat buah-

buahan yang manis), dan sungguh Allah meniadilan kalian sebagai khalifah

(pemimpin) padanya, lalu Allah aknn melihat bagaimana prilaku lalian di

atasnya, makn berhati-hatilah dari fitnah dunia dan fitnah wanita." Beginilah

laf.azhhaditsnya pada semua naskah. Makna qjlJr rifi6 'Maka berhati-

hatilah terhadap fitnah dunia", yaitu; jauhilah hal-hal yang merupakan

fitnah dunia dan fitrah wanita. Termasuk juga fitnah wanita adalah

istri-istri dan wanita-wanita lainnya, namun fitnah yang paling banyak

itu dari para istri, karena fihah mereka berlaku selama-lamanya, dan

kebanyakan manusia terfitnah dengan mereka.

Makna lafazt-i'4;i* 'Eloklagimanis" bisa diartikan dengan dua

makna;
o Pertama: elok rupanya menurut jiwa, manis dan nikmatnya dunia

diibaratkan seperti buah-buahan yang tumbuh di tempat yang

subur dan manis rasanya, karena setiap yang melihat hal seperti

itu pasti sangat menginginkannya demikian juga halnya dengan

dunia.

. Kedua: cepat punahnya seperti sesuatu yang hijau, sebagaimana

halnya pada dua sifat ini. Makna lafazha 6A;g"'...Mmiadilan
kalian sebagai khalifah @emimpin) padanya..." menjadikan kalian se-

bagai khalifah di atas bumi, penerus dari generasi sebelum kaliary

lalu Allah Ta'ala akan melihat kalian: apakah kalian menaati pe-

rintah Allah Ta'ala, atau sebaliknya bermaksiat kepada-Nya de-

ngan mem-perfurutkan nafsu syahwat kalian.
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(27) Kisah Tiga Orang yang Masuk Gua dan
Bertawassul dengan Amal Shalih
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6884. Muhammad bin Ishaq Al-Musayyabi telah memberitahulun kepadaht,

Anas - yakni lbnu lyadh - Abu Dhamrah telah memberitahulan kepa-

daku, dari Musa bin lJqbah, ilari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 'Keti-

ka tiga orang sedang bujalan-jalan, tiba-tiba turun huian,lalu mereka

berlindung ke dalam gua di suatu gunung, tiba-tiba sebuah batu besar

jatuh menutup mulut gua ilan mengurung mereka di dalam. Kemudinn

salah seorang di antara mereka mmgatakan kepada yang lain, 'lngat-

ingatlah amal shalih yang pernah lalian lakukan hanya karetta Allah,

lalu berdo'atah kepada Allah dengan amal shalih itu, mudah-mudahan

Allah menghilangknn kesulitan lalian."

Malu salah seorang di antara mereka berlata, "Ya Allah! Aku mempu-

nyai dua orangtua yang sudah rentA, seorang istri dan beberapa anak

yang masih tcccil. Aku mmghidupi merelu dengan menggembala ter-

nak. Kalau ahtpulang, alat segerametnerahsusu dan aku dahulukanun-

tuk lccdua orangtualat. Aku berikan air susu bpoda orangtua sebelum

Ae':i oA r*i
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anak-anakku. Pada suatu hari tempat penggembalaanku jauh, sehing-
ga aku baru pulang pada petang hari, lalu aku dapati kedua orangtua-
ku sudah tidur. Akupun segera manerah susu sebagaimana biasanya,

kemudian air susu itu aku bawa, lalu aku berdiri di sisi kepala lcedua

orangtuaku dan aku tidak mau membangunknn lceduanya, namun aku

tidak mau meminumkan air susu tersebut kepada anak-analcku sebelum

orangtuaku, sedangknn anak-analcku berkerumun di telapak kakiku dan

keadaan yang demikian itu berlangsung hingga fajar. Ya Allah! lika
Engkau tahu bahwa aku melakulan perbuatan tersebut hanya meng-

harap ridha-Mu, malu dengan perbuatan tersebut bulalah untuk la-
mi suatu celah lubang sehingga kami bisa melihat langit." Maka.Allah
membukn suatu celah lubang berlcnt amal baik orang tersebut sehingga

mereka bisa melihat langit.

Salah seorang yang lain berkata, 'Ya Allah! Aku mempunyai sauda-

ra sepupu perempuan yang aku cintai sebagaimana cinta laki-laki yang
menggebu terhadap perempuao aht mengajaknyaberbuat mesum teta-

pi dia menolak, sampai aku bisa memberinya uang sebanyak 100 dinar.
Aku bersusah payah mengumpullan uang L00 dinar tersebut kemudian
aku berikan kepadanya. Ketika aku siap berbuat mesum terhadapnya,

dia mengatakan, "Hai hamba Allah, takutlah kqada Allah dan jangan-
lah kamu membukn cincin (unglupan kiasan untuk pakaian) kecuali de-

ngan cara yang benar (meniknh)!" Maka aht menghindar darinya." Ya

Allah, jika Engluu tahu bahwa aku melakulun perbuatan tersebut ha-

nya mengharap ridha-Mu, makn dengan perbuatanku itu; bukalah sua-

tu celah lubang lagi untuk kami!" Maka Allah membuka celah lubang
lagi untukmereka.

Seorang yang lain lagi berkata, 'Ya Allah! Aku pernah menyuruh se-

seolang untuk mengerjaknn ladang padi dmgan cara bagi hasil. Ketikn
dia telah mmy elesailan pekerj aanny a, dia berlata, " Berikanlah hakku ke-

padaku!" Makn akuberilanbagiannya sekitar l.6liter beras, namun dia
tidak mau menerimanya (karma terlalu sedikit), lalu bagiannya itu sela-

lu aku tanam sehingga hasil panennya bisa aku himpun untuk membeli

beberapa elar sapi dan beberapa orang penggerrbalanya. Setelah itu orang
yang dulu haknya belum diambil mendatangiht dan berluta, "Takut-
lah kEada Allah dan janganlah berbuat zhnlim terhadap hakku." Lalu
aku kntakan kepadanya, " Pergilah ke sapi-sapi itu ilan penggembalanya

lalu ambil semuanya!" Diaberkata, "Takutlahkepada Allah dan jangan-
lah knmu menghinaku!" Aku kntaknn kepadanya, "sungguh aku tidak
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menghinflmu, ambillah sapi-sapi itu beserta PenSSembalanya!" Maka

dia pun mengambilny a dan memb aw any a p er 8i :' Y a Allah ! | ika En gknu

tahu bahwa aku melakulan hal itu hanya mengharap ridha-Mu, malu

butalah bagian dari pintu gua yang masih belum terbula! "Malu Allah

membukn sisanya itu sehingga merekabisakeluar dari dalam gua."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Buyu" Bab ldzaa Isytaraa

syai'an Lighairihi Bighniri ldznihi Faradhiya (nomor 2215), Ktab Al-Mu-

zara'ah wa Al-Harts, Bab ldzaa Zara'a Bimaali Qaumin Bighairi ldznihim

(nomor zgg3),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8461).
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5885. Dan Ishnq bin Manshur serta Abd bin Humaid telah memberitahuknn

kepada knmi,lceiluanya berkata, Abu Ashim telah mengabarkan kEada

lumi, dari lbnu luraij, Mltsa bin llqbah telah mengabarkan kepadaku

(H) Dan Suwaid bin sa'id telah memberitahukan kepadaku, Ali bin

Mus-hir telah memberitahuknn kepadakami, dari llbaidullah (H) Dan

Abu Kuraib serta Muhammad bin Tharif Al-Baiali telah memberitahu-

knn krpadaku, keiluanya berlata, Ibnu Fudhail telah memberitahulun

kep ada kami, ay ahku dan w ar aq ah bin Masq alah t elah memb erit ahuknn
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kEada kami (H) Dan Zuhair bin Harb, Hasan Al-Hulwani serta Abd
bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, merekn berkata, Ya'qub
- yakni lbnu lbrahim bin Sa'ad - telah memberitahukan kepada knmi,
ayahku telah memberitahukan kepada knmi, dari Shalih bin Knisan,
semuanya berasal dari riwayat NaJi', dari lbnu Umar, dari Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, semakna dengan hadits Abu Dhamrah, dari
Musa bin Uqbah, dalam hadits merekn ditambahknn lafazh, "DAn me-

reka keluar berjalan", dan pada hadits Shalih disebutlan, "Merekn ber-
jalan-jalan", kecuali Ubaidullah disebutlun dalam haditsnya, "Dan
merekn lceluar" tanpa ditambah dengan lafazh apapun setelahnya.

Takhrij hadits

Hadits Ishaq bin Manshur telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits
nomor 5884.

Hadits Suwaid bin Sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab
Ahadits Al-Anbiya-, Bab Hailiits Al-Ghaar (nomor 3465), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8056).

Hadits Abu Kuraib dan hadits Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh
Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 7663) dan (8687).
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6886. Muhammail bin Sahl At-Tamimi, Abdullah bin Abdurrahman bin

Bihram dan Abu Baknr bin lshaq telah memberitahukan kepadaht, -

Ibnu sahl berkata, Abu Al-Yaman telah memberitahukanlcepadalami,

kedua perawi lainnya berkata, Abu Al-Yaman telah mengabarkan ke-

pada kami - syu'aib telah mengabatlan kepada lami, dari Az-zuhri,

salim bin Abdullah telah mmgabarlan lePadah4 bahwa Abdullah bin

l-lmar berkata, "Aku pernah mmdengar Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "Dahulu sebelum lalian, ada tiga orans yanS

melakukan perjalanan iauh, sehingga mereka menginap di gua, lalu

menyampailan hndits seperti hadits riwayat Nafi' - dari lbnu umar,

hnnya saja itia berlata, salah seorang di antara merelu berlata, "Ya

Allahl Dulu aku mempunyai dua orangtua yang sudah renta, dan aku

mendahuluknn mereka untuk minum susu di malam hari dan iuga da-

lam memberikan harta," Dan din berlcnta, 'Maka dia tidak mau me-

ngambilnya selama beberapa tahun musim lcemarau, lalu dia mmda-

tangiku; aku pun memberikan kepadanya L20 dinar," Dia berluta,
,,lJpahnya itu aku usahakan sehingga hartanya mmiadi banyak." Pe-

rawi berknta, " Alchirnya mereka bisa lceluar ilari gua itu"'

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-liarah, Bab Man lsta'iara

Ajiiran Eatarala Ajrahu (nomor 2272),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6839).

. Tafsir hadits: 6884-6886

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,,Lalu merekaberlinilungke gua.iti suatu gunung" ,LafazhruJt artinya celah

di suatu gunung. Lafazh riii huruf hamzah-nya dibaca pendek, boleh

juga di-fathah-kan dibaca panjang menurut dialek bahasa yang jarang

digunakan sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu'

Perkataarurya,

,f e. r,G SYr'rrG
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q:';-'^n W..\r rri36 'zaV 6,A*'\Gl trqi
"Ingat-ingatlah amal shatih ronf ,nn h lalian lakuknn hanya lurena Allah,
lalu berdoalah kepada Allah dengan amnl slulih itu, mudah-mudahnn Allah
menghilanglun lcesulitan kalian" .

Hadits ini menjadi dalil dalam madzhab kami bahwa disunnahkan
bagi seseorang untuk berdoa ketika dalam kesulitan, dan berdoa dalam
shalat istisqa- dengan menyebutkan amal shalihnya dan bertawassul
dengan amal itu; karena ketiga pemuda itu melakukannya dan Allah
Ta'ala-pvrt mengabulkan doa mereka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
juga memuji mereka dan menyebutkan keutamaan mereka.

Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan berbakti kepada
kedua orangtua, keutamaan mengabdi kepada keduanya, lebih meng-
utamakan keduanya datipada yang lainnya baik dari anak-anak, istri
dan lainnya. Hadits ini juga menyebutkan keutamaan menjaga diri,
menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan apalagi jika ada kemam-
puan untuk melakukan dan memang ingin melakukannya lalu diting-
galkan ikhlas karena Allah Ta'ala. Dalam hadits ini juga disebutkan
bahwa boleh hukumnya memberikan upah, keutamaan membuat per-
janjian yang baik, menunaikan amanah dan memberikan kemudahan
dalam bermu'amalah. Hadits ini iuga menetapkan adanya karomah
para wali menurut pendapat madzhab yangbenar.

Perkataanny+

4vWUrisg
"I(nlau aku pulang, ahr segera metnqah susu dan aku dahululan untuk lce-

dua orangtualctt" maknanya apabila aku pulangkan hewan ternak ke
kandangnya.

Perkataannya,

33

;A 7n ot> g. csl:

'...Pada suatu hnri tempat penggembalaanku jauh..." dalam beberapa ri-
wayat dengan lafazh € ,6 ]auh dariku),Lafazhpertama dibaca oleh ke-
banyakan para Qurra' (Ahli 7 bacaan). Dan yang kedua tidak. Makna
yang pertama "menjadi jauh", dan yang kedua "yang jatth."

Perkataannya,
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,,Kemudian air susu itu aht bausa". Kata .1ir4l maknanya bejana untuk

menampung susu perahary cukup untuk menamPung perahan susu

unta. Ali_Qadhi berka ta,,,Bisa jadi yang dimaksud dengan kata itu pada

hadits ini adalah susu Perahan."

PerkataannYa,

3"6-'^*:l:
"Dan anak-analcku berlcerumun" maksudnya berteriak-teriak minta to-

long karena kelaParan.

PerkataarutYa,

'* "r't ii *
,,Dan lceadaanku yang seperti tuus berlangsutt,..," maksudnya keadaan

aku yang semestinYa.

PerkataannYa,

w)a.Lxi
,,...Ketikn aku siap untuk berbuat mesum ilengannya..." -ukJ.rdnya aku

duduk siap untuk menggaulinYa.

PerkataarurYa,

*'ttfu;lt ixt
,, ...langanlah engtau membula cincin (kiasan untutc pakniao t rcuaito*ro,

cara yang benar (menika4l" Kata if-r.!f "Cincin" adalah kata kiasan dari

keperawanan. Dan perkataanny a, oh. \1 "Kecuali dengan cara yang be-

nar ", maksudnya menikah dan bukan dengan berzina'

Perkataarury u, ti 9r. "Dmgan cara bagi hasil", Xata 9i artinya

bejana yang lebih tirus auiipada 3 jari. Hal ini sudah dijelaskan pada

KitabThaharah.

perkataanny u, uL fi ' ...Mala dia enggan menerima..." yaittt mem-

bencinya, marah dan meninggalkannya'

PerkataannYa,
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!u vi ,,ri ,rii$ *r *
"...Aku menilahulukan mrelu untuk minum susu ili malam hari dan juga
dalam memberilan harta..." maksudnya aku tidak mendahulukan sia-

papun atas keduanya untuk minum susu di malam hari. Kata Sjiiir
artinya minum di malam hari. Sedangkani'ldt artinya minum di pagi
hari. Contoh penggunaan kata ^;'4i - ,d1)t 'L):7 a.i1yra aku beri-
kan kepadanya minuman di malam hari. Yang aku sampaikan ini dise-
pakati dalam kitab-kitab bahasa dan kitab Glurib Al-Hadits dan syarah-
syarah hadits. Sebagian lagi mengatakan, Of *salah.

Perkataannya ,''i'; te, iil ".,.Bebuapa tahun musim kemarAu..." mak-
sudnya tedadi pada musim kemarau.

Perkataannya, i';i,L';i " . . . Llpahny a itu aht u*lukan. . ." maksudnya
uanSnya.

Perkataannya,

u$vir;lr +L,ts &
" ...Sehingga hartanya menjadi barryak..." maksudnya hartanya dijadikan
modal usaha sehingga hartanya meniadi banyak.

Hadits ini dijadikan dalil oleh pengikut madzhab Abu Hanifah dan
selain mereka yang membolehkan seseor.rng memperjual-belikan dan
mengusahakan harta orang lain tanpa seizinnya apabila setelah itu di-
izinkan. Lafazhhadits yang dijadikan dalil itu adalah,

6;G)'rt,p.4 U.G, ,F ilii j')i p
"...Lalu bagiannya itu selalu aku tanam sehingga lasil panennya bisa aku
himpun untuk membeli beberapa ekor sapi ilan beberapa orang penggemba-
lanya..." Dalam hadits riwayat Al-Bukhari disebutkary

'lr;*t + L-riE ,#;;i L,#
"...lnlu upahnya itu aku usahakan sehingga hartanya menjadi banyak..."
Maka aku (majikan) katakan kepada buruh upahan itu, semua yang
engkau lihat, mulai dari unta, sapi, kambing dan budak itu adalah mi-
likmu yang berasal dari upahmu yang aku usahakan.

Para ulama madzhab syafi'i dan lainnya yang tidak membolehkan
menggunakan harta tersebut menjawab, "Hadits ini menginformasikan
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tentang syari'at kaum sebelum kita, kalau kita katakan itu merupakan

syari,ai kita juga; maka ada perbedaan masyhur di kalangan ulama

a'hli ushul. Dan jika kita katakan itu bukan syari'at kita; tentu tidak

bisa dijadikan hujjah. Jika demikian, mungkin makna hadits itu adalah;

Orang tersebut memberikan upah dengan bagi hasil beras yang diti-

tipkan padanya sebagai pemilik, tetapi si pemilik ini belum menye-

.untu., rpuh kepada si buruh upahary hanya diperlihatkan saja bagian

upahnya, aia tidak menerima karena jeleknya upahbagiarmya' Dengan

dlmikian belum ditentukan siapa pemiliknya yang sah' karena si bu-

ruh upahan tidak langsung menerima dengan penerimaan yang sah

berarti harta tadi masih menjadi milik sang majikan. Sehingga harta

tetap pada si pemberi upah (majikan); dan harta itu statusnya masih

mmjadi haknya, kecuali sudah ada serah terima kepemilikan yang

sah. Kemudian si pemberi upah menjadikan modal usaha harta yang

statusnya miliknya sendiri; maka aPa yang ia lakukan itu benar baik

dengan keyakinan itu untuk dirinya sendiri ataupun untuk pelayan

,rpuhurr,yu, kemudian ketika semua keuntungan dari usahanya itu

yang berupa unta, sapi, kambing dan budak ia sedekahkan kepada pe-

Lyu" upahannya dengan suka hati dan kerelaan dari kedua belah pi-

hak maka itu tidak mengapa." Wallahu A'lam'
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6887. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kqadaku, Hafsh bin Maisa-

rah telah memberitahutanlepadakami, Zaidbin Aslam telah memberi-

tahukan krpadaku, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulul-

lah shallallahu Ataihi wa sallam bahwasanya beliau bersabda, "Allah

Ta'ala Berfirman, "Aku sebagaimana persangkaan hamba-Ku kEada-

Ku, ilan Akubersamahnmba-ktketika dia mengingat-Ktt." Demi Allah!

Sungguh Allah sangat senang dengan taubatnya seorang hamba melebihi

senangnya seorang di antara kalian yang menemulan barangnya yanS

hilang di padang pasir. Barangsiapa yang mendeknt seiengkal kepada-

Ku, Aku mendeknt sehasta krpadanya. lika dia mendekat sehasta kepa-

da-kt, Aku mendekat sedepa tcepadanya. lika ia mendatangi-Ku beria-

lan, maka Aku mendatanginy a berlari. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2320)'
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6888. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab Al-Qa'nabi telah memberitahulan

kepadaku, Al-Mughirah - yakni lbnu Abdirrahman Al-Hizami - telah

memberitahulun kepada lami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari

Abu Hurairah, dia berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "sungguh Allah sangat senang dmgan taubatnya seseorang

di antara lalian melebihi smangnya seorang yang apabila menemukan

lagi barangnya yang hilang."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'au)at,Bab FiiEadhl At-

Taubah wa Al-lstighfaar (nomor 3538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13880).

$; ,f W 6k 9t":')t 3t $3; eYt U. 3;k or":')t rt tir; eY, U. k g-oi.1AAq.in,.

t

ti"ixt rv i/t,f- ;';i C V f ,1.,,iIf;-. & y i,' *r- :/t ,r;;,j
6889. Dan Muh.ammad bin Rafi' telah memberitahulan kepada Lmi, Abdur-

razzaq telah memberitahuknn kepada lumi, Ma'mar telah memberita-

hukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah,

dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dmganhaditsyang sama.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4774).
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6890. Lltsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbrahim telah mmtberitahulan

tcepada lami - lafazh hadits ilari Lltsman - lsluq berlata, larit telah me-

ngabarlan l<epada lami, Lltsman berluta, larir telah mentberitahulun

kepada kami, dari Al-A'masy, dari lJmarah bin lJmair, ilari Al-Harits

bin Suwaid, dia berlata, "Ahr pernah datang lce rumah Abdullah un-

tuk mmjmgutotya ketilu ilia sakit, lalu dia mmtbqitahulcan kepada

lami dua hadits, hndits yang berkaitan dengan dirinya ilan hndits dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, "Aktt pernah

mutdmgar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sung-

guh,lcegembiraan Altah knretta taubat seorang hamba-Nya yang ber-

iman melebihi tceganbiraan seseorang yang beraila di tanah datnran

yang mmcelam yang tidak aila tumbuh-tumbuhannya dengan menaiki

hmtan tunggangan beserta pubelulan malanan ilan minuman, lalu

dia tidur,lcemudian dia bangun, tunyata heu)an tunggangannya lrpas

ilmgan membawa perbeknlan yang dianghthtya, lcemudinn dia men-

cainya sampai merasa haus, lalu dia berluta, "sebaiknya aku lembali

lcc tempat semula dan tidur ili sana sampai alan mati." lalu dia tidur

dmgan mmyandarlankepalanya di atas lmgan agar dia mati, tetapi dia

bangun dan tiba-tiba hmtan tunggangannya boaila di sisinya lmglap

ilengan membawa perbelulan makanan dan minumannya. sungguh,

lcegantbiraan Allah lurena taubat seorang hamba-Nya yang beriman me-

lebihi kgembiraan orang yang ha'an tunggangannya lepas lalu kem-

bali lagi beserta perbelulannya tersebut."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari dalam Ktab Ad-Da'auDAt, Bab At-Taubah (nomor 6308).

At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-Qiyamah, Bab 49- (nomor 2497)

dan (nomor 2498),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9190).

i. ui; # isl il e- $3;'^,{, ,r) J ){,t ,ll Mr't.141\
D4t ;;;j\r e l.{l ,ot^

.rjYl
6891. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka-

mi, Yahyabin Adam telah metnberitahulunkepadaknmi, dari Quthbah
bin Abdul Aziz, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini dan dia ber-

luta, "Dari seseorang yang berada di padang pasir (tiada tumbuh-tum-

buhan dan air)."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6890.

6k |i;<tt tlk 
^;ui ;i $k )p U :frt iki .1^q y
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tri'Gi'A #, F'at ov* yt i;: iv iii * ,r

*f ?f b,qr't:* !Y,
6892. Dan lshaq bin Manshur telah memberitahulun kepadaku, Abu Usamah

telah memberitahukan kepada lumi, Al-A'masy telah memberitahukan

kepada kami, Umarah bin Umair telah memberitahukan kepada kami,

dia berkata, "Aku pernah mendengar Al-Harits bin Suwaid berknta,

Abdullah telah memberitahuknn dua hadits kepadaku, yang pertama

hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang kedua

tentang dirinya sendiri, dia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sungguh, kegembiraan Allah karena taubatnya se-

orang hamba-Nya yang beriman" sEerti hadits larir.

4t
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Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6890.

;J s3E ,rJ f;,3* &frt )v il lr i:d $'r;.141r
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6893. llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulan kqada lami,

ayat*n telah memberitahulan kepada lumi,.Abu Yunus telah membe-

rttuhulan kepado lami, dari simak, dia bqluta, An-N u', man bin Basy ir
bqkJrutbah lalu ia berlata, " sungguh, lcegembir aan Allah lar ena taubat

seorang lumba-Nya melebihi lcegantbiraan seseoranS yang monbawa

bekal dan gmtong air besar yang diletaldan ili atas unta, lccmudian

berjalan hingga sampai di dataran yang luas, tibalah saat waktu tidur

sebentar sebelum zhuhur,lalu iapun turun. Pqawibukata, "Berteduh

ili bawah pohon itan tertidur." sernentara untanya terlqas dan pergi,

lcctil@ ia terbangun ilnn untanya sudnh tidak di tmryattryalagi; mala ia

segtra mencarinya dengan melihat dari tempat yang tinggi, namun ia

tidnk melilut apa-ap a, lalu untuk lcedua lalirry a ia p er gi mmui u tanp at

y ang lebih tinggi agar bisa melihat untany a, namun ia tidak i uga melihat

sesuatu apapun, lalu ia pergi lagr lce tempat yang lebih tinggi untuk ke

tigakalinya; namun ia tidak iuga melihat apaPuru lalu ia turun dan me-

nuju tempat singgahnya tadi. Ketika ia sedang duduk-duduk, tiba-tiba

untanya yang lepas tadi berialan mendekatinya sampai tali kekangnya



Kitnb Taubat

berada di tangannya; maka sungguh kegembiraan Allah knrena taubat-

ny a seor ang hamba-N y a melebihi ke g embir aan s eseor ang y ang mendap ati

kembali untanya dalam keadaan seperti itu." Simak berkata, " Asy-Sya'-

bi menganggap, bahwa An-Nu'man merafa'knn (menganglut deraiat

hadits ini) lcepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedanglan aku

belum p unah mendengarny a."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11630).
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6894. Yahya bin Yalrya ilan la'far bin Humaid telah memberitahukan kepada

kami, la'far berluta, Llbaidullah bin lyad bin lnqith telah memberita-

hukan kepada knmi, Yahya berluta, Ubaidullah bin lyad bin l-aqith te-

lah mengabarlan kepada lumi, ilari lyad, dari Al-Bara' bin Azib ber-

knta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Bagaimana

pendapat lalian tuttang kebahagian seseorang yang untanya lepas di

hamparan luas yang tidak ada pepohonan dan air, sedangkan minuman

dan makanannya berada di atas unta yang lepas itu, maka ia memans-

gil-manggil untanya sampai ia kelelahan, lalu untanya melintas di de-

kat batang pohon kurma dan talinya tersangkut pada batangnya dan

akhirnya laki-laki itu mendapatknn unta yang talinya tersangkut pada

batang tersebut?" Kami menjau)Ab, "Tentu sangat bahagia wahai Rasu-
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lull ah ! " Lalu Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " S ung-

guh demi Allah! Allah sangat gembira dengan taubatnya seorang ham-

ba-Nya melebihi kegembiraan orang tersebut yang menemuknn kembali

untanya." la'far berkata, Llbaidullah bin lyad telah memberitahukan

kepada lami, dari ay ahny a.

Takhrii hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'751').

A * $'"t :tlri qr il. '#:)'r g$t U 3^,.J.-l t13;.1Alo
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6895. Muhammadbin Ash-Shnbbah dan Zuhair bin Harb telah metttberitahu-

tan kqada lami,lccduanya berlata, l-lmar bin Yunus telah memberita-

hulan kepoda kami, Ikrimah bin Ammar telah metnberitahulan kepa-

ila lami, Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhnh telah memberitahulun

kepada lumi, Anas bin Malik - pamannya smdiri - telah mettfueritahu-

lan kep ada kami, dia berlata, " Rasulullah shallallahu Alaihi w a s allam

bersabila, "sungguh Allah sangat gnnbira atas taubatnya seorangham-

ba-Nya t(ctil@ ia bertaubat melebihi gembiranya seorans di antara lu-

linn yang seilang menaiki unta di tanahhnmparan luas yang tidak aila

air ilan tumbuh-tumbuhan, tiba-tiba untanya lqas seilanglun makanan

ilan minuman tersimpan di atasnya, malu ia putus asa dan mengham'

piri sebuah pohon berbaring di bawah rindangnya pepohonan itu; ka-

rena ia telah putus asa tidak mungkin menemukan untanya lagi, ketika

ia dalam keailaan seperti itu, tiba-tiba unta tersebut datang dan berdiri

di dekatnya; maka ia langsung memegang tali kekangnya dan berknta
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sebagai unglapan kegembiraannyl, "YA Allah! Engkau adalah ham-

baku dan aku adalah Rabb-Mu," salah mangucaplannya knrena begitu

gembiranya."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L91).
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6896. Haddab bin Khalid telah mernberitahulan l<epada kami, Hammam telah

memberitahulan kepada knmi, Qatadah telah memberitahulun ke-pada

knmi, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Allah sangat gembira dengan taubatnya seorang

hamba-Nya melebihi kegembiran seorang di antara kalian yang ketikn

bangun tidur sudah berada di atas untanya yang terlepas di hamparan

tanahluas tiada air dan tumbuhan."

Dan Ahmad Ad-Darimi telah memberitahulunnya kepadaku, Habban

telah memberitahulan lepada lcnmi, Hammam telah memberitahuknn

kepada kami, Qatadah telah memberitahulun lcepada lumi, Anas bin

Malik telah memberitahulan kepada knmi, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam denganhaditsyang sama.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ad-DA'AutAt, Bab At-Taubah
(nomor 6309),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1403).

o Tafsir hadits: 6887-6896

Makna asal Taubat adalah kembali, disebutkan ,+u , +t dan iT
artinya sama yaitu kembali. Yang dimaksud Taubat di sini adalah ber-
paling dari perbuatan dosa. Telah disebukan dalam Kitab Al-lmanbah-
wa taubat itu memiliki tiga rukun: yaitu meninggalkan semua perbua-
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tan dosa, menyesali Perbuatan dosa yang telah dilakukan, danbertekad

untuk tidak akan mengula.g perbuatan itu selama-lamanya. Apabila

perbuatan dosa itu berkaitan dengan hak-hak sesama manusia; maka

tambahan rukunnya yaitu mengembalikan haknya. Dasar taubat itu

adalah menyesali perbuatan yang telah dilakukan yang merupakan

rukun taubat yang Paling utama. Para ulama bersepakat bahwa taubat

dari segala perbuatan dosa wajib hukumnya, wajib dilakukan secePat-

nya dan tidak boleh ditunda-tunda; baik atas dosa yang kecil mauPun

besar. Taubat termasuk Perkara-Perkara yang Penting dalam Islam dan

merupakan salah safu tiangnya yang kokoh. Ahlussunnah mewajib-

kan untuk bertaubat berdasarkan pada syari'at, sedangkan Mu'tazilah

berdasarkan pada akal. Maka menurut ahlussunnah tidak wajib bagi

Allah Ta' alamenerima taubat ses€orang meskiPun syarat-syaratnya ada

berdasarkan akal, melainkan Allah Ta'ala menerima taubatnya karena

sifat-Nya Yang Mahamulia dan utama. sedangkan yang kita ketahui

bahwa diterimanya taubat itu berdasarkan ketentuan dalam syati'at,

dan ijma' ulama, berbeda dengan pendapat kelompok Mu'tazilah. APU-

bila seseorang bertaubat dari dosa,lalu dia ingat atas dosanya itu lagi:

apakah ia harus memperbaharui penyesalannya? Ada perbedaan pen-

dapat dalam madzhab kami dan yang lainnya dalam kelompok ahlus-

sunnah. Ibnu Al-Anbari berpendapat,"Waiib diperbaharui'" Imam Al-

Haramain berpendapat, "Tidak waiib." sah hukumnya taubat seseorang

dari sebuah perbuatan dosa walaupun ia masih melakukan perbuatan

dosa lainnya. ]ika seseorang melakukan taubat yangbenar dengan me-

laksanakan semua syarat-syarafrrya,lalu ia ulangi lagi perbuatan dosa

itu; maka itu dicatat sebagai Perbuatan dosanya yang kedua dan tau-

batnya yang lalu tidak dianggap batal; inilah pendapat ahlussunnah

pada kedua masalah itu. Berbeda dengan Mu'tazilatL mereka penda-

pat, walaupun taubatnya diulang-ulang dan perbuatan dosanya dila-

kukan lagi; taubatnya tetap sah. Kemudian masalah taubatnya orang

kafir jika ia masuk islam, itu pasti diterima oleh Allah Ta',ala. Sedangkan

taubat pada selain itu, apakah pasti diterima Allah atau mungkin dite-

rima? Ada perbedaan pendapat di kalangan ahlussunnah. Dan Imam

Al-Haramain menguatkan pendapat, "Mungkin taubatrya diterima."

inilah pendapat yang lebih tepat. Wallahu A'lam'

Perkataan N abi Slullallahu Alaihi w a S allam,
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'Allah Ta'ala Berfirman, "Aku sebagaimana persangluan hamba-Ku kepada-

Ku, dan Aku bersama hamba-kt ketika dia mengingat-Ku; Barangsiapa yang

mendeknt sejenglul kepada-Kt". Kalimat seperti dalam hadits ini telah

dijelaskan pada pembahasan terdahulu di awal Ktab Adz-Dzikir.Pada

lafazh hadits :n:rt Gfr;- ;*?L- * 'Ketikn ia mengingat-Ku" sedangkan pada

hadits-hadits terdahulu dengan lafazh ,i.tsii- ft "Ketika ia mengingat-

Ku" kedualafazh ini berasal dari riwayat Abu Hurairah. Yang paling

masyhur dengan laf.azh Oi namun kedua lafazh itu benar karena

makna zhahimya sama.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

'At,4 €t'i,y 9*esrci -"'1

"sungguh Allah sangat senang dengan taubatnya seorang di antara lulian

melebihi senangnya seorang yang menemukan lagi barangnya yang hilang di

hamparan luas yang tiada air dan tumbuhan." Para ulama berkata, "Yang
dimaksud dengan Allah gembira itu adalah keridhaan Allah." AI-Ma-

ziri berkata, "Gembira itu terbagi menjadi beberapa macam, di antara-

nya; gembira yang tingkatannya hampir seperti ridha; maka ia berkata

bahwa maksud dari gembira di sini adalah, Allah Ta'alameridhai taubat

hamba-Nya melebihi keridhaan seseorang yang menemukan kembali

barangnya yang hilang di hamparan luas yang tiada air dan tumbu-

han,lalu lafazhkeridhaan itu diungkapkan dengan kegembiraan seba-

gai penegasan atas makna ridha bagi pendengar dan untuk melebih-

lebihkan ketetapan Allah Ta'ala atas hal itu.

Sabda Nabi Sfullallahu Alaihi wa Sallam,

*W ."'::; '":1 ;
'...Di tanah dataran yang tiilak aila tumbuhannya lagt **r'rko*..." Kata

i:-:r't "Dataran yang tidak ada tumbuhannya" sepertt inilah yang disepakati

oleh para ulama, Imam Muslim menyebutkan pada riwayat selanjut-

nya dari riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dengan lafazhiilt3 kedua-

duanya benar. Pakar bahasa mengataka n, !;;l"St artinya, dataran tanah
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yang tandus, dan tanah lapang yang kosong. Al-Khalil berkata, "itulah
yang disebut dengan; keberuntungary atau padang yang membinasa-

kan."

Mereka berkata, "Kata itu disebut t-:t; aanjuga disebut'i-15. Yang

pertama dinisbatkan pada "Ad-Dau,tut" yang berarti hamparan ko-

song yang tidak ada tumbuhannya. Sedangkan kata yang kedua "Ad-

Daawiyyah" dengan mengganti salah satu huruf Waut menjadi Alif se-

bagaimana menisbatkan ke Tluyy dengan Thoa- i.'
rc^tu'zi'ii-il yaitu tempat yang dikhawatirkan membawa kepada ke-

binasaan, tempat seperti itu disebut dengan lt;lt "Xeberuntungan, atau

padang yang munbinasalun." Ada yang berpendapat, "Dikatakan seba-

gai"lceberuntungan" padahal "mefibittasalcnn" karena hal itu mirip seper-

ti ungkapan mereka, "Seseorang dikatakan berunfung apabila mati."
Ada juga yang berpendapat, "Ungkapan itu sebagai ungkapan penuh

optimis akan keberuntungan dan keberhasilannya melewati rintangan
itu, seperti ungkapan untuk menyebut orang sakit dengan orang yang

sehat."

Perkataannya,

*t' $'-r,d ei';'ti"'rl yt * *
?-r, y itt * )t" Jit r

" Aku p ernah ilatang ke rumah Ab dullah untuk mnj engukny a lcctilu dia sakit,

lalu dia metnberitahukan kqada lami dua ladits, hadits yang berlaitan de-

ngan ilirinya ilan hadits dari Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam" kemu-

dian dia menyebutkan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan tidak menyebutkan hadits Abdullah tentang dirinya. Al-Bukha-
ri dalam kitab shahihnya, At-Tirmidzi dan lainnya menyebutkan ha-

ditsnya yaitu, "Orang yang beriman melihat dosanya sealcnn-alan in sedang

duduk dibawah gunungyang tidakada jaminankeamananbahwa gunung itu
tidak alan roboh mmimpaWa, sedanglan orang yang berdosa melihat dosa-

nya seperti seekor lalat yang lanat trbang di atas hidungnya, lalu in berluta,

begini (hanya menggoyanglun tangan sehingga lalat itu tiilak menanpel di
hidungnya)."

Perkataannya pada riwayat Abu Bakarbin Abu Syaibah,

* #v.t' t?..
c-l>:

t.lJ> r
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"DAri seseorang yang berada di padang pasir (tiada tumbuh-tumbuhan dan

air)" demikianlah laf.azh haditsnya yang terdapat pada kebanyakan

naskah, yaifu dengan kata f,1 "Dari" inilah yang benar. Pada sebagian

naskah dengan huruf fuo- ,yi 'y "seseorang melantati" ini merupakan
salah pengucapan; karena Imam Muslim bermaksud i.gi. menerang-

kan perbedaan antara aiji dan oi3li Sedangkan lafazh !f telah disepa-

kati pada kedua riwayat tersebut, sementara kata'7 tidak memberikan
makna yang sesuai.

Perkataannya,

i'>tV', i'>t; Ss
"Seseornng yang membawa bekal dnn gentong air besar yang diletakkan di
Atas unta" Al-Qadhi bertata, "Sepertinya ifu nama unfuk jenis Mazaadah

yaitu, gentong air besar, dinamakan demikian; karena gentong ifu di-
buat dengan tambahan kulit dari yang lainnya."

Perkataannyu, i4. 'Sity "sementara untanya terlepas", kata j:;r
"terlepls" maksudnya pergi secara diam-diam.

Perkataarurya,

;*
'...Maka dia mencoba dari tempat yang tinggi, namun ia tidak melihat apa-

apa" Al-Qadhi berkata, "Bisa jadi yang dimaksudkan dengan kataiV
di sini adalah unta yang lepas, sebagaimana disebutkan dalam hadits
yang lain, ' ...Maka ia mencari unta atau dua untanya,." Dia melanjutkary
"Mungkin juga yang dimaksudkan adalah bagian tanah yang tinggi
sebagai pijakan agar bisa melihatnya." Dia berkata, "Pendapat yang ini
lebih jelas."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i'rt )+,';
" ...Lalu untanya melintas di deknt batang pohon htrma... " maksudnya di
pangkal pohon.

Perkataannya, f*y tii "Kr*i menjawab, tentu sangat gembira",
maksudnya menurut kami dia sangat gembira, atau dia bergembira
dengan gembira yang luar biasa.
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Perkataannya,

Svarah ea\@o

il,F"'r,3tr.o. I tc
&^.> .'.J

' L)'
11o . . z o z

-Pt'*
,Yahya bin Yahya dan la'far bin Humaid telah memberitahukan kepada ka-

mi" seperti inilah yang benar yaitu, # ill "Ibnu Humaid", tetdapat

kesatahan pada beberapa naskah hadits. Al-Hafizh berkata, "Tidak ada

dalam sluhih Muslimhadits riwayat dari Ja'far selain hadits ini."

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

q)\'*t i, ,il e b$;,t tiY {-t-i n

' Allah ffingat gembira ilengan taubatnya seorang lwmba-Nya melebihi lcegm-

biran seorang ili antara lalian yang ketila bangun tidur sudah berada di atas

untanya yang terlepas ili lumparan tanah luas tiaila air ilan tumbuhan." Be-

gir,iluh lafazhhaditsnya pada semua naskah, yaitu, 2# e 
'uit;'"-t tsl

-, 
Ketilu ia bangun tiilur sudah berada ili atas untunya." AlQadhi Iyadh ber-

kata, ,,Para perawi sepakat atas kebenaran riwayat ini yang terdapat

dalam Shahih Muslim." Dia melanjutkan, sebagian mereka berkata, la-

azh itu salah, dan yang benar, "Apabila ia terjatuh di atas untanya"

maksudnya terjatuh di atasnya secara kebetulan tanpa disengaja." Al-

Qadhi berkata lagi, "Disebutkan dalam hadits yang lainnya dari riwa-

yat Ibnu Mas'ud dia berkata , "sebaiknya akulcenbalike tettrPat semula ilan

tiilur iti sana sampai aku mati. Intu dia tidur dengan menyandarlan kepala-

nya di atas lengan hingga mati,lalu dia terbangun, tiba-tiba hewan tungga-

igonnyo berada di sisinya lenglap dangan mernbawa perbekalan malanan

don *7n *Annya." Dalam krtab shahih Al-Bukhari disebutkarr, "Maka in

tiilur untuk bebuapa saat, lcetika ia menganglat krpalanya ternyata untanya

suilahbqaila ili dekatnya." Al-Qadhi berkata, "Riwayat ini membenarkan

riwayat yang menyebutkan bangun dari tidur." Ia berkata lagi, "Akan

tetapi penjelasan hadits dan lafazh hadits menunjukkan bahwa orang

itu te4;tuh dari unta sebagaimana yang diriwayatkan Al-Bukhari."

Perkataarurya,

2fi ,r"ri| 
l'vi

,, ...Yang terlepas di hamparan tanah luas tiada air dan tumbuhnn... " mak-

sudnya kabur.

,*tivi'ei:\
DN
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6897. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Laits telah

memberitahukan kepada lcnmi, dari Muhammad bin Qais, yang me'

nyampailankepadall.mar bin Abdul Aziz, dari Abu shirmah, dari Abu

Ayyub bahwasanya ia berluta menielang wafatnya, "Aku telah me-

nyembunyilan suatu hadits dari knlian yanS pernah aku dengar dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku pernah mendengar Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Seandainya knlian tidak

melakukan perbuatan dosa, niscaya Allah alan mmciptakan generasi

yang gemar melakukan dosa; lalu Allah akan mengampuni mereka'"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da',A\oTt, Bab Fadhl At-

Taubah wa Al-Istighfaar (nomor 3539), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3500).
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6898, Harun bin Sa'id Al-Aili telah metnberitahulan kepadalami, lbnu Wahb

telah memberitahuknn kepado lami, lyadh - lbnu Abdillah Al-Fihri -
telah memberitahulan kepadaht, Ibrahim bin Ubaiil bin Rifi'ah telah

metttb eritahulan kep adaku, dari Muhammad bin Ka' ab Al-Qur azhi, da-

ri Abu Shirmah, dari Abu Ayyub Al-Anshnri, ilari Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bqsabila, "Smnilainya lulian ti-
ilakpunya dosa yang akan Allah ampunibagilulian, tentu Allah aknn

mmilatanglan satu laum yang merela memiliki ilosa sehingga Allah

mmgampuni dosa merela."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5897.

t'e Y F;6'ei otl;1r itt13|'; *ti U 3L! i"r;.1411
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6899. Mulummad bin Rnf' telah member itahulcan kep ailaht, Ab dur r azzaq t e-

lnh memberitahulan kepada lami, Ma'mar telah mmgabarlun kepaila

kami, dari I a' far Al-l azar i, dari Y azid bin Al- Asham, dari Abu Hur air ah

dia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, 'Derni

Allah yang jiwafu berada di tangan-Nya! Seandainya lalian tidak ber-

dosa sama seluli niscaya Allah memusnahknn kalian, lalu Allah menS-

ganti kalian dengan orang-orang yang berbuat dosa,lcernudian mereka

mernohon ampunankepada Allah, malu Allah mmgarltpuni merelca."
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. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4829).

o Tafsir hadits: 6897'6899

Perkataannya,

53

jrf\*n'#bo*q#Y
"Dari Muhammad bin Qais, yang menyampailun lcepada Umar bin Abdul

Aziz" seperti inilah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri

kami yaitu dengan kata pu "Yang menyampaikan." Al-Qadhi Iyadh

berkata, "sebagian mereka meriwayatkan dengan kata 4t3 'Hakim",

Kedua lafazh itu disebutkan dalam riwayat hadits, di antara yang me-

nyebutkan kedua laf.azh itu Al-Bukhari dalam kitab Tarikhnya, di-

riwayatkan darinya bahwa ia berkata, 'Aku pemah menyampaikan

kepada umar bin Abdut Aziz yang saat itu dia menjabat sebagai Gu-

bernur Madinah."

Perkataannya,

tU, i<b ixt L* , iu'St i?p; h iu lfr +-fi ,rJ U
"Dari Abu Ayyub bahwasanya ia berkata mmielang wafatnya, " Aku telah me-

nyembunyiknn suatu hadits dari kalian", Hal itu disembunyikan karena;

kekhawatiran beliau bahwa orang-orang hanya akan bergantung pada

rahmat Allah Ta'ala yang luas dan tetap melakukan perbuatan dosa.

Lalu ketika menjelang wafahrya, ia beritahukan hal itu agar tidak ter-

masuk orang yang menyembunyikan ilmu dan mungkin juga tidak

ada yang tahu tentang hadits ini selain dirinya; maka hukumnya wajib

baginya untuk menyamPaikan hadits itu. Hal ini sama dengan perka-

taannya dalam hadits yang lain, yaitu, "Maka Mrt'adz memberitahu-

kan tentang itu khawatir mendapatkan dosa karena menyembunyi-

kan ilmu.,, Masalah ini sudah dijelaskan pada Kitab Al-lman. wallahu

A'lam.

)trt*



(3) Bab Keutamaan Selalu Berdzikir, Memikirkan
feikira-perkara Akhirat dan Pengawasan l!!"h serta
Dibolehkan Tidak Berdzikir pada Saat-saat Tertentu,

dan Sibuk dengan Urusan Dunia
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6900. Yahya bin Yahya At-Taimi dan Qathan bin Nusair telah membetita-

hukankepadalumi - lafazhhadits milikYalrya - la'far bin Sulaiman te-

lah mengabarlun lcepada lumi, ilari Sa'id bin lyas Al-lurairi, dari Abu

lJtsman An-Nahdi, ilnri Hanzlulah Al-Usaidi (salah seorang putulis

Rnsulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam) ilia berluta, ' Aku ditemui oleh

Abu Balar lalu dia motyapa, "Bagaimana lceadaanmu walai Hanzlu-

lolt?' Aht mutjawab, "Aht (Hanzlwlah) telnh meniadi seorang muru-

fik. " Abu Balar b qlcata, " Sublwnallah ! Ap a y ang tamu ?,at alan?' P q a-

wi berlata, Hanzlulah bqlata, " Smtdctu lami bqada ili sisi Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam beliau mmgingatlan lumi tofiang netalu

ilan sur ga seolah-olah tami melihatnya ilengan mata lcep ala, alan tetapi

setelah ?ami l,cluar ihrt sisi Rasulullah Slullallnhu Alaihi wa Sallam

lami bqsettila-gurau dengan istri, anak-anak ilan mmekuni pel<eria-

an lami sehingga lami sering lalai.' Abu Baknr bqluta, 'Detni Allah!
Kami juga berbuat sqerti itu." Kemudian aht (Hanz.lulah) ilan Abu

Balur bergegas pugi mcnmtui Rnsulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

lalu aku latalan, " Walui Pasulullah! Hanzhalah telah menj adi smrang

munafk." Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam brtanya, "Apa

malcsudmu?' Aht bqlata, "Walwi Rasulullah,lcctila lami bqada di
sisimu, mglau mengingatlun lami tmtang ncrala dan surga, seolah-

olah lumi melilutnya dangan mata leePala, tetapi setelah lami lccluar

dnri sisimu,lami bersmila-gurau dmgan istri, anak-anak ilan ketnbali

mmehtni pekerjaan lami sehingga lami mmjadi suing lalai.' Mala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Derti Allah yang

jiwaku berada ili tangan-Nya, sungguh jila lalkn smantiasa melak-

sanaknn apa yang kalian lakulan letil@ lcnlinn beraila di sisiku dan se-

lalu berilzikir; niscaya para Malailat alan mmjabat tangan knlian da-

lam setinp langluh ilan prjalanan lulian, alan tetapi wahai Hanzlulah!

Lah*anlah sesaat dan sesant (satu waktu untuk urusan aWirat, dan

satu waktu untuk urusan dunia, berselang-sel@)." Belinu mengulangi

lata-luta itu tiga kali.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1.

dYarah la
@h"titt t'I*tim

At-Tirmidzi dalam Ktab shifuh Al-Qiyamah, Bab 20- (nomot 2452)

secara ringkas, Ktab Shifah Al-Qiyamah, Bab 59- (nomor 2514)'

Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhud, Bab Al-Mudawamah Alaa Al-Amal

(nomor 4239),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 31148).

2.

L';J oi,* .t:*)t i5*ii )p il :#\ik.11. \
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6g01. lshaq bin Manshur telah memberitahuknn kepadaxu, eaarrrrshamad

telah mengabarlun kepada kami, aku pernah mendurgar ayahku mem-

beritahukan, sa'id Al-lurairi telah memberitahukan kepada knmi, dari

Abu l_ltsman An-Nahdi, dari Hanzhalah, dia berknta, "Kami berada di

sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu belinu mmasehati

lami dan mengingatkan tentang adzab neralw, dia melanjutkan, kemu-

dian setelah itu kami pulang ke rumah bercanda dengan anak-anak dan

bersmda-gurau dengan istri." Dia berkata lagi, "Lalu aku lceluar dari

rumah dan bertemu dengan Abu Bakar, m"aka aku sampaikan hal itu

kepadanya, Abu Balur berknta, "Aku iuga melakukan hal yang sama

seperti yang kamu sebutkan." Kami pun bergegas menemui Rasulul-

lah shallallahu Alaihi wa sallam dan aku kataknn, "wahai Rasulul-

lah! Hanzhalah telah menjadi seorang munafik." Rasulullah berkata,

"langan begitu." Hanzhalah berknta, "Lalu aku sampaikan hal telah

yang aku lakukan," Abu Bakar berkata, "Dan aku juga melakuknn hal
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yang sama seperti yang disampailan oleh Hanzhalah." Rasulullah ber-

sabda, "Wahai Hanzhalah! I-akulunlah sesaat dan sesaat (satu waktu

untuk urt$An akhirat, dan satu waktu untuk urusan dunia, berselang-

seling), seandainya hati kalian senantiasa melalcsanalun apa yang ka-

linn lakukan ketikn berada di sisiku yaitu berdzikir; niscaya para Mala-

ikat akan menjabat tangankalian sehingga merekn mengucaplan salam

pada setiap jalan yang lulian lanati."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5900.

'oW tl'G JS| l. ,#t $k 7f il. F3 ;k .11. Y
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6902. Zuhair bin Harb telah membritahukan kepad*u, Al-Failhl bin Du-

lain telah memberttahukan lcepada lami, Sufyan telah memberitahu-

lan kepada lami, dari Sa'id Al-lurairi, ilari Abu Utsman An-Nahdi,
dari Hanzhalah At-Tamimi Al-Usaidi - penulis Rasulullah Slullallahu
Alaihi wa Sallam - berlata, " Knmi bqada di sisi Nabi Slwllallahu Alaihi
wa Sallam,lalu beliau mengingatlan lami tentang surga dan nerakn",

kemudian dia meny ebutlan hadits serupa dengan hndits lceiluanya.

. Takhrij hadits

Telah ditalrfirij sebelumnya, lihat hadits nomor 5900.

. Tafsir hadits: 6900-6902

Perkataannya, ;i 0. U "Qnthnn bin Nusair", seperti itulah na-
manya.

Perkataannya,

&Y\''iti'; ;;
"Dari Hanzhalah Al-Usaidi", ada dua lafazh mengenai namanya, yang
paling benar dan paling dikenal ada dua bacaan yaitu; Al-Usayyidi dan
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Al-Llsaidi. Sedangkan Al-Qadhi tidak menyebutkan selain yang kedua

ini yaitu Al-lLsaidi,yang dinisbatkan ke Bani Usaid kabilah terbesar da-

ri Bani Tamim.

Perkataannya,

?-trtr i' * at Jy'i ot* b, osi
"...Dia termasuk salah seorang penulis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam" beginilah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri ka-

mi, Al-Qadhi menyebutkan dari sebagian syaikh mereka seperti itu.

Dan dari kebanyakan mereka dengan lafazh, ",.Dan dia termasuk salah

seorang shahabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam" kedua riwayat itu

benar, tetapi riwayat yang pertama lebih terkenal dan jelas maknanya.

Disebutkan juga secara jelas pada riwayat setelahnya, "DAri Hanzhalah

- sipenulis -."

Perkataannya,

y ,siitiG a;stt ,AurC!::"
"...Beliau mmgingatknn lumi tentang neralu dan surga seolah-olah lami

melihatnya ilengan mata lcepala..." Al-Qadhi berkata, "Kami tentukan ha-

rakatnya dengan rafa' ,# $ll arflnya; seolah-olah kami melihatnya de-

ngan mata kepala ser,&iri." Dia berkatalagi, "Boleh juga harakatnya

dengan fathah ,y ,5i.', karena kedudukannya sebagai mashilar artinya;

kami melih anry a seolah-olah dengan mata sendiri."

PerkataannYa' 
,. 

- 
: ri;lr r*G

"...Kamibersenita-guraudengan**r,oon*)r:?)):?*rprnul*,
kami,, ,A1-Harawi dan lainnya berkata, "Makna lafaz]nl*ilj' adalah, ber-

senda-gurau dan disibukkan dengan hal itu. Dan kata ?#t bentuk

jamak 6ayi'z;=p yaitu sumber penghidupan seseorang baik barupa har-

ta, pekerjaan, atau kerajinan."

Al-Khaththabi meriwayatkan dengan laf.azh (5G artinya, kami

bermain-main. Ibnu Qutaibah meriwayatkan dengan lafazh t:i6 ymg
berarti; kami bercengkrama. Namun lafazh yang pertama yang lebih

dikenal dan lebih umum.
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perkataannya, li[br g( "Hanzhalah telah meniadi seoranS munafik",

maksudnya dia khawatir menjadi orang munafik, karena ketika berada

di majlis Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam ia dipenuhi Perasaan takut

kepada Allah Ta'ala,merasa diawasi, memikirkan dan siap mengamal-

kan segala sesuatu untuk menyambut kehidupan akhirat. Namun ke-

tika keluar pulang ke rumah, mulailah ia disibukkan dengan istri, anak-

anak dan kehiduPan dunia.

sedangkan makna dasar nifak ituadalah, memperlihatkan kebaikan

yang bertentangan dengan apa yang disembunyikan dalam hati beru-

pa kejahatan, maka Hanzhatah khawatir apabila yang ia lakukan itu

termasuk perbuatan seorang munafik, lalu Nabi Slwllallahu Alaihi wa

Sallammemberitahukan kepada mereka bahwa hal itu tidak termasuk

perbuatan nifak dan mereka iuga tidak dibebani untuk selalu berdzikir

setiap saat. Maksud dari 'a;Vt'z;V "lnkukanlah sesaat, dan sesaat" yaitu;

satu waktu dijadikan untuk keperluan akhirat, dan satu waktu untuk

keperluan dunia.

Perkataannya,

U , Ju" | {L; ;ru )t i;'t U e{i
",.Mala aku lutakan, "Wahni Rasulullah! Hanzhalah telah mmiadi smrang

munafik. " Rasulull ah b erlut a, " f an g an b e gitu. "

Al-Qadhi berkata, "Kata L itu untuk menuniukkan arti pertanyaary

asalnya; Y "ApA", sehingga artinya adalatr, "Apa yang kamu latalan?"

Ditambahkan huruf Haa' padaakhirnya guna pemberhentian ucaPan.

Al-eadhi menambahkan, "Bisa jadi juga kata L itu ungkapan un-

tuk memberi peringatan, larangan, ataupun Pengagungan, sehingga

diartikan; "|anganbegitu." Atau ungkaPan yang sbmisal'
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(a) Bab Luasnya Rahmat Allah Ta'ala yang Senantiasa
Mendahului Murka-llya
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6903. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn lcepada kami, Al-Mughirah
- yalcni Al-Hizami - telah memberitahukan kepada lumi, dari Abu Az-
Zinad, dari Al- A' raj, dari Abu Hurairah, bahwa N abi Shallallahu Alaihi
roa Sallam bersabda, "Tatlula Allah menciptalun makhluk, Allah telah

menuliskan dalam kitab catatan-Nya yang berada di sisi-Nya di atas

arsy bahwa sesungguhnya kasih sayang-kt mengalahlun murkn-Ku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Bad'u Al-Khalq, Bab Maa laa'a
Fii Qaulillahi Ta'ala Wa Huwal l-adzii Yabda'ul Ktalqa Tsumma Yu'iiduh
(nomor 3194),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13873).
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6904. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufuan bin Uyainah

telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari AbuHurairah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, Allah Azza

wa lalla berfirman, "sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murlu-
Kt.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13706).

* i.. ,)st f z',ti i: t:';i (F U i* d";.11. o
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6905. Ali bin Khasyram telah memberitahutan tcepaila lami, Abu Dlumiak

telah mangabarlcnn lcep ada kami, dari Al-Harits bin Abdurr ahman, ilari
Athna'bin Mina', dari Abu Hurairah, diaberknta, "Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Ketila Allah menciptalan maldiluk,

Dia membuat leetentuan terhndap diri-Nya sendiri di ilalam kitab-Nya
yang beraila di sisi-Nya, "Sesungguhnya rahmat-kt melebihi murka-

kl."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4210).
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6906. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahuknn kepada knmi,

Ibnu wahb telah mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabar-

kan kepadaku, dari lbnu Syihnb, bahwa Sa'id bin Al-Musayyab telah

mengabarkan lcepadanya, bahwa Abu Hurairah pernah berkata, "Aku

pernah mmdengar Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Allah telah mmjadikan lusih sayang-Nya terbagi dalam seratus ba-

gian. Diamenahan sembilanpuluh sembilanbagian di sisi-Nya danme-

nurunkan satu bagian tcc bumi. Dari satu bagian itulah para makhluk

saling lasih-mmgasihi sehingga seekor induk binatang mengangkat ca-

knrnya dari analotyakarena tahfi meluluinya."

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13369).
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6907. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Huir telah memberitahulun ke-

pada kami, mereka berkata, lsma'il - yakni lbnu la'far - telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Allah men-

ciptakan L00 rahmat,lalu satu rahmat-Nya diletalclcnn di antara para

makhtuk-Nya dan 99 rahmat-Nya disembunyikan di sisi-Nya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14006).
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6908. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

knmi, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik te-lah

memberitahukan lcepada kami, dari Atha-, dari Abu Hurairah, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya

Allah memiliki seratus rahmat, dari yang seratus itu yang satu telah di-

turunkan untuk kalangan jin, manusia, hatnn dan serangga. Dengan

satu rahmat tersebut merela saling mengasihi dan saling menyayangi,.

serta dengan satu rahmat itu pula binatang buas menyayangi analcnya.

Adapun 99 rahmat yang lain ditangguhkan oleh Allah, karena Allah

alan mutgasihi hamba-hnmba-Nya dengan rahmat-rahmat itu pada hari

kiamat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa Yurjaa'
Min Rahmatillah Yaum Al:Qiyaamah, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14005).
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6909. AI-Hakam bin iuro telah memberitahukan kepailaku, Mu'ailz bin

Mu'adz telah memberitahulan kepada knmi, Sulaiman At-Taimi telah

memberitahulun kepada lumi, Abu Utsman An-Nahdi telah membe-

ritahulcan kepada lami, dari Salman Al-Farisi, dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah memili-

ki seratus rahmat, dari yang seratus itu yang satu telah diturunkan di
antara malcltluknya sehingga merela saling mengasihi, dan yang 99

diberilan pada hari kiamat kelak."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500).
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6910. Dan Mulummad bin Abdul A'la telah memberitahuhannya L,epada la-

mi, Al-Mu' tamir telah mmrberit ahulun lcep ada lumi, ilari ay ahny a, de-

ngan sanad sqerti ini.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500).

;J :; y ,rJ i. '>it'> ,v a:s ;i sk f ut tl'r; '11 \ .'
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6gLL.Ibnu Numair telnh memberitahuknn kepada kami, Abu Mu'awiyah te-

lah memberitahukan krpada lumi, dari Dawud bin Abu Hind, dari Abi

l)tsman, dari Salman, din berknta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "sesungguhnya Allah menciptalun 100 rahmat pada

hari diciptakannya langit dan bumi, setiap rahmat itu menaungi an-

tara langit dan bumi,lalu Allah menurunlun satu rahmat-Nya ke bu-

mi, dengan rahmat itu seorang ibu menyayangi anaknya, binatang buas

dan burung-burung saling menyayangi terhadap yang lainnya. Apabila

datang hari kiamat; mala 99 rahmat-Nya alun diberilun."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4500).

i#r,W U 3:;, ij.t'#Jt W il c4rt dk.11\Y
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6912, Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani ilan Mulwmmad bin Sahl At-Tamimi

telah metttberitahulan lcepadaku - lafazh hadits milik Hasan - lbnu

Abu Maryam telah memberitahulan kqada kami, Abu Ghassan telah

memberitahulcnn l<epada lami, Zaid bin Aslam telah memberitahuknn

kepadaku, dari ayahnya, dari lJmar bin Ktaththnb, bahwa ia berlata,

'Didatanglan lcepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bebera-

pa orang tawanan. Di antara para tawanan itu terlihat seorang wanita

sedang yang mencari-cari, ketika ia mendapatlan seorang bayi di antara

tawanan dia langsung mengambil bayi itu lalu mendeluplan ke perut-

nya untuk disusui. Lalu Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam ber-

lata lcepada kami, " B agaimana p mdapat kalian, apalah mungkin w anita

ini akan melemparkan analcnyake dalam api?" IGmi mmiawab, "Tidak,

demi Allah! Selama dia mampu untuk tidakmelempArnya." Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sungguh kasih sayang Allah

terludap hamba-Nya jauh melebihi kasih sayang wanita itu terhadap

anaknya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab, Bab Rahmah Al-Wa-

lad wa Taqbiiluhu wa Mu'anlqatuhu (nomor 5999), Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 10388).
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6g13. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Huir telah memberitahulun

kepada lumi, semuanya berasal dari riwayat lsma'il bin la'far, lbnu

Ayyub bukata, lsma'il telah mentberitahulan k podo kami, Al-Ala' te-

lah mengabartr,an kepadaku, ilari ayahnya, dari Abu Hurnirah, bahwa

Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "seandainya orans

mukmin mmgetahui siksa Allah Azm wa lalla, niscaya tidak seorang

muhnin pun yang mengingintan surga-Nya. Dan smndainya orang la-

fir mengetahui rahmat Allah; niscaya tiilak ada seorang lufir pun yang

berputus asa untuk mmgharapkan sur ga-Ny a."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4007)'
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69L4. Muhammad bin Marzuq bin Binti Mahdi bin Maimun telah mem-

beritahukan kEadalqt, Rauh telah memberitahuknn kepada lumi, Malik

telah memberitahukan kqada knmi, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai,

dari Abu Hurairah, bahzoa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Terdapat seorang telaki yang belum pernah melakukan satu

kebajikan pun berkata kepada keluarganya, "Apabila di^a mati, makn

hendaklah merekn membakar jenazahnyalalu menebarkan setengah dari
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abunya ke ilaratan dan yang setengah lagi ke lautan.' Demi Allah! lika

sekiranya Allah kuasa atasnya, tentu Dia akan menyiksanya dengan

silcsann yang tidak punah Dia timpakan lcepada seoranS pun di dunia

ini. Kemudian lcctila orang itu maninggal mereka segera melaksana-

lan apa yang diperintahlannya. lalu Allah manerintahlan ilaratan

untuk mmgumpullan abu ienazahnya yang ditebarkanlcepadanya, dan

memerintahlan lautan untuk fiengumpullun abu ienazahnya yang

ilitebarkan kep adany a. Kemudinn Allah bufirman, " Mmgap a lumu me-

lahtlun ini?" Orang itu menjawab, "IGrma takut kqada-Mu wahai

Rabbku, ilan Englau tebih mmgetahui tentang hal itu." Ialu Allah

ffiengafiPuni or ang ter sebut."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullnhi
Ta',alaYuriiduuna An Yulhfi'u lQtaam Allah QS. Al-Fath:15 (nomor 7506),

T uhfah Al- Asy r af (nomor 1 38 1 0).
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69\5. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan

kep ada kami, Ab d b erlata, Ab durr azzaq telah mengab arknn lcep ada lcnmi,

Ibnu Rnfi' berkata - lafazh hadits darinya - Abdurrazzaq telnh membe-

ritahukan k podo kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada lcami, dia

berknta, Az-Zuhri bertuta kepadaku, "Maukah kamu aku beritahukan

dua hndits yang mengheranknn?" Az-Zuhri berlata, Humaid bin Ab-

durrahman telah mengabarkan kepailaku, dari Abu Hurairah, dari Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada seseorang yang prilaku-

nya melampaui batas, ketikn aknn meninggal dunin din meuasiatlun

kepada anak-anaknya, ia berluta, 'Apabila aku mati; mala balarlah

jasadku dan halusknn, lalu tebarlan di atas lautan. Demi Allah! lika
Allah kuasa atasku, trntu Dia alun menyiksaku dengan siksaan yang

tiilak pernah Dia timpalan kepada seorang pun di dunia ini.' Perawi

b erkata,' Mer ekn-pun melaksanakan ap a y ang dip er intahkanny a.' l-alu

Allah memerintahlun bumi untuk mengumpulkan abu ienazahnya yang

ditebarkan kepadanya sehingga berbentuk seperti iasadnya semula.' Ke-

mudian Allah berfirman, "Mengapa lumu melakukan ini?" Orang itu

mmjawab, "KArenA takut kepada-Mu wahai Rnbbku," atau dia berlu-

tA, "Karent rasa takut pada-Mu ya Rabb!" Lalu Allah mmgampuni

orang tersebut. Az-Zuhriberkata, "Dan Humaid telah memberitahukan

kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam betinu bersabda, " Ada seorang wanitn masuk neralu disebablcan

kucing yang ia iknt, tidak ia beri malun tidak pula ia lepaslan sehingga

kucing itu bisa malan serangga-serangga tanah; mala kucing itu mati

kurus karenakelaparan." Az-Zuhriberkata, "Hal itu agar seseorang ti-

dak bersandar hanya kepada rahmat Allah (tanpa beramal shalih), dan

jangan pula seseorang berputus asa dari rahmat Allah."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ahadits Al'Anbiya', Bab 54 - (nomor 3481).

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Arwaah Al-Mu'minin wa

Ghairuhum (nomor 207 8).

Ibnu Maj ah dalam Ktab Az-Zuhd, B ab D zikr At-T aub ah (nomot 4255),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12280).

b, eu\) bt Wrct lt &i')t i$ .:\t
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6916. Abu Ar-Rnbi' Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan lcepadaht,

Mulummad bin Harb telah memberitahukan lcepnda lami, Az-Zubaidi

telah meruberitahulcnn kepadalat, Az-zuhri berlcnta, Humaid bin Ab-

durrahman bin Auf telah memberitahulan kepadaku, dari Abu Hurai-

rah, iliaberlata, "Aku pernah mandengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda; "Ada seorang hamba berprilaku melampaui batas

atas ilirinya smdiri," sama dutganhndits Ma'mar sampai denganlafazh

lailits, "Maka Allah mengampuni dosanya." Dan riwayat hnditxrya ti-

dakmenyebutlan seorang wanita padakisah seekor kucing. Padahadits

Az-Zubaidi disebutlun, "Allah Azza wa lalla berfirman lcePada setiap

sesuatu yang ditebarlan debunya ili atasnya, untuk mengumpullun

debu tersebut."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 59L5.
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69L7. l-lbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulun lcepadaku,

ayahht telah memberitahukan lcepadaht, syu'bah telah memberitahu-

knn kepada lami, dari Qatadah, bahwa ia pernah mendengar uqbah

bin Abdut Ghafir berlata, aku pernah mandengar Abu sa'id Al-Khudri

memberitahukan hailits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bah-

wa seorang lelaki di antara umat sebelumlalian telah Allahkarunialan

harta leknyaan dan anak lceturunan, lalu ia berpesan kepada anak-anak-

nya, 'Kamu seknlian harus melakulan apa yang aku perintahlan kalau

tidak maka aku alan mengalihlan harta warisanku lcepada orang lain.

likn aku telah meninggal nanti, malu bakarlah ienazahku.' seiauh pe-

ngetahuanku orang itu jugaberlata, 'Kemudian tumbuklah sampai ha-

lus (abu sisapembalaran itu) lalu tebarkanlahlce arahhembusan angin

lurena aku sama selali tidakmenyimpan satulcebaiikanPun di sisi Allah

padahal Allahberkuasa untuk mmyilcsaku.' I-alu oranS itu mengambil

perjanjian dengan mereka. Demi Rabbht, merela pun melalcanalun

perintah itu. Atlah bertanya kepada orang itu, "Apa yang membuatmu

berbuat demikian?" orang itu menjaw^b, "RasA takut terhadap-Mrt."

ladi, alasan perbuatannya itu tiada lain hanyalah lurma takut kepada

Allah."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya-, Bab 54

(nomor u78) secara ringkas, Kitab Ar-Riqaq, Bab Al-Khauf Min Allah

(nomor 5481) dan (nomor 5481) secara mu'allaq, Kitab At-Tauhid, Bab

Qaulullahi Ta'ala Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaam Allah (nomor 7508),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4247).
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6918. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulannya kepada la-

mi, Mu' tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada lami, din ber-

kata, ay ahku telah b erl<nt a kep adaku, Qatadah t elah memb eritahukan ke-

pada knmi (H) Dan Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan

kepada kami, Al-Haspn bin Musa telah memberitahuknn leepada lami,

syaiban bin Abduruahman telah memberitahukan kepada knmi (H) Dan

Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Abu Al-walid
telah memberitahuknn kepada kami, Abu Awanah telah memberita-hu-

kan kepada knmi, keduanya berasal dari riwayat Qatadah; semuanya

menyebutknn dengan sanad dari Syu'bah seperti yang terdapat dalam

haditsnya, dalam hadits Syaiban dan Abu Awanah disebutknn, "Ada

seseorang yang telah Allah knruniakan harta lcekayaan dan anak ke-

turunhn," dalam hadits At-Tamimi disebutknn, "Knrena dia sama se-

kali tidak menyimpan satu kebajikan Pun di sisi Allah," Qatadah me-

nafsirknn, 'Tidak menyimpan satu kebaikan pun di sisi Allah," pada

hadits Syaiban disebutkan, "Karena dia, demi Allah! Tidak menyimpan

satu kebaikan pun di sisi Allah," dalam hadits Abu Awanah iuga sama

dengan lafazh yang berbeda.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 6917.

. Tafsir hadits: 6903-6918

Allah berfirman,

f4*,11
"sesungguhnya rahmat-Ku melebihi murka-Ku," Dalam riwayat yang lain

disebutkan,

t,F lt *. Z'i- p i;a 6'p iu t* yt y ,!*
etYF YtY
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,,sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku." Para ulama berkata,

"Murka dan ridha-Nya Allah Ta',ala kembali pada makna lradah (ke-

hendak) Allah Ta',ala,Maka merupakan lradahAllah Ta',ala untuk mem-

berikan pahala kepada yang taat, dan manfaat yang didapat oleh hary-

ba yang taat merupakan keridhaan dan rahmat dari Allah Ta'ala.Me-

rupakan lradah Allah Ta'ala juga untuk memberikan siksa dan ti-dak

memberikan pertolongan bagi hamba-Nya yang berbuat maksiat; yang

disebut dengan murka Allah. Sltal lradah (kehendak) Allah Ta'ala iti
adalah sifat lama bagi-Nya yang dimaksudkan terhadap semua yang

dikehendaki-Nya. Para ulama berkata, "Maksud kata " mmdahului" darr
,,mengalahlan" padahadits di atas adalah, banyak dan luasnya rahmat-

Nyu." sebagaimana halnya seseor,rng disebut dermawan dan pem-

berani kalau sifat itu sangat banyak terdapat pada dirinya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

24 4"1; "\*;")r 'Irr 6
" Allah telah menjaditun tasih sayang-Nya tnbagi dalam seratus bagian'ian

seterusnya" hadits-hadits ini adalah hadits yang berisi pengharapan dan

penyampaian kabar gembira bagi kaum muslimin. Para ulama berkata,

"Karena apabila seseorang mendapat satu rahmat selagi masih di du-

nia yang fana ini disebabkan keislaman, membaca dan mengamalkan

Al-Qur'an, mempunyai rasa kasih sayang di hatinya dan lain sebagai-

nya dari nikmat-nikmat yang dikaruniakan oleh Allah Ta'ala, maka ba-

gaimana dengan 100 rahmat Allah Ta'ala di akhirat nanti: yaitu tempat

yang kekal dan tempat menerima balasan. wallahu A'lam. Demikian

lafazhnya yang terdapat pada semua teks di negeri kami, yaitu dengan

i; uY i-1r ar )Li,,'Allah menjadikan rahmat itu L00 bagian." Al-Qadhi

menyebutk an, f )t i' Jl.i' Allah mmi adilan r ahmat" dengan lafazh g nlt

Dia berkata, "Kami meriwayatkan dengan F-!tboleh juga dengan di-

f athah-kan, artinya rahmat. "
Perkataannya,

"Di antara para tawanan itu terlihat seorang wanita sedang mencari-cari"

..6: 6dtt. li.,-r:/ *y ',A Or -.1 l5U5.- q5--- U. J / t
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beginilah lafazh hadits pada semua teks Shahih Muslim. Al-Qadhi

Iyadh berkata, lafazh G:i adalah salah, yang benar itu sebagaimana

dalam riwayat shahih Al-Bukharidengan lafazh ;;i " mencari-cari" . Mle-

nurutku (Imam An-Nawawi), "Kedua laf.azh itu benar dan tidak ada

yang salah, karena si wanita itu sedang berusaha, menuntut dan men-

cari-cari anaknya." W allahu A' lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

. oi 1... or,o.
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"Tuilapat seorang lelaki yang belum pernah melakulun satu kebaiikan Pun

berluta t<"pado keluarganya, apabila dia mati, mala hendaklah mereka mem-

balar jenazahnya lalu mmebarlun setmgah dari abunya ke daratan dan

yang setmgah lagi lce lautan. Demi Allah! lilu Allah kuasa atasnya, tmtu

Di akan menyiksanya dengan silcsaan yang tidak pernah Din timpalan ke-

pada seorang pun di ilunia ini. Kemudian lcctilu ofanS itu mminggal mere-
'lcn 

segera melatcsanaknn apa yang diprintahl'an. Inlu Allah memerintahlan

daraian untuk mengumpullan abu ienazahnya yang ditebarlun kepadanya,

ilan mernerintahkan lautan untuk mengumpulkan abu ienazahnya yang dite-

barlan kepaitanya. Kemuilian Allah berfirman, "MengTpa lumu melakulun

ini?,, orang itu menjawab, "Karena takuttcepada-Mu wahai Rabbkupadahal

Engtcnu tiAiri lebih mengetahui." Inlu Allah mengamPuni orang tersebut'"

Para ulama berbeda pendapat dalam menakwilkan hadits ini, seke-

lompok ulama berpendapat bahwa tidak boleh menakwilkan hadits

ini dengan; bahwa orang tadi meniadakan kemampuan Allah Ta'ala;

karena orang yang ragu-ragu akan kemamPuan Altah Ta'ala berarti

ia sudah menjadi kafir. Disebutkan di akhir hadits, bahwa hal itu ia

lakukan karena takut kepada Allah Ta'ala, sedangkan orang kafir tidak

takut kepada Allah Ta'aladan tidak akan mendapatkan ampunan dari

Allah Ta'ala.Para ulama berpendapat, maka hadits ini memptrnyai dua

takwil;

o pertama: bahwa makna J,lri;ir i* tii 4 "lit* Allah mentakdirknn

atasku, tmtu Dia aknn menyiksaktt" maksudnya ketentuan-Nya, dise-

butkan dengan ,'i danj.ii artinya sama, yaitu menentukan'

F")t e
lro

Jlt't';Jl)
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. Kedua: bahwa makna j-ri di sini
kepadaku; Allah berfirman,

i6''#":iii
"...Ialu membatasi rezekinyl..! (QS. Al-Fain 16), ini juga merupakan

salah satu pendapat tafsir mengenai firman Allatu

"...l-alu ilia menyanglabahwa IGmi tidak alan motyulitlannya..." (QS. Al-
Anbiya': 87). sekelompok ulama berkata, "sesuai dengan makna zhahir

lafazhdan ungkapan itu diucapkan oleh laki-laki tersebut tanpa sadar,

tidakbermaksud makna yang sebenarnya dan juga tidakmeyakini akan

makna ucapan yang disampaikan, akan tetapi semua itu ia ucapkan

pada saat ia benar-benar bingung, takut dan gelisah sehingga hilang

kesadarannya, tidak bisa memikirkan aPa yang diucapkan; maka status

hukumnya sama dengan orang yang lalai, atau lupa. Keadaan seperti

itu tidak dianggap melakukan perbuatan dosa yang harus dihukum,

hal ini sama dengan ungkapan seseorErng yang begitu gembira ketika

menemukan kembali trntanya yang hilang, "Englau ailalahhambaku dan

aku ailalah Rnbb-Mu," ia tidak dikatakan kafir karena kegembiraan dan

kealpaannya tersebut.

Disebutkan dalam riwayat selain Muslim,

,,semoga aku bisa menghilang dari pmgawasan Allah," lafazh ini menun-

jukkan bahwa ungkapannya, 'Jika Allah kuasa" sesuai dengan makna

Zhahimya. Sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa ini terma-

suk majas (kata kiasan) dalam bahasa Arab, dan ketepatan penempa-

tannya dalam kalimat yang disebut dengan, "Merangkai keraguan de-

ngan keyakinan", seperti halnya dalam firman Allah Ta'alt,

,s"iilX'ee;tr-6b
"...sesungguhnya knmi atau knmu (orang-orang musyrik), pasti berada da-

lamkebenaran..." (QS. Saba': 24), gambaran dalam ayat itu adalah ke-

raguan namun temyata maksudnya keyakinan. Sekelompok ulama Ia-

gi berpendapat bahwa orang tersebut tidak mengetahui salah satu si-

6varah ea\@6
adalah, memberikan kesusahan

*&3ri36"t'r'
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fat-sifat Allah Ta'ala. Dalam masalah ini juga para ulama berbeda pen-

dapat tentang pengkafiran seseorang yang tidak mengetahui salah satu

sifat dari sifat-sifat Allah Ta'ala. Al-Qadhi berkata, "Di antara ulama
yang mengkafirkan adalah Ibnu ]arir Ath-Thabari dan pendapat Abu
Al-Hasan Al-Asy'ari yang dulu." Yartglainnya berpendapat, "Tidak di-
kafirkan seseorang yang tidak mengetahui salah satu sifat dari sifat-
sifat Allah Ta'alt, dan juga tidak mengeluarkannya dari iman, berbeda

dengan orang mengingkarinya." Pendapat inilah yang diambil dan
dipegang oleh Abu Al-Hasan Al-Asy'ari; karena orang tersebut tidak
meyakini kebenaran yang telah ia ucapkan dan menganggap itu se-

suai dengan syari'at dan tuntunan agama. Namun yang dikafirkan itu
apabila seseorang yang mengucapkan hal itu dan meyakini kebenaran

yang ia ucapkan. Mereka berkata, "Seandainya orang-orang ditanya
tentang sifat-sifat Allah Ta'ala tentu yang mengetahuinya sangat se-

dikit.' Sekelompok ulama berpendapat bahwa, orang tersebut hidup
pada zaman peralihan (antara Nabi dengan Nabi berikut ada kevaku-
man) yang cukup hanya dengan keyakinan tauhid kepada Allah Ta-

'ala dan tidak dibebani untuk melakukan suatu amalan sebelum turun
syari'at menurut madzhab yang shahih berdasarkan firman Allah,

@{; e$&:'** KY;
".,Tetapi Kami tidak alan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul"
(QS. Al-Israa':15).

Sekelompok ulama berpendapat bahwa, ucapan seperti itu boleh
karena ia berada pada masa di mana syari'at memaafkan orang kafir
berbeda dengan syari'at kita. Namun pendapat itu terlalu berlebih-le-
bihan menurut Ahlussunnah, yang sebenarnya larangan dalam syari-
'at kita itu harus dengan syari'at pula yaitu firman Allah Ta'ala,

.*-{4.6}il7rtiy
"Allah tidak alun mengatnpuni dosa syirik (manpersekutulan Allah dengan

sesuatu)...," (QS. An-Nisaa': 116) dan dalil-dalil yang lainnya. Wallahu

A'lam. Ada yang berpendapat bahwa, orang tersebut berwasiat seperti
itu karena ia ingin merendahkan dirinya sendiri, sebagai balasan atas

ke-maksiatan dan prilakunya yang sudah melampaui batas; dengan
harapan semoga Allah Ta'ala merahmatinya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,
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"Ada seseorang yang prilakunya melampaui batas" maksudnya benar-be-

nar berlebihan dan menyombongkan diri dengan maksiat. Kata Asrafa

artinya melampaui batas.

Perkataannya, bahwa Ibnu Syihab menyebutkan hadits ini, lalu
menyebutkan hadits tentang seorang wanita yang disiksa dan dima-

sukkan ke neraka dikarenakan mengikat seekor kucing sampai mati

kelaparan, kemudian Ibnu Syihab berkata, "Hal ifu agar seseorang ti-
dakbergantung hanya kepada rahmat Allah saja daniangan pula ber-

putus asa dari rahmat Allah.' Maksudnya bahwa Ibnu Syihab ketika

menyebutkan hadits yang pertama ltrawatir jika didengar oleh sese-

orang ia akan menggantungkan dan mengharapkan rahmat Allah Ta-

'ala yang luas semata; maka ia menggabungkan dengan hadits ten-

tang "perempuan dan kucingnya" untuk menakut-nakuti, guna menS-

gabungkan antara perasaan takut akan adzab Allah Ta'ala dan hara-

pan akan ampunan-Nya; inilah maksud dari ucapan, "Agar seseorang

tidak bugantung lcepada rahmat Allah saia ilan iangan pula berputus asa

dari rahmat Allah.' Begitu pula kebanyakan ayat-ayat AlQur'an meng-

gabungkan antara perasaan takut dan harapan mendapatkan rahmat

AllahT a' ala. OIeh sebab itu para ulama berpendapat bahwa, seyogyanya

seorru:rg pemberi nasehat untuk menggabungkan isi nasehatnya antara

perasaan takut dari adzab Allah Ta'ala dan harapan mendapat rahmat-

Nya, sehingga seseorang tidak berputus asa dan tidak hanya menSSan-

tungkan pada keluasan rahmat Allah Ta'ala saja. Mereka menambah-

kan, namun lazimnya yang diperbanyak itu nasehat yang menimbul-

kan perasaan takuq karena manusia lebih membutuhkannya daripada

nasehat yang memberikan harapan, ketenangan, menyandarkan atas

sesuatu, dan meremehkan sebagian amal. Adapun hadits kucing, telah

dijelaskan pada babnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"BAhwa seorang lelaki di antara umat sebelum kalian telah Allah larunia-

kan harta kekayaan dan anak lceturunan" dalam Shahih Muslim riwayat

ini dengan dua lafazh. Yang pertama dengan iat, dan yang kedua";1t
Al-Qadhi berkata, "Yangbenar itu adalah lafazhyang pertama,lafazh

t'irr',lv'itt i;,5# {rs W,*.: itL
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inilah yang terdapat dalam riwayat jumhur ulama. Maknanya Allah
Ta'ala telah karuniakan harta dan anak kefurunan kepadanya." laber-

kata, "Tidak tepat lafazhi-;i, aaUrnkontek hadits di sini, demikian ju-
ga pendapat yang disampaikan ulama lainnya."

Perkataannya,

"Knrent aku sama sekali tidak mutyimpan satu lcebajilan pun di sisi Allah'
beginilah teks haditsnya yang terdapat pada sebagian riwayat, sebagian

riwayat lagi dengan P 'l3namun kebanyakan riwayat dengan 4i P
tapi kedua lafazh itu benar dan makna keduanya; tidak melakukan dan
tidak menyimpan amal kebajikan sedikit pun sebagaimana yang sudah
ditafsirkan oleh Qatadah dalam kitab. Menurut riwayat yang lainnya

dengan * tbeginilah yang terdapat disemua hadits. Menurut riwa-

yat lainnya dengan lafazh 4l u.

Perkataannya,

"Padahal Allah berkuasa untuk menyiksaku" seperti inilah kebanyakan
naskah haditsnya yang terdapat di negeri kami. Dinukilkan kesepaka-

tan para perawi bahwa teks haditsnya dengan mengulangi penyebu-

tan lafazh 'ot tiit rl pada sebagian riwayat rujukan laf.azh il y"t g kedua

dihilangkan. Dengan demikian berarti laf.azhil ini adalahsebagai Syar-

thiyyah(sebab-akibat), jadi teks hadits itu berbunyi , di.'i; :*':Ot 'r;f, it
"Jila Allah berkuasa atasku; pasti Allah mengadzabku," dar. ini sesuai de-

ngan riwayat yang lalu. Sedangkan menurut riwayatlumhur ulama de-

ngan menetapkan kedua lafazh 51 d"lum kalimat tersebut namun ber-
beda pendapat pada takwil -ukttutyu. Al-Qadhi berkata, "Ungkapan
ini terdapat pengulangan lafazh." Ia berkata, "Seandainya lafazh ha-

dits dipahami secara zhahir,lafazhAllah manshub karena menjadi isim
Inna darr kalimat setelahnya khabar lnna; tentulafazh dan maknanya
benar, akan tetapi maknanya berbeda dengan ungkapan orang terse-

but yang jelas-jelas meragukan kekuasaan Allah Ta'ala." Ia berkata,
"Sebagian ulama berpendapat, yang tepat itu lafazh inna yang kedua
dihilangkan dan yang pertama diringankan (tanpa tasydid) serta de-

ngan me-m arfu'kan lafazhAllah Ta' alA." Ia berkata, "Demikianlah yang

rF lt+#i p;y

i.^1J 
ji e 'rt4'*t l:1j

77



Svarah ea\78 iil
kami dapati dari sebagian mereka. lnilah keterangan dari Al-Qadhi.
Ada yang berpendapat bahwa, sesuai dengan zhahirnya teks dengan

menetapkan kedua 3l yutrg pertama dengan tasydid, maknanya Allah
Mahakuasa untuk mengadzabku, ini berarti sama dengan pendapat

yang mentakwilkan riwayat pertama bahwa maksud lafazh;.rj kesu-

sahan atau makna lainnya yang tidak menafikan makna qudrah (kva-

sa). Namun boleh juga sesuai dengan makna zhahirnya seperti yang

disebutkan oleh yang berpendapat seperti itu, akan tetapi maknanya

di sini, sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk mengadzabku apabila

mereka telah menguburku dengan keadaanku yang sebenarnya (keku-

furan). Namun apabila mereka menumbukku halus dan abunya di-
sebarkan di daratan dan lauatan, maka Allah tidak ada kuasa atas di-
riku. ]awaban ungkapan ini sebagaimana yang telah disebutkan terda-

hulu, dengan demikian semua riwayat yang berkaitan dengan hal itu
maknanya bisa dikompromikan. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i:i Y,1tt*u Gr4 6i *e
"l,alu orang itu mengambil perjanjian dengan merekn. merekn pun melak-

sanakan perintah itu dan Demi Rabbht," beginilah yang terdapat pada se-

mua naskah Shahih Muslim,laf.azh ,-j.'.,s "Drmi Rabbku," untuk bersum-

pah. Al-Qadhi Iyadh menukilkan kesepakatan lafazh itu dalam Shahih

Muslim, ia berkata, "Ungkapan itu adalah sumpah dari orang yang

memberitahu kepada mereka untuk membenarkan dan menguatkan

apa yang sampaikan." Dalam Shahih Al-Bul&ari disebutkan,

y,d.i 6ft, ;.,r'rGU &'Gb
"lnlu orang itu mengambil perjanjian dmgan merekn. Demi Rnbbku, mere-

kn pun melalcsanakan perintah itu", sebagian mereka berkata, "Inilah teks

hadits yang benar." Al-Qadhi berpendapat bahwa, kedua teks hadits

itu serupa pada makna dan lafazh sumpahnya. Ia berkata, "Aku telah

temukan pada sebagian teks Shahih Muslim yang bukan dari salah satu

syaikh kami, melainkan dari At-Tamimi dari jalan Ibnu Al-Hadzdza'

dengan lafazh, "Lalu mereka pun melaksanaknn perintah itu dan ia ditum-

bttk", ia berkata, "seandainya riwayat ini shahih, maka ungkapan itu
adalah inti pembicaraan; karena ia menyuruh mereka untuk menum-

buknya halus-halus, dan mungkin huruf Dzal pada kalimat itu terha-
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pus pada sebagian teks hadits dan yang lainnya mengikuti teks dari
hadits itu." Inilah keterangan dari Al-Qadhi. Ketiga riwayat tersebut

secara zhahir maknanya shahih; maka tidak ada alasan unfuk menya-

lahkan salah satu diantaranya.Wallahu A'lam.

Perkataannya,

" Alasan perbuatannya itu tiada lain hanyalah lurena takut lcepada Allah.'

Perkataannya,

t'irr"lv'itt t', qgl At: itl
"Ada seseorang yang telah Allah larunialun lurta lceknyaan dan anak ketu-

runun" maksudnya Allah Ta'ala telah karuniakan kepadanya harta dan

memberikan keberkahan atas hartanya.
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(5) Bab Diterimanya Taubat dari Segala Dosa, Meskipun
Dosa dan Taubat Dilakukan Berulang Kali

i;;t J, '2.r3 il lw g3; >w u ,Lrrlt '# ,;k .1q t I

;J :;*F sJ i, f')'* y* ;# ir * i,
,Y': "Y i't,f ,#" w. # ) Y At,k :;t f r;i
J6'r trq iw ,it d,"*t ;alti63 $t U a\i iC

F yirr'l,'rl'r +ir * g, il "bi ?i U:i c# q\i
q* Ju') t:q iw et d. *t l:6i iut a\t; sv

4\:r1',G F?i! ,;1'r+ir gt'ril\i #$t a\i
t*i q* a\1 Swi ltrq iut ;s d.'*t +i ,si i-
:,r" U, v ,Ft yit, i:lr +ir * ti il'oi #

'tgr 
'ti ydr e iol orii 't .,t"!' lt i$ .d L'jb

t;it tt;L :;'rb! ;k''ci ;: ie .q 6,Fl

:riilr t*, irgt )w U ,r,;<!t i1; r::3; &Pt
69L9. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, Hammad bin

salamah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Ishaq bin Abdullah

bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurai-

rah, dari N abi shallallahu Alaihi wa sallam y ang beliau riway atknn dari

Rnbbnya, beliau bersabda, "seorang hamba melakuknn satu perbuatan
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dosa lalu berdoa,'Y a Allah, ampunilah dosaku.' Allah Ta' ala berJirman,

'Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempu-

nyai Rabb yang aknn mengampuni dosa atau aknn menghukum karena

dosa itu.' Kemudian orang itu mengulangi perbuatan dosa,lalu berdoa

lagi,' W ahai Rabb-ku, ampunilah dosaku.' Allah Ta' ala berftrman,' Ham-

ba-Ku telah berbuat dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai Rabb

yang akan mengampuni dosa atau menyiksakarena dosa itu.' Kemudian

orang itu melakukan dosa lagi,lalu berdoa, 'Wahai Rabb-ku, ampunilah

dosaku.' Allah T a' ala berfirman,' Hamba-Ku telah berbuat dosa dan dia

mengetahuibahwa dia mempunyai Rabb yang akan mengam-puni dosa

atau menghukum karena dosa itu. Berbuatlah sesulamu, karena Aku

benar-benar telah mengampunimu." Abdul A-la berkata, "Aku tidak

mengetahui apaknh Allah berfirman, 'Berbuatlah sesukamu,' pada yang

ketiga kali atau keempat kali." Abu Hammad berkata, Muhammad bin

Zanjuyah Al-Qurasyi Al-Qusyairi telah memberitahukan kepadaku,

Abdul A'la bin Hammad An-Narsi telah memberitahukan kepada kami

dengan sanad seperti ini.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi
Ta'ala Yuriiduuna An Yubaddiluu Knlam Allah (nomor 7507), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13602).

i*tttlr; it;";- sS" yjt ;J io Y J. ;* ik .11Y .
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6920. Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepadaku, Abu Al-Walid te-

lah memberitahukan kepadaku, Hammam telah memberitahukan kEa-

da knmi, lshaq bin Abdullah bin Abu Thnlhah telah memberitahukan

kEada kami, ia berknta, "Di kota Madinah ada seorang yang pandai

vt*J
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bercerita yang dikenal dengan nama Abdurrahman bin Abu Amrah,

dia berlata, Aku pernah mendutgarnya berkata, " Aku telah mmdengar

Abu Hurairahberknta, "Aku pernah menilengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya ada seorang hamba-Ku y ang

berbuat dosa," seperti hadits Hammad bin Salamah, hal itu disebutkan

tiga knli bahwa ia melahtkan dosa, pada kali yang lcetiga dikntaknn ke-

padanya, "Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku; makn hendaklah ia

b erbuatlah s e sukany a. "

Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 6919.

J, iri, $k .# U k rlk &t ii.3"u-i txk .1qY t

f ,;; €) r L4i''ii 6J ry i$;';'i.. s-*
pr,t't- fu ,y'r"r^lur ,1t it gi# i' ;* i4t

e#r ,i aA. )|ivris- a^Xt ,6t \,* atX,

w,F a3ar'4Yt
6927. Muhammad bin Al- Mutsanna t elah member it ahukan kep ada kami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahukan k pada lumi, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lumi, ilari Amr bin Murrah, ia berluta, "Aku

pernah mendengar Abu lJbaidah memberitahulan sebuah hndits dari

Abu Musa, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam beliau bersabda,

" sesungguhnya Altah Azza wa I alla membula tangan-Nya pada malam

luri untuk mmerima taubat orang yang bubuat dosa pada siang hari,

dan Atlah membulu tangan-Nya pada siang hari untuk menerima tau-

bat orang yang berdosa paila malam hari, sehingga matahari terbit dari

sebelahbarat."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9145).

:'ir)r tqr* ck ;3t; ;i Gk )vr u i* c:!*: .1q Y Y
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6922. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abu

Dawud telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah memberi-

tahukankepadakami, dengan sanad danhadits seperti ini.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 91,45).

. Tafsir hadits: 6919-6922

Masalah ini sudah dibahas pada awal-awal kitab taubat, hadits-ha-

dits ini secara zhahir menunjukkan pada hal itu, dan menunjukkan iu-
ga bahwa seandainya seseorang mengulangi dosanya sampai 100 kali,
atau 1000 kali atau lebih banyak lagr, namun selalu ia iringi dengan

tauba| maka taubatnya tetap diterima dan dosanya digugurkan. Dan

seandainya ia bertaubat satu kali sekaligus dari semua dosa-dosa yang
ia ulang-ulangi; taubathya tetap benar dan diterima.

Firman Allah Azza wa Jalla kepada seorang hamba yang meng-

ulang-ulang perbuatan dosanya,

C L'p iil aJ
"Berbuatlah sesuknmu, knrena Aku bettar-benar telah mengampunimu" mak-
nanya selama kamu berbuat dosa lalu kamu iringi dengan taubat; aku

ampuni dosamu, hal ini sejalan dengan kaidah yang telah kami se-

butkan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Snllam,

i4 a4, ,Qt 
"i 

aA. Ptr;r3- 
LlS ,y':'y

G;;;a -;lt'.;ta e,yt;d
"sesungguhnya Allah Azza wa lalla membula tangan-Nya pada malam hari

untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa pada siang hari, dan Allah
membuka tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat orang yang ber-

dosa pada malam hari, sehingga matahari terbit dari sebelah barAt," tidak di-
khususkan dengan waktu tertentu kapan diterimanya taubat. Masalah

ini sudah pernah dibahas. Lafazh "Allah membuka tangan-Nya" adalah

isti'arah (majas) yang menggambarkan diterimanya taubat. Al-Maziri
berkata, "Maksudnya diterimanya taubat. Penggunaan lafazh membuka

tangan; karena orang Arab apabila rela atas sesuafu ia akan mengulur-
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kan dan membuka tangannya untuk menerima, dan apabila memben-

ci; akan menggenggam tangan. Maka di sini menggunakan Perum-
pamaan yang nyata sehingga mudah dipahami yang disebut dengan

maias, karena mengUlurkan dan membuka tangan untuk menyakiti me-

rupakan sesuatu yang mustahil bagi Allah Ta'ala.



(6) Bab Tentang J{ecemburuan Allah Ta'ala dan
Larangan Perbuatan l(eji

(,,.,r1i ,fr;iG i^t-).t A ii#l:'$ ;J U. 
',twi ttk .1q y t,

1r .1:; ,f ,yrtt e :; ,*r!t * r;6k'odl iG,
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6923. lltsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbrahim tetalr memUeritahukan

kepada kami, lshaq berknta; larir telah mengabarkan kepada knmi, Uts-
man berkata, larir telah memberitahulan kepada kami, dari Al-A'masy,
dari AbuWa'il, dari Abdullah, diaberluta, Rnsulullah Shallallahu AIai-
hi rpa Sallam bersabda, "Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai
pujian daripada Allah olehlurma itulah Dia memuji Dzat-Nya sendiri.
Dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah oleh

l<arma itu Allah mengharamlan perbuatan keji."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab An-Niluh, Bab Al-Ghairah
(nomor 5220), Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi Ta'ala Wa Yuhadzdziru-
kumullahu Nafsah (nomor 7403),Tuhfah Al-Asyraf (9256).

t{ $3; iti f i. Yt * ii 3YJ tlk .11Y t
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6g24. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib telah mem'

beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah

memberitahulankepadaknmi (H) Dan Abu Balur bin Abu Syaibah te-

lah memberitahulan kepada kami, - lafazh hadits miliknya - Abdullah

bin Numair ilan Abu Mu'awiyah telah memberitahulan lcepada kami,

dari Al-A,masy, dari syaqtq, dari Abdullah, dia berlata, "Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Tidak seoranS pun yang ke-

cemburuannya melebihi l<ecemburuan Altah Ta'ala, larma itu Dia

mmgharamkan perbuatan lceii baik terang-terangan maupun yang ter-

sembunyi, dan tidak ada seorang pun yanS lebih menyului puiian da-

ripaila AllahTa'ala."

o Takhrij hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6923'

,E G. 'r* 13"# lG ik il.t') ,;:;t Ji. 3YJ $3t .11Y o
tr'

ry lA A,ti,tt&;* i$il r: )t' #^t;i'$k
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6925. Muhammail bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

tan kepada knmi, keduanya berlata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahuknn kepada kami, syu'bah telah memberitahuknn kepada kami,

dari Amr bin Murrah, dia berknta, "Aku pernah mendengar Abu wa-il

berknta 'Aku telah mendengar Abdullah bin Mas'ud berknta,- aku ber-

tI ti))i' .r arj' gt-i 3;i'ti ,rw.6't q:4b
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tanya kepadanya, 'Apaknh benar anda pernah mendengarnya dari Ab-

dullah?' la menjawab, 'lyl,' dan memarfu'l<nn haditsnya- bahwasanya

ia berluta, "Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah
Ta'ala oleh larena itu Allah mmghnramlan perbuatan keji baik yang

nampak maupun yang tersembunyi, dan tidak ada seorang pun yang

lebih menyukai pujian daripada Allah oleh karena itulah Dia memuii

Dzat-Nya sendiri."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qaulullahi Ta'ala Walaa

Taqrabuu Al-Fawaahisya Maa Zhnhnra MinhaaWa Maa Bathan (nomor

4634), Ktab At-Tafsir, Bab lnnamaa Harrama Rabbi Al-Fawaahisya Maa

Zhahara Minhaa Wg Maa Bathan (nomor 4637).

At-Tirmidzi dalam Ktab Ad-Da'au)at, Bab 96- (nomor 3530), Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 9287 ).
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6926. Lltsman bin Abu Syaibah, Zuhair ain ttarb ilan lshaq bin Ibrahim telah

memberitahulun leepada lami, lshaq berlata, larir telah mengabarlan

kcpada kami, sedang lcedua lainnya berluta, lair telah memberitahu-

kan kepada lumi, ilari Al-A'masy, ilai Malik bin Al-Harits, ilari Ab-

durrahman bin Y azid, dari Abdullah bin Mas' ud, ilia berlcnta, " Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabih, "Tidak ada seorang pun yang

lebih menyukai pujian daripada Allah Azza wa lalla oleh lcarena itulah

Dia memuji Dzat-Nya sendiri, dan tidak ada seorang pun yang lebih

2.
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cemburu daripaita Allah oleh lurena itu Allah mensharamkan perbua-

tanlceji, dan tidnk ada yang melebihikesuluan Allah Azza wa lalla ter-

tudap pumohonan manf,lurma itu Dia menurunkan kitab dan meng-

utuspara Rasul."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9396)'

cd; #'^Xf u;t .t';.tfr.,Ybt63* 4gt tF$""t 11Yv
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6927. Amr An-Naqid telah memberitahulan kqada lami, lsma'il bin lbra-

him bin lJlayyah telah memberitahulan kepada lumi, ilari Haiiai bin

Abu Lltsman, iliaberlata,Yahyaberluta, Abu salamah telah memberi-

tahukan kepadalat, ilari Abu Hurairah, dia berluta, Rnsulullah shal-

lallahu Ataihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya Allah itu cemburu

ilan orang yang beriman iuga cemburu. I(ecemburuan Allah, yaitu iila
orang mubnin melakulan apayang Diaharamlun"'

Yahya berknta, Abu salamah telah memberitahuknn kepadalo| bahwa

l-Lrwah bin Az-Zubair telah mmrberitahukan kePadanya, bahwa Asma'

binti Abu Baknr telah memberitahulan kepadanya, bahwa ia punah

mendengar Rasulullah shaltaltnhu Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidak

aila seorang pun yang lebih cemburu daripaila Allah Azza wa lalla."

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab An-Nikah, Bab Al-Ghairah (nomor 5222) dart

(nomor 5223).
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2. At-Tirmidzi dalam Kitab Ar-Radha' Bab Ma laa'a Fii Al-Ghnirah (no-

mor LL68), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15363) dan (nomot 15726)'

',31t j $k pit :; 'ru-t $k .1q Y A
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6928. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memb eritahulun krp ada kami, Abu

Dawuil telah memberitahulan kepada kami, Aban bin Yazid dan Harb

bin syaddait telah memberitahutun kepada lami, dari Yahya bin Abu

Katsir, ilari Abu salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam seperti hadits riwayat Hajiai, khususnya hadits ri-

wayat Abu Hurairah dan tidak menyebutlun riwayat hadits Asma"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15357) dan

(nomor 15365).

U #4t U hc* g,'"At *,;:;'r;-tc;';:.11Yq
,t*i,rei,i:;'* df r *: ;i,F.atv
"r yt U Pt r? \ iG fi ivt Y it,k :;t,f

6929. Dan Muhammadbin Abu Baknr Al-Muqaddami telah memberitahukan

kepada lumi, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahuknn kepada

lami, dari Hisyam, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu salamah, dari

Llrwah, dari Asma" dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam beliau ber-

sabda, 'Tidak ada seorang pun yang melebihi kecemburuan Allah Azza

wa lalla."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6928.

,b:
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6930. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz -

ualcni lbnu Muhammad - telah memberitahuknn kepada knmi, dari Al-
Ala-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang mukmin memiliki kecemburuan,

dan Allah sangat pecemburu."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4064).

i,1 ^+; 
$k * J '------- 6k #t ji. 3vJ r;k, .1q r !

:fi)t \r4".$Atji;
6937. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna,itil, *r)U*itanncan tcepada knmi,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah te-

lah memberitahukan kepada knmi, dia berkata, "Aku pernah mendengar

Al-Ala- dengan sanad seperti ini."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4032').

. Tafsir hadits: 6923-693L

Telah dijelaskan tentang makna kecemburuan Allah Ta'ala pada
hadits Sa'ad bin Ubadah dan hadits lairu'rya. Dan telah dijelaskan juga

makna hadits,

'Tidak aila seorangpun yang melebihi kecemburuan Allah". Lafazh i'iit
maknanya untuk kita adalah kemulian dan harga diri, sedangkan mak-

nanya bagi Allah Ta'ala adalah sebagaimana yang dijelaskan di sini pa-

da hadits Amr An-Naqid dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam,

yt ,f pf ;U't
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"Kecemburuan Allah, yaitu jika orang mukmin melakukan apa yang diharam-

kanbaginya", maksudnya kecemburuan Allah Ta'ala itu ialah ketika se-

orang melakukan sesuatu yang dilarang dan diharamkan oleh Allah
Ta'ala.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi toa Sallam,

Jr;,gr b.&tg1*irit',
"Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai pujian daripada Allah Ta'ala",
sebetulnya pujian ini manfaatnya kembali lagi kepada hamba-ham-
ba-Nya, sebab jika mereka memuji Allah Ta'ala; maka Allah Tii'ala
akan memberikan pahala kepada mereka dan mendatangkan manfa-
at kepada mereka, karena Allah Ta'ala Mahakaya tidak membutuhkan
sesuatu apa pun dari seluruh alam ini, bagi Allah Ta'ala pujian mere-
ka tidak mendatangkan manfaat bagi-Nya dan juga sebaliknya tidak
mendatangkan kesusahan apabila segenap alam enggan untuk memu-
ji-Nya. Hadits ini mengingatkan akan keutamaan mengucapkan pujian
kepada Allah Ta'ala, bertasbih pada-Nya, bertahlil, tahmid, takbir dan
semua dzikir kepada Allah Ta'ala.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,y:1: *4t ijl u,t ,yi U yt ,r:sr g\ui ki ,H;

"Dan tidak ada yang melebihi kesukaan Allah Azza wa lalla terhadap permo-

honan maaf, karena itu Dia menurunkan kitab dan mengutus para Rasul",
Al-Qadhi berkata, "Mungkin yang dimaksud denganlafazh Al-I'tidzar
(permohonan maaf) adalah permohonan ampun seorang hamba atas

kekurangan dan kelalaian mereka dalam melaksanakan ibadah dan to-
bat mereka dari melakukan perbuatan maksiat sehingga Allah Ta'ala
mengampuni mereka; sebagaimana firman-Nya,

.eq ;"'{,!!i J:6-,s f\';
"Dan Dinlah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya..." (QS. Asy-
Syura:25), dan sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,
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"...Dan Allah sangat pecemburu..." seperti inilah laf.azh haditsnya pada

semua naskah. Pakar bahasa mengatakan, "Kata ';St ,i';St dan jUit ar-

tinya sama semua." Wallahu A'lam.



(7) Bab Firman Allah Ta'alaz'Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan baik itu menghapus dosa kesalahan-

kesalahan."
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6932. Qutaibahbin Sa'id dan Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari telah

memberitahulan lcepada kami, keduanya dari Yazid bin Zurai' - lafazh

hadits milik Abu Kamil - Yazid telah memberitahulun kepada kami,

At-Taimi telah memberitahulun kepada lcnmi, dari Abu Utsman, dari

Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang lelaki telah mencium seorang

perempuan, lalu orang tersebut datang menemui Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk menceritalan hal itu kepada beliau. Makn tu-
runlah Ayat, "Dan dirilunlah shalat itupadakedua tepi siang (pagi dan

petang) dan pada bahagian permulaan malam, Sesungguhnya perbua-

tan-perbuatan baik itu menghapus dosa perbuatan-perbuatan yang bu-

ruk. ltulah peringatan bagi orang-orang yang mau ingat." (QS, Huil:
774). klaki itu bertanya, "Apakah ayat ini untulcku, wahai Rasulul-
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lah?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Untuk siapa

saja di antara umatku yang melakuknnhal itu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari dalam Ktab Mawaqit Ash-Shalah, Bab Ash-Shalaah Knffa-

rah (nomor 526), Kitab At-Tafsir, Bab Wa Aqim Ash-ShnlaahThnrafayin

Nahaar... (nomor 4687\, Ktab Al-Hudud, Bab Man Ashaaba Dzanban

Duun Al-Hadd Fa Al&bara Al-lmam Falaa Uquubata Lnhu (Haditsnya

setelahbab ini).

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Sutah Huud
(nomor 3113).

Ibnu Majah dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Maa lan'a Fii Anna Ash-

Shalaah Knffarah (nomor 1398), Ktab Az-Zuhd, Bab Dzikr At-Taubah

(nomor 4254),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9376).

;J $"s i *'r^i:,at tl"$,Jr!' * fr'rb! $3t .1qrr

#r 46'lnt ;; #t it t*: Iti )P u.; ,f 'odi
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6933. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahulun ?'epada lami, Al-
Mu'tamir telah memberitahulan kqaik lami, dari ayahnya, Abu Uts-

man telah memberitahuknn kqada lami, ilari lbnu Mas'ud, bahwa ada

seorang laki-laki menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu

mmyebutlun bahwa ia telah mmcium seorang PeremPuan atau me-

megangnya atau perbuatan lainnya, sealun-akan ia meminta kqaila
Nabi bagaimana mmebus dosanya tersebut? ia berlata, 'Malu Allah

Azza wa lalla manurunkan ayat ini,' lcemudian menyebutlan seperti

ludits riwayatYazid."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6932.

1.

2.
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6934.lLtsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi,larir te-

lah memberitahukan kepada knmi, dari sulaiman At-Taimi dengan sa-

nad seperti ini, ia berkata, "Ada seseorAng melakukan suatu perbuatan

dosa dengan seorang wanita namun tidak sampai berbuat zina,lalu ia

menilatangi Llmar bin Al-Ktaththab, maka umar menganggapny a telah

melakulan dosa besar, kemudian ia mendatangi Abu Bakar, Abu Bakar

pun menganggapnya telah melakuknn dosa besar, lalu ia mendatangi

Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam," kemudian disebutlun seperti ha-

dits riwayat Y azid dan Al-Mu' tamir.

. Takhrii hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5932.
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6935. Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah

telah metnberitahuk,an kepada kami, - lafazh hadits milik Yahya - Yah-

ya berluta, Abu Al-Ahwash telah mengabarlan kepada lami, yang dua

lainnya berluta, Abu Al-Ahwash telah memberitahulan kepaila kami,

dari Simak, dari lbrahim, dai Alqamah ilan Al-Aswad, dari Abdullah,

ia berlcata, "Ada seornng laki-laki datang menemui Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam lalu berknta, 'Walui Rasulullah! Sungguh aku telah

mencumbu seorang wanita di ujung lata Madinah, namun aht tidak

sampai melakulun pubuatan zina; malu hukumlah aku selcchendak-

mu.' UmAr berlata lcepadanya, 'Sungguh Allah telah menutup aibmu

lcnlau lamu menutupi aib dirimu sendiri.' Perawi berknta, 'sementara

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidakmemberikan jawaban sama se-

kali.' Lalu orang itu bangkit dan pergi, maka Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menyuruh seseorang untukmengikuti dan memanggil orang

yang bertanya tadi, kemudian beliau membacakan ayat, " D an dirilanlah
shalat itu pada lcedua tepi siang (pagi dan petang) dan paila bahagian

permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu meng-

hapus dosa perbuatan-perbuatan yang buruk. ltulah peringatan bagi

orang-orang yang mau ingat." (QS. Huil: 774)." Seseorang berknta,

'Wah"ai Nabiyullah! Apaluh ayat ini khusus berlaku baginya?" Beliau

menjawab, 'Tidak, tapi untuk semua manusia."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud dalam Kitab Al-Hudud, Bab Fii Ar-Rajul Yushiibu Min
Al-Mar' ah Duuna Al-limaa' (nomor 4/:68).

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Huud
(nomor 3112),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 91,62).
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6936. Muhammad bin Al- Mut sanna t el ah memb errtahukan kep ada kami, Abu

An-Nu'man At-Hakam bin Abdullah Al-lili telah memberitahukan ke-

p ada kami, Sy u' b ah t elah memb erit ahulan kep ada kami, dari Simak bin

Harb, ia berlata, " Aku pernah mendengar lbrahim memberitahulan se-

buah hadits ilari pamannya Al-Aswad, ilari Abdullah, dari Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam semalou dutgan hadits riwayat Abu Al-Ah-

wash, ia sebutknn dalam luditsnya, Mu'adz bqlata, 'Wahni Rasulul-

lah! Apakah ini hanya berlaku baginya secara khusus atau berlaku se-

cara umumbagilami juga?" Beliau meniawab, "Bqlaku secara umum

bagikalian juga."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5935.

$3; fit u. :* tx3; Er#Jt w il. ip.st tl',r;.lqrv

,y-.,;L io C j;iaL ej i, lt * I fr\#i$
tL,*i lnt i-')UiLb #) * it * :it ;t
l. , r c z rt

ht ov jnt Jt-: t b i>'a y4t i$ A,'^:il1
t'r, it'i sl i' i;: U itt atat ,tt tat #, *
s i6 F iorw $2)t ,t'*, # JG lt o,s. eebc*
6937. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulan kqada kami, Amr

bin Ashim telah memberitahuknn lnpada lumi, Hammam telah mem-

beritahuknn kepada kami, dari lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, ilari
Anas, ia berlata, "Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, 'Wahai Rasulullah! Aku telah

melanggar Had (melakukan dosa), berilah aku hukuman sesuai dengan

lcetentuan dalam Al-Qur-an.' Perawi berlata, 'Sementara sudah masuk

waktu shalat lalu dia pun ikut shalat bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, setelah selesai melaksanakan shalat dia datang kepada
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berknta, 'Wahai Rnsulullah! Aku

telah melakuknn dosa, berilah aku hukuman sesuai dengan ketentuan

dalam Al-Qur'an.' Makn Nabi pun bertanya padanya, "Apakah knmu

tadi ihtt melaksanakan shalat bersama lami?" la menjawab, 'lya.' Nabi

busabda, "Allah telah mengarnpuni dosamu."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Hudud, Bab ldzaa Aqarra Bi

Al-H add w a Lam Y ubayy in (nomor 6823), T uhfah Al- Asyr af (nomor 212).

tu f)viuttTf A $3 3"*at W il,56"-6 .1qrl
gk \t.t;, tlk 1vi 1t 

I^r* (t* ,ir; U * $3;

"'i, e *t'&'i, * it','s;', w. iv 
^;vi ;1

J#i C tr i;i u iw ,y: ;* it o ti ;xi
, o 

-'; t o \ ,

p gi y At ,v yt ,l;'.t'^b isi g; *sli tk
ib JSJ :rG'q6 fu ,*i C i' ,S;; U Jw Gl

ii ie #t l,r'At 'v yt :i .3etulr)$-L)t 5i,
-'it'q *t llr'tu, ,v lt i;: l*lt 'ou a;vi

,f'St *',i Y Fi tv-, *'A, ,t* yt i;3 i$4
lnr iyi U i6 ivr *'i, ,V yt ;;: ,y")t ',+,

,v yt 3;, ^) 
i6 

^;vi ; io GG *sli t"; ei ;\
ovg .r ,-;:li ry:ZG? q *ri'ri *i*ltt
itat .ti4j F i6 yr i-: U J. lG r;*jt i:GG

.trr\t

* *t 'v yt J;')'; i6' i6 tr i;' U ;;; lr;;:w
cit i$'ri t:U $';1.,.i nr 3y U't

6938. Nashr bin Ali Al-Jahdhami dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepada kami, - lafazh hadits milik Zuhair - keduanya berknta, Umar bin
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yunus telah memberitahuknn kepada lami, Ikrimah bin Ammar telah

memberitahukan kepada kami, syaddad telah memberitahukan kepada

kami, Abu Llmamah telah memberitahuknn kepada lami, ia berknta, " Ke-

tika Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di Masiid

dan knmi sedang duduk bersama beliau, tiba-tiba ada seorang laki-laki

datang lalu mengatakan,'Wahai Rasulullah! Aku telah melanggar Had

(berbuat dosa), berilah aku hukuman.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam diam saja. Kernudian orang itu mrngulangi ucapannya,'Wahai

Rasulullah, aku telah berbuat dosa, berilah aku hukuman!' Ilasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam diam saja. Kemudian dilalcsanalan shalat

b erj ama' ah. Abu l-Imamah berkat a,' Ketilu Rnsulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam pulang, laki-laki itu terus mengikuti beliau dan aku pun

turut mengikuti beliau untuk mengetahui iawaban beliau kepada laki-

laki tersebut. lnki-laki itu menemui Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam lalu ia berlutfr, 'Wahai Rnsulullah! Aku telah berbuat dosa, lu-
retta itu berilah aku hukuman!' Abu Llmamah berkata, 'Maka Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi w a S all am b er tany a, " T ahulah lumu, ketika lumu

l<eluar dari rumahmu, bulanluh knmu telah berwuilhu dengan sebaik-

baiknya? " L.aki-laki itu menjawab,'YA, wahai Rnsulullah!' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya lagi, " Kemudian lumu mengilw-

ti shalat berjama'ah bersama kami?", lnki-laki itu meniawab, 'lya, uta-

hai Rasulullah,' l<emudian l?nsulullah Shallallahu Alaihi w a S all am ber -

sabda, "Knrena itulah malu Allah telah mengampuni dosnmu."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab Al-Hudud, Bab Fii Ar-
Raiul Ya'tarif bi Hadd wa l-aa Yusammiihi (nomor 4381), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4878).

o Tafsir hadits: 6932-6938

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap seseorang yang

mencium seorang wanita,lalu Allah Ta'ala turunkan kepadanya,

9q$i'6+iryt('y
" . . . Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu menghapus dosa perbuatan-

perbuatan yang buruk... " (QS. Huud: L14) dan seterusnya sampai akhir
hadits. Hadits ini menegaskan bahwa amal-amal kebaikan itu meng-

hapus dosa perbuatan-perbuatan buruk. Namun para ulama berbeda
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pendapat tentang maksud amal-amal kebaikan di sini. Ats-Tsa'labi me-

nukilkan dari kebanyakan ulama tafsir bahwa yang dimaksud amal-

amal kebaikan di sini adalah shalat lima waktu, PendaPat inilah yang

dipilih oleh Ibnu ]arir dan ulama-ulama terkemuka lainnya. Mujahid

berkata, "Amal-amal kebaikan di sini adalah, ucaPan seorang hamba;

Subhanallah (Mahasuci Allah), walhamdulillah (segala puji hanya milik

Allah), wa la llaah illallah (Tiada ilah yang berhak disembah selain Allah),

wallahu Akbar (Allah Mahabesar). Mungkin juga yang dimaksudkan

yaitu amal-amal kebaikan secara mutlak aPa Pun bentuknya. Telah

dijelaskan dalam kitab Ath-Thaharah dan Shalat bahwa melaksanakan

ibadah shalat bisa menghapuskan dosa perbuatan-perbuatan maksiat.

Telah dijelaskan pada tafsir firman Allah Ta'ala, Pt :y6';jyainshalat
di tengah malam. Yang dimaksud dengan shalat di penghujung siang

adalah shalat Shubuh, Zhtshur,dan Ashar. Sedangkan shalat malam itu

adalah shalat Maghrib dan shalat Isya'.

Perkataannya,

: o, ,.oof Y,
,,...Ada seseorang melakulun suatu perbuatan dosa dengan seorany wanita

namun tidak sampai berbuat zina", maksudnya tidak sampai melakukan

j ima' (hubwrgan suami-istri) dengannya.

Perkataannya,

qgi :'i l''rt 6 W ei jn,li';t Ae
" sungguh aku telah mencumbu seoranS wanita, namun tidak sampai melaku'

kan perbuatan jima"'maksud kata (ii6 "mencttmbunya" adalah menik-

matinya. Dan maksud kata ;;jr ,dutah jima'. Maknanya bahwa ia

bercumbu dengannya; mencium, memeluk, dan lain sebagainya yang

termasuk dalam arti mencumbu wanita, hanya saja tidak melakukan

jima'dengannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

" ...Akan tetapi berlaku untuk semua manusia." Beginilah penggunaan ka-

ta'itE dalam kalimat, artinya mereka semua. Kata'ii ini tidak bisa

ditempatkan sebagai kata majemuk, seperti 
',tXt 

'iV "sem7tra munusin",

a*till +$l

fiG uV,j
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dan tidak bisa juga ditambahkan Alif Lam padanyu iiKjr. Ini merupa-

kan kesalahan yang sering terjadi dari orang-orang yang awam terha-

dap kaidah-kaidah bahasa Arab.

Perkataannya,

*'A, ,b yt )-3 t eitat y#t 3"ry6"; i#1
iv rw ;tar,t# $ li *i *'A, t* yt U3 iU gi

0)*'lJitr.F
" Aku telah melanggar Had (melakttknn dosa), berilah aku hukuman. Sementa-

ra waktu shalat suilah tiba malu dia pun shalat bersama Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. Rasulullah bertanya padanya, "Apaknh kamu tadi ikut

melalcsanakanshalatbersamakami?" lamenjawab,'Iya.'Nabibersabda, "Allah

telah mengampuni dosumu." Yang dimaksud dengan Had (ketentuan

Allah) pada hadits ini adalah perbuatan maksiat yang mengharuskan

pelakunya mendapatkan hukuman, dan maksiat yang dimaksud di sini

yaitu yang tergolong dosa-dosa kecil; karena terbukti bisa dihapuskan

dengan shalat. Sebab seandainya itu dosa besar yang wajib diberikan
hukuman Had (seperti rajam atau cambuk bagi pezina dan lainnya),

tentu itu tidak bisa dihapuskan hanya dengan melaksanakan shalat.

Para ulama pun bersepakat bahwa perbuatan-perbuatan dosa besar

yang mengharuskan si pelaku dihukumi dengan Had maka tidak bisa

dihapus hukumarurya itu hanya dengan shalat saja. Inilah tafsir yang

benar dari hadits ini.

A1-Qadhi menukilkan dari sebagian ulama bahwa, yang dimaksud
dengan Had di sini adalah perbuatan maksiat yang mengharuskan si

pelaku dihukumi dengan Had. Dia melanjutkan, "Adapun mengaPa

Nabi tidak memberikannya hukum Had? lttt. karena Nabi tidak me-

minta konfirmasi kepadanya alasannya meminta dihukum, dan juga

Nabi tidak meminta informasi dosa apa yang telah dia lakukan? Itu
semata-mata karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam i.gi, menutupi
aib orang itu. Bahkan terhadap orang yang mengaku benar-benar te-

lah melakukan dosa besar yang mengharuskan hukuman Had-purr

Nabi menyunnahkan agar orang itu menarik kembali pengakuannya

tersebut.
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u5';1 , f't ip"st iu;i;a iu
6939. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahuknn kepada kami, - lafazh hadits dari lbnu Al-Mutsanna

- keduanya berkata, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah memberitahulun kepadaku, dari Qatadah, dari Abu

Ash-Shiddiq, dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Dahulu di antara umat sebelum knlian terdapat

seorang lelaki y ang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang. La-

lu dia bertanya tentang penduduk bumi yang paling berilmu, kemudian

dia ditunjukknn kepada seorang pendeta. Dia pun mendatangi pendeta

tersebut dan mengatakan, bahwa dia telah membunuh sembilan puluh

sembilan orang, apalah taubatnya alan diterima? Pettdeta itu menjawab,

'Tidak!' Lalu dibunuhnyalah pendeta itu sehingga melenglupi seratus

pe:mbunuhan. Kemudian dia bertanya lagi tentang penduduk bumi yang

paling berilmu lalu ditunjukkan kepada seorang Alim, dia pun segera

mengatal,,nn kepadanya bahwa ia telah membunuh seratus iiwa, apaluh

taubatnya akan diterima? Orang Alim itu menjawab,'YA, dan siapaluh

yang dapat menghalangi taubat seseorang? ! Pugilahlcc negui Anu dan

Anu karena di sana terdapat kaum yang hanya beribadah bpada Allah,

lalu sembahlah Allah bersama mereka dan jangan kembali lcc negerimu

lurena neguimu itu negeri yang putuh dengan lcejahatan!' Orang itu
pun lalu berangkat, sampai ketikn ia telah murcapai setengah perjala-

nan ilatanglah maut menjemputnya. Berselisihlah Malailat rahmat dan

Malailut adzab mengenainya. Malaikat rahmat berluta, 'Dia datang

ilalam keadaan bertaubat dan menghadap sepenuh hati lepada Allah.'
Malaikat adzab berlata, 'Tapi dia belum pernah melakulan satu per-

buatan baik pun.' I-alu datanglah seorang Malaiknt yang menielma se'

bagai manusin menghampiri merela yang segera merel<n anglat sebagai

penengah. la berlata, 'Ukurlah jarak antara dua negeri itu, ke negeri

mana ia lebih delut, makn ia menjadi miliknya.' Lalu merelu pun meng-

ukurnya dan mendapatkan orang itu lebih dekat ke negeri yang aknn

dituju sehingga diambillah ia oleh Malaiknt rnhmAt."

Qatadah berknta, Al-Hasan mengataknn, "Diberitahuknn kepada knmi

bahwal@tila ia menemui ajalnya ia jatuh telungkup pada dadanya."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

,q.6lu J'r:lt it:l
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1.

2.

Svarah ao\(gffimfio
Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab 54 (nomor 3470).

Ibnu Majah dalam Kitab Ad-Diyat, Bab Hal Li Qaatil Mu-min Tau-

bah(nomor2622),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor3973).

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6939.

i;a 3;1* $k ds"* &Pt )6 J.lr ld dk .11t .

dtf &r.Aty; F:,-;st,r,-Utul g;t
F-" t*;'Wr;,3'21;;, ,F ,Vi lri ?:'J * it 
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'Jw k F =11ryt [;'

ye,,sY; opt'tSr"i &.-Pt f e3G uuiof,,V

ot6 qt.rat ^g$,i,) .')t'a*r6, *.,r#-u ';v p

W\ :z Le *, E a'jl f.6t .'At JL

6940. lJbaidullahbin Mu' adz Al- Anbari telah memberitahulankepadaku, ay ah-

ht t etah memb er itahulan kepadaku, sy u' bah telah memb eritahulun ke-

pada kami, dari Qatadah bahwa ia pernah mmdengar Abu Ash-Shiddiq

An-Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Bahwa ada seorang laki-laki telah membunuh 99 orang,lalu

ia bertanya-tanya apakah ada taubat baginya (taubatnya diterima)? la

pun mendatangi pendeta ilan bertanya kqadanya apaknh taubatnya

akan diterima? Pendeta mutjawab, 'Taubatmu tidak diterima.' Malu
dibunuhlah pendeta tersebut. Kemudian ia bertanya-tanya lagr apaluh

taubatnya diterima. L"alu ia keluar ilari satu desa dan menuiu satu desa

yang penduduknya adalah orang-orang shnlih, kctikn sampai pada per-

tengahan jalan, datanglah ajalnya hingga ia teriatuh drngan dada te-

lungkup dan meninggal. Maka Malaikat rahmat dan Malailat ndzab

berselisih pendapat mangurni orang tersebut, dan lcetilu diukur terny ata

ia lebih delat sejengkal lce desa yang pendudulotya oranS-orang slulih;

malu ia dimasuklan lcc pmduduk desa yang shalih tersebut."
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)st ,y A?6r fu ifr q'i i
6942. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqada kami, Abu

lJsamah telah memberitahulan lcepada lami, dari Thalhah bin Yahya,

dari Abu Burdah, dari Abu MusA, diaberkata, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pada hnri kiamat Allah menyerahlan se-

orang Yahudi atau seorang Nashrani kqada setiap muslim, lalu Allah

berfirman kepada muslim itu,"Inilah penebusmu dari silcsa nernl(n."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9102\.

it-.', txk e U i:u; tlk'zu' * ;: $k.1qtr
ti 1,,.i ,,;., ,
dl o)1j9 t.:JJ->
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i;ri ;; iii,riil^; &* ,r) J;.1$k ,,k i k, $k .lq t \
.r,1.

Jt ,nr 6'rir y,'';'r rw ,V )g ** * :alt t*q

c? 31 :y Jl: cyw bi :y
6941. Muhammad bin Basysyar telah membqitahulan lcepada lami, Ibnu Abi

Adi telah memberitahukan lcepada kami, Syu' bah telah memberitahulun

kqada lami, dari Qatadah dmgan sanad seputi ini, sama dmgan la-
dits riwayat Mu'adz bin Muadz, ditambahlun padanya, 'Malu Allah

maaahyulan kepada bumi ini: untuk mmiauh, dan lcepada bumi ini:

untukmendelat."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5939.

,in- u.'zAL J, \rvi ;J siE'\r1 ;l il f.J ;J s'-G .11r I
,'.tc\ltttzt'y At ,v lt i;', i6 itt d; ,rJ t r;';. ,;j ,y

JLJl,?'lut e:'YEt i'; lt's til (Yt

i ,o
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1A+ b, -*! i6 & *'at S; ;lt ,f
0 * ili;;,tt iu qt'i ii g-:* ,rht'i6; ar ;*ii
U {3tr i6 31 ?v; ,r>$ '}'o\i\ 1 ,jl' *r, rft *
;A i io'r 3i4 io #i y At tb lt );;

'dili e'#i)')6*t';tV
6943. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada lami, Affan

bin Muslim telah memberitahukan kepada lumi, Hammam telah metn-

beritahulun kepada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada lami,

bahwa Aun dan sa'id bin Abu Burdah keduanya telah menfueritahukan

kepadanya, sesungguhnya keduanya bersalcsi bahwa Abu Burdah telah

memberitahukan hadits riwayat lJmar bin Abdul Aziz, dari ayahnya,

dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam beliau bersabda, "Tidaklah se-

orang muslim meninggal dunia lcecuali Allah memasuklun orang Ya-

hudi atau Nashrani di nqala sebagai penebus tempatnya di nerala."

Aun berlata, lJmar bin Abdul Aziz memintanya untukbersumpah de-

ngan Nama Allah yang tiada ilah yang berhak disembah lcecuali Din!

Sebanyak tiga kali bahwa ayahnya betul-betul memberitahulan hadits

tersebut lcepailanya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Aun

berkata, 'Maka ia-pun bersumpah untukrtya.' Aun berlata, " Alan tetapi

sa'id tiilak mernberitahukan lcepadaku bahwa ia memintanya untuk

bersumpah, numun ia juga tidak mutgingkari perlataan ALnu"

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9090) dan

(nomor 9127).

-r:i)t * # W pir ;, *-i,, et';.t il :fiylk .1 1 t t

+y F )s)tt.{-,i;riu";i%6';i o.,tSt * J..

^i; U i:.r; jui l:u;

69M.lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi'

tahukan kepada kami, semuanya dari Abdushshamad bin Abdul w arits,
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6945. Muhommad bin Amr bin Abbad bin labalah bin Abu Rawutad telah

memberitahulun lcepaila lami, Harami bin Umarah telah memberita-

hukan kqada lami, Syadilad Abu Tlulluh Ar-Rasibi telah memberi-

tahulun kepada knmi, dari Ghailan bin larir, ilari Abu Burilah, dari

ay ahny a, dnri N abi Shnllallahu Alaihi wa S allam beliau b er sab da,' P ada

hari kiamat nanti ada beberapa laum muslimin yang datang dengan

membawa dosa sebesar gunung-gunung,lalu Allah mengampuni mere-

la dan mengalihlan dosa-dosa itu atas orang-orang Yahudi dan Nash-

rani." Sebagaimana telcsnya yang aku kira. Abu Rnuh berkata, "Aku

tidak tahu dari siapa yang memuncullan k'eraguan itu." Abu Burdah

berlcnta, 'Aku telah memberitahulun hadits itu kepada Umar bin Abdul
Aziz ia berlata, "Bennr ayahmu telah memberitahukan kepadamu ten-

tang lwdits ini yang berasal dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam? " la
menjawab, "YA."

107

Hammam telah mengabarlan kepada kami, Qatadah telah memberita-

hukan krpada kami, dengan sanad ini, seperti hadits Affan, ia berluta,

"AunbinUtbah.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9090) dan
(er21).

ct; 
't'r', OJ ;..il# c; )W i. t-p [i ivJ $k.llto

,i.(tw # lurlt'aAL iJ 3t"t.:, t3'$ eru| il :rf
it gi * at ,k i;t* yJ #ili.s) t /.r
(^?* )Vr lu;i *-ia',id-:*st q J.u yqt &;e
iJ ie ul #igc,a':t$r::At *bqj-rr-, # i'
* G p yr*"'ai,i -il itt .J,rjrr * rtrii I s3:
,tttg: *'At & i;t ,f ,i^ ii'"; tll iut iit

o.t

f*
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Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9124).

lU r er;.t il J,;u-,,L,6k if il F3 $3; '1111

i,:t ,y', i6 itr )f u.. 8'& 3; e;6 o; g.r'tz.""r:t

e Jfr #i # i' t- ,!'i;: + 35 l,;
y i, q yqt & ,rlst ;U'Jt;-'ry iu vsfr
3i,i iF J;:)rii y,jri'rrytk ^# * ,j; ,yi
t;?bl jti,ilut Gb# W'fi it ;y i6 rA l, ei

a'rQi i;4rtttrjr.ifi' Yir,;r*'+ J,Xt ipt,:ls

lt ,P t;.-s e$t :'tS^ e;>,At csl.3 ,P e,
6946. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada lumi, lsma'il bin lbra-

him telah memberitahulan kepada lumi, dari Hisyam Ad'Dastawa'i,

dari Qatadah, dari Shafwan bin Muhriz, ia berluta, "Seorang laki-laki

bertanya lcepada lbnu Llmar, 'Bagaimana lumu mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang pertanyaan Allah de-

ngnn berbisik?' Ibnu Llmar murjawab, "Aku pernah mendengar Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat

orang mukmin didekatlan kcpada Allah Azza wa lalla dengan sangat

delat seluli sampai hijab-Nya di atasnya, lalu Allah menetapkan do-

sa-dosanya kemudian bertanya lcepadanya (dengan berbisik), "Apakah

kamu tahu dosamu?" Orang mukmin tersebut menjawab,'Ya Rabb,

aku tahu dosaht.' Allah berfirman, "Ketika di dunia aku sembunyikan

dosamu, dan selcnrang aku ampuni dosa-dosamu." lilu diberikan cata-

tan amal kebailannya. Sedanglun orang-orang kafir dan munafik, me-

rela dipanggil dengan suarnlceras dihadapan semua makliluk; 'Mereka

inilah orang-orang yang telah mendustnlun AllahTa'Ala."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-Mazhalim, Bab Qaulullahi Ta'ala Alaa

Ia'natullahi'Alaa Azh-Zhalimin (nomor 2M1), Ktab At-Tafsir, Bab

1.
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Qautullahi Ta' ala wa Y aquulu Al-Asyhaad Ha-ulaa' i Alladziina Kadza-

buu, Alaa Rabihim.. . (nomor 4 685), Kitab Al- Adab, B ab s atr Al-Mu- min
,Alaa Nafsihi (nomor 6070), Ktab At-Tauhid, Bab Kalam Ar-Rnbb Azza

walallaYaum Al-Qiyaamah Ma'a Al-Anbiyaa' wa Ghairuhum (nomot

75L4\.

2. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab Fii Maa Anlarat Al-

lahmiyyah (nomor L83),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7096)'

o Tafsir hadits: 6939-6941

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

{ it\ ptAt i6 F "4t {, F F *',.s:-*.3 (*r. Ft: itl
'{.';

"Bahwa ada seseorang yang telah membunuh 99 orang,lalu ia membunuh lagi

sehingga genap menjadi L00 orang, ketnudian seorang yang Alim memberi-

lan fatwa kepadanya bahwa taubatnya akan diterima," inilahmadzhab para

ulama dan Ijma' (kesepakatan) mereka atas sahnya taubat seseorang

yang membunuh dengan sengaja, tidak ada perbedaan ulama dalam

masalah itu kecuali Ibnu Abbas yang menyelisihi pendapat tersebut.

sedangkan yang dinukilkan dari sebagian salaf hal yang berbeda de-

ngan ini, maka sebetulnya maksud mereka adalah, larangan terhadap

sebab taubat itu, bukan karena keyakinan taubatnya tidak diterima. Na-

mun hadits ini secara zhahir menunjukkan hal itu, walaupun itu meru-

pakan syari,at orang-orang sebelum kita, yang mana terjadi perbedaan

di antara para ulama dalam masalah menjadikannya sebagai hujjah,

akan tetapi di sini semestinya tidak ada perbedaan. Karena perbedaan

dalam hal ini diakui ketika syari'at kita tidak sejalan dengannya, dan

tidak puta menetapkannya. Maka jika ada ketentuan tentang hal itu

dalam syari'at, tentu itu menjadi syari'at kita juga. Dan ternyata masa-

lah ini sudah ada dalam syari'at kita yaitu pada firman Allah Ta'ala,

<Lfit # 6i;Ai'rtdi-$i A;6y$ c6;iS3.$:5
l\:i4\5, "^..:A@ 661'ei;,try' J,r, u3 Zi;;*; 6i
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Srmrah ea\(ffimftf,

"Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain

dan tidak membunuh orang yang diharamknn Allah kecuali dengan (alasan)

yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakuknn demikian itu,

niscaya dia mendapat hukuman yang berat, $alenil akan dilipatgandaknn

adzab untuknya pada hari Kamat dan dia akan keknl dalam adzab itu, dalam

keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat...' (QS. Al-Furqan:
68). Sedangkan firman Allah Ta'ala,

W.6tG & fi\543 $ :; 3: t-ri s3- r15
"Dan barangsiapa membunuh smrang yang beriman dengan sengaia, maka

balasanny a ialah ner akn I ahanam, dia kekal di ilalamny a. . . " (QS. An-Nisaa' :

93), artinya yang benar, bahwa balasannya neraka jahannam. Bisa ja-

di nanti Allah Ta'ala akan memasukkannya ke neraka jahannam, atau

mungkin disiksa dengan yang lain, bahkan mungkin juga diampuni
oleh Allah Ta'ala. Apabila seseorang membunuh dengan sengaja de-

ngan keyakinan bahwa perbuatan itu boleh dilakukan tanpa sebab

yang dibenarkan dan bukan pula karena takwil; maka ia dihukumi
kafir murtad kekal di neraka berdasarkaniima'ulama. Namun apabila

ia tidak meyakini tentang bolehnya membunuh itu bahkan meyakini
bahwa perbuatan itu haram; maka ia dikategorikan orang fasik pelaku

dosa besar dan balasannya kekal di neraka, akan tetapi atas kemura-han

dari Allah Ta'ala disebutkan dalam hadits bahwa siapa saja hamba-Nya

yang mengesakan-Nya; maka ia tidak akan kekal di neraka, bah-kan

mungkin saja diampuni oleh Allah Ta'ala sehingga ia sama sekali tidak
dimasukkan ke neraka. Atau mungkin tidak diampuni namun disiksa

sebagaimana pelaku-pelaku maksiat dari golongan ahli tauhid, setelah

itu dikeluarkanbersama mereka untuk dimasukkan ke surga dan tidak
ke neraka lagi. Inilah makna yang tepat dari ayat tersebut, bahwa tidak
mesti seseorang yang berhak mendapatkan adzab yang khusus pasti

mendapatkan adzab seperti itu, dan tidak disebutkan iuga bahwa ia

akan kekal di neraka, namun yang disebutkan bahwa ia berhak dima-

sukkan ke neraka sebagai balasan atas perbuatannya. Ada yang ber-

pendapat, bahwa maksudnya seseorang yang menganggap perbuatan

membunuh itu boleh dilakukan. Ada lagi yang berpendapat, bahwa

ayat ini turun berkaitan dengan perbuatan seorang tertentu. Ada juga

yang berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan kekal di neraka ada-

lah disiksa didalamnya untuk jangka waktu yang lama namun bukan

untuk selama-lamanya. Ada pendapat lain bahwa, inilah balasannya

jika memang ia mendapatkan adzab atas hal itu. Semua pendapat ini
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lemah, atau salah karena bertentangan dengan lafazh ayat yang sebe-

namya. Namun pendapat yang terakhir, yaitu; 'inilah balasarurya ji-
ka memang ia mendapatkan adzab atas hal itu', yang tersebar pada

kebanyakan manusia adalah pendapat yang salah; karena itu makna-

nya Allah Ta'ala mengampuninya, dan pengampunan itu tidak dina-

makan sebagai balasan dari perbuatan yang telah dilakukan, padahal

itu juga tetap dinamakan sebagai balasan baginya, akan tetapi Allah
Ta'ala tidak memberikan adzab atas hal itu sebagai bentuk pemaafan

dan kemulian dari-Nya. Jadi pendapat yang benar itu adalah pendapat
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

111

Yr W;rr ,rii6;rr .rr|i; u;ui qi ittl ar', at ob3i J\ &.U\

iy,aiwy+:i;tei
"Pergilah ke negeri Anu dan Anu larena di sana terdapat kaum yang ha-

nya beribadah kepada Allah, lalu sembahlah Allah bersama mereka dan ja-

ngan kembali ke negerimu knrena negerimu itu negeri yang penuh dengan

kejahatan", Para ulama berpendapat dalam hal ini, yaitu disurrnahkan
bagi orang yang bertaubat untuk pergi dari tempat-tempat sarang

dosa, sarana-sarana yang menunjang perbuatan dosa dan memufus-
kan hubungan dengan mereka selagi mereka masih tetap bergelimang
dalam perbuatan dosa dan mengganti persahabatannya dengan orang-
orang baik, shalih, ahli ibadah yang wara' serta dengan orang-orang
yang bisa dijadikan teladan; dengan demikian ia akan mendapatkan
manfaat dari persahabatan dengan mereka sehingga keinginannya
bertaubat betul-betul terlaksana.

Perkataannya,

Jy"sr;ti| 6j":t r5 t;t,r At;t)
"Orang itu pun lalu beranglut, sampai letika'ia telah *rn*poi setengah

perjalanan datanglah maut menjemputnya" Kata ;5 maksudnya sampai

pertengahan.

Perkataarurya, o)b) 4;l; '1atuh ilengan daila telungkup" halini sudah
dibahas pada hadits tentang orang-orang yang terjebak di dalam
gua. Sedangkan pengukuran Malaikat antara dua desa ifu, dan putu-
san hukum seorang Malaikat yang mereka jadikan sebagai pemutus
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perkara di antara mereka, hal ini dimungkinkan atas dasar Allah
Ta'ala memerintahkan mereka untuk melakukan ifu ketika perkara

lelaki yang bertaubat tadi samar bagi mereka, sementara mereka ber-

selisih dalam menyikapinya, maka Allah Ta'ala memerintahkan me-

reka untuk menjadikan seseorang yang melewati tempat tersebut un-

fuk memufuskan perkara itu, maka lewatlah seorang Malaikat yang

menjelma sebagai manusia yang menghampiri mereka dan memutus-

kan hukum atas hal itu dengan cara seperti yang disebutkan.

r Tafsir hadits: 6942-6946

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

3ii q.t'i i1 c.:x # "l< 
jl j*l,r .l; yqt iy lts r;y

)gl 'z' 't* v;
"Pada hari kiamat nanti Allah aknn menyerahknn seorang Yahudi atau se'

orang Nashrani kepada setiap muslim, lalu Allah berfirman lcepada muslim

itu, "lnilah putebusmu dari siksa neraka." Dalam riwayat yang lain di-
sebutkan,

Vt-i ii i:X ,ttt i*ar ;*if 'l A+ b3 -*'t
"Tidaklah seorang muslim meninggal dunia l<ecuali Allah memasukan orang

Yahudi atau Nashrani ke nerakn sebagai penebus tempatnya di neraka," da-

lam riwayat yang lain lagi,

i#.u,' 6ry? )4t ,Suii o"jtJi',j"3t 4 J6 yqt {;-;*
,s,)6tr),41 *vra"i

"Pada hnri kiamat nanti aila beberapa laum muslimin yang datang dengan

membawa dosa sebesar gunung-gunung, lalu Allah mengampuni merekn dan

mmgalihkan ilosa-dosa itu kepada orang-orang Yahudi ilan Nashrani." Kata

ir(iir artinya yang menyelamatkan dan yang menjadi tebusan, boleh

dibaca iKiiruot"r, juga dibacu is.iir.

Makna hadits ini; Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits

riwayat Abu Hurair ah, " setinp orang mukmin mempunyai jatah untuk ma-

suklce surga dan jatah masukke neraka, orang mukmin apabila masukke sur-

ga; makn orang kafir setelahnya masuk ke neraka knrena kehtfutannya. " Dan
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makna )61 q iktEJ 'lnilah penebusmu ilari siksa neraka" bahwa kamu

sebetulnya akan dimasukkan ke neraka dan orang kafir ini sebagai

penebusmu dari siksa neraka; karena Allah Ta'ala telah menetapkan
jumlah yang akan mengisi neraka, maka apabila kaum kafir telah ma-

suk ke neraka karena kekufuran dan dosa mereka; maknanya kaum

kafir itu menjadi penebus kaum muslimin dari siksa neraka.

Sedangkan riwayat yang menyebutkan,

,ll. ,o r o t| , t tl -.r.-| .o, t

7Jn o:*t*,-{r 4 ,Jv yY, l-f. eGP-

'Pada hari kiamat nanti ada beberapa lcnum muslimin yang datang dengan

membawa dosa" malcrtanya bahwa Allah Ta'ala mengampuni dan meng-
hapus dosa-dosa kaum muslimin, lalu Allah Ta'ala memberikan kepa-

da orang-orang Yahudi dan Nashrani dosa sebesar dosa kaum muslimin
karena kekafiran dan dosa-dosa yang mereka lakukan; maka mereka

dimasukkan ke neraka karena perbuatan dosa mereka dan bukan ka-

rena dosanya kaum muslimin. Hadits ini harus ditafsirkan demikian
agar selaras dengan firman Allah Ta'ala,

64352"-;45 3i1;
"...Dan seseorang tidak aknn memikul beban dosa orang lain..." (QS. Al-
An' am t 16 4) . Firman All ah T a' al a t$,*:- t " dan D ia memb er ikanny a " adalah
bentuk majas, maksudnya memberikan kepada orang-orang Yahudi
dan Nashrani dosa seperti dosa kaum muslimin disebabkan perbua-
tan dosa mereka sendiri sebagaimana yang telah kami sebutkan. Akan
tetapi ketika Allah Ta'ala menghapus dosa kesalahan kaum muslimin
dan mengekalkan dosa-dosa kaum kuffar, maka seakan-akan maknanya
bahwa kaum kuffar menanggung dosa dobel, dosa mereka sendiri dan
dosa kaum muslimin; karena keadaan mereka yang menanggung si-

sa-sisa dosa, yaitu dosa mereka. Mungkin juga maksudnya dosa-dosa,

dan kaum kuffar mempunyai peran sebagai pencetus dan penduku.g
terlaksananya perbuatan dosa-dosa itu, lalu Allah Ta'ala menghapus-
kan dosa-dosa ifu dari kaum muslimin, namun memberikan dosa ke-

pada kaum kuffar karena mereka sebagai pencetus dan memberikan
dukungan atas hal itu, sebagaimana dalam sebuah hadits disebutkan,
"...Dan barangsiapa yang mmciptakan amal kejeleknn; makn baginya dosa-

nya dan dosa orang-orang yang mengikutinya." Wallahu A'lam.

Perkataannya,
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(s6ffi_m'i6tt4

I;^; tq i'| ;;:t * U #'^Lx,tt
"...Umar bin Abdul Aziz memintanya untukbersumpah dengan nama Allah,

bahwa ayahnya betul-betul memberitahuknn hadits tersebut kepadanya...",

Sumpah ini dilakukan hanya untuk menambah kepercayaan dan ke-

tenangan, karena hadits ini memberikan kabar gembira yang besar ba-

gi semua kaum muslimin; dan juga jii<a si perawi ragu-ragu, takut sa-

lah, atau lupa, atau bercampur dengan ungkapan hadits dan lain seba-

gainya tentu ia tidak akan mau bersumpah. Maka ketika ia mau ber-
sumpah, hilanglah semua keraguan dalam hadits itu sehingga hadits-
nya diakui keshahihannya. Disebutkan riwayat dari Umar bin Abdul
Aziz dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah bahwa keduanya berkata, "Ha-
dits ini adalah hadits yang sungguh memberikan harapan bagi kaum
muslimin", dan benar seperti yang mereka sampaikan; karena dalam
hadits jelas-jelas disebutkan bahwa setiap muslim ada penebusnya da-
ri siksa neraka, bahwa penebus itu sifatnya umum berlaku bagi semua

kaum muslimin. Segala puji bagi Allah Ta'ala.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiuta Sallam,

yjl4,# i1* ^tt'd.e i.:,yyEt ii,t#t er"
"PadA hari kiamat orang mulcrnin didekatknn lcepada Allah Ta'ala dengan

sangat dekat sekali sampai-sampai hijab Allah Ta'ala di atasnya, lalu Allah

T a' al a menet apkan ilo sa- do sany a. . . dan set erusny a ; " Kata'oJJf ar trny a hiiab
Allah Ta'ala dan ampunan-Nya. Maksud kalimat "didekntlun" di sini
adalah, dekatnya kemuliaan dan kebaikan Allah Ta'ala dan bukan mak-

sudnya dekat jarak atau Dzat-Nya; karena Allah Ta'ala terhindar dari
hal-hal yang bersifat jarak fisik ataupun dekatnya jarak fisik.
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6947. Abu Ath-Thahir, Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh

pelayan bani Umayyah telah memberitahulan kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

dari lbnu Syihab, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

berangkat ke perang Tabuk untuk menghadapi orang-orang Romawi dan

orang-orang Nashrani Arab di Syam."

lbnu Syihab berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Ka'ab adalah salah

satu putra Ka'ab yang menuntunnya ketika ia mengalami kebutaan, ia

mengatakan, "Aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik memberitahu-

knn haditsnya ketika ia tidak ikut serta bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dalam perang Tabuk." Ka'ab bin Malik menuturkan,
"Aku tidak pernah tertinggal menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam peperangan yang beliau jalani sama sekali kecuali

perang Tabuk. Namun aku juga pernah tidak ikut serta dalam perang

Badar, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak men-

cela seorang muslim yang tidak turut dalam perang Badar. Karena

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kaum muslimin hanya-

lah ingin menyerang rombongan knfilah dagang orang-orang Quraisy,
sehingga Allah memperternukan kaum muslimin dengan musuh mereka

tanpa waktu y ang disepakati sebelumnya. Aku turut bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam malam Aqabahketilulamiberjan-
ji membela Islam. Bagiku turut dalam perang Badar tidak sebanding

dengan turut dalam malam Aqabah, meskipun perang Badar lebih po-

puler bagi kebanyaknn orang. Di antara ceritaku ketika aku tidak turut
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang Tabuk

sebagai berikut, 'Aku benar-benar tidak pernah merasa lebih bertenaga

dan tidak pernah merasa lebih longgar daripada ketika aku tidak turut
dalam perang Tabuk tersebut. Demi Allah! Sebelumnya aku tidak per-

nah sama sekali menyiapknn dua ekor hewan tunggangan, namun pada
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perang Tabuk tersebut aku menyiapknn dua ekor hewan tunggangan.

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke parang Tabuk

pada cuaca yang sangat panas, beliau menempuh perjalanan yang sa-

ngat jauh dan penuh resiko serta menghndapi musuh yang banyak sekn-

li. Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelasknn kepada knum

muslimin apa yang akan mereka hadapi bersama beliau dan menyuruh

mereka menyiapknn perbeknlan perang. Kaum muslimin yang menyertai

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam banyak selali tanpa ditunjuk
melalui surat tugas untukberperang. Ka'ab berkata,'Mala sedikit seka-

li orang laki-laki yang tidak muncul knrena dia ingin tidak turut ber-

perang, kccuali dia mengira bahwa lcetidaksertaannya itu tidak akan

diketahui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama tidak ada

wahyu yang turun mengrrtai dirinya dari Allah Azza wa lalla. Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangknt lce perang Tabuk ketika

hnsil panen buah sangat bagus, sehingga aku memalinglan perhatian

kepada hasil panen. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan laum
muslimin yang menyertai beliau sudah bersiap-siap, dan aku pun sege-

ra pergi mencari perbelalan bersama mereka, namun aku pulang tan-

pa memperoleh perbeknlan sama seknli.' Aku berluta dalam hati, 'Aku

sebenarnya bisa memperoleh perbelulan jika aku mau, aku selalu dalam

teka-teki antara ya dan tidak sedanglun yang lainnya semakin siap.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat bersama pasukan

knum muslimin, sementara aku belum mempersiapkan perbelalan sama

seknli, lalu aku pergi kemudian pulang tanpn mempersiaplun sesuatu.

Aku senantiasa dalam kebimbangan seperti itu antara turut bertem-

pur atau tiilak sehingga pasulan knum muslimin sudah bergegas ilan

berangkntlah pasulan perang. Kemudian aku ingin menyusul ke medan

perang - duhai seandainya aku jadi menyusul - dan alcltirnya aku tidak

ditakdirkan pergi ke medan tempur. Setelah Rasulullah Shallallahu Alai'
hi wa Sallam pergi ke perang Tabuk, aku merasa sedih ketila aku keluar ke

tengah masyarakat, knrena aku menyadari bahuta tidak ada keteladanan

dalam diriku danbahwa dirikubergelimang dalamkemunafiknn, atau aku

termasuk orang yang lemah yang diberi udzur oleh Allah Azza wa lalla.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut diriku hingga

beliau sampai diTabuk,kemudinnletikabeliau sedang duduk di tengah

orang banyak di Tabuk, beliau bertanya, " Mengapa Ka' ab bin Malik tidak

turut berperang?" Seorang laki-laki dari bani Salimah meniawab, "Ya

Rasulullah, Kn'ab bin Malik mengutamaknn kEentingan pribadinya."

Kemudian Mu'adz bin labal mengataknn, "Ucapanmu sungguh ielek!
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Demi Allah, ya Rasulullah, kami tahu bahwa Kn'ab bin Malik adalah

orang yang baik.' Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam.

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan seperti

itu, tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakni palainn pu'

tih dan hitam yang bergerak-gerak, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengatakan, "Kamu pasti Abu Ktaitsamah!" Ternyata dia

memang Abu Ktaitsamah Al-Anshari yang pernah menyedelahlun sa-

tu Sha' kurmaketika ia dicaci oleh orang-orang munafik,

Ka'ab bin Malik berlcata, 'Ketilca aku mendengar Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam suilah berangknt pulang dari Tabuk, aku diliputi
lcesedihan, lalu aku mulai menggagas alasan yang dusta, aku berkata

dalam hatiku, 'Alasan apa yang besok bisa menyelamatlunku dari mur-

la Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam?' Untuk menghadapi itu aku

minta pertolongan kepada keluargaku yang bisa memberi saran. Keti-

lcn dikntalun kepadaku bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sudah hampir tiba, kedustaan menghilang dari diriku, sehingga aku ta-

hu bahwa aku tidak akan bisa bubohong sedikit pun lcepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam karena itu aku akan berkata iuiur kEada

beliau. Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang pada

pagi hari, binsanya beliau langsung menuju masiid apabila beliau da-

tang daribEergian,lalubelinu shalat dua raka'at, setelah itubeliau du'
duk-duduk bersama orang banyak. Ketila Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam selesai melakukan hal itu, beliau didatangi oleh orang-orang

yang tidak turut berperang. Merela segera menyampailan alasan kepa-

da beliau dengan bersumpah. Merekn yang tidak ikut bertempur itu 80

orang lebih, Rasulullah menerima keterus-terangan mereka, membai' at

merelu dan memohonkan ampun untuk merekn dan menyerahlun apa

yang merekn sembunyikan dalam hati merela kepada Allah. Inlu aku

datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, setelah

mengucapkan salam, beliau tersenyum seperti senyuman orang yang

marah, kemudian beliau mrngatakan, "Kemnrilah!" lalu aku berjalan

mendeknt, sehingga aku duduk dihadapan beliau, dan beliau bertanya,

"Mengapa kamu tidak turut berperang? Tidakkah kamu telah berian-

ji untuk menyerahkan jiwa-ragamu demi Islam?" Aku meniawab, "Ya

Rnsulullah, demi Allah, seandainya aku duduk di sisi orang selain

Engkau, aku yakin bahwa aku terbebaskan dari kernurknannya dengan

alasan dan argumentasi yang aku sampailan, tetapi demi Allah, aku

tahubahwa jika sekarang ini aku menyampaiknnkepadamu alasanyang

dusta yang membuatmu tidak memarahiku, tentu dmgan cepat Allah-

125
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lah yang membuatmu marah kepadaku. l ika aku berknta jujur kepadamu

makn dengankejujuran itu Engknu akan memarahiku. Biarkanlah Allah

memberiku hukuman dengan ucapanku yang iujur. Demi Allah, tidak

ada udzur yang membuatku tidak turut berperang. Demi Allah, aku ti-
dak pernah merasa lebih bertenaga, dan tidak ada orang yang lebih long-

gar daripadaku ketika aku tidak turut berperang bersamamu." Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengataknn, "Orang ini telahberkata

jujur, berdirilah sampai Allah memberikan keputusan tentangmu." La-

lu aku berdiri. Kemudian beberapa orang bani Salimah beramai-ramai

mengikuti. Merekn berkata kEadaku, "Demi Allah, sebelum ini kami

tidak pernah tahu kamu berbuat dosa, benar-benar tidak mampuknh

engkau memberiknn alasan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sebagaimana alasan yang disampaikan oleh orang-orang yang

tidak turut berperang itu, sungguh istigltfar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam untulcrnu aknn menghapus dosamu." Ka'Ab bin Malik
berknta, "Demi Allah, merekn tidak berhenti mencercaku sampai-sam-

pai aku ingin kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam lalu aku dustaknn diriku." Ka'ab bin Malikberkata, Lalu aku tanya-

kan kepada mereka, 'Apaknh ada orang lain yang menghadap Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti aku?' Mereka meniawab,'Ya, ada

dua orang lagi yang seperti kamu. Kedua orang itu mengataknn kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam sep er ti ap a y an g kamu lataknn,

dan dijawab oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sEerti apa

yang beliau jawab kepadamu.' Ka'ab bin Malikberkata, 'Aku bertanya,

Siapa dua orang itu?' Meraka menjawab,'Murarahbin Rabi'ah Al-Ami-

ri dan Hilal bin l.tmayyah Al-Waqifi.' Kn'ab berluta, 'Merelu menye-

butkan dua orang yang baik yang ikut serta dalam perang Badar, dan

mereka bisa menjadi teladan.' Ka'ab berlata, 'Aku pun berlalu ketika

mereka menyebutlun dua orang tersebut kepadaku.'

Ka'ab bin Malik berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang knum muslimin berbicara dettgan kami bertiga yang tidak

turut dalam perang Tabuk.

Ka'ab bin Malik melanjutknn, "Kattm muslimin maniauhi knmi dan

berubah sikap kepada knmi bertiga sehingga bumi ini terasa asing ba-

giku, sepertinya buknn bumi yang knmi kenal sebelumnya dan yang

demikian itu berlangsung selama 50 malam. Dua orang temanku yang

tidak turut dalam perang Tabuk itu duduk bersedih di rumah merekn

sambil terus menangis, sedangkan aku masih muda belia tetap tegar.
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Aku tetap beraktifitas seperti sediakala, aku tetap beranikeluar dari ru-
mah, menghadiri shalat berjama'ah dan berjalan-jalan di pasar meski

tak seorang pun yang mau berbicara denganku. Kemudian aku meng-

hnmpiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu aku ucapknn sa-

lam kepada beliau ketika beliau berada di tempat duduknya seusai sha-

I at. Aku b er t any a dal am hati,' Ap akah Rasulull ah Shall allahu Alaihi w a

Sallam menggerakkan kedua bibirnya untuk menjaroab salamku atau

tidakT' Kemudian aku shalat di deknt Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dengan mencuri pandang kepada beliau. Ketika aku sudah ber-

siap hendak shalat, beliau memandangku dan ketika aku menoleh kepada

beliau, beliau berpaling dariku. Setelah aku dikucilkan lama seperti itu
olehkaum muslimin, akuberjalan sehingga sampai dipagar kebun Abu

Qatadah, dia adalah sepupuku, dan dia merupakan orang yang paling

aku senangi, Aku mengucapkan salam kepadanya, tetapi demi Allah,

dia tidak menjautab salamku. Lalu aku tanyakan kepadanya, 'Hai Abu

Qatadah, aku berslrmpah kepadamu dengan nama Allah, apakah kamu

tahu bahwa aku mencinta Allah dan Rasul-Nya?' Abu Qatadah diam

saja,lalu aku ulangi lagi dengan bersumpah seperti itu, tetapi. dia tetap

diam saja. Kemudian aku ulangi seknli lagi, lalu dia menjawab, 'Allah

dan dan Rasul-Ny a y ang lebih tahu.' Maka kedua mataku berlinang dan

aku pulang sambil menyusuri pagar kebun tersebut.

Ketika aku berjalan di pasar Madinah, ada seorang Syam yang berjua-

lan makanan di Madinah bertanya, 'Siapalah yang sudi menunjukkan

di mana Kn'ab bin Malik?' Maka orang-orang pun menunjuklunnya
kepadaku, lalu dia datang kepadaku dan menyerahkan sepucuk surat
kepadaku dari raja Ghassan. Aku panilai baca tulis sehingga aku bisa

membaca surat itu, ternyata isinya sebagai berikut, "Kami mendengar

bahwa temanmu (yakni Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam)

mengucilkanmu, sedangkan Allah tidak menyia-nyiakanmu, knrena itu
bergabunglah dengan kami, kami akan menolongmu." Ketikn aku sele-

sai membaca surat itu aku berkata, 'Surat ini juga merupakan ujian,
lalu aku memasukkannya ke perapian dan membaknrnya.' Setelah masa

40 hari dari 50 hari masa pengucilanku dan wahyu pun tidak turun,
tiba-tiba utusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendata-

ngiku untuk menyampaiknn pesan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memerintahknn agar kamu menjauhi istrimu." Aku bertanya,

"Aku harus menceraikannya atau bagaimana?' Dia menjawab, "Ti-
dak, tapi jauhi dia dan janganlah kamu mendekatinyl." KA'ab berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam iuga mengutus orang kepada
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dua orang temanku yang tidak turut berperang dalam perang Tabuk

dengan pesan seperti yang disampaiknn kepadaku.' Aku kntakan kepa-

da istriku, 'Pulanglah ke lceluargamu dan tinggallah bersama mereka

sampai Allah memberi keputusan dalam masalah ini.' Ka'ab bin Malik

berkata, 'Kernudian istri Hilal bin llmayyah mmilatangi Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam lalu dinberlata, 'wahai Rasulullah, Hilal

bin llmayyah sudah tua,lernah dan tidak memiliki pembantu, aPa eng-

kau juga tidak sukn lalau aku yang merawatnya?' Rasulullah shallal-

lahu Alaihi wa Sallam menjawab,'Tidak, dengan syarat iangan sampai

din mendekatimu.' Perempuan itu berluta lagi, 'Demi Allah, dia sudah

tidak berhasrat sama sekali, dan demi Allah din tidak putus menangis

semutjak dia tertimpa masalah ini sampaihari ini.'

Ka'ab bin Malik berlata, 'Salah seorang lceluargalu memberi saran,
, 
s eb aikny a kamu meminta izin lcepada Rasulullah shallallahu Alaihi w a

Sallam dalam persoalan istrimu; lurma Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam telah memberi izin kepada istri Hilal bin umayyah untuk

merawat suaminya.' Aht berkata,'Aku tidak aknn meminta izin kepa-

da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam persoalan istriktt,

aku tidak tahu bagaimana iawaban Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

sallam jikn aku minta izin kepaila beliau tmtang istriku; lurena aku

masih muda belia.' Ka' ab bin Malik berluta,' Demikian itu berlangsung

sepuluh malam, sehingga denganbegitu mala genaplah 50 malam bagi

kami, terhitung sejak luum muslimin dilarang berbicara dengan knmi.'

Ka'ab bin Malikberknta, 'Kemudian aku melakukan shalat subuh pada

pagi hari dari malam yang ke 50 di bagian belalang rumahku. Ketikn

aku sedang duduk dalam lccadaan sEerti yang Allah sebutlan tentang

knmi, yaitu diriku diliputi kesedihan yang sangat serta bumi yang luas

ini terasa sempit bagiku. Tiba-tiba aku mendengar seseorang berteriak

dengan suara lceras yang menembus cakrawala, "Hai Ka'ab bin Malik,

bergembiralah!" Lalu aku roboh bersuiud dan aku tahu bahwa aku telah

bebas dari persoalan ini.

Ka'ab bin Malikberknta, "Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam mengumumknn kepada kaum muslimin seusai shalat subuh,

bahwa Allah telah menerima taubat lamL Orang-orang pun segera

memberitahu knmi dan mendatangi dua orang temanku untuk mem-

beritahu mereka berdua. Orang-orang dari bani Aslam datang kepadaku

dengan berkuda dan berjalan kaki menyusuri gunung, dan suara mere-

ka lebih cepat daripada suara kuda mereka. Ketika orang yang telah aku
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dengar suaranya memberi knbar gembira datang, mala aku melEaskan

dua pakaian luarku, lalu aku pakaiknn l<epadanya sebagai balasan knbar

gembiranya kepadaku. Demi Allah, pada saat itu yang aku milikinya
hanyalah dua pakaian tersebut. Kemudian aku meminjam dua pakaian,

I alu aku p alui. S et elah itu aku men ghadap Rasulull ah Shall allahu Alaihi
uta Sallam, sementara orang-orang berduyun-duyun menemuiku untuk
mengucapkan selamat atas terknbulnya taubatku. lnlu aku masuk ke

masjid yang ketikn itu Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam duduk

di sana, di tengah orang banyak, lalu Thalhah bin Ubaidullah berdiri dan

berjalan cepat mendekatiku,lalu menjabat tanganku dan mengucapkan

selamat kepadaku. Demi Allah, tidak aila orang-orang Muhajirin yang
ber diri selain Thalhah.

Perawi berkata, 'Ka'ab tidak pernah melupaknn penyambutan Thalhah

tersebut."

Kn'ab berkata, 'Ketika aku mengucapknn salam kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu wajah beliau berseri-seri,

beliau mengataknn, "Bergembiralah, karena knmu mendapati sebaik-

baik hari yang telah knmu lalui semenjak kamu dilahirl<nn oleh ibumu."
Ka'ab berkata, 'l-alu aku bertanya, Wahai Rasulullah, apaknh pengam-

punan untukku ini darimu ataukah dari Allah?' Beliau menjawab, "Da-
ri Allah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam katila beliau mera-

sa senangt makn wajah belinu bersinar bagai bulan purnama,lami pun
sudah memahamihal itu.

Kn'ab berkata, 'Ketika aku duduk di hadapan Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, aku berkata, 'Wahai Rasulullah, di antara bentuk

taubatku adalah aku serahknn hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan

Rasul-Nya,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Si-
sakan sebagian hartamu, yang demikian itu lebih baik bagimu." Lalu
aku katakan, 'Aku sisaknn hnrtaku yang mmjadi bagianku pada perang

Khaibar.' Ka' ab berkata,'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya Allah telah

menyelamatknnku hanyalah knrena kejujuranku, dan diantara bentuk

taubatku adalah aku tidak akan berbicara kecuali dengan jujur selama

sisaumurku.' Demi Allah, aku tidakmengetahuibahwa seorang muslim
diuji oleh Allah karena kejujuran bicaranya sejak aku tuturkan hal itu
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai seknrang ini,
yang lebih baik daripada apa yang telah diujikan oleh Allah Azza wa

lalla kepadaku. Demi Allah, aku tidak lagi ingin berbohong semenjak

aku katakan itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam sampai
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sekarang ini, dan aku berharap semoga Allah meniagaku dari kedustaan

dalam sisa umurku.

Ka' ab b erkata, " Maka Allah Azza wa I alla menur unknn ay at, " Sungguh,

Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhaiirin dan orang-

orang Anshar, yang mengihtti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati

segolongan dari merelu hampir berpaling, kemudian Allah menerima

taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang

kepada merekn. Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga

ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan iiwa
mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi merekn, serta mereka telah

mengetahuibahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainlan

tcepada-Nya saja,lccmudian Allah menerima taubat mereka agar mereka

tetap dalam taubatnya, sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat,

Maha Penyayang. wahai orang-orang yang beriman! Bettalqualah ke-

pada Allah, dan bersamalah kamu dengan oranS-orang yang benar'"

(At-Taubah:777-779).

Kn'ab berkata, "Demi Allah,Tidak ada nikrnat yang telah diberilun oleh

Allah kepadaku setelah Allah menuniuklunku kepada lslam yang aku

anggap lebih besar daripada keiuiuranku kepada Rnsulullah shallalla-

hu Alaihi wa sallam. seandainya aku berdusta, maka aku akan celaka

sebagaimana orang-orang yang berdusta. sesungguhnya Allah Azza

wa lalla menyebutknn kejelekan orang-orang yang berdusta ketikn Allah

menurunknn ayat, 'Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama

Allah, ketikn kamu kembali kepada merel(n, agar kamu berpaling dari

mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka

itu berjiwa lator dan tempat mereka nerakn lahanam, sebagai balasan

atas apa yang telah merela keriakan. Mereka akan bersumpah kEada-

mu, agar lamu bersedia mmerima merelcn. Tetapi sekalipun knmu me-

nerima mereka, Allah tidak akan ridha kepada orans-orang yang fasik'"
(At-Taubah:95-96).

Kn'ab berkata kepada kedua orang temannya, "Kta bertiga adalah

orang-orang yang tertinggal darikelompokyang telah diterima oleh Rn-

sulullah shallallahu Ataihi wa sallam ketikn merekn bersumpah, lalu

Rasulullah shatlatlahu Alaihi wa sallam membai'at merels dan me-

mohonkan ampunan untuk mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menangguhknn persoalan kita sampai ada keputusan dari Allah

Azza wa lalla tentang persoalan kita; maka dalam hal tersebut Allah

Azza wa lalta berfirman, "Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
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(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit

bagi mereka, padahal bumi itu luas. . . (At-Taubah: 778). Kn' ab berknta,

"Apa yang disebutlcnn oleh Allah dalam ayat itu bukanlah tentang ke-

tidakikutsertaan kita dari peperangan, melainkan tentang tertinggal-
nya kita untuk menyampaiknn alasan kita dari kelompok orang-orang

yang bersumpah dan memberikan alasan kepada Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam, beliau pun menerima alasan mereka."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Hadits Ka'ab bin Malik
(nomor 4418), Kitab Al-Maghazi, Bab Qishshah Ghazwah Badr (no-
mor 3951"), Kitab Al-Washnya, Bab ldzaa Tashaddaqa aw Waqafa Ba'dha

Rnqiiqi aw Dawaabbihi Fahuwa la-iz (nomot 2757), Kitab Al-lihad, Bab

Man Araada Ghazwah Fawarraa Bighairihi wa Man Ahabba Al-Kturuuj
Yaum Al-Kharaiis (nomor 2947), Ktab Al-Manaqib, Bab Shifah An-Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3556), Ktab Manaqib Al-Anshar,
Bab Wufud Al-Anshar llaa An-Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam bi
Mal&ah wa Bai'ah Al-Aqabah (nomor 3889), Kitab At-Tafsir, Bab Sa-

yahlifuuna Billahi Lakum... QS: At-Taubah:95 (nomor 4673), Kitab
At-Tafsir, Bab lnqad Taaba Allahu'Alaa An-Nabi... QS. At-Taubah:
777 (nomor 4676), Ktab At-Tafsir, Bab Wa'Alaa Ats-Tsalaatsah... QS.
At-Taubah: 118 (nomor 4677), Ktab At-Tafsir, Bab Yaa Ayyuha Al-
ladziina'Aamanuu... QS. At-Taubah: 119 (nomor 4678), Kitab Al-
lsti'dzan, Bab Man lnmYusallim'Alaa Man lqtarafa Dzanban wa Man
Lam Yarudda Salamuhu Hatta Tatabayyana Taubatuhu wa llaa Mataa
Tatabayyanu Taubah Al-'Ashiy (nomor 6255), Kitab Al-Aiman wa An-
Nudzur, Bab ldzaa Ahda Maalahu 'Ala Waih An-Nadzr wa At-Taubah
(nomor 6690), Ktab Al-Ahkam, Bab Hal Li Al-Imam An Yamna'a Al-
Mujrimin wa Ahl Al-Ma'shiyah Min Al-Kalaam Ma'ahu wa Az-Ziyaa-
rah uta N ahwahu (nomor 7225).

Abu Dawud dalam Kitab Ath-Thalaq, Bab Fiimaa 'AnAa Bihi Ath-Tha-
laq wa An-Niyyat (nomor 2202).

An-Nasaa' i dalam Ktab Ath-Thalaq, Bab llhaqi Bi Ahliki (nomor 3423),
(nomor 3424) dm (nomor 3425),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11131).
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t,*tt63 $t J Y;c;k grrCi,*yoi.IltA
X'* &flt;' '*i )u,u,7V jrt* P

6g4g. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulunnya kepadalar, Huiain

bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada lumi, Al-lnits telah

memberitahukan kcpada kami, dari l.hqail, ilari lbnu Syilub, dengan

sanad Y unus yang sama dari Az-Zuhri.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6947.

u3* y i.. etit il +tt:i d"r; # U ,'t ioi .11t q

", 
F * U &7'lt ,ri U.t * n.yt .* :; 3^;-l

+.Y u,..*# i' * G.,f1; # ;,vi &-*'lt P
iS g e f '"tsu ots, *" ;,.f .i lr '.'Xf 3i

it Jyt:; i;J ,ry'e.* LU*y 5.,;?,ry
,y'rt)'t,4 1 av) lti::t* G#3 * At rV
'ai*'+rrLi]| #J {J.6'i, ,t, yt',5;rltk Ai ,*

.lriit 
"".UA & ri'*,s:i"'tl

^lrai'^1*

6949. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepailaku, Ya'qub bin lb-

rahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ab-

dullah bin Muslim - anak saudaraku Az-Zuhri (keponakanku) - telah

memberitahukan kqada lami, dari pamannya, Muhammad bin Mus-

lim Az-Zuhri, Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik telah

mengabarkan kepadaku, bahwa Llbaidullah bin Kn'ab bin Malik, yang

menjadi penuntun Ka'ab ketika ia buta, berkata, "Aku pernah mende-

ngar Ka'ab bin Malik memberitahukan tentang haditsnya ketika ia tidak

Cu, $ &.i:Jt ,gi u.t *y e f s" pi
o.'.o

#')*^t&
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turut berperang bersamn Rasulullah Shallallahu Alaihi an Sallam pada

perang Tabuk," lalu menyebutkan haditsnya, ditambahkan didalamnya,

terhadap Yunus yaitu, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam jika

hendak memerangi suatu kaum, beliau menyembunyiknn maksudnya;

demikian juga yang belinu lakukan dalam perang Tabuk."

Tidak disebutkan pada hadits anak saudaraku Az-Zuhri (keponaknnku)

tentang Abu Khaitsamah dan pertemuannya dengan Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1115n.

trt nk Gt il jlrt $k # i;.'* ,*;*i.11o.
tr ,rp i.F.)t * efi &i:1, ;f lt* ;t'ri
f tsuotsjf#g' **,r+Yirf J,

*d?)v'! eviriyY &1 I'Gi;';1.<ilo
*u C.* €t ry it fti *'a,t*,!t )-3
:; a#- p frl L';-3- W *. uir u>at ki ';i

, a. o , l. o \,qtP 'P L3 t;tP rtP G #'t * 
^t 

,{- yt );3
'"'ar\t/

&', y it ,t, ! i;rV, y.ici q#t ov,

,:v ili' ri:;;;-\) J\T r* & {t:+i f q9
6950. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahulcnn kepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahukan bpada lami, Ma'qil bin Ubaidullah telah

memberitahulan kepada knmi, ilari Az-Zuhri, Abdurrahman bin Ab-
dullah bin Ka'ab bin Malik telah mengabarknn kepadaku, dari paman-

nya Ubaidullah bin Ka'ab, yang kemudian menjadi penuntun Kn'ab ke-

tikn ia mengalami kebutaan, dia adalah orang yang paling mengetahui

dan paling banyak hafalannya di kaumnya terhadap hadits-hadits dari
shahabat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata, "Aku
pernah mendengar ayahku, Kn'ab bin Malik yang termasuk tiga orang

yang diterima taubat merekn memberitahukan, bahwa dia tidak pernah
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tertinggal menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam

peperangan yang beliau ialani kecuali hanya dua prperangan," lalu din

menyebutkan hadits di atas dan menambahlan padanya, "Rasulullah

shnllallahu Alaihi wa sallam berperang bersama laum muslimin yang

berjumlah banyak yaitu lebih dari 10.000 oran9, dan merelu tidak di-

kumpulkan ilalam PePerangan dmgan surat tugas untukberperang"'

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11157)'

. Tafsir hadits: 6947-6950

Perkataannya,

& rt$,b yt fi g', *'h, t, It )-3 t -y A,

!>\-')'
"Aku turut bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam

Aqabah ketika kami berjanji membela lslnm", maksudnya kami berbai'at

dan berjanji membela Islam. Malam Aqabah adalah malam di mana

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at kaum Anshar untuk

berjanji membela Islam, dan untuk mencintai serta membela agama

Islam. Aqabah berada di ujung kota Mina yang disandarkan padanya

kata lumrah Aqabah yaitu tempat untuk meluntar jumrah. Bai'at Aqa-

bah itu terjadi dua kali dalam dua tahun, pada tahun pertama yang

dibai'at berjumlah \2 orang dan pada tahun kedua 70 orang; semuanya

berasal dari kaum Anshar Radhiyallahu Anhum.

Perkataannya,

;\i 3:s.,-*s Lyt

" . . .Meskipun perang baitar lebih populer bagi tcebanyalun orang. .. " *uk,t'l-
nya, lebih terkenal bagi kebanyakan orang dengan keutamaannya.

Perkataannya,

t:)w'r t4. t'*;,)i'-,t't

'Beliau menempuh perialanan yang sangat iauh ilan penuh resiko" yaitu

daratan paniang yang sedikit airnya yang dapat menimbulkan kema-
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tian. Telah dijelaskan terdahulu perbedaan ulama tentang penamaan

i;w' aarrt';w'.

Perkataannya,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada kaum musli-
min apa yang akan mereka hadapi bersama beliau" maksudnya menjelas-
kan dan menerangkan kepada mereka agar tidak samar-samar.

Perkataannya,

" . . .Dan menyuruh merela agar menyiaplan perbelalan perang.. . ", maksud-
nya agar mereka menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam perjala-
nan mereka.

Perkataannya,

Wti'eu
"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaslan l@pada luum musli-
min" tentang tujuan mereka.

Perkataannya,

8'r3t 4iI-;,
"...YAng dia malcsudlcnn adalah 'Diutan' (daftar nama-nama pasulun pe-

rang) . . ." Kata Diwan berasal dari bahasa persia yang diserap ke dalam
bahasa arab. Tapi ada juga yang berpendapat bahwa memang kata itu
asli bahasa Arab.

Perkataannya,

,/ F': *i, p 6 ; & $.t 3i A *" 3i I"; ,p;, ,y*

Jw ll
'...Maka sedikit seknli orang laki-laki yang tidak muncul knrena dia ingin
absen (tidak turut) berperang, kecuali dia mengira bahwa absennya itu tidak
akan diketahui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama tidak ada

wahyu yang turun mengenai dirinya dari Allah T a' ala. . . ", Al-Qadhi berkata,

?';i

e:Y^;it*4
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"seperti inilah lafazh haditsnya

yang sebenarnya berbunyr,

dvarah .ro\@iil
pada semua naskah hadits Muslim,

il ;;*. dt "oi *vt
"...Kecuali dia mengira bahwa ketidakhadirannya itu tidak alan diketahui

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam... " dengan tambahan kata il
"kecuali". Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

y+t wtsv

"Dan aku (lmam An-Nawawi) lebih cenilerung kepada lafazh itu",Kata 'j-bl

artinya lebih cenderung.

Perkataannya,

ti' ./,1! .pt ,F
,,...sampai-sampai luum muslimin yang mmyertai beliau sudah bersiap-

siap. . ." ,Kata ,lit "bersiap-siap" dengan meng-lasrah-l<anhutuf. liim.

Perkataannya,

wqvbdP'
" ...Sementara aku belum mempersinplun perbelalan sama seluli..." , Kala

qV huruf liim-nyaboleh dibaca dengan lasrah seperti itu, atau bo-

leh juga dibaca dengan fathah ,qV artinya; bekal perjalanan untuk

berperang.

Perkataanny u,'sit L'rus'sehingga pasulan muslimin sudah bergegas

dan berangkntlah pasuknn perang" maksudnya pasukan sudah berangkat

dan dia tertinggal.

Perkataannya,

guiirt,f y6*>v:
"...Dan bahwa diriku bergelimang dalam kemunafikan.." maksudnya di-

tuduh menjadi munafik.

Perkataannya,

t?'r{ { & efi.p)
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"...Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut diriku hingga

beliau sampai di Tabuk... " seperti inilah katai,. "Tabltk" yang ada pada
kebanyakan naskah, yaitu dengan harakat fathatain. Demikian juga
yang terdapat pada naskah Shahih Al-Buklrari, seakan-akan kalimat itu
mengalami perubahan (maksudnya diberikan harakat tanwin, padahal
sebenarnya tidak boleh), karena ditujukan hanya pada namanya saja

bukan pada tempat sesungguhnya.

Perkataannya,

eFti
" ...Mengutamakan kepentingan pribadinya.. ." , Kata o1Jil.+- ber alaa; " dua

kepentingannya." Maksudnya hal itu mengisyaratkan bahwa ia lebih
mementingkan diri dan.pakaiannya.

Perkataannya,

!u; {t jw
" . . .Kemudian Mu'adz bin labal mengatakan, 'lJcapanmu sungguh jelek " Hal
ini menjadi dalil larangan mengghibah seseorang yang tidak diketa-hui
sering melakukan kebatilan, ini juga termasuk adab yang penting dan
hak-hak dalam islam.

Perkataannya,

+t.;)t q j'ri t b*) >c') ,s1-)

" .. .Tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakni pakaian putih dan

hitam yang bergerak-gerak...", Kalimat +l';;l n ',5':; artinya; bergerak-

gerak. Sementara kata ilAl makna asaLrya adalah fatamorgana.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam,'aat $ ,f "Xo*u pasti Abu
Khaitsamah", Adayang berpendapat maknanya; kamu adalah Abu Khai-
tsamah. Tsa'lab mengatakan, "Orang Arab biasa mengatakan t;.J-; $
" jadilah Zaid" maksudnya kamu adalah Zaid." Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Yantg lebih tepat menurutku, bahwa lafazhitu untuk menetapkan dan
memastikannya, jadi artinya; Kamu pasti mendapati bahwa orang ini
adalah Abu Khaitsamah." Apa yang disebutkan oteh Al-Qadhi Iyadh
ini adalah benar. Pendapat ini semakna dengan pendapat pengarang
kitab At-Tahrir yangmengartikanlafazhitu dengan makna, "ya Allah,

.ow

.liV;-L.: F 0'*
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jadikanlah ia Abu Khaitsamah." Nama Abu Khaitsamah adalah Ab-

dullah bin Khaitsamah. Ada juga yang berpendapat bahwa, namanya

Malik bin Qais. Sebagian ulama penghapal hadits mengatakan, "Tidak

ada di antara para shahabat yang memiliki ktn-yah (gelar) Abu tr3rai-

tsamah kecuali hanya dua orang,Yffil pertama Abdullah bin Khai-

tsamah dan yang kedua Abdurrahman bin Abu sabrah A1-Ju',fi.

perkataanny a,'O1d;At if 'Xetilu ia dicaci oleh orang-orang munafik"

maksudnya oranS-orang munafik mencaci dan menghinanya'

perkataanny u, \u 'o.*i "suilah beranglut kembali dari Tabuk" mak-

sudnya pulang.

perkataannya, $. *,F "Aku diliputikesedihan" maksudnya sangat

sedih.

PerkataannYa,

" Bahwa Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam sudah hampir tiba , kedustaan

menghilang ilari diriku", Kata 
"|Li 

artinya; beliau hampir tiba. Kata il-)

sama artinya dengan ir; yaitu hilang.

perkataanny u,';V J]6:l1 "Kareny itu aht alun berluta iuiur kepada.

beliau" maksudnya aku bertekad untuk berkata iujur. Kalimat ili '€;l

dan { i? artinyasama, yaitu bertekad untuk melakukan hal itu.

perkataanny u,'\'* t+)l iA "Karena alasan dan argumentasi yang aku

sampailan,,, maksudnya kemampuan menyamPaikan alasan dengan

tepat yang bisa menyelamatkanku dari murka Nabi jika aku mau.

perkataanny a, .'-ZAt # e "Beliau tersenyum seperti senyuman

or ang y ang mar ah" rnaksudnya dengan penuh kemarahan'

perkataanny a, $,44 "Tentu dengan cepat" akan cepat diketahui.

perkataanny 
", *, :P 3rs "Maka dengan lceiuiuran itu engkau akan me-

mnrahiku" maksudnYa akan marah.

PerkataannYa,

,yqt ,f tt: t1'6 JLi ii

yt *i y. rl<t jt
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"Biarlunlah Allah memberiku hukuman dengan ucapanku yang jujur", mak-
sudnya hukuman yang membawa kebaikan dan memberikan aku
ketetapan atas hal itu.

Perkataannya,

"Demi Allah, mereka tidak berhenti mencercaku" mereka mencaciku de-
ngan cacian yang menyakitkan.

Perkataannya,

&yuJit qr3 J';rt-j u; f A?tb u.;!t e
"Dua orang itu shahabat Ka'ab, yaitu Murarah bin Rabi'ah Al-Amiri..."
seperti inilah laf.az}:. yang terdapat pada semua naskah Muslim, yaitu;
"Al-Amiri." Para ulama mengingkari hal itu dan mereka mengatakan,

"Lafazhitu salah dan yang benar adalah &;lt "Al-Amri" berasal dari
bani Amr bin Auf," demikian juga yang disebutkan oleh Al-Bukhari,
dan yang dinisbatkan oleh Muhammad bin Ishaq, Ibnu Abdi Al-Barr
dan para Imam-imam lainnya. AI-Qadhi berkata, "Pendapat inilah
yang benar, walaupun Al-Qabisi berpendapat, "'Yan'tg aku ketahui na-
manya hanya "Al-Amiri," tetapi nama yang paling benar itu seperti
yang disebutkan olehJumhur ulama, yaitu; Al-Amri."

Perkataannya, ai; 3. itt') "Murarah bin Rabi'ah" seperti inilah la-
fazhyangterdapat pada naskah Muslim dan juga yang dinukilkan oleh

Al-Qadhi dari naskah Muslim. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari fi.

A)l "bin Ar-Rabi' ," Ibnu Abdi Al-Barr berk ata, "Lafazh tersebut disebut-

kan dengan dua cara,"n4'.,.! dan &r)l U.:'

Perkataanny a, $atjr '+ri A 'Jryr "Do, Hilal bin umayyah Al-Waqift"
yaitu dinisbatkan kepada Waqif, pemuka dari kaum Anshar yang ber-
nama Hilal bin Umayyah bin Amir bin Qais bin Abdul A'la bin Amir
bin Ka'ab bin Waqif, dan nama Waqif itu adalah Malik bin Imri' A1-

Qais bin Malik bin Al-Aus Al-Anshari.

Perkataannya,

r39

e'ii t'rst; Y ittr;

iryht 6 qY ,r {-3 *'h, ,v yl
,
t tt .i.oys a#)



140

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

Svarah ra\
('hffim;'i6

melarang knum muslimin berbi-

cara dengan knmi bertiga", Al-Qadhi berkata, "Kata ff d""gutt harakat

ilhammah yang sebetulnya sebagai obiek (berharakat fathah) karena pa-

da posisi nashab untuk menunjukkan pengkhususan." sibawaih me-

nukilkan ungkapan orang-orang Arab,

"Ya Allah ampunilah kelompok kami ini" , Kala 6 di sini juga berharakat

dhammahyang semeshnyafathah,maka teks hadits itu juga sama sePer-

ti ungkapan orang-orang Arab ini. Hadits ini menunjukkan agar kita

menjauhi dan memboikot para pelaku bid'ah dan maksiat'

Perkataannya,

3;t *lr ;)<!u. e v3 ,r'.,<tr d e,;.,r'r<6 &
,,sehingga bumi ini terasa asing bagiku, sepertinya bulun bumi yang aku ke-

nal sebelumnya" maksudnya semuanya berubah, sampai-sampai bumi

yang aku huni juga berubah menjadi buas seakan-akan bukan bumi

yang aku kenal sebelumnya.

Perkataannya,

u6Jj"$ &va
" Adapun dua orang temanku yang tidak turut ilalam Perang Tabuk itu dudttk

berdiam diri di rumah" maksudnya mereka berdiam dengan merendah-

kan diri.

Perkataannya,

iui {Ft +ii
" ...Sedangkan akumasihmudabelia tetap tegar... " maksudny aytrrgpaling

muda usianya dan paling kuat.

Perkataannya,

-b3L> _SlJ,-> rJ;3*t//
" . . .Aku berjalan sehingga sampai dan memanjat pagar kebun Abu Qatadah ' ' 

"'maksudnya memanjat pagar kebunnya. Hal ini menunjukkan boleh-

nya memasuki kebun teman atau saudara dekat, serta tidak dimakruh-

tqt$11 'g#

uu

i..,.i i
o:Er .rrl
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kan walaupun tanpa seizinnya dengan syarat dia yakin bahwa di sana
istri teman atau mahram lain saudaranya tidak dalam keadaan terbu-
ka, dan lain sebagainya.

Perkataannya,

i>uJr * "':6 ,!ti * ,-:Jui

"Aku mengucapkan salam l<epadanya, tetapi demi Allah, dia tidak menjawab

salamku" karena larangan berbicara dengan mereka itu bersifat umum.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak perlu memberikan salam kepada
ahli bid'ah dan sejenisnya. Salam itu termasuk pembicaraan dan ba-
rangsiapa yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan seseorang;
lalu ia mengucapkan salam atau membalas salam maka ia sudah me-
langgar sumpahnya dan berdosa.

Perkataannya, iu, !,di "Aku bersumpah kqadamu dmgan nama

Allah', Kata .l.iiji ,u-" artinya dengan O[t:,i yaita; "Aku meminta",

maksudnya aku meminta kepadamu dengan nama Allah. Asal kata i.lii
adalah 17il "svsvs."

Perkataann ya, &l l;'ri'!nt' Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui",
Al-Qadhi berkata, "Kemungkinan ungkapan Abu Qatadah ini tidak
bermaksud untuk berbicara dengan Ka'ab bin Malik; karena itu dila-
rang, melainkan hal itu diucapkan untuk dirinya sendiri ketika Ka'ab
bin Malik bersumpah kepadanya dengan nama Allah. Maka Abu Qa-
tadah mengucapkan halitu untuk memperlihatkan keyakinannya dan
bukan untuk diperdengarkan kepada Ka'ab bin Malik sebagai jawa-
ban atas pertanyaannya. Seandainya seseorang bersumpah untuk ti-
dak berbicara dengan orang lain, lalu ada seseorang bertanya kepa-
danya tentang sesuatu, kemudian ia menjawab, Wallahu A'lam (hanya
Allah yang Lebih Mengetahui), dengan maksud agar didengar oleh si
penanya dan sebagai jawabannya; maka ia sudah melanggar sumpah-
nya dan berdosa.

Perkataannya,

purr #f qaw
"Ada seorang petani dari penduduk Syam" yaifu seorang non Arab yang
berprofesi sebagai petani.

Perkataarurya,

t4t



dvarah ao)

€Cm M*ii6t42

4ti q, :flu * r t 2\'rrra ;'r d;x- P)
,,sedangkan Tuhan tidak menyia-nyiaknnmu, karena itu bergabunglah de-

ngan knmi, knmi akan mmolongmu" ,Kata 
!^;+z:ltboleh dibaca seperti itu,

dan boleh juga'*rit artinya; satu keadaan di mana hakmu diabaikan.

Perkataanny u, +li " Knmi alun menolongmtt" pada sebagian naskah de-

ngan kata e)i ini juga benar. Artinya; kami akan berbagi denganmu

atas apa yang kami miliki.

Perkataannya,

tlt'r;tt't'$ Wre6
" ...LAht aku memasul&annya ke perapian dan membalarnya...", demikian-

lah lafazh yang terdapat pada semua naskah negeri kami. Kata t;tq
berasal dari kata L:* yang artinya; akubermaksud. Makna t4'r;; aku

bakar surat itu.

Perkataannya, 6!]t '!ig:tt "Wahyu pun tidak turun" maksudnya

wahyu terlambat turun.

Perkataannya,

A; e'i,r 64 ,F i+ 6.& #\ et, ;;'r;t ,ti'
i'ut

"Aku kntakan kepada istriku,'Pulanglah ke keluargamu dan tinggallah ber-

sama merekn sampai Allah memberi keputusan dalam masalah ini", }{al ini
merupakan dalil bahwa ungkapan seperti ini tidak masuk dalam ka-

tegori talak yang jelas, melainkan kiasan tentang talak saja; karena di
sini Ka'ab bin Malik tidakbemiat mentalak istrinya, maka tidak terjadi

talak.

Perkataanny u, 16 ,yt eti "Knrena aku masih muila belia" maksud-

nya aku mampu untuk merawat diriku sendiri dan aku juga khawatir

apabila aku tidak bisa menahan diri akhirnya melakukan hubungan

suami-istri yang dilarang pada saat ini.

Perkataanny a, t:r*; li ]SJ "sehingga ilengan begitu maka sempur-

nalah 50 malambagikami." Kata S "sempurna" boleh dibaca seperti itu,

bolehjuga S* a""$.
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Perkataannya,

L+')2,r'r*lt **vi
" ...Serta bumi yang luas ini terasa sempit bagiku... " maksudnya bumi ini
terasa sempit bagiku walaupun sebetulnya sangat luas.

Perkataannya,

or. 't, f.i,o , oy p 6t1rw1v?
"lnlu aku mendengar seseorang berteriak dengan suarakeras dari atas SAIA',"

Maksudnya dia menaikinya dan berteriak dari atasnya. Sedangkan
Sala' adalah nama sebuah gunung di Madinah yang sudah dikenal.

Perkataannyu, 4.i +.v il ;S u- "Hai Kn'ab bin Malik, bergembi-

ralah."

Perkataann ya, 6 1ii j,itSl ,;r, " Orang-orang pun segera menyampai-
kan knbar gembira ini pada lcami," Hal ini merupakan dali1 sunnahnya
memberikan kabar gembira, ucapan selamat bagi yang mendapatkan
satu nikmat yang baru atau terhindar dari bencana dan lain sebagai-
nya. Hukum sunnah ini berlaku secara umum atas segala nikmat yang
didapatkan maupun terhindar dari musibah, baik itu yang berkaitan
dengan urusan agama maupun kehidupan duniawi.

Perkataannya, tLV o)'F "l,alu aku roboh bersujud" ini yang di-
jadikan dalil oleh Imam Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya
yang mengatakan sunnah untuk bersujud syukur atas segala nikmat
yang diperoletr, atau terhindar dari setiap musibah.

Perkataanny a, u"rit aiL " Rasulullah Shatlatlahu Ataihi wa Sallam meng-

umumkan kepada kaum muslimin" maksudnya memberitahukan kepada
mereka.

Perkataannya,

y)\ ic1 t;$^s; A';';,-*7
'Makn aku melepaskan dua paknian luarku, ilan aku paluikan kepadanya atas

knbar gembiranya", Hal ini menunjukkann sunnahnya untuk memberi-
kan hadiah pakaian kepada orang yang memberikan kabar gembira
atau dengan yang lainnya, namun yang lebih baik dengan pakaian;
karena itu sudah tradisinya.

143
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Perkataannya,

Svarah eo\

('hffi-M*liiil

4'+'Y'|o'#t:
"Kemudian aku meminjam dua paknian,lalu aku palui" Ini menunjukkan

bolehnya pinjam-meminjam, dan boleh hukumnya meminjam baju un-

tuk dipakai.

Perkataannya,

gi gy ;tTr g.W #t llr-'i, t* yt Jy") {)G ,: ilfitt
"setelah itu aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, se-

mmtara orang-orang beriluyun-duyun menemuiktt", Kata ,ilUf artinya; aku

bermaksud. Dan ffr artinfa; orang banyak.

Perkataannya,

6Vi G*v ,;t'l:;,fr # l.iaL p
,, 

. . .Lalu Thalhah bin lJbaidullah berdiri dan berjalan mendelatiku, lalu menia-

bat tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku", hal ini menunjukkan

sunnahnya bersalaman dengan orang yang baru datang, berdiri se-

bagai bentuk penghormatan kepadanya dan berjalan cepat menyam-

butnya dengan wajah suka-cita.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

cYi g'tl', r,J,!t, "t r.i *'*i
"Bergembiralah, larena lamu mendapati sebaik-baik hari yang ielah lamu lalui

*menjakknmu dilahirknn oleh ibumu", maknanya sebaik-baik hari selain

hari kamu masuk Islam, hal itu tidak diucapkan oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam karena sudah diketahui semua orang bahwa hari ma-

suk Islam itu pasti lebih baik.

Perkataannya,

'at 
;^b it Jyt Jl: i't Jy'n:* d.Y b 'eti 3i g'; :y it\

'16 d.Y 
"rx 

q, #'t *'i, ,v *t ,S;r,S* #i *
$F
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"Ya Rnsulullah, di antara betttuk taubatht adalah aku serahlun hnrtaku seba-

gai sedelah untuk Allah dan Rasul-Nya," Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam menjawab, " Sisalun sebagian lurtamu, malu ilemikian itu lebih baik bagi-
mu," maknanya akan aku lepaskan dan keluarkan sedekah dari hartaku.
Hal ini menunjukkan sunnahnya bersedekah sebagai wujud syukur
atas nikmat yang diperoleh apalagi nikmat itu lebih bernilai daripada
yang lainnya. Sedangkan perintah Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallamun-
tuk menyedekahkan sebagian saja dari hartanya karena dikhawatirkan
kefakiran akan menyusahkan jika disedekahkan semua hartanya, atau
khawatir ia tidak sabar dengan hidup yang serba kekurangan. Namun
ini tidakbertentangan dengan sedekahyang dilakukan oleh Abu Bakar
yaitu dengan seluruh hartanya; karena ia merupakan orang yang sabar
dan ridha. ]ika ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin dikatakan ia
mengeluarkan seluruh harta, yang jelas-jelas menunjukkan bahwa ia
orang yang berharta, setlangkan pada wakfu yang lain ia berkata, "Ma-
ka aku lepaskan kedua pakaianku dan demi Allah aku tidak memi-
liki apa-apa lagi selain pakaian tersebut?!" ]awabannya, bahwa yang
dimaksud dengan "Aku serahkan hartaku" yaifu harta yang berupa
tanah dan rumah; karena itu ia berkata, "Aku sisakan hartaku yang
menjadi bagianku di Khaibar." Sedangkan perkataannya, "Aku tidak
memiliki apa-apa lagi selain keduanya" maksudnya yang dari jenis
pakaiary atau yang lainnya yang bersifat bisa dicopot, dan pantas untuk
diberikan sebagai hadiah bagi orang yang memberikan kabar gembi-
ra. Hal ini juga menjadi dalil bahwa ada pengecualian dalam masa-
lah sumpah yaitu sesuai dengan niat, ini madzhab kami. Satu contoh;
Apabila seseorang bersumpah bahwa ia tidak memiliki harta, namun
dalam hati niatnya harta tertentu; maka ia tidak dikatakan berdosa dan
melanggar sumpah apabila ternyata memiliki harta jenis lainnya. Atau
seseorang bersumpah tidak akan makan, niatrya tidak akan makan
kurma, maka ia tidak berdosa dan melanggar sumpah jika ia memakan
roti.

Perkataannya,

145

#*rr gy e dv, "br ;Xi StAkiry"g'i
G,niuGi

"Demi Allah, aku tiilak tahu bahwa ada seorang muslim yang diuji oleh Attah
lurena kejujuran bicaranya sejak aku tuturkan hal itu kepada Rasulullah



t46 ffi6
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai seknrang ini, yang lebih baik daripada

apa yang telah diujiknn oleh Allah Azza wa lalla kepadaku", maksudnya

ia diberikan nikmat. Kata Bala' (cobaan) kadang berupa sesuatu yang

bersifatbaik, dan kadang juga yangburuk, namun secara umum untuk

cobaan dan ujian. Maka apabila seseorang bermaksud untuk menya-

takan hal yang baik, kata itu disisipi dengan kata baik sebagaimana

dalam hadits ini, yaitu; " ...Yang lebih baik daripada apa yang telah diuii-

knn oleh Allah kePadaku."

perkataarury u, L.k JJX| U *t't "Demi Allah, aku tidak lagi ingin

berbohong.,,Kat'a'd-S boleh dibaca seperti itu, dan boleh iugah.* atti-

nya kebohongan.

PerkataannYa,

o,o ..
'J . *&)u, *. e#r)-,y i\r;!l q a,*,r *"1,r 6;f u

,tvtu'^!k 'o'f\ \ :ti ;uS y *t t:* y\ J';t eY
"Demi Allah, Tidak ada nikmat yang telah diberiknn oleh Allahkepadaku sete'

lah Allah menunjukkanku kepada lslam yang aku anggap lebih besar daripa-

ila kejujuran. seandainya aku berdusta, maka aku akan celala", beginilah

lafazhnyapada semua naskah Muslim, dan kebanyakan riwayat Al-Bu-

khari. Para ulama berkata bahwa huruf ) pada lafazh'O'St t .ri adalah

tambahan, jadi maknanya; untuk berdusta. sama seperti firman Allah

Ta'ala,

Zr'Aiyi:j:'J1art( JG'

"(Allah) berfirman, "Apaknh yang menghalangimu Gehinggd kamu tidak

bersujuil (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?" (QS. Al-A'rufzl2l.

perkataarury a, A$G "Maka aku akan celaka." Inilah lafazh yang fa-

shih dan banyak dikenal. Ada yang menukilkan dengan ?afazh Otj'li

tapi ini jarang digunakan serta merupakan pendapat yang lemah'

perkataanny a, Vli i'i;'rti "Tertinggalnya kami untuk menyampaikan

Alasan."

PerkataannYa,

;tj ir ,rt i.Flr ,'* r * # i:-n:lt ei u..t {.\ry e'" Y' -,
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,*S .-i irf -g,i :j,tY't)
' Pada riwayat keponaknnku Az-Zuhri dari pamannya, Abdurrahman bin Ab-
dullah bin Kn'ab dari Ubaidullah bin Ka'ab.' Demikianlah yang disebut-
kan dalam riwayat hadits ini yaitu Ubaidullah. Demikian juga pada
riwayat setelahnya, riwayat Ma'qil bin Ubaidullah dari Az-Zrilvi, dari
Abdurrahman dari Ubaidullah bin Ka'ab. Disebutkan pada riwayat
sebelumnya, riwayat dari Yunus di awal hadits, dari Az-Zt:flri dari
Abdullah bin Ka'ab. Ad-Daruquthni berkata, "Yartg benar adalah ri-
wayat yang menyebutkan dengan nama Abdullah, Al-Bukhari tidak
menyebutkan dalam l<tab Shahihnya kecuali riwayat dari Abdullah,
padahal hadits yang disebutkan berulang-ulang."

Perkataannya,

"likn hendak memerangi suatu kaum, beliau menyembunyikan malcsudnya",

yaitu menyembunyikan maksudnya dari yang lain. Asal kata a"ts dari
il:: (belakang) jadi seakan-akan beliau menerangkan sambil membe-
lakangi.

Perkataannya,

atl.o:1

*: y At ,*b yt )-; labi Jr:tr! ivil SGi

"Dan dia paling banyak hnpalannya di laumnya terhadap hadits-hadits dari
shahabat Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam" yakni paling banyak
hapalannya.

Perkataannya,

,,
L3 I )z

o-l-s

*i*
"Bahuta dia tidak punah tertinggal mmyertai Rasulullah Shatlallahu' Alaihi
wa Sallam dalam psperangan yang beliau jalani lcecuali hanya dua pepera-

ngan" yaifu perang Badar dan perang Tabuk sebagaimana disebutkan
pada riwayat yang pertama.

Perkataannya,

(^*.t 
":i"l\.ii* 

's.; *

#,*,;-i)
o/lro\

&iYet*tyl
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6varah 12

@tt nif, U""tiif)

a

j\\ ;';:i;';t 3:'*i ; ,41

"Rasulullah Shaltatlahu Alaihiwa Sallamberperangbersa.maoranS-orangyang

berjumlahbanyak yaitu 1.0.000 orang lebih", Beginilah yang disebutkan di

sini jumlah pasukannya lebih dari 10.000 orang tapi tidak dijelaskan

berapa jumlahnya yang pasti. Abu Zar'ah Ar-Razi berkata, "Jumlah

purrrkur, yang berperang sebanyak 70.000 orang'" Abu Ishaq berkata'
;]umlah mereka 30.000 orarrg," dan ini yang lebih masyhur. Beberapa

Imam besar menggabungkan antara kedua riwayat itu, bahwa Abu

zar,ahmenghitung pengikut dan yang diikuti, dan Ibnu Ishaq hanya

menghitung pengikutnya saja. Wallahu A'lam'

Inti Hadits:

Ketahuilah bahwa pada hadits Ka'ab bin Malik Rndhiyallahu Anhu

ini terdapat pelajaran yang sangat banyak:

1. Umat ini dibolehkan untuk mengambil harta ramPasan Perang;

berdasarkan perkataannya, "Mereka keluar untuk meramPas barang

dagangan kaum knfir QuraisY."

2. Keutamaan orang-orang yang ikut serta dalam Perang Badar dan

bai'at Aqabah.

3. Boleh bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah, dalam perkara

selain dakwaan dalam Pengadilan'

4, Sebaiknya seorang pemimpin pasukan, apabila hendak melaku-

kan peperar,gu., .rr,t rk merahasiakarurya agar tidak diketahui oleh

mata-matadarimusuh,kecualijikamedanpertempuranyangakan
dituju jaraknya jauh; maka disurrrrahkan untuk memberitahukan

kepada mereka agar bisa mempersiapkan diri'

5. Bersedih atas sesuatu yang luput berupa amal kebaikan, dan ber-

harap seandainya hal itu dilakukan; berdasarkan perkataat-yu, t3

Jri e "Andaikata aku jadi melakukannya"'

6. Menolak ghibah atas seorang muslim lainnya, berdasarkan perka-

taan Mu'ad ,, Lii Y i*4 " sungguh jelek apa yang knmu ucapknn"'

T.Keutamaanberkatajujurdankonsistendengannya'walaupunte-
rasa berat namun akibatnya akan mendapatkan kebaikan. Keju-

juranituakanmenuntunkepadakebaikan,dankebaikanakan
menyampaikan ke surga sebagaimana hal itu disebutkan dalam

hadits shahih.

t is*; r?:AlJ
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Disunnahkan shalat dua raka'at di masjid kompleknya bagi yang
baru datang dari bepergian sebelum melakukan sesuatu yang lain-
nya.

Disunnahkan bagi yang baru datang dari bepergian, sementara dia
termasuk orang terpandang yang pasti akan disalami oleh orang-
orang, agar duduk di tempat yang terbuka, yang mudah untuk di-
datangi.

Menghukumi sesuatu berdasarkan pada yang zhahir, adapun hal-
hal yang sifatnya batrn; Allah-lah yang akan mengurusnya. Me-
nerima alasan-alasan kaum munafik yang tidak ikut serta berpe-
rang, atau yang seperti mereka, selama hal ifu tidak menimbulkan
kekacauan pada masyarakat.

Disunnahkan untuk memboikot para pelaku bid'ah dan maksiat
yang terang-terangary dan tidak mengucapkan salam kepada me-
reka serta memufuskan hubungan dengan mereka, sebagai peng-
hinaan dan kecaman atas prilaku mereka.

Disunnahkan untuk menangisi diri sendiri atas maksiat yang dila-
kukan, sebagai bentuk penyesalan.

Bahwa mencuri-curi pandang dan melirik dalam shalat tidak mem-
batalkan shalat.

Bahwa mengucapkan dan menjawab salam termasuk berbicara,
maka barangsiapa yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan
siapapun, lalu ia mengucapkan salam atau menjawab salam;ber-
arti ia sudah melanggar sumpahnya.

Wajib untuk lebih mendahulukan keta'atan kepada Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya atas perasaan cinta kepada seorang teman dan ke-
rabat dekat, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Qatadah keti-
ka tidak menjawab salamnya Ka'ab kepadanya; semata-mata kare-
na adanya larangan berbicara dengannya.

Apabila seseorang bersumpah untuk tidak berbicara dengan sia-
papury lalu ia berbicara namun tidak bermaksud untuk berbicara
dengannya, akan tetapi untuk yang lainnya (dirinya sendiri), ke-
mudian ungkapan itu terdengar oleh orang tersebut; maka ia tidak
termasuk melanggar sumpahnya berdasarkan perkataan Abu Qa-
tadah - Wallahu A'lam -, karena itu dipahami bahwa ia tidak ber-
maksud mengucapkannya sebagai pembicaraan sebagaimana yang
telah disebutkan.
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L7. Boleh membakar kertas yang terdapatlafazh Allah demi kemas-

lahatan sebagaimana yang dilakukan oleh utsman dan para sha-

habat Radhiyallahu Anhum terhadap mushaf-mushaf selain mushaf

yang telah disepakati oleh para shahaba! hal itu dilakukan seba-

iri tit aatu. p.".r"rrtif yang memang diperlukan' Yang menjadi

dalil pada hadits Ka'ab di sini, bahwa Ka'ab membakar kertas su-

rat itu di dalamnya padanya terdapat lafazh "Dan Allah tidak me-

nyianyiakanmu."

L8. Menyembunyikan sesuatu yang apabila diperlihatkan akan me-

nimbulkan kerusakan dan kehancuran'

L9. Bahwa perkataan seseorang kepada istrinya, " Pulanglah ke keluar ga-

mu" tid,akjelas-jelas mentalak, dan tidak terjadi talak kecuali jika

diniatkan.

20. Boleh bagi seorang istri merawat suaminya atas kemauan dirinya

sendiri, hal itu boleh hukumnya berdasarkan ijma'ulama. sedang-

kan memaksakannya untuk melakukan hal itu tidak boleh.

2L. Disunnahkan menggunakan bahasa kiasan untuk mengungkap-

kan hubungan suami-istri dan yang semisalnya'

22. Bersikap hati-hati dan berlaga-iaga dengan menjauhi segala se-

suatu yang bisa menyebabkannya terjerumus dalam hal-hal yang

dilarang; Ka'ab tidak meminta izin kepada Nabi agar istrinya me-

layani kebutuhannya, dengan alasan bahwa ia masih muda belia;

karena ia tidak menjamin bisa menahan tidak berhubungan de-

ngan istrinya, padaha untuk saat itu dilarang'

23. Disunnahkan untuk sujud syukur ketika mendapatkan nikmat,

atau terhindar dari musibah. Inilah madzhab Imam Syafi'i dan be-

berapa ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah danbeberapa ulama

lainnyaberpendapatbahwahalitutidakdisyari,atkan.

24. Disunnahkan untuk memberikan kabar gembira'

Disunnahkan untuk mengucaPkan ungkapan selamat bagi yang

memperoleh rezeki Al1ah, atau terhindar dari kejahatan'

Disururahkan untuk memuliakan oranS yang memberikan kabar

gembira dengan memberikan hadiah baju atau lainnya'

Boleh hukumnya mengkhususkan sumpah yang diucapkan dengan

niat, maka apabila ada seseorang yang bersumpah bahwa ia tidak

memPunyaihartanamunniatnyajenishartatertentu;makatidak
*"tu.ggu.sumpahapabilamemilikihartajenislainnya.Apabila

25.

26.

27.
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seseorang bersumpah untuk tidak akan makan, namun niatnya
jenis makanan roti, maka ia tidak disebut melanggar sumpahnya
apabila makan daging, kurma dan jenis-jenis makanan lainnya
kecuali roti. Demikian juga apabila ia bersumpah tidak akan ber-
bicara dengan Zaid, namun niatnya hanya pada pembicaraan ter-
tentu; maka ia tidak dikatakan melanggar sumpahnya kalau ber-
bicara dengannya bukan pada pembicaraan tertentu tersebut. Yang
demikian itu sudah disepakati dalam madzhab kami (Asy-Syafi'i),
dalilnya hadits ini pada ungkapannya tentang dua bajunya, "Demi
Allah aku tidak mempunyai sesuatu yang lain selain kedua baju tersebut" ,
lalu pada beberapa waktu berikutnya ia mengatakan, "Di antara

bentuk taubatku adalah aku serahlun sebagian hartaku sebagai sedekah

untuk Allah dan Rasul-Nya", kemudian mengatakan, "Aku sisakan

hartaku yang menjadi bagianku di Khaibar."

Boleh pinjam-meminjam.

Boleh meminjam baju untuk dipakai.

Disunnahkan bagi orang-orang untuk berkumpul pada pemim-
pin mereka, orang yang paling berpengaruh pada perkara-perkara
yang penting, mulai dari memberikan kabar gembira, bermusya-
warah dan lain sebagainya.

Disunnahkan untuk berdiri dan dengan cara apapun unfuk me-
nyambut kedatangan orang yang baru sampai sebagai bentuk peng-
hormatan; apabila ia termasuk orang yang mulia. Ada beberapa
hadits yang telah aku rangkum pada buku yang khusus tentang
dispenisasi pada masalah ini sekaligus jawaban atas sangkaan dan
bantahan orang yang menentang hal ifu.

Disunnahkan untuk bersalaman ketika bertemu tanpa ada perseli-
sihan ulama tentang sunnahnya masalah itu.

Disunnahkan bagi para pemimpin dan pemuka kaum untuk ber-
bahagia atas kebahagian shahabat dan pengikutnya.

Disunnahkan bagi yang mendapatkan nikmat, atau terhindar dari
musibah untuk bersedekah dengan harta yang baik sebagai wu-
jud syukur atas kemurahan Allah Ta'ala. Telah disebutkan dalam
madzhab kami untuk melakukan sujud syukur dan bersedekah
sekaligus dan telah disebutkan dalam hadits ini.
Disunnahkan bagi yang dikhawatirkan tidak sabar atas kesusa-
han untuk tidak menyedekahkan semua hartanya, bahkan hal itu
hukumnya makruh.
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36. Disunnahkan bagi siapa saja yang melihat seseorang yang hendak

menyedekahkansemuahartanya,dandikhawatirkaniatidakakan
sabar atas kesulitan hidup agar mencegahnya dan mengarahkan-

nya untuk menyedekahkan sebagian harta-nya saja'

3T.Disunnahkanbagiorangyangbertaubatdenganmelakukansuafu
amal kebaikan, Jgar selalu melakukan amal tersebut; maka yang

demikian itu lebih semPurna dalam mengagungkan kebesaran

AllahTa,ala,halinisebagaimanayangdilakukanolehKa,abde-
ngan kejujurannya. Wallahu A'lam'
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695L. Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada knmi, Abdullah bin

Al-Mubarak telah mengabarknn kepada kami, Yunus bin Yazid Al-Aili
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telah mengabarkan kepada knmi (H) lshaq bin Ibrahim Al-Hanzhali, Mu-

hnmmailiin noyi' dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kEada

kami- Ibnu Rafi' berknta, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada

kami, ilua orang lainnya berkata, Abdurrazzaq telah mengabarknn ke-

pada knmi, Ma'mar telah mmgabarknn kepada knmi, matan hadits ri-

wayat Ma'mar dari Abd dan lbnu Rafi' , din berkata, riwayat Yunus dan

Ufimar semuanya dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab, Urwah bin

Az-Zubair, Alqamah bin waqqash, l-Ibaidultah bin Abdullah bin utbah

bin Mas' ud telah memberitahukan kepadaku, dari hadits riway at Aisyah

istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketikn beliau berkata kEada-

nya; para pendusta telah menuduhnya; lalu Allah membebasknnnya da'

ri semua tuduhan itu, setiap perawi itu memberitahukan kepadaku se-

bagian haditsnya, sebagian mereka lebih memahami haditsnya daripada

seiagian lainnya dan lebih tEat menceritakan kisah dalam hadits itu,

dan-sungguh aku telah memahami setiap hadits yang telah mereka be-

ritahukai kepadaku, sebagian hadits mereka membenarknn atas seba-

gian lainnya, merekn menyebutkan, bahwa Aisyah istri Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam berknta, "Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam hendak keluar dalam suatu perialanan selalu mengadakan un-

dian di antara para istri beliau dan siapa di antara merekn yang keluar

undianny a, maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam akan berang-

kntbersamanya."

Aisyahberknta, "lnlu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menSun-

di di antara knmi untuk menentukan siapa yang akan ikut dalam salah

satu peperangan, dan ternyata keluarlah undianku sehingga aku pun

berangknt bersama Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam. Peristiwa

itu tiiaai setelah diturunkan ayat hiiab (Al-Ahzab ayat 53) di mana

aku ilibawa dalam sekedup dan ditempatknn di sana selama perialanan

lami. Pada suatu malam ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam selesai berperang lalu pulang dan knmi telah mendekati Madinah,

beliau memberiknn iba-aba untuk berangkat. Aku pun segera bangkit

setelah menilengar merekn menSumumknn keberangkntan lalu berialan

sampai jauh meninggalkan pasukan tentara. seusai melaksanaknn ha-

jat, aku hendak langsung menghnmpiri unta tungganganku namun saat

aku meraba dada, ternyata kalungku yang terbuat dari mutiara Zhafar

putus. Aku pun kembali untuk mencari knlungku sehingga tertahan
'larena 

pencarian itu. sementara oranS-oran| yanS bertugas memba-

waku mereka telah mengangkat sekedup itu dan meletakknnnya ke atas
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punggung untaku yang biasa aku tunggangi karena merekn mengira

aku telahberada di dalamnya."

la menambahkan, "Kaum wanita pada waktu itu memang bertubuh ri-

ngan dan langsing tidak banyak ditutupi daging karuta merekn hanya

mengkonsumsi makanan dalam jumlah sedikit sehingga orang-orang

itu tidak merasakan beratnya sekedup ketika merekn mengangkatnya ke

atas unta. Apalagi ketika itu aku anak perunpuan yang masih belia.

Merela pun segera menggeraklan unta itu dan beranglat. Aku baru

menemukan kalung itu setelah pasulan tentara berlalu. Ketnudian aku

mendatangi tempat pemberhentian mereka, namun tak ada seorang pun

di sana. Lalu aku menuiu ke tempat yang semula dengan harapan me-

reka akan merast kehilangan dan kembali menjemputku. Ketika aku

sedang duduk di tempatku rasa knntuk mengalahkanku sehingga aku

pun tertidur, Ternyata ada Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami kemu-

dian Adz-Dzalwani yang berhenti dari perialanan pada akhir malam

untuk istirahat larena baru bernngkat pada malam hari dan keesokan

paginya ia sampai di tempatku. Dia melihat bayangan hitam seperti

seorang yang sedang tidur lalu ia mendatangi ilan langsung mengenali

ketika melihatku knretta ia pernah melihatku sebelum diwaiiblannya

hijab. Aku terbangun oleh ucapannyl, "inna lillaahi wa inna ilaihi

raji'uun" pada saat dia mengmaliku. Aku segera menutupi waiahku

dengan kerudung dan demi Allah, dia sama sekali tidak mengaiakku

bicara sepntah lata pun dan aku pun tidak mendengar satu lata pun

darinya selain ucapannya, "inna lillahi wa inna ilaihi raii'uun." Ke-

mudian ia menderumkan untanya dan memiiakkakinya, sehingga aku

dapat menaikinya. Dan ia pun beranglat sambil menuntun unta yang

aku tunggangi hingga lami dapat menyusul pasulan yang sedang ber-

teduh di tengah hari yang sangat panas. Malu celakalah oranS-orang

yang telah menuduhku di mana yang paling besar berperan ialah Ab-

dullah bin lJbay bin Salul. Sampai lami tiba di Madinah dan aku pun

segera menderita sakit setiba di sana selama sebulan. Sementara orang-

orang ramai membicaralan tuduhan para pembuat berita bohong pa-

dahal aku sendiri tidak mengetahui sedikit pun tentang hal itu. Yang

membuatku gelisah selama sakit adalah bahwa aku tidak lagi merasa-

kan kelembutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasa'

ny a kur asakan ketikn aku sakit. Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

hanya masuk menemuiku, mengucaPlan salam, kemudian bertanya,

"Bagaimanakeadaanmu?" Hal itu membuatku gelisah, tetapi aku tidak

merasakan adanya keburukan, sampai ketika aku keluar setelah sembuh
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bersama lLmmu Misthah ke tempat buang air besar di mana knmi ha-

nya keluar ke sana pada malam hari sebelumlumi membangun tempat

membuang kotoran (wc) di deknt rumah-rumah knmi, Kebiasaan knmi

sama seperti orang-orang Arab dahulu dalam buang air. Kami merasa

terganggu dengan tempat-tempat itu bila berada di dekat rumah kami.

Aku pun berangkat dengan Llmmu Misthah, seoranS anak perempuan

Abu Ruhum bin Muththatib bin Abdi Manaf dan ibunya adalah putri

shakher bin Amir, bibi Abu Bakar Ash-shidiq. Putranya bernama

Misthah bin Lltsatsah bin Abbad bin Muththalib. Aku dan putri Abu

Ruhum langsung menuju lce arah rumahku sesudah selesai buang air.

Tiba-tiba l,lmmu Misthah terpeleset oleh palaian yanS menutupi tu-

buhnya sehingga terucaplah dari mulutnya knlimat, "celaknlah Mis-

thah!" Aku berkata kepadanya, "Alangkah buruknya apa yang knu

ucapkan! Apaknh engkau mernaki orang yang telah ikut serta dalam

perang Badar?" l-lmmu Misthah berkata, "Wahni iuniunganku, tidak-

kah engkau mendengar apa yang dia latalan?" Aku meniausab, "Me-

mangnya apa yang dia kataknn?" Llmmu Misthah lalu menceritaknn

kepadaku tuiluhan para pembuat cerita bohong sehingga penyakitku

semakin bertambah parah. Ketilu aku lcembali ke rumah, Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam masuk menemuiku, beliau mengucapkan

salam l<emudian bertanya, "Bagaimana lceadaanmu?" Aktt berknta,

"Apakah engkau mengizinlan aku mendatangi kedua orang tuaku?"

Pada saat itu aku ingin meyakinkan labar itu dari kedua oranS tuaku.

Begitu Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam memberiku izin, aku

pin trgt o pergi ke rumah orang tuaku. Sesampainya di sana, aku

bertanya kepada ibu, "wahai ibuku, apakah yang dikatakan oleh oranS-

orang mengenai diriku?" Ibuku menjawab, "Wahai anakku, tenang-

kanlah dirimu! Demi Atlah, jarang sekali aila wanita cantik yanS sa-

ngat ilicintai suaminya sementara dia mempunyai beberapa madu,

kicuali pasti banyak berita kotor diluntarkan kepadanya." Aku berknta,
,'Mahasuci Allah! Apakah setega itu orang-orang membicarakankuT"

Aku menangis malam itu sampai pagi air mataku tidak berhenti me-

ngalir dan aht tidak dapat tidur dengan nymyak. Pada pagi harinya,

aiu masih saja menangis. Beberapa waktu lcemudian Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa sallam memanggil Ali bin Abu Thalib dan usamah

bin Zaid untuk membicarakan perceraian dengan istrinya ketikn wah-

yu tidak kunjung turun. lJ.samah bin Zaid memberikan pertimbangan

kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sesuai dengan yang ia

ketahui tentang kebersihan istri-istrinya (dari tuduhan) dan berdasar-
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- kan kecintaan dalam dirinya yang ia ketahui terhadap keluarga Nabi

shallallahu Ataihi wa sallam. la berknta, "wahai Rasulullah, mereka

adalah keluargamu dan kami tidak mengetahui dari merelu lcecuali ke-

baiknn." Sedangkan Ali bin Abu Thalib berkata, "Allah tidak memper-

sempitmu dalam perknra ini, banyak wanita selain dia (Aisyah). Iika

engkau bertanya kepada budak perempuan itu (pembantu rumah tang-

ga Aisyah) tentu dia akan memberimu keterangan yang bmar'" Lalll

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam memanggil Barirah (pemban-

tu yang dimaksud) dan bertanya, "Hai Barirah! Apakah mgluu per-

nah melihat sesuatu yang membuatmu ragu tentang Aisyah?" Barirah

menjawab, "Demi Dzat yang telah mengutusmu membawalccbenaran!

Tidak ada perknra buruk yang aku lihat dnri dirinya, kecuali bahwa

Aisyah hanyalah seorang anak perempuan yang masih muda belin, yang

biasa tertidur di samping adonan roti keluarganya lalu datanglah he-

wan-hewan ternak memaknn adonan itu." Kemudian Rasulullah shal-

lallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar meminta bukti dari

Abdullah bin ubay bin salul. Di atas mimbar itu, Rnsulullah shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahni kaum muslimin, siapaknh

yang mau menolongku dari seorang yang telah sampaihati melukaiha-

ti keluarga? Demi Allah! Yang kuketahui paila keluargaku hanyalah

kebaiknn. orang-orang juga telah menyebut-nyebut seorang lelaki yang

kuketahui baik. Dia tidak pernah masuk menemui keluargaht (istriku)

kecuali bersamaku." Malca berdirilah Sa'ad bin Mu'ndz Al-Anshari

seraya berlata, "Aku yang aknn menolongmu dari orang itu, wahai

Ilnsulullah.lil<a dia dari golongan Aus, aku alan memenggal lehernya,

dan knlau dia termasuk saudara kami dari golongan Kluzrai, makn

engkau dapat memerintahknnku dan aku akan melalcsanalun perin-

tahmu." Mandengar itu, berdirilah Sa'ad bin Ubadah. Dia ailalah pe-

mimpin golongan Krazrai dan seorang lelaki yang baik tetapi ama-

rahnya bangkrt knrena rasa fanatik golongan. Dia berkata tertuiu kepa-

da Sa'ad bin Mu'adz, "Engluu salah! Demi Allah, engkau tidak aknn

membunuhnya dan tidak akan mampu untuk membunuhnya!" Lalu

Ltsaid bin Hudhair saudara sepupu Sa'ad bin Mu'adz, berdiri dan

berkata kepada Sa'ad bin l.Ibadah, "Engkau salah! Demi Allah, kami

pasti akan membunuhnya! Engkau adalah orang munafik yang berde-

bat untuk membela oranS-orang munafik." Bangkitlah amarah kedua

golongan yaitu Aus dan Khazrai, sehingga merekn hampir saling baku-

hantam sementara Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam masih

berdiri di atas mimbar, beliau pun terus berusaha meredaknn emosi
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merekn hingga mereka dinm dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam pun diam. sementara itu, aku menangis sepaniang hari, air

mataku tidak berhenti mengalir dan aht pun tidak merasa nyenyak

ilalam tidur. Aku masih saia menangis pada malamberikutnya, air ma-

taku tiitak berhenti mengalir dan iuga tidak merasa mak tidur. Kedua

orang tuaku mengira bahwa tangisku itu akan membelah iantungku.

Ketika keilua orang tuaku sedang duduk di sisiht yang masih mma-

ngis, ilatanglah seorang perentpuan Anshar meminta izin menetnuiku.

iku memberinya izin lalu dia pun duduk sambil mmangis. Pada saat

lumi seilang dalam keadaan demikian, Rasulullah Shallallahu Al aihi w a

sallam masltk, beliau memberi salam, talu duduk. Beliau belum pernah

duituk di delatku seiak munculnya tuduhan yang bulan-bulun ter-

hadapku, ilan sebulan telah berlalu tanpa turun wahyu kepada beliau

mengenai persoalanku. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mmr-

ucap syahadat paila waktu duduk l<etnudian bersabda, "selanjutnya,

Uai aisyah, sesungguhnya telah sampai lcepadaku bermacam tuduhan

tentang dirimu.litu mglau memangbersih ilari tuduhan-tuduhan itu,

Allah pasti akan membersihkan dirimu darinya. Tetapi lalau englau

memang telah berbuat dosa, malu mohonlah ampun kepada Allah dan

bertauiatlah kepada-Nya. Sebab, bila seorang hamba mmgakui dosanya

leemuilian bertaubat, tentu Allah alan mmerima taubatnya." Ketikn

Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam selesai berbicara, air mataht

pun habis sehingga aht tidak msasa?,nn satu tetes pun tuiatuh. Inlu
' 

aku b erlcnt a kcp ada ay ahlat, " I aw abl ah Rasulullah slullallahu Al aihi w a

sallam untulcku, mengenai apa yans beliau latalan." Ayahku firmya-

hut, ,'Duni Allah, aku tiilak tahu apa yang harus alar lutakan kepada

Rnsulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam." Kmtudian aku berlata ke-

pada ibuku, "lawablah perlataan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam untukktt." Ibuku iuga membalas, "Demi Allah, aku tidak tahu apa

yang harus htkatakan kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam." Maka alat pun berkata, "Aku adnlah seorang Perempuan yang

masih muda belia. Aku tidak banyak membaca Al-Qur'an. Demi Allah,

aku tahu bahwa kalian telah mendenSar semua ini, hingga mnsuk ke

hati kalian, bahkan kalian mempercayainya. lilu aku L,ntaknn kepada

lalian, bahwa aku bersih dan Allah pun tahu bahwa aku bersih, munS-

kin knlian tidak iuga mempercayaiku. Dan iika aku mengakui hal itu di

hadapan kalian, sedangkan Allah mengetahui bahwa aku terbebas da-

rinya, tentu kalian alan mempercayaiku. Demi Allah, aku tidak merle-

mukan perumpamaan yang tepat bagiku dan bagi kalinn, kecuali se-
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bagaimana yang dikntakan oleh ayahnya Nabi Yusuf Alaihimassalam,

'.-..Maka Lnnya bersabar itulah yang terbaik bagiku)' Dan kepada

Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang knlian ce-

ritakan." (QS. Yusuf: 78)'

Aisyah melanjutkan, "Kemltdian aku pindah dan berbaring di tempat

tidirku. Demi Allah, pada saat itu aku yakin diriku bersih dan Allah

akan menunjukknn kebersihanku. Tetapi, sungguh aku tidak menyanS-

kn bahwa akan diturunkan wahyu yang aknn selalu dibaca (sampai hari

kiamat) tentang persoalanku. Aku merasa persoalanku terlalu remeh

untuk dibicaraknn oteh Allah Azza wa lalla dengan menurunkan wah-

yuyan|aknnselaludibaca(sampaiharikiamat).Yangakuharapkan,-Raiulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan melihat lewat mimpi

bahwa Allah membersihknn diriku dari tuduhnn-tuduhan itu." Ia me-

lanjutknn, "Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam belum lagi me-

ninggalknn tempat duduknya dan tak seoranS pun dari isi rumah ada

yoig t rtuor, Allah Ta'ala pun menurunknn wahyu kepada Nabi-Nya'

Taipak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kepayahan

seperti biasanya bila beliau menerima wahyu, hingga bertetesan keri'

ngat beliau bagaiknn mutinra yang berkilauan, knrrna beratnya firman

ying diturunkan keparla beliau. Ketikn keadnan yang demikian telah

hiling dari Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam (wahyu telah sele-

sai tirun), maka sambil tersenyum perkataan yang pertama knli beliau

ucapkan adalah, "Bergembiralah, wahai Aisyah, sesungguhnya Allah

telah membersihkan dirimu dari semua tuduhan." lnlu ibuku berka-

ta kepadaku, "Bangkitlah! sambutlah beliau!" Aku meniautab, "Demi

Allah, aku tidak akan bangkit menyambut beliau. Aht hanya aknn me-

muji syukur kepada Allah Ta'ala. Dinlah yang telah menurunkan ayat

Al-Qur'an yang menyatakan kebersihanku'" la mengataknn, "Allah

Ta'ala menurunkan ayat, "sesungguhnya oranS-orang yang mem-

bawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu (iuga)..." sampai

sepuluh ayat berikutnya, (QS. An-Nuur: 77). Allah menurunknn

ayat-ayat tersebut yang menyatakan kebersihanku. Abu Bakar yang

semula selalu memberiknn nafkah kepada Misthah knrena kekeraba-

tan dan kemiskinannya, pada saat itu mengataknn, "Demi Allah, aku

tidak aknn lagi memberikan nafkah kepadanya sedikitpun selamanya,

sesudah apa yang dia kataknn terhadap Aisyah." Makn sebagai teguran

atas ucapannya itu, Allah menurunkan ayat yang berikutnya, "Dan

janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di

antara kamu bersumpah bahwa merekn (tidaH aknn memberi (bantuan)
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kepada kerabat(nya)..." sampai pada firman-Nya, "Apakah knmu tidak

suka b ahw a Allah mengamPunimu? "

(Hibban bin Musa berkata, Abdullah bin Mubarak berluta, " lni adalah

ayat yang paling akuharaplan ilalam Kitab Allah.")

Makaberlatalah Abu Balur, "Demi Allah, tentu saia aku sangat menS-

inginkan jika Allah mengampuniku." selaniutnya dia (Abu Balur) kem-

bali memberikan nafluh kepada Misthah seperti sedialala dan berluta,

" Aku tidak akan b erhenti mmrb eriny a naflah untuk selamany a. "

Aisyah meneruslan, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah

bertanya kepada Zainab binti lahsy, istri Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang persoalanlat, "Apa yang lumu ketahui? Dan apa pen-

dapatmu?" Zainab mmjawab, "Wahai Rasulullah, aku selalu meniaga

pendengaran dan pmglihatanht (dari hal-hal yang tidak layak). Demi

Allah, y ang kulcetahui hany alah lcebailun."

Aisyah berleata, "Padahal dialah yang menyaingi kecantikanku dari

para istriNabi shnllallahu Alaihi wa sallam. Allah menganugerahinya

dengan siknp utara' (meniauhlun diri ilari maksiat dan perlata yanS

meraguknn),lalu mulailah saudara perempuannya, yaitu Hamnah binti

lahsy, memeranginya dengan rasafanatik (yalcni ikut menyebarknn apa

yang dikntalan olehpembuat ceritabohong). Maka celalalah iabersama

or ang- or ang y ang cel ala. "

Az-Zuhri berkata, "Inilah berita yang sampai kepada kami tentang me-

reka."

Disebutkan pada hadits Yunus, " silapnya itu membuatnya marah'"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Asy-syahadat, Bab ldzaa 'Adala

Rajulun Rajulan Fa Qaala, Laa Na'lam llla Khairan aw Maa 'Alimtu illa

Khniran (nomor 2637), Kitab Al-Maghazi, Bab 12 (nomor 4025), Kitab At-

Tafsir, Bab Qaalabal sawwalat lnhtm Anfusukum... Qs. Yusuf:I8 (nomor

4690), Kitab At-Tafsir, Bab Wa lnw laa ldz Sami'tumuuh... QS, An-Nuur:

76, law Laa laa'uu 'Alaihi Biarba'ati Syuhadaa' ... QS, An-Nuur: 73, (nomor

4750), Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Qaulurrajul Ln'amrullah (no-

mor 6662), Kitab At-Aiman wa An-Nudzur, Bab Al-Yamiin Fiimaa lnaYam-

lik, wa Fi Al-Ma'shiyah wa Ei Al-Ghadhab (nolr:tor 6679'), Kitab Al-l'tishaam

bi Al-Kitab wa As-sunnah, Bab Qaulullahi Ta'ala wa Amruhum syuuraa

Bainahum QS: Asy-Syuraa:38 (nomor 7369\, Kitab Al-lihad, Bab Haml
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Ar-Rnjul imra'atahu Fi Al-Ghazuti Dduuna Ba'dhi Nisaa-ihi (nomor 2879),

Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi T a' ala Y uriidun An Y ubaddiluu Kalamallah

QS. Al-Eath; 15 (nomor 7500), Ktab At-Tauhid, Bab QauI An-Nabi shallal-

lahu Alaihi uta sallam "Al-Mahir Bi Al-Qur'an Ma'a safarah Al-Kiram Al-

Bararah, wa Zayyinuu Al-Qur'an Bi Ashwaatikum" (nomor 7545), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1,6126).
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6952. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan lcepadaku, Fulaih

bin Sulaiman telah memberitahuknn kepadakami (H) Al-Hasan bin Ali
Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada kami,
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keduanya berkata, Ya'qub bin lhrahim bin sa'ad telah memberitahukan

kep ada kami, ay ahku t elah memberitahulun kep ada kami, dar i shalih bin

Kaisan, keduanya berasal dari riwayat Az'Zuhri semisal dengan hadits

Yunus dan Ma'mar dengan sanad darikeduanya'

Pada hailits Eulaih disebutknn, "sikap fanatik golongan itu membuat-

nya lupa." Sebagaimana yang dikatalan oleh Ma' mar'

Paila hailits shalih, "silap fanatik golongan itu membuatnya marah"

sebagaimana pukataan Yunus, pada hadits shalih ditambahkan, urwah

berlata, Aisyah tidak sulu apabila seseoranS metrcela Hassan di hada-

pannya, dk 6isyah) bertata, bahwa in (Hassan) pernahberlata,

,, 
s esungguhny a b ap alckn, b ap alory a (kal<el*lt) dan lcehormatanku

Adatah b afi eng dar i k'alian b agi kehormatan Muhammail "

Ditambahkan juga, lJrwah berkata, Aisyah berluta, "Demi Allah! se-

sungguhnya lelaki yang dutuiukan padanya tentang tuduhan ini fuak-

sudiya Shafwan bin Mu'aththal) pasti alun berluta, "Mahasuci Allah!

Aku tidak pernah membulu paluian seorang wanita sedikit pun (kiasan

bahwa ia tidak melakuknn apapun terhadap Aisyah).' Aisyah melan-

jutlan, "Kemudian setelah itu dia $hafwad tqbunuh di ialan Allah

sebagai seorang sY ahid. "

Paila hadits Ya'qub bin Ibrahim disebutlan, "sangat panas saat waktu

menielang Zhuhur."

Abdurrazzaq brkata, " Sangat Panas."

Abd bin Humaid berlata, "Aku bertatrya kepada AbdurrazzaQ, 'Apa

maksud dari ucapannya ui; ? Dia meniawab, "Waktu yang sangat

panas."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 6951'
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6953. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Muh.amtud bin Al-Ala- telah mem-

beritahukan tcepada knmi,lceduanya berlatn, Abu usamah telnh mem-

beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Llrwah, dari ayahnya, dari

Aisyah dia berkata, 'Ketika permasalahan yang menimpaku disebut-

disebut sebagaimana yang aku kctahui, maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam berdiri menyampaikan khutbah mengucapkan sya'

hadat, mengucapkan segala puiian bagi Allah sebagaimana yang binsa

dilakukan lalu berkata, "selaniutnya, wahai kaum muslimin, siapakah

yang mau menolongku dengan menuniukknn kepada oranS-oran{ yanS

telah sampai hati menuduh keluargaku dengan yang tidak-tidak? Demi

Allah! Y ang kuketahui p ada keluar gaku hany alah kebaikan. orang-or ang
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juga tetah menuduh seorang lelaki yang kuketahui ia orang baik. Dia

tiilak pernah masuk menemui keluargaku (istriku) kecuali busamaku,

dan tidak pernah bepergian kecuali bersAmlku," lalu melanjutlan hadits

dengan kisahnya, disebutkan, "Lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam masuk ke rumnhl-,,n dan bertanya kepada budak Perempuanku,

ia menjawab, "Demi Allah! Tidak ada pukara buruk yanS aku lihat

dari dirinya lcecuali bahwa Aisyah ailalah seoranS perempuan yanS

masih muda belia, yang biasa tertidur di samping adonan roti keluar'

ganya lalu datanglah tambing ternak memalun adonan itu," atau ia

berkata, "rotinyT" - Hisyam ragu-ragu -,lalu beberapa shalnbat Nabi

menghardiknya (pembantu wanita Aisyah) dan berkata padanya, "Be-

rilah berita yang benar lcepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam," Sampai-sampai mereka mutegaskan padanya (untuk memberi

informasi yang jelas agar beliau bisa mernutuskan petlura ini). Lalu ia

menjawab, "subhanallahl Detni Allah! Tidak ada perlura buruk yang

aku lihat dari diriny a, kecuali sebagaimana tuknng celup mmgetahui biii

ernas yang murni."

Masalah itu terdengar iuga oleh laki-laki tertuduh (shnfwan bin Mu-

'aththal) ,Ialu iaberlata, "Subhanallah! Mahasuci Allah! Demi Allah!

Aku tidak pernah membulu patuian seorang wanita sedikit pun (mak-

su dny a m el akulcnn p erb uat an zin a) . "

Aisyah berluta, "setelah itu ia $hafwan) ikltt berperang di ialan Allah

dan mati syahid."

Disebutlan juga tambahan dalamhadits itu, "Orang-orang yang ffiem-

bicarakan hal itu aitalah Misthah, Hamnah dan Hassan. sedanglun

sang munafik Abdullah bin ubay aitalah oranS yang menciptakan dan

mengumpullan bahan-bahan tentang masalah itu, menyebarlan dan

memproaolasi kaum muslimin, dan dialah yang me-mbesarkan masalah

itu dan yang mengarahkan Hamnah."

. Tafsir hadits: 6951-6953

perkataarury a,'/ -; U itV tik " Hibban bin Musa telah memberitahu-

kan kepada kami" tidak ada riwayatnya dalam Shahih Muslim kecuali

hadits ini, sedangkan pada shahih Al-Buwtari riwayatnya banyak di-

sebutkan.

Perkataannya,
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"Dari Az-Zuhri dia berluta, Sa'id bin Al-Musayyab, Urwah bin Az-Zubair,

Alqamah bin Waqqash, Llbaidullah bin Abdullah bin lltbah bin Mas'ud telah

memberitahuknn kepadaku, dari hndits riwayat Aisyah istri Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam ketika para putdusta menuduhnya; lalu Allah membe-

baskannya dari semua tuduhan itu, setiap perawi itu memberitahukankepada-

ku sebagian haditsnya, sebagian merekn lebih memahami haditsnya daripada

sebaginn yang lainnya, dan menetapkan kisah dalam hadits itu, dan sungguh

aku telah memahami setiap hadits yang telah mereka beritahulun kepadaku, se-

bagian hadits mereka membenarlun atas sebagian lainnya", Apa yang dise-

butkan di sini oleh Az-Zuhri, dengan mengumPulkan hadits dari me-

reka para periwayat; hukumnya boleh dan tidak dimakruhkan, kare-

na dia telah menjelaskan bahwa sebagian hadits diambil dari sebagian

mereka dan sebagian lagi dari sebagian lainnya, dan mereka berempat

adalah para Imam dan Huffazh (penghapal hadits), Tsiqah (terpercaya)

dari kalangan ulama tabi'in yang paling terkemuka. Apabila ada la-

fazh hadits pada hadits ini yang meragukan, apakah yang ini dari

yang itu atau dari yang lainnya maka hal itu tidak mengaPa, dan bo-

leh dijadikan hujjah karena kedua periwayatnya tsiqah. Para ulama

bersepakat apabila ada seseorang mengatakan, "Zaid atau Amr telah

memberitahukan kepadaku," dan kedua orang itu dikenal tsiqahbagi

yang diajak berbicara; maka boleh menjadikannya sebagai hujjah.

Perkataannya,

$vA 'r$i,f ,rW.9. eii ;ioxi
"...Sebaginn mereka lebih memahami tentang haditsnya daripada sebaginn

yang lainnya dan lebih tepat menceritakan kisah dalam hadits tersebut..."

maksudnya lebih kuat hapalannya dan lebih bagus menyamPaikan ce-

rita hadits itu dari awal sampai akhir.

Perkataannya,

t7l
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y,a.,fr irt Y* ttJ tiL & {l,-'at ;; *t l;' i:r<

,,Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallamhendakkeluar dalam suatu

pujalanan selalu mmgadakan unilian di antara para istri beliau" inilah

aaiit yur,g digunakan oleh Imam Malik, Imam Syafi'i' Imam Ahmad

dan jumhur ulama untuk mengamalkan cara pembagian yang adil di

antara istri dengan undian, demikian dalam memerdekakan budak,

wasiat, pembagian dan lain sebagainya. Dan banyak sekali hadits-ha-

dits shahih yang masyhur menyebutkan tentang hal itu. Abu Llbaid

berkata, "Mengundi di antara para istri itu telah diamalkan oleh tiga

Nabi shala watullah wa salamuhu Alaihim,yaitu Yunus, zakatia dan Mu-

hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ibnu Al-Mundzir berkata, "Peng-

gunaan cara itu seperti sudah menjadi ijma' di antara para ulama"'

Ia berkata juga,,,Dengan demikian tidak ada artinya lagi pendapat

orang yur,g *^olak hal itu." Pendapat yang masyhur dari Abu Hani-

farr adalatt menolak hal itu, dan dinukilkan juga darinya boleh hu-

kumnya menggunakan cara itu (undian). Ibnu Al-Mundzir dan lain-

nya berkat u, is""uru qiyas cara itu tidak bisa diamalkary namun kami

mengamalkannya berdasarkan hadits-hadits yang menyebutkan untuk

*.r,grrdi di antara istri apabila ia akan melakukan perjalanan dengan

seba[ian dari mereka dan tidak boleh memilih di antara mereka tanpa

diundi terlebih dahulu." Inilah madzhab kami, yang juga pendapat Abu

Hanifah, ulama lainnya dan salah satu riwayat dari Malik, riwayatnya

yang lain menyebutkan bahwa suami berhak memilih di antara istri-

nya untuk menemani dalam perjalanan tanpa harus mengundi terlebih

dahulu; karena bisa jadi yang diajak menemani itu lebih bermanfaat

dalam perjalanan dan yang lainnya lebih bermanfaat untuk menjaga

rumah dan hartanYa.

perkataannyu, .l;r 
rAt 'OJ "Beliau memberikan aba-aba untuk be-

ranglat." Kata ,fi sama artinya dengan ..r!iyaitu; memberitahukan'

PerkataannYa,

'rlit i ,6 t :r ,t qy1u -1 y'
,, 

. . .Ternyata kalunght yang terbuat ilari mutiara Zhafari ptttlts. . ." ,kata j;it

sudah dikenal artinya yaitu sejenis kalung. edapun fFl artinya jahitan

buatan yaman. Dan .,G6 nama sebuah desa di negara Yaman.
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Perkataannya,

tsi ,* lqi et'$ tjsr d
,,sementara orang-orang yang bertugas membawaku mereka telah mengang-

knt sekedup itu dan meletakknnnya ke atas punggung untaku yang biasa aku

tunggangi", seperti inilah lafazh yang terdapat pada kebanyakan nas-

kah, yaitu dengan menggunakan huruf Lam pad'akata f lt-pi "Yang

bertugas membawaku", dartpada sebagian naskah lainnya dengan huruf

Bo- Gr 3*i "Yang bertugas membawaku" namun dengan huruf Lamle-

Uih tepat. Kata i,ilr arinya;bilangan dari dari 3-9. Kata iSAt artinya;

sekedup, atau semacam tandu yang diletakkan di atas punggung unta

yang biasanya untuk wanita.

Perkataannya,

'^;at gsud! .-r' W- Pt tW P 6q!r1 !1 il*jrt rs't
{rut ;t

,,Knum wanita pada waktu itu memang bertubuh ringan fun langsing tidak

banyak ilitutupi daging lurena merelu hanya menglansumsi mnkanan da'

lam jumlnh sedikit", Kata 61j1j boleh juga dibac a ffi, dan boleh juga

j:.$- artinya; menjadi berat badanya karena dug^g dan lemak. Pada

riwayat Al-Bukhari disebutkan 31k- i artinya sama yaitu; menjadi be-

ratbadanya karena daging dan lemak. Inipula yang dimaksudkan dari

perkataannya,,U.ifr W-ji. futu ",;At tr<Vartinya; makannya sedikit,

kadang diungkapkan juga dengan iii{r.

Perkataanny 
", ,)f 

i-*t "lalu aku menuju ke tempat yang semula",

kata L:3i artinya; aku menuju.

Perkataanny", ,F: ;. itt't* oGl "Ternyata ada Shafwan bin Al-

Mu'aththal..." kata J'U*llt "Al-Mu'aththnl" seperti itulah namanya yang

benar tanpa ada peibedaan di antara ulama, yaitu huruf Tha--nyaber-

harakatfathah, sebagaimana hal ini ditegaskan oleh Abu Hilal Al-As-

kari dan Al-Qadhi di negara bagian timur dan lainnya.

Perkataarurya,

(,r;itrits 6it ult ,Ft:

e":u j#.)t rt'r:y'rY



ti4 ffi"m
,,...Yang berhenti dari perialanan pada akhir malam untuk istirahat karena

baru berangkat pada malam hari..." kata g's artinya; berhenti singgah

di akhir malam untuk istirahat atau tidur. Abu Zaid berkata, "Laf.azh

itu artinya berhenti singgah dari perjalanan kapan saja." tetapi yang

masyhur yang pertama.

Perkataanny u, e:tl.artinya; berjalan pada akhir malam'

perkataanny u, g.;lt ;tp uii "Dia melihat bayangan hitam seperti

seorang" maksudnya bayangan manusia.

Perkataannya, yV*u, ': Li'::'u "Akrt terbangun oleh ucapan istir-

ja,ny|,,,maksudnya aku telaga dari tidur karena ucaPanannya, "innT

lillaahi wa inna ilaihi raii-uun."

Perkataannyu, #3 .r';; "Aku segera menutupi wajahku dengan

kerudung" artinya aku menutuPinya agar tidak terlihat'

perkataanny a,a:aii)t I C uti ti7 "easukanyang sedangberteduh

di tengah hari yang samgat panus", Kata p.jJt artinya singgah atau ber-

teduh pada waktu yang sangat panas, sebagaimana ditafsirkan kitab

ini pada akhir hadits. Disebutkan juga bahwa sebagian mereka meri-

wayatkan dengan U-ry dan lafazh ini lemah. Kata!#l 'fi arttnya

waktu Qailulah (istirahat siang) dan sangat Panas.

Perkataann y u, i'f,. i;,$ $t ots'r' Oi mana y ang paling besar berper an"

maksudnya yang paling banyak perannya menyebarkan fitnah.

Perkataannya,

)i; A ii# i' 3t *F. ;'j q$r ;sl
,,Di mana yang paling besar berperan ialah Abdullah bin ubay bin salul",

seperti inilah yang benar pada lafazh )i;, J)yaitu kata lbnu-nya de-

ngan harakat dhammah dan menggunakan huruf Alif di depannya, po-

sisinya sebagai kata sifat untuk Abdullah. Penjelasan tentang hal ini

sudah berulang-ulang, dan sudah dijelaskan pada kitab Al-Imnn pada

hadits Al-Miqdad dan yang sejenisnya.

Perkataannya,

+)' ,F qf es4,)$ti
"sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan para pembuat beri-

ta bohong", maksudnya ramai menjadi topik pembicaraan. Kata e[)t
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,,bohong,, seperti inilah yang populer. Tetapi Al-Qadhi meriwayatkan

dengan .:tilrkedua-duanya benar, sama sePerti kata 6i dan 6;;'
Perkataarurya,

d ol o

qnt r}J^)t #j * i -f di;
uu:i&

"Yang membuatku gelisah selama sakit adalah bahwa aku tidak lagi merasa-

kan kelembutan Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam yang biasanya ku-

rasakan ketikn aku sakit" , Kata $i.i artinya yang membuatku ragu dan

gelisah, boleh juga dibac" A;"' Kata JtLi' diuuta juga Ji'Lilt artinya

kebaikan dan kasih-sayang.

Perkataanny u, ,*. 3i 'J"ta $ "Kemuilian bertanya, "Bagaimana

keadaanmu?" Kata & yuit, pertanyaan yang ditujukan kepada pe-

rempuan, seperti kata ff31untuk laki-iaki.

perkataannya, L4, V:;" UV "sampai ketilu aku keluar setelah

sembuh" Asal kata ,$ "qftv sembuh" ada dua yaitu 'od dan'oa kedua'

nya disebutkan oleh A1-]auhari dalam 1(ctab Ash-shihah danjuga yang

lainnya. Tetapi G yanglebih dikenal. Darinya diambil 1a1n iidll yang

artinya orang yang baru sembuh dari sakit, keadaannya semakin baik

namunbelum pulih 100%.

PerkataannYa,

yst,ry',it*;i
, ...Aku keluar bersama Llmmu Misthah ke tempat buang air besar..." Kata

U3tartinya tempat-tempat di luar Madinah yang dahulubiasa digu-

nakan oleh orang-orang untuk membuang hajat.

Perkataannyu, ,iAt 4 3i 
"p 

"sebelum kami membangun tempat

membuang kotoran NC) di ilekat rumah-rumah kami",kata Jjfir "tempat

membuang katoran (wo'bentuk jamak dari 3,;t yaitu sesuatu yang

menutupi secara mutlak.

Perkataannya,

'lnt ;; lnr Jyi A u/

)fl\ e,S:\t o?t ri uli')
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"Kebiasaan kami sama seperti oranS-orang Arab dahulu dalam buang haiat",

Kata Jjlr ,'ilahuly" boleh juga dibacu J3!l keduanya benar. Kata otsl

artinya buang hajat dengan keluar ke padang pasir.

Perkataannya,

-)
z:vi 5. &Wlt,f3 eI -g:

"seorang anak perempuan Abu Ruhum. Putranya brrln,*' Misthah bin

l_Itsatsah", Misthah adalah julukannya, nama sebenarnya Amir. Ada

yang berpendapat, nama sebenarnya Auf, lalu diberi julukan Abu

Abbad, ada juga yang berpendapat julukannya Abu Abdillah. Wafat

pada tahun 37 H, ada yang mengatakan pada tahun 34 H. Sedangkan

nama asli dari Llmmu Misthah (ibunya Mishthah) adalah salma.

Perkataannya,

&,riilti4re*iia;o
,Tiba-tiba lJmmu Misthnh terpeleset oleh pakaian yrrg *rirrtupi tubuhnya

sehingga terucaplah dari mulutnya kalimat, "celakalah Misthah!", Kata

;-1 "Celalulah" dibaca dengan dua cara; ;A aan Fi kedua-duanya

masyhur. Al-Jauhari menguatkan yarrg ,F, sementara Al-Qadhi

menguatkan yartg ,4 artinya celaka. Ada yang berpendapat artinya

terpeleset, ada juga yang mengatakan artinya akan mendapatkan

kejahatan, dan ada lagi yang mengatakan artinya menjadi jauh, dan ada

pula yang menyebutkan artinya terjatuh pada wajahnya secara khusus.

Kata L4tartinya pakaian dari wol atau lainnya.

Perkataanny a, iu,i q\' . . .w anai i uni unganlan", Mer eka b etkata, " La-

fazhiai, ini digunakan khusus untuk memanggil." Maknanya, wahai

orang ini, ada juga yang berpendapat, maknanya wahai PeremPuan'
Ada lagi yang berpendapat, bahwa maknanya wahai yang tidak ta-

hu; seakan-akan dinisbatkan kepada ketidaktahuan karena ia tidak

mengetahui tipu daya manusia dan kejahatan mereka. Lafazh itu juga

disebutkan dalam hadits Ash-Shabi bin Ma'bad, aku berkata, "Wahai

perempuan, sungguh aku ingin sekali berjihad. Wallahu A'lam'

Perkataarurya,

,4tt3'F \\it'p t{'tw. ,yt b.ryrii;r itr vts



Kitnb Taubat 177

,,larang sekali ada wanita cantik yang sangat dicintai suaminya dan mempu-

nyai beberapa madu, kecuali pasti banyak berita kotor diluntarkan kepadanya" ,

K66 qjl artinya yang cantik dan menawan, dari asal kata ';;Wit

yang berarti baik dan bagus. Disebutkan pada riwayat Ibnu Mahan

dengan yala !^yi artinya kehormatan dan kedudukan yang tinggi.

Kata it,rilt bentuk jamak dari i7> istri-istri seseorang (madu); dari

kata j'ta "kes1tsahan", dinamakan demikian karena masing-masing

merasa disusahkan oieh yang lainnya dengan saling cemburu dan iri

pada pembagian waktu serta lainnya. Kalimatw'J'rd "\l"kecualipasti

banyak berita kotor diluntarknn kepadanya". Maksudnya mereka banyak

membicarakan tentang aib dan kekurangarmya.

Perkataanny u, A', d,bi- \ "Ak, menangis malam itu sampai pagi air

mataku tiilak berhenti mengalir", maksudnya terus menangis dan tidak

berhenti.

Perkataarur y", pi'# \ 1 " Dan aku tiitak dapat tidur dengan nyenyak" ,

maksudnya tidak tidur.

Perkataanny a, 6it 4bl "Wahyu tidak kuniung turttn", maksud-

nya wahyu terlambat danbelum turun.

PerkataannYa,

ry oti ir/;ltr,rlt'at q*,. | , jt* JG d J. * t3ii

,, sedangknn Ali bin Abu Thalib berkata, " Allah tidak mempersempitmu dalam

perknra ini, banyak wanita selain dia (Aisyah)", dpd yang dikatakan oleh

Ali Radhiyallahu Anhu adalah benar menurutnya; karena ia melihat

maslahat, sekaligus menurutnya sebagai nasehat kepada Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Namun bukan berkaitan dengan masalah yang

sebenarnya; hal itu disampaikan olehnya karena melihat kegelisahan

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dalam masalah ini, maka ia ingin

memberikan solusi yang menenangkan fikiran beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallamyang lebih penting daripada yang lainnya.

Perkataannya,

6 c';,rr*4 aqi* Ai,iybAu,e,,s$t
4'-\t*tk\n$stC6WiEe ia;lt
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"Demi Dzat yang telah mengutusmu metnbau)a keburaran! Tidak ada perkn-

ra buruk yang aku cela dari dirinya kecuali bahwa Aisyah adalah seorang

perempuan yang masih muda belin, yang biasa tidur di samping adonan roti

keluarganya lalu datanglah hetnan-hewan ternak memakani adonan itu" ,kata
i.LJ artrnyaaku mencelanya. Kata iriJr artinya kambing yang biasa

dipelihara di rumah dan tidak pernah dikeluarkan ke padang rumput

unfuk cari makan sendiri", maksud perkataannya, bahwa tidak ada

sama sekali pada diri Aisyah perkara yang kalian tanyakan tentangnya,

dan tidak ada juga selain yang aku tahu kecuali dia biasa tertidur di

samping adonan roti.

Perkataannya,

:;i;..1r .1:; iy:;r*S Pt *&*'lnt;blrt|s-,(6
l*;..y

"Kemudian Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar

meminta bukti itari Abdullah bin lJbay bin Salul" ,makna kata jj,!*t dijelas-

kan oleh beliau dengan sabdanya, *t e G,t',,l iri 0* sl "siapakah

yang mau menolongku dari seorang yang telah sampai hati melulai hati

keluarga?" sebagaimana diterangkan dalam hadits. Dan makna ,tl.tf- A
siapa yang memaafkanku apabila aku maafkan perbuatan buruknya

dan tidak mencelaku. Ada juga yang berpendapat maknanya adalah,

siapa yang mau menolongku? Dan kata i{Jt amnya; penolong.

Perkataannya,

4$*1 6,iw )a U.sP
'Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari seraya berlata, 'Aku yang

akan mmolongmu dari orang itu" , Al-Qadhi berkata, "Hal ini menjadi ma-

salah, karena tidak seorang Pun yang membicarakannya, yaitu pada

perkataannya, "Mala berdirilah Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari seraya ber-

lcnta, 'Aku yang akan menolongmu dari orang itu", k.jsah ini terjadi pada

perang Al-Muraisi', yaitu Perang melawan bani Mushthaliq pada

tahun 6H sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq. Dan sudah

diketahui bersama bahwa sa'ad bin Mu'adz wafat setelah Perang
Khandaq akibat terkena tombak, ini terjadi pada tahun 4H berdasar-

kan kesepakatan ulama pakar sejarah kecuali Al-waqidi yang berbe-
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da pendapat." Al-Qadhi berkata, "sebagian syaikh kami berpendapat,

penyebutan Sa'ad pada hadits ini suatu kekeliruan r lang lebih tepat

yur,i -ur,yampaikan pendapat itu bukan dia." Maka dari itu Ibnu

Ishuq tidak menyebutkannya dalam kitab-kitab sejarah melainkan ia

menyebutkan, bahwa yang berkata yang pertama dan yang terakhir

adalah Usaid bin Hudhair. Al-Qadhi berkata, "Musa bin Uqbah telah

menyebutkan bahwa perang Al-Muraisi', terjadi pada tahun 4H, yaitu

pada tahun terjadinya perang khandaq." Imam Al-Bukhari pun telah

menyebutkan perbedaan pendapat antara Ibnu Ishaq dengan Ibnu

uqban. Al-Qadhi berkata, "]ika demikian mungkin Perang Al-Muraisi'

dan kasus berita bohong itu terjadi pada tahun yang sama yaitu tahun

4H dan sebelum Perang Khandaq."

Al-Qadhi berkata, -Ath-Thabari menyebutkan dari Al-waqidi bah-

wa perang Al-Muraisi'terjadi pada tahun 5H,lalu ia berkata, "Perang

Khandaq dan Quraizhah terjadi setelahnya." Al-Qadhi Isma'il menye-

butkan perbedaan ulama dalam masalah itu,la1u ia berkata, "Yang le-

bih tepat itu bahwa perang Al-Muraisi' terjadi sebelum Khandaq." A1-

Qadhi berkata, "HaI ini disebabkan karma adanya penyebutan nama

sa,ad pada hadits tentang berita bohong itu, sementara itu terjadi pada

saat plrang Al-Muraisi'; dengan demikian benarlah penyebutan Sa'ad

bin Mu,adzyangterdapat pada dua Kitab shahih, dan pendapat selain

Ibnu Ishaq yang menyebutkan bukan saat perang Al-Muraisi' itu lebih

tepat." Inilah penjelasan Al-Qadhi dan pendapat ini yangbenar'

Perkataanny a,'oYAt Xia*t ,4, "Akon tetapi amnrahnya bangkit kare-

na rasa fanatik golongan" demikianlah yang terdapat pada kebanyakan

riwayat shahih Muslim yaitu dengan lafazh 4w"membuatnya marah

sehingga ialupa".Pada riwayat Ibnu Mahan di sini dengan lafazh Aa-gJ

demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim setelah hadits ini dari

riwayat Yunus dan shalih, begitu juga halnya yang diriwayatkan oleh

Al-Bukhari. Artinya sama yaitu membuatnya marah, dan kedua riwa-

yat itu shahih.

Perkataarury a, {:'lJt: ;r1\t ot*lt ,6 'Bangkitlah amarah kedua go-

longan yaitu Aus dan lhazrai" bangkitlah amarah mereka karena perten-

tangan dan fanatik golongan, sebagaimana yang dikatakannya, hingga

hampir terjadi PePerangan di antara mereka.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,
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'lnt 6;k;j.ji .Ai .:s hl.

'Tetapi kalau englau memang taon ar)Auo, Ooro)*ol* *ohortot ornpun

kcpada Allah", maknanya jika kamu memang telah berbuat dosa dan

dosa itu bukanlah kebiasaanmu, inilah makna asal dari lafazh i:i!r.

Perkataannyu, i:t ;oi "Air mataku pun habis" maksudnya habis

karena betapa beratnya ungkapan itu bagiku.

Perkataanny a, S tai 'lawablah untulcku wahai lceilua orangtuaku",

hal ini menunjukkan penyerahan jawaban kepada orang yang lebih

tua sebagai juru bicara; karena mereka lebih tahu dengan maksudnya,

posisinya. Dan kedua orangtua Aisyah sangat mengetahui tentang

keadaannya. Sedangkan perkataan kedua orangtuanya, J'P ti grs )
"IGmi tidak tahu apa yang harus lami lutakan" , ma1rrlanya sesungguhnya

perkara yang beliau tanyakan, kami tidak mengetahuinya lebih dari

apa yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ketahui sebelum diturun-
kan wahyu, dengan berprasangka baik kepadanya dan menyerahkan

perkara sebenarnya kepada Allah Ta'ala.

Perkataannya,

'ry #'r *'At 1* ht iy; (tru
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lagi meninggallan tempat

duduknya", maksudnya belum beranjak meninggalkan tempat duduk-
nya.

Perkataannya,

ivflt q;';;u'otS Y i,j;l1

"Tampak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kepayahan seperti
!

biasnnya", kata eV'j)t artinya kepayahan.

Perkataannya,

a?r ,r9*i.i' ,y+ 3:t;4';t,i,
'...Hingga bertetesan keringat beliau bagailan mutiara yang berkilauan...",

Kata )!t;l artinya tertumpah atau menetes, Kata 9*ij' artinya mutia-
ra; tetesan keringat Nabishallallahu Alaihiwa Sallam yangberjatuhan itu
diibaratkan seperti mutiara yang berkilauan dan bagus.
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Perkataannya,

'Ketiknkeadaan yang demikian telahhilang dari Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam (wahyu telah selesai turun)", Kata g'; artinya hilang dan

terlepas.

Perkataannya,
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" l-alu ibuku berluta kepadaku, " Bangunlah, S ambutlah beliau ! " Aku mmj awab,

"Demi Allah, aku tidak alan bangun menyambut beliau. Aku lunya alun

memuji syukur lcepada Allah. Dialah yang telah menurunkan ayat Al-Qur'an
yang menyataknn kebersihanku", Maknanya; Ibunya berkata kepada-

nya, bangunlah, pujilah beliau, ciumlah kepalanya dan bersyukurlah
atas nikmat Allah Ta'ala yang memberikanmu kabar gembira. Maka
Aisyah menjawab; -perkataan Aisyah di sini bukan menunjukkan si-

kap manjanya terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau sebagai

bentuk celaan terhadap mereka semua yang meragukannya, padahal
mereka tahu pasti akan bagusnya keadaan dan perilakunya, dan ter-
bebasnya dari tuduhan batil yang mereka ada-adakan tanpa adanya

dalil maupun hal-hal yang syubhat di dalamnya-.

Aisyah berkata, "Aku hanya akan memuji Allah Ta'ala yang telah
menurunkan ayat Al-Qur'an yang menyatakan kebersihanku, dan
memberikan aku nikmat yang sama sekali tidak aku sangka-sang-

ka sebelumnya." Ini sesuai dengan yang ia katakan juga, "Aku rasa

persoalanku ini terlalu remeh sehingga Allah Ta'ala harus berbicara

tentangku dengan wahyu yang senantiasa akan dibaca sampai hari
kiamat."

Firman Allah Azza wa lalla,

K'")r;ii't$,iX{:
"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan

di antara knlian bersumpah..." (QS. An-Nur: 22) maksudnya janganlah

bersumpah. Kata iiYr artinya sumpah. Hal ini sudah dijelaskan pada
pembahasan terdahulu.
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Perkataarrny a, q-#.-t ,# ,#i 'Walui Rnsulullah, aku selalu men-

jaga penitengaran dan penglihatanku (dari hal-hal yang tidak layak)", Mak-

sudnya, aku selalu menjaga pendengaran dan penglihatanku untuk

mengucapkan sesuatu yang belum aku dengar, dan memberitahukan

sesuatu yangbelum aku lihat.

Perkataanny a, dd uv *!tt Qs "Pailahal dialah yang menyaingi

kecantikanku...", maksudnya dialah yang menyaingiku dengan ke-

cantikannya, dan kedudukannya di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

Perkataannya,

Q4rCr";tlAi*:
,,Lalu mulailah saudara perempuannya, yaitu Hamnah binti lahsy, meme-

ranginya ilengan rasa fanatik (yatoi ikut menyebarkan apa yang dikntakan

otei pembuat cerita bohong)" maksudnya, dengan rasa fanatik keke-

luargaan ia menceritakan apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang

yang menyebarkan berita bohong itu padanya (agar dia juga mem-

percayainya).

perkataannyu,il J:i # Y i^ik Y "Alclt tiilakpernah membuka

paluian seorang u)Anity",kata irdr artinya pakaian yang menutupinya.

Ini adalah bahasa kiasan yang maksudnya tidak pemah bercampur-

baur dengan mereka apalagi melakukan perzinaan'

Perkataann y a, u, ; + ;;- y-y Gs " P 
1da 

had-its 
-Y 

a' qub bin Ibrahim

ilisebutlun, "sangat parot saat waktu menielang Zhuhur", dengan kata

urv'
Penjelasannya pada tafsir Abduffazzaq bahwa lafazh i'j,St 

^r-
tinya Fjr ';"* "pada waktu yang sangat panas". Hal ini sudah dibahas

terdahulu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,).1 r*J ,fi e,P,ttiV. J'u, \i
,,wahai laum muslimin, si^apaknh yang mau menolongJcu dengan mmunjuk-

tun kepada orang-orang yang.telah sampai hati menuduh lceluargaku dengan

yang tidak-tidak?', Kata lyii artinya mereka menuduhnya dengan se-
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suatu yang buruk. Lafazh itu berasal dari kata jilr yaitu akad perjan-
jian dalam hal buruk yang membuatnya jelek dan tercela.

Perkataannya,

.ilt JE:j. :,ruiyQtful 6
"sehingga merela menegaskan padanya (untuk memberi informasi yang jelas

agar beliau bisa memutuskan perknra ini).lalu ia menjawab, "Subhanallah!',

Beginilah lafazhnya yang terdapat pada semua naskah di negeri kami.
Demikian juga yang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari riwayat Al-]aludi

!, Q. Ia menyebutkan pada riwayat Ibnu Mahan dengan lafazh W,t$.

Jumhur ulama mengatakan, "Lafazh yang kedua ini salah dan yang
benar adalah lafazh yang pertama. Maknanya, "Sebutkan dengan te-

gas masalah y*g berkaitan dengannya", rrtaka ia menjawab, "Subha-

nallah (Mahasuci Allah)" sebagai ungkapan yang menunjukkan bahwa
masalah itu baginya sangat besar. Ada yang berpendapat bahwa/ mere-

ka bertanya kepadanya dengan ungkapan yang tegas diiringi dengan

hardikan. Disebutkan 9? €, L;:,t LLi "Dia mengungkapkan ilmgan

bahasa yang memojokknn, apabila ia berbicara dmgan bahasa yang menja-

tuhknn." Ada juga yang berpendapat, apabila salah dalam pembica-
raannya. Pada lafazh riwayat Ibnu Mahan apabila benar, maka mak-
nanya adalah; mereka membuatnya diam, namun ini lemah; karena

budak perempuan itu tidak diam, justru dia menjawab, "Subhanallah

(Mahasuci Allah) Demi Allah! Tidak ada perknra buruk yang aku lihat dari

dirinya, kecuali sebagaimana tuknng celup mmgetahui biji emas yang mur-

ni." Maksttdnya kecuali yang baik-baik.

Perkataannya,

y#" ots ,sit 'ti1 i;i # lr 4 jit-tt sit
"Sedanglun sang munaftk Abdullah bin Ubay dialah orang yang menciptakan

dan mengumpulknn bahan-bahan tentang masalah itu", maksudnya yang
mencarai-cari bahan unfuk dijadikan sebagai masalah, menyebarkan
dan memprovokasi kaum muslimin. Namun Alhamdulillah kami tidak
membiarkan hal itu. Wallahu A'lam.

Ketahuilah bahwa hadits tentang berita bohong ini memiliki fa-
edah yang banyak, yaitu:
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1. Boleh hukumnya meriwayatkan satu hadits dari beberapa perawi,

setiap dari seorang perawi satu penggalan hadits. Hal ini walau-

pun hanya dilakukan oleh Az-Zuhri, namun kaum muslimin telah

bersepakat untuk menerima dan menjadikannya sebagai hujjah.

2. Sah hukumnya memberlakukan undian di antara para istri, budak

yang akan dimerdekakan dan lain sebagainya seperti yang telah

kami sebutkan pada awal hadits walaupun ada perbedaan ulama

dalam masalah itu.

3. Wajib hukumnya melakukan trndian di antara para istri apabila

hendak bepergian dengan salah seorang di antara mereka'

4. Tidak wajib hukumnya mengqadha' waktu perjalanan dengan

istri-istri yang tidak ikut. Ini merupakan ijma' ulama jika setelah

melakukan perjalanan yang panjang, dan hukum yang berkaitan

dengan perjalanan yang pendek sama hukumnya dengan sehabis

melakukan perjalanan yang panjang menurut madzhab yang be-

nar, namun beberapa ulama madzhab kami berbeda pendapat da-

lam masalah itu.

5. Boleh hukumnya seorang suami melakukan perjalanan dengan is-

trinya.

6. Boleh hukumnya bagi para wanita ikut berperang

7. Boleh hukumnya bagi para wanita naik kendaraan dengan duduk

di atas sekedup.

8. Boleh hukumnya bagi para lelaki untuk.membantu para wanita

dalam perjalanan-perjalanan seperti itu.

g. Keberangkatan atau meneruskan perjalanan dalam pasukan pe-

rang tergantung perintah pimpinan.

10. Boleh hukumnya bagi seorang wanita keluar dari rumah demi

melaksanakan kebutuhan yang memang diperlukan setiap orang

tanpa meminta izin dari suaminya. Dan ini termasuk perkara-per-

kara yang dikecualikan.

11. Boleh hukumnya bagi seorang wanita memakai kalung selama da-

lam perjalanan sebagaimana ketika diam di rumah'

L2. Tidak boleh bagi seseorang yang menaikkan seorang wanita di

atas unta dan lainnya untuk mengajaknya berbicara kecuali ia

adalah mahramnya, namun dibolehkan apabila memang sangat

mendesak; karena mereka membawa sekedup Aisyah di atas unta
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dan sama sekali mereka tidak mengajak berbicara orang yang di-
dalam sekedupnya.

1.3. Keutamaan makan sedikit bagi para wanita dan yang lainnya,

hendaklah tidak makan banyak dan berlebihan karena dapat me-

nimbulkan kegemukan; karena hal itu sesuai dengan keadaan me-

reka pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aPa-aPa

yang dilakukan pada zamartNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu
adalah yang sempurna, utama dan dipilih.

14. Dibolehkan bagi sebagian pasukan untuk mengakhirkan perjala-

nan dari pasukan utama karena adanya suatu kebutuhan yang

menimpanya; itu apabila tidak ada kebufuhan mendesak untuk
bergabung dengan pasukan utama.

15. Menolong orang yang membutuhkan, orang yang terputus dari
rombongan, menolong orang yang tersesat, dan memuliakan

orang-orang yang mulia sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf-

wanRadhiyallahu Anhu dalam hadits ini.

16. Berprilaku yang baik terhadap wanita-wanita asing apalagi kalau
kondisi darurat yang harus berkJralwaf dengannya ketika dalam

perjalanan atau lainnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf-

wan dengan mendudukkan untanya tanpa berbicara dan tanpa

bertanya, dan harus berjalan di depan si wanita, tidak boleh berja-

lan di sampingnya atau bahkan di belakangnya.

17. Disunnahkan untuk mendahulukan orang yang akan menaiki
kendaraan atau lainnya sebagaimana yang dilakukan oleh Shaf-

wan.

18. Disunnahkan untuk mengucapkan lnna lillahi wa innaa ilaihi raji'un
ketika terkena musibah baik dalam urusan agam4 atau dunia, baik
atas dirinya sendiri atau seseorang yang ia muliakan.

19. Seorang wanita menutupi wajahnya dari pandangan laki-laki asing,

baik laki-laki yang shalih maupun tidak.

20. Boleh bersumpah walaupun tidak diminta untuk bersumpah.

21. Disunnahkan untuk menutupi seseorang yang sedang menjadi
pusat pergunjingan apabila memberitahukan ha1 itu kepadanya
tidak mendatangkan manfaat, sebagaimana kaum muslimin me-

nyembunyikan gosip tentang Aisyah Radhiyallahu Anha dari diri-
nya selama satu bularL dan Aisyah sendiri belum pemah mende-
ngar hal itu kecuali secara tidak sengaja yaitu dari Ummu Misthah
yang mengucapkan, "Celaka Misthah."
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22. Disunnahkan bagi seorang suami untuk berlemah-lembut dengan

istrinya dan memperlakukannya dengan baik.

23. Apabita suami mendapati suatu hal, seperti ia mendengar gosip

yang tidak baik tentang istrinya atau lain sebagainya; maka hen-

daknya ia mengurangi sikap lemah-lembut terhadap istrinya agar

istri menyadari bahwa hal itu dilakukan karena suatu hal sehingga

istri bertanya penyebabnya dan mau memPerbaiki diri'

24. Disurrnahkan untukbertanya tentang orang yang sedang sakit.

25. Disunnahkan bagi seorang wanita apabila keluar untuk suatu ke-

perluan hendaknya mencari teman wanita sehingga ia merasa te-

nang dan tidak diganggu oleh orang.

26. Seseorang boleh membenci temannya, sanak kerabatnya; apabila

dia menyakiti orang yang mulia, alav ketika ia melakukan peker-

jaan yang jelek, sebagaimana yan8 dilakukan oleh ibunya Misthah

yang mendoakan kecelakaan untuknya'

27. Keutamaan orang yang ikut serta dalam Perang Badar, dan mem-

bela mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Aisyah dengan

membela Misthah.

28. Seorang istri tidak boleh pergi ke rumah kedua orangtuanya ke-

cuali atas izin dari suaminYa.

29. Boleh mengungkapkan kekaguman dan keheranan dengan laf.az]rt

tasbih(subhanallah). Hal ini berulang-ulang kali disebutkan dalam

hadits ini dan juga hadits yang lainnya'

30. Disunnahkan bagi seseorang untuk bermu-syawarah kepada orang

dekatnya, keluarganya, teman-temannya atas perkara-perkara yang

dia hadapi.

31. Boleh meneliti, bertanya atas perkara-perkara yang ia dengar dari

orang yang bersangkutan, namun jika ia bertanya kepada orang

lain untuk mengetahui hal itu, maka hal itu dilarang agama; karena

termasuk perbuatan memata-matai dan berlebihlebihan.

32. Seorang pemimpin berpidato di hadapan rakyatnya ketika ada

perkara yang Penting.

33. seorang pemimpin menyampaikan kegundahan hatinya kepada

kaum muslimin atas hal yang menyakiti dirinya, atau keluarga-

nya, atau lainnya serta dia minta tolong kepada orang tersebut agar

tidak melakukan hal yang menyakitkan itu lagi'
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44.

45.

46.

47.

Keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh Shafwan bin Al-Mu-
'aththal Radhiyallahu Anhu dengan kesaksian Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam atas dirinya, dan atas prilakunya yang bagus dengan

memberikan tunggangan hewannya kepada Aisyah Rndhiyallahu

Anha serta atas semua prilaku baiknya.

Keutamaan Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin Hudhab Radhiyallahu

Anhuma.

Bersegera untuk menghilangkan fitrah, pertengkarary pertenta-

ngan dan meredupkan kemarahan.

Diterimanya taubat dan anjuran untuk melakukan hal itu.

Menyerahkan pembicaraan kepada orang-orang fua dan bukan
kepada yang masih kecil; karena mereka lebih mengetahui.

Boleh menguatkan argumentasi dengan ayat-ayat Al-Qur'an tanpa

ada perbedaan di antara ulama.

Disunnahkan untuk segera menyampaikan berita gembira kepada

seseorang yang mendapatkan nikmat atau terhindar dari musibah.

Terbebasnya Aisyah Radhiyallahu Anha dari berita bohong yang

dituduhkan kepadanya, yaitu terbebas secara qath'i (pasti) dengan

nash Al-Qur'an. Seandainya ada seseorang yang meragukan hal

itu - semoga kita dijauhkan dari hal itu - maka ia menjadi mur-
tad dan kafir berdasarkan ijma' kaum muslimin. Ibnu Abbas dan

yang lainnya berkata, "Tidak ada seorangpun dari istri-istri para

Nabi Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim yang berbuat zina, dan ini
merupakan kemulian yang Allah Ta'alaberikan kepada mereka."

Segera bersyukur kepada Allah Ta'ala ketika mendapatkan nikmat
yang baru.

Keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pada firman Allah Ta'ala,

'f* +-rii't$,ik-S:(es. An-N urz 22).

Disunnahkan untuk menyambung tali silaturrahim walaupun me-

reka berbuat jahat.

Memaafkan orang yang berbuat jahat.

Disunnahkan sedekah dan berinfak di jalan kebaikan.

Seseorang yang bersumpah tidak melakukan sesuatu, lalu ia me-

nemukan hal lebih baik dari itu; maka disunnahkan untuk mela-

kukan hal yang lebih baik itu dan menebus kafarat sumpahnya.

Keutamaan Zainab Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha.
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34.

36.

35.
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38.

39.

40.

41..

42.

43.

48.



188

49.

50.

ffiB
Memastikan kebenaran persaksian.

Memuliakan orang yang dicintai dengan menjaga kemulian te-

man-temannya, orang yang melayaninya, atau menaatinya, seba-

gaimana yang dilakukan oleh Aisyah Radhiyallahu Anhn dengan

menjaga kemulian Hassan dan memuliakannya sebagai bentuk

memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Bahwa khutbah itu dimulai dengan mengucaPkan Alhamdulillah

segala pujian bagi Allah dan memuji-Nya karena Allah berhak atas

hal itu.

Disunnahkan dalam berkhutbah untuk mengucaPkan hamdalah,

memberikan pujian kepada Allah Ta',ala, mensucaPkan shalawat

kepada Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam,mengucaPkan dua kalimat

syahadat lalu mengucapkan, "AmmabT'du" (selanjutnya,"') Hal ini

banyak disebutkan pada hadits-hadits yang shahih.

Bangkitrya amarah kaum muslimin ketika kehormatan pemim-

pin mereka dicela, dan pembelaan mereka atas aPa yang menimpa

pemimpin mereka.

Boleh hukumnya mencaci seseoranS yang fanatik dalam kebatilan,

sebagaimana usaid bin Hudhair mencaci sa'ad bin ubadah ka-

rena fanatik kepada orang munafik dengan mengatakan, "Sung-

guh kamu orang munafik yang membela orang-oran8 munafik,"

maksudnya kamu berprilaku seperti orang-orang munafik dan

bukan maksudnya munafik dalam arti sebenamya'

51.

52.

53.

54.



(11) Bab Terpeliharanya J(ehormatan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam
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6954. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Affan telah membe-

ritahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan
kEada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas, bahwa

ada seseorang yang dituduh sebagai bapak dari anakbudak wanita Nabi
Shallallahu Alaihi rpa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berkata kepada Ali, "Pergilah dan bunuh orang itu." Lalu Ali
mendatanginya, sedangknn orang itu sedang mandi di sumur, Ali ber-

kata kepadanya, 'Keluarlah!', l-alu Ali memegang tangannya dan me-

ngeluarkannya, ternyata alat lcelamin orang itu terpotong dan tidak
mempunyai alat kelamin; maka Ali tidak jadi membunuhnya. Kemu-
dian Ali mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata,
'Wahai Rasulullah! Orang itu alat kelaminnya terpotong dan ia tidak
mempuny ai Alat kel amin. "
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Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 369)'

o Tafsir hadits: 6954

Disebutkan pada bab ini hadits Anas, bahwa ada seseorang yang

dituduh sebagai bapak dari anak budak wanita Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, maka Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam menyuruh

Ali Rndhiyallahu Anhu untuk per$ dan membunuh orang itu. Lalu Ali
mendatanginya, ketika orang itu sedang mandi di sumur, ternyata alat

kelamin orang itu terpotong dan tidak memPunyai alat vital; maka

Ali pun tidak jadi membunuhnya. Ada yang berpendapat, mungkin

karena ia adalah orang munafik dan akan dibunuh dengan cara yang

lain sehingga ia berhak untuk dibunuh karena kemunafikarurya atau

lainnya dan bukan karena zina. Maka Ali l<adhiyallahu Anhu menahan

diri untuk tidak membunuhnya karena dia berasumsi akan membu-

nuh atas dasar orang ini pelaku zina, sedangkan ternyata orang ini ti-

dak mempunyai alat kelamin; artinya ia tidak mungkin berbuat zina.

Wallahu A'lam.
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Kitnb 6ifat Oranq. Munalik dan llukum Tentang Mereka

6955. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Ha-

san bin Musa telah memberitahuknn kepada kami, Zuhair bin Mu'A-

wtyah telah memberitahukan kepada kami, Abu lshaq telah memberi-

tahuknn kepada kami, bahwa ia pernah mendengar Zaid bin Arqam

berkata, "Knmi pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam suatu perialanan di mana oranS-orang banyak yang

tertimpa musibah. lnlu Abdullah bin Ubay berkata kEada para pengi-

kutnya, "langanlah knmu bersedekah kepada orang-orang (Muhaiirin)

yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalknn Rn-

sulullah)." (QS. Al-Munafiquun: 7).

Zuhair berkata, "Lafazh "haulihi" dengan lusrah pada huruf lam ada-

lah menurut bacaan orang yang mmganSSapnya sebagaihuruf iarr'"
Abdullah bin Ubay berlata, "Sungguh, iika kita kembali ke Madinah
(kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah otang yang kuat aknn

mengusir orang-orang yang lemah dari sana." (QS. Al-Munafiquun:
8) Zaid bin Arqam selanjutnya berkata, "Lalu aku datang melaporkan

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang ucapan Abdullah

bin lJbay itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil

Abdullah bin llbay untuk menanyakan hal itu. Tetapi, Abdullah ber-

sumpah tidak punah berkata demikian. Dia berkata, 'Zaid berbohong

kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Aku merasa sangat

susah mendengar perkataan itu, sampai Allah menurunkan ayat yang

menyatakan kebenaranku, "Apabila orang-orang munafik datang kEa-

damu (QS, Al-Munafiquun: 7)."

la berknta, "Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil

mereka (Abdullah bin lJbay dan para pengikutnya) untuk dimintalun

ampun, tetapi merekn membuang mukn (menolak dan berpaling), fir-
man-Nya "Mereka adalah seakan-aknn kayu yang tersandarkan." (QS,

Al-Munafiquun: 4) Mereka sebenarnya adalah oranS-orang yang ber-

tubuhbagus."

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ki f ab At -T afsir, B ab Qauluhu T a' al a ldzaa I aa- akn Al -

Munafi quun Qaaluu N asyhadu... QS. Al-Munafi quun: 1 (nomor 4900),

Kitab At-Tafsir, Bab lttakhadzuu Aimaanahum lunnah Yajtanibuuna bi-

haa (nomor 4901), Ktab At-Tafsir, Bab Wa ldzaa RataitahumTu'iibuka

Aj saamuhum... QS. Al-Munafi quun: 4 (nomor 4903), Kitab At-T afsir,

t93

1.



6varah ea\1s4 @6
Bab Qauluhu Wa ldzaa Qiila lnhum... QS. Al-Munnfrquun:S (nomor
4e04).

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Al-
Munafiqiin (nomor 33l2),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3678).
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6956. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Abdah

Adh-Dhnbbi- lafazhhadits miliklbnu Abu Syaibah- telah memberitahu-

lan kepada kami, Ibnu Abdah berkata, telah mengabarlun kepada knmi,

dan kedua lainnya berkata, telah memberitahulan kepada lami- Suf-

yan bin Uyaynah ilari Amr, bahwa ia pernah mendutgar labir berkata,

"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kuburan Abdullah bin

Ubay lalu mengeluarkan jasad Abdullah dari kuburannya kemudian

meletalckannya di atas kedua lutut beliau dan meludahinya serta me-

malailunny a baju gamis beliau, W allahu A' lam.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Al-IGfan Ei Al-Qamish Al-
Indzi Yakufu Aw laa Yakufu wa Man Knfana Bighairi Qamish (nomor

1270), Kitab Al-lana'iz, Bab HalYul&rij Al-Mayyit Min Al-Qabr wa Al-
bhd li 'Illah (nomor 1350) secara panjang lebar, Kitab Al-lihad wa As-

Sair, Bab Al-Kswah Li Al-Usaaraa (nomor 3008) dengan maknanya,
Kitab Al-Libas, Bab Lubs Al-Qamish (nomor 5795).

2. An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Al-Qamish Fi Al-IGfan (no-
mor L900) dan (nomor L90L), Ktab Al-lana'iz, Bab lWtraaj Al-Mayyit
min Al-lnhd Ba'da An Yuudha' Fiihi (nomor 2018), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 2531).
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6957. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahulan kepada kami, Ab-

durrazzaq telah memberitahulan kepada kami, lbnu luraij telah me-

ngabarknn kepada kami, Amr bin Dinar telnh mengabarkan kepadaku,

ia berlata, "Aku petnah menilmgar labir bin Abdullah berlata, "Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam datang ke tempat Abdullah bin ubay

setelah in dikuburtan," lullt mutyebutkan seperti hadits sufyan.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2560).
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6958. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abu

l-lsamah telah memberitahuknn kepada lami, ubaidullah bin umar te-

lah memberitahukan kepada lumi, dari Nafi" dari lbnu umar, ia berka-

ta, "Ketikn Abdullah bin ubay bin salul meninggal dunia, analcnya

yang bernama Abdullah bin Ab dullah datang menemui Rasulullah shal-

lallahu Alaihi wa sallam, meminta kepada Rnsulullah agar memberi-

lan baju beliau sebagai kain knfan bapaknya. Maka Rasulullah membe-

rikantcepadanya. Kemudinn anaknya itu meminta iugakepada Rasulul-

lah Shallallahu Ataihi wa Sallam untuk mmyalati jenazah bapalotya,

malu Rasulullah pun bangkit hendak menyalati jenazahnya. Melihat

lwl itu Llmar langsung mencegah Rasulullah dengan memegang baju

Rasutullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 'Wahni Rasulul-

lah! Apaknh englau hendak menyalati ienazahnya sedangkan Allah

telah melarangmu untuk menyalatinya?" Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa sallam menjawab, "Allah telah memberikan pilihan kepadaht,

Allah berfirman; "Engluu mintaknn ampunan bagi merelu atau tidak,

ilan seanilainya engkau minta ampunan bagi muela sebanyak 70 kali

(tetap tidak alan diampuni), (QS. At-Taubah: 80) dan aku alan me-

mintalun ampunan bagi merela lebih dari 70 kali.' Llmar meniawab,

"Dia seorang munafik." Namun Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam tetap menyalatinya; makn Allah Azza wa lalla turunknn, "Dan

janganlah engluu (Muhammad) melalcsanaknn shalat untuk seseorang

yang mati ili antara merekn (orang-orang munafik), selama-lamanya

ilan janganlah engkau berdiri (mendoalan) di atas htburnya" (QS, At-
Taubah:84).

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij pada Ktab Fadha-il Ash-Shahnbah, Bab Min Eadha'il

Llmar Radhiyallahu Anhu (nomor 6157).
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6959. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan l-Ibaidullah bin Sa'id telah membe-

ritahukan kepada knmi, keduanya berkata, Yahya- Al-Qaththan- telah

memberitahuknn kepada knmi, dari llbaidullah, dengan sanad dan ha-

:'iilr t+, yt *



Kitnb Silht Oranq Munafik dan lluhrm Tentarg Merelq

dits seperti ini, serta ada tambahan yaitu, ia berknta, "Makn Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam tidak mmyalati mereka."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij pada Ktab Fadha'il Ash-Sh"ahabah, Bab Min Fadha'il

Umar Radhiyallahu Anhu (nomor 6158).

o. I ez o. l,-o. t ,/ra .
c-P lP J.c dq*r l-:,J-> ';; ;J i) 'rEJ $k .111 .

*x :*rr +'#t io :# it * f ,t,y y*
;:i.is e,ji 4M :;.;i 9ry'rl W, 9V,] i
f\t ivi U-;; Y '('x';'t {ti3fr {ki iut g.:a
g- i:rs itt f\t jsi t#i :tL g- \', v# :,t &.
irKcS :,F: V'at i'i:tt tiuli tty {x- 'rii u';;; rsy

#rl:s; W:-{J Ke "W:^;i.fs';S
.a;-yr

6960. Muhammad bin Abu lJmar Al-Makki telah memberitahukan kepada ka-

mi, Sufyan telahmemberitahulankEadalami, dari Manshur, dari Mu-
jahid, dari Abu Ma'mar, darilbnu Mas'ud, iliaberkata, "Ada tiga orang

yang berkumpul di dekat Baitullah, dua orang dari suku Quraisy dan

seorang dari sukuTsaqafi, atau dua orang dari sukuTsaqafi dan seorang

dari suku Quraisy. Mereka adalah orang-orang yang memiliki sedikit

pemahaman agama yang banyak lemak di perut merela (buncit). Salah

seorang di antara mereka berkata, "Apaknh kamu berpendapat bahwa

Allah mendengar apa yang kita bicarakan?" Seorang lagi mmiawab,

"Allah mendengar apabila kita mengerasknn suara dan tidak akan

mendengar jikn kita merendahknn sttara." Yang lain lagi membantah,

"lika Allah mendengar bila kita mengeraskan suara, makn Dia pasti

akan mendengar juga bila kita merendahlun suara pembicaraan!" Lalu

Allah menurunkan ayat, "DAn kamu tidak dapat bersembunyi dari ke-

saksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu..." (QS,

Fushshilat:22).
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala Wa Maa Kun-

tum Tastatiruun... QS. Fushshilat: 22 (nomor 4816), Ktab At-Tafsir,

Bab Qauluhu Ta'ala Wa Dzaalikum Zhannukum Al-Indzi Zhanantum...

QS. Fushshilat:23 (nomor 4817), Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi
Ta'ala Wa Maa Kuntum Tastatiruun.. QS. Fushshilat:22 (nomor

7521).

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa Min Surah Haa-

miim As-Sajdalr (nomor 3248),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9335).

y G.t6r,#.trk t*qt )v u *;: ioi.111\
i,.*t # ;;J cri'* Y 3W ;3; l$ $3;

;k 3$ $k ,-#.C:; ivi c tr * * *;
o, I '

271rYt *,r f Cl U:'ar'*) U3P
696L. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telahmemberitahulankepadaku,

Yahya- yakni lbnu Sa'id- telah memberitahulan kepada kami, Sufyan

telah memberitahukan kepada lumi, Sulaiman telah memberitahukan

kepadalar, dari Llmarah bin lLmair, dari Wahb bin Rabi'ah, dari Ab-

dullah (H) Dan dia berknta, Yahya telah memberitahulcnn kepada kami,

sufyan telah memberitahukan lcepada kami, Manshur telah memberi-

tahulan kepailaku, dari Muiahid, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah de-

nganhadits semisal.

. Takhrii hadits

1. Hadits Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili, ditakhrij oleh At-Tirmidzi
dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa Min Surah Haamiim As-Saidah

(nomor 3250), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 9599').

2. Hadits Abu Ma'mar, telah ditaldrrij sebelumnya lihat hadits nomor

6960.

&* f ;,;i,6k d) uk &frt)v il9r .i/ tlk .1q1Y

1.

i, * F LAri:; !'* ry io zc ilr ii

2.



199

6g 62. llbaidullah bin Mu' adz Al- Anb ar i telah memb er itahuknn lcep ada kami,

bapakku telah memberitahuknn lcepadaku, syu'bah telah memberitahu-

lan kepada lami, dari Adi- yabti lbnu Tsabit- dia berlata, Aku pernah

mendengar Abdullah bin Yazid memberitahuknn hadits dari Zaid bin

Tsabit, bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berangkat untuk bs-

perang di bukit llhuit lalu lcembalilah sebagian dari merela yang ihtt

bersama beliau sehingga terpecahlah para pengikut Nabi shallallahu

Alaihi wa sallam menjaili ilunbagian. sebagian merelu mengataknnkita

akan bunuh merekn ilnn sebagian lagi berpendapat tidak. lnlu turun'

lah ayat, 0Malca mengapakamu terpecah mutiadi dua golongan dalara

*rngt rnpi orang-orang mun'afik" 
"' 

(QS' An-Nisaa' : 88)'

. Takhriihadits
Telah ditakhrij di dalam Kitab At-Haii, Bab Al-Madinnh Tanfii syi-

raarahaa (nomor 3343).
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6963. Zuhnir bin Harb telah memberitahulan lcepadaku, Yahya bin Sa'id t*
lah memberitahukan lnpoda kami (H) Dan Abu Balur bin Nafi' telah

memberitahukan kqadaku, Ghundar telah memberitahukan kepada kn-

mi, keiluanya berasal ilari riwayat Syu'bah dengan sanad ilan hadits se-

perti ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits norrtor 6962'
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6964. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Muhammad bin Sahl At-Tamimi te-

lah memberitahulan leepada lami, keduanya berkata, lbnu Abi Maryam

telah memberitahukan kepada lumi, Muhammad bin la'far telah me-

ngabarkan kepada kami, Zaid bin Aslam telah mengabarlun kepadaku,

dari Athaa' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa beberapa orang

munafik pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ti-
dak ikut serta bila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi berperang.

Mereka bergembira-ria dengan ketidakikutsutaan mereka bersama Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu apabila Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah kembali, mereka mengemukalan alasan kEada

beliau sambil bersumpah dan berharap mendapatkan pujian dengan apa

yang tidak merelcn perbuat. Maka turunlah ayat, " I angan selali-knli ka-

mu mengira bahwa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka

kerjaknn dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka la-

kukan, jangan seknli-kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari

adzab,...' (QS. Ali lmran:788).

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Krtab At-Tafsir, Bab LaaTahsabanna

Al-Ladziin Y afr ahuun.. . QS. Ali Imr an: 188 (nomor 4567), Tuhfah Al- Asy -

raf (nomor 4170).
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6965. Zuhair bin Harb ilan Harun bin Abdullah- lafazh ludits ilari Zuhnir-

telah memberitahulan lepada lami,leduanya berlata, Haiiaj bin Mu-

lammnil telah membqitahulan knPada tami itari lbnu luraii, Ibnu Abi

Mutaikah telah mengabarlan lepailaku, bahwa Humaid bin Abdurrah-

man bin Auf telah mmgabarknn kepadanya, bahwa Marwan berlata

kcpodo peniaga pintwrya, 'Hai Rafi'! Pergilah kepada lbnu Abbas dan

kataknn, 'lila setiap orang di antara kita akan menilapatkan silcsa lare-

na merasa gembira dengan apa yang telah diperolehnya dan ingin di-

puji dengan apayang tidakdiakerialan, tentukita semua akan disilcsa.'

Ibnu Abbasberluta,'Apahubungan ayat ini denganknmu?! Ayat ini

diturunkan berlcenaan dengan Ahli Kitab. Kemudian lbnu Abbas mem-

baca, "DAn ingattah t@tikn Allah mengambil ianji dari orang-oranr

yang telah dibiri kitab, yaitu hendaklah kalian menerangkan isi kitab
-itukepaila 

manusin dan janganknlian menyembunyikannya." (QS. Ali

Imran: 787)." lbnu Abbas iuga membaca, "langanlah sekali-knli knmu
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menyangka bahwa orang-orang yang Sembira dengan apa yang telah

mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan

yang tidak mereka kerjakan." (QS. Ali Imran: 788)." Selaniutnya ia

berknta, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada mereka

tentang sesuatu, tetapi mereka menyembunyiknnnya dan memberikan

jawaban yang lain l<ernudian mereka keluar. Mereka merasa telah mem-

beritahuknn apa yang ditanyakan kepada mereka dan mengharap puiian

dengan itu. Mereka gembira dengan jawaban yang tidak ada sangkut-

p autny a dengan p er t any aan. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala lna Tahsa-

banna Al-l-adziina Y afrahuun.. . QS. Ali'Imr an ; 188 (nomor 4568).

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Ali
lmran (nomor 301,4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 541'4).

1.
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6966. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Aswad

bin Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah bin Al-Hajiai te-

lah memberitahukan kepada knmi, dari Qatadah, dari Abu N adhrah, da-

ri Qais, ia berknta, Aku bertanya kepada Ammar, "Bagaimana pendapat

kalian tentang perbuatan yang kalian lakuknn terhadap Ali, apakah itu

;<i.i; jv Y

2.
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pendapat dari knlian atau sesuatu yang telah ditetapkan Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallamkepadalalian?" Ammar menjawab, "Rn-

sulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam tidak menyarnpaikan ketetapan

kepada knmi yang tidak beliau sampaikan kepada semua orang. Aknn

tetapi Huilzaifuh telah mmgabarlan lcepadaku, dari Nabi Shnllallahu

Alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda, "Di antara para shnhnbatku

ada 12 orang yang mmjadi munafik, delapan orang di antaranya; tidak

akan masuk surga lcecuali iils ada unta bisa masuk lce lubang iarum.

Delapan orang diantara merela alan tutimpa adzab berupa piiaran api

y ang meny ffigat bagian b elalang punilak mer ela hingga tembus ke dada

merekn. seilanglan yang empat di antara merel(n, aku tidak ingat apa

yang dikatalun Hudzaifah tentang merekA."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya olehMuslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor $7n'

203
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6g67.Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahuknn kepada knmi, - lafazh hadits milik lbnu Al-Mutsanna-
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keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

kami, Syu'bah telah memberitahuknn kEada knmi, dari Qatadah, dari

Abu Nadhrah, dari Qais bin Llbad, ia berkata, knmi bertanya kepada

Ammar, "Bagaimana pendapatmu tentang pEerangan yang kalian

lakukan, apaknh itu selcedar pendapat kalinn? sesungguhnya pendapat

itu bisa salah dan bisa benar, atau itu merupalan sesuatu yang telah

ditetapknn Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam kepada lalian?"

Ammar menjawab, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak

menyampaikan ketetapan kepada kami yang tidak beliau sampailun

kepada semua orang." Dia berkata, "Bahu)a Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " sesungguhnya ada di lalangan umatku'"

Syu'bah berluta, menurutku Ammar berkata, 'Hudzaifah telah mem-

b er it ahukan lcep a daku. "

Ghundar berlata, " Menurutku beliau bersabda, " Di lulangan ummatku

aila 12 orang munafik yang tidak bisa masuk sur?a, bahknn mereka ti-

dak bisa mendapatkan bau surgL kecuali jila ada unta bisa masuk ke

lubang jarum. Delapan orang diantara merekn akan tertimpa adzab

berupa pijaran api yang menyengat bagian belalang pundak mereka

hingga tembus ke dada merelcn."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3377)'
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6968. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada knmi, Abu Ahmad Al-

Kuft telah memberitahulan kepada kami, Al-walid bin lumai' telah

memberitahukan kepada lumi, Abu Ath-Thufail telah memberitahukan

kepada kami, dia berluta, "Pernah ada persoalan antara seorang peser-

ta ilalam peristiwa Aqabah Qaitu dnerah yang dilalui apabila hendak

lce Tabuk, tempat bukumpulnya orang-orang munafik) dengan Hu'
dzaifah,lalu Hudzaifuh bertanya, nAht bersumpah kBpadamu dengan

nama Allah, berapa orang dalam peristiwa Aqabah?" Orang-orang

berkata kepadanya, "Beritahuknn kepada Hudzaifah iila dia bertanya

kepadarnu," lata orang itu, "Kami ilibeitahu bahwa mereka beriumlah

1-4 orang, jila tumu termasuk mala iumlahnya 1-5 oran*. Aku bersaksi

k podn Allah bahwa 12 orang ilari merelu adalah musuh Allah dan

Rnsul-Nya dalam kehidupan dunin dnn pada hari kiamat lcelak. Dia ti-

dak menyebutkan 3 orang lainnya. M*elu berluta, "Knmi tidak mqn-

dengar penyeru Rasulullah shallallahu Alaihi wa snllam dnn kami iu-
ga tidak tahu apa maksud orang-orafig munafik itu. Ketila perialanan

sampai paila ilataran yang penuhi dengan batu-batu hitam, Rasulullah

bersabda, "sesungguhnya perbelulan air hanya tinggal seilikit, karena

itu janganlah ada seoranwun yang menyentuh air itu sebelum aku".

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menilapati bebera-

pa orang munafik menilnhului beliau, mala belinu mengutuk merekn

saat itu iuga."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3350).
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6969, Llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada knmi,

bapakku telah memberitahulan kepada lami, Qurrah bin Khalid telah

memberitahulun kepada lumi, dari Abu Az-Zubair, dari labir bin Ab-

dullah, din berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang mcndaki bukit Al-Murar, malca dia akan diampuni

dosanya sebagaimana diampuni dosa Bani lsrt'i\." labir bin Abdullah

berluta, "Yang pertama lali mendaki bukit itu adalah pasukan berku-

da lumi dari Bani Al-Kltazraj, kemudian pasukan yang lain menyusul

berdatangan semua,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, " Semua dosa kalinn diampuni kecuali pemilik unta merah."

Kemudian knmi mendatangi pemilik unta merah itu,lalu kami katakan

kEadanya, "Ayo, mintalah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam agar beliau memohonkan ampunan untulonu." Dia mmiawab,

"Demi Allah, aku lebih senang mendapatkan kembali untaku yang hi-

Iang daripada aku dimintakan ampunan oleh temanmu (yakni Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam).

labir berkatl, "Ornng itu sedang mencari untanya yang hilang."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2902).
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6970. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahuknnnya kEada kami,
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Khalid bin Al-Harits telah memberitahulan kepada kami, Qurrah telah

memberitahuknn kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan

kEadakami, ilari labir bin Abdullah, iliaberknta, Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, 
,,Barangsiapa yanS mendaki bukit Al-

Murar atau Al-Mirar atau Al-Marar" sepertihadits Mu',adz,hanya sa-

ja dia menyebutkan, ilan ada seorang arab badui yang datang mencari-

cari untanY a Y ang hilang.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2902\'
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6g71. Muhnmmad bin Rnfi' telah memberitahutun kepadaku, Abu An-Naithr

telah memberitahulun tepada knmi, sulaiman- yakni lbnu Al-Mughi-

rah- telah memberitahulan tcepada lumi, dari Tsabit, dari Anas bin

Malik, ilia berknta, "Di antara kami terdapat seorang lelaki dari Bani

Najjar yang telah membaca surat Al-Baqarah dan surat Ali lmran serta

pernah- meniaili penulis walryu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-

lam. lalu dia melariknn diri dan bergabung dengan Ahli Kitab." Anas

berkata,,,Lalu merekn menyanjung-nyaniunSnya. Merekn berkata,

,orang ini pernah menjadi penulis wahyu Muhammad.' sehingga me-

reknpin terkngum ilengannya. Tidakberapalamaberada di antara Ahli

Kitab, Allah menimpaknn bencana kepada oranS itu sehingga binasa-

FW'ea
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lah in. Orang-orang Ahli Ktab segera menggalilan kuburan untuknya

lalu menimbunlan tanah ke atas jasadnya. Keesolan hnrinya, bumi

telah memuntahkan jasadnya lce atas pumukaan. Merela pun kembali

menggali kubur ilnn menimbun tetapi lceesolan paginya bumi telah

memuntahlunnya lagi kc atas pumulaan. Kemudian merela menggali

dan menguburnya lagi. Namun keesolan paginya bumi kembali me-

muntahlannya ke atas permuknan, lalu merekn pun membiarlan ja-

sadnya terbuang."

jil sr; U";St iri t:$ ji$,
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 425).
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6972. Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Ala- telah memberitahulcnn kepada-

ku, Hafsh- lbnu Ghiyats- telah memberitahukan lcepada lami, dari Al-
A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir berknta, "Suatu lcttika Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilatang dari bEergian, ketilu beliau

hampir tiba di Madinah, angin dahsyat bertiup kencang yang hampir

saja menjatuhkan penunggang hewan." labir berkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Angin ini diutus knrena kematian

seorang munafik," Setelah beliau tiba di Madinah, ternyata ada salah

seorang munafik kenamaan y ang mati."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2324).

,,At # ;i $"-6 &Pt CAr * U ,)W ik.lqvr



209

yrv*I

6973. Abbas bin Abdul Azhim At-Anbari telah memberitahulan kepadaht'

AbuMuhammadAn-NadhnrbinMuhammadbinMusaAl.Yamami
telah memberitahlun l<"podo lumi, Ikrimah telah memberitahulan kepa-

ila kami, ly as t elah memberitahukan kep ada knmi, ay ahku telah memb e-

ritahulan kepadalat, dia bertuta, 
,,Knmi pernah menjenguk seseorans

yang sakit demam yang parah bersamn Rasulullah shallallahu Alaihi wa
-Sallam. 

Dia berknia, 
;Aku letal4an kedua tanganlu pada tubuh orang

itu,lalu akulatalan, 
,Demi Allah, aku tidak pernah mmgetahui oranS

sakit yang sepanas ini.' Ketnudian Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

bersabiln, "Maukah lumu aku beritahukan tentang orang yang lebih

panas daripada oranS sakit inikelakpadaharikinmat? Yaitu dua orang

laki-lakipmunsSanShewanyangpergiitu.,,Beliausantitumanunjuk
ilua orang shahabat beliau yang mmiadi munafik"'

o Takhrii hadits

DitakhrijhanyaolehMuslim,TuhfahAt-Asyraf(nomor4525)'

* $ s3^-i c €j$k i# i..*t * U 3;-t ;3t .lqvt

sl;ic il W t::'"; 'iv ";vi ;J g'-G ry ,i il
6"* iflt 4/i,?t'^rt1',;;iis 

Lfi[ pit u i^v'l

iv *, *'At e idt,r'#,;.t,f 96 * fi't{L

do Jnuiik ',r5t $k L 5* ri.* :,;;* tirv UtA
o- 1o , l'll

e.
, o .a.l ,o

| , -,t * ,') -\-d tJ.(JJt)',.\

s;", r.;-'t tv*i
iJv



210
Smrah eo\@f,

697 4. Muhammad bin Ab dullah bin N umair t elah memb er itahukan kE adaku,

bapakku telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Bakar bin

Abu Syaibah telah memberitahulan kepada knmi, Abu Usamah telah

memberitahuknn kepada knmi, lceduany a berkata, Ubaidullah telah mem-

beritahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al-Mutsanna- lafazh ha-

dits itu darinya- telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Wahhab-

yakni Ats-Tsaqafi- telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah telah

memberitahulun kepada knmi, dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang munafik

seperti seekor kambing yang mondar-mandir di antara dua ekor kam-

bing yang berpindah-pindah dari yang satu lepada yang lain."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7868) dan

(nomor 8002) dan (nomor 8043).
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6975. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn lcepada knmi, Ya'qub- yakni

lbnu Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahukan kepada knmi, dari

Musa bin lJqbah, dari Nafi', dari lbnu lJmar, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda seperti haditsnya, hanya saia beliau bersab'

da dengan lafazh, "Berpindah dari yang satu sekali danlcc yang lainnya

sekali."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lman, Bab Matsal Al-

Munafik (nomor 5052), Tuhfah Al-Asyraf (nomor U72).

o Tafsir hadits: 6955-6975

Perkataanny a, tsizi;- ,p "...Sampai merekn bubar (dari sisi Nabi Shal'

lallahu Alaihi wa Sallam)...". Zrthair berkata, "Itu sesuai dengan bacaan

yang meng-kasrah-kanlafazh ly b dan itu dimaksudkan agar tidak
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termasuk dalam bacaan yang menyelisihi yang benar dengan mem-

bacafathah'i'; y."
Perkataannya,6;si't tyi ""'Merelu membuang mukn (menolak dan

berpaling)...,, dalam tujuh bacaan huruf Waw pada kata rii yang Per-

tama diber i tasydiddan yang kedua tidak' Kalimat # #V -""'!4e-
rekn adalah seaknn-akan kayu yang tersandarlan..." firrtruf syin pada kata

boleh dibaca dhnmmah seperti itu, dan boleh iuga disukunkan

+:,*.Namun menurut kebanyakan ulama dengan dhammah lebih te-

pat. Pada hadits zaidbrn Arqam ini disebutkan bahwa apabila sese-

lrur,g mendengar suatu perkara yang berkaitan dengan pemimpin

atauorangyangmemPunyaikedudukansepertiifudankhawatirper-
kara itu bisa menimblkan keresahan di kaum muslimin untuk me-

laporkan hal itu, agar segala keburukan dari perkara itu bisa, dihinda-

rij luai hadits ini menunltrtkan kecerda san. Zaid. Sedangkan masalah

,t utut ,yu Nabi Shallaltah.u Alaihi wa Sallam terhadap Adullah bin Ubay

yang seorang munafiq,, kemudian beliau iuga memakaikan bajunya'

istift far beliau dan tiupan ludah beliau kepadanya; maka semua itu

,riun pernah dijelaskan. Ringkasnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallammelakukan semua itu hanya untuk menghormati anaknya yang

termasuk orang yang shalih. Pada riwayat Muslim, hal disebutkan

dengan jelas bahwa anaknya yang meminta hal itu' dan juga itu me-

,,.r.,i,rttu., kemulian akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan per-

lakuanbeliauyangbaikkepadasiapasajayangtermasukgolongansha-
habatnya. Shalat yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

itu ted;di sebelum G.r.r ayat, "Dan ianganlah engluu (Muh-ammad) me-

laksanaknn shalat untuk seseorang yang mati di ahtara mereka (orang-orang

munafik), selama-lamanya dan ianganlah engluu berdiri (mendoaknn) di atas

kuburnya.,., (QS. At-Taubah: 84), sebagaimana ditegaskan pada hadits

ini. Ada juga yang berpendapat, bahwa Nabi memakaikan bajunya

itu kepadanya sebagai balas-jasa atas kebaikannya yang memakaikan

bajunya kePada Al-Abbas'

PerkataannYa,

ehF".t e*'e,#
,,sedikit pemahaman agama merekn, banyak lemak di perut mereka (bun-

cit)." A!-Qadhi Iyadh berkata, "Ini merupakan peringatan bahwa ter-

nyata kecerdasan itu sangat jarang ditemukan pada orang yang kege-

mukan."
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Firman Allah Ta'ala,
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'Makn mengapa knmu terpecah menjadi dua golongan ilalam menghadapi

orang-orang munafik...?" (QS. An-Nisaa': 88), Pakar bahasa Arab berka-

ta, "Maknanya apa yang menyebabkan kalian berselisih pendapat da-

lam menenfukan urusan mereka?" Kata;p "Dua golongan" maknanya

dua kelompok. Menurut ulama nahwu Bashrah, kata itu dimanshubkarr

karena posisinya sebagai hal. Sibawaih berkata, "Jika kamu katakan

kepada seseorang tt tti .l.fju maknanya " Mengapa knmu berdiri? ." Diman-

shubkan karena maknanya; hal apa yang menyebabkanmu dalam ke-

adaan berdiri?. Al-Farra' berkata, lafazh itu dimanshubkan karena ia

menjadi khabar laanayang dihilangkan, jadi kalimat ftlti ii, artinya I
ti;ti e? " Mengapa lumu mmjaili berdiri? "

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

J:;Jt C",*'a;Jlt {:;)k-1ilt:J Wvv'F6Igruli e
)$alxi5 ';b1

btrb:/#,Fesl
"Di antara para shahabatku ada 12 orang yang mmiadi munafik, delapan

orang di antaranya tidak akan masuk surga kecuali jika ada unta bisa masuk

ke lubang jarum. Delapan orang di antara mereka aknn tertimpa adzab berupa

pijaran api yang menyengat bagian belakang pundak merelea hingga tembus ke

dada merekn."

Sedangkan maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam ,frubi e
"di antara para shahabatku" maksudnya orang-orang yang dinisbat-

kan pada persahabatan denganku yang mereka itu hidup di masaku.

Sebagaimana yang disebutkan pada riwayat yang kedua i\ e'di
antara ummAtku". Kata -bqr.it p "lubang jarum" huruf sin-nyaboleh di-

baca fathah, dhnmmah, kasrah, dan yang lebih masyhur dengan fathah;
inilah yang termasuk pada tuiuh bacaan. Maknanya; bahwa mereka

tidak akan masuk surga selamanya sebagaimana tidak mungkin unta

bisa masuk lubang jarum selamanya.

.rrj,r' ds* et



213

Sedangkan lafazh iiillr sudah ditafsirkan dalam hadits dengan

piiaran api neraka. Makna ,l*! lt1ut dan tinggi' Diriwayatkan juga

O"r,rur, 'A.lt ;a7!: "akan tertimpa adzab" dengan.menghilangkan huruf

Kaaf yangkedua. Diriwayatkan iuga dengan W yang berasal dari

kata J,Xjr artinya dihimpun dan ditutupi, iadi artinya mereka dihim-

pun di kuburan mereka dan ditutupi'

PerkataarurYa,

Jui rttt ,5
'rrtt, ll1; ,o.

J6 au i ,, ir ii Jw tr3;Jr -)t;*\ $e is "Lr., 
iliiii:lijt a.-e

oaa

lr.)

t
5,1

e

.F
.o

lo o,

ory
.o

,i,ijlt
I i:s "a frL ,Jt Ly F111.i #\ F C? 

'

,r !vl: * +'; ;#: F gYi'i Yu wii
,Wrtlt (*

,,pernah ada persoalan antara seoranS pestta dalam peristiwa Aqabah Qaitu

ilaerah yang dilalui apabila hendak lce Tabuk, tmryat buhlmpulnya oranS-

orang i"ifit l amgin Huilznifah,lalu Hudzaifuh bertanya, "Alcu bersum-

pahi,epadamu dmgan namn Ailah, betapa orang dalnm peristiwa Aqabah?"
'orang-orang 

berlata kqadanya, "Boitahukan kepada Hudzaifah iilu dia ber'

tonyi tnpotmu," lcnta'oroni itu, "Kami iliberitahu bahwa merela beriumlah

L4-orang, j ika tumu termasik malu i umlahny a 1 5 orang. Aku ber saksi kep ada

Allah bahwa 1-2 orang ilari merela adalah musuh Allah dan Rasul-Nya dalam

tcchidupan ilunia dai padaharikiamat lcelak', Aqabah padalafazh ini bu-

kan Aqabah yang di Mina yang sangat dikenal' tempat di mana kaum

Anshai Radhiyallahu Anhummelakukan bai' atmelainkan Aqabah yaitu

daerahyangdilaluiapabilahendakkeTabuktempatberkumpulnya
orang-orang munafik ""t"t 

mengkhianati Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallamdalam PeranS Tabuk; akan tetapi Altah Ta,ala menjaga Ra-

sul-Nya dari makar mereka'

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'

oi -uiJl

o

:\'A\
l. e .
Jr-A-

o/

U
z ' t 6.
-d b -d .ll{, a-;)l

,,Barangsiapa yanS mendaki bukit Al-M\lrar.,, Seperti inilah teksnya pada

riwayat yang pertama, yaitu ,t';l'Vad'ariwayat yang kedu a 1''it atau

,=-- { u. u,
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Svarah ea\@f,

:.l7jt adakeragu-raguan. Pada beberapa teks lainnya dengan lafazh fii
dan ,t'r)t. Wallahu A'lam. Kata ltfl artinya pohon yang buahnya pahit.

Xata 431 makna asalnya adalah jalan yang berada di antara dua gu-

nung, yang dimaksud pada hadits ini adalah yang terdapat di daerah

Al-Hudaibiyah. Al-Hazimi berkata, "Ibnu Ishaq berkata, "Yaitu tem-

pat turun dari Al-Hudaibiyah."

Perkataannya,

b.)t (:tsi iu 6iv

"Sungguh, aku lebih senang mendapatlan kembali untaku yang hilang dari-

pada aht dimintalun ampunan oleh tetnanmu Qakni Rasulullah Slullallahu

Alaihi wa Sallam.' labir berluta,'Orang itu sedang mmcari untanya yang

hilang. " Laf azh iji artinya mencari-cari. Al-Qadhi berkat a, " Ada y ang

berpendapat bahwa nama orang itu adalah Al-Jadd bin Qais seorang

munafik."

Perkataanny u, ;'r\lt 'i'i$ "gvv1i telah memuntahlan iasailnya lce atas

permuknan" maksudnya dilemparkan oleh bumi ke atas permukaan agar

orang-orang yang melihatnya dapat mengambil pelajaran atas hal itu.

Perkataarur ya,'oii ilt C " Allah menimpakan bencana kepada orang itu

sehingga binasalah ia " maksudnya Allah T a' ala mematikannya.

Perkataannya,

".*Angindahsyatbertiupkmcangrrrf::;:;::;r::r:l
gang hrutan.." Seperti inilah laf.azhnya pada semua teks hadits, yaitu

dengan kata 4!G "menjatuhkan", Maksudnya melenyapkannya dari

pandangan manusia karena begitu dahsyatnya angin tersebut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,;c(i o.J 4,'Jl oi-i
Y. , J ,I'J

"Angin ini diutus knrena kematian seorang munafik", maksudnya sebagai

siksa baginya, tanda atas kematiannya, dan sebagai ketenangan negeri

dan orang-orang dengan kematiarurya.

Uy*i Cw ui:,\)

il'lii't 3k

o7,
t-u
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ft')t "Du1 oryn-B

laki-laki penunSSang hewan yang pergi" maksudnya yang telah berlalu

pergi.

perkataanny u, ,t;.5 a y #'5. "Beliau saat itu 
.menuniuk 

dua

orang shnhabat beliai'yang meniadi minafik",beliau menyebut dua orang

tersJbut sebagai snanaUat beliau karena keduanya menampakkan ke-

islaman dan menampakkan pershahabatan terhadap beliau, bukan ber-

arti keduanya mendapatkan keutamaan sebagai shahabat Nabi.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'e";:y 
Jl:r'ey, r$ J\* ,41 s|.i'i.\At ;Lcr ,P es',k

"Perumpamaan orang munafik seperti seekor kambing yang mondar-mandir

dan bingung ili antata dua ekot knmbing, berpindah-pindah dari yang satu

kepada yang lain,. Kata iflt;st artinya yang berpindah-pindah bingung

menentukan mana di antara kedua yang harus diikuti. Makna 4 ada-

lah pergi berpindah-pindah. Pada riwayat yang kedua dengan |af.azh,

'rf :y G'r'6'; ,y €. 
n$i "Berpinilah ilari yang satu dan ke yang lainnya"

^uttrj.,yu 
Uurtitui lembut kepada ini dan kepada yang lainnya' dan

lafazhini semakna dengan lafazh $'
*,t*
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(1) Bab Sifat Hari Kiamat, Surga dan lleraka

iqt;'E f A,F-6k i>ttil fr i;k.1qvl
)-; #tii g:; c?<tt f ,.v'Jr e:; irt4t #
(i io;t (!ar ,yli e!';t, ju #, *'i, ,t, yl
"# #*,g i'tt3tpt *;; tv lt'+ i,i 1 yql

fu:sii2
6976, Abu Balur bin Ishaq telah memberitahulan kepadah4 Yahya bin Bukair

telah memberitahulun kcprdo lami, Al-Mughirah- yakni Al-Hizami- te-

lah memberitahuknn kepadaku, dari Abu Az-Zinail, dari Al-A'raj, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya akan da-

tang seorang lelaki besar gemuk pada hni kiamat yang berat-nya di sisi
Allah tidak seberat satu sayap seelar nyamuk-pun." Bacalah jikakalian
mau, "...DAn Kami tidak menfuerikan panimbangan terhadap (amal)

merelu pada hari Kamat." (QS. Al-Kahfi: 705).

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'a-

la Ulaa-ikn Al-lndziina Kafaruu Bi Aayaati Rabbihim Wa Liqaa-ih QS. Al-
Kahfi:105 (nomor 4729), Tuhfah Al-Asyraf (nomot 13877).

qw, G.t d J{; s36 Jr;# tr * fi '....... i tlk .1lvv

# 1r * y u.t-a--ll rq # gli ,r )-# ,r
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"5 ,t; itv ,;xJ' ,J

yqt ( j. otjr:;t 0*!-j* "Lr 3y 
-JJt 

t: u ii'H
&t e ';JJtt i4ti e\ e'ivb')<!tt y\,F
'S'* 

F &\,P ,Pt 'iv"t &L e u';oti irar,
'J;rW

ollro/

t4 SLt .1' ,k ilt dL.

,o

ejtl;Jt vl' ,lt:tt 6 :)rrt
,,
,l,r *i; ar

b';if}aitiS ,ii F:1,".-:x Fr iuVv,rr tv)
,i{A6 ):&)i iT-,lu} r1";,6.ris ..2T;

<tr 3-W {#u )i4 r#,P {di"i
6977. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulun kepada lami,

Fudhail- yakni lbnu lyadh- telah memberitahukan leepada lami, dari

Manshur, dari lbrahim, dari Abidah As-Salmani, dari Abdullah bin

Mas'ud, dia berluta, " Seorang uskup Yahudi datang kepada Nabi Shal'

lallahu Alaihi wa sallam dan berkata, 'Hai Muhammad atau hai Abul

Qasim! Paila hari kiamat, sesungguhnya Allah menggenggam langit

dengan satu jari tangan, bumi dengan satu jari, Sunung dan pepohonan

dengan satu jari, air dan tanah dengan satu jari, begitu pula semua

makhluk yang lain dengan satu iari. Kemudian Dia menggoyangkan

mereka semua sambil berfirman, "Akulah Raia, Akulah Raia!", Ra-

sulullah tertawa kagum mendengar perkntaan uskup itu dan beliau

membenarkan keterangannya, kemudian membacakan ayat, "Dan me-

reka tidak mengagungknn Allah sebagaimana mestinya padahal bu-

mi seluruhnya dalam genSSaman-Nya pada hari Kamat dan langit

digulung dengan tangan knnan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi

Dia dari apa yang merekn persekutuknn" (QS. Az-Zumar: 67).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qnuluhu Ta'ala Wa Maa Qa-

daruu Allah Haqqa Qadrih QS. Az-Zumar 67 (nomor 4811\, Kitab At-

Tauhid, Bab Qaulullahi Ta'ala Kama Khalaqtu Biyadiy (nomor 741,4),

Kitab At-Tauhid, Bab Kalaam Ar-Rabb Azza wa lallaYaum Al-Qiyamah

Ma'a Al-Anbiyaa- wa Ghairihitn (nomor 7513).

1.

u
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2. At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Az-
Zumar (nomor 3238) dan (nomor 3239), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
9404).

y f Kilt e4t j 3#1.:'^#, ; il i'w' $k .1qv^

int Jyi JL.At b F l; i$:fi)r t+, ly f
.fiaf Y".etF*t'b,gi*a';;

,F + tvt y At *Y. lt j;: *i: rt iui
,V lt',5;: i6 F t q*5 ir,t *J t:*i irt',; L-i.

.eflt>u) . ,2i&.ifrV:ilj ,*i *'i,
6978. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahuknn

kqada lami, keduanya dari riwayat larir, dari Manshur dengan sanad

seperti ini, dia berluta, datanglah seorang uskup Yahudi kepada Ra-

sulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, seperti riwayat hadits Fudhail,
namun tidak menyebutkan, " blu semuanya digoyang-goyangkan."

Dia menyebutkan, "Rasulullah tertawa hingga tampak gigi seri beliau

laruta kagum mendengar pdataan uskttp itu. Beliau membenarkan

keterangannya,lcemudian membacalun ayat, "Dan merekn tidak meng-

agungknn Allah dengan pmgagungan yarg semestinya..." (QS. Az-
Zumar:67).

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6977.

iC &<!t $r; o,) sk 2U i e U t tlk .llvq
,y: ;olr *f iG iri'rA; ry 3g eritry
uJ u jut &S *'A, t, yt )-3 Jt:4t $ e
*ie ry:'tu *te,>tjtLg"lt +rJ-^l,r ,i1 f6t
'-lt1t./c
6i ifr p *l e d#t, *t;, ,s,jti,;3t,

Svarah ro\
(sh;ffiM*'if,
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:+:" & *'lu, & gtt.-.17 itt ryt(i,t;lt
pL&':f VXV, ,i; i;yti i-( o*

6979.l.lmar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada knmi, ba-

pakku telah memberitahuknn kepada kami, Al-A'masy telah memberita-

hukan kepada kami, dia berknta, Aku pernah mendengar lbrahim berkata,

Aku pernah mendengar Alqamah berkata, Abdullah berluta, "Ada se-

orang ahli kitab datang menemui Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam lalu berknta, " Hai Muhammad atau hai Abul Qasim! Sesungguhnya

Allah menggenggam langit dengan satu iari tangan, bumi dengan satu

jari, gunung dan pEohonan dengan satu jari, air dan tanah dengan satu

jari, pohon dan debu dengan satu iari, begitu pula semua makhlukyang

lain dengan satu jari. Kemudian Dia berfirman, "Akulah Raja, Akulah

Raja!" Dia berknta, "MAkn aku lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam tertawa hingga terlihat gigi seri beliau, kemudian beliau mem-

bacakan ayAt, "DAn merelu tidak mengagungknn Allah dengan peny-

agungan y ang semestiny a. . .' (QS, Az'Zumat: 67).

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullahi

T a' ala Limaa Khalaqtu Bi Y adayy a. . . QS. Shaail: 75 (nomor 7 415), Kitab At-

Tauhid, Bab Qaulullahi Ta'ala lnnallaha Yumsiku As-Samaawaati wal Ardha

An Tazuulaa... QS. Fathir:41 (nomor 7451), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

9422).

4s.d ;J 6-r; Ys ;f iii ^* tx'E .11A .

,#6,;)i\6 r'# J Wt et';.tU fuytk: c
q# i; $'"; '^* 

G) U itni $ki.,t; fr.

e .;Ar) G,*;= ef e "ol * :a)t t+r,*ttt
* A.r,a\ lr +f eAt *\*,sA\ yL
lr ?f ei't)3 *L e i4t: *t' €.,4r "*\i6 u: W li ti.r$
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6980. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahukan ke-

pada kami,lceduanya bqlata, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

keprdo lumi (H) Ishaq bin lhrahim dan Ali bin Khasyram telah mem-

beritahuknn kepada kami,lceiluanya berlata, lsa bin Yunus telah me-

ngabarlan kepada kami (H) Utsman bin Abu Syaibah telah memberi-

tahulan kepada kami,lair telah memberitahulun kepada knmi, semua

riwayat mereka berasal ilai Al-A'masy dengan sanad seperti ini, ha-

nya saja paila hadits merela semua disebutlun, "Dan pohon digenggam

dengan satu jari, debu dengan satu jari," namun tidak disebutknn pada

hadits Jarir, "Dan semua nuWiluk hidup digmggam ilengan satu ja-
ri" melainlan yang disebutlan, "Dan gunung digmggam dmgan satu
jari." Ditambahkan paila luilits larir, "Sebagai pantbennran dari Nabi
terhadap apa yang dilatalannya dan lagum terludap ucapnnnya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 6979.

f ,i;
lS

JU JJ{

,a<!t J
i* si

G'Fi ?: U.t 6';;i ,F. il.u; dk.11^t
(:rs ;';'1 $ 3i #rt ilti* 7V j.t
w: !):q'irt ;1 e4 y A, 

'V lt i;:
,!);Jt 6 i* F *rit:,.ill qyi yEt fi

t;;!r
6981. Harmalah bin Yahya tehh metnberitahulcan lepailah4 lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada lami, Yunus telah mmgabarlun lcepadaku, dari
lbnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab telah memberitahulan kepadaku, bah-

wa Abu Hurairah pernah berlata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Allah Ta'ala mmggenggam bumi pada hari kia-

mat dan melipat langit dutgan tangan lunan-Nya,l<emudian berfirman,
" Alaiah raj a ! Manaluh raja-raj a bumi? "

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Yaqbidhullahu Al-ArdhaYaum
Al-Qiyamah (nomor 6519), Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi Ta'ala

Malik An-Naas... QS. An-Naas: 2 (nomor 7382).
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2. Ibnu Majah dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fiimaa Anknrat Al-

lahmiyyah (nomor L92),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13322).

?*;. 'r;L F'^;ui,i$k'^*'r; U f ;iu;*i.1qAY

*t J..1, i6 i$ 3;; ill' Y C?i yt * q f* *
yqt fu; .>rjt;-ill ,F': ?'lut ,+W. t|t * At .V
Sti ro:':V;t G-i ryt Ct 34 F &t y^7, c*U F

Gi ryl 6'JAF 1,ry, ,ry.,'lt q-h;: tttg-lt
t (: r'$ctr ;;i r it r'.,r5tr

6982. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Abu lLsamah telah memberitahukan kepada lami, dari Umar bin Ham-

zah, dari salim bin Abdullah, Abdullah bin Llmar telah mengabarkan

kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

da, "Allah Azza wa lalla melipat langit-langit padahari kiamat, kemu-

dian menggenggam langit-langit itu dengan tangan kanan-Nya, lalu

berfirman, "Akulah Rnja! Manaknh orang-orang penguasa yang suka

menindas? Manakah oranS-orang yang sombong?" Kemudian Dia me-

lipat bumi dengan tangan kiri-Ny a, lalu berfirman, " Akulah Raj a ! Ma'

naknh orang-orang Penguasa yang sukn menindas? Manakah oranS-

orang yang sombong?"

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullah Ta'ala Limaa Kn-
laqtu BiYadayya... QS. Shaail:75 (nomor741'3) secara muallaq.

2. Abu Dawud dalam Ktab As-Sunnah, Bab Eii Ar-Rndd'Alaa Al-lah'

miyyah (nomor 4732),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6774).

,flt * u.t & +# c* ,,;z U V tt""; .114r

i i' * JyY x *# tr * * l)* i dk
i' ,-'U iv &: ^lr']nt ,rv *t i;: k 35 '';L
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6983. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada knmi, Ya'qub- yakni
lbnu Abdirrahman- telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim
telah memberitahulun kqadaku, dari Ubaidullah bin Miqsam, bahwa

dia pernah melihat Abdullah bin Umar menerangknn bagaimana Ra-

sulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah Azz.a wa lalla
mengambil langit dan bumi-Nya ilengan kcdua telapak tangan-Nya,lalu
Allah berfirman, "Akulah Allah- sambil mengepalknn dan melebarlan
jemari-Nya- dan Akulah raja', hingga aku melihat lce mimbar tempat

Rasulullah, bergerak-gerak bagian bawahnya, sampai-sampai aku ber-

lata, "Apalah mimbar itu aknn jatuh bersamn Rnsulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam?"

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fiimaa

Anlarat Al-lahmiyyah (nomor 198), Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts
(nomor 4275),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7315).

,r) dk f d i. lf,'"tttt"; ,p U Vtl'E .1qAt

yt ir-: *"-i: iu'# n yt * y e# fr * *
b':V 36tt'*lU:)r* -*, 4t jt ir; #'a, &

afr *t' '; it P ."-"'^4ti:9.tsuu'
6984. Sa'id bin Manshur telah memberitahulan kepada lcnmi, Abdul Aziz bin

Abu Hazim telah memberitahukan kepada lumi, bapalcku telah mem-

beritahukan kepadaku, dari Ubaidullah bin Miqsam, dari Abdullah bin

Umar, dia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di atas mimbar beliau bersabda, "Sang Penguasa Azza wa

lalla mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua telapak tangan-

Nya", kemudian menyebutknn hadits seperti hadits riwayat Ya'qub.

Svarah ea\@f,
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o Takhriihadits

Telah ditaldrrijpada hadits sebelumnya,lihat hadits nomor 5983.

o Tafsir hadits: 6976-6984

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, *';;. tC, iot + iti- | ',..
Yang beratnya di sisi Allah tidak seberat satu sayap seekor nyamuk-pun",

maksudnya berat dan kedudukannya tidak bisa menyamai berat sayap

seekor nyamuk. Yaitu tidak ada nilainya. Pada hadits ini terdapat cela-

an terhadap kegemukan. Kata fr Uotet juga dibaca'fllhanya saja

p.ir t"Uitt baik, artinya; orang Alim di kalangan mereka, yang kita ke-

nal dengan pendeta atau uskup.

Perkataannya,

F, Ly iy. *i 'G e'r'tt, dti ,Pq4t a;t"nr ,i1

#")A
" sesungguhnya Allah menggenggam langit dengan satu iari tangan, bumi de-

ngan satu jari, - sampai pada firman-Nya - Kemudian Dia menggoyangkan

setnua itu". Hadits ini termasuk hadits-hadits yang berbicara tentang

sifat Allah Ta'ala, telah disebutkan pada pembahasan terdahulu kedua

madzhab tentang masalah ini; madzhab yang menakwil maknanya,

dan madzhab yang menahan diri untuk tidak menakwilkannya diiri-
ngi keimanan atas hal itu, serta keyakinan bahwa sebetulnya maksud

hadits itu bukan makna zhahirnya. Bagi madzhab yang menakwil
maknanya, mereka menakwilkan arti "jari-jari Allah' itu dengan ke-

mampuan, maksudnya Allah Ta'ala menciptakan segala sesuatu yang

besar itu tanpa kelelahan dan tanpa bosan. Manusia biasanya meng-

gunakan kata "jari-jari, atau dengan jari" :ur:rtuk mengungkapkan mak-

sud melebih-lebihkan dan untuk menghinakan, seperti ungkapan sese-

orang, "Hanya dengan satu jari, aku bisa membunuh Zaid", maksud-

nya tidak ada kesusahan sama sekali bagiku untuk membunuhnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa, mungkin yang dimaksud dengan
"jari" itu adalah jari-jari sebagian makhluk-Nya, dan takwil seperti ini
mungkin saja benar. Namun yang jelas maksudnya bukan tangan yang

menyakiti; karena hal itu mustahil bagi Allah Ta'ala.

Perkataannya,
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Fln"# FtivUv,rr *il:r-'A,,v yt l;:4

^5;ii 
i5_,iu4 \7";,}!,iiS .pi b -ifr 'U3i Cu,1 -;

-t>r,;,!t toriSStl6
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa kngum mendengar perkn-

taan pendeta itu. Beliau membenarknn keterangannya, lcemudian membacakan

Ayat, "DAn merekn tidak mengagunglun Allah dengan pengagungan yang

semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kia-
mat dan langit digulung dengan tangan lunan-Nya..." (QS. Az-Zamarz
67). Zhatrir hadits ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membe-
narkan perkataan pendeta yang menyebutkan, bahwa Allah Ta'ala
menggenggam langit, bumi dan makhluk-Nya yang lain hanya de-
ngan jari-jari-Nya, lalu beliau membacakan ayat Al-Qur'an yang isinya
seperti yang ia katakan. Al-Qadhi berkata, "Sebagian ulama Ahli Ka-
lam berkata, "Bukanlah tertawanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, kekagumannya, pembacaan ayat A1-Qur'annya merupakan
pembenaran atas ungkapan si pendeta, akan tetapi justru itu sebagai
bantahan dan pengingkaran atas pendapafrtya, serta keheranan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam atas pemahamannya yang buruk dalam hal
itu; karena madzhab orang-orang Yahudi adalah materialistik bahwa
segala sesuafu dibendakan."

Perkataanny u,'; vr# "Membenarkan lceterangannya", Ungkapan
ini, berasal dari perawi berdasarkan pemahamannya. Namun pendapat
yang pertama lebih tepat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,yr<tt vy F Jur ,*, .,.!iu p yqt {i- ,>t'i;-:)t'i,lt $ +i
Lry,

'Allah Azza wa lalla melipat langit-langit pada hnri kiamat, kemudian
menggenggam langit-langit itu dmgan tangan knnan-Nya, Kemudian Dia
melipatbumi dengan tangankiri-Nya." Menurut riwayat yang lain,

arl.a

&*At;;yt j-,r,#-,3i-,^; j.t J\-p gJit'oi
qi,A"r4ui ,,ryr;,r 6f ,l*, i5**: g,t'1r:;ir ,.t iU
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y rC yi U !:";s- 4t St'''ji & ryt 6
"Bahwa lbnu Miqsam pernah melihat Abdullah bin Umar menerangknn

bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah Azza

wa lalla mengambil langit dan bumi-Nya dengan kedua telapak tangan-Nya,

lalu Allahberfirman, "Ahtlah Allah -sambil mmgepalknn dan melebarknn ie-
mari-Nya- dan Akulah Rajai' hingga aku melihat ke mimbar tempat Rasulul-

lah bergerak-gerak bagian bawahnya", para ulama berkata, "Maksud per-

kataannya, "mengepalkan dan melebarkan jari-iari" itu adalah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam; karena ia berkata, bahwa Ibnu Miqsam me-

lihat kepada Ibnu Umar bagaimana Rasulullah menerangkan hal itu'
Sedangkan penyebutan kedua tangan yang dinisbatkan kepada Allah
Ta'ala, maka ditakwil maknanya adalah kekuasaaru yang diungkap
dengan tangan; karena.segala perbuatan kita dilakukan dengan tangan.

Maka dalam hadits ini Allah Ta'ala menyamPaikan kepada kita dengan

suatu perumpamaan yang mudah dipahami agar lebih jelas dan kuat
pengaruhnya dalam jiwa-jiwa kita. Menyebutkan bagian sebelah kanan

dan kiri agar perumpamaan dalam hadits lebih sempuma; karena kita
biasanya mengambil sesuatu yang kita muliakan dengan sebelah ka-

nan dan mengambil sesuatu yang lebih sedikit kedudukannya dengan

tangan sebelah kiri, karena tangan kanan menurut kita lebih kuat
mengangkat yang tidak bisa diangkat atau dilakukan tangan sebelah

kiri. Hal ini sebagaimana yang kita ketahui, bahwa langit lebih besar

daripada bumi; maka dinisbatkan dengan tangan kanan, sedangkan

bumi dinisbatkan dengan tangan kiri; untuk lebih mendekatkan per-

umpamaan walaupun sebenarnya Allah Ta'ala tidak disifati atas-Nya

bahwa sesuatu itu lebih ringan atau lebih berat bagi-Nya; semua sama

saja. Irrilah ringkasan dari keterangan Al-Maziri.

Al-Qadhi berkata, "Padahadits ini terdapat tiga lafazh; (y- , J4"
dur, .1iti, semuanya bermakna sama yaitu menggabungkan; karena

langit itu dibentangkaru bumi dihamparkan dan dipanjangkan, kemu-

dian semuanya ditegakkary dihilangkan, dan mengubah bumi dan la-

ngit tidak seperti semula, akan tetapi semuanya digabungkan antara sa-

tu dengan yang lainnya lalu diangkat dan diubah bentuknya dari yang

semula. Ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggenggam

dan merenggangkan jari-jarinya sebagai perumpamaan sebagaimana

nanti makhluk-makhluk ini digenggam oleh Allah Ta'ala, digabung-

kan menjadi satu setelah direnggangkan jari. Sesuatu yang direnggang-
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kan dan digenggam itu adalah langit dan bumi, bukan isyarat kepada

cara menggenggamnya. Merenggangkan jari-jari yang itu merupakan

sifat dari yang menggenggam, yaitu Allah Ta'ala, maka tidak ada se-

suatupun yang bisa menyerupai sifat Allah Ta'ala yang disebutkan
mempunyai tangan yang tidak menyakiti.

Perkataannya tentang mimbar, y7f Pi U !5";i- "brrguak-gerak

bagian bawahnya" maksudnya dari bawahnya sampai ke atasnya; ka-

rena apabila bagian bawah mimbamya bergerak, tentu bagian atas-

nya juga akan ikut bergerak. Mungkin bergerak-geraknya mimbar itu
karena gerakan Nabi Shallallahu Alaihi usa Sallam karena isyarat yang

beliau peragakan. Al-Qadhi berkata, "mungkin juga mimbar itu berge-

rak-gerak karena gemetaran atas apa yang didengar sebagaimana me-

nangisnya pelepah pohon, kemudian ia berkata, hanya Allah Yang Me-

ngetahui maksud Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits-
hadits ini yang terdapat beberapa kesulitan, dan kita hanya dituntut
beriman kepada Allah TA'ala, mengimani Sifat-sifat-Nya dan tidak me-

nyerupakan sesuatu dengan-Nya serta tidak pula menyeruPakan-Nya

dengan sesuatu agapun, sesuai dengan firman Allah Ta'ala, -16 g
iAi'6i ;t i-3t " . . .Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,

D an D ift an g Mahn Mm dengar, Maha Melihat" (QS.Asy-Syuraa: 11), dan

apa-apa yang disampaikan oleh Rasuhllah Shallallahu Alaihi wa Sallam

serta ditetapkan oleh beliau; maka hal itu adalah hak dan benar. Apa-
apa yang kita ketahui ilmunya maka itu semata-mata karena karunia
dari Allah Ta'ala, sedangkan hal-hal yang ters'embunyi maknanya ma-

ka itu karena keterbatasan ilmu kita; kita pun wajib mengimaninya,

lalu kita serahkan hakekat makna yang sebenarnya kepada AllahTa'a-
la.Laf.azh yang berkaitan dengan sifat dan nama Allah Ta'ala kita ar-

tikan sebagaimana orang-orang Arab mengartikannya, karena dengan

bahasa merekalah kita diajak bicara. Kita pun tidak memastikan satu

maknanya karena Allah Ta'ala telah mensucikan diri-Nya dari makna

zhahir yang tidak sesuai dengan keagungan Dzat-Nya.

Perkataanny 
^, &1, Jt ,s'jti ';ht "Pohon dan debu dengan satu iari",

Kata a;'jlt artinya d6bu yang basah.

Perkataanny a, i':*ti L'.$. "terlihat gigi seri beliau", maksudnya gigi
taringnya.
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(Z) Bab Permulaan Penciptaan, dan Penciptaan Adam
Alaihissalam

l. tr<. ,l t to to.to)tv) o-t- u ef
+;J ,r*i S kbt€.?i d; ilt ie iv.f4 J
iv;';i,; :;'* ii JT s5+ t' * # 96 i.
"l.o','.r\t,',tr':'* lut i* iut e*r& * it 'v ltr S;'t *\
ff 'Ar,l- )t'!' ii ivAt W,,*'),:i,tJr & r.itt
,;.r ru"'.,'lt $ ,jlt ,il1't rr:{at &6:#t :Jl t.fY'

a,Pt -r{ i>talr * (''1 *) ,*;At {;3tt'tt \,i
z;:*!!t:Gv Ayu d e6sAt d Ga;:J*tt 1ii
'rr'r gryt $k n1t';L iv ,yt jl;At #.q.

c, z c ,or , 
t 

. u . - to lc, 
o

f ?rut eG.\3 tw A.,fu') #. ir. l#tt
,fltt'*,esU#p,

6985. Suraij bin Yunus ilan Harun bin Abdutiah telah memberitahukan kepa-

daku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan

lcepada lumi, dia berluta, lbnu Juraij berlata, Isma'il bin Umayyah telah

mengabarkan krpadaku, dari Ayyub bin Khalid, dari Abdullah bin Ra-

fi', pelayan l)mmu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berlata, Rasulul'

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggmggam tanganku dan bersa-
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bda, "Allah Azza wa lalla menciptaknn tanah (bumi) pada hnri sabtu,

menciptaknn gunung-gunung di atasnya pada hari ahad, menciptakan

pepohonan pada hari senin, mmciptakan sesuatu untuk kemashlahatan

hnmba-hnmba-Nya pada hari selasa, menciptakan cahaya pada hari rabu,

menyebarkan hewan-hanan ternak pada hari knmis, menciptakan Adam

Alaihis Salam pada hari pada hari jum'at setelah Ashar, merupakan

ciptaan Allah yang terakhir, yang diciptalan di akhir-alchir waktu pada

hari jumat antara Ashar menjelang mllam."

lbrahim berkata, Al-Bisthami- yakni Al-Husain bin lsa-, Sahl bin

Ammar, lbrahim lbnu Binti Hafsh dan lainnya telah memberitahukan

kepada lumi, ilari Hajjaj dengan hndits seperti ini.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13557).

. Tafsir hadits: 6985

Sabda N abi Shall allahu Al aihi wa S allam, :#t {i- I 3'5it,# " Mencip -

takan sesuatu untuk kemashlahntan hamba-hamba-Nya pada hari selAsa"

beginilah teks yang diriwayatkan oleh Tsabit bin Qasim, dia berkata,
maknanya segala sesuatu yang menggerakkan roda kehidupan dan
mudah diatur, seperti besi dan lainnya termasuk juga mutiara yang
berada dalam perut bumi, dan segala sesuatu yang mendatangkan ke-

mashlahatan atas segala sesuatu yang lainnya; maka ifu kesempurna-

annya, seperti ungkapary jl6;l ii ,;lt.iGi1 "membuabrya rneniadi
sempurna." Menurut pendapatku, tidak ada pertentangan antara ke-
dua riwayat tersebut, karena kedua-duanya diciptakan pada hari sela-

sa.

Sabda Nabi Shatlattahu Alaihi wa Sallam, ,6r3iyt ('l,- ,itt i#s '...Oo,
menciptalan cahaya paila hari rabu..." beginilah teks hadits yang terda-

pat pada Shahih Muslim dengan lafazh'r$t "cahaya", adapun riwayat-

riwayat dari Tsabit bin Qasim dengan lafazh cr;ltr. et-qadhi berkata,
demikian juga yang diriwayatkan beberapa perawi yang terdapat pa-

da Shahih Muslim dengan laf.azh ir;lJt, maknanya ikan paus. Dan tidak
ada pertentangan di antara kedua lafazh tersebu! karena keduanya
diciptakan pada hari rabu. Ada tigalafazh mengenai hari rabu, yaitu;

iw.'r\t ,it-.3i\t,dan itii;lr. sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang



Kitab Sifat Hari Kiamat, 6ur8a dan Nerqto

krtab Al-Muhlam. Dan bentuk jamaknya; \tiw.3i ada juga yang me-

nyebutkannya dengan lafazh $t'tl.
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(5) Bab Tentang Kebangkitan dan Sifat Bumi Pada hari
Kiamat

J, # U y U, i.t t1;3;'^i*,rj il. * i $'E . 1 1 

^1
F i,,P Y 1r,-2 J. l)* 4 ;k f et i.. #
yqit ii ,)ctt ';;-i- {-) y }tt J:, yt ',5;, i6 i6

fr! V W. A,#t *f ;t,F la. n:i *
6986, Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukankepadaknmi, Khalid

bin Mak*lad telah memberitahulan kepailalami, ilnri Muhammad bin

la'far bin Abu Katsir, Abu Hazim bin Dinnr tehh memberitahukan ke-

padaku, ilari Sahl bin Sa'ad, dia berlata, Rasulullah Shnllallahu Alnihi
wa Sallam bersabda, "Pada hari kinmat manusia ilihtmpullun di bumi
yang sangat putihberbentukbulat pipih ilan gurulul tidak ada tanda di
atasny a b agi siap apun. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq Bab Yaqbidhulla-

hu Al-Ardha Yaum Al-Qiyamaft (nomor 6521), niltfah Al-Asyraf (nomor
4748).

j;',"1', # ry* U W $k'-^*' €J il f.J jJ $3^;.114v
I a,

At .v yt i;: UU ,tvlke e g:-n,y :#t
*$t;&,11*i3,*i; ,ks"f lt:r #; *
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6987. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ali

bin Mushir telah memberitahulun kepada kami, dari Dawud, dari Asy-

Sya'bi, ilari Masruq, dari Aisyah, dia berlata, "Aku bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Azza wa

lalla, "(Yaitu) pada hari (ketila) bumi diganti dengan bumi yang lain

dan (demikian pula) langit..." (QS,Ifuahim: 48), malu di manaknh ma-

nusia pada saat itu Wahai Rasulullah?" Beliau meniawab, "Sedang di

atas Ash- Shir ath Q emb at an). "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah lb-

rahim Alaihis Salam (nomor 3121).

Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'fs (nomor 4279),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17617).

Tafsir hadits: 6986-6987

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

1.

2.

w.,A ,#t *r ;t.F rw. ,P'ri ,b y$t ii,)gt ,:A"
J;!

"PadA hari kiamat manusia dikumpullan di bumi yang sangat putih berben-

tuk bulat pipih dan gundul ti.dak ada tanda di atasnya bagi siapapun". Kata

irfr artinya putih agak kemerah-merahan. Sedangkan ptt yaitu seje-

nis tepung yang putih bersih, disebut juga dengan i['r'-t[t yaitu tanah

yang bagus. Al-Qadhi berkata, "seakan-akan api neraka mengubah

warna putih tanah menjadi warna kemerah-merahan."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,f\ V W. .A "Tidak aila

tanda di atasnya bagi siapapun", maksudnya tidak ada tanda bekas ru-

matr, bangunan atau bekas sesuafu aPaPun.

"i.f

*rt*



(a) Bab Hidangan Ahli Surga

qk J; ;J ik *1 c,.* U #t'"t tlk.11^^

&i i $ F )\ ;J J. # # "i 0 i.t; ik
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6988. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-laits telah memberitahulan krpada

lumi, bapakku telah memberitahukan kepadaht, dari knkekku, Khalid
bin Yazid telah memberitahulun kepadaku, dari Sa'id bin Abu Hilal,
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khrudri
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari
kiamat nanti, bumi bagaiknn sepotong roti yang digoyang-goyangkan
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oleh Rnbb Yang Mahakuasa dengan tangan-Nya, sebagaimana seorang

di antara kalinn menggoyang-goyanglan rotinya dalam perjalanan yang

menj adi hidangan bagi ahli surga." Tiba-tiba datang seorang Y ahudi lalu
berkata, "Semoga Rabb Yang Mahn Pengasih memberlcntimu, hai Abul

Qasim! Mauknh mgkau mendengar pemberitahuanku tentang hida-

ngan ahli surga pada hnri kiamat?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, 'Ya!' Orang itu berluta, "Bumi bagailun sepotong

roti, - persis sepertiyang disabdalan oleh Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam -, Mendengar perlatann itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memandang ke arah lami kemudian tertawa hingga tampak

gigi-gigi geraham beliau. Orang itu berkata lagi, "Maulah englau aku

beritahulcan tentang lauk mereka?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menj awab, "Y a!' Orang itu berkata, " IJuk mereka adalah balam

dan nun." Para shahabat bertanya, " Apalah itu? " Orang itu menjautab,
"Yaitu banteng dat iknn paus, yang lcclebihan lutinya saja (segumpal

daging yang terpisah dan tergantung pada hati) ilapat dimakan oleh tu-
j uh.-p uluh r ibu or an g. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Yaqbi-

dhullahu Al-Ardha Yaum Al-Qiyamah (nomor 6520), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4L69).

* a, ,k i;,i6 i1ii.r ,rt tr k, $k i$

pi
6989. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada lami, Khalid

bin Al-Harits telah memberitahulan kepada kami, Qurrah telah mem-

beritahukan kepada kami, Muhammad telah memberitahukan kepada

knmi, dari Abu Hurairnh ia berkata, " bnhu)a N abi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Seandainya ada 1-0 orang Yahudi yang mengikutiku;
tentu semua orangYahudi di muknbumi ini masuk agama Islam."

bi'r:l; \Fy.C i gi"'lt tS:t* t;iit ,* ,rt t :*
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab ltyaan

Al-Yahud An-Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam Hiina Qadima Al-Madinah
(nomor 3941\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1M99).

. Tafsirhadits:6988-6989

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

#' ,fi'\, *tefr'i)
'Pada hari kiamat nanti, bumi bagaiknn sepotong roti yang digoyang-goyanS-

knn oleh Rabb Yang Mahakuasa dengan tangan-Nya, sebagaimana seorang di

antara lamu sekalian menggoyang-goyangkan rotinya dalam perialanan yang

menjaili hidangan bagi ahti surga".fata i}1r atau boleh iuga 
jlr artinya

hidangan yang disajikan untuk tamu ketika dia datang. Kata ifr
menurut ulama bahasa maknanya adalah roti yang dibakar di atas abu

panas. Kata 6ti( "digoyang-goyanglun" pada riwayat selain Muslim

dengan t;'Ji?-. Lafazh i3t |;) rotyang dibakar di atas abu panas

dan digoyang-goyang dengan kedua tangan, maksudnya dimiring-
miringkan antara satu tangan ke tangan sebelahnya hingga bertum-
puk dan rata; karena tidak bisa diratakan seperti sesuatu yang biasa

diletakkan dibawah makanan sebagai lapisannya dan lain sebagai-

nya. Masalah makna tangan Allah Ta'ala sudah pernah dijelaskan, dan

takwilnya dengan pasti maksudnya bukanlah tangan yang digunakan
untuk menyakiti sesuai dengan keagungan-Ny", firman Allah Ta'ala,

,? *,s &l '..Iidak ada sesuatu pun yang serupa ilengan Dia...' (QS.

Asy-syuraa: L1). Makna hadits, bahwa Allah Ta'ala menjadikan bumi
ini seperti roti, roti yang besar seperti hidangan bagi penduduk surga.

Dan Allah Ta'ala Maha Berkuasa atas segala sesuafu.

Perkataannya,

U.,615 -ul'l l-
..) ,,J e, 3"; i$ ttt; vt llu itri't |'tu #t;\

,fi sg
"Lnttk merekn adalah balam ilan nun. Para shahnbat bertanya, " Apaknh itu? "
Orang itu menjawab, "Yaitu banteng dan ikan paus, yang kelebihan hatinya

,Y'u ttli
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saja (segumpal daging yang terpisah dan tergantung padahati) dapat dimakan

oleh tujuh-puluh ribu orang" r Kata ,ijlr berdasarkan kesepakatan ulama

maknanya ikan paus. Sedangkan iVti Uanyak sekali pendapat ulama
tentang maknanya, di antara pendapat yang shahih yang dipilih oleh
Al-Qadhi dan ulama-ulama pentahqiq lainnya bahwa ternyata lafazh
itu dari bahasa ibrani yang ditafsirkan maknanya dengan sapi jantan
(banteng). Karenanya ketika mendengar kalimat itu para shahabat
bertanya kepada orang Yahudi tersebu! seandainya kalimat itu dari
bahasa Arab; tentu para shahabat mengetahuinya dan tidak perlu ber-
tanya tentang maknanya kepada orang Yahudi itu. Pendapat inilah
yang dipilih tentang penjelasan makna lafazhhadits tersebut.

Al-Khaththabi berkata, "Mungkin ulama Yahudi itu ingin menya-
markannya kepada mereka, maka ia hilangkan salah satu hurufnya,
mendahulukan salah satu huruf keduanya, yaitu huruf lam Alif dan
Ya', maksuanya ,i! atas wazan tii artinya banteng liar; maka tentu sa-
lah kalau perawi meriwayatkan dengan huruf Yaa'.'Al-Khaththabi ber-
kata, "Pendapat ini lebih dekat kebenarannya dalam masalah tni. Wal-

lahu A'lam. Sedangkan lafazh -a3t i-,s.t; "Kelebihanhatinya" maksudnya;
segumpal daging yang terpisah dari hati tapi bergantung padanya, dan
itu merupakan bagian yang paling bagus dari hati.

Adapun perkataanny u, u{l or;E, E ffi 'Dapat itimakan oleh tujuh-
puluh ribu orang", A1-Qadhi berkata, "Ada kemungkinan mereka itu
adalah 70.000 orang yang masuk surga tanpa dihisab; maka disuguhkan
pada mereka hidangan khusus yang paling bagus. Dan mungkin juga
lafazh 70.000 itu untuk mengungkapkan jumlah yang banyak dan
bukan maksudnya membatasi jumlahnya sampai 20.000 orang saja; hal
semacam ini sudah maklum dalam perkataan bahasa Arab.u wallahu
A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;r;i"tt&:t*t;ii' ,* A- l:AtAi3.3r 6c'j
" seandainya ada L0 orang Yahudi yang berbai'at kqadaku; tentu semua orang
Yahudi di muka bumi ini masuk agama Isllm", Pengarang kitab At-Tahrir
berkata, "Maksudnya 10 orang Yahudi itu adalah L0 orang pendeta
Yahudi."



(5) Bab Pertanyaan Orang Yahudi Kepada Nabi
Shaitatlahu Alaihi wa Sallam Tentang Ruh, dan Firman

Allah Ta'ala, "f'fereka bertanya kepadamu tentang rlth"

d'# ;*L\tnk €)tx'E 2V i, * J.'#$k .111.

,k iit't,#i6W i,ii' * Uli:t,r Ct;tt'

A*";\Y'r*'r' e'W ri2r e*tYAt

it* J;uli6 g\,r;,13\ i4W

6990. llmar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, bapak-

ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu-

kan kEada kami, lbrahim telah memberitahukan kepadaku, dari Alqa-

mah, ilari Abdullah, dia berkata, 'Ketika aku sedang berialan bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di suatu tanah pertanian di ma-

na belinu bertongkntkan sebatang pelepah kurma, tiba-tiba beliau lewat

di hadapan beberapa orang Yahudi. Lalu mereka saling berbicara satu

dengan yang lain: "Tanyaknnlah kepadanya tentang ruh!" Kemudian

merekn berknta, "Apakah yang membuat kamu selulian bertanya kepa-

F?t ii w
"rJ t$,$ j u LAi,r, d;t * 6ijrt), rv

@(iJ;uie
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ilanya? Din tidak akan membalas kamu seknlian dengan sesuatu yang

tidak kamu sukni." Sebagian merekn berknta lagi, "Tanyaknnlah ke-

padanya!" Lalu sebagian merekn datang mengh"ampiri Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam untukbertanya tentang ruh. Rnsulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam terdiam tidak memberiknn jawaban apapun,

sehingga aku tahubahwa sedang diturunknn wahyukepadabeliau. Aku
tetap berdiri di tempatku. Seusai wahyu turun, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam membacakan ayat, "DAn mereka bertanya l<epadamu

(Muhammad) tentang ruh. Katalunlah, "Ruh itu termasuk urusan Tu-
hanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan lunya sedikit." (QS. Al-
Israa':85),

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-'ilm, Bab Qaulullahi Ta'ala QS. Al-
Israa':85 (nomor 125), Kitab At-Tafsir, Bab Qaulullahi Ta'ala QS,
Al-Israa':85 (nomor 4721), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Ktab wa As-
Sunnah, Bab MaaYulcrahu Min Kntsrah As-Su'al wa MinTakalluf Ma
laaYa'niihi (nomor 729n, Ktub At-Tauhid, Bab QaulullahTa'ala QS.
Ash-Shaaffaat:777 (nomor 7456), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulullahi
Ta'ala QS. ....... (nomor 7462).

At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir, Al-Qur'an Bab Wa Min Surah Bani
lsra'il (nomor 3141r,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9419).

1.

c €.t$k vG glr y i't-^*, dJ A fJ ;J 6k .lq 1 r
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699L. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaii telah memberitahu-

knn kepaila kami, keduanya berknta, waki' telah memberitahukan kepa-

dakami (H) lshaq bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Alibin Khasyram telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah

mengabarknn kepada knmi, keduanya berasal dari riwayat Al-A'masy,

dari lbrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, diaberlata, "Ketil@ aku se-

ilang berjalan bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sua-

tu tanah pertaninn Madinah seperti hadits Hafsh, hanya saia pada ha-

dits Waki' disebutkan: "...Sedanglun lulian dibeti pengetahuan hanya

sedikit." dan pada hadits riwayat lsa bin Yunus dengan lafazh: "...5e-

danglan kalian diberi pmgetahuan hanya sedikit..." dari riwayat lbnu

Khasyram.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya lihat sebelumnya nomor 6990.

3X nt3't G i' ,:; ry 16 glr y.;, ;J tx'r; .111Y

cr iiil y i';, y. ir * u ."1'; &!r .-;
*'e'A,f eivry'a, & i;,'os ivlr ,u;

v' :a:itjr,iivt *\t f ey';;t i *
>r+1#tbe,ti

6992. Abu Sa'id Al-Asyajj telah metnberitahulan lcepada kami, dia berluta,

"aht pernah mendutgar Abdullah bin ldris bnlata, alil telah men-

dengar Al-A'masy meriwayatlannya dari Abdullah bin Murrah, dari

Masruq, dari Abdullah, iaberluta,'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bujatan di kebun htrma dengan butonglatkan pelepah kurma, kemu-

dian mmyebutlun hadits seperti hadits mereka, ilari Al-A'masy, dan

ilisebutlan pada riwayatnya, "...sedangkan kalian diberi putgetahuan

hanyo sedikit (QS. Al-Israa' : 85)."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9571).
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6993. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abdullah bin Sa'id Al-Asyajj- lafazh

hadits dari Abdullah- telah memberitahulan kqada lami, keduanya

berkata, Waki' telah memberitahukan lccpada kami, Al-A'masy telah

memberitahulunkepadakami, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari
Khnbbab, dia berkata, "Al-Ash bin Wa-il berhutang kepadaku, maka

aku mendatanginya untuk menagih hutangnya tersebut. Dia berknta

kepadaku, " Aku tidak aknn mclunasi hutang tersebut satnpai knmu kafir
kepada Muhammad." Aku menjawab, "Sungguh aht tidak aknn kafir
kqada Muhammad hingga kamu mati lalu dibangkitkan lagi." Dia
menjawab, "Apaknh nanti aku aknn dibangkitkan lagi setelah dimati-
kan? Kalau begitu, aku akan melunasi hutang tersebut apabila aku

pulang ke harta dan analcku lagt.'

Waki' berkata, "Demikianlah yang iliriwayatkan oleh Al-A'masy. Dia
berkata, "Mal<n turunlah ayat; "klu apaknh engkau telah melihat orang
yang mengingkari ayat-ayat Kami dan dia mengatakan, "Pasti aku

akan diberiharta dan anak. Adakah dia melihat yang gaib atau dia telah

membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih? Sama seknli

tidak! Knmi akan menulis apa yang dia kntakan, dan Knmi akan mem-

perpanjang adzab untuknya secara sempurna, dan Kami aknn meraarisi

apa yang dia katakan itu, dan dia akan datang kepada Kami seorang

diri." (QS. Maryam: 77-80).
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. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

6Yarah ro\@iil

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Buyu',BabDzikir Al-Qainwa Al-Haddad

(nomor 2091), Ktab Al-Iiarah, Bab Hal Yu'aiir Ar-Rajul Nafsahu min

Musyrik Fi Ardh Al-Harb (nomor 2275), Kitab At-Tafsir, Bab QS.

Maryam:77 (nomor 4732), Ktab At-Tafsir, Bab QS. Maryam: 78

(nomor 4733), Ktab Ktab At-Tafsir, Bab QS. Maryam:79 (nomor

4734), Ktab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'ala QS. Maryam: 80 (nomor

4535).

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah

Mary am (nomor 3't 52), T uhfah Al - Asy r af (nomor 3520).

,rJ63* F Jt$kic\6 t'i$k if t'i6k.1qlt
';) ;) 5.t cst cir 61;i er;LU :fryiL;: c
& +* r ).-yt t+,,*'tt * #?'ovt txk

d: qa.il.* +yl*lt ec?& is lr ?* e)
i66;t ^at>*;,tt

6994, Abu Kuraib telah memberitahulun kepada lami, Abu IiIu'awiyah telah

memberitahukan kepada lami (H) Ibnu Nuruair telah memberitahuknn

kepada lumi, bapalcku telah memberitahulun krpada kami (H) lshaq bin

Ibrahim telah memberitahulun kepada lami, larir telah mengabarkan

lcepada kami (H) Ibnu Abi Llmar telah memberitahukan kepailn lumi,

sufyan telah memberitahuknn kepada lumi, semua merela berasal dari

riwayat Al-A'masy dengan sanad seperti ini dan semisal dmganhadits

riwayat Waki'. Pada Ludits larir disebutkan, dia berlata, "Sewaktu

masih lahitiyah, aht adalah pandai besi,lalu aku bekeria pada Al-Ash

bin Wa'il, malu kemudinn aht mendatanginya untuk menagih hutang

upah tersebut."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrijkan sebelumnya,lihat hadits nomor 6993.

o Tafsir hadits: 6990-6994
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Perkataannya,

e 8 et 2f e&t Y'At,k ;;tt #i *
#

'Ketika aku sedang berjalan bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sal-
lam di suatu tanah pertanian di mana beliau bertongkatkan sebatang pelepah

kormt" perkataanny u, ? f G " di suatu tanah pertanian" yang ditegaskan

lagi pada riwayat setelahnya ,F e "di suatukebunkurml." Teks Shahih

Muslim dengan lafazh lf , demikian juga yang diriwayatkan Al-Bu-
khari di beberapabab, diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada awal Kitab
dengan Bab Qauluhu Ta'ala QS. Al-Israa': 85. Laf.azh"qi" bentuk ba-

nyak dari " qlf ", para'Ulama berkata: "Lafazh yang pertama lebih
benar," sebagian 'Ulami lainnya berpendapat bahwa Laf.azt. itu boleh

menggunakan kedua sifat tersebut. Sedangkan lafazh rrr;jt" yaitu
pelepah kurma.

Perkataannya, * ,r# "Beliau bertonglatkan " maksudnya bersan-
darkan kepadanya.

perkataannyu,';.;'f-r i;-, {Ji*- i gt #ti 6 : 6Lii 7:'}t ,r i*
"Tanyalanlah kepadnnya tentang ruh! Kemudian merela berkata: Apakah
yang membuat kamu selalian bertanya kepadanya? Dia tidak alun membalas
lumu seknlinn dengan sesuatu yang tidoklumu sulai" beginilah lafazhnya

yang terdapat pada semua teks hadits, yaitu dengan 9l &.t, U artinya
apa yang membuat kalian bertanya kepadanya, atau apa yang mem-
buat kalian ragu-ragu hingga menanyakan hal itu kepadanya, atau apa
yang membuat kalian bertanya kepadanya yang kalian khawatirkan
akibatrya buruk bagi kalian.

Perkataanny 
", &'rSf A,,k ;rft L*11 " Rnsulullah Shallallahu Ataihi

wa Sallam terdinm tidak memberikan jawaban apapun." Maksudnya diam.
Ada yang berpendapat maksudnya terdiam. Ada yang berpendapat
maksudnya berpaling darinya.

Perkataanny a: aslt j; ,4 jl:J- : iv Orst ii w "seusai wahyu turun,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam membacakan ayat, "Dan mereka
bertanya kepadamu tentang roh." Dernikian juga yang disebutkan Al-Bu-
khari pada tema di kebanyakan bab-babnya. Al-Qadhi berkata, ,,Riwa-
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yat ini salah, dan yang benar sebagaimana yang telah dijelaskan dulu
pada riwayat Ibnu Mahan, yaitu ketika perkara itu jelas kepadanya, hal

ini juga diriwayatkan Al-Bukhari disalah satu bab, pada bab yang lain-

nya: ketika wahyu naikke atas.Diaberkata, "Inilah makna hadits itu; ka-

rena telah disebutkan sebelum itu turunnya wahyu kepadanya. Menu-

rut pendapatku semua riwayat shahih, makna riwayat Muslim yaitu

ketika wahyu telah diturunkan dan selesai; maka turunlah firman Allah
(QS. Al-Israa': 85) beginilah lafazh yang turun sesuai dengan bacaan

yang terkenal yang terdapat pada beberapa teks, pada kebanyakan ri-

wayat Al-Bukhari dan Muslim dengan y+ it et :yt j i vi "Dan tidaklah

knmu diberi ilmu melainkan hanya sedikit." Al-Maziri berkata, "Pembi-

caraan mengenai ruh, jiwa tersembunyi, lembut walaupun belum jelas;

namun banyak sekali manusia yang membahas dan membuat buku-

buku." Abu Al-Hasan Al-Asy'ari berkata: "Yang dimaksud dengan ruh
itu adalah jiwa yang tersembunyi dan yang diluar." Ibnu Al-Baqilani

berkata, "Makna ruh itu antara aPa yang disampaikan oleh Al-Asy'ari
dan kehidupan." Ada yang berpendapat bahwa tubuh yang lembut

yang bergabung dengan badan yang zhahir dan anggota badan yang

zhahir. Sebagian mereka berpendapat bahwa tidak ada yang mengeta-

hui hakekat ruh kecuali Allah Ta'alaberdasarkan firman Allah (QS. Al-
Israa': 85).Iumhur Ulama berkata, "Masalah ruh itu masalah yang su-

dah maklum, namun mereka berbeda pendapat seperti pendapat-pen-

dapat tersebut. Ada yang berpendapat maknanya: darah, dan ada juga

yang berpendapat: maknanya selain itu. Dan ayat itu juga bukanlah da-

lil yang menunjukkan bahwa ruh itu adalah sesuatu yang tidak dike-

tahui, serta bukan pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengeta-

huinya; hanya saja saat itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab

dengan menyebutkan ayat Qur'an, dan juga bagi orang-orang Yahudi

tersebu! jika Nabi bisa menjelaskan tentang ruh; berarti dia bukan se-

orang Nabi. Lafazh"I?.uh" itu mempunyai dua sifat: bisa mudzakkar dan
juga bisa mu'annats. Wallahu A'lam.

Perkataanny u, eX^it e GP -* "prTulu paila masa jahiliyyah aku

adalah pandaibesi" maksudnya tukang besi.



(6) Bab Tentang Firman Allah Ta'alaz "Allah Sekali-kali
tidak akan mengadzab mereka sementara engkau

berada di antara mereka" (QS. Al-Anfaal: 55)

* # rti; c:'"; d n'* &Pt )b U lr i:, $3 .111o

#t ,F iJ is'Jttdv C is'* i\ &,.uitr r;*al

,i ,t:Ar ,r';rV W'yb !l* ,z At'ir^; ors i;t

() ;Art *+fr& 5rA{r{\1 ;;+;-51
iiLl|#;lgfi\ i t "frJ iy?:'4 5 r;'(b

{@'o;J;;1
6995. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulun lcepada lami,

bapal<ku telah memberitahulun kcpada lami, Syu'bah telah memberi-

tahuknn kepada lumi, dari Abdul Hamid Az-Ziyadi, bahwa ia pernah

mendengar Anas bin Malik berlata, "Abu lahal berkata, 'Ya Allah, se-

kiranya Al-Qur'an ini benar datang dari sisi-Mu, makn turunkanlah
hujan batu dari langit, atau timpakan kepada kami silesa yang pedih.'
lnlu turunlah ayat, "Tetapi Allah tidak alun mengadzab mereka, sela-

ma engknu (Muhammad) berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula)

Allah akan mengadzab merekn, sedang merekn (masih) memohon am-
punan. Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka meng-

245
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halangi orang untukmendatangi Masjid Al-Haram," sampai akhir ayat

(QS. Al-Anfaal: 33 -34).

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab wa ldzaa Qaa-

luu Allahumma ln Knana Haadza Huwa Al-Haqq Min lndik,. (nomor 4648),

Ktab At-Tafsir, Bab wa Maa Kaana Allah Liyu'adzdzibahum wa Anta Eii-

him... (nomor 4649),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 979)'

*r+*



(6) Bab Firman Allah Ta'alaz "l{etahuilah! sesungguhnya
manusia benar-benar melampaui batas, karena dia

melihat dirinya serba cukup" (Q5. Al-'Alaq: 6-7)
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6996.llbaidullah bin Mu'adz ilan Muhammad bin Abdul A'la Al-Qaisi te-

lah memberitahukan kepada knmi, keduanya berkata, Al-Mu'tamir telah

memberitahuknn l<epada lcnmi, dari bapaknya, Nu'aim bin Abu Hind

telah memberitahuknn kepadaku, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah,

dia berkat a, " Abu I ahal p er nah berkat a, " Ap akah Muhammad melet akkan

mukanya ke tanah (sujuil di hadapan lulian?" Ketika itu orang mem-

benarkannya. Selanjutnya Abu lahal berkata, "Demi lnta dan Uzza, se-

kiranya aku melihatnya demikian, aknfl aku iniak batang lehernya dan

aku benamknn mukanya ke dalam tanah, malu ia mandatangi Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu beliau sedang shalat;

maka saat itu ia ingin seknli menginiakbatang lehernya. Abu Hurai-rah

berkata, "Maka setinp kali ia hendak mendekati Nabi, seketilu itu juga

Abu lahal berjalan mundur lce belaknng sambil berpegangan dengan

lcedua tangannya," Abu Hurairah berluta, "LAht ada yang bertanya

kepadanya, "Ada apa denganmu?" Abu lahal menjawab, "Sungguh!

Seakan-aknn antara aku dengan dia ada sebuah parit ilari api, berbagai

perasaan takut dan akuP-akuP."

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam-pun bersabda, "seandainya

Abu lahal semakin dekat lcepadaku; pastilah para Malailwt alun menr-

ambil anggota tubuhnya satu persatu."

Abu Hurairah berkata, Maka Allah Azza wa lalla menurunlan- lami

tidak tahu apakah peristiwa itu diketahui Abu Hurairah dmgan pasti,

atau ada seseorang yang menyampaikan kepadanya- "sekali-sekali ti-

dak! sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, apabila me-

lihat diriny a s erb a cukup. s ungguh, hany a kep ada T uhanmulah t emp at

kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang?

seorang hamba ketika dia melaksanakan shalat, bagaimana prndapatmu

jikn dia (yang dilarang shalat itu) berada di atas kebenaran (petuniuk),

atau dia menyuruh bertalcroa kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu

jika dia (yang melarang) itu mendustakan dan berpaling? Tidakluh

dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatan-

nya)? sekali-knli tidak! sungguh, jikn dia tidakberhenti (berbuat demi-

kinn) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam nerakn), $aitu)

fr
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ubun-ubun orang yang mendustaknn dan durhalcn. Makn biarlah dia

memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami aknn me-

manggil Malaikat Zabaniyah (penyiksa orang-orang yang berdosa),

seknli-kali tidak! langanlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah serta

dekatkanlah (dirimu kepada Allah).' (QS. Al-Alaq: 6-79). Ubaidullah

menambahkan pada haditsnya: "Dan dia memerintahkan kepadanya se-

bagaimana apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya.

lbnu Abdil A'lamenambahlan dengan ayat, "Maknbiarlah diamemang-
gil golongannya (untuk menolongnya)' (QS. Al-Alaq: 77), yakni biar-
lan dia memanggil laumny a.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3436).

. Tafsir hadits: 6995-6996

Perkataannya, t'^|;;t 3'Sl ';tt b "Apakah Muhammnil meletaklun
mulanya ke tanah di hadapan knlian?" maksudnya sujud dengan mele-
takkan mukanya ke tanah.

Perkataannya, ff ,F ,W- 'tf't'\t'+ # ri 'Maka setiap knli
ia hendak mendekati Nabi, seketilu itu juga Abu lalul berjalan mundur ke

belaknng" . Kata i.ii; dan,SL.l kedua-duanya betul. Kata j.S,Z- tartinya
berjalan dengan mundur ke belakang.

Perkataannya ,-okt\ir z;;;l? :+ii"l*: 
{ bG:A q.r d.',s1"sung-

guh! Sealun-alun antara aht dengan dk ada sebuahparit dari api,berbagaipe-
rasaan tahtt dan sayap-sayap para Malailut." Banyaksekali contoh-contoh
hadits seperti ini yang menerangkan teriaganya Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dari prilaku jahat Abu |ahal dan yang lainnya yang i.gr.
mencelakakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta' ala berfirman,
"Wahai Rasul! Sampaikanlah opo yang diturunknn Tuhanmu kepadamu.

lila tidak engluu lakulun (apa yang diperintahlan itu) berarti engluu tidak
menyatnpailan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)

manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang lafr.
(QS. Al-Ma'idah: 6D dan ayat ini turun setelah hijrah. Wallahu A'lam.
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c.. , g.

)n. lj l-*Xl);1i46@-6#f (,yuA (yr;,Ktl*it Sj;;, \7 _J_z_ _b_J._ _ r,l__=,_ fz-

r:It 6: it')tti';;)r1ot-i-fur 6 ,-u itt-rlt 

^l 
.*; it

6997.Ishaq Un ruranlm tulah memberitahukan kepada lumi, Jarir telah me-

ngabarkan kepada lumi, dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, da-

ri Masruq, dia berlata, "I(Ami seilang duduk di delat Abdullah bin
Mas'ud yang berbaring di antara knmi. Tiba-tiba datang seorang le-
laki menghampirinya seraya berknta, "Hai Abu Abdinahmnn, ada

pendongeng di dekat pintu Kindah (pintu ktfah) yang bercerita dan
beranggapan bahwa tanda awan akan ilatang,lalu mengambil pernafa-
san orang-orang kafir dan orang-orang mukmin alan terserang seperti
penyakit pilek karerwnya." Lalu Abdullah berkata sambil duduk dan
ilalam lceadaan marah, "Wahai manusia, bertakwalah kamu selulinn
kepada Allah! Barangsiapa di antara lulian mengetahui sesuatu, maka

hendaklah dia mengatalan apa yang dia lcetahui. Dan barangsinpa yang
tidak mengetahui, mala hutilaHah dia mengucaplwn, Allahu A'lam
(Allah Yang kbih Tahu). Karena Dia Mahatahu terhadap seorang di
antara lumu sekalian yang mengucaplan Allahu A'lam l<etika dia ti-
dak mengetahui. Sesungguhnya Allah telah berfirman kqada Nabi-Nya
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kntakanlnh! Afu tidak meminta upah
sedikit pun lcepada kalian atas dalcuahht dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mengafu-ada (QS. Shaad: 86).' Ketikn Rasulullalt
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihnt orang-orang berpaling, beliau
mengucapkan doa, "Ya Allah, timpalanlah tujuh tahun masa sulit
seperti yang menimpa luum Nabi Yusuf." Maka mereka tertimpa lce-

lceringan dan lccsulitan yang menghabislun segala sesuatu sehingga
mereka memaknn kulit dan bangkai karena kelaparan serta seorang di
antara merekn memandang ke arah langit lalu terlihatlah olehnya se-

gumpal au)an.lalu Abu Sufyan ilatang kqada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya cng-
lau datang memerintahknn untuk taat kepada Allah dan menyambung
tali silaturahim sementara itu kaummu telah hampir binasa tertimpa
malapetaka, maka berdoalah kepada Allah untuk keselamatan merekn."
Kemudian Allah Ta'ala berftrman, "Maka tunggulah hari ketika langit
membawakabut yang nyata, yang meliputi manusia.lnilah adzab yang
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pedih, - sampai pada firman Allah - tentulah lalian alun kembali (ing-

Xar) (QS. Ait-Dukhan: 70-77)'

Abdullahberkata, "Apaknh nkan dipeilihatlan adzabhari akhirat7', Ke-

mudinn firman Allah yang berbunyi, "lngatlah hari lcetika Knmi meng-

hantam mereka ilengan hantaman yang keras' Sesungguhnya Kami

ailalah P emberi balAsan" (QS. Ail'Dukhan: 76)'

Hantaman yang keras itu teriadi pada perang Badar' Dan telah lewat

ayat-ayat i"t lro" (asap), Bathsyah (hnntaman), lizam (l"epastian siksa

orang-orangknfir) dan aYat Rum'

. Takhriihadits
Ditaktuijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Al-lstisqa" Bab Du'a An-Nabi shallallahu

Alaihi wa s allam lj' alhaa' Alaihim siniina la siniina Y usuf (nomor 1 007)

secara ring kas , Ktab Al-lstisqa, , Bab ldza lstasyfa, a Al-Musyrikun Bi Al-

MusliminlndaAl-Qahfft(nomorLo2o),KtabAt-Tafsir,BabQS.Yusuf:
23 (nomor 4693) rl.u.u ringkas, Ktab At-Tafsir' Bab QS' Shaad: 86

(nomor 4gog,), Kitab At-Tafsir, Bab 30 (nomor:4774), Ktab At-Tafsir,

BabQS.Ad-Dukhan:11(nomorA82l)SecararingkasdanBabQS,Ad-
Dufutan:I2 (nomor 4822) secara ringkas' danBab QS' Ad-Dukhan:

13(nomor4823)secararingkas,danBabQs'Ad-Dukhan:1'4(nomor
4824).

2, At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Ad-

D ukhan (nomor 325 4\, T uhf ah Al - Asy r af (nomor 957 4)'

io: c d)r gs ;t 6"8 
^1:., €) u f i: c* .111^

* g-; 'ou#- $r;, c d,, *;;i ul!' Y.;' ;i
jr,*J A.s-oic,**ttf ife r;6rt
:* .ttt ;ri 4fJ, i $"* \$ G;4. ifit, i'f
,lr,r l*: yt * JY;v Jtl o:-* # & n, *
:i)t )f * fr, i;t$t N V, 'x'-uJr e -ti
3c. ̂ ;i\ ('i t$\ e,t le # sAA"AA\ *i;.
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6998. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abu

Mu' awiy ah dan w aki' telah memberitahuknn kepada kami H) Abu sa' id

Al-Asyajj telah memberitahulan kepadaku, waki' telah mengabarknn

kepada kami (H) lltsman bin Abu syaibah telah memberitahuknn kepa-

da kami,larir telah memberitahukan kepada knmi, semua riwayat me-

reka berasal dari Al-A'masy (H) Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib te-

lah memberitahulan kepada knmi -lafazh hadits milik Yalrya-, keduanya

berknta, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kepada lami, dari Al-

A'masy, dari Muslimbin Shubaih, dari Masruq, diaberlata, "AdA sese-

orang yang datang menemui Abdullah dan berkata, 'Aku tinggalkan

seseorang di masjid yang sedang menafsirkan Al-Qur-an dengan pen-

ilapatnya sendiri, yaitu menafsirkan ayat, "Hari di mana langit akan

membawa aaJan yang nyata." Dia berlcata, 'Menielang hari kiamat

nanti, aknn datang asap lalu mengambil pernafasan orang-orang kaJir

dan orang-orang mukmin akan terserang seperti penyakit pilek karena-
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nya.' lnlu Abdullah berkata, " Barangsiapa di antara kalian mengetahui

sesuatu, makahutdaklah din mutgataknn apayang diaketahui. Danba-

rangsiapa yang tidnk mengetahui, maka hendaklah dia mengucapkan,

'Allahu A'lAm,' Karena tanda lcepahaman seseorang terhadaP agama,

adalah ia mengataknn sesuatu yang tidak dia ketahui dengan, "Allahu

A'lAm." Sebetulnya ayat ini berkaitan dengan kaum kafir Quraisy ke-

tilcn merekn bermaksint kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be-

liau mengucapknn doa, 'Ya Allah, timpaknnlah tuiuh tahun masa su'

lit sqerti yang menimpa luum Nabi Yusuf.' Malu merela tutimpa

tcelceringan itan paceklik yang mmghabislan segala sesuatu sehingga

merelu memalan tulang-tulang. l-alu datanglah seseorang kepada Nabi

shaltallahu Alaihi wa sallam ilan berknta, "wahAi Rasulullah! Mohon-

kanlah ampunan untuk bani Mudhar karena telah hampir binasa, Nabi

berlata, "lJntuk bani Mudhar? Sungguh kamu seorang yang berani.
,Makn berdoalah kepada Allah untuk keselamatan mereka. Kemudian

Allah T a' ala berfirman, " S esungguhny a (lalau) Kami aknn melmy apkan

siksaan itu agak sedikit, sungguh lamu akan kentbali (inglar).' (QS,

Ait-Dukhan: 75). Abdullah berluta, 'Makn turunlah huian yang me-

limpah sehingga mer eka bisa belceri a dan makrnur lcembali." Abdullah me-

lanjutlun, akan tetapi merela kembali melakulan hal yang sama seperti

sebelumnya. Maka Altah Azm wa lalla menurunlun ayat, "Tunggu-

lah hari ketile langit membawa labut yang nyata. yang meliputi ma-

nusin.lnilah adzab yang peilih' (QS. Ail-Dukhan:70-77), dan ayat,

'(lngatlah) hari (lcetikn) I&mi menghantam merekn dengan hnntaman

yang knas. Sesungguhnya IQmi ailalah Pemberi balasan". (QS. Ad'
Dukhan: 76). Hantaman yang lceras itu malcsudnya perang Bailar.

. Takhriihadits
Telah ditaklrrij sebelumny+ lihat hadits nomor 6997.

o;+:t ,l y ,*'ut ,f ,"f $k y.; U'^#,x'"; .1111

ititti,lrir p:i F jti 
"l,r * U 9:-* ,r

P\'z;Jaittiflt:
6999. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, larir telah mem-

beritahukan kepada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu Ad-Dhuha, dari

Masruq, dari Abdullah, dia berluta, "Ada lima pulura yang telah kita
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lalui, yaitu: Dukhan (asap), Lizam (kepastian silcsa orang-orang kafir),

Rum, Bathsyah (hantaman), dan Bulan.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir Bab QS. Al-Fwqan:
77 (nomor 4767), Kitab At-Tafsir, Bab QS. Ad-Dukhan:I0 (nomor 4280),

Kitab At-Tafsir, Bab QS. Ail-Dukhan:16 (nomor 4825), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9576).

:fi)r ri4 itllir 6itl? #!' y,t ;i $k .! * ,

7000. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahulun kepada kami, Waki' telah

menceritakan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada

lumi, dengan sanad ini yang mirip dengannya.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6999.

t1odb
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7001. Muhammail bin Al-Mutsanna ao, Uulro*mad bin Basysyar telah

memberitahukan kEada knmi, keduanya berknta, Muhammad bin la'-
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn

lcepada kami (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan

kepadakami - lafazhhadits mililorya -, Ghundar telah memberitahukan
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kepadaknmi, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Azrah, dari Al-Hasan Al-
Urani, dariYahyabin Al-lazzar, dari Abdurrahmanbin Abu Inila, dari

Ubay bin Ka'ab tentang firman Allah: "Dan pasti Kami timpaknn ke-

pada merekn sebagian siksa yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang

lebihbesar (di ak*irat)... (QS. As-S ajdah:27), dinberlata, "Maksudnya

musibah dalam kehidupan dunia, Rum, hantaman atau asap - Syu'bah

ragu-ragu apakahhantaman atau asap -.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6L).

. Tafsir hadits: 6997-700L

Perkataanny u,i'q it';i + tbs i:t "sesungguhnya ada pendongeng di
dekat pintu Kindah' yaitu di pintu Kufah.

Perkataanny u, ,U $ i;; it" #cG 'Maka mereka tertimpa

kekeringan dan masa paceklik yang menghabiskan segala sesuAttt",6213 i3t
artinya kekeringan dan kesulitan, seperti firman Allah Ta'ala pada su-

rat Shaad ayat 86. Kata ,L.2i artinya yang menghabiskan semua per-
sediaan.

Perkataanny a, tzV\t ai, i^S,il "Apalcah akan diperlihatlan ailzab

hari akltirat?" pertanyaan ini sebagai bentuk pengingkaran dan bukan
yang sebenamya; pengingkarannya kepada seorang yang berkata bah-
wa asap itu terjadi pada hari kiamat sebagaimana yang ditegaskan pa-

da riwayat yang kedua. Ibnu Mas'ud berkata, "Ini perkataan yang ba-

til; karena Allah Ta'ala berfirman: "Sungguh, (lalau) Kami melenyapkan

adzab itu sedikit saja, tentu kamu aknn kcrnbali (ingknr)' (QS. Ad-Dukhan:
15), melenyapkan adzab itu sudah maklum, kemudian mereka kemba-
li lagi melakukan perbuatan yang dulu; hal itu tidak terjadi di akherat
kelak, melainkan selagi mereka masih hidup di dunia.

Sabda Nabi shallallahu Alaihi wa Sallam, &; d "Tuiuh tahun ma-

sa sulit seperti y ang menimpa knum N abi Y usuf ."

Perkataann ya, ra;, aX g.VG' Maka merelu tertimpa lcclceringan ilan

lcesulitanhidup", Kata -ti4 artinya kesulitan yang luar biasa.

Perkataannya, 'rizl) 'F! |t i;'t u. , lui "Dia berknta: Wahni Ra-

sulullah! Mohonlunlah ampunan Allah untukbani Mudhar", beginilah la-

fazh haditsnya yang terdapat pada semua teks Muslim, "Mohonlanlah
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ampunan Allah untukbani Mudhar." Dalam riwayat Al-Bukhari dengan

lafazh';e.:4 il 6,:2} 'Mohonlanlah k'epada Allah agar menurunknn hujan

untuk Bani Mudhar." Al-Qadhi berkata, Sebagian mereka belpendapat:
mintalah turun hujan; itulah yang benar sesuai dengan keadaan mere-

ka yang masih kafir yang tidak mungkin didoakan agar mendapatkan
ampunan." Menurutku (An-Nawawi) kedua laf.azh itu shahih, makna

*lmintakanlah hujan untuk mereka, maka yi*t doakan mereka

mendapatkan hidayah sehingga mereka bisa dimintakan ampunan ke-

pada Allah Ta'ala.

Perkataannya, 1jn)t'Ai ltiJri *i^;lti.iGilr i1 ,*;'Telah lamt ayat-

ayat Dukhnn, Bathsyah (hantaman), lizam (kepastian siksa orang-orang knfir)

dan ayat Rum", semua hal itu telah ditafsirkan dalam kitab ini kecuali
lafazh"Lizam", maksudnya adalah firman Allah Ta'ala pada surat A1-

Furqaan ayat77, makgudnya adzab atas mereka ifu suatu yang lazim.
Mereka berkata, "Maksudnya apa yang terjadi atas mereka pada saat

perang badar, mulai dari terbunuh, tertawan dan semua itu termasuk
hantaman yang besar."



(9) Bab Terbelahnya Bulan

't* 
U il$ t3',6 ttl qr U. '#3', 4gt t* t;'r, .v. . y
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7002. Amr An-Naqid dan Zuhnir bin Harb telah memberitahukan kepada

lami, keduanya berluta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan

kepada kami, dari lbnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar,
dari Abdullah, dia berlata, "Bulan terbelah menjadi dua pada masa

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam., lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Saksilanlah oleh lalinn."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Su'al Al-Musyrikin An
Yuriihum An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ayatan, Fa Araahum

lnsyiqaq Al-Qamar (nomor 3636), Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab

lnsyiqaq Al-Qamar (nomor 3869) dan (nomor 3871) secara ringkas,
Kitab At-Tafsir, Bab Wansyaqqal Qamar Wa ln Yarau Ayatan Yu'ridhu..

QS. Al-Qamar:7-2 (nomor 4864) dan (nomor 4865).

At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Al-

Qamar (nomor 3285) dan (nomor 3286), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e336).

1.
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7003. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahukan kdpada lumi, semua riwayat mereka dari Abu Mu-
'azaiyah (H) Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahulun ke-

pada kami, bapakht telah memberitahulan kepada lami, keduanya da-

ri riwayat Al-A'masy (H) Minjab bin Al-Harits At-Tamimi - lafazh

hadits darinya - telah memberitahukan lcepada lcami, lbnu Mus-hir
telah mengabarlcan kepada kami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari
Abu Ma'mar, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 'Ketikn kami ber-

sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di Mi-
na, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua bagian, setengahnya berada

di belalang gunung dan setmgahnya lagi sebelum belakang gunung
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami,
" S aksilanlah oleh lulian. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7002.
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7004. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada knmi,

bapalcku telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah'memberi-

tahukan kepada knmi, dari Al-A'masy, dari lbi,rahim, dari Abi Ma'mar,

dari Abdullah bin Mas'ud, dia berknta, 'Pada masa Rnsulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bulan terbelah menjadi dua, setengahnya di
belakang gunung sehingga tidakkelihatan dan setmgahnya lagi di atas

gunung; lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya

Allah Rabb kami ! S alcsikanlah. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7002.

:r, '!t * # $k,rJ sk )a illr .^:/ $k .!* o
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7005.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan lcepada lami, bapalcku

telah memberitahulun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahulan ke-

pada lumi, dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari lbnu Umnr, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam sepertihndits itu.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa-a Fi
lnsyiqaaq Al-Qamar (nomor 2182), Kitab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min
Surah Al-Qamar (nomor 3288),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7390).
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7006. Bisyr bin Khalid telah memberitahukannya kepadaku, Muhammad bin

la'far telah mengabarknn kepada kami (H) Muhammad bin Basysyar

telah memberitahulan kepada kami, lbnu Abi Adi telah memberitahu-

kan kepada lumi, keduanya dari riwayat Syu'bah dengan sanad dari

Ibnu Mu'adz, dari Syu'bah seperti haditsnya, hanya saia pada hadits

iw i:y sj j,;
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lbnu Abi Adi, beliau b er s ab da, " S alailanlah oleh knlian, salesilanlah oleh

lalian."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7005.
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7007. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahulenn kepada-

ku, keduanya berkata, Yunus bin Muhammad telah membqitahuknn

kepada lumi, Syaiban telah memberitahulan kepadn lumi, Qatadah te-

lah memberitahukan kepada lumi dari Anas, bahwa Ahli kitab mereka

meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mem-

perlihatknn kepada merelcn tanda mukjizat kenabiannya; malu beliau

memperlihatlan kepada mereka bulan yang terbelah sebanyak dua lcnli."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Su'al Al-
Musyrikin An Yuriihim An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aayatan, Fa

Araahum insyiqaaq Al-Qamar (nomor 3637), Kitab At-Tafsir, Bab Wan-

syaqqa Al-Qamar... QS. Al-Qamar 1-2 (nomor 4867), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1297).
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7008. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknnnya kepadaku, Ab-

durrazzaq telah memberitahulun kepada kami, Ma'mar telah menga-

barkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas semalou dutgan hadits

Syaiban.
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min
Surah Al-Qamar (nomor 3286),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1324).
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7 OO9. D an Muhammnd bin Al-Mutsanna telah memberit ahulan kep ada kami,

Muhammad bin la'far dan Abu Dawud telah memberitahulun k"pado

lumi (H) lbnu Basysyar telah memberitahulun kepadalami, Yahyabin

Sa'id, Muhammad bin la'far dan Abu Dawud telah memberitahulun

lrepadalami, semuanya ilari riwayat Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas,

dia berlata, " Bulan terbelah mmj adi dua bagian."

Pada hadits riwayat Abu Dawud ilisebutlan, "PAda masa Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallambulan terbelah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir Bab QS. Al-Qamar:

1-2 (nomor 48@), Tuhfah Al-Asyraf (1266).

lr # ,r+.Yi..)t't,rq;0'Fttk,sj dk
#r';at ilie qW j..r f )r* n.^t:i# i' * i,

?tr * h, ,V yt )-'r 9q ,b
7 0L0. Musa bin Qur aisy At-T amimi tel ah memb eritahukan kep ada kami, lshaq

bin Balar bin Mudhar telah manberitahulan kepada lami, bapalcku te-

lah memberitahukan kepadaku, la'far bin Rabf ah telah memberitahukan

i -.
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kEada kami, dari lrak bin Malik, dari Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah bin Mas'ud, dari lbnu Abbas, dia berkata, "PAdA masa Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bulan terbelah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Su-al Al-
Musyrikin An Yuriihim An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aayatan, Ea

Araahum lnsyiqaaq Al-Qamar (nomor 3638), Ktab Manaqib Al-Anshar,
Bab lnsyiqaaq Al-Qamar (nomor 3870), Kitab At-Tafsir, Bab Wansyaqqa

Al-Qamar... QS. Al-QartAt: 1-2 (nomor 4866\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
s831).

o Tafsir hadits: 7002-7010

Al-Qadhi berkata, _"Di antara mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam yang terbesar adalah membelah bulary banyak sekali shahabat
Nabi Radhiyallahu Anhum yang meriwayatkan hal itu walaupun telah
disebutkan pada ayat yang jelas." Az-Zajjajberkata, "sebagian ahli bid-
'ah yang berfaham tasybih (menyerupakan Allah Ta'ala dengan makh-
luk) yang bertentangan dengan agama mengingkari peristiwa tersebu!
karena hati mereka telah dibutakan oleh Allah Ta'ala. Sebetulnya seca-
ra akal pun hal itu tidak ada yang mengingkari; karena bulan itu adalah
makhluk Allah Ta'ala Yang Maha Berkehendak atasnya sebagaimana
Allah Ta'ala berkehendak untuk menghilangkannya lalu membuatnya
bulat seutuhnya pada akhir putarannya."

Sebagian orang-orang yang menentang ifu berpendapat, "Sean-
dainya hal itu benar-benar terjadi; tentu peristiwa itu dinukilkan de-
ngan mutawatir, dan semua penduduk bumi mengetahuinya serta ti-
dak hanya penduduk Mekkah yang mengetahuinya." Para ulama men-
jawab argumentasi mereka, "Peristiwa terbelahnya bulan itu terjadi pa-
da malam hari, dan kebanyakan manusia terlelap tidur tidak menge-
tahui peristiwa itu, ditambah lagi pintu-pintu rumah mereka tertutup
dan mereka tidur dengan berselimut. Maka sedikit sekali orang-orang
yang mentafakkuri ciptaan Allah Ta'ala yang ada di atas langit, atau
tidaklah yang melihat kejadian tersebut kecuali sangat sedikit sekali,
yaifu orang-orang tertenfu yang menurut mereka dikatakan aneh." Di
antara hal yang biasa kita saksikan itu adalah peristiwa gerhana bulan
dan lain sebagainya keajaiban-keajaiban lainnya, cahaya yang terang,
bintang besar yang bergerak cepat dan lain sebagainya yang terjadi di
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langit pada malam hari. Hal semacam itu tidak dibicarakan oleh keba-

nyakan orang melainkan hanya beberapa orang saja, dan yang lainnya

tidak mengetahuinya sebagaimana yang telah kami sebutkan terda-

hulu. Peristiwa terbelahnya bulan merupakan salah satu mukjizat Nabi

yang hanya terjadi pada malam hari sebagai jawaban atas perminta-

an orang-orang ahli kitab sehingga mereka langsung bisa melihatnya

dengan jelas dan yang lainnya tidak menyadari peristiwa itu. Para

ulama juga menegaskan, mungkin peristiwa terbelahnya bulan itu
hanya terlihat pada beberapa tempat dan wilayah-wilayah tertentu se-

bagaimana bulan itu tampak jelas pada wilayah suatu kaum, namun

tidak terlihat pada wilayah kaum yang lainnya sebagaimana peristiwa

gerhana bulan yang tampak pada beberapa negara namun tidak tam-

pak pada beberapa negara lainnya. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

i) )s\'^';i, Uvik e*;J i.t$k tk i k

"Mtthammad bin Basysyar telah memberitahuknn kepada knmi, Ibnu Abi

Adi telah memberitahuknn kepada lumi, keduanya dari riwayat Syu'bah de-

ngan sanad dari lbnu Mu'adz", Beginilah teksnya yang terdapat pada

kebanyakan naskah dari sanad Ibnu Mu'adz, pada sebagian lagi di-

sebutkan dengan dua sanad Mu'adz. Al-Qadhi berkata, "Semua riwa-

yat seperti ini shahih; karena disebutkan dua'sanad dengan dari Mu-
'adz pada sebelum hadits ini, dan riwayat yang pertama juga shahth;

karena kedua sanad itu dari riwayat Ibnu Mu'dz datibapaknya."

$kt
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Terhadap Sesuatu yang Menyakitkan Daripada Allah
Azza wa Jalla
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7011. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kEada lumi, Abu

Mu'awiyah dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari
Al-A'masy, dari Sa'id bin lubair, dari Abu Abdirrahman As-Sulami,
dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidak seorang pun yang lebih sabar mendengar sesuaiu

yang menyakitkan selain Allah Azza wa lalla, karma meskipun Allah
disekutulun dan dianggap memiliki anak, tetapi Allah tetap memberi-

lun kesehatan dan rezeki kepada mereka."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab, Bab Ash-Shabr Alaa

Al-Adzaa (nomor 6099), Kitab At-Tauhid, Bab QaulullahiTa'ala lnna Allah
Huwa Ar-Razzaq Dzu Al-Quwwah Al-Matiin.. QS. Ailz-Dzariyaat:58 (no-
mor 7 37 8), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9015).
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7012. Muhnmmad bin Abdullah bin Numair dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berluta, Waki' telah membe-

ritahulun kepada kami, Al-A'masy telah memberitahuknn lcepada kami,

Sa'id bin lubair telah memberitahulun kepada kami, dari Abu Ab-

dirrahman As-Sulami, ilari Abu Musa, dari Nabi Slallallahu Alaihi
wa Sallam dengan lndits semisal, hanya perkataan 'Allah dinnggap

memiliki Anak" tidak disebutlan dalam riwayatnya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7011.
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7 013. D an Llb aidullah bin S a' id telah memberitahulan kep ailaku, Abu Usamah

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, Sa'id bin lubair
telah memberitahukan k poda lami dari Abu Abdirrahman As-Sulami,

dia berlata, Abdullah bin Qais berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Tidak seorang pun yang lebih sabar mutdengar

sesuatu yang menyakitlun selain Allah Ta'ala, karena meskipun mere-

ka menyekutulan-Nya, menganggap bahwa Allah memiliki anak, alan
tetapi Allah tetap memberikan rezeki, kesehatan dan memberilun apa

yang mereka inginkan."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7011.

. Tafsir hadits: 70ll-7013

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,
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'Tidak seorang pun yang lebih sabar mendutgar sesuatu yang menyakitlan
selain Allah Azza wa lalla,lurena meskipun Allah disekutuknn dan dianggap
memiliki anak, tetapi Allah tetap memberilan lcesehatan dan rezeki kcpada

merekn", Para ulama berkata, "Maknanya bahwa Allah Ta'ala sangat
menyantuni sampai kaum kafir sekalipun yang menisbatkan bahwa
Allah Ta'ala memiliki anak dan menyekutukan-Nya." Al-Maziri ber-
kata, "Hakekat sabar itu adalah mencegah diri untuk tidak membalas
dendam dengan yang semisal atau lainnya. Maka sikap sabar meru-
pakan hasil dari menahan diri." Lalu sifat sabar itu disebutkan seca-
ra mutlak untuk menahan diri dari melanggar hak-hak Allah Ta'ala.
Karenanya Al-Qadhi berkata, "Mahasabar ifu merupakan salah satu
dari nama-nama Allah Ta'ala, yang maknanya, bahwa Allah Ta'ala
tidak tergesa-gesa untuk memberikan balasan atas hamba-Nya yang
bermaksiat kepada-Nya. Dan ini juga makna dari nama Allah Ta'ala

yang Maha Pemurah." Lafazhfi!1Jr artiny a yangsuka memaafkan de-
ngan kesanggupan untuk membalas kejahatannya. "
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(11) Bab Permohonan Orang ]Gfir Untuk Menebus
Dirinya dengan Emas Sepenuh Bumi
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7014. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulan l<epada kami,

bapaldcu telah memberitahulcan kepada lami, Syu'bah telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Abu Imran Al-lailni, dari Anas bin Malik,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Allah Tabarakn wa Ta'ala

berfirman kqada penghuni neraka yang paling ringan silcsaannya,

"seandainya lumu munpunyai dunia serta isinya, apalah lamu aknn

menebus dengan semua itu?" Orang itu menjawab, 'lya.u Allah ber-

firman, "Aku telah meminta darimu yang lebih ringan daripada itu ke-

tika knmu masih berada di tulang punggung Adam, yaitu agar lumu

tidak menyekutulan-Ku dengan sesuatu, - aku kira beliau juga bersab-

da - dan Aku tidak alcan memasulckanmu ke nerakn. Tetapi kemudian

kamu enggan dan tetap menyekutuknn-Kt."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahadiits Al-Anbiyaa-, Bab

Khalq Adam wa Dzurriyafihi (nomor 3334), Ktab Ar-Riqaq, Bab Shifah Al-
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lannahwa An-Naar (nomor 6557),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,071).

'^r;ir r:3k # St sii3,b! $k )k U '"""' ;ik .v. r o

,* gt,f L*"*.YC.,itryiu{:r'* G)€
li'"3- p ';y 'rtlt ,ll-ii '1, l:'; "ot * t6, {l.r-'A,

7015. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada lami, Mu-
hammad - yakni lbnu la'far - telah memberitahulun kepada kami, Syu'-
bah telah memberitahulun kepada kami, ilari Abu lmran, dia berkata,

"Aku pernah mendengar Anas bin Malik memberitahuknn hadits dari
N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sunisal kecuali perkntnln " Dan

Aku tidak alun memasuklanmu ke neralu" karena ia tidak menyebut-

lannya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7014.
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70L6. Ubaidullah bin Umar Al-Qawairi, lshaq bin lbrahim, Muhammad bin

Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan lcepada lumi,
lshaq berkata, Mu'adz bin Hisyam telah mengabarknn kepada lumi,
dua perawi lainnya berknta, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan

kepada knmi, ayahku telah memberitahuknn kepada kami, dari Qata-
ilah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dikatakan kepada orang knfir
pada hari kiamat nanti, "Seandainya knmu mempunyai emas sebanyak
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isi dunin, apaknh kamu akan menebus dengan semua itu?" Orang lufir
itu menjawab, 'YA.' lalu dilcntalan kepadanya, "Sungguh kamu telah

diminta dengan yang lebih ringan daripada itu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Man Nuuqisy
Al-Hisab 'Udzfizib (nomor 6538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1359).
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7017. Abd bin Humaid telah memberitahukan lcepada kami, Rauh bin Uba-

dah telah memberitahuknn kepada kami (H) Amr bin Zurarah te-lah

memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab- lbnu Athaa'- telah

mengabarkan kepada kami, kedua-duanya dari riwayat Sa'id bin Abu
Arubah, dari Qatadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam dengan hadits serupa, hanya saja dia berkata, "Dikntakan kEada

orang lafir tersebut, " Kamu telah berdusta, padahal lumu telah diminta
untuk melakukan hal yang lebih ringan daripada itu."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Man Nuuqisy

Al-Hisab'Udzdzib (nomor 6538), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1182).

. Tafsir hadits: 7074-70L9

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

i:fr Wv'ruiir J Us 'i) ,G.t.ri )gt ,fl g'r.! ;w'it )ra
€. ui'r t^; b,'o'r;i1 E L"'ri fr ,i-# .i : Srxi VrV#

trtt\LL{|ti,d'} 4 Al 'vf 
,;r *

"Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni neraka yang paling

ringan siksaannya, "Seandainyakamu mempunyai dunia serta isinya, apakah
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kamu aknn menebus dmgan semua itu?" Orang itu mmjawab,'lya.' Allah
berfirman, "Aku telah merninta darimu yang lebih ringan daripada itu ketika

lumu masih berada di tulang punggung Adam, yaitu agar kamu tidak me-

nyelattulan-Ku dmgan sesuaht, - aku kira beliau juga bersabda - dan Aku
tidak alan memasulcknnmu ke nerala. Tetapi lcernudian lamu enggan dan tetap

menyekutukan-Kt",Dalam riwayat lain dengan lafazh '"r!:, +1 33 ,'JW

U: q'Malu ilikntakan kepadanya, "I(amu telah iliminta untuk melakukan

tnl yang lebih ringan daripada itu", Pada riwayat yang lain A.k |JW
d,t :y 'rt;i ry ii 'Maka dikataknn kepada orang lafir tersebut, "Knmu

telah berdusta, padahal kamu telah diminta untuk melakulan hnl yang lebih

ringan daripaita itu," Mal<sud dari lafazh L3j "Aku berkcinginan" yaitrt
aku meminta kepadamu dan menyuruhmu, yang telah dijelaskan pada
kedua riwayat setelahnya dengan ungkapan "Kamu telah diminta untuk
melakuknn yang lebih ringan daripada itu," maka jelaslah bahwa takwil
laf.az}l yang berarti "Aku berlccinginaz" dengan makna tersebut untuk
menyafukan antara makna dari riwayat-riwayat ifu; karena menurut
pemahaman yang benar, bahwa suatu hal yang mustahil bagi Allah
Ta'ala yang berkehendak atas sesuatu, tetapi hal itu terjadi; karena
Allah Ta'ala berkehendak membuat seseorang menjadi beriman dan
juga berkehendak membuat seseorang menjadi kafir. Berbeda halnya
dengan keyakinan kelompok Mu'tazilah yang berpendapat, bahwa
Allah berkehendak atas berimannya orang kafir dan tidak berkehendak
akan kekafirannya. Mahasuci Allah atas pendapat mereka yang sesa!
karena pendapat mereka itu menunjukkan ketetapan sifat lemah bagi
Allah yang berkaitan dengan hak-Nya, dan terjadinya sesuatu pada
kekuasaan-Nya yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya. Dan takwil
mengenai hadits ini sudah kami terangkan terdahulu.

Sedangkan perkataanny a, ,-i.k ,iS ',SW 'Maka itikatakan kepailanya,

kamu telah berdusta", secara zhahir maknanya adalah dikatakan kepa-
danya, "Seandainya kamu dikembalikan ke dunia lagi, dan kamu me-
miliki dunia dan seisinya, apakah kamu akan menebus kesalaharunu
dengan semua itu?" Maka dia menjawab,"lya." Lalu dikatakan kepada-
nya, "sungguh kamu berdusta, kamu telah diminta dengan yang lebih
ringan daripada itu namun kamu membangkang. Hal ini sesuai dengan
makna firman Allah Ta'ala, "...Seandainya mereka dikembaliknn ke dunia,
tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerja-
kannya..." (QS. Surah Al-An'am: 28), dan hadits itu harus ditakwil-
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kan seperti ayat tersebut untuk menyatukan antara maknanya dengan

makna pada firman Allah Ta'ala, "Dan sekiranya orang-orang yang zha-

lim mempunyai segala apa yang ada di bumi ilan ditambah lagi sebanyak itu,

niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari adzab yang buruk pada

hari Kiamat.." (QS. Az-Zumar: 47), Maksudnya seandainya pada hari
kiamat nanti mereka memiliki dunia dan seisinya serta kekayaan se-

rupa, dan memungkinkan mereka trnfuk menebus kesalahan dan dosa

yang dilakukary tentu mereka akan melakukannya.

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan seseorang untuk

mengucapr.u" ir4 
'it 

'Allah (seilang) berfirman" sebagian Salaf meng-

ingkari hal itu dan berkata, makruh hukumnya untuk mengatakan

Allah berfirman dengan iX A' melainkan yang benar itu dengan .br i6
"Allah (telah) berfirman". Telah kami sebutkan terdahulu bahwa madz-

hab ini salah, dan kami jelaskan juga bahwa yang benar itu boleh hu-
kumnya mengucapkan hal seperti itu. Pendapat inilah yang dipegang
oleh kebanyakan ulam a Salaf dm Ktalaf dansesuai dengan firman Allah
Ta'ala, "...Allah mengatakan yang sebmarnya..." (QS. Al-Ahzab: 4). Dan
banyak sekali hadits-hadits shahih yang terdapat pada dua kitab sha-

hrh ( Ash- Shahihain) seperti int. W allahu A' lam.



(12) Bab Orang iGfir Akan Dikumpulkan dalam Keadaan
Berjalan di Atas Wajahnya

$J,;ttt rtttut, y i.$i 7r il.F:)

*." U #l 6k e;a 3; 3v*, $k r,;-i
('i y3 & dt ';r.J 6 lt i;'' u i$ >'*, lti

3i Jtt'r,vtq":t eyt &i.rll e$t A isv;Wt
g::f : ;.i;a iu .v;t;st i';- yt e'qJ-

7O18. Zuhnir bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitalrukan kqadaku
- lafazh hndits milik Zuhair - l<eiluanya bukata, Yunus bin Muhammad
telah memberitalruknn kepada lumi, Syaiban telah tnemberitahulcan ke-

pada lumi, dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberitahulun kepada

lami, bahwa seorang lelaki bertanya, 'Walui Rasulullah! Bagaimana

mungkin seorang kafir dikumpullan dalnm keadann berjalan ili atas

wajahnya pada hari kiamat?" Rnsulullah Shallallahu Alaihi toa Sallam

menjawab, "Bukanluh Rabb Yang membuatnya berjalan di atas kedua

kakinya di dunia juga berkuasa untuk membuatnya berjalan di atas

wajahnya pada hari kinmat? "

Qatadah berlata, " Tentu, demi keperkasaan Rabb lumi! "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Qauluhu Ta'a-
la Alladziina Yuhsyaruuna 'Alaa Wujuuhihim... QS. Al-Furqaan: 34 (no-
mor 4760), Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Hasyr (nomor 6523), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L296).

.V.tA;o.
GbJ->

tl t,t't,c

U
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(15) Bab Orang-orang Kaya Diberikan Kenikmatan
Dunia Ketika di }leraka, dan Diberikan Juga t(epada
Orang yang Paling Miskin Nikmat di Dunia Ketika di

5urga

* 5. 3t; v,p,i or1s il +i $k ktfi i* $k .v. \ 1
l.o1t

i' .,r; yt i;i iv i6 *Y i. qs F ii,qt ZG #
€4yqt(ir$tfl ,tviirr J^f f\ju&*

c !- I c.; ,y &i rp *ri, ,b {,1 J)t u itri F'* )gt e
.liulr;v 3i4&6+esi. ,llt 3;,i Gl-,

l, ulr; v :)ii rui* +y # & vi. ,,:i
tiy ,;i:yi t il e,

i31 
ji.t u-'a 'lW 

iAt e ^i* AdS iAt Si "r F.lr

3,y
a, t,
)' l'

7019. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah me-

ngabarkan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik,
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada

hari kiamat nanti, putduduk neraka dari golongan manusia yang di-
berikan banyak kenikmatan-kenikmatan ketila di dunia, didatangkan

lalu dicelupkan satu celupan ke dalam api neraka, kemudian dikntakan

kepadanya, "Wahai Anak Adam! Apaknh kamu pernah melihat satu

kenilematan? Apaknh lamu pernah merasaknn satu kenikmatan?' Dia
menjawab, 'Tidak, demi Allah!Tidakpernah sama seluliya Rabb." Dan
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didatangknn pula penduduk surga dari golongan manusia yang paling

miskin ketika di dunia, lalu dia dicelupknn satu celupan pada kenikma-

tan surga,lcemudian dikataknn lcepadanya, "Wahai Anak Adam! Apa-
kah knmu pernah mengalami kesengsaraan? Apakah lamu pernah me-

ngalami kesulitan hidup yang luar biasa? " Maka dia menjawab, 'Tidak,

demi Allah! Aku tidak pernah merasakan kesulitan dan kesusahnn sama

seknliwahai Rabb.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lihad, Bab MaaYatamanna
Ahl Al-lannah (nomor 3150), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 336).

o Tafsir hadits: 7019

sabda Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam,'ei* ,tjjt e'4 
,'...l,alu dia

iliceluph,an satu celupan lcc ilaLam api nerala...", Kata'ri*)t "Satu celupan"

maksudnya dia dicelupkan padanya satu celupan. Kata ;ifr artinya
kesulitan. W allahu A' lam.
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(14) Bab Balasan t(ebaikan yang Dilakukan Oleh Orang
yang Beriman di Dunia dan Juga di Akherat. Dan

Balasan Kebaikan Orang ]hfir Hanya Diberikan di Dunia

dm: Wj*lr C A, ,j,:J * q't,

'\$ ft ttut, 7r il '#;'t'^*' €J U f iJ e"* .v. Y .

;t Gi;a 3; ,F. il iv:" 6;;i {"'rs U +i$k
l'

ljit ar 5r ivt *'A, t, lt i;: iv i6 *v J,.

ui, av\t e A,

w,"*r*'i F lit\t A.
7020. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn

kqaila kami -lafazh hadits milik Zuhair-,'lccduanya berlata, Yazid

bin Harun telah memberitahulun kepada kami, Hammam bin Yahya

telah mengabarkan kcpada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik,
dia berlsta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

sungguhnya Allah tidak akan menzhalimikebailcnn yang dilakulun oleh

orang beriman, ia diberi balasan kebaikan di dunia dan juga pahala di
akherat. Sedangknn orang kafir akan dibalas semua kebaikan yang dia

lakukan di dunia, dan di akherat kelak ia tidak mendapatlan pahala atas

kebaikan y ang dil akukanny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1419).

;rfr q e rij'lr i i r'i1 J:; ti ?G,FU 46;lt
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t15; CryiS#$k g.$t ItJ.eG$k .v.Y\

*'t, ,v lt );3 U Lk fi +,t i, 4t 3; isa

ei, q'"nt g'^*L A, C*i'a* ,E tt\?rd, 3\ *S
qju' i $t4.iit\t etw t 7".^i,r iF ,t#l

,cilb

7021. Ashim bin An-Nadhar At-Taimi telah mentberitahukan lcepada lami,
Mu'tamir telah memberitahulun kepada lumi, dia berluta, aku pernah

mendengar bapal&u, Qatailah telah mentberitahulan kepada lami, dari

Anas bin Malik, bahwa dia pernah memberikan hadits dari Nabi Shal'

lallahu Alaihi wa Sallam, "Bahutt orangknfir yang melakukanlcebaiknn,

maka akan langsung diberibalasannya di dunia. Sedangkan orang yang

beriman, pahala ataskebailunnya dbimpan di aldurat dan diberiknn re-

zcki di dunin atasketa'atan yang dilakulun olehnya."

r Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1233).

,, i&"J ,:i;3t.ti';;i &':Yt yt * U 3L! $k .v. Y Y

&, (r-,, y h,,k i;t U q,t ;r; e;a,r y
ry-v

7022. Muhnmmnd bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan leepada kami,

Abdul Wahhab bin Athaa' telah mengabarkan bpada lami, dari Sa'id,

ilari Qatadah, dari Anas, dariNabi Slallallahu Alaihiwa Sallam serupa

d en g an hadit s ke du any a.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1210).

. Tafsir hadits: 7020-7022

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,tb
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rSii;V\r eA,c'F)Wir C A,#"1*qi Uv ar ,i1

it\t il$itite sj'rr i y6,brv?%,i4rst
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"Sesungguhnya Allah tidak akan menzhnlimi l<cbailan yang dilakulun oleh

orang beriman, ia diberi balasan kebailun di dunin dan juga pahala di akherat.

Sedangknn orang lufir alan dibalas semua kebaikan yang dia lakuknn di du-
nia, dan di akherat kelak ia tidak mmdapatkan pahala atas kebaikan yang di-
lakulunnya." Pada riwayat yang lain disebutkan,

ir .ip q#t Yi, ,ti'":t U'{:i U C*i'e* ,E 6\1At 1,1

^AL & vStt e$t 4i ,it\t G, !.e; i y'q Jw
"BAhwA orang lafir yang melaluknn lcebaikan, maka alan langsung diberi ba-

lasannya di dunia. Sedanglun orang yang beriman, pahala atas lcebailannya

disimpan di akhirat dan diberilun rezeki di dunia atasketaatanyang dilakukan
olehnya", Para ulama bersepakat bahwa orang kafir yang meninggal
dalam kekafiran; tidak akan mendapatkan pahala dan balasan atas
kebaikan yang dilakukan sewaktu hidup di dunia. Hal ini ditegaskan
dalam hadits ini bahwa mereka mendapatkan balasan di dunia atas
kebaikan yang mereka lakukan, maksudnya amalan-amalan yang tidak
menunfut akan kebenaran niat padanya seperti silaturrahim, sedekah,
membebaskan budak, menyambut tamu, memudahkan terlaksananya
amal-amal kebaikan dan sebagainya. Sedangkan orang mukmin, maka
balasan dan pahala amal kebaikannya akan disimpan dan diberikan
di akherat kelak disamping dibalas juga selagi masih di dunia. Dan
tidak ada larangan atas hal itu; karena sudah ditegaskan dalam syari'at
bahwa oang mukmin mendapatkan balasan atas amal kebaikannya di
dunia dan juga di akherat yang wajib diyakini kebenarannya.

Perkataanny a,'ai,;; qi e \ j6'kt ',s1 "sesungguhnya Allah tidak
aknn menzhalimi lcebaikan yang dilakukan oleh seorang mulvnin", mak-
sudnya Allah Ta'ala pasti membalas sekecil apapun kebaikan yang di-
lakukanny a. Lafazh -i,il'j ,u.u.a mutlak maknanya mengurangi, dan
prilaku itu mustahil dilakukan oleh Allah Ta'ala sebagaimana yang te-

lah diterangkan. Makna lafazh i:f\t Jt ,"ii adalah di akherat kelak.
Namun apabila ada orang kafir yang melakukan kebaikan, kemudian ia
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masuk agama islam; maka di akherat kelak ia mendapatkan pahala dan
balasan atas kebaikan yang dilakukannya, ini menurut madzhab yang
shahih. Masalah ini sudah pemah dibahas padakitab Al-lman.



(15) Bab Perumpamaan Orang Mukmin ltu Seperti
Tanaman, Perumpamaan Orang l(afir ltu Seperti Pohon

Cemara

"* (;k '^t{, tik.V.yy
t.
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7023. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulcan kepada knmi, Abdul
A'la telah memberitahukan kqada lami, dari Ma'mnr, dari Az-Zuh-
ri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dia berlata, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan-orang mukmin itu seperti

tanaman yang selalu digoyangknn oleh hembusan angin larura orang

mukmin senantiasa ditimpa berbagai cobaan. Sedangknn perumpamaan

orang munafk seperti pohon cemara yang tidak goyang dihembus angin
lcccuali setelah ditebang."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Amtsal, Bab Maa laa'a
Fii Matsal Al-Mu'min Al-Qari- Li Al-Qur-an wa Ghairu Al-Qari' (nomor
2866), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1327 9).
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'* :a.\t t+, &-n'lt ,f ,ku
t, ttl t " ).4 v 9'* tttst

7024. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke-

pada knmi, dari Abdurrazzaq, Ma'mar telah mengabarkan kepada la-
mi, dari Az-Zuhri dengan sanad seperti ini, hnnya saja pada hadits Ab-
durrazz.aq menggunalan lafazh yang berbeda namun artinya sama ya-

itu digoy ang- goy an glan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihat hadits nomor 7023.

$b.V.Yo

;k eY;.ti. #,y;u,t: a A,q;)$'*-*o *,
^t 

& yt Jt-i Ju Ju f y,t U *Y ;..f ilt

AltW O"jt:ryat ,F q#t #; tv') *
i:'r*t,F i6Jt,yi g & aii q*i i.; G-i
i"; W$t l'fr '?;A q$t q*1 ,,b y-r;.;lll

i\,'
7025. Abu Balar bin Abu Syaibah telah metnberitahulan kepada kami, Abdullah

bin Numair dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahuknn kepada

lami, kcduanya berkata, Zaknria bin Abi Za-idah telah memberitahuknn
kepada lumi, dari Sa'ad bin lbrahim, lbnu Ka'ab bin Malik telah mem-

beritahuknn kepadaku, dari bapaknya Ka'ab, din berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan orang mukmin
itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat digoyangknn oleh

hembusan angin, seseknli miring dan kemudian tegakkembali sehingga

bugoyang-goyang. Sedangknn perumpamaan orang kafir adalah seperti
pohon cemara yang tegak berdiri di atas akarnya tidak dapat digoyang-
lan oleh sesuatu apapun sehingga ia tumbang sekaligus."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Mardha, Bab Maa laa'a Eii
Knffarah Al-Maradh (nomor s&3),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11133).

j F";.'5.'r:s/t U ?ttk qr U $ ik.v.Y1
i,. q;lr * Y -4.t';t J, * U'oW tl'E :ilti &y
&*At;.;lntJy,i$i6 l#+.Y j. f
';';q+'i tu)tW O:Jt qyar;*?,ypt p
v d' .{-#t i:'r<tt b e!.3Jt ,yi ui 

"y 
e q*i

Zttr'r"; W4t {,-fr ,}* rV q:*;,

7026. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaht, Bisyr bin As-Sari dan

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahulun kepada lumi, kedua-

nya berkata, Sufyan telah memberitahulun lcepada lumi, dari Sa' ad bin

lbrahim, dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, dia

berlata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perumpamaan

orang mukmin itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat di-
goyangkan oleh hembusan angin, seselali miring dan kemudian tegak

lcembali sehinggabisa digoyang-goyangknn oleh angin pada suatu wak-

tu dan waktu yang lain ditegaklun kembali hingga sampai ajalnya. Se-

danglun perumpamaan orang knfir adalah seperti pohon cernara yang

tegakberdiri di atas alarnya tidak dapat digoyanglan oleh sesuatu apa-

pun sehingga ia tumbang sekaligus.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyr af nomor 1 1 150.

U 4$k \v l$ U.!-Pi f.v U.k, yki.v.lv
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7025.

Tafsir hadits: 7 O?3-7 O%

Sabda Nabi Slullallalru Alaihi wa Salhm,
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$ie 6 est J, jvt
7027. Muhnmmad bin Hatim ilan Mahmud bin Ghailan telah memberitahu-

knnnya kepadaku, keduanya berlata, Bisyr bin As-sari telah memberi-
tahulun kepada lami, sufyan telah menrberitahulan kepada kami, dari
Sa'ad bin lbrahim, dari Abdulah bin Ka' ab bin Malik, dari bapaknya, dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,lunya saja Mahmud menyebutlun
pada riwayatnya ilari Bisyr, "Perurnpamaan orang knfir adatah seperti
pohon cetnara", Seilangknn lbnu Hatim berkata, "perutnpamaan orang
munafik" sebagaimana yang dikatalan oleh Zuhnir.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor ZO?.5l).

& sk vt! .1u , I ,*: ,&. j) i,s lcu;r.v. rA
,

r er^ A: iu -4l';.ti. g U i'W s';tiAt ,i,,
,* u.t*tkfriii,ry) r+,Yi, * i. yt*
ey f,&; * a,& i;,* yJ G +,";.

i r\tt F. ;-gt 
"V': e;- r ry-y *;tt*1 ,tv,

70213. Muhnmmad bin Basysyar dan Abdullah bin Hasyim telah memberita-
huknnnya kepada kami, keduanya berkata, yahya- yakni Al-eaththan-
telah memberitahukan kepada kami, dari sufyan, dari sa' ad bin lbrahim,
Ibnu Hasyim berkata, dari Abdullah bin Ka' ab bin Malik, dari bapaknya,
lbnu Basysyar berknta, ilari lbnu Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seperti hadits mereka, kedua-duanya
menyebutkan pada hnditsnya, dari Yaltya, "perumpamaan orang kafir
seperti pohon cemlra."
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,,))t 4,r$t |lt;'ti ,U $t 3ri | (i)t P cc#t ,P
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"Perttmpamaan orang muktnin itu seperti tanaman yang selalu digoyanglan

oleh hembusan angin karma orang mukmin smantiasa ditimpa berbagai co-

baan. Sedanglan perumpamaan orang munafik seperti pohon cemara yang

tidak goyang dihembus angtn lcecuali setelah ditebang", Pada riwayat lain-

nya disebutkan,

"Perumpamaan orang mukmin itu seperti tanaman lunak dan lembut yang

dapat digoyangknn olehhembusan angin, seseluli miring danlcemudian tegak

kembali sehingga bergoyang-goyang. Sedanglan perumpamaan orang knfir

adalah seperti pohon cemara yang tegak berdiri di atas alurnya tidak dapat

digoyangkan oleh sesuatu apaPun sehingga ia tumbang selaligus",Kata ii6jl
artinya tanaman lunak dan lembut.

Sedangkary Wi # artinya sama, yaitu digoyangkan-goyang-

kan ke kanan dan kiri. Makna qi'# yaitu dimiringkan oleh angin,

makna ,ilru; ai,"gakkan kembali. Dan makna S bergoyang-Soyang

dan bergerak-gerak.

Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, 'r*Xi "Ditebang atau

dipanen", Beginilah laf.azh hadits yang kami teliti. Demikian juga yang

dinukilkan oleh Al-Qadhi dari kebanyakan riwayat, dari sebagian me-

reka dengan men-dhammah-lcan huruf Ta' dau.l mem-fathalr-kan huruf
Shnad bagi yang tidak ingi. menyebutkan subjek (pelakunya); namun
lafazh yang pertama lebih bagus. Maknanya tidak berubah sampai ya-

itu dicabut atau ditebang sekaligus seperti pohon yang mati karena

luyr.

Sedangkan kata ;ji!l "Cemara" lafazh inilah yang masyhur dan

dikenal dalam riwayat-riwayat dan buku-buku Al-Gharib. Al-Jauhari

dan pengarang kitab Nihayah Al-Gharibdengan lafazhi;'ri\\ seaagian la-
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gi dengan kata i;r\t,namun lafazhyang ini ditentang oleh Abu Ubaid,
dan ulama bahasa berkata, "Arti kata i;rir adatuh yang tetap; maka
makna lafazhini pada hadits ini adalah shahih. Dan pengingkaran Abu
Ubaid mungkin hanya pengingkaran riwayat lafazhnya dan bukan pa-
da maknanyaytrrgshahih." Ulama bahasa berkata, "Maknanya sejenis
pohon cemara yang biasanya terdapat di negara Syam dan negara Ar-
man." Ada yang berpendapat maknanya adalah pohon As-Shanawbir.

Sedangkan kata ii.j.*.ijl artinya yang tegak berdiri di atas akarnya dan ti-
dak bergerak-gerak. Kata .-lt.'"jYt artinya ditebang. Para ulama berpen-
dapat bahwa makna hadits ini aaaUn'seorang mukmin itu mendapat-
kan cobaan yang baik, baik di badannya, atau pada keluarganya atau
hartanya; dan semua ifu merupakan penggugur atas dosa-dosanya se-
kaligus untuk mengangkat derajatnya. Sedangkan orang kafir, sedikit
sekali mengalami berbagdi cobaary dan seandainya mengalami cobaan
yang banyak, akan tetapi hal itu tidak bisa sebagai penggugur atas do-
sa-dosanya bahkan semua dosa-dosanya akan didatangkan kepadanya
pada hari kiamat nanti.

28s



(16) Bab Perumpamaan Orang Hukmin Adalah Seperti
Pohon Kurma

&#t i* U i*ty;r-*ia;\ il &.sk.v.Yl
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trt') trf :, Ut

7029. Yalryabin Ayyub, Qutaibahbin Sa'id dan Alibin Hujr As'Sa'di telah

memberitahulan kepada knmi - lafazh hadits milik Yahya-, mereka ber-

kata, lsma'il - yakni lbnu la'far - telah memberitahuknn kepaila knmi,

Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaht, bahwa ia pernah

menilengar Abdullah bin Umar berkata, " Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallambersabda, "sesungguhnya di antara jenispohon terdapat satu

pohon yang tidak mudah gugur daunnya yang diumpamaknn seperti

seorang muslim. Sebutknnlah pohon apaknh itu?" Lalu orang-orang

banyak mengira itu pohon padang pasir."

286
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Abdullah berkata, " Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon kurma

tetapi aku malu mengatakannya." Kemudian merekn berseru, "Wahni

Rasulullah, sebutkanlah kepada kami pohon apaknh itu?" Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "ltu adalah pohon kurma."

Abdullah bin lLmar berkata, " lalu aku menceritakan hal itu kE ada Umar,

Llmar pun kemudian berkata, "Seandainya knmu telah mengatakannya

langsung bahwa itu pohon kurma, maka hal itu lebih aku sukai daripada

ini dan itu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-'llm, Bab Qaulul Al-Mu-
haddits Hadditsnaa (nomor 61),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7126').

+;J6'; * il !r:;'txk &?, * U'r* ik.v.Y.
',5;:i6i$'# 

J.t f ycJ # i#t )*t €) #
Wi,*,r6rfi ".ab*!Vi#'ry at t* yl

3;: iu t-& d1 ?*t 3i +slr ,$r 'otti $v la$
'ei;Jt e *, * At 'v ll

7030. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahulun lcepailaku,

Hammad bin Zaid telah memberitahukan kqrdo kami, Ayyub telah

memberitahulan kepada lami, dari Abu Al-Khalil Adh-Dhuba'i, dari

Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berlata, "PAda suatu hari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berluta lcepnda para shahnbatnyt, "Be-

ritahuknn kep adafu tentang p ohon y ang dij adiknn p erump amaan or ang

mukmin." lnlu orang-orang banyak yang menyebutknn bahwa itu ada-

lah salah satu pohon padang pasir.

Ibnu Umar berkata, "Aht sendiri mengira bahwa itu adalah pohon

kurma tetapi aku enggan mengatakannya karena banyak sekali para

pemuka-pemukn shnhabat ketikn itu." Ketila semua yang hadir diam;

makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "ltu adalah

pohonhtrma."
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o Takhriihadits
Ditaktfij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-'llm, Bab Qaulul Al-Mu-

haddits Hadditsnaa (nomor 61), Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u Al-lummar wa

Akluhu (nomor 2209) secara ringkas, Ktab Al-Ath'imah, Bab Aklu Al-

lummar (nomor 5M4\, Ktab Al-Ath'imah, Bab Baralah An-Nakhlah (nomor

5448) secara ringkas,Tuhfah Al-Asyraf (nomot 7389).

U i'W$ri$';t; A.t:ry .V.ft

iy'; Jit *-; i6 yu'J F e d rit,r't*
a' n . 'u o t
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ry-**,fi
703L. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Abu l-lmar telah memberitahuknn

kepada lumi, lceduanya berkata, sufyan bin lJyainah telah memberi'

tahukan kepada knmi, dari lbnu Abi Naiih, dari Muiahid, dia berkata,
,,Aku menemani lbnu Llmar seutaktu pergi ke Madinah, dan tidak per-

nah aku mendengar satupun hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ilarinyakecuali satu, diaberlata, "Kami duduk di sisi Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam pada satu saat,lalu didatangknn kepada

beliau jantung pohon kurma yang lembut dan bisa dimakan; lcemudian

ia menyebutkan hadits yang sama dengan kedua perawi tersebut'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7030.

tht;.i 4 JG 3{" $'"; d G3* f ilt $"-oi.v.lY
n' . ,,' c \ , li' , , '- r - t, t

#3 *.1' ,Jl; yt J;3 cj :);"';-L Gt Jr.*:)fr

ef ,r;J;i)e.
7032. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada knmi, bapakku telah

memb er itahukan kep ada knmi, s aif t elah memb er itahukan kE ada kami,

dia berknta, "Aku pernah mutdengar Muiahid berknta, "Aku pernah

€J ilf;c'*
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mendengar lbnu Umar berkata, "Didatangkan kepada Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam jantung pohon kurma yang lembut dan bisa

dimaknn; lalu ia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits mereka.

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7030).

; fr W t1'"; .V.lf
,'uc\

* it t yt )-'r'"b e? io 1r, i.t f eu # 3;L
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7033. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Us amah t elah memb erit ahukan kE ada knmi, Ubaidullah bin Umar t el ah

memberitahulun kepada knmi, dari Nafi', dari lbnu Umar, dia berkata,

"Kami berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu be-

liau bersabda, "Beritahulcanlah kepadaku tentang pohon yang diumpa-

makan dengan seorang muslim, ynng daunnya tidak berjatuhan." lb-
rahim berkata, "Sepertinya lmam Muslim mengatakan, 'Pohon itu ber-

buah,' demikian juga teks yang aku temulun pada teks selainku, yaitu
namun buahnya tidak ada setiap sant." Ibnu Umar berkata, " Aku sendiri
mengira bahwa itu adalah pohon kurma, namun ketika aku melihat Abu
Bakar dan Umar tidak menjataab; malcn aku tidak mau berbicara atau

menjawab pertanyaan itu. lnlu Umar berkata, "Seandainya engkau

menjawab pertanyaan tersebut maka itu lebih aku cintai daripada ini
dan itu."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari
Thayyiah Ashluhaa Tsaabit.. QS.
Asyraf (nomor 7827).

6varah ea\@6
dalam Krtab At-Tafsir, Bab Kasyajarah

Ibrahim:24 (nomor 4698), Tuhfah Al-

o Tafsir hadits: 7029-7033

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"sesungguhnya di antara jenis pohon terdapat satu pohon yang tidak mudah

gugur daunnya yang diumpamakan sqerti seorang muslim. Sebutlanlah po-

hon apakah ituT l-alu orang-orang banyak yang mengira itu pohon padang pasir.

Abdullah berkata, " Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon kurma tetapi

aku malu mengatakannya." Kemudi.an mereka berseru, "Wahai Rasulullah,

s ebutkanlah kep ada knmi pohon ap alah itu? " Rasulull ah Shall allahu Alaihi w a

Sallam menjawab, " Itu adalah pohon hrma. Abdullgh bin Umar berlcnta, " Lalu

aku menceritalun hal itu kepada Umar, diapun kemudian berluta, " Seandainya

kamu telah mengatakannya langsung bahwa itu pohon larma adalah lebih aku

sukai daripada ini dan itu." Sedangkan perkataanny u,3'* 3\ " seanilainya

knmu",Pada beberapa naskah dengan lafazh ,t; {l "Padang pasir" pada

sebagian lainnya dengan rrfr ini termasuk salah satu dialek.

Hadits ini mengandu.gbeberapa faedah, di antaranya:

1. Disunnahkan bagi seorang Alim untuk memberikan pertanyaan

kepada para shahabatnya untuk menguji pemahaman mereka dan

memotivasi mereka untuk berfikir dan memptrnyai perhatian.

2. Pemberianperumpamaan/

3. Menghormati yang lebih besar sebagaimana yang dilakukan oleh

Ibnu Umar, akan tetapi jika yang lebih tua tidak mengetahui jawa-

bannya; maka sebaiknya bagi yang masih muda untuk menjawab

pertanyaan ifu.
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4. Kebahagian seseorang atas kecerdasan anaknya dan pemahaman-
nya yangbaik.

Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, "Seandainya knmu menjawab

bahwa itu adalah pohon kurma mala itu lebih aht cintai," maksudnya kalau
dia menjawab pertanyaan dan betuL biasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam akan mendoakannya dan mengetahui pemahamannya yang
bagus dan kecerdasannya. Hadits ini juga menunjukkan keutamaan
pohon kurma.

Para ulama berkata, "Nabi mengumpamakan seorang muslim de-
ngan pohon kurma, yaitu karena banyaknya kebaikan yang terdapat
pada pohon itu, dia selalu rindang, buahnya bagus, keberadaannya
tidak cepat mati, pohon kurma itu sejak mulai berbuah bisa dimakan
buahnya sampai pohonnya layu. Dan ketika pohon layu, masihbanyak
manfaat yang bisa diambil darinya, mulai dari kayunya, daun dan
rantingnya bisa dibuat kayu bakar, tikar, tali, bakul dan lain sebagai-

nya. Kemudian yang pating terakhir itu adalah biji-bijinya bisa dijadi-
kan sebagai makanan unta. Lalu pohonnya yang bagus, pertumbuhan
buahnya yang bagus; semua itu menunjukkan betapa banyak manfaat
dan bagusnya pohon itu. Sebagaimana orang mukmin semuanya baik,
mulai dari banyak melakukan ketaatan, berakhlak yang mulia, selalu
malaksanakan shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, berdzikir, sedekah,
melaksanakan semua ketaatan dan lain sebagainya. Inilah yang benar
tentang letak perumpamaan antara pohon kurma dan orang mukmin.
Ada yang berpendapat, "Letak perumpamaan itu, yaifu pohon kurma
baru mati kalau ditebang dari kepalanya berbeda dengan pohon-pohon
yang lainnya." Adajuga yang berpendapat, "Bahwa pohon kurma itu
tidak akan berbuah sampai dikawinkan." Wallahu A'lam.

Perkataannya, q;tjt t' e ;,$t gi "lalu orang-orang banyak yang

mengira bahwa itu adalah pohon padang pasir" maksudnya semua orang
berfikir bahwa itu adalah salah satu pohon di padang pasir dan mereka
lupa akan pohon kurma.

Perkataannya,

,iril:,1 :*riu*,{;;lr(l e:"' d egii,,FiltJv

"Ibnu Umar berknta, "Aku sendiri mengira bahwa itu adalah pohon kurma
tetapi aku enggan mengatakannya larena banyak seknli para pemuka-pemula
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shahabat yang hailir", Kata lilr artinya hati dan jiwa. Perkataanny u'Ot-'i

,'rilt "Parapemuknkaum" maksudnya Para pembesar dan syaikh-syaikh

inereka.

perkataanny a, 1*t;. 6iii "lnlu ililatangknn kepada beliau iantung po-

hon hrma yang lenibuf'' maksudnya yang dimakan dari hati dan jan-

tung pohon kurma yang biasanya lembut.

Perkataannya, tyUJ J;; j$ 3{" t:3"; "Saif telah memberitahu-

knn kepada knmi, din berlata, "Aku pernnh mendengar Muiahid", AlQadhi

berkata, "Pada beberapa teks disebutkan dengan nama Sufyan dan ini

salah. Nama sebenarnya adalah saif." Al-Bukhari berkata, "Dia adalah

Saif Abu Sulaiman." Ibnu Al-Mubarak berkata, "Saif bin Abu Sulai-

man." Yahya bin Al-Qaththan berkata, "Saif bin Sulaiman'"

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, tA'ti L*;- \ "Yo'g daun-

nya tiilak berjatuhan" maksudnya daunnya tidak bertebaran dan tidak

berjatuhan. Perkataanny uWrt Lt;A- l "Yang daunnya tidakberiatuhan",

Ibrahimberkata, "sepertinya ImamMuslim meriwayatkan, " diaberbuah,"

demikian pula yang aku temukan pada lafazh selain riwayatku, yaitu

,h ,F ,at1 ;.t \j "Tidakberbuah setiap saat" maksudnya pada riwayat

ibrur,i." bin-'sufyan temannya IT"T Muslim, dan riwayat lainnya

dari Muslim dengan lafazh, ,h ,F Wt ;l 'li Wii Lt;s-'l "Daunnya

tidakberiatuhan dan tidakbertiua\*r.W saat" maka Ibrahim bin Sufyan

kesulitan dengan riwayat t F 6 e.i 13 "Tidakbqbuah setiap saat"

yang berbeda dengan iwiyat yang lainnya. Lalu ia berkata, Bisa iadi

Muslim meriwayatkannya dengan lafazh €lS "Oon memberikan bulh",

dengan menghilangkan huruf | "Tidak" kalau seperti itu; berarti aku

dan yang lainnya yang salah karena menetapkan huruf | "Ti-dak" pada

teks itu.

AlQadhi dan yang lainnya berkata, "Dia tidak salah sebagaimana

yang disangka oleh Ibrahim, namun yang benar adalah yang terdapat

pada shahih Muslimdengan menetapkan huruf Y "Tidak." Demikian juga

yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan menetapkan huruf | "Ti-

dak." dxtmakna hadits itu bahwa laf.azt-:J "Tidak.'tidak berhubungan

dengan lafazh ;j "Oiaatanglan" .akart 
tetapi berhubungan dengan

Lafazhyang dihilangkan, yaitu i'f- 'li Wii LV:I- | "Daunnya tidak
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bujatuhnn dan tidak terkena apa-apa" maksudnya tidak terkena ini dan
itu, akan tetapi perawi tidak menyebutkan hal itu, kemudian perawi

memulai denganberkata, ,h ,f 6 gj "Berbuahsetiap saat."



(17) Bab Setan Menaburkan Benih Permusuhan,
l,tenguius Anak Buahnya Untuk Menggoda Planusia dan

Setiap Manusia ltu Ada QarinnYa
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7034. ll.tsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepaita lumi, lshaq berlata, larir telah mengabarlan kepada lumi, uts-

man berkata, larir telah memberitahulun kepada kami, dari Al-A'masy,

dari Abu sufyan, ilari labir, dia berluta, Aht pernah mendengar Nabi

stallallahu Alaihi wa sallam bqsabda, "suTrgguh setan telah berputus

asa agar ia dijadikan sesembahan oleh orang-orang lslam di I azirah Arab,

akan tetapi setan (berhasil) mmaburlan benih permusuhan di antara

mereka."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Birr wa Ash-shilah, Bab

Maa laa'a Fii At-Tabaaghud (nomor 7937), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

?s02).
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7035. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami,

Waki' telah memberitahukan kepada knmi (H) Dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

kepada kami, kedua-duanya dari riwayat Al-A'masy dengan sanad se-

perti ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits (nomor 7034).

63rli Ftiu -,i.L,i ii#l:'^*, ,; il.irwl txk .v. 11
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7036. Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan

kepada kami, lshaq berknta, larir telah mengabarlun lcepada lumi, Uts-
man berlata, Iarir telah memberitahuknn kepada kami, dari Al-A'masy,
dari Abu Sufyan, dari labir, dia berlata, "Ahr pernah mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya singgasana lb-
lis itu di atas lautan, lalu ia mengutus anak buahnya untuk menggoda

manusia, anak buahnya yang munperoleh kedudukan paling tinggi ada-

lah anak buah yang paling sukses menggoda manusia dengan fitnah
yang paling besar."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2318\.

tiut, ct;.t; *tti ,fri J. '------- if ;i (;'"; .v. t,v
()1.,:, j :; gJ<tt $k \s i: c;i w ,;; €.<!

& 4tillqi l"r'A, * it 3;; i6 iG 4v,,r
'+ firtt if ,Sf3'r, ;$.; in" i ,At ,*'^),F
i$ $ ,t* 6 i# ",s, trs Ui iit ;rri ;G4
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7037. Abu Kuraib Muhammadbin Al-Ala',Ishaq bin lbrahim telah memberi-

tahulun kepada kami, keduanya berknta, Abu Mu'auttyah telah menga-

barkant<epadakami - lafazhhadits milik Abu Kuraib-, Al-A'masy telah

memberitahuknn krpada kami, dari Abu sufyan, dari labir, dia berknta,

Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya lb-

lis meletakknn singgasananya di atas air, kemudinn dia mmugaskan

anak buahnya, maka di antara anak buahnya yanS mendapatkan kedu-

dukan tinggi ili sisinya adalah anakbuah yang paling sukses menggoda

manusia dengan fitnah yang paling besar. Ada seoranS anak buahnya

melaporkan, " Aht suilah berbuat begini dan begitu" , malu lblis menia-

u)ab, "Knmu belum berbuat apa-apa." Kemudian anak buahnya yang

lain datang dan melaporkan, " Aklt tidak meninggalkan seseorang hingga

aku bisa memisahkan antara dia dengan istrinya (godaan menceraiknn

pasangan suami-istri)',lblis pun menyuruhnya mendeknt,lalu din me-

ngatakan, "Kamlt adalah anak buahku yang paling baik'' Al-A'masy

berlata, "Aku tahu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam iuga me-

ngatalan,' Malu lblis mmguknhlan anak buahny a itu 
"'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asytaf (nomor 2318)'
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7038. Salamah bin Syabib telah memberitahulun kepailaku, Al-Hasan bin

A',yan telah memberitahuknn kepada lami, Ma'qil telah mentberitahu-

kan kepada kami, ilari Abu Az-Zubair, dari labir, bahwa ia pernah men-

dengar Rasulullah shattallahu Alaihi wa sallam bersabda, " sesungguh-

nya lblis mengutus anak buahnya untuk menggoda manusia, anak

buahnya yang memperoleh kedudulan paling tinggi adalah anak buah
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yang paling sukses menggoda manusia dengan fitnah yang paling be-

sar."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2962).

61;i e;t iu eG.L 5 3al:'^*' €) U. i'wi $k .v . Yl
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7039. Utsman bin Abu Syaibah, lshaq bin lbrahim telah memberitahukan le-

pada lami, lshaq berkata, larir telah mengabarkan kepada kami, Utsman

berluta, larir telah memberitahuknn kepada lami, dari Manshur, dari
Salim bin Abu Al-Ja'ad, dari bapalotya, dari Abdullah bin Mas'ud,
dia berkata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tak
seorang pun dari kalian kecuali sudah diwakilkan kepadanya seorang

Qarin dari bangsa jin," P ar a shahabat bertanya, " Anda juga wahai Ra-

sulullah?" Beliau menjawab, "lya, aku juga, hanya saja Allah meno-

longku sehingga ia masuk lslam dan tidak menyuruhku kecuali kEada
kebaikan."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9601).
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7O4O.Ibnu Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kEada

kami,lceiluanya berluta, Abdurrahmnn- yalcni lbnu Mahdi- telah mem-

beritahukan kepada kami, dari sufyan (fl Abu Bakar bin Abu syai-

bah telah memberitahuknn kepada lami, Yahya bin Adam telah mem-

beritahulan tcepada lami, ilari Ammar bin Ruzaiq,lceduanya dari Man-

shur, ilmgan sanail ilari larir squti haditsnya, hnnya saia pada hndits

sufyan disebutlan,'Diberiwakil Qarin daribangsalin dan Qailn dari

bangsa lv{alaiknt."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9601).
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7 041. Har un bin S a' iil Al- Aiti telah telah memb eritahulun kq adaku, Ibnu W a-

hab telah memb erit ahulan kep ada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan

kepailaku, dari lbnu Qusaith telah memberitahulannya, bahwa urwah

telah memberitahukannya, bahwa Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam memberitahulun tcepadanya, bahwa Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa sallam lceluar ilari sisinya pada malam hari, ia berknta,

"Aku cemburu kepadanya.' Maka llasulullah datang lagi dan melihat

apa yang aht lahtkan, dan belinu berluta, "Ada apa dengan dirimu,

Wahai Aisyah? Apakahkamu cemburu?" Aku meniawab, "Bagaimana
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mungkin orang seperti aku tidak cemburu atas orang seperti dirimu?"
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Apaknh se-

tanmu telah datang?" Aisyahberkata,'Wahai Rasulullah! Apaknh ada

setan y ang bersamaku?' N abi menj awab, " ly a.' Aku berknta, " Apakah

pada setiap orang itu ada setannya?" Rasulullah menjawab, 'Iya.' Aku
bertanya lagi, "Bersamamu juga ada setan, Wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "lya, Alcnn tetapi Rabb-ku menolongku sehingga ia masuk

islam."

Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17356).

Tafsir hadits: 7034-7041

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

*/t e,#i i'Ft i7f e ('Mt i& 3i A) i o{"at i:1,

"Sungguh syetan telahberputus asa agar ia dijadiknn sesembahan oleh orang-
orang lslam di lazirah Arab, alan tetapi setan (berhasil) menaburkan benih

permusuhan di antara mereka." Hadits ini termasuk mukjizat Nabi Slzal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Telah dijelaskan terdahulu yang dimaksud de-
ngan jazirah arab. Makna hadits ini, bahwa setan telah putus asa untuk
dijadikansembahan olehpenduduk jazirahArab, akan tetapi setan akan
selalu berusaha untuk menggoda mereka dengan menaburkan benih
permusuhan, kebencian, peperangan, fitnah dan lain sebagainya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;"r1r or$iUt'; L5- r4t & '{11 ;y'ut
"Sesungguhnya singgasana lblis itu di atas lautan, lalu ia mengutus anak

buahnya untuk menggoila munusia", Kata jt,;)t Artinya singgasana Raja.

Maknanya, "Bahwa markasnya iblis itu di lautan, dari situ dia mengutus
anak-anak buahnya ke seluruh penjuru dunia."

Perkataann yu, Ci C i fi y y,$ " lblis pun menyuruhnya mendekat,

lalu dia mengataknn, "Klmtt anak buahku yang paling baik", Kata fiI1 di
gunakan untuk pujian, artinya si iblis memuji dan kagum atas kinerja
anak buahnyayang telah mencapai target yang dia inginkan.

o l'o,

C+:l
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perkataarur y u, L fi " Mala iblis mengukuhtan anak buahny a itu" mak-

nanya ia merangkul dan memeluk anakbuahnya itu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi w a S allam,

,,Tak seorangpun dari kalian lcccuali suilah iliwakilkan kepadanya Qarinnya

ilari bangsa jin," Para Shatnbat bertanya, "Engluu iuga ya RnsulullahT"

Beliau mmjawab, "Iya, aku juga, hanya wia Allah menolongku sehingga ia

masuk lslam ilan tiilak mmyuruhku tcecuali lccpada lcebailan", Xata ,i'lG
"sehingga ia masuk lslam",diriwayatkan juga dengan lafazh p'lii "Se-

hingga aku terhindar ilarinya", kedua riwayat itu masyhur dan shahih.

Barangsiapa yang meriwayatkan dengan p;,(i maksudnya aku ter-

hindar dari kejahatan dan fitnahnya, dan yang meriwayatkan dengan

6L:"11 
"seningga ia masuk lslam" maksudnya jin Qarin itu masuk Islam

dan menjadi seorang mukmin; maka dia tidak menyuruhku kecuali un-

tuk melakukan kebaikan. Para ulama berbeda pendapat mana yang le-

bih tepat dari kedua riwayat tersebut. Al-Khaththabi berkata ,"Yangbe-

nar itu riwayat dengan p:,1; "sehingga aku terhindar darinya". Al-Qadhi

Iyadh menguatkan riwayat dengan lafazh 6i:G "sehinggo ia masuk Is-

lam,, berd.asarkan sabda Nabi slutlatlahu Alaihi wa sallam 
"lt ;;lu- x

iA, "Mata dia tidak menyuruhku lcBcuali untuk melakukan kebaiknn". Dan

mereka berbeda pendapat atas makna riwayat dengan 6i:11 "Selrlngga

ia masuk lslam",Ada yang berpendapat bahwa ,;i':'t artinya masuk Is-

lam dan tunduk. Hal ini diriwayatkan juga pada selain Shahih Mus-

lim dengan lafazh i^*lI "sehingga ia berserah diri", Ada juga yang

berpendapat bahwa maknanya dia masuk Islam dan menjadi orang

mukmiry dan pendapat inilah yanS secara zhahir lebih tepat menurut

pendapat Al-Qadhi. Ketahuilah semua umat sepakat bahwa Nabi shal-

lallahu Alaihi wa Sallam terjaga dari godaan setarL baik badannya' aPa

yang terdetik dalam fikirannya, dan apa-apa yang diucapkannya. Ha-

dits ini mengisyaratkan untuk kita berhati-hati dari fitnah jin Qarin,

bisikan dan bujukannya, juga memberitahukan bahwa jin Qarin itu

selalu ada bersama kita agar kita bisa menghindari godaannya sekuat

mungkin.
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Perkataanny a, .uii i. t * * i G,Fi iu ii Gtsk "tbnu Wahb

telah memberitahukan kEada kami, dia berknta, Abu Shakhr telah mengabar-

kan kepailaku, dari lbnu Qusaith" Lafazh Y il)namanya adalah Yazid
bin Abdullah bin Qusaith bin Usamah bin Umair Al-Laitsi Al-Madani
Abu Abdin, seorang tabi'in. Dan nama Abu Shakhr ini adalah Humaid
brnZiyad Al-Kharrath A1-Madani dan tinggal di Mesir. Wallahu A'lam.
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7042. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kEada kami, Laits telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Bukair, dari Busr bin sa'id, dari Abu

Hurairah, dari Rasulultah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau

bersabda, "Tidak seorang pun di antara kalian yang akan diselamatknn

oleh amal perbuatannya." Seorang lelaki bertanya, "Apa engkau pun

tidak, wahai Rasulullah?" Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menjawab, "Aku juga tidak,hanya saia Allahmelimpahkan rahmat-Nya

kepadaku, akan tetapi tetaplah kalian berusaha beramal dan berkata y ang

benar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12210).

6i ,:;,nr ,f *;;i U#t *!' * J. ,i; g;*:.v. tt'
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7 043. Y unus bin Ab dul A' I a Ash- Shadaft telah memb er itahukanny a kep a- daht,

Ab dullah bin w ahb telah mengab arknn kep ada kami, Amr bin Al-Harits

telah mengabarknn lcepadaku, dari Buknir bin Al-Asyajj dengan sanad

seperti ini, hanya saja din bukata, "Berkat rahmat dan keutamaan dari-

Nya", dan tidak menyebutkan, "Al<nn tetapi tetaplah kalian berusaha

b er amal dan b erkat a b mar. "

o Takhrii hadits

Dital..trij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12210)'

# ar'\ U P Gt # iw rik y.{- J i#'1"" 'v ' t t

o:tt it iti +r-'i, * #titi r;; ,J U y
cr'tii6 t,l,r ,l;i € Ai \'t ,b'^At'i* yU *i

f ', it et*''ii !f
7O44. Qutaibah bin sa'id telah metttberitahukan krpada kami, Hammad-

yaloti lbnu Zaid- telah memberitahulan kepada kami, dari Ayyub, da'

ri Muhammad, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Tidak ada seorang Pun yang masuk sutga lu-

rena amalnya", lalu ada yang bertanya, 'Tidak iuga englau, Wahai

Rnsulullah?" Beliau meniawab, 'lya, tidak iuga aku, hanya saia Allah

Rabb-ku memberilun rahmat-Ny a kepadaku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'M22).

t lF J.t f e* ,t i;.t ct; pit i;. i^v't txk 'v'to
3ri j..t gi *'At ;; Ctiu iur;; e * #
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y:rr:/b,Y et 6,i^k if if S'ti Yl3 *
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7045. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami, lb-

nu Abi Adi telah memberitahukan kepada lumi, dari lbnu Aun, dari

Muhnmmad, dari Abu Hurairah, dia berlcnta, Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, 'Tidak ada seorang pun yang selamat knrena

amalannya", Para shahabat bertanya, 'Tidak iuga engknu wahai Ra-

sulullah?" Beliau meniawab, 'Tidak iuga aku, hanya saia Allah mem-

berikan ampunan dan rahmat-Nya kepadaku." Ibnu Aun berkata sam-

bil mengisyaratkan ke kepalanya, "Tidak iuga aku, hanya saja Allah

memb er iknn ampunan dan r ahmat-N y a kep adaku. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,M74).

,l U I U,y ,r,i 13"$ 7f J.'#3 d"$ 'v' t1-* 
*i al ;*i o:,G'ht t* yt"is;: iG iv;;i
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7046. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaku, larir telah memberi-

tahukan kepada kami, ilari suhail, dari bapaknya, ilari Abu Hurairah,

dia berluta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidak

aila seorang pun yang selamat knrena amalannya", ParA shnhabat ber-

tanya,'Tidak iuga engknu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ti-

dak juga aku, hnnya saja Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku'"

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al'Asyraf (nomor 12605)'

sk ,W il &- )W.;J $"t f.* A.'r* eoi 'V' tV

,f")t* J'; * ;J r 7q ilttr* {;- U el;.t
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7047. Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Abu Abbad

Y ahya bin Abbad telah memberitahuknn kepada knmi, Ibrahim bin sa' ad

telah memberitahuknn kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Abu Llbaid, bekas budak Abdurrahman bin Auf,

ilari Abu Hurairah, dia bukata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam bersabda, "Tidak ada seorang pun yanS bisa masuk surga ka-

rena amalannya", ParA shahabat bertanya, 'Tidak juga engkau wahai

Rnsulullah?" Beliau meniawab, "Tidak iuga aku, hanya saia Allah

memberilan lceutamaan dan r ahmat-Ny a kep adaku. "

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bqkhari dalam Kitab Al-Mardha, Bab Tamanni Al-

Mariidh Al-Maut (nomor 5673),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12932)'

y ."J,!:nk €j n"* r i *t * :; 3b! $k .v. 1A

& y'ir ;; lnr Jy, Jtt i6r;i ol Y da ,rJ
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7048. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kEada

kami, bapakku telah memberitahuknn kepada kami, Al-A'masy telah

memberitahukankepadakami, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dia

berkata, Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam busabda, "Tetaplah

berusaha beramal dan berkata benar, ketahuilah bahwa tidak ada se-

orang ?un yang bisa selamat berkat amal perbuatannya." Para shahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah! Tidak juga engknu?" Beliau meniawab,
,,lya 

tidak juga aku, hanya saja Allah memberikan rahmat dan keutama-

an-Nyakepadaku".

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12427).

'lrt 
6-,*-ii 

'vf Ci..t,
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7049. Ibnu Numair telah memberitahuknn kepada knmi, bapakku telah mem-

beritahukan kepada knmi, Al-A'masy telah memberitahukan kEada kn-

mi, dari Abu sufyan, dari labir dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

dengan hadits serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2326).

q;$.\u, q;j\t f ,i t3:,* Vri\ J i*t $? .v r o r

x .:t il', ? G;.
i' Y' '-'1

7050. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, larir telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Al-A'masy dengan kedua sanad tersebut

seperti riwayat lbnu Numair.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12347)'

e 4sd ;i,1:k'ts ;; ;:'t* d] U. * i 6'G '{ 'l 
o \

t(o^t'
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705L. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada knmi, keduanya berknta, Abu Mu',awiyah telah memberitahu-

an kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah,

dari Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam dengan hadits serupa. Dan

ditambahkan, " D An berilah kabar gembir a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12532)'
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7052. Salamah bin Syabib telah memberitahuknn kEadaku, Al-Hasan bin

A' yan telah memberitahukan kepada kami, Ma' qil telah memberitahukan'

kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir, dia berkata, "Aku pernah

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada

seorang pun yang masuk surga berknt amal perbuatan yang dia lakuknn,

serta tidak aknnbisa juga menyelamatkannya dari nerakn, termasuk akw

juga kecuali atas berkat rahmat Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli rn, T uhfah Al- Asyr af (nomor 2963).

$k )ur i ,rlt3* ti'+i et;til fr\cki.!rot'
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7053.lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz

bin Muhammad telah mengabarknn kepada kami, Musa bin Uqbah

telah memberitahukan kepada lcnmi (H) dan Muhammad bin Hatim

telah memberitahuknn kepadaku - lafazh hadits mililcnya-, Bahz telah

memberitahukan kepada knmi, Wuhaib telah memberitahukan kepada
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kami, Musa bin l.lqbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

" Aku pernah mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf telah

memberitahuknn hadits dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa

S allam bahwa ia p ernah berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

pernah bersabda, "Tetaplah beramal dan berkata benar serta berilah kn-

bar gembira, ketahuilah tidak ada seorang pun yang masuk surga berlut

amal perbuatan yang dilakuknnnya", merekn berlata, "Tidak iuga anda

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "lya tidak iuga aku, hanya saja

Allah memberikan rahmat-Nya kepadaku. Dan ketahuilah bahwa amal

perbuatan yang dicintai Allah adalah yang selalu dilakulun walaupun

sedikit."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Al-Qashdu wa

Al-Mudawamah Alaa Al-Amal (nomor 6464) dan hadits (nom or 6467),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 17775).

uk y ;. g^t';t U +fr $k U.t'#;lt F ic3*t .!, o t
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7054. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukannya kepada lumi, Ya'qub

bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahulan lcepada lami, Abdul Aziz

bin Al-Muththalib telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin

llqbah dengan sanad seperti ini tanpa menyebutknn, "Dan berilah kabar

gembira."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7053.

o Tafsir hadits: 7042-7054

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

qc4\)i6 t.hr i;rU ltlv: ,y: i,1 ,ir; &
t)3k,#r,fr,y nr
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'Tidak seorang pun di antara knlian yang alan diselamatlan oleh amal per-

buatannya. Seorang lelaki befianya, "Englau pun tidak, wahai Rasulullah?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Aku iuga tidak, hanya

saja Allah melimpahkan rahmat-Nya l<epadaku, aknn tetapi tetaplah kalian

berusaha beramal dan berkata yang benar", Dalam riwayat yang lain di-

sebutkan .Wi ,;'' #ti "Berlut rahmat dan keutamaan dari-Nya". Menu-
utntl

rut riwayat yang lair- a:;, ;'r;;zr "Be,rknt ampunan dan rahmat-Nya.'

Dalam riwayat yang lain ius f 4L )itt glitii .ii if "Hanya saja Allah

mernberikan ampunan ilan r ahmat -N y a lcep adaku. "
Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus Sunnah tidak menetapkan

pahala, adzab, wajib, haram dan hukum-hukum taklif lainnya serta

hal-hal semisal dengan akal, melainkan dengan ketetapan dari syari-
'at. Menurut Ahlus Sunnah juga bahwa tidak wajib bagi Allah Ta'ala

memberikan suatu balasan baik atas perbuatan hamba-Nya, bahkan

semua alam ini milik Allah Ta'ala, dunia dan alam akherat kelak ber-

ada dalam kekuasaan-Nya dan Altah Ta'aln berbuat sesuai dengan ke-

hendak-Nya. Seandainya Allah Ta'ala mengadzab semua orang yang
taat dan shalih dan memasukkan mereka semua ke dalam neraka; itu
merupakan keadilan yang Allah Ta'ala tegakkan atas mereka. Dan

apabila Allah Ta'ala memulikan mereka, memberikan nikmat dan me-
masukkan mereka ke surga; itu merupakan keutamaan yang Allah Ta-

'alaberikan kepada mereka. Seandainya juga Allah Ta'ala memberikan
nikmat kepada kaum kafir dan memasukkan mereka ke surga itu juga

hak-Nya. Akan tetapi Allah Ta'ala telah memberitahukan kepada kita
dan berita dari Allah Ta'ala itu pasti benar, bahwasanya Dia tidak
berbuat seperti itu, akan tetapi Allah Ta'ala akan mengampuni orang-
orang mukmin dan memasukkan mereka ke surga berkat rahmat-Nya,
dan mengadzab orang-orang munafik serta memasukkan mereka ke-
kal di neraka; itu merupakan keadilan yang Allah Ta'ala tegakkan atas

mereka.

Sedangkan orang-orang Mu'tazilah menetapkan hal-hal yang ber-
kaitan dengan hukum berdasarkan pada logika, mereka berpendapat
wajib hukumnya bagi Allah Ta'ala untuk memberikan pahala bagi
yang beramal dan mengkaruniakan yang terbaik dan tidak boleh ba-gi
Allah Ta'ala untuk melakukan hal selain itu, dan lain sebagainya masih
banyak lagi. Mahasuci Allah dari segala pemikiran mereka yang batil
yang bertentangan dengan syari'at. Hadits-haditsnya secara zhahir
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menuniukkan kebenaran kelompok yang haq bahwa tidak ada seorang

pun yang berhak atas pahala dan surga Allah Ta'ala hanya karena ke-

taatan yang dilakukannYa.

Sedangkan firman Allah Ta' ala,'bf:i ts C',"tr'15'lj!J " "'M'-
suklah ke ilalam sur ga kar ora ap a y ang telah kamu kerj akan. " (Q s. An-Nahl:

321, danfirman-Nya,

<rJS'66,C#rlr;iru6i$J
,,Dan itulah surga yang diwarislan krpada kamu karuta perbuatan yang

telahkamukerjalan." (QS. Az-Zukhruf: 721 dan ayat-ayat lainnya yang

menunjukkan bahwa amal perbuatan yang dilakukan seseorang itu

yang membuatnya bisa masuk surga, hal ini tidaklah bertentangan de-

rrgur, huaits-hadits di atas. Bahkan sebetulnya makna ayat bahwa yanS

membuat seseorang itu masuk surSa adalah berkat amal perbuatan

yang dilakukannya, kemudian dia diberikanTaufik (kesanggupan) un-

tuk melakukan amal shalih, dan dia diberikan hidayah untuk mela-

kukan dengan ikhlas semua amal itu lalu diterima di sisi Allah Ta'ala;

itu semua berkat rahmat Allah Ta'aladan keutamaan-Nya. Dengan de-

mikian benarlah bahwa seseorang tidak akan bisa masuk surga hanya

karena amal yang dilakukannya sebagaimana yan8 dimaksud dalam

hadits-hadits tersebut. Dan benar juga bahwa yang menyebabkan se-

seorang bisa masuk surga karena amal yang dia lakukan dan amal ifu

bisa dilakukanberkat rahmat Allah Ta'ala'Wallahu A'lam'

Makna latazh, *4 A3^k "Berkat rahmat-Nya" yaitu rahmat-Nya

melingkupiku sebagainiana pedang yang dilingkupi ketika dimasuk-

kan ke dalam sarungnya dan tersembunyi. Lafazt.trirvj tri''t'; "Tetap-

lahberamal ilan tetaplahberbuat yangbmar" maksudnya mohonlah untuk

mendapatkan kebenaran dan kemampuan unfuk mengamalkannya'

dan apabila tidak melakukannya setidaknya diamalkan sedemikian ru-

pa agel.bisa sesuai dengan tuntutannya. Kata rtiall artinya kebenaran,

yrit" pertengahan antara mengurangi dan berlebihan, maka amalkan

dengan tidak berlebih-lebihan, dan juga tidak kurang dari tuntutan

yang seharusnya.
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7055. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Ab'u Awanah

telah memberitahukan kepada kami, dari Ziyad hin llaqah, dari Al-Mu-
ghirah bin Syu'bah, "bahu)a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me'

ngerjaknn shalat sehingga kedua telapak kaki beliau membengknk,lalu

beliau ditanya, "Apaknh engkau masih membebankan dirimu dengan

beribadah sEerti ini padahal Allah telah mengampuni dosamu yang ter-

dahulu dan yang akan datangT" Kemudian beliau meniawab, "Apakah

tidak sepantasnya aku meniadi seorang hnmba yang bersyukur? !"

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tahajjud,Bab Qiyaam An-Nabi Shallallalru

Alaihi uta Sallam (nomor 1130), Kitab At-Tafsir, Bab Liyaghfira Laka

Allah Maa Taqaddama Min Dzanbik... QS. Al-Fath:2 (nomor 4836),

Ktab Ar-Riqaq, Bab Ash-Shabr Min Mahaarim Allah (nomor 6471).

At-Tirmidzi dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa laa'a Fii Al-litihad Fii
Ash- Shal ah (nomor 4 1. 2).

An-Nasaa'i dalam Kitab Qiyam Al-Lail, Bab Al-lkhtilaaf 'Alaa'Aisyah

F ii lhy aa' Al-l-ail (nomor 1,643).

1.

2.

3.
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4. Ibnu Majah dalam Ktab lqamah Ash-shalahwa As-sunnahFiihaa, Bab

Maa laa'a Eii Thuul Al-Qiyaam Fii Ash-shalawat (nomot 1"4L9), Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 11498).

)q;f 'r$ tL"E Oo f u.t'.)'211, ,i u. * t{ $k .! r o1
. ', o ^ , t t , , - . -9
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7056. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berkata, sufyan telah memberitahukan kepada

kami, dari ziyad bin llaqah, bahwa ia pernah mendengar Al-Mughirah

bin syu'bah berkata, "Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengeriakan

shalat malam sehingga kedua telapak kaki beliau membengkak, para

shahabat berknta, "Bukankah Allah telah mensampuni dosamu yang

terdahulu dan yang akan ilatang?" Kemudian beliau menjawab, "ApA'

t@h tidak sepantasnya aku meniadi seorang hamba yang bersyukur? !"

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya,lihat hadits nomor 7055.

5.tct; vti gUlr y.; il'o:'16: *tn il 3$;$'G .! r oV
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7057. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan

kepaila kami, keduanya berkata, lbnu wahb telah memberitahuknn ke-

pada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu Qu-

saith, dari Llrwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah



313

iid ,'n]4 iY,6 u.fit ,-
r*'ttfi)1 i6.;b Y't Ut b

'b #t *'At 'vt

(*Yuil71

Kitnb Sifat llari Kiamat, 6urga dan Neraka

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengeriakan shalat, beliau laku-

kan sehingga kedua telapak kaki beliau membengkak." Aisyah berkn-

ta, "Apaknh engkau masih melakuknn ibadah hingga sqerti ini, pada-

hal Atlah telah mengampuni dosamu yang t*dahulu ilan yang alan

datang?" Kemudinn beliau meniautab, 'Walai Aisyah! Apalah tidak

s q ant asny a aku meni adi seor ang hamb a y ang ber sy ukur ? ! "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17365).

. Tafsir hadits: 7055-7057

Perkataannya,

u,i'\
i', tS
$8k

'NabislullallahuAlaihiwasallamttungerjaknnslulatsehinggalceiluatela'
pak taki beliau membengknk, l"alu ilitanyalan kepaila beliau, "Apalah mgluu

mnsih membebanlan dirimu dengan beribadah seperti ini sementara Allah

telah mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang alan datang?" Kemu-

ilian beliau mmjawab, " Apaluh tidak xVantasnya aku moladi seorang hamba

yang bersyuhtr?",dalam riwayat yang lain disebutkan i\;.) LiJ ;*.
"Hinggakakinyabengtak"maksudnyarusak.Merekaberkata,"Sepeftt'p

1.j3, ;st-bJt 
" Orang yang puasa membatallan puasanya", karenaia merusak

puasanya. Al-Qadhi berkata, "Bersyukur itu artinya mengetahui kebai-

kan orang yang berbuat baik dan membicarakannya, dan melakukan

amal kebaikan dengan berlebih-lebihan disebut dengan syukur; kare-

na ia mengandung makna pujian kepadanya. Makna bersyukurnya

seorang hamba kepada Allah Ta'ala adalah pengakuannya atas nikmat-

Nya, memuji-Nya dan melakukan amal kebaikan dengan semPuma.

Sedangkan makna syukur Allah Ta'ala atas perbuatan hamba-Nya,

yaitu dengan mengampuni kesalahan hamba-Nya, melipatgandakan

pahalanya dan memuji mereka atas nikmat yang telah diberikan ke-

pada mereka; maka Allah-lah yang Maha Memberi dan Maha Memuji

Subhanahu waTa'ala.DanSyakuur termasuk salah satu dari nama-nama

Atlah Ta'alaberdasarkan makna pada hadits ini'" Wallahu A'lam.
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7058. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membnrronu*n kepada kami, Waki'

dan Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada kami (H) dan lbnu

Numair telah memberitahukan kepada kami - lafazh hadits miliknya -,

Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy,

dari Syaqiq, dia berkata, "Ketikn knmi sedang duduk di mukn pintu ru-

mah Abdullah untuk menunggu kedatangannya,lewatlah di hadnpan

kami Yazid bin Muawiyah An-Nakha'i lalu kami berkata kepadanya,

'sampaikan kepada Abdullah di mana tempat kami berada!" Yazid

kemudian masuk menemui Abdullah. Tidak lama kemudian Abdullah

keluar menjumpai knmi dan berkata, " Sesungguhnya aku diberitahukan

di mana tempat knmu sekalian berada dan tidak ada sesuatu yang

menghalangiku untuk keluar menemui kalian, kecuali takut membuat

knlian jemu, Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

selalu memilih waktu yang tepat untuk memberikan nasehat kepada

knmi dalam beberapa hari karena takut kami akan merasa bosan,"

3t4
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-'llm, Bab Maa Kaann An-Nabi slallallahu

Alaihi wa sallam Yatalcluwwaluhum bi Al-Mau'izhah (nomor 68), Kitab

Ad-Da'awat, Bab Al-Mau'izhnh Sa'ah Ba'da Sa'ah (nomor 64Ll).

At-Tirmidzi dalam Ktab Al-Ailab, Bab Maa laa'a Fii Al-Fashnluh wa

Al-Bayaan(nomor 2855) dan (nomor 2855 I ) Tuhfah Al-Asyraf (nomot

9254\.

il. +q(r36i c,ry31.i;.1 tL'r; {\t y,; $ t3'"; .r r ol
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7059. Abu Sa'id Al-Asyajj telah membqitahulankqadalami,Ibnu lilris te-

lah memberitahulan kep adn lami (H) Mini ab bin Al-Harits At-T amimi

telah memberitahulcan lcepada lami, Ibnu Mus-hir telah memberitahu-

kan lcepada lumi (H) lsluq bin lhrahim ilan Ali bin Klusyram telah

memberitahulun kepada lumi,lceduanya betlata, Isa bin Yunus telah

mengabarkan lcepada lami (H) Ibnu Abi Llmar telah memberitahulan

kepada lumi, sufyan telah memberitahukan kepada lami, semua riwa-

yat mereka dari Al-A'masy dengan sanad sqerti itu.

Minjab menambal*an pada riwayatnya, dari Ibnu Mus-hir, Al-A'masy

berkata, Amr bin Murrah telah memberitahukan kepadaku dari syaqiq,

dari Abdullah dengan hadits seruPa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7058, dan perka-

taannya, 'Minjab menambahkan dalam riwayatnya dari lbnu Mushir", di-

tak{rrij hanya oleh MuslimTuhfah Al-Asyraf (nomor 9289).
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7060.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada lami, larir telah

mengabarlan kepada kami, ilari Manshur (H) Ibnu Abi Umar telah

memberitahuknn kepada knmi - lafazh hadits miliknya-, Eudhail bin

lyadh telah memberitahuknn kepada kami, dari Manshur, dari Syaqiq

Abu Wa'il, dia berkata, Abdullah biasanya mengingatlan lumi setiap

hari knmis, lalu ada seseorang yang berkata,' Wahai Abu Abdirrahman!

Sungguh kami menyukai nasehatmu, dan lumi sangat menginginkan

seandainya setiap hari kamu menasehati lcamL" Abdurrahman berlcnta,

"Tidak ada sesuatu yang menghalangiku untuk menasehati lulian, ke-

cuali takut membuat knlian jemu. Sesungguhnya Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam selalu memilih waktu yangtepat untuk memberikan

nasehat kepado kami dalam beberapa hari knrena takut kami alun mera-

sa bosan."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-'ilm, Bab Manla'alaLi Ahl
Al-'Ilm Ayyaaman Ma'lumah (nomor 7}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9298).

o Tafsir hadits: 7058-7050

Perkataannya,

'At 
S; yr i;3 St ,&i i'i ^at; 

'rl f# tfi ii orx" v

Wy-stit;rr$r ; +,,1-liu,tiP-{,t! #)y
" Tidak ada sesuatu y ang mrnghalangiku untuk keluar menemui kalian, lcecuali

tahtt membuat kalian jemu. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam selalu memilih waktu yang tepat untuk memberikan naseh-at kepada

knmi dalam beberapa hari karena takut kami aknn merasa bosyn", Kata jil5t

artinya bosan.

Perkataanny u, ;?Li "Membosankan lulian" artinya membuat kalian

bosan. Sedangkan fata'4lll'j3t "Tiilak sltkn" maksudnya takut. Makna

ti'r;.i. "714r*ilih waktu yang tepat" maksudnya membuat jadwal dengan

kami, inilah yang masyhur tentang tafsir makna tersebut. Al-Qadhi

berkata, "Ada yang berpendapat maknanya memperbaiki keadaan ka-

mi." Ibnu Al-Arabi berkata, "Menjadikan kami pengiring budak." Ada

yang berpendapat, bahwa maknanya mengagetkan kami. Abu LJbaid

berkata, "Maknanya adalah menuniukkan kepada kami." Ada yang

berpendapat, bahwa maknanya adalah menahan kami sebagaimana se-

orang manusia menahan budaknya. Dengan lafazh ti";S"pada semua

riwayat kecuali Abu Amr, dengan huruf Ua' ti'r;S-,artinya melihat ke-

adaan dan waktu semangat mereka. Hadits ini menunjukkan untuk
memberikan nasehat secukupnya agat hati tidak menjadi jemu sehing-

ga hilanglah maksud dari memberikan nasehat itu.
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(1) Bab Sifat Surga
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7 06L. Ab dullah bin Maslamah bin Qa' nab t elah member itahukan kep ada lumi,

, Hammad bin Salamah telah memberitahulun kepada kami, dari Tsabit

bin Humaid, dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Surga itu dikelilingi dengan hnl-hal yang

dibenci, seilangkan nerala dilcclilingi dengan hal-hal yang disukai."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah Al-lannah, Bab Maa

laa-a "Huffat Al-lannah Bi Al-Malaarih, wa Hufft An-Naar Bi Asy-Syaha-

u)aat" (nomor 2559),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 329).

:

!6!r ;J #'v'rs,dk'{.6 d'J; 7f i'#3 q*t.v.1Y
$,tvr*'At e igtf i1i j:;sr\t,:c

7062. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kqadaku, Syababah telah mem-

beritahukan tcep ada kami, W ar qaa' telah memberitahukan kepadaku, dari

Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari AbuHurairah, dariNabi slallallahu
'' Alaihiwa Sallam denganhntdrts serupa.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3929).
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7O63. Sa'idbin Amr Al-Asy'atsi dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan

kepada knmi, Zuhair berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada ka'

mi, Sa'idberknta, Sufyan telahmangabarkankepadakami, dari Abu Az-

Zinad, dari Al- A' r aj," ilar i Abu Hur airah, dar i N abi Shallallahu Al aihi wa

Sallam beliau bersabda, 'Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits Qudsi),
"Aku telah persiapkan bagi hnmba-hamba-Ku yang shnlih sesuatu yang

belum pernah terlihat oleh mata, diilcngar oleh telinga dan belum pu-
nah terdetik di hati setiap orang." Hal itu sesuai ilengan firman Allah

Ta'ala, 'Mala tidak seorang pun mmgetahui apa yang disembunyikan

untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenanglun

hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka lcerialan" (QS. As-

Sajdah:77).

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Bad'u Al-Khalq, Bab Maa laa'a Fii Shifah Al-

lannah wa Annahaa Makhluqah (nomor 32M\, Kitab At'Tafsir, Bab

Falaa Ta'lamu Nafsun Maa ULhfiya lahuu Min Quruati A'yun... QS,
As-Sajdah; 17 (nomor 4779).

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah As-

Sajdah (nomor 3197),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13675).

# 4Y ;k ?: Ut$'";,J!' y71 J 3:'rt; dk .!,1t
gr *'ir ;; ;rflt iti;i'r ,rj U cr\tt ,4 :u')t u,l
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.)9
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7064. Harun bin Sa'iil Al-Aili telah memberitahuknn kepadaku, Ibnu Wahb

telah memberitahukan kepada lami, Malik telah memberitahukan ke-

padaku, ilari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu Hurairah, bahwa

Nabi shallallahu Alnihi wa sallam bersabda, "Allah Ta'ala berfirman

(dalam hadits Qudsi), "Aku telah persiaplan bagi hamba-hamba-kt

yang shalih sesuatu yang belum pernah terlihat oleh mata, didengar oleh

telinga dan belum pernah terdetik di hati setiap oran9, sebagai tabungan

bunt knlian; yaitu sesuatu yang belum pernahlulian tahu'"

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 467 1)'

gs ,,i c3;- vu;; jii* €) il * '{ 
$"$ .vr10

C Y ;:;<tt t|"rt ,rJ s3*'ti Listt f Jt ri;;: c
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7065. Abu Balcnr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telahmemberitahukanke-

paila kami, kcduanya berkata, Abu Mu',awiyah telah memberitahulcan

kepada tumi H) lbnu Numair telah memberitahulan kepada lcami,

bapalcku telah memberitahulan kepada kami -lafazh hadits darinya-, Al-

A'masy telah memberitahulan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, ilia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda, "Allah Ta'ala berfirman (dalam hadits Qudsi), "Aku persiaplun

bagi lumba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum pernah terlihat

oleh mata, didengar oleh telinga dan belum pernah terdetik di hati setiap

^l;
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orang, sebagai tabungan bagi kalian; yaitu sesuatu yang belum per-

nah kalian tahu." Kemudian beliau membacakan ayat, "Tak seorang

pun mengetahuiberbagai niktnat yang menant| yang indah dipandang

sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang merela kerjalun" (QS. As-
Sajilah:77).

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Falaa Ta'lamu Nafsun Maa
Ukkfiya Lahuu Min Qurrati A'yun... QS. As-Sajdah: 77 (nomor
4779) secara mu'allaq.

Ibnu Majah dalam Ktab Az-Zuh.d, Bab Shifah Al-Jannah (nomor
3228), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 12509).

Hadits Ibnu Numair, ditaltuii hanya oleh Muslim Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 12428).

a

1.
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7066. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan

kepada lami, keduanya berkata, lbnu Wahb telah memberitahukan ke-

pada lumi, Abu Shakhr telah memberitahuknn kepadaku, bahwa Abu
Hazim telah memberitahuknn kepadanya, dia berknta, Aku pernah men-

dengar Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi berknta, "Aku pernah menyaksikan

majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjelaskan ten-

3.
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tang surga, sampai pada penjelasan,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda pada akhir penjelasannya, "Di dalam surga terda-

pat sesuatu yangbelum pernah terlihat oleh mata, didengar oleh telinga

dan belum pernah terdetik di hati setiap orang, kemudian beliau mem-

bacaknn ayat: "Lambung merela jauh dari tempat tidurnya dan merekn

selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta

merekn menafkahlan apa apa rezeki yang Knmi berilcnn. Tak seorang-

pun mengetahuiberbagai nilonat yang menant| yang indah dipandang

sebagai balasan bagi m*elu, atas apa yang m*eka kerjalan" (QS. As'
Saidah:76-77).

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4671).

o Tafsir hadits: 706l-7066

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,$r d;, i2dur:&iJit *
1t'tiyilu,

"Surga itu dikelilingi dmgan hal-hal yang dibenci, sedanglan neralu di-

kelilingi dengan hal-hal yang disukai" beginilah teks hadits yang diriwa-

yatkan oleh Muslim dengan lafazh.;il demikian juga teks hadits yang

diriwayatkan oleh Al-Bukhari i;! dan disebutkan juga dengan lafazh

+ "Ditutupi" kedua riwayat itu shahih. Para ulama berkata, ini ter-

masuk ungkapan yang bagus, fasih dan ungkapan yang sederhana

namun maknanya luas yang diberikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi

taa Sallam dengan perumpamaan yang bagus. Maknanya tidak akan

bisa masuk surga kecuali dengan melakukan hal-hal yang dibenci ter-

sebut dan masuk ke neraka dengan melakukan hal-hal yang disukai,

dan keduanya tertutup; maka barangsiapa yang bisa menyingkirkan
hijabnya, ia akan sampai ke tempat yang tertutup itu. Masuk ke surga

dengan menyingkirkan hijab yang menutupi ke surga, yaitu dengan

melakukan amalan yang tidak disukai. Menyingkirkan penghalang

masuk ke neraka, tentunya dengan melakukan perbuatan yang disu-

kai. Yang termasuk amalan yang dibenci itu, di antaranya: bersungguh-

sungguh melakukan ibadah, istiqamah dalam beribadah, sabar dengan

kesulitan yang dihadapi ketika melakukan ibadah, menahan amarah,

memaafkan,lembut, memberikan sedekah, berbuat baik kepada orang

yang menyakiti, bersabar dari syahwat, tidak memperturutkan nafsu
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syahwat dan lain sebagainya. Sedangkan syahwat yang melingkupi

neraka adalah nafsu syahwat yang diharamkan seperti minum kha-

mar, berzina, melihat wanita asing, ghibah, menggunakan alat-alat

yang melalaikan, dan sebagainYa.

Sedangkan nafsu syahwat yang dibolehkan, maka tidak termasuk

dalam hadits ini, akan tetapi makruh hukumnya untuk selalu mela-

kukan hal itu; khawatir membuahrya melakukan perbuatan yang di-

haramkan atau membuat hatinya keras, atau bisa melalaikannya dari

ketatan atau membuatnya lebih mementingkan kehidupan duniawi

dan kenikmatan-kenikmatannya dan lain sebagainya'

Firman Allah Azzawalalla dalamhadits Qudsi,

e 'E \3 ry lii v; -i: ,r \ 6'4.tilt e;V. L"'rLl

t'lnt 6;iitl'$.tj.i fi.i
,, Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum per-

nah terlihat oleh mata, ilidengar oleh telinga dan belum pernah terdetik di hati

setiap orangt sebagai tabungan bagi knlian; yaitu sesuat",r::g belum pernah

kalianlihat." Pada beberapa teks dengan lafazh ^lt €JJJ; "Akuperlihat-

knnhal itukepadakalian" beginilah yang terdapat pada riwayat Abu Ba-

kar bin Abu Syaib aht}i "sebagai tabungan" yang terdapat pada semua

teks. Sedangkan riwayat Harun bin Sa'id Al-Aili yang tersebut sebelum-

nya, disebutkan pada beberapa teksnya lafazhtf'S "Tabungar" seperti

riwayat yang pertama pada sebagiannya. Al-Qadhi berkata, "Inilah teks

yang paling banyak diriwayatkan, dan lebih jelas seperti riwayat yang

iui"r,yu. Iaterkata, yang paling tepat itu riwayat Al-Farisi. Sedangkan

lafazh nli maknanya tinggalkanlah darimu sesuatu yang kalian tahu,

karena sesuatu yang belum kalian tahu itu lebih agunglagi, seakan-

akan Allah Ta'ala memberikan PerumPamaan yang bebas di satu sisi

yang belum pemah dilihat olehnya. Ada yang berpendapat, bahwa

maknanya selain itu. Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya

bagaimana.

Dentuk



(2) Bab Di Surga Terdapat Sebatang Pohon yang Luas
Bayangannya Tidak Dapat Ditempuh Selama Seratus

Tahun Berkendaraan

s -a 2 '.o4t* ,g.\ j. # y qG'; y U ^#Gk .v.lv
isfi &: y"n,* yt);t Ui.;i e_J U y,i y
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7067. Qutarir, Or, Sa'iil telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kEada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Maqburi,
dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwa beliau bersabda, "sesungguhnya di dalam surga itu
terdapat sebatang pohon di mana seorang pengendara (harus) menem-
puh luas bayangannya selama seratus tahun."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifuh Al-lannah, Bab Maa

laa'a Fi Shifah Syajar Al-lannah (nomor 2523), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L431.4).

ut4tf")t* i.t &?4t$k y u;#,r"; .v.1A

y At & :;t,f i,;i g:; er\t f :u')t ,l y
,iii,k-\ tt)') 9rg,

7068. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Al-Mughirah
-yakni lbnu Abdurrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepada
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kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dariNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa, dan ditambahkan,

" D an dia tidak menempuhny a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13906).
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7069.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknn kepada kami,

Al-Makhzumi telah mrngabarkan kepada lami, Wuhaib telah memberi-

tahukan kEada lumi, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, dari llasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya

di dalam surga itu terdapat sebatang pohon di mana (jilu) seorang pe-

ngendara berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun, ia ti-
dak dapat menempuhny a."

Abu Hazim berluta,' Maka hadits itu aku beritahukan kepada An-Nu' -

manbin Abi'Ayyasy Az-Zuraqi, maka diaberknta: Abu Sa'id Al-Khud-
ri telah memberitahukan kepada aku, dari Nabi Shallallahu Alaihi uta

Sallam, "sesungguhnya di dalam surga terdapat sebatang pohon di ma-

. na (jika) seseorang menunggang kuda terlatih yang larinya selama se-

ratus tahun tidak dapat menunpuh luas bayangannya."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Shifuh Al-lannah
wa An-Naar (nomor 6552) dan (nomor 6553), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4391) dan (nomor 4773).

o Tafsir hadits: 7067-7069

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tiii,k" \ ai 
"U W e qry\'4|7A F e 3t

"Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat sebatang pohon di mana (jika)

seorang pengendara berjalan di bawah bayangannya selama seratus tahun,

ia tidak dapat menempuhnya" dalam riwayat lain disebutkan, ,Stlt H
WLli Y l, $U Up, t ;*it >tf( "pi mana (jika) seseorang menunggang
kuda terlatih yang larinya selama seratus tahun tidak dapat menempuh luas

bay anganny a", P ar aulama berkata, "Maksud lafazh(ih adalah apa-apa

yang ditutupi oleh ranting-rantingnya. Lafazh .:*Atyang ditutupi (pe-
nunggangnya memakai penutup) agar bisa berlari dengan kencang.
Hal ini sudah dijelaskan pada kitab Al-lihad. Sedangkan sifat tadhmir,

Al-Qadhi berkata, "Diriwayatkan oleh sebagian dengan ;At sebagai
kata keterangan dari si penunggang kuda. Namun yang ma'ruf yang
pertama."

Svarah ra\@6



(5) Bab Diturunkannya Keridhaan Allah Ta'ala Kepada
Penghuni Surga, Maka Dia Tidak Akan Murka Kepada

Mereka Selamanya

)lar,-I ir '"t t,#i f ", 
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ffit r,H$' y U. i' i:c eki c,fi il qY,13+i

#i i $ U qs U 4v ik t''t Uer ir $3 {)

4r-'At jb Ut'oi &ri$t y ,j r )6- u. :rb r
U'oji|F ,yiuQt y\ J*ar 51 it gi
Y', (' j# #t'$ ,irii l;:$. i,EaV ix"-c;': s.;

3ii,ry oki yi ituqi$ fri l'ru €bit 6

A P p, &ii ll u'oi'ri It UJ:il #t ti
t-ril is;. # bi * et y) {.* bi :);j141

7 07 0. Muhammad bin Abdurr ahman bin S ahm telah memberitahulan lcep ada

kami, Ab dullah bin Al-Mub ar ak t el ah mengab arlan lcep ada lumi, Malik
bin Anas telah mengabarlun kepada lami (H) Harun bin Sa'id AI-Aili
telah memberitahulan kepadaku - lafazh hadits mililotya-, Abdullah bin

Wahb telah memberitahulun kepada lami, Malik bin Anas telah mem-

beritahulean kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Athaa' bin Yasar, ilari
Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, " Sesungguhnya Allah berfirman kepada pmghuni surga, " Hai pmg-
huni sur ga !' Mer elu menj aw ab, " Knmi p enuhi seruan- Mu w ahai Rabb
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kami, dan segalakebaikan ada dilccdua tangan-Mu.' Allah melanjutknn,
"Apakah knlian suilah merasa puas?" Mereka menjawab, "Kami telah

merasfl puas wahai Rabb kami, knrena Engkau telah memberikan knmi
sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-

Mu." Allah bertanya lagi, "Mauknh knlian Aku beriknn yang lebih baik

lagi dari itu?" Mereka menjawab, "Wahai Rabb kami, apa yang lebih

baik dari itu?" Allah menjawab, "Aknn Aku limpahknn keridhaan-Ku

atas kalian sehingga setelah itu Aku tidak akan murka kepada kalian

untuk selamanya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Shifah Al-lannah wa An-Naar
(nomor 6549), dalam Ktab At-Tauhid, Bab Kalaam Ar-Rabb Ma'a Ahli
Al-l annah (nomor 7518).

At-Tirmidzi dalam Ktab Shifuh Al-lannah, Bab Muhaawarah Ar-Rabb
Ahl Al-lannah wa Qauluhu, Uhilla 'Alaikum Ridhwani (nomor 2555),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4L62).

1.

o Tafsir hadits: 7070

Allah Ta'ala berfirmary ,Lt?l # 
'bi "Alcan Aku limpahkan ke-

ridhaan-Ku atas kalian." Al-Qadhi di Masyariq berkata, "Yaitu dengan

lafazhllji aku turunkan kepada kalian". Ada tiga lahjah pad,alafazh

;s:ilt ir<.:l inilah yang pertama yang terdapat pada tujuh bacaan, la-

Iu dengan lafazh;r3tr dan yang ketiga dengan lafazh&jiJt maknanya
bintang yang paling besar." Ada yang berpendapat bahwa disebut de-
ngan nama itu karena putihnya cahayanya seperti mutiara. Ada juga

yang berpendapat bahwa karena pancaran cahayanya. Ada yang ber-
pendapat lagi, karena ia seperti mutiara karena ia pada posisi yang
lebih tinggi daripada bintang-bintang lainnya, yaitu seperti mutiara
yang sangat mahal.

rir+ri



(a) Bab Penghuni Surga Saling Melihat Penghuni
Ghurtah (Iempat yang Tinggi di Surga) Seperti Bintang

yang Terlihat di Langit
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707L. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, Ya'qub -yalcni

Ibnu Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahulan kepada knmi, dari

Abu Hazim, dari Sahl bin Sa' ad bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Sesungguhnya pmghuni surga alan melihat ghurfah
(tempat yang tinggi) di surga sebagaimana kalian melihat bintang di
langit. Dia berluta, "Aku telah memberitahulun hadits itu kepada An-
Nu'man bin Abi ' Ayyasy , lalu dia berkata " Aku pernah mendengat Abu

Sn'id Al-Khudri berlata, "Sebagaimana kalian melihat bintang di ufuk

timur atau barat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4788).
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7072.Ishaq bin lbrahim telah memberitahulannya kepada kami, Al-Makh-

zumi telah mengabarkan l<epada lami, Wuhaib telah memberitahuknn

krpada lami, dari Abu Hazim dengan kedua sanad tersebut seperti ha-

dits Ya'qub.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4774).

sE Fttk !.r, j, &.i,.* U i' if ;k.v.vt,
i' :, $k {i L;tstr.}!' y:; U 3:Jt; ik, cqv
r: *i; U,fe i. [tt'{* # ,fl il 16 d.ki *3 il
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o'r;tv K e:' b :?t Jill o',r;t';4 i;Jrt sr "tl ie

,Fgf ft )i 9#t t ,?'!t A TtAt&:'-ttcsslrt
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7073. Abdullah bin la'far bin Yahya bin Ktalid telah memberitahukan kepa-

daku, Ma'an telah memberitahukan kqada knmi, Malik telah mem-

beritahukan kepada knmi (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberi-

tahulan kspadaku - lafazh hadits miliknya-, Abdullah bin Wahb telah

memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarknn ke-

padaku dari Shafwanbin Sulaim, dari Athaa- binYasar, dari Abu Sa'id

Al-Khudri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Sesungguhnya penghuni surga bisa melihat penghuni ghurfah (tempat

yang tinggi) di surga sebagaimana knlian melihat bintang yang berkedip

di langit yang bergerak dari ufuk timur ke barat. Demikian itu knrena

penghuni Ghurfah manpuny ai kelebihan darip ada penghuni sur ga y ang

lain. Para shahabat bertanya "Ya Rasulullah, apakah Ghurfah yang
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dihuni oleh para Nabi tidakbisa dicapai oleh selain mereka? Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Para Nabi memang akan

menghuni Ghuraf, dan Demi Allah yang menguasai diriku, Ghuraf iuga
dihuni oleh orang-orang yang beriman lcepada Allah dan membenarkan

para Rasul dengan membenarlun ajaran merekn."

Takhrii hadits:

Hadits Abdullah bin ]a'far bin Yahya bin I(halid, ditakhrij oleh
A1-Bukhari dalam Kitab Bad'u Al-Khalq, Bab Maa laa-a Fi Shifah Al-

lannah wa An-Nahaa Makhluqah (nomor 3256). Tuhfah Al-Asyraf no-
mor 4173.

Harun bin Sa'id Al-Aili, telah ditakhrij, lihat hadits (nomor 7070).

o Tafsir hadits: 7071-7073

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

a

1.

2.

);tA edr ;;l "c4

taai<ttq46l
&'rilt ls r*t o't;t'tr

e I o.r#
6 e?b:
t,YGtfft

it,yt o

ti ,tt:;l
"sesungguhnya penghuni surga bisa melihat penghuni ghurfah (tempat yang

tinggi) di surga sebagaimana lulian melihat bintang yang berkedip di langit

yang bergerak dari ufuk timur ke barat. Demikian itu knrena penghuni Ghur-

fah mempunyai kelebihan daripada penghuni surga yang lain" beginilah

lafazh haditsnya pada kebanyakan teks. Lafazh !4 Al-Qadhi berkata,

"Kata;4 untuk memulai sampai tujuan. Menurut riwayat Al-Bukhari

dengan lafazh,ill ,J sebagian mereka berpendap at,lafazhinilah yang
benar. Dia ber(ata,-sebagian dari mereka menyebutkan bahwalafazh

4 pada riwayat Muslim menunjukkan akhir dari tujuan, dan hal ini
sudah disebutkan juga seperti ungkapan mereka, "Aku melihat bu-
lan sabit dari celah-celah awan." Al-Qadhi berkata, "Apa yang mereka

sampaikan itu benar, akan tetapi mengartikan lafazh;1 di sini sebagai

akhir dari tujuan tidak bisa diterima, akan tetapi y*g benar itu adalah
awal mencapai tujuan, artinya permulaan melihatrya dilihat dari sela-

sela awan dan dari ufuk." Dia berkata, disebutkan pada riwayat Ibnu

Mahan dengan lafazh b';t i'yt ry " Ato, ufuk sebelahbarat".Dan makna

kata iuir "Yangberlalu" maksudnya yang pergi tenggelam dan semakin
jauh dari pandangan mata. Diriwayatkan pada selain Shahih Muslim
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.i-ruir dengan mendahulukan huruf Raa' dan maknanya sebagaimana

yang telah kami sebutkan. Diriwayatkan juga dengan l)VJt "Yang iauh
dariufuk", semua itu kembali pada makna y:rng sama.



(5) Bab Barangsiapa yang lngin Melihat Habi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan t{eluarga dan Hartanya
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7074. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada lami, Ya'qub -yalcni

lbnu Abdurrahman- telah memberitahuknn kepada lumi, dari Suhail,

dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Di antara bentuk lcecintaan umatku kepadaku

adalah adanya orang-orang sepeninggalku nanti, leeinginan seseorang

di antara mereka seanilainya bisa melihatku dmgan keluarga dan har-

tanya."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12783).
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(6) Bab Pasar Surga, dan Apa-apa yang Mereka Terima
dari Kenikmatan Serta Keindahan di Dalamnya
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7075. Abu Utsman Sa'id bin Abdul labbar Al-Bashri telah memberitahu-
kan kepada knmi, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada

kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik: bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di surga ada

pasar yang dikunjungi oleh penghuninya setiap hari lum'at,lalu ber-

tiuplah angin dari arah utara yang menerpa wajah dan pakaian mereka,

sehingga mereka semakin tampan, kemudian mereka pulang ke keluar-
ga mereka dengan rupa semakin tampan itu. Keluarga mereka berkata
"Demi Allah, kamu semakin tampan," mereka mntjawab "Demi Allah,
kamu juga semakin tampan setelahkami tinggal pergi."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 370).
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. Tafsir hadits: 7075

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

"sesungguhnya di surga ada pasar yang dikuniungi oleh penghuninya setiap

hari jum'at,lalu bertiuplah angin dari arah utara yang menerpa waiah dan

pakaian merelu, sehingga merekn semakin tampan" , yang dimaksud dengan

pasar itu adalah tempat mereka berkumpul sebagaimana sewaktu di

dunia mereka berkumpul di pasar. Makna # "l< 
ql\- "Oitcunjungi

oleh penghuninya setiap hari lum'at", yaitu ukuran seminggu sekali dan

di surga itu tidak ada ukuran hari sudah seminggu seperti yang kita
alami; karena di sana tidak ada matahari, malam dan siang. Laf.azl:.

3-Pt "Poror" bisa untuk Mudzakkar dan Mu'annats dan inilah lafazh

yang Fasih. Beginilah lafazhr*it' {-t "Angin dari arah utara" dalam ri-

wayat. Pengarang kitab Al-Ain berkata, "Dengan lafazh )Ati r*r'
dan lafazh t{ti'i);.Jllltt dan J|Srtmaknanya; angin yang datang dari
arah yang berlawanan dengan kiblat. Al-Qadhi berkata, "Angin surga

disebutkan dengan khusus dari arah utara; karena menurut bangsa

Arab bahwa angin itu adalah angin hujan yang bertiup dari arah Syam

yang membawa awan hujan, dan bangsa Arab sangat mengharapkan

awan dari Syam." Disebutkan dalam hadits angin itu dengan Al-Mutsii-
rah yal.lg bergerak; karena angin bertiup ke arah wajah mereka mem-

bawa minyak wangi surga dan lainnya dari nikmat surga.



(7) Bab Flombongan yang Pertama Kali Masuk Surga
Itu Seperti Bulan Purnama, Sifat Mereka dan Pasangan

Mereka
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7076. Amr An-Naqid dan Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberi-

tahukan kepadaku, semuanya berasal dari riwayat Ibnu Ulayyah -la-

fazh hadits dari Ya'qub- keduanya berkata, Isma'il bin Ulayyah telah

memberitahulun kepada knmi, Ayyub telah mengabarkan kepada knmi,

dari Muhammad, dia berkata, "Para shahabat mungkin bangga atau

mungkin ingin memperdalam ilmu sehingga merelabertanya, "Di sur-
ga itu nanti lebih banyak laki-laki ataukah perempuan?" Abu Hurairah
berlata, "Bukanknh Abu Al-Qasim Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah bersabda, "Sesungguhnya rombongan yang pertama kn-

li memasuki surga itu wajahnya bagaiknn bulan purnama, kemudian

rombongan berikutnya seperti bintang yang terang-benderang di la-

ngit. Masing-masing mereka mmdapat dua istri yang sumsum tulang

9u*'n &Vft'E:ut;&'r!;i L:t bi
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betisnya terlihat dari luar daging dan di dalam surga tidak ada seorang

pun y ang tidak b erp as angAn. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 141408).

iG uy i.t ,f a;J r 3$ $k ',rL €) i).1 $k.v.vv
in i;i tit tr)U';ti F €, d itAtr Jv'St ;-elr

lti i, t +t',b, gi *'At & f6t -ri ie
7077. Ibnu Abu Llmar telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan telah mem-

beritahukan kepada"lami, dari Ayyub, dari lbnu Sirin, dia berkata,

"Kaum laki-laki dan perempuan berdebat tofiang manalah yang lebih

banyak di surga nanti? l-alu mereka bertanya kepada Abu Hurairah.

Abu Hurairah berkata, "Abu Al-Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam

berslbda," seperti hadits lbnu Ulayyah.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14408).

e )v.l G.t d yrjt 35 $3; y.; U i# $k! .v. vA

ig i;y (: u* iG *;3jJ y- gffit u i,ul

C tt S;:':. ; ,Sii & y';nt S; yr j-: iS

txJ,;i$ $^ts jr J F, y.; J ^tli 
s-oi

tt"i;', J$ i$ i;i ,r,1 # ^;il: ,;r1 e itul ,r ,i
2t* .k'ilt s*". i';': iii 3L #i 4r-'it ,v yl

,t:-ill eis::,f f lii e #* e$ti r4t 4 At
&fri'o )"\ \') (, j,:*. \') (t *'rt't i (t I * y',;1l

3;-tt gtr:ii l:<tt $Vv;', d^rt ;i,.;,'rt +;ir



340

et;-ill eritii
7078. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid-

yakni lbnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, dari Llmarah

bin Al-Qa'qa', Abu Zur'ah telah memberitahuknn kepada knmi, dia ber-

kata, Aht pernah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shal-

lallahu Alnihi wa Sallambersabda, "Yang pertamakali masuk surga (H)

Qutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada

kami -lafazh hadits milik Qutaibah-, keduanya berkata,larir telah mem-

beritahuknn kepada knmi, dari Umarah, dari Abu Zar'ah, dari Abu Hu-
rairah, dia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya leelompok pertama yang masuk surga adalah orang-
orang berwajah bagai bulan purnama, lcemudian lcelompok berikutnya
adalah orang-orang yang berwajah bagaikan bintang yang berkilau di
langit, mereka tidaklcencing, tidakberak, tidak membuang ingus, tidak
meludah. Sisir mereka dari emas, utewangian mereka dari layu gaharu,
keringat merekn berbau kasturi, istri-istri merekn adalah para bidadari,
rupa merekn sama-sama seperti bapak merekn Adam dan setinggi 60

hasta menjulang ke langit."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiyaa-, Bab Ktuluq Adam wa
Dzurriyaatfft i (nomor 3327).

2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Shifuh Al-Jannah (nomor 4333),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4903).
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7079. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahutan ke-

pada lami, keduanya berlata, Abu Mu'awiyah telah memberitahulcan

tcepadakami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesung-

guhnya kelompok pertama yang masuk surga adalah orang-orang ber-

wajah bagai bulan purnama, lccmudian kelompok buikutnya adalah

orang-orang yang furwaiah bagai bintang yang paling berkilau di la-

ngit, lalu berikutnya adalah oranS-orang yang keduduknnnya lebih

rendah. Mereka tidak berak, tidak kmcing, tidak buang ingus, tidak

meludah. sisir mereka dari emas, walangian merela dariknyu gaharu,

lceringat mereka berbau knsturi, istri-istri merela adalah para bidadari,

rupa merela sama-sama seperti Adam dan setinggi Adam 50lnsta."

lbnu Ab i Sy aib ah b erkat a, I afazhny a adalah, Al a ldrulu q r ai ulin " s er up a

I aki-l aki p ad a knr akt er ny a " .

Abu Kuraib berlata, Ala Kulqi rajulin "serupa laki-laki dalam bentuk

fisik". lbnu Abi Syaibah berkata, Ala Shurah Abiihim "seperti rupa ba-

palcnya muelu, yaitu Adam".

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Ktab Az-Zuhd Bab Shifah Al-lanah

(nomor 4333 1. \,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12525).

. Tafsirhadits:7076-7079

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,
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"sesungguhnya rombongan yang pertamaluli memasuki surga itu waiahnya

bagaiknn bulan purnama, kemudinn rombongan berikutnya seperti bintang

yang terang-burderang di langit. Masing-mnsing merekn mendapat dua istri
yang sumsum tulang betisnya terlihat dari luar daging dan di dalam surga

tidak aila seorang pun yang tidak berpasangan",Kataor)o)t artinya kelom-

pok atau jama'ah, Kata riiSlr sudah dijelaskan sebelumnya.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, 9G', "Dua istri", demikian-
lah lafazhnya yang terdapat pada riwayat-riwayat hadits, inilah laf.azh

yang selalu diulang-ulang dalam hadits dan perkataan orang Arab,

namun yang paling masyhur itu tidak menggunakan huruf Taa' ttv'1;

demikian pula yang terdapat dalam AlQur'an dan kebanyakan ha-

dits-hadits.

Perkataanny u, l':pl Ft A V't 'Di ilalam surga tiilak ada seorangpun

yang tidakbrpasangan", inilah lafazh yang terdapat dalam teks negeri

kami l{dan masyhur dalam perkataan Arab adalah ,)i gaaydiberi

tambahan huruf Alif. Al-Qadhi menukilkan bahwa semua perawi me-

riwayatkan dengan +? '$it d, v') "Di surga tiilak aita seorang pun yang

tidak berpasangan" kecuali Al-Udzri yang meriwayatkan dengan la-

fazh lfl.Al-Qadhi berkata, "Hal itu tidak apa-aPa,ly arnnya yang

belum mempunyai istri. oan qsit artinya yang jauh, dinamakan de-

mikian karena jauh dari wanita." AlQadhi juga berkata, "Zhalit llta-

dits ini menunjukkan bahwa wanita lebih barryak menjadi penduduk
surga daripada pria, sedangkan pada hadits yang lainnya disebutkan

bahwa wanita menjadi kebanyakan penghuni neraka." Dia berkata,
-Unfuk menggabungkan hadits-hadits ini bahwa sebenarnya wanita
merupakan anak keturunan Adam yang paling banyak." Dia berkata,

"Hadits ini berkaitan dengan anak-anak keturunan Adam, bagaima-

na tidak; sementara telah disebutkan bahwa seorang lelaki penduduk

surga akan mendapatkan bidadari yang banyak."

Sabda Nabi Shnllallahu Ataihi wa Sallam,c,r*jr ;iJ|,t "Keringat me-

reka berbau minyak lusturi" maksudnya keringat mereka. i'r:ilt ;ilv;i
'Waoangian mereka dari kayu gAharu" yaitu kayu hindia, hal ini sudah

dijelaskan pada pembahasan terdahulu.

Sabda Nabi Shatl allahu Alaihi wa Sallam, yt: ,tr, ,f e #*i
"Perilaku mereka sama-sama", Imam Muslim menyr5butkan perbedaan

Ibnu Abi Syaibah dan Abu Kuraib padalaf.azh yang sebenarnya, Ibnu
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Abi Syaibah dengan lafazh ;Sl 'Perilaku" dan Abu Kuraib dengan

lafazh ;7,,- "Bentuk penciptaan", kedrJa laf.azh ifu benar. Ada perbe-

daan juga diantara periwayat dalam \<Ltab Shnhih Al'Bul'hari dan lebih

menguatkan riwayat dengan lafazh gi) "Perilaku" berdasarkan sabda-

nya pada hadits yang lain, 'Tidak ada perselisihan dan leebencian di antara

mereka, hati mereka sAmA," dan kadang iuga lebih menguatkan dengan

riwayat ;Si "Bentuk penciptaan" berdasarkan sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam di akhir hadits, "Seperti rupa bapak merela Adam, atau

seperti tingginya."

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam,'oi,Z- Y 3;,;-3- :t.')'Tidnk

mengeluarkan ingus dan tidakpula meludah" lafazhini sebagaimana yang

dikatakan oleh Al-]auhari dan lainnya. Menurut riwayat yang lain

dengan laf.azh6fuL l aMerela tiitak meluitnh", pada riwayat yang lain

juga dengan ittt:F-t "Mereka tiitakmeluilnh", semua maknanya sama.
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(8) Bab Sifat Surga dan Penduduknya, Mereka Selalu
Bertasbih Pagi dan Malam
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7 080. Muhammad bin Rnfi ' t el ah memberitahukan lcep ada kami, Ab dur r azzaq

telah memberitahulcnn lcepada kami, Ma'mar telah memberitahulan ke-

paila lami, dari Hammam bin Munabbih, dia berknta, "lnilah hadits

yang telah diberitahukan Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah

Shnll all ahu Al aihi w a S allam b eliau b er s ab d a, " Kel omp ok p er t ama y an g

masuk surga itu waiah merekn bagailun bulan purnama, mereka ti-
dak pernah meludah, tidak beringus dan tidak juga berak, beiana dan

sisir merekn terbuat dari ernas ilan perak, waoangian merelcn darikayu

gaharu, lceringat merela berbau mirryak kasturi, setiap orang ilari mere-

la merniliki dua orang istri yang sumsum tulang betisnya bisa terlihnt
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dari luar daging yang menunjuklan kecantiknn, tidak ada perselisihan

ilan kebencian di antara mereka, hati mereka satu, mereka pun selalu

memuji Allah diwaktupagi dan malam."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4787).
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7081. Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim- lafazh hadits ilari
Utsman- telah memberitahukan kepada knmi, Utsman berkata, "Telah

memberitahukan kepada lcnmi," lshaq berknta, "larir telah mengabarkan

kepadaknmi," dari Al-A'masy, ihri Abu Sufyan, dari labir, diaberknta,
"Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya penduduk surga itu juga makan dan minum, alan te-

tapi merekn tidak pernah meludah, tidak pernah lcencing, tidak pernah
berak dan tidak pernah beringus," Para shahabat bertanya, "Bagaimana
dengan maknnan yang merekn makan?" Beliau menjawab, "Maltnnan

merelcn menjadi sendauta, dan manjadi percikan bagaikan percikan mi-
nyak wangi, mereka selalu diilhami untuk bertasbih dan betahmid, se-

bagaimana halny a kalian diilhnmi untuk ber nafas. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bab Eii Asy-Sya-

fa'ah (nolo".:ror 4741),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2300).

6rtf Ls'r'*,3\ A"$t'J#jcl..-^ir ei
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7082. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukanke-

pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

lrepada kami, dari Al-A'masy dmgan sanad seperti ini, hingga ke per-

lataan, "Bagaikan perciknn minyak wangi."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7081..

vJ,s tu'Jt u iu'r ii,t'#Jt i* u,ip"st i*i.!,Ar
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7083. Al-Hasan bin Ali Al-Hutwani ilan'rriiri bin Asy-Sya'ir telah membe-

ritahulan kepadaht, kedua riwayatnya berasal dari Abu Ashim, Hasan

berkata, Abu Ashim telah memberitahulun ktpada lami dari lbnu luraii ,
Abu Az-Zubair telah mengabarknn kepadaku, bahwa dia pernah men-

dengar labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya penduduk surga itu juga maknn dan

minum, namun mereka tidak pernah berak, tidak pernah beringus, tidak

pernah kencing, akan tetapi makanan mereka meniadi sendawa bagai-

knn perciknn minyak wangi, mereka selalu diilhami untukbertasbih dan

bertahmid, sebagaimana kalian diilhami untuk selalu bernafas."

la berkata, "Menurut hadits Hajjaj disebutkan, "Dan itulah makanan

merel(a."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2857).
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7084. Sa'id bin Yalrya Al-Umawi telah memberitahulun kepadaku, bapalcku

telah memberitahukan kepadaku, lbnu luraij telah memberitahuknn ke-

pada kami, Abu Az-Zubair telah mmgabarlun kepada lami, dari labir,
ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupat hanya sa-

ja dalam hadits itu disebutknn "Merelci selalu diilhami untukbertasbih
dan b er t akbir, seb agaimana kalian diilhnmi untuk bernafas. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 286n.

. Tafsir hadits: 7080-7084

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:,W')'e'r<:.'irt i;;-',::. "Mereka

bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan malam" maksudnya pada ukuran
waktu tersebut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, oi.'A: W ltttf?- zdt S;i it1

"Sesungguhnya penduduk surga itu juga maknn dan minum", Madzhab
Ahlus Sunnah dan kebanyakan kaum muslimin berpendapat bahwa
penduduk surga juga makan, minum dan menikmati hal itu dan ke-
nikmatan lainnya, berbagai macam bentuknya, nikmat-nikmat yang
selalu akan mereka dapatkan selama-lamanya tanpa terpufus. Mere-
ka mendapatkan nikmat-nikmat yang dirasakan oleh penduduk du-
nia, hanya saja perbedaannya pada tingkat kelezatannya, kwalitasnya
yang melebihi nikmat yang ada di dunia; jadi persamaannya hanya
pada nama dan sifatnya. Ditambahkan juga bahwa penduduk surga
tidak pernah kencing, tidak pernah berak, tidak pernah beringus, tidak
pernah meludah. Banyak sekali dalil-dalil Al-Qur'an dan hadits-hadits
Nabi yang disebutkan oleh Imam Muslim dan lainnya ya g menegas-
kan bahwa nikmat surga ifu berlaku selama-lamanya tanpa terpufus.



(9) Bab Kekalnya llikmat Penduduk 5urga dan Firman
Aitatr Ta'ala: "Dan diserukan kepada mereka: Ytulah
surga yang diwariskan Repadamu, disebabkan apa

yang dahulu kamu Reriakan" (Q5. Al-A'raf: 43)
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7085. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Abdurrahman bin

Mahdi tel ah memb u itahuknn kep ada lumi, H ammad bin s alamah t elah

memberitahuknn kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rnfi', dari Abu

Hur air ah, dar i N ab i Shall all ahu Al aihi w a S all am b eliau b er s ab d a, " B a-

rangsiapa yang masuklce surga; maka ia alun selalu mendapatknn nik'

mat, tiilak pernah mengalami kesulitan, tidak rusak palaiannya dan

aknn selalu muda-b elia. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14555).
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7086.lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada

kami - lafozh hadits milik Ishaq-,lceduanya berkata, Abdurrazzaq telah

mengabarkan kepada knmi, dia berknta, Ats-Tsauri berkata, Abu lshaq

telah memberitahulun kepadaku, bahwa Al-Agharr telah memberitahu-
kankepadanyn, dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah, dariNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Ada seruan yang meny ebutknn,
"Sungguh kalian selnlu sehat dan tiilak akan pernah sakit selamanya,

dan kalian aknn selalu hidup dan tidak akan pernah mati selamanya, dan

bagi kalian aknn selalu muda-belia dan tidak alun pernah menjadi tua-
renta, dan lalian selalu mendapatknn nikmat dan tidak aknn mengala-

mi kesulitan selamanya", dan itulah makna firman Allah: "Diserukan
kepada mereka, "ltulah surga yang telah diwarisknn kepadamu,larena
a?a yang telah kamu lcerjakan." (QS. Al-A'raf: 43).

o Takhriihadits
Ditaklrrij oleh At-Tirmidzi dalam Krtab At-Tafsir, Bab Wa Min Surah

Az- Zumar (nomor 3246), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 39 63).

o Tafsir hadits: 7085-7086

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,.?l{, \ iA iUit Si.k" o;
"Barangsiapa yang masuk ke surga; makn ia aknn selalu mmdapatknn nik-

mat, tiilak pernah mengalami kesulitan",menurut riwayat yang lain, E :tt

t'"rii t-V * \# ii "Do, kalian selalu menilapatkan nikmat ilan tiilak akan
mengalami kesulitan selamanya", maksudnya kalian tidak akan meng-

alami kesulitan dan kepayahan. Makna g'i! d* r-l!i artinya kalian akan
selalu mendapatkan kenikmatan dan kemudahan.

,3rlrc



(10) Bab Sifat Kemah-Kemah Surga dan Anggota
Rumah Tangga Orang Mukmin di Dalamnya
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7087. Sa'id bin Manshur telah memberitahulun kepada lami, dari Abu Qu-

damah- yakni Al-HaritsbinLlbaid- dari Abu lmran Al-launi, dari Abu

Bakar bin Abdullahbin Qais, daribapalorya, datiNabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam beliau bersabda, "sesungguhnya seorang muktnin mem-

punyai sebuah kemah iti dalam surga yany'terbuat dari satu mutiara

yang berlubang, panjangnya enam puluh mil, dan seorang mukmin iuga
memiliki keluarga di dalamnya yang aknn in kuniungi padahal sebaginn

merelrn tidak pernah melihat sebagian yang lain."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Bad-u Al-Khalq, Bab Maa laa-a Fii Shifah Al-

lannah wa Annahaa MakJtluqalz (nomor 3243), Kitab At-Tafsir, Bab

Huurun Maqshuuraatun Eil Kiyaam... QS, Ar'Rahmaan:72 (no-mot

487e).

At-Tirmidzi dalam Ktab Shifuh Al-Jannah, Bab Maa laa'a Fii Shifah

1.

3s0

2.
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Ghuraf Al-lannah (nomor 2528) secara mu'allaq, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9132).
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7088. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahulun kepadaht, Abu Ab-
dish Shamad telah memberitahuknn kqada lami, Abu lmran Al-Jauni
telah memberitahulcan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abdullah bin

Qais, dari bapaknya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah kemah yang
terbuat dari satu mutiara yang berlubang, panjangnya enam puluh mil,
di setiap sudutnya ada satu keluarga yang menghuninya, namun me-

rekn tidakbisa melihat yang berada di sudut lainnya, dan seorang muk-

min akan selalu mangunjungi merelu padahal sebagian merelcn tidnk

pernah melihat sebagian yang lain."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits (nomor 708n.

iv; u-;;i l';e A '"i $k'wit ;J il fJ ;J 6-6'r.v. A1
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7089. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kqada kami, Yazid

bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah menga-

barkankepadaknmi, dari Abu Imran Al-launi, dari Abu Bakar bin Abu
Musa bin Qais, dari bapaknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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bersabda, "Kemah itu sEerti mutiara yang besar, panjangnya di langit

60 mil, setiap sudut dihuni oleh sekeluarga muslim namun tidak bisa

dilihat oleh keluarga lainnya."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits (nomor 7087).

. TafsirHadits:7087-7089

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

qu* y"y* iii e *

"Sesungguhnya di dalam surga tudapat sebuahlcemah yang terbuat dari satu

mutiara yang berlubang,luasnya enam puluh mil, di setiap sudutnya ada satu

lccluarga yang menghuninyr", menurut riwayat yang lain nAl e q*
i 3i "paniangnya ke langit 6o mil."

Kata L,tit adalah rumah segiempat dari model rumah orang-orang

arab. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam y; :ii i "Terbuat ilari
satu mutiara yang berlubang",beginilah yang terdapat pada kebanyakan

teks pada kata !':#. Al-Qadhi berkata, "Menurut riwayat As-Samar-

qandi dengan kata ijr;-i artinya sama deng an !'fr yaitu yang berlu-

bang. Kata 411')t artinya pinggir dan sisi. Menurut riwayat pertama
l' t

disebutkan \ 3h Wf "Luasnya 60 mil", riwayat yang kedua V*
\ 3h ,VAt e "Panjangnya ke langit 60 mil",tidak ada pertentangan
pada kedua riwayat tersebut, luasnya itu diukur dengan luasnya jarak
di bumi, dan panjangnya diukur dengan ketinggian di langit atau sa-

ma-sama tinggi dengan langit.

ririrt



(11) Bab Sungai di Dunia yang Termasuk Bagian
Sungai di Surga
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7090. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abu

Usamah, Abdullah bin Numair dan Ali bin Mushir telah memberita-
hukan kepada lumi, dnri Ubaidullah bin Umar (H) Muhammad bin
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepafu knmi, Muhammnd
bin Bisyr telah memberitahuknn kepada knmi, l-lbaidullah telah mem-
beritahuknn kepada lami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh
bin Ashim, ilari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungai Saihan, laihan, Furat dan Nil; se-

muanya adalahbagian dari sungai-sungai di surga."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12269).

o Tafsir hadits: 7090

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Sungai Saihan, laihan, Furat dan Nil; semuanya adalah bagian dari sungai-

sungai di surga." Ketahuilah bahwa sungai Saihan dan jaihan tidaklah
sama dengan nama sungai Saihun dan ]aihun. Sedangkan Saihan dan

Jaihan yang tersebut dalam hadits ini adalah bagian dari sungai-su-
ngai di surga yang terdapat di negara Arman, ]aihan adalah sungai
Al-Mushaiyyishah dan Saihan adalah sungai ldznah; keduanya merupa-
kan sungai yarg besar sekali dan yang paling besar adalah sungai

]aihan. Inilah pendapat yang benar tentang lokasi keberadaan kedua
sungai tersebut. Sedangkan pendapat Al-|auhari dalam lcrtab Shihah-

nya disebutkan, bahwa Jaihan nama sungai yang berada di negara

Syam adalah salah atau maksudnyaMajas karena negara Syam itu ber-
dekatan dengan negara Arman. Al-Hazimi berkata, "Saihan adalah
sungai Al-Mushaiyyishatr," Ialu ia berkata, "Dan berbeda dengan su-
ngai Saihun. Pengarang kitab Nihayah Al-Ghariib berkata, sungai Sai-

han dan Jaihan berada di Al-Awashim di daerah Al-Mushaiyyishah
dan Thursus. Dan para ulama bersepakat bahwa sungai Jaihun berada
di belakang Khurasan di daerah Balkh, mereka juga sepakat bahwa
sungai ]aihan bukanlah Jaihun, demikian juga Saihun bukanlah sungai
Saihan." Sedangkan penjelasan Al-Qadhi Iyadh yang menyebutkan,
bahwa keempat sungai yang tersebut dalam hadits merupakan sungai
terbesar di negara Islam, sungai Nil di mesir, Efrat di Irak, Saihan dan

]aihan yang disebut juga dengan Saihun dan ]aihun berada di negara
Khurasan. Penjelasan Al-Qadhi ini ada pertentangan dari beberapa
hal:

. Yang pertama: perkataannya, "Sungai Efrat di lrak," padahal sebe-

narnya berada di antara negara Syam dan Jazirah.

Yang kedua: perkataannya, "Saihan danlaihan disebut juga Saihun
dan ]aihun"; menjadikan namanya sama, padahal yang sebenar-
nya tidak sama; Saihan bukanlah Saihun dan ]aihan juga bukan-
lah ]aihun merujuk pada kesepakatan para ulama pada masalah
tersebut.

Yang ketiga: perkataannya, "Bahwa kedua sungai itu berada di
negara Khurasan, padahal yang sebenarnya bahwa sungai Saihan
dan ]aihan berada di negara Arman yang berdekatan dengan ne-
gara Syam . Wallahu A'lam.

Svarah ra\@f,
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Sedangkan laf.azh hadits yang menyebutkan bahwa keempat su-
ngai tersebut merupakan bagian dari sungai-sungai di surga, menurut
Al-Qadhi Iyadh ada dua penafsiran tentang hal itu:
. Yang pertama: Bahwa keimanan akan melingkupi negara tersebut,

atau jiwa-jiwa yang meminum airnya akan dimasukkan ke surga.
. Yang kedua dan inilah yang paling benar: Makna teks hadits di-

pahami secara zhahirnya, bahwa zat air itu memang berasal dari
bagian sungai di surga, surga itu makhluk Allah Ta'ala dan surga
itu memang sudah ada; menurut Ahlus Sunnah. Imam Muslim
telah menyebutkan dalam kitab Al-lman hadits tentang Isra' bah-
wa sungat Efrat dan Nil keluar dari surga. Imam Al-Bukhari me-
nyebutkan keduanya berasal darr Sidrah Al-Muntaha.



(12) Bab Kaum yang Akan Masuk Surga, tlati Mereka
Seperti Hati Burung
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7091. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulcnn lcepada lami, Abu An-

Nadhr Hasyim bin Al-Qasim Al-Laitsi telah memberitahulun kepada

lumi, lbrahim -yalcni lbnu Sa'ad- telah memberitahulan kepada lumi,

bapaldcu telah memberitahukan k"poda lami, dari Abu Salamah, dari

Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Alun
masuk ke surga satu kaum yang hati merela vputi hati burung."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4957).
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7092. Muhammad bin RaJi' telah memberitahukan kepaita Lmi, eaaurrazzaq

telah memberitahukan kepada knmi, Ma'mar telah memberitahukan
kepada knmi, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, "lnilah yang
telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di
antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah
menciptakan Adam dalam satu bentuk, tingginya enam puluh hasta.

Setelah menciptakannya, Allah berftrman, "Pergilah dan ucapkanlah

salam kepada kelompok itu, yaitu beberapa Malaiknt yang sedang du-
duk, dan dengarkanlah apakah jawaban mereka karena itulah ucapan

selamat untukmu dan keturunanmu." Abu Hurairah berknta, "Ma-
ka Adam pergi menghampiri merekn lalu mengucapkan, "As-Salaamu

Alaikum" (Semoga keselamatan menyertai kalian)." Mereka menjawab,
"Assalamu Alaika uta Rahmatullah" (Semoga keselamatan dan rahmat
Allah menyertaimu)". Merekn menambahlun "Rnhmat Allah." Maka
setinp orang yang meru$uki surga itu seperti bentuk Adam yang ting-
ginya enam puluh hasta. Seluruh mal&luk setelah Adnm terus berku-
rang tingginya sampai selarang."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ahaadiits Al-Anbiyaa', Bab

Khalq Adam wa Dzurriyatihi (nomor 3326), Kitab Al-Isti-dz.an, Bab Bad'u
As - S alam (nomor 6227 ), T uhfah Al - Asy r af (nomor 1, 47 02).

o Tafsir hadits: 7091-7092

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam,r,q ,y #'q gi 'a:ar 
S;:e

,$St 'nkon masuk ke surga satu kaum yang hati mereka seperti hati burung."
Adu yu.,g berpendapat, bahwa perumpamaan itu pada kelembutan
dan kelemahannya, sebagaimana disebutkan pada hadits, "Penduduk
Y aman adal ah y ang p alin g lembut dan lemah hat iny a. " Ada yang berpenda-
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pat, "Pada rasa takut dan kehebatannya." Burung adalah hewan yang

paling banyak memiliki rasa takut, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

dvarah ea\@f,

W$tV+vhtS,q$i<;
3;ri,r;'iat-i6irseer.^i

"Dan demikinn (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa

dan heutan-haoan ternak aila yang bermacam-macam warnanya (dan jenis-

nyd. Di antara hamba-hamba Allah yang takut lcepada-Nya, hanyalah para

ulama. Sungguh, Allah Mahaperknsa, Maha Putgampun " (QS. Fathir: 28),

maksudnya kaum yang memiliki rasa takut yang menyelimuti diri me-

reka sebagaimana disebutkan dari beberapa generasi Salaf yang sangat

takut kepada Allah Ta'ala. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya
adalah orang-orang yang bertawakkal kepada Allah Ta'ala. Wallahu

A'lam.

Perkataannya,

dJ uk y u e-;.l.$k 4t ;: $k Aat u, is $k
iii,rJ Ury,J,r

"Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada lcnmi, Abu An-Nadhar

Hasyim bin Al-Qasim Al-lnitsi telah memberitahuknn kepada kami,lbrahim
-yakni lbnu Sa'ad- telah memberitahuknn kepada lgnmi, bapakku telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairalr" beginilah
silsilah sanadnya yang terdapat pada kebanyakan teks. Pada sebagian

teks disebutkan, a;k ;) :; &.n'lt U ,r) d'"; "Bapakku telah memberita-

hukan kepada knmi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah", diberi tambahan
dari Az-Zuhri. Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Pendapat yang pertama
yang benar." Dia berkata, "Demikian juga yang ditakhrij oleh Abu
Mas'ud dalam kitab Al-Athraf, dia berkata, "Aku tidak mengetahui
bahwa Sa'ad bin Ibrahim mempunyai riwayat hadits dari Az-Ztthri."
Ad-Daruquthni berkata, "Menyebutkan dalam kitab Al-llal bahwa Abu
An-Nadhar tidak menyebutkan silsilah haditsnya dari Abu Hurairah,
dia berkata, ym1 diketahui itu dari Ibrahim, dari bapaknya, dari Abu
Salamah secara Mursal; beginilah yang diriwayatkan Ya'qub dan Sa-

'ad bin Ibrahim bin Sa'ad, dia berkata, "Yang benar bahwa hadits ini
Mursul." Inilah keterangan Ad-Daruquthni. Menurut pendapat yang
benar, bahwa semua hal tersebut tidak merusak status keshahihan ha-
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dits ini, sebagaimana telah disebutkan pada awal kitab bahwa hadits
yang diriwayatkan secara Muttashil (tersambung sanadnya) dan juga
Mursal (terputus sanadnya); maka dihukumi menjadi Muttashil (ter-
sambung sanadnya) menurut madzhab yang shahih; karena perawi
yang menyambungkan sanadnya berarti dia memiliki iimu lebih dan
hapalan lebih jika dibandingkan dengan periwayat yang tidak me-
nyambungkannya karena dia memang tidak menghapalnya. Wallahu
A'lam.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, l* gin oV ('rI 
"i, 

:it;
Gtt; itt-1 "Allah menciptaknn Adam dalam bentuknya setinggi enam puluh
hAsta", hadits ini sudah dijelaskan dan diterangkan takwilnya. Riwayat
ini zhahirnya menunjukkan bahwa Dhamir (kata ganti) pada lafazh

9,tt$ "Bentuknya" kembali pada Adam, maksudnya bahwa Allah Ta'ala
menciptakannya dalam'bentuknya yang pertama kali ketika diturun-
kan di bumi dan meninggal dalam keadaan seperti itu, yaitu panjang-
nya 50 hasta dan tidak mengalami perubahan sama sekaii ketika di
dunia dan masih tetap seperti bentuknya sewaktu di surga.

Perkataannya,

v a*$ Jrv *Mt a:" e, fit-4r1 J; v;;!r j6

t;* Wi>u'Jr jt; +i ju,t;:i y,) W Ay *H
lt'*:i,r4; i)u^rr

'Allah berfirman, "Pergilah dan ucapkanlah salam kepada kelompok itu, yaitu
beberapa malaiknt yang sedang duduk, dan dengarkanlah apakah jawaban me-
reka karena itulah ucapan selamat untukmu dan keturunanmu." Abu Hu-
rairah berkata, "Maka Adam pergi menghampiri merekn lalu mengucapkan,
"As-Salaamu Alaikum" (Semoga keselamatan menyertai kalian)." Mereka
menjawab, "Assalamu Alaika wa Rahmatullah" (Semoga keselamatan dan
rahmat Allah menyertaimu)" . Merekn menambahkan "Rahmat Allah." Hadits
ini menunjukkan disyari'atkannya bagi orang yang datang ke tem-
pat orang-orang yang sedang duduk agar memberikan salam kepada

mereka, dan yang lebih utamamengucapkar,,S;i; i>,lt,akan tetapi se-

andainya dia mengucapkan W ir* maka itu sudah mencukupi. Ba-
gi yang menjawab salam disunnahkan untuk memberikan lafazh tam-
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bahan dari yang mengucaPkan salam, dan dibolehkan juga menjawab

salam dengu" ;il; ilUJt es11a tidak disyaratkan harus mengucapkan

i>ttt ;Sa;, .W allahu A' lam.

*rt*
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(13) Bab Panas dan Dalamnya Neraka Jahannam Serta
Bagian Tubuh yang Dibakar Api lleraka

tG i r:lot f dnk 2V i, * U.*$k .v.lf
y'ittb yt..S;:i6iv yt:$- #,f U gyl6llt

q yy.#,ii.#'r
a:-**3i[)]i'

7 093. lJmar bin Hafsh bin Ghiy ats telah memb erit ahukan kep ada lumi, b ap ak-

ku telah memberitahukan kepada lumi, dari Al-Ala' bin Khnlid Al-Kn-

hili, dari Syaqiiq, dari Abdullah, dia berluta, 'Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah bersabda,"Diperlihatkan lcepada beliau neralu iahan-
nam, di ilalamnya terdapat tujuh puluh ribu pengikat, tiap tali ditarik

oleh tujuh puluh ribu Malailat."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Shifuh lalunnam, Bab Maa

laa'a Fii Shifah An-Naar (nomor 2573), (nomor 2573 1), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9290).

"-dt .-;;')r -r; G.t *-'r*t tt'r; y.; J i# rX"; .V . 1 t9,'; Y r .'

*'At & :lti'i r;; ;t :; cr<lt f :v')t ,rJ F
tiy,'6Y, b{; i',1 jj.t a; Ct ,y €3u 

jt gi

y, 3i o;i'
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7094. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lami, Al-Mughirah

-yaleni Ibnu Abduruahman Al-Hizami- telah memberitahukan lcepada

lami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Api kalian yang dinyala-
lan anak-cucu Adam di dunia adalah sqertujuhpuluh ilari panas api

lahnnam." Para shahabat berlata, "Demi Allah, api di dunia ini sudah

cukup panas wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya pa-

nas api tersebut masih ditambah sebanyak mampuluh sembilanbagian,

panas masing-masing sama dengan api ini (barulah sama dengan api

neraka)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13907).

f; # F 6k a)")')t 3t tiik gtr U. H, itir .vr 1o

+Y b, gi Y'i',k i;t f t';-i €J # f i,
6,; h:;i? io q ,;b ,6',Jt d

7095. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepada lumi, Abdur-
razzaq telah memberitahukan kepada lami, Ma'mar telah memberita-

hukan kqada lami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hndits Abu Az-Zinad,

harryo saja ia berkata, "setnuabagian itu panasnya sama dengan ini."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14788).

il. ,F- $k .V. 11.tt

'v* lt )*3'tK iui;} ,r) U t)* dj J; ('Y
ctl.eoooo.\

{'r t.l' *r gi:t iu; +, * \t#i y At
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y, e3 Y,; tti i6 irLl'i;'.,i^l,r uij jti s,i; Y ;tfi.r:

W3z rat;
6F;t

6t i,rlr ,6r eq*'#*"f

7096. Yahya bin Ayyub telah memberitahulan kepada lami, Ktalaf bin

Khalifuh telah membeitahulan kepada knmi, Yazid bin Kaisan telah

memberitahulun kepadn lami, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah,
dia berlata, "Knmi pernah bersama Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam tiba-tiba beliau mmdmgar suara keras seperti suara batu

jatuh, lalu beliau bertanya, "Tahukah lalian, suara apaluh itu?" Abu
Hurairah berluta, "Kami mmjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu."
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ltu adalah suara

batu yang dilemparlan le nerala sejak 70 tahun yang lalu dan selurang

batu itu berada di dalam neralu hingga sampai dasarnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13450).

qi ,f htt'r t1'"; iti 3f ; U.ri :V i) 3;-l ,rik, .v . 1v

v,; ivr:n)r t\i;i ;J :; ltv ej 6 or-l5 ;.
w,#q$iee,

7097. Muhammad bin Abbad dan lbnu Abu Umar telah memberitahulunnya

kepada knmi,leeduanya berkata, Marwan telah memberitahulun kepada

lumi, dari Yazid bin Knisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah de-

ngan sanad seperti ini, dia berkata, "Dia terjatuh pada dasar nerala se-

hingga lcnlian mutdangar suar a j atuhny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13450).

'ot*,sk # u,ii$k '^*' 
€J 0 ,*, "r{ $k

a7;,r L'$.|,"X6J qi;6ivio;;lt * U.
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7098. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan k pada ko*i, Yunus

bin Mulammad telah memberitahuknn kepada lami, Syaiban bin Ab'
durrahman telah memberitahuknn kqada kami, dia berkata, Qatadah

bqkata, aku pernah mutdmgar Abu An-Nadhrah memberitahulan ha-

dits, ilari Samurah, bahwa ia pernah mmdengar Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Saltam bersabda, "sesungguhnya di antara penghuni neralu ailn

y ang ap i ner ala memb alarny a s amP ai mat a knki, ada y an g s arnp ai p in g-

gangnya, dan ada di antara merelu sampai lce lelurnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634').

,f ,ti"t G.t * iti?t 4 ti';;i a'1't)

i. r# u L-4- i,rx tr in, Jt3
.'

')$ti3;b U &iu #i * it ;*.
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7099. Amr bin Zurarah telah mentbqitahuknn kqailaku, Abdul Wahhab- yak-

ni Ibnu Athna'- telah mengabarlun k pnda lami, dari Sa'id, dari Qa-

tadah, dinberkata, aku pernah mendangar Abu An-Nadhrah memberita'

hulun ludits, ilari S amur ah bin I undub, b ahw a N abi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabila, "sesungguhnya di antara penghuni neraka ada

yang api nerakn membaknrnya sampai mata kaki, aila yang sampai lu-

tutnya, ada yang sampai pinggangnya, dan ada di antara merela sam-

pai lce lehernya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634).
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7100. Muhammadbin Al-Mutsanna dan Muhammadbin Basysyar telahmem-

beritahukannya kepada kami, lceduanya berlata, Rauh telah memberi-

tahulan kepada kami, Sa'id telah mmgabarkan kepada kami, dengan

sanad seperti ini, namun lafazh "Hujzatihi" diganti dengan "Hiqwaihi"
(artinya sama yaitu pinggang)."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4634).

Tafsir hadits: 7093-7L00

Perkataannya,

u,y # #l6Jt l.r;"i,. )r;st,r,t "k * u * $k
e"*nl 1l {;

"UmAr bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada lami, bapakku

telah memberitahukan kepada knmi, dari Al-Ala- bin Khalid Al-Kahili, dari

Syaqiiq, dari Abdullah - Alhndifs" ini adalah di antara hadits yang di-
istidrak oleh Ad-Daruquthni kepada Muslim, dia berkata, Me-marfu'-
kan hadits ini merupakan kesalahan. Diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan
Marwan serta lainnya dari Al-Ala' Ibnu I(ralid secara Mauquf. Menu-
rutku, Hafsh adalah perawi yang Tsiqah (terpercaya), Hafizh (pengha-

fal hadits),Imam; maka ketika dia memberi tambahan kata Marfu'bisa
diterima di kalangan ulama. Sebagaimana yang telah dinukilkan oleh
kebanyakan ulama dan pentahqiq.

Perkataanny u,|<* S U 'fiba-tiba beliau menilutgar suara keras seperti

suarabatu jatuh" artinya sesuafu yang terjatuh.

Perkataannya,

'€tr:; ,lvr's!t t+,a;y e :; gr;y:V c, # qr;
w)wwic

'Pada hadits Muhammad bin Abbad dengan sanadnya, dari Abu Hurairah

dengan sanad seperti ini, dia berkata, "Dia terjatuh pada dasar neraka se-
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hingga lalian mendolgar suara iatuhnya", begirilah lafazhnya dan ini
shahih, dalam teks hadits itu ada yang dihilangkan namun ditunjuk-
kan perkataannya, yaitu: inilah suara batu yang terjatuh, atau ketika

batu jatuh, dan sebagainya.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, y.F J\'rf:Jt & l':;k ;; 6i't
" Ada yang sampai pinggangnya" maksudnya api memb akar . Lafazh a';;,-i
"Pinggangnya" tempat menggantung sarung dan mengikatkan celana.

y.ti Sti:;i ,; \|Le "Dan ada di antara mereka sampai lce lehernya",kata

altj artinya tulang di antara lubang leher dan pundak. Dalam riwayat

lain dengan lafazhi'Fy"auulafazhitu maknanya sama yaitu tempat
mengikatkan celana, maksudnya yang sejajar dengan tempat tersebut.

!i*rt



(14) Bab }leraka Akan Dihuni Para Penindas, dan Surga
Akan Dihuni Orang-Orang Lemah

,r gv\tt f 16'tt €j ,Y 3$ $k :r ,; 5.r uk.v\ . \
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7701. lbnu Abi lJmar telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan telah mem-

beritahuknn kepada lumi, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu

Hurairah, dia berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Nerakn dan surga saling berdebat, lalu nerala berlata, "Aku

dimasuki oleh orang-orang yang sukn menindas dan sombong." Surga

berkata, " Aku dimasuki oleh oranS-orang yang lemah dan miskin." lnlu
Allah berfirman kepada neralcn, "Knmtt adalah silcsa-Ku, Aku menyik-

sa denganmu siapa yang Aku kehendaki." Atau Allah berfirman, "Aktt

menimpalan bencana denganmu kepada orang yang Aht lcehendaki."

Dan Allahberfirmankepada surga, "Kamu adalah rahmat-Ku, Aku lim-

pahkan rahmat berupa lumu krpaila siapa yang Akn lcchendaki. Dan

masing-masing lalian memiliki pmghuninya sampai penuh."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13716).
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7102. Muhammad bin Rafi' telah metttbeitahukan lcepadaku, Syababah te-

lah memberitahulun lcepada lami, Warqaa' telah memberitahulun ke-

padaku, dari Abu Az-Zinail, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Neralca dan surga saling

berbangga, nerala berluta, "Aht diberi prioritas sebagai tempat orang-

orang yang sombong dan orang-orang yang perlasa yang bengis."

Surga berknta, "Mengapa aku lanya dimasuki oleh orang-orang yang

lemah, hina dan miskin?" lalu Allah Azzn wa lalla berfirman kepada

surga, "Sesungguhnya lamu adalah rahmat-!(u yang denganmu Aht
merahmati hamba-hamba-Ku yang Aku lcehenilaki." Kemudian Allah
Azza wa lalla b*firman kepada neralu, "Sesungguhnya lumu adalah

silcsa-Ku yang denganmu Aku menyilaa hnmba-lnmba-I@ yang Aku
lcchendaki. Masing-masing lalian memiliki potghuni." Sedanglun ne-

ralu tidaklah penuh h@ga Allah menginjaldan laki-Nya, lalu neralu

berkata, "Cukup! Cuknp! Itu berarti nerala menjadi puruh sesak de-

ngan inj alan tersebut, sehingga p aqhuniny a saling buhimpitan. "

o Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13925).
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7103. Abdullah bin Aun Al-Hilali telah memberitahulan kepada lumi, Abu

Sufyan -Muhammad bin Humaid- telah memberitahulan kepada knmi,

ilari Ma'mar, dari Ayyub, dari lbnu Sirin, bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Surga ilan neraka saling berdebat" dan

menyebutlun hadits setnisal dengan hadits Abu Az-Zinad.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4453).

$; ,f y:t sk gt":gt 3:i $k eYt #. k, tlk .V I . t
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7 1:O4. Muhammad bin Rnfi ' telah mmtberitahulan leep ada lami, Ab durr azzaq

telah memberitahulan lrepada knmi, Ma'mar telah memberitahulan

kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berlata, "lnilah yang

telah diberitahulun oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu ia menyebutknn beberapa hadits, di

369



Svarah ro\370 @6
antaranya, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sur-

ga dan nqala saling berbangga, nerakn berlata, "Aku diberi prioritas

sebagai tanpat orang-orang yang sombong dan orang-orang yang

perlasa yang bengis." Surga berlata, "Mengapa aht hanya dimasuki

oleh orang-orang yang lemah, hina dan miskin?" Ialu Allah Azza wa

Jalla berfirman kepada surga, "Sesungguhnya lamu adalah rahmat-

kr yang denganmu Aku merahmati hamba-hamba-Ku yang Aku ke-

hendaki." Kemudian Allah Azza wa lalla berfirman kepada neraka,

"sesungguhnya lamu adalah sil<sa-IQt yang dmganmu Aku mmyiksa

hamba-lwmba-Ku yang Aku lcehendaki. Masing-masing kamu memiliki

putghunL" Sedanglan nerakn tidaWah penuh hingga Allah Subhana'

hu wa Ta'ala menginjaklun kaki-Nya, lalu neralu berluta, "Cukup!

Cuhtp! Itu berarti nerakn menjadi pmuh sesak dmgan iniakan terse-

but, sehingga penghuninya saling berhimpitan. Allah tidak berbuat

zhalim lcepada seorang hamba-Nya. Adapun tantang surga, malu Allah

t elah men cip t alan p en ghuni un tukny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir Bab QS. Qaaf: 30

(nomor 4850), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14704).

€) Y ,*\, * ,f $k '^*' ,; U. ',twi c;-oi.vl . o

*"at d,b yt 3;i i6 iv &r'{jt * ,i # CLb

15 itiii ,rJ +*3x;s )$1'-^zit **?t gi
:lulJt A i&.Y ik- i)'t (^* At v<ttJ,t

TlilS.lLtsman lbnu Abu Syaibah telah membqitahulun kqada knmi, larir
telah memberitahulan kepada lami, dari Al-A'mnsy, dari Abu Shnlih,

dari Abu Sa'id Al-Ktudri, dia berkata, "Rasulullah Slallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, " Surga dan neralu salingberdebat" ,lalu menyebut-

lan hadits serupa ilengan hadits Abu Hurairah sampai ke perlataan,

"Masing-mnsing kalinn berdua aht yang akan memasulckan penghu-

niny a i' dan tidak meny ebutkan tambalan setelahny a.
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. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4009), hadits

ini diberi nomor yang salah pada kitab Tuhfah Al-Asyraf yang diberi

nomor 4002 demikian juga diberi nomor 4009 akan tetapi yang benar

bahwa hadits itubernomor 4009 saja.

# i'w nk y C .i;Gk # U.ltttk .v\.1
i i6 #'t llr'At .v lt U I'i uv A .;;t $k;;t3

F Aq'*. ,stit $,f.3 A A \tr;'^:'tt ;at
7106. Abd bin Humaid felah memberitahuknn kepada knmi, Yunus bin Mu-

hammad telah memberitahulun kepada lami, Syaiban telah memberi-

tahukan kepada knmi, dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberita-

hukan lcepada kami, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber'

sabda, "Nerala lalunnam selalu berlata, "Apaluh masih ada tamba-

han?"sehingga Allah Mahasuci lagi Mahatinggi meletalcknn telapak

knki-Nya, lalu lahannam berknta, "Cukup, cukup! Demi keagungan'

Mu!" Dan sebagiannya dikumpullankepada sebagian yang lain."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Al-Half Bi
' lzzatillah wa Shifatihi w a kalimaatihi (nomor 1,661').

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Qaaf
(nomor 3272),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1295).

$'E l:,tlt * U. uist it $k 7f U. F3 ioi .v \ . v

*'A, ,k :;tf ,f ;istlti"G .iiAt ii il i'6
i:w*y&,ivt

7L07. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad bin

Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid Al'
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Aththar telahmemberitahulant epaitalami, dari Anas, dariNabi slul-

lallahu Ataihi wa Snllam senulou ilmgan hadits Syaiban'

Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1136)'

7108. Muhnmmad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada

lami, Abdul wahhab bin Atlwa' telah metnberitahulun kepada kami,

tmtang lirman Allah Azza wa lalla, "(Dan ingatlah akan) hari (yang

paila turi itu) Kami bertanya ?,"padn iahannam, 'Apakah kamu sudah

panuh?' Dia meniawab,'Masih ait"a tambahnn?' (QS' Qaaf:30), telah

ililubartankqadalami dari sa'id, ilari Qatailah, dari Anasbin Malik,

dari Nabi stullallahu Ataihi wa sallam, bahwa beliau bersabda, "NerA-

la jahannam masih ililemparlanl,c dalamnya penghuninya dan diluta-

tan kqadanya, ' Apalah masih perlu tambalwn?' Sampai Allah meletak-

lun knki-Nya sehingga merelca *ling berhimpit-himpitan dan berkata,
,,Cukup! cukup! Dengan Kqulasaan ilan Kemulian-Mu. Dan surga

itu masih saja lapang sehingga Allah mmciptalan pmghuni untuknya,

ilnn memasulckannya ke surga yang longgar iht"'

. Taldrrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tauhid, Bab Qaulullahi

Ta'ala QS.Ihrahin: 4 (nomot 7384.),Tuhfah Al-Asyraf (nomor n7n'

.Vt.A

;-;.Jtr|:bx. q:Ai';i$.:|t l: e,F *i U
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7109. Zuhair bin Harb telah metnberitahuknn lcepadaht, Affan telah membe-

rit ahulun kep ada lami, Hammad -Ibnu S alamah- telah mettfu ritahulan
kepada lumi, Tsabit telah mmgabarkan l<epada lami, dia berlata, 'Alat
pernah mendengar Anas berluta, ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda, "Disisalun bagian tatpat di surga sesuai dmgan kehm-

dak Allah untuk meny isalunny a, lcernudian mm ciptalan p enghuniny a

dari orang-or ang ynng dikehmdaki-Nya.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 37L).
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7L70. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Abu Ktraib telah memberitahulun

kqada lami - lafa"h lccduanya mirtp-,lceduanya berkata, Abu Mu'a-
wiyah telah memberitahukan lrepada lami, dari Al-A'masy dari Abu

Shnlih, dari Abu Sa'id, dia bqknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Paila hari kiamat, maut aknn didatangknn seperti

seeleor biri-biri yang berwarna keputih-putihan. Abu Ktraib dalam pe-

riwayatannya manambahkan,l,alu dihentikan di antara surga dan ne-

ralu. IGmudian lceduanya sepalat tentang isi hadits selaniutnya. Ke-

mudian diserukan, 'Wahni ahli surga, apakah kalian mutgenal ini?"
l,alu merela menjulurlun lehcr untuk melihat ke arah sang penyeru,

kemudian menjawab, 'Ya, itu ailalah Al-maut!" Kemudian diserukan

lagi, 'Wahai ahli nerala, apalah lumu sekalian mengmal ini?" Inlu
mereka menjulurlan leher untuk melihat dan menjawab, "Ya, itu
adalah Al-maut!" Kemudian diperintahkan agar maut (kambing) itu
disembelih." lalu diseruknn lagi, "Wahai ahli surga, keabadian yang ti-
dak alan ada kematian lagi! Walui ahli neralu, keabadian yang tidak

alun ada lcematian lagi!' Kemudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam membacalan ayat, " Dan berilah merelu peringatan tmtang hari

penyesalan, yaitu lcetika segala perlura telah diputusknn dan merela

dalam lcclalaian dan mereka tidak pula beriman" (QS. Maryam: 39).

Kernudinn beliau menunjuk dunin dangan tangan beliau.

L.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir,
4730),

Bab QS.Maryarn: 39 (nomor

2. At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Mar-

yam (nomor 3156), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4002).

,rJ Y *'tt ,f ,i $k'.-* ;J il.';twi tir; .vt I t
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Tlll,lJtsman bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, larir
telah memberitahulan kepada kami, ilari Al-A'masy, dari Abu shalih,

dari Abu sa'id, din berluta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Apabila telah dimasuklcnn penduduk surga ke surga, Pen-

iluiluk neraka ke neraka, mata dilutalan, 'wahai penduduk surga!'

Kemuilian disebutlun hadits semalou dnrgan hadits Abu Mu',awiyah,

hanya saja dia berkata, "Itulah makna firman Allah Azza wa lalla,"
dan tidak mengatalun, "Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam membacakan," serty tidak menyebutlan iuga, "Kemudian beliau

mmunjuk dunia dmgan tangan beliau."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7110'

y* J $i g.t'1tt W t! i#rt3 7; il'#3tlk .v\ \ Y

j, eti\ilt'-J') +frtx'E ot,\t iui ;ri v ie
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7112. Zuhair bin Harb, Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid

telah memberitahukan kEada knmi, Abd berkata, telah mengabarknn ke'

padaku, yang kedua lainnya berknta, Ya',qub -yakni lbnu lbrahim bin

s a' ad- t elah memb er it ahukan kep ada kami, b ap aleku t elah memberitahu-

knn kepada lami, dari shalih, Nafi' telah memberitahuknn kepada kami,

b ahw a Ab dull ah b erkata, " s esungguhny a Rnsulull ah shallallahu Alaihi

wa sallambersabda, "Allahmemasul*nn ahli surgake dalam surga ilan

ahli nerala ke dalam nerakn, kemudian seorang peflyeru berdiri di anta-

ra merekn dan berseru, "wahai ahli surga, tidak ada kematian. wahai
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ahli neraka, tidak aila lcematian. Masing-masing kelul abadi di tempat-

nyl."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Yadkhul Al-

lannah Sab'uun Bi Ghairi Hisaab (nomor 65M), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

768L).
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7L13. Harun bin Sa'id Al-Aili ilan Harmalah bin Yalrya telah memberita-

hulan kqailaht, keduanya berlata, Ibnu Wahab telah manfueritahulan

lepada lami, Llmar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar

Al-Khaththab telah memberitahulan kepadaku, bahwa bapalotya telah

memberitahulan lcepadanya, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, "Apabila penduduk surga

sudah masuh lce surga, putduduk neraka suilah mnsuk ke nerala; Al-
maut alan didatanglun (seperti seelar biri-biri yang berwarna keputih-

putihnd l-alu dihentiknn di antara surga ilan nerala. Kemudian dipe-

rintahkan agar Al-maut (lumbing) itu disenrbelih,lalu diserulun lagi,

'Walui ahli surga,lceabadian yang tiilak alan aila kernatian lagi! Wahai

ahli neraka, lccabadian yang tidak alan aila lcematian lagi! Mala pendu-

iluk surga semnkin gembira ilan penduduknqala smrakin sedih."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Shifuh Al-lannah

wa An-Naar (nomor 6548),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7424).
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7114. Suraij bin Yunus telah memberitahulan kqailaht, Humaid bin Abdur-

rahman telah memberitahulan ktpada lumi, ilari Al-Hasan bin slnlih,

ilari Harunbin sa'ad, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, diaberknta,

Rnsulullah shallaltahu Alaihi wa sallambersabda, "Gigi gerahnm atau

gigi taring orang tafir itu sebesar Sununs llhud dan lcelasaran kulit-

nya adalah seiauh peri alanan tiga hari."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3437I

,F U.t tl"r; i6 bsit* y :**ii ni ;i i* 'vt t o
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7115. Abu ktraib dan Ahmad bin Llmat Al-Waki'i telah menfueritahukan

kEaila kami, keduanya berluta, Ibnu Eudhail telah memberitahukan

kepada lami, ilari bapaknya, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang

dimarfu'kan olehnya (mata rantai riwayatnya sampai l<epada Nabi)

berkata, "larak antara kedua bahu orang lafir di neraka itu seiauh per-

jalanan tiga hari dengan kendaraan yang cepat." Al-waki'i tidak me-

ny ebutlan, " Di netAka."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab shifah Al-l annah

wa An-Naar (nomor 6551), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13420)'
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7116. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbart tulah metnberitahukan kepada lu-
mi, bapal&u telah memberitahulun kepada lami, Syu'bah telah mem-

beritahulan kqada lumi, Mn'bad bin Khalid telah memberitahulan

lcepailaku, bahwa ia pernah mendangar Haritsah bin Walub pernah

mendengar bahwa Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Mnuluh kalian aht beritahu tantang ahli surgaT" PAra slulubat ber-

lata, 'Tmtu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya-

itu setinp orang yang lemah yang tawadhu' (rmilah hati), tapi knlau

in bersumpah atas nama Allah, pasti Allah akan mengabullunnyai'
Kemudinn beliau bertanya lagi, "Mauluh lamu selalian aku beritahu-

lan tentang ahli nerala?" Merelct mmjawab, "Mau." Beliau bersabda:

"Yaitu setiap orang yang kejam, bengis dan sombong."

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab Utullin Ba' da Dzalika Zaniim...

QS. Al-Qalam: 73 (nomor 4918), Kitab Al-Ailab, Bab Al-Kibr (nomor
6071), Kitab Al-Aiman wa An-Nuilzuur, Bab Qauluhu Ta'ala Wa

Aqsamuu Billaahi lahda Aimnanihim.. QS. Faathir: A 6657).

At-Tirmidzi dalam Kitab Shifah lalwnnam, Bab: 73- (nomor 2605).

Ibnu Maiah dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Mnn laa Yu'bahu lahu (no-
mor 411.6), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3285).

t:,+. i$j,$k jE il k, $k pJ j) 'ry-l ctki .v r v
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7117. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kEada kami,

Muhnmmad bin la'far telah memberitahukan kepada lumi, Syu'bah te-

1.

2.

3.
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lah memberitahuknn kqada lami, dangan sanad sqerti ini dan hndits

serupa, hanya saja dia meriwayatlan, "Maulcah aku tunjulcknn kepada

lalian?"

Takhrii hadits

Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 71.15.

3$ tlk €) t3"$ f i.. lt * i;. 3s $-oi.vt I A
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71:^8. Muhammait bin Abituttah r,,.*rrt#;,*n kqada
knmi, Waki' telah mernberitahulun lcepada lumi, Sufyan telah membe-

ritahulun kepada lami, dari Mn'bad bin Khalid, din berkata, Aku per-

nah mendengar Haritsah bin Wahb Al-Kum'i berluta, Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mnulah lalian aku beritahu
tmtang ahli surga? Yaitu setiap orang yang lanah yang tawadhu',
seanilainya ia bersumpah atas nama Allah, pasti aknn dilabulkan."
"Maulah lalian afu bqitahulan tentang altli nqalu? Yaitu setiap

orang yang lccjam, bmgs dan sombong."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij pada hadits sebelumnya,lihat hadits nomor 71\6.

i..)tAt qi'* J ,& ;k y,; A. I-'i do.vt t1
y"it 'v yt i;:i'|i;;,1 U yJ U,,*lt*
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7119. Suwaid bin Sa'iil telah memieritahukan kepaila kami, Hafsh bin Mai
sarah telah memberitahukan kepadaku, dari Al-AIa' bin Abdurrahman,
daribapaknya, dari Abu Hurairah,bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaih
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wa sallam bersabda, "Betapa banyak oranS yanS berpenampilan urak-

urakan (rambutnya tidak dirapikan) dianggap tidak ada nilainya di mata

manusia lcnrena dianggap hina, namun seandainya in bersumpah atas

nama Allah; pasti alan diwuiudlan."

. Taktrrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14011).
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7120. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Knaib telah memberitahuknn

kepaita kami, keduanya buluta, Ibnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, dari Hisyam bin lJrwah, dari bapaknya, dari Abdullah

bin zam'ah, dia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

pernah berkhutbah lalu menyebut seekar unta (milik Nabi ShaliD dan

menyebutknn orang yang menyembelihnya lcemudian membaca ayat,
,Ketika bangkit orang yang paling celalu di antara mereka." Yang

bangkit untuk membunuh unta itu adalah seorang yang terhormat di

knlangan kaumnya, perusak dan keiam terhadap keluarganya, seperti

Abu Zam'ah. Kemuilinn beliau juga menyebutkan kaum wanita dan

memberilun nasihat tentang mereka dalam menghadapi merela dan

bersabda, "lJntuk apa seorang di antara kalian memukul istrinya?"

Mmurut riwayat Abu Balur, "Memukulnya seperti memukul budak

utunitl." Menurut riwayat Abu kraib, "Mernukulnya seperti budak

laki-laki, dan bisa iadi pada waktu tengah malam ia akan menyetubuhi

istrinyai' kemudinn beliau menasehati mereka tentang tertawanya me-
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rela dari l<entut yang lainnya, beliau bersabila, "Untuk apa di antara

lulian ada yang tertawa atas perbuatan yang lainnya?".

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab QS. Al-A'raf: 73

(nomor 3377) secara ringkas, Kitab At-Tafsir, Bab Surah QS, Asy-
Syams:I (nomor 4942), Kitab An-Nilah, Bab MaaYukrahu Min Dharb

An-Nisaa' (nomor 5204), Ktab Al-Ailab, Bab Qaulullahi Ta'ala Yaa

Ayyuhalladziina Aamanuu l-aa Yasldur Qaumun... QS. Al-Hujuraat:
11 (nomor 6042') secara ringkas.

At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Wa

Asy-Syams wa Dhuhaaha (nomor 3343).

Ibnu Majah dalam Kitab An-Niknh, Bab Dharb An-Nisaa'(nomor
1983), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5294\.
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712\. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepaitak , Irrr: ;rh membe-

ritahukankepadalumi, dari Suhail, daribapaknya, dari Abu Hurairah,
din berlata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku
melihat Amr bin Luhai bin Qama'ah bin Ktindif, yakni nenek moyang
Bani Ka'ab menarik ususnya di dalam nerala."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12609).
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7122. Amr An-Naqiil, Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah mem-

beritahulan lcepadnku, -Abd bertata, telah mengabarkan kepadaku,

lcedua perawi lainnya berkata, Ya'qub- yakni lbnu lbrahim bin sa'ad-

telah memberitahulun kqada lami, bapalcku telah merrberitahukan

kepada lcami, ilari shalih, dari lbnu syihab, dia berlata, "Alot pernah

mandengar sa'id bin Al-Musayyab berkata, 'l-lnta bahirah, tidak ada

yang memerah susunya lurma susunya ldtusus dipersembahlan kepa-

da para Thaghut (sesembahan selain Allah). Dan unta sa-ibah, tidak

pernah ilimuati sesuatu karma khusus dipusunbahkan kepada tuhan-

tuhan luum musyrik." Ibnu Al-Musayyab berluta, Abu Hurairah ber-

luta, "R1sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Aku melihat

Amr bin Amir Al-Kruza'i menarik-narik ususnya di neralu, dan dia

ailalah orang yang pertamakali mempersembahkan unta sa'ibah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab QS. Al-Ma-
-iitah:103 (nomor 4623),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3177)'
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7123. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku,larir telah membe-

ritahukan l<epada kami, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah,

dia berknta, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada

dua golongan penghuni nerakn yang belum pernah aku lihat: L- Orang-

orang yang membawa cemeti (alat pukul) bagai ekor sapi yang mereka

pergunaknn untuk metnukul orang lain. 2- Wanita yang berpalaian te-

tapi telanjang (tembus pandang, ketat, ataupun tidak menutup aurat)

yang menggoyahkan laki-laki, yang berj alan berlenggok-lenggok, kepala

mereka sepertipunukuntayang miring; Wanita tersebut tidak akanbisa

masuk surga, bahkan tidakbisa mencium bau surga, padahnl bau harum

surga itu sudah tercium dari jarakyang ditempuh sekian lamanya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij pada Ktab Al-Libas wa Az-Zinah, Bab An-Nisaa- Al-
Kaasiyaat At-' Ariyaat Al-Nlaa'ilaat Al-Mumiilaaf (nomor 5547).
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7l24.Ibnu Numair telah memberitahulan lrepada knmi, Zaid -yakni Ibnu
Hubab- telah membqitahulan bpada lumi, Aflah bin Sa' id telah mem-

beritahulun kepada lami, Abdullah bin Rafi' pelayan Ummu Salamah

telah memberitahulan lcepada knmi, dia berluta, "Aku pernah mende-

ngar Abu Hurairahberluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "lika umurmu panjang, kamu alcnn melihat orang-orang yang

di tangan merela ada alat pukul bagi ekor sapi. Merelu dimurkai oleh

Allah lcetila merela pugi dan dimurlai juga oleh Allah ketila merela

pulang."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13558).
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7125. llbaidutlah bin Sa'iil, Abu Balar bin Nafi' dan Abd bin Humaiil telah

memberitahulan kepada lami, merekn berlata, Abu Amir Al-Aqadi

telah memberitahulan leepada knmi, Aflah bin Sa'id telah memberitahu-

lun kepada kami, Abdullah bin Rnfi', pelayan Ummu Salamah telah

memberitahulan lcepadaku, dia berl<ata, "Aht pernah mmdengar Abu

Hurairah berluta, "Aku pernah mmdengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "lika umurmu paniang,lamu alan melihat

orang-orang yang dimurlui oleh Allahketika merela petgi dan dilaknat

oleh Allah ketile merela pulang, di tangan merelu aila alat pukul bagi

elar sapi."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Abyraf (nomor 13558).

. Tafsir hadits: 710l-7125

Sabda Nabi Strall allahu Alaihi wa Sallam,'tAtt 'rtlt Alt "Neraka

dan surga saling berbangga dan seterusnya", hadits ini dipahami secara

zhahirnya, yaitu bahwa Allah Ta'ala memberikan keistimewaan ter-

hadap neraka dan surga yang terjadi pada keduanya sehingga mereka

saling membanggakan diri. Namun demikian keistimewaan itu tidak
mesti selalu ada pada keduanya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

| ;itr, wi urlr;t;;+'ol *u\ d,w idt ,vt
" Surga berkata, " Mengapa oOu *n o ilimasuki oleh orang-orang yang lemah,

hina dan miskin?" Kata ril;:, artinya orang yang paling lemah dan ter-
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hina. Kata {';; maksudnya orang yang tidak bisa mencari harta du-

niawi, tidak memiliki kemantapan hidup di dalamnya dan tidak me-

miliki kekayaan. Sedangkan riwayat Muhammad bin Rafi'menyebut-

k*, e't, ,tXt ,3w'ot *n | 'Aku hanya dimasuki oleh orang-orang

yang lemah dan miskin" Kata ;if.i "Dan miskin" diriwayatkan dalam

ketiga lafazhsebagaimana yang disebutkan oleh AlQadhi, dan semua

itu terdapat dalam teks hadits, yaitu:

Yang pertama dengan lafazhz ;ii OrAadhi berkata, "Lafazhiri-
lah yang paling banyak diriwayatkan oleh para syaikh kami, artinya

or.u:rg yang sangat miskin, membutuhkan, dan lapar. Kata Liilartinya
lapar."

Yang kedua dengan lafazh, ;#* artinya orang yang lemah se-

Yang ketiga dengan lafazh, r+'i latazninitah yang paliiig terke-

nal pada teks hadits di negeri kami, artinya orang-orang lemah yang

tidak mempunyai keberanian dan kecakapan dalam urus,rn duniawi.

Dan ini semisal dengan hadits lainnya, "Kebanyalan penduduk surga

tidak memiliki lcecalupan dalam urusan duniawi." Menurut AIQadhi ar-

tinya adalah, "Orang-orang yang berkulit hitam, yang kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang beriman yang tidak mengerti ten-

tang sunnah sehingga mereka terjebak dalam fitnah atau terjebak da-

lam amalan bid'ah atau lainnya; namun keimanan mereka tetap te-

guh dan akidahnya yang shahih dan kebanyakan orang-orang yang

beriman seperti mereka; dan kebanyakan penduduk surga dari mere-

ka. Sedangkan orang-orang yang mengetahui, ulama yang mengamal-

kan ilmunya dan orang-orang shalih yang tekun beribadah, jumlah

mereka di surga sedikit dan mereka itulah yang memPunyai kedudu-
kan tinggi di masyarakat." Dia berkata iuga, "Ada yang berpendapat

bahwa makna lemah pada hadits ini dan hadits yang lainnya yaitu;
penduduk surga itu adalah oranS-orang yang lemah dan merendah-

kan diri, maksudnya orang yang tunduk hanya kepada Allah Ta'ala dan

merendahkan diri di hadapan-Nya, lawan kata daripada orang yang

kejam dan sombong."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

z clt
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"Lalu neraka berknta, "Cukup! Cukup! ltu berarti nerakn meniadi penuh sesak

dengan injakan tersebut, sehingga penghuninya saling berhimpitan", rrtak-

na Ls)i adalah masing-masing digabungkan sehingga berkumpul dan

saling bertemu, artinya berhimpit-himpitan. Makna !i adalah cukup,

maksudnya cukuplah ini bagiku. Ada tiga dialek pada lafazh -Li yaitu

\i ,a,d* f.
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

e1#$3ulr $lt

,,sedanglan neraka tidaklah pmuh hingga Allah Ta'ala mmginiaklun kaki-

Nya" padariwayat setelahnya disebutkan,

3 ' " "" '' l*r ,, b:)ti # ;itt'lqsv=-e 
aalr?;bi

"Neralrn Jahanam senantiasa berkata, 'Apalah masih ada tambahan?' Sehing-

ga Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi meletal*nn telapak kaki-Nya, lalu

lahanam berlata,'Cukup, cukup!". Pada riwayat yang pertama disebut-

karr, t& 'r'i & 'Hingga Allah Ta'ala mmginialdcan kaki-Nya", Hadits

ini termasuk yang dikenal dengan hadits-hadits sifat. Perbedaan ulama

dalam masalah ini sudah dijelaskanbeberapa kali yang terbagi menjadi

dua madzhab:
. YanB pertama: Pendapat jumhur ulama Salaf dan sebagian ke-

lompok Mutalqllimin bahwa tidak boleh membicarakan takwilnya,

tetapi kita harus mengimani bahwa hal itu adalah benar sesuai

dengan kehendak Allah Ta',ala dan maknanya sesuai dengan kebe-

saran-Nya, zhalir maknanya bukan itu yang dimaksud.

. tang kedua: Pendapat jumhurMutalalliminbahwa laf.az}r.itu ditak-

wilkan sesuai dengan kebesaran Allah Ta'ala. Berdasarkan ini, me-

reka berbeda pendapat pada takwil hadits ini,

Ada yang berpendapat Yang dimaksud dengan (.*iir ai sini bukan

kaki tetapi artinya yang terdahulu. Makna ini banydk digunakan da-

lam bahasa, dan maknanya, "Hingga Allah Ta'alamendahulukan orang

yang berhak mendapatkan adzab ke dalam neraka." Al-Maziri dan

Al-Qadhi berkata, "Inilah takwil An-Nadhr bin Syumail dan yang se-

pendapat dengannya dari Ibnul A'rabi."

*, j6t$q'it'&-

Jw', lt'rq ,,41
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Pendapat kedua: Maksud ';i'Xnki-Nya" di sini adalah kaki seba-

gian makhluk-Nya, jadi dhamir (kata ganti) pada kata tersebut kembali
kepada makhluk yang sudah diketahui.

Pendapat ketiga: Bisa jadi juga bahwa di antara makhluk-Nya ada

yang namanya seperti itu (Lri 'Kaki-Nya'). Sedangkan riwayat it &
ful 4;.'Allah meletaldun luki-Nya'Al-Imam Abu Bakar bin Faurak
menganggap bahwa riwayat itu tidak shahih menurut ulama hadits,
namun ternyata hadits ifu diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya;
maka berarti hadits itu shahih dan takwil Al-Qadam (kaki) sebagaima-
na yang telah lalu. Boleh juga yang dimaksud dengan "lcaki" di sini ada-
lah sekelompok oran& sebagaimana contoh kaki belalang, maksud-
nya kaki belalang itu bagian dari belalang. AlQadhi berkata, "Tak-
wil yang paling jelas bahwa mereka adalah satu kaum yang memang
berhak masuk neraka ddn diciptakan untuk dimasukkan ke neraka."
Para ulama berkata, "Kalau makna zhahirnya diubah ke makna yang
lairu maka harus dibuktikan dengan dalil yang Qath'i Aqli yang me-
nunjukkan sifat mustahil bagi Allah Ta'ala untuk menyakiti."

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam, t:r;i rA; b|:\t W. I j " Allah
tidak berbuat zlulim kepaik s@rang pun ilari lumba-Nya", sudah dijelaskan
berulang-ulang bahwa sifat zhalim itu mustahil bagi Allah Ta'ala; ma-
ka barangsiapa yang diadzab karena dosa yang dilakukan atau bukan
karena dosa, itu merupakan keadilan dari Allah Ta'ala.

sabda Nabi stultallahu Alaihi wa sallam, tfu qi :,#-'itt i,$ |e)r yi.,

"Adapun tentang surga, tnoJa Allah mmciptalun untuknya purghuni", irJ
merupakan dalil Ahlus Sunnah bahwa pahala itu tidak mutlak berasal
dari amal yang dilakukan, karena mereka diciptakan dan dimasuk-
kan ke surga tanpa melakukan amal shalih seperti anak-anak kecil dan
orang-orang gila yang tidak pernah melakukan amal shalih sekalipun;
namun mereka semua dimasukkan ke surga atas Rahmat dan Kemura-
han Allah Ta'ala. Hadits ini merupakan dalil yang menuniukkan beta-
pa luasnya surga, disebutkan dalam hadits yang shahih bahwa satu
penduduk surga menempati bagian surga seluas dunia bahkan 10 kali
lipat luas dunia, kemudian masih ada sisa tempat di surga yang Allah
Ta'ala berikan makhluk yang akan diciptakan-Nya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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'Paila hari kiamat, Al-maut alan didatanglan seperti seelar biri-biri yang

berwarnakeputih-putihan.lnlu dihentilun di antara surga dan neraka' Maka

Al-maut (lambinp itu ilisembelih,lalu diseruknn, Keabadian yang tidak alun

aila kmntian lagi!" Al-Maziri berkata, "Kematian menurut Ahlus sun-

nah adalah keadaan jasad yang berlawanan dari kehidupan." seba-

gian pengikut Mu'tazilah berpendapat, "Kematian itu tidak berupa

suatu bentuk, tetapi maknanya adalah tidak ada kehidupan!' Pendapat

mereka ini salahberdasarkan firman Allah Ta'ala,

,r;r:t r;rt';, i1 r"A *: {t{:t+v L;-rt,lL o iti

"Yang mmciptaknn mati ilan hidup, untuk menguii lcamu, siapa di antara la-

mu yang lebihbaik amalnya. Dan Dia Mahaperlasa, Maha Pengampun " (QS.

Al-Mulk 2). Pada ayat ini Allah Ta'ala menetapkan bahwa kematian

itu adalah makhluk(ciptaan). Menurut kedua madzhab tersebut di atas,

bahwa kematian itu tidak berupa biri atau yang lainnya; maka hadits

ini harus ditakwilkan bahwa Allah Ta'ala menciptakan iasad ini, ke-

mudian disembelih sebagai PerumPamaan; karena kematian di akhirat

itu tidak terjadi secara tiba-tiba' Lafazhgr'lr j*<ir dikatakan bahwa

artinya adalah: biri-biri yang berwarna kepufihan, sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnul A'rabi. Al-Kisaa'i berkata, yaitu biri-biri yang

berwarna putih dan juga ada hitamnya namun wama putihnya lebih

banyak. Hal ini sudah dijelaskan pada kitab tentang hewan kurban.

sabda Nabi shalt allahu Alaihi wa sallam, 3*:fr "Merela menjulur-

kan leher untuk melihat ke arah sang penyeru " maksudnya menolehkan ke-

palanya melihat ke arah sang Penyeru.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

33t fi \))

'a:n #,rt.vt ?fii4 2* t+3 fi,Y i6lr,,,r

"Gigi geralum orang kafir itu sebesar gunung Llhud ilan keknsaran kulitnya

adalah sejauhpujalanan tigahari",semua itu merupakan ungkaPan yang

sangat sempurna untuk menghinakan keadaan kaum kafir kelak, dan

dr)t,
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juga semua itu sudah ditakdirkan oleh Allah Ta'ala yang wajib kita
imani karena bersumber dari Yang Mahabenar yaitu Allah Ta'ala.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallamtentang penduduk r.r.gu, p

# -1are "Yaitu setiap orang yang lemah yang tawadhu' (rmdah hati)",

para ulama menyebutkan lafazh J:^b!, dan -i,izi namun yang masy-

hur adalah -b:;r, dan tidak ada yang meriwayatkan selain dengan ke-

dua lafazh tersebut. Kalau latazh-bl-bti, artinya orang diremehkan oleh
manusia secara umum/ dianiaya karena keadaannya yang lemah se-
waktu di dunia; disebut juga "Orangyang dilanahkan ilan ilianggap lanah

tidak berdaya." Sedangkan lafazh -ti-bA artinya orang yang tawadhu'
dan merendahkan diri. AlQadhi berkata, "Mungkin yang dimaksud
dengan lemah di sini adalah lemah dan lembutnya hati serta ketundu-
kannya untuk berimary maksud hadits ini bahwa surga kebanyakan
di isi oleh orang seperti itu sebagaimana kebanyakan penghuni nera-
ka adalah jenis manusia yang lainnya, dan bukan maksudnya bahwa
kedua jenis manusia itulah yang masing-masing akan menghuni sur-
ga dan neraka, tetapi maknanya kebanyakan yang menghuninya ada-

lah kedua macam manusia tersebut." Makna lafazh.:i;lradalah yang
rambutnya semrawutan tidak diberi minyak dan jarang dibersihkan.

7Y;ilurilt; artnVa tidak diperkenankan untuk masuk ke rumah yang
lainnya, dan selalu dilarang dan diusir karena dianggap hina oleh ke-
banyakan manusia.

Sabda Nabi Stwtlallahu Alaihi wa Sallam, ii\ )itt 
j, ?A j "seandai-

nya ia bersumpah atas nama Allah, pasti alan diwujudlun", maknanya ka-
lau ia bersumpah dengan penuh harapan agar dikabulkan oleh A1lah
Ta'ala, maka pasti diwujudkan oleh Allah Ta'ala. Ada yang berpenda-
pat maknanya, "Seandainya ia berdoa; pasti dikabulkan oleh Allah Ta-
'ala.Dilcatakan, "Aku telah mengabulkan sumpahnya." Namun makna
yang pertama lebih masyhur.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang penghuni neraka,

# +f; F 
n$ 

"Yoitu setiap_orang yang tccjam, bengis d.an sombong,,,

pada riwayatyang lainnya, # *) +t'; F "Yaitu setiap orang yang

kejam, bengis ilan sombong",lafazh 
"|:e 

artinya yang kejam yang sangat
memusuhi dalam kebatilan. Ada yang berpendapat bahwa maknanya

oriu:rg kejam yang kasar. Sedangkan lafazh Stli artjnya orang yang be-
ngis. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya orang gemuk yang
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menyombongkan diri dalam berjalan. Ada lagi yang berPendaPat,

yang perutnya pendek. Dan ada yang berpendapat, artinya orang yang

membanggakan diri.

Adapaun lafazh p+i artinya orang yang mengakubernasab (memi-

liki garis keturunan)'pada suatu kaum padahal ia tidak termasuk ke

dalam kaum tersebut, itu diibaratkan seperti tanda yang ada pada

seekor kambing. Lafazh/iU ;53 arthya orang yang sombong, yaitu

orang yang tidak *u, ,iiu."ririra kebenaran dan merendahkan orang

lain.

Sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam kepada oranS yanS me-

nyembelih wfta, i1G )-y "seorang yang terhormat di lalangan laumnya,

perusak dan kejam terhadap keluarganya",lafazh i.,6 artinya Perusak dan

kejam. Ada yang berpendapat bahwa maknanya orang kuat yang ke-

jam. Hadits ini melarang untuk memukul istri tanpa alasan yang di-

syari'atkan, juga mengandung larangan untuk tertawa dari suara

kentut yang didengarnya dari orang lairU akan tetapi sebaiknya ia

berpura-pura tidak mengetahuinya dan meneruskan pembicaraan de-

ngannya, serta fokus dalam pembicaraan tanpa harus menoleh atau

berpaling ke pembicaraan lainnya, dan menampilkan seakan-akan ti-

dak mendengarkan suara itu. Hadits ini menunjukkan pada adab dan

cara pergaulan yang baik.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

1# H rri^ f i Gi ir' ;;. 
'\;3 

J,. d i. :e -ri,,,

,,Aku melihat Amr bin Luhai bin Qam'ah bin Khindif, yakni nenek moyanS

Bani Ka'ab menarik ususnya di dalam ner1kn" , menurut riwayat yang lain,

q i iii srsi )st e'^*s * [g$t ,G G. ;* -:.i,

4t'/r
" Aku melihat Amr bin Amir Al-Khuza' i menarik-narik ususnya di nerala, dan

dia ailalah orang yang pertama luti mempersembahkan unta sa'ibah",laf.azh
'zii "Qam'ah", para ulama menyebutkan ada empat dialek padalafazh

tersebut:

)gt e
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o Pertama dan yang paling dikenal: ziii"Qimma'ah."

. Kedua: a713 "Qimmi'ah", dinukilkan oleh Al-Qadhi dari riwa-yat Al-
Baji dari Ibnu Mahan.

o Ketiga: zi:1 'eam'ah."

o Keempall zi "QamA'ah". Al-Qadhi berkata, ini berdasarkan pada

riwayat yang terbanyak. Sedangkan -rr.:- inilah lafazh yang
terkenal. Al-Qadhi menukilkan di Al-Masyariq tentang lafazh ini
yang mempunyai dua pendapat, yang pertama: lafazh i"i ig.
Yang kedua: -li:* maknanya nama sebuah qabilah (suku), dan
lafazh ini tidak mengalami perubahan harakatnya, namanya ada-
lah Laila binti Al-Jaaff bin Qudha'ah.

Sabda Nabi Shallallatru Alaihi wa Sallam, f u;. 6J 'Nenek Moyang

bani IG'ab". Demikiantuh y*g kami tetapkan dengan kata ti demikian
juga yang terdapat pada kebanyakan teks hadits di negeri kami. Pada

sebagian teks dengan laf.azh Gl "Sau.dara." Dan lafazh ini dinukilkan
oleh Al{adhi dari kebanyakan perawi Al-}uludi. Dia berkata, "Riwa-
yat yang pertama dari Ibnu Mahan dan sebagian perawi Al-Juludi, dia
berpendapat bahwa inilah yang benar." Dia berkata, "Demikian juga
yang disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah, Mush'ab Az-Zubair dan
lainnya; karena Ka'ab merupakan salah satu pemuka bani Kruza'ah

sekaligus anak dari salah satu pemukanya. Sedangkan lafazh d "Lu-

W' seperti itulah laf .az)tny a."

Adapun Laf.azhif rcUanyakan ulama berpendapat bahwa artinya
adalah usus-ususnya. Abu Ubaid berkata, "Artinya usus-usus, bentuk

tunggalny a,-2i.'
Sedangkan perkataannya pada riwayat yang kedua, tC il. :'*

"Amr bin Amir." AlQadhi berkata, "Yang dikenal dari nasa6 Ibnu Khu-
za'ah adalah Amr bin Luhayy bin Qam'ah sebagaimana disebutkan
pada riwayat yang pertama, yaitu namanya adalah Qam'ah bin Ilyas
bin Mudhar, sedangkan Amir adalah paman bapaknya Abu Qam'ah,
yang bernama Mudrikah bin Ilyas. Inilah pendapat dari kalangan pakar
nasab dariHijaz. Sebagian orang berpendapat bahwa mereka berasal
dari Yaman dari keturuan Amr bin Amir, maksudnya Amr bin Luhayy
yang nama sebenarnya adalah Rabi'ah bin Haritsah bin Amr bin Amir.

39r
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Sebagian orang berhujjah dengan riwayat yang kedua ini. Demikian-

lah penjelasan dari Al-Qadhi. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

;tt qu\G LV e i"; *'.,i I ft fi U 9*
.+jr z ? ;,y:;3 b*,, .,xy 3\G LVs it:;.i;,rlr
trs ;p, b k I W) i,;: W1 S:'^i | 

''zdt 
tvk"v ai;rir

t-g )
"Ada dua golongan manusia penghuni nerala yang belum pernah aku lihat

sebelumnya, 1- Orang-orang yang membawa cemeti (alat pukul) bagai ekor

sapi yang mereka pergunalun untuk memuhi orang lain. 2- Wanita yang

berpakaian tetapi telanjang (tembus pandang,lcetat, ataupun tidak menutup

aurat) yang menggoyahlun laki-laki, yang bnialan berlenggok-lmggok dan

kepala mereka seperti punuk unta yang miring; Wanita tersebut tidak alun

bisa masuk surga, bahlcan tidakbisa mencium bau surga, padahal bau harum

surga itu sudah tercium dari jarak yang ditempuh sekian lamanya" , hadits ini
termasuk mukjizat kenabian, dan sungguh sudah terjadi aPa-aPayang

dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan

yang dimaksud dengan pemilik cemeti adalah anak-anak para pemim-

pin. Makn a ,>!-;tAt "Berpaknian tetapi telanjang", adabeberapa penafsi-

ran tentang makna lafazh itu:
. Pertama: Memanfaatkan nikmat Allah Ta'Ala, akan tetapi tidak mau

mensyukurinya.
. Kedua: Memakai pakaian yang transparan dan tidak mau melaku-

kan amal kebaikan, tidak peduli dengan kehidupan akhirabrya ke-

lak serta tidak peduli dengan amal-amal ketaatan.

. Ketiga: Membuka bagian tertentu dari pakaiannya untuk mema-

merkan kecantikannya; maka wanita tersebut dikategorikan ber-

pakaian namun disebut telanjang.

o Keempat: Memakai pakaian yang transParan sehingga memamer-

kan lekuk tubuhnya; maka maknanya sama dengan orang yang

berpakaian namun disebut dengan telanjang.

Sedangkan makna: Li;. LX.Y "Yang menggoyahknn laki-laki serta

berjalan berlenggok-lenggok", ada yang berpendapat bahwa maknanya
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adalah; orang yang lalai dari melaksanakan keta'atan kepada Allah
Ta'ala dan apa-apa yang harus dilakukan dari menjaga kemaluan dan

lain sebagainya. Lafazt-,Lt*J "Berjalan berlenggok-lmggok", maksud-
nya yang mengajarkan wanita lainnya untuk melakukan hal yang sa-
ma. Ada yang berpendapat bahwa wanita yang memakai wangi-wa-
ngian yang berjalan berlenggak-lenggok dengan memiringkan pun-
dak-pundak mereka. Ada juga yang berpendapaf berlenggak-lenggok
seperti gaya jalan seorang pelacur yang sudah dikenal dari cara gaya
berjalarurya, dan mengajarkan pada wanita lain cara berjalan seperti itu.
Ada lagi yang berpendapa! yang berjalan berlenggok dihadapan para
lelaki untuk menggoda mereka dengan menampilkan perhiasan dan
lain sebagainya.

Lafazh *.t:Jt c.;$t y+V #fi "Kqala merela seprti punuk unta
yang miring", maknanya'membesarkan kepala mereka dengan mema-
kai kerudung, penutup kepala dan lain sebagainya yang biasa diting-
karkan di atas kepala sehingga mirip seperti punuk unta yang miring.
Inilah tafsir yang masyhur dari lafazh itu. Al-Maziri berkata, "Boleh
juga maknanya memperlihatkannya kepada kaum laki-laki, tidak me-
nundukkan pandangan dari mereka dan tidak menutupi kepalanya

dari mereka." AlQadhi memilih bahwa makna, 3y;(r "YAng berjatan

berlenggak-lutggok', yang dimaksud darl 'Kqala mqelca sqerti puru*
unta yang miring", melingkarkan kain di atas kepala, ditarik dan di-
kumpulkan di tengah-tengah kepala dan dilakukan berulang-ulang
sampai habis kainnya sehingga menjadi seperti punuk unta." Dia ber-
kata, "Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan menyerupai pu-
nuk unta itu tidak lain dengan meninggikan kerudung, ataupun kain di
atas kepala mereka, mengikat dan menumpukkannya di atas kepala,
begltu banyak yang dilingkarkan di kepalanya sehingga lebih condong
ke sisi kepala sebagaimana wanita menjadi agak miring ketika mere-
ka berjalan dengan berlenggak-lenggok." Ibnu Duraid berkata, "seekor
unta dikatakan berjalan dengan berlenggak-lenggok apabila punuknya
lebih condong ke salah satu sisinya." Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shatlaltahu Alaihi wa Sallam,Mt #ii 1 "Wanita tersebut

tidak akan bisa masuk surgA",Iafazh ini ditakwilkan sebagai dua takwil
sebelumnya yang maknanya serupa: yaitu:
. Pertama: Mungkin maksudnya tidak masuk surga orang yang

menghalalkan sesuatu yang diharamkan dengan sepengetahuan-
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nya atas hal tersebu! dengan demikian ia menjadi orang kafir yang

kelak kekal di neraka selamanya dan tidak akanbisa masuk surga.

. Kedua: Mungkin maksudnya bahwa ia tidak bisa masuk surga Pa-
da awalnya bersama orang-orang yang berunfung (artinya tetap

akan masuk surga). Wallahu A'lam.



(15) Bab Kehancuran Dunia dan Manusia Kelak Akan
Dikumpulkan di Hari Kiamat
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7L26. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul-

lah bin ldris telah memberitahukan kqada lcami (H) Dan Ibnu Numair
telah memberitahukan kepada kami, bapakku dan Muhammad bin Bisyr
telah memberitahulan kepada kami (H) Yahya bin Yahya telah membe-
ritahukan kepada kami, Musa bin A'yan telah mengabarkan kepada ka-
mi (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abu Llsa-
mah telah memberitahuknn kepada kami, semua riwayat merekn berasal

t

ilt
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dari lsma'il bin Khalid (H) Muhammadbin Hatim telah memberitahu-

kan kep adaku -lafazh milikny a-, Y ahy a bin S a' id t el ah memb erit ahukan

kepada kami, lsma' il telah memberitahuknn kep ada knmi, Qais telah mem-

beritahulan kepada knmi, dia berknta, "Aku pernah mmdengar Mus-

tawrid saudara bani Eihr berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Demi Allah! Perbandingan antara kehidupan dunia

dengan akhirat yaitu seperti seseorang di antara kalian, - Ynlrya menS-

isyaratlan dengan jari telunjuknya yang ia celupknn ke lauatan,- maka

lihatlah apa yang bisa diambil oleh jari tersebut? " Pada hadits mereka

semua, selain Yahya mmyebutlan, " Aku pernah mmdengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatalan hal itu." Pada hndits Abu

Llsamah, dari Al-Mustawrid bin Syaddad, saudara bani Fihr. Pada ha-

ditsnya juga disebutlenn, ia berlata, lsma' il mengisyaratknn dengan ibu

jari.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Az-Zuhd (nomor 2323).

Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Matsal Ad-Dunya (nomor

4108), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11255).

o) ;, r,*fy.;u&'ri,l*
lkG U # cr. r:6' *'^<$ oJ A.t ;""t i:p;

i; U:'#3 ioi 'vt YV

t
'r$t'pi,:td tvi *'i, t yt i;3 Jx ut3

itAt, 3v'St yt i-'t u di tf it'j Zv- apt 6:-

i*v u #, ar-'At e i6 g; jy# p\ W
f it$'*i\i 3r3^^ti Y*t

7127. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaht, Yahya bin Sa'id

telah memberitahulun kepada lami, ilari Hatim bin Abi Shaghirah,

lbnu Abi Mulaikah telah memberitahulan kepadaku, dari Al-Qasim

bin Muhammad, dari Aisyah, diaberkata, "Aku mettdengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat manusia

akan dikump ullan dal am keadaan tidak b er alas kaki, t elani ang dan tidak
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berkhitan." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kaum wanita dan lelaki

semuanya alan saling memanilang satu sama lain?" Beliau bersabda,

"Wahni Aisyah,lceadaan saat itu sangat dahsyat sehingga merela tidak

alan saling memanilang satu sama lain."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Hasyr (nomor 6527).

An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Al'Ba'ts (nomor 2083).

Ibnu Majah dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts (nomor 4276),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17461).

,6 ;J $k \tt f U.t') ^tI, d U f ;J t;-oi.VtYA

*y €.'f i. f: ftltw.,r,# d i, r.* f rr:
!ts

7128. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan ke-

pada lumi, keduanya berknta, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberita-

hukan kEada lami, dari Hatim bin Abu Shaghirah dengan sanad se-

perti ini dan tidak disebutlun padahaditsnya, "Tidakberlchitan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7127.

et';.\U 3#l:7; J.'#3't;,*, ; 0 f ;J Gk.vt Yq

U it$ ttk'o)Fvr i6 tu'Fi iy-ttirr',r; ,sj U.ri

& ilt'y qw,;) * i i, # Y' f U 1*
it3liwir* int ;t 0 #tJg *i +x. &) * At

.\,;

+x.*t' eF') fx"p')



Svnrah eo\3e8 @6
7 729. Ab u B alcnr b in Ab u Sy aib ah, Zuhnir b in H arb, lshaq b in lbr ahim d an lbnu

Abi Umar telah memberitahulan kepada knmi,- lshnq berlcnta, Sufy an bin
Uyainah telah mengabarlun l<epada lumi, kedua perawi lainnya berkata,

Sufuan bin Uyainah telah memberitahulun kepada kami, dari Amr, dari
Sa'id bin lubair, dari Ibnu Abbns, bahwa ia mendengar Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dan berluta, "sesungguhnya knlian
akan menemui Allah dengan berjalan knki, tidak beralas laki, telanjang
dan tidak berkltitan." Tetapi Zuhnir bin Harb tidak menyebutkan dalam
r iw ay at hadit sny a, " B erlchu tb ah. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Hasyr (nomor 5524) dan
(nomor 6525).

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2080),Tuh-

fah Al- Asyral (nomor 5583).

1.

2.

J lt W $'";t c €t
$t:;'rbtGks, '^rii' U vAi,S. GJ 6'*

;J 6'-r;

.)t-r,
,

#i y )tt ;* gtE$ iv uV

.VtY.

i4 U 3s, $k vti ;flljr ;i,."t List, )k U J;t,
,it* i i..# U ?*i,' q.)41 **r;$k
-(, o, t. laW 9.*t t4b,
a .-

t3,\'j,ir'j'av- i: jt('r4 E ,)nt 6J u iut

@ <*116 K EW W "rL3 r;a t5 ci;.
vf |>urr * e,;.lyVt (i,4 d)tAt ii i'ti,fi

u Srib r*1,' .,r; 6,,45 Ai U )vt,;t* il,
,* Srtb lta t;ci v ,s,rJr y Ct jW 61;ti +;

,#; g'Fd.ll' €,'4 Ai; LK'', 4tatrrrr i rt

ol@i a ,arr€ ,f ip ai'*elie K



Kitab Den[uk Kenikmatan SurAa dan 399

!1"x. r;*i Y ,e-,3: i etil 1* tu.i €t *t' Groo

7t30. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi,

Waki' telah memberitahulan kepada kami (H) Ubaidullah bin Mu'adz

telah memberitahukan kEada kami, bapaldot telah membuitahulan

kepada kami, keduanya dari riwayat Syu'bah (H) Muhammad bin Al-
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahuknn kepada

knmi -lafazh hadits dari lbnu Al-Mutsanna-, keduanya berluta, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahulun kepada lcnmi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada lumi, dari Al-Mughirah bin An-Nu'man,

dari Sa'id bin lubnir, dari lbnu Abbas, dia berleata, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdiri berkhutbah memberil<nn nasehat kepada lami,

beliau bersabda, 'Wahai manusia! Sungguh knlian alan dikumpullun

dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan." lalu

beliau membacalun ay at, " Sebagaimana Knmi telah memulai panciptaan

pertama begitulah Knmi akan mengulanginya. ltulah suatu ianii yang

pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang alan melalcsanalun-

nya." (QS, Al-Anbiyaa': 704). Ketahuilah bahwa yang pntama lali
dipakailun paluian pada hari kiamat adalah lbrahim Alaihissalam, ke-

tahuilah bahwa ia didatangkan bersama selelompok orang dari umatlat

yang merela berjalan dari sebelah kirinya, maka aku berkata, 'Wahai

Rabb! Merelu adalah para shalubatlan," lalu dijawab, "Sungguh eng-

kau tidak mengetahui apa-apa yang terjadi sepeninggalmu," maka aku

menjawab sebagaimana jawaban dari seorang hamba yang shalih, " ...

Dan adalah aku menjadi saksi terhadap merela, selama aku berada di

antara merekn. Malu setelah Engkau wafatlan aku, Engknu-lah yang

mengawasi mereka. Dan Englau adalah Maha Menyaksilun atas sega-

la sesuatu. lilu Engluu menyilcsa merela, makn sesungguhnya mereka

adalah hamba-hnmba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, ma'

kn sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabiiaksana."

(QS. Al-Ma'iilah: 777-778)." P eriwayat berkata, " lalu dikntakan kEa-

daku, bahwa merelu murtad kembali ke agama mereka dahulu sanenjak

engkau berpisah dengan merekn (meninggal dunia)." Pada hndits riwa-

yat Waki' dan Mu'adz disebutknn, "l'alu dikntakan kepadanya,'Sung-

guh kamu tidak mengetahui apa-apa y ang terjadi sepeninggalmu."

.1117 nl'12)
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o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya-, Bab Qauluhu Ta'ala QS.
An-Nisaa': 725 dan QS, An-Nahl:720 (nomor 3349), Kitab Ahadiits
Al-Anbiyaa-, Bab Qaulullahi Ta'ala QS. Maryam: 76 (nomor 3447),

Kitab At-Tafsir, Bab Qaulullahi Ta'ala QS. Al-Ma'idah: 777 (4625),

Kitab At-Tafsir, Bab Qaulullahi Ta'ala QS. Al-Ma'idah:118 (nomor
4740), Kitab At-Tafsir, Bab Qaulullahi Ta'ala QS, Al-Anbiyaa': 704

(nomor 4740), Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Hasyr (nomor 6526).

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Shifah Al-Qiyamah, Bab Maa laa'a Fii Sya'n
Al-Hasyr (nomor 2423), Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah Al-
Anbiy aa' Alaihimussalam (nomor 31.67).

3. An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2081), Kitab
Al-lana'iz, Bab Dzilcr Awwalu Man Yulcsaa (nomor 2086), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 5622).
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7131. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, Ahmad bin lshaq

telah memberitahuknn lcepada knmi (H) Muhammad bin Hatim telah

memberitahulan kepadaku, Bahz telah memberitahukan kepada knmi,

keduanya berknta, Wuhaib telah memberitahuknn kepada lami, Abdul-
lah bin Thawus telah memberitahulun kepada knmi, dari bapaknya,

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Manusia alan dikumpulknn dalam tiga kelompok yang penuh harap

dan rasa takut, dan dua orang di atas satu unta, tiga orang di atas satu

unta, empat orang di atas satu unta serta sepuluh orang di atas satu
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1.

2.

unta. Dan sisa mereka aknn dikepung oleh api. Api itu akan selalu me-

ngepung mereka pada malam hnri, siang hari, pagi hari, dan sore hari

selalu dikepung oleh api dimana pun mereknberada."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Al-Hasyr (nomor 6522).

An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lanaa-iz, Bab Al-Ba'ts (nomor 2084),Tuh-

fah Al- Asyra/ (nomor 13521 ).

401

. Tafsir hadits: 7126'7137

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,#.'rvi') ,y &\iki J';Jtt Jb !1 ;7vr ,J F'lr t *t't
rb'i e'}.lrrPt e'!.W'

"Demi Allah! Perbandingan antara lcehidupan dunia dengan aWirat yaitu

seperti seseorang di antara kalian, -Yahya mmgisyaratlun dengan iari te-

lunjutotya yang ia celupkan ke lauatan,- mala lihatlah apa yang bisa diambil

oleh jari tersebut?",menurut riwayat yang lain disebutkan sawl 'ruit

!S)u, 
"lsma'il mengisyaratlun dutgan ibu iari", beginilah yang terdapat

pada teks negeri kami, CLI*)L, "Dengan ibu jari" yaitu jari yang paling

besar. Demikianlah yanj dinukilkan oteh Al-Qadhi dari semua perawi

kecuali As-Samarqandi yang meriwayatkan dengan lafazh 1dt "lbu

jari". Al-Qadhi berkata, "itu salah." Al-Qadhi berkata lagi, "Yang me-

riwayatkan dengan jari telunjuk lebih tepat sebagai perulnpamaan,

karena pada umumnya jari yang digunakan untuk memberikan isyarat

adalah jari telunjuk dan bukan ibu jari, namun kadang-kadang Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam mengisyarakan dengan jari telunjuk dan

kadang-kadang juga dengan ibu jari. Lafazhi;jrartinya lautan."

Perkataannya, tgTi y, "Maka lihatlah apa yang bisa diambil oleh iari

tersebut?" para periwayat menyebutkan dengan kata g:i dan g7J-

tetapi yang terkenal adalah lafazh yang pertama. Yang meriwayatkan

dengan lafazh lTimaka dhnmir (kata ganti) pada lafazh tersebut kem-

bali kepada arti "Salah seseorang di antara knlian" yang mencelupkan

jarinya. Sedangkan yang meriwayatkan dengan laf.azhfii maka kata
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ganti pada laf.azh tersebut kembali kepada "lari- jari", dan makna ini-
lah yang lebih tepat. ]adi maknanya tidak ada yang terbawa oleh jari-
nya kecuali air yang sangat sedikit. Dengan demikian makna hadits ini
adalah; perbandingan dunia dengan akhirat, pada singkatnya waktu,
dan terbatasnya kenikmatan dunia, sedangkan kehidupan akhirat ke-
kal selamanya,kelezatan dan nikmat di dalamnya juga bersifat abadi,
itu semua menunjukkan perbandingan antara keduanya seperti sisa air
yang menempel pada jari dibandingkan dengan sisa air lautan yang
masih ada.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,t'jit'j'r* yqt ii j,$t 
"x-"Pada hari kiamat manusia akan dikumpullan dalam keadaan tidak beralas

knki, telanjang dan tidak berkkitan", laf,azh iy' maknanya tidak berkhi-
tary bentuk iarnak auri'Jii artinya yang belum dikhitan, dan kulit ke-
pala kemaluannya masih ada, maksudnya kulit yang menutupi kepa-la
kemaluan yang harusnya dipotong ketika dikhitan. Al-Azhari dan yang
lainnya berkata, "Lafazhnyu Jrillr ,,y)\t ,Ji\t.' Lafazhiui bentuk
tunggalny^ :v "Yang bertelanjang laki', Maksudnya, bahwa mereka
dikumpulkan sebagaimana keadaan mereka diciptakan, tidak ada sua-
fu atribut pun yang melekat pada diri mereka dan tidak sesuatupun
yang dibuang dari badan mereka hingga kulit yang menutupi kema-
luan mereka masih ada pada mereka.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sailam,)iI jt ..gi U J,;t ;t;4
"...1a Alun didatangknn bersama selcelompok orang dari umatki...'dan se-
terusnya", hadits ini sudah dijelaskan pada kitab Ath-Ttuharah, danfi-
wayat ini menguatkan pendapat yang menyebutkannya pada kitab itu,
yang maknanya adalah orang-orang yang murtad keluar dari agama
Islam.

Sabda Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam,

*ui i ,* ygtt'ry1')'ry1') 4t'* rfi ,* J,$t'FJ.
,* ii;1 4 3at W #i i,*t.-*i y,*kJir y
W #'rt;+i,+;ii, #Stjtt U W,bit-iu.
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"Manusia aknn dikumpullan dalam tiga lcclompok yang penuhharap dan ra-

sa takut, dan dua orang di atas satu unta, tiga orang di atas satu unta, empat

orang di atas satu unta serta sepuluh orang di atas satu unta. Dan sisa merelu

alun dikepung oleh api. Api itu alun selalu mengepung mereka pada malam

hari, siang hari, pagi hari, dan sore hari selalu dikepung oleh api dimanapun

mereknberada", para ulama berkata, "Dikumpulkan ini pada masa akhir
hidup di dunia menjelang datang hari kiamat, menjelang ditiupkan
sangkakala berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o!. t c!, tto-1. 
o!., , o1 rct, tl,a-, ,l o7qft VS E) tr - ru'r Fgis{'P

"Dan sisa mereka akan dikepung oleh api. Api itu mengepung mereka pada

malam hari, siang, pagi dan sore hari" , ini merupakan tanda terakhir men-
jelang datangnya hari kiamat sebagaimana disebutkan oleh Muslim
setelah ini tentang tanda-tanda hari kiamat, ia berkata,

ccrt Fy gi, f ,z iF 3u u; 7t',
"Dan tanda terakhir sebelum datangnyaharikiamat ailalahkeluarnya api dari
dasar Adn yang membuat orang-orang bepergian", menllrut riwayat yang

lan gr:;; J1 ;Ut 
"S 

"Mmgusir manusia untuk pergt ke mahsyarnya

(tempat berkumpulnya semua makhluk)". Ya.g dimaksud dengan c,i,r!

6){ adalahdalam tiga kelompok, seperti firman Allah TA'ala,

K;ri'ri,,t ;'b+*)iqr'V
"Dan sesungguhnya di antara lami (jin) ada yang shalih dan aila (pula) ke-

balikannya. Kami menetnpuh jalan yang berbeda-beda." (QS. Al-Iinn: 11),

maksudnya kelompok-kelompok yang terpecah belah karena keingi-
nan yang berbeda-beda.
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(16) Bab Sifat Hari Kiamat, Kita Berlindung Kepada
Allah Ta'ala dari Kedahsyatannya

y.; il yt #i p:t 4. "t:;-)'t 7r J F:) tlk .v\rY

* e6 G'Fi Yt #,r Y,G.t l'-fr 6x-c3^; t;u

.;;,iuiifr;r-,9't * At d* i4t *'# i..t

.^iil .-tuai S\ *, G iri is ie@ aJfii

U-fkil ie' ixie Tr i,) !-tq C:
7L32. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin

Sa'id telah memberitahukan kepada lami, merekn berlata, Yahya- yakni

lbnu Sa'id- telah memberitahulcnn kepada kami, dari Uhaidullah, Nafi'
telah mengabarlun kepadaku, dari lbnu Umar, dari Nabi Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda tentang ayat, "Yaitu hari letilw manusia

berdiri menghndap Rabb semesta," beliau bersabda, "Seorang dari me-

rela berdiri ilalam air lceringatnya yang mencapai pertengalnn l<edua

telinganya." Pada riwayat lbnu Al-Mutsanna disebutknn, "MAnusia

berdiri" tanpa mmyebutlan "Hari."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8183).

c qu G.t d fi 6k bi*tt i>-tt i) !^y-t $k .vt rr
yuJYr4 J ,& nk * U x.'.r:. ,to':
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ro ),
.'.r aJl

ii,tk:c

1,6 ;J $k'^,{, ,rj J. )* i $-oi .lii i ,;;
'# ,;"*: C u,y i.t * ,"; i. ,#)};;!t

ilrv ri"; bu sk ,#" i ,#
#i grstt$k'rcafiy'* il.lwck 

"r:St

7L33. Muhammad bin lshaq Al-Musayyibi telah memberitahukan kepada

lami, Anas -lbnu lyadh- telah memberitahulun kepada knmi (H) Suwaid

bin Sa'id telah metnberitahulun lcepailaku, Hafsh bin Maisarah telah

memberitahuknn kEada kami,lcedua riutayatnya berasal dari Musa bin

llqbah (H) Abu Balar bin Abu Syaibah telah membqitahulan kepada

kami, Abu Khalid Al-Ahmar dan lsa bin Yunus telah menrberitahulan

kepada kami, ilari lbnu Aun @) Abdullah bin la'far bin Yalrya telah

memberitahulun kepadaku, Ma'an telah memberitahukan kepaila knmi,

Malik telah memberitahuknn kepada lami (H) Abu Nashr At-Tammar

telah memberitahulun kepadakt, Hammad bin Salamah telah mem'

beritahukankepadakami, dari Ayyub @) Al-Hulwani dan AbdbinHu-
maid telah memberitahulan kqaila kami, dari Ya'qub bin lbrahim bin

Sa'Ad, bapakht telah memberitahukan lcepada knmi, dari Shalih; semua

riwayat mereka dari Nafi', ilari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam semakna dengan hadits riwayat Ubaidullah bin Nafi'."
Hanya saja pada hadits Musa bin Uqbah dan Shalih disebutkan, "Se-

hingga di antar a mer eka aila y ang hampir -hampir tidak kelihatan kar ena

keringatnya yang mmcapai pertengalun kedua telinganya."

. Takhrii hadits:

- Hadits Muhammad bin Ishaq Al-Musayyibi, ditakhrijhanya oleh

Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8489).

- Hadits Suwaid bin Sa'id, ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-
Asyraf (nornor 8489).
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- Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah, ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari dalam Ktab Ar-Riqaq, Bab Qaulullahi Ta'ala QS. Al-
Muthafifin: 4 (nomor 6531).

2. At-Tirmidzi dalam Ktab Az-Zuhd, Bab wa Min Surah Al-Muthaffifin
(nomor 3336).

3. Ibnu Majah dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Ba'ts (nomor 4278),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7743).

- Hadits Abdullah bin ]a'far bin Yahya, ditakhrii oleh Al-Bukhari
dalam Ktab At-Tafsiir, Bab QS. Al-Mutha[fifin:5 (nomor 4938), Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 8379).

- Hadits Abu Nashr At-Tammar, ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam
Ktab Az-Zuhd, Bab Maa laa'a Eii Sya'n Al-Hisaab wa Al-Qishash (nomor
2422), Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah Al-Muthafifia (nomor
3330), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7542).

- Dan hadits Al-Hulwani serta Abd bin Humaid, ditakhrij hanya
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7684).

)Y f # G.t & rfi'r, t3'"6 y il ^# 
$3; .vr rt

(y3 * i' .Jl; yt i;:3ii-;5 ,rj U,:iit ,rJ F
* fp Gu.'sny 

€Jitt G +U y$t & a-;t lt ie
itt vifi 3'; ,* eST d'.i',.,gt ,);l Jt

7134. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada lami, Abdul Aziz
-yakni lbnu Muhammad- telah menfu eritahukan kepada lami, dari T saur,

dari Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat nanti air lceringat akan

mengalir di tanah sqanjang tujuh puluh dqa dan alun menggutang

setinggi mulut manusia atau setinggi telinga mereka," Tsaur (perawi

hadiil ragu mana yang disebutlcan oleh Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Ar-Riqaaq Bab QS. Al-Mu-
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thafifin:4 (nomor 6532),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12919).

*y;*J &.6"-c dtb iJ o;ilgt$k .vtfo

)-*\tg 3ri-ljr d'E ,G 4 W ,;k /,v u, ,f')t
,-;;r ;'i';A &i y At t* It i;', Jil, i6

.blry &l"*,F, t,,yqt&.

t) qlytuu;i E rsiitt,st",iY y,i lc it AY io
p:t*.t )i ,G ;At itr<* i$ .U;t y, JA c$t S*;t

F3 iyi'X :t &:' y ittk a # eAt e
jv .$tAt 3';:r ^4 a &:) W jy i' k,t &')

Y. JL:*,iq *'h' 'v Yt3;: tvi')
7135. Al-Hatum bin Musa, Abu Shalih telah memberitahukan kepaila knmi,

Yahya bin Hamzah telah memberitahulun kqada lami, dari Abdur-

rahman bin labir, Sulaim bin Amir telah memberitahukan kepadaku,

Al-Miqdad bin Al-Aswad telah memberitahulan kepadaku, dia berkata,

"Aku pernah mendmgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, " Pada hari kiamat matahari alcnn didelatkan kepada manusi.a, se-

hingga jarak antara matahari dengan mereka hanya sekitar satu mil."
Sulaimbin Amir berkata, "Demi Allah! Aku tidaktahu maksud satumil,

apaknh ukuran jarak seperti di dunia atauknh mil yang dioleskan untuk

celak mata." Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selaniut-

nya, "Maka keringat manusia tergantung amal perbuatan masing-ma-

sing. Keringat mereka adayang sampai menggenangi matakakinya, ada

yang sampai menggenangi lututnya, ada yang sampai menggenangi

pinggangnya, dan ada juga yang tenggelam dalam keringatnya.' Al-
Miqdad berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgisya-

ratkan tangannya pada mulutnya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa laa'a Fii

Sya-n Al-Hisaab wa Al-Qishash (nomor 2421), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

11543).
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o Tafsir hadits: 7132-7135

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Svarah eo\@mr6

aI,i.a.ai;L*: ei*iig
"seorang dari merekn berdiri dalam air keringatnya yang mencapai perte-
ngahanlcedua telinganya", menurut riwayat yang lain,

9?t e &LGt )i ,b J,$t 3r#
'Maka keringat manusia tergantung amal perbuatan masing-masing." Al-
Qadhi berkata, "Mungkin yang dimaksud itu gabungan antara keri-
ngatnya dan yang lainnya, dan mungkin juga keringatnya sendiri. pe-

nyebab banyak berkeringat pada saat itu; karena perasaan ketakutan
yang luar biasa, dekatnya jarak matahari dengan mereka, dan saling
berdesak-desakan antara safu dengan yang lainnya."



(17) Bab Penghuni Surga dan Penghuni }leralta, Serta
Sifat Hereka Ketika di Dunia

.vtr1

*. 4t i; tt.* * :'P 3i i;a Jr" ;i i* l4
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,3'^',i, Wi 8i ci e)'lE,4t e: br,y:i
{ a$t^ ;:o olt Jry:dt* ,at S^i, iu ,sV :i
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7136. Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammadbin Al-Mutsanna dan Muham-
mail bin Basysyar bin Utsman telah memberitahukan kepadafu - lafazh

hadits dari Abu Ghassan dan lbnu Al-Mutsanna-, keduanya berlu-
ta, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahulun kepada kami, bapalcku

telah memberitahulun kepada kami, dari Qatadah, dari Mutharrif bin

Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, dari lyadh bin Himar Al-Mujasyi'i, bah-

wa pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhut-

bah,'Ketahuilah, sesungguhnya Rabb-ht menyuruhku mengajarkan

kepada kalian apa yang telah diajarlun kqadaku oleh llnbb-ku pada

hari ini yang belum lalian ketahui. Allah berfirman, " Setiap harta yang

Aht berilun kepada seorang hnmba ailalah hnlal, sesungguhnya Aku
telah menciptalan hamba-hamba-Ku semuanya berada di jalan lurus,

lalu mereka didekati oleh setan untuk membelolclan merelu ilari agama

merela, dan untuk mmgharamknn apa yang Aht halalkan kepada me-

reka, dan menyuruh merelcn menyehttulun Aku dengan sesuatu yang

tidak Aku beri kekuasaan. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla melihat

pendudukbumi,lalu Allah membmci merelu, baik orang Arab maupun

non Arab, kecuali sebagian ahli kitab. Allah berfirman, "Sesungguh-

nya Aht mengutusmu lanyalah untuk mengujimu dan untuk meng-

uji umat manusia dengan terutusmu. Aku turunlun kepadamu kitab

yang tidak terbasahi oleh air, yang knmu baca lcetika tidur dan ketika

terjaga." Sesungguhnya Allah menyuruhlil untuk membaknr kaum

knfir Quraisy,lalu akukntaknn, "Ya Rabb! Kalau aku membalur mere-

kn, merekn akan memecah kepalaku lcemudian mereka meninggalkan

krpalaku begitu saja bagaikan roti." Allah berfirman, "Usirlah mereka

sebagaimana mereka telah mengusirmu, perangilah merela, maka Knmi

aknn membelamu. Berinfaklah, makn Knmi akan memberimu. Kerahkan

Svarah eo\
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pasulun, malu Kami akan mmguahkan lima lali lipat, dan puangilah

orang yang mmdurhalui bersama orang-orang yang mematuhimu."

Rnsulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " P nrghuni sur ga ada

tiga: L-Paquasa yang adil, berseileluh dan berlaku benar. 2- Orang yang

menaruh belas-lusih dan berhati lembut tuhadap setiap lcerabat delut

ilan setiap muslim. 3- Orang yang hidup dalam kekurangan harta tapi

selalu mutjaga lcesucian diri dari maninta-minta dan dosa." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya bersabda, "Putghuni nerala

ada lima: L- Orang letnah yang tidak memiliki akal fikiran yang akan

mencegahnya dari perbuatan jelek. 2- Orang yang ihtt-ikutan yang ti-
dak mau mencari nafluh dan tidak mau mmgurus lceluar ga. 3 - P engkhk-

nat yang tidak ada hal-hal yang sekecil apapun melainkan dia khianati.

tl- Orang yang senanti.asa menfuuat makar untuk mengganggu keluar-

ga dan harta orang lain. (Beliau juga menuturlun kekikiran dan kedus-

taan sebagai penyebab orang masuk nerala). 5- Orang yang bermulut

kotor dan berbuat lceji." Abu Ghassan tidak menyebutkan dalam hadits

riw ay atny a, " B erinfalclulah, mala lami aknn mernb erimu. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfnh Al-Asyraf (nomor 11014).

# i{* ,r) U.3* $k &ft pit ii i'sJ ,u"'rt.vt rv
'M )",y ** ,rfkdi;e.lyr $aitta r y,;

,s>v (*
7137. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah metnberitahulcnnnya ke-

paila lumi, Muhammad bin Abu Adi telah memberitahulun kepada lu-
mi, ilari Sa'id, dari Qatadah, dengan sanad seperti ini, dan tidak me-

nyebutlan paila hadits riwayatsnya, "Setiap lurta yang Aht berilan

kep ada s e or an g lumb a a ilal ah lnl al.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014).

c.1 l3r;(r-

qv

4tt
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7138. Abdurrahman bin Bisyr Al- Abdi telah memberitahuknn kepadaku, Y ahy a

bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, dari Hisyam, pengarang

kitab Ad-Dastawaa-i, Qatadah telah memberitahulan kepada lami, dari
Muthnrrif, dari lyadh bin Himar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada suatu hari berkhutbah, dan menyebutlun haditsnya,

disebutlan pada akhir hadits, Yahya berlata, Syu'bah berkata, dari

Qatadah, dia berlata, "Aku pernah mmdengar Mutharrif pada hadits

ini."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014).

,f A; A,fit$'r; *:; il F )w;J ioi.vtrq
fit# lr * ir:'Pt 3;i;ti i'r; y,r,;*it
\,
yt Jiiq.it ju e# i e\ )V u, qV f
au, ,i.1i "br 3t i* w 6 ol, tv, 4,:"r'it ,k
Ut ;ii'it i:Y1 y.'t,:i i;a ;; lV r* b, uqt
fi j;:i f r,i _ft 

jt ki .frir e tiar'; bi

.Yu )i )';1 6;lt Gi ;*, ii *t' ,r,i$')

e #:ii :a lnt', F iortr F uJ u u; i'fri,.\fr
Wk #4.i\\yr; i/t ,-Y ,f"A ,b")t "oYt^):t;tr

7739. Abu Ammar, Husainbin Huraits telah memberitahukankepadaku, Al-
Fadhl bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain,
dari Mathar, Qatadah telah memberitahukan kepadaku, dari Mutharrif
bin Abdullah bin Asy-Syikhkhiir, dari lyadh bin Himar, saudara bani
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Mujasyi', dia berknta, "Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi
w a S allam berkhutbah di hadap an knmi. l-alu b er sab da, " S esungguhny a

Allah menyuruhku," dan mmyebutknn hadits yang sama dengan hadits

Hisyam dari Qatadah, ditambahkan di dalamnya, "Sesungguhnya Allah
mamhyuknn lcepadaku agar lalian berlaku tawadhu' sehingga tidak ada

seseorang yang menyombonglun diri atas yang lainnya, janganlah se-

seorang berlaku zhalim atas yang lainnya." Disebutkan pada haditsnya,
" Orang yang ikut-ikutan yang tidak mau mencari nafkah dan tidak mau

mengurus keluarga."

Aku berkata, " Apalah setnua itu bisa terjadi, Wahai Abu Abdullah? " la

menjawab, "Demi Allah! Sungguh aku telahmenemukanmereka semua

pada masa jahiliyah, dan sungguh seorang laki-laki yang sedang me-

ngembala kambing di suatu kampung, tidaklah dia mempunyai seorang

budak perempuan malainlan budak itu alan disetubuhi olehnya."

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11014).

Taf sir hadits: 7136-7 139

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,fu l.t,Ftu €y.#q#t E:rui I'i ,;;i &"oL
trt

"Sesungguhnya Rabb-ku menyuruhku mengajarknn kepada lalian apa yang

telah diajarkan kepadaku oleh Rabb-ku pada hari ini yang belum kalian ketahui.

Allah berfirman, "Setinp harta yang Aku berilan kepada seorang hamba ada-

lahhalal",makna lafazhfiii adalah Aku berikan kepadanya. Pada teks
hadits ini ada yang dihilangkan yaitulafazh, "Allah Ta'ala berfirman",
bahwa semua yang telah Aku berikan kepada seorang hamba itu adalah
halal baginya. Maksudnya ini merupakan pengingkaran atas apa yang
mereka haramkan bagi diri mereka sendiri dari mengambil manfa'at
dari budak yang dimerdekakan, anak domba jantan yang lahir kembar
dengan betina, unta yang dibelah telinganya, penjaga dan sebagainya.
Karena semua ifu hukumnya tidak akan berubah menjadi haram ha-
nya karena mereka mengharamkannya. Ketahuilah bahwa semua har-
ta yang dimiliki oleh seorang hamba; maka harta itu adalah halal se-

lama tidak ada hubungannya dengan hak orang lain.

,,.
J>s
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Altah berfirman, # ,U qV i;6 jl: "srrungguhnya Aku te-
lah mmciptalan hamba-hnmba-Ku semuflnya berada di jalan yang lurus",
maksudnya beragama Islam. Ada yang berpendapat maknanya suci
dan terhindar dari perbuatan maksiat. Ada juga yang berpendapat,
maknanya lurus dan menyerahkan diri untuk menerima hidayah. Ada
lagi yang berpendapat, maksudnya ketika dilakukan perjanjian de-
ngan mereka sewakfu masih dalam kandungan ibunya, Allah Ta'ala

berfirman,

t:ii,&€L

. 4it <.
et$o "7' 
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"Dan (ingatlah) ketikn Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang)

anak cucu Adam keturunan merelu dan Allah mengambil kesaksian terha-

dap roh mereka (seraya berfirman), "Buknnlah Aku ini Tuhanmu?" Mereka

menjawab, "Betul (Englau Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari Kamat kamu tidak mengatalun, "Sesungguhnya

ketilca ituknmi lengah terhadap ini," (QS. Al-A'rufzl72).

Firman Allah Ta'ala, g-: ,r #eu ,*W #l #t3 "Lalu mereka

didelati oleh setan untuk membelolckan mereka dari agama merekn", begini-

lah teks yang terdapat pada negeri kami, #gV "Membelolckan mere-ka" ,
demikian jugalafazhyang dinukilkan oleh Al-Qadhi dari keba-nyakan
riwayat. Sedangkan riwayat dari Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghassa-ni

dengan lafazh, #6u. Al-Qadhi berkata, "Lafazhyang pertama lebih
tepat dan jelas, maksudnya setan itu membuat mereka kaum muslimin
menganggap remeh perbuatan dosa sehingga bisa menjerumuskary
menanggalkan semua identitas keislaman yang ada pada mereka se-

hingga mereka bergelimang dalam perbuatan batil. Demikianlah yang

ditafsirkan oleh Al-Harawi dan yang lainnya." Syamir berkata, "igt
4}":t S*ltartinya seseorang itu mengajaknya, kalau berkaitan dengan
harta, maka artinya mengambil dan membawanya pergi." Al-Qadhi

berkata, "Makna lafazt. #6u bagi yang meriwayatkannya, adalah
menahan dan menghalang-halangi mereka dari melaksanakan amalan
ibadah."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

I
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b 6-ua rL i4:r-;') i#" W 1't<tr fl jySA jw 
"l,r ,ig

..'F
"Sesungguhnya Allah Azza wa lalla melihat penduduk bumi, lalu Allah
membenci mereka, baik orang arab maupun non arab, kecuali sebagian ahli

kitab".Lafazhc.}jr 26nya sangat membenci. Maksud dari kebencian
yang terdapat pada hadits ini adalah dilihat dari sebelum diutusnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksud dari sebagian ahli ki-
tab, yaitu sebagian ahli kitab yang masihberpegang teguh dengan aga-

ma mereka yang haq tanpa melakukan perubahan sama sekali.

Firman Allah Ta'ala, d, ;*ii il*'l ifi;;. uit "sesungguhnya Aku
mengutusmu hanyalah untuk mengujimu dan untuk menguji umat manusia

dengan terutusmu", maknanya unfuk mengujimu dalam pelaksanaan-
mu atas apa yang Aku perintahkan untuk menyampaikan risalatu dan
lain sebagainya dari perintah untuk melaksanakan jihad dengan sebe-

nar-benamya di jalan Allah Ta'ala dan bersabar dalam melaksanakan
ketaatan kepada Allah Ta'ala dan lain sebagainya. Juga untuk meng-
uji umat manusia dengan diutusnya kamu menjadi Rasul bagi mere-

ka, maka di antara mereka ada yang beriman dan dengan penuh ke-
ikhlasan mentaati ajaranmu. Sedangkan bagi yang menentang; tentu
akan terus-menerus memusuhi dan membangkang, serta ada juga yang
menjadi munafik atas peristiwa itu. maksudnya dari ufian itu adalah
agar sifat-sifat itu betul-betul terjadi dan nampak dengan nyata; ka-
rena Allah Ta'ala menghukum hamba-hamba-Nya atas apa yang terja-
di dari mereka dan bukan atas sesuatu yang diketahui oleh Allah Ta'ala

sebelum kejadiannya, kecuali (dan memang) Allah Ta'ala mengetahui
segala sesuatu sebelum kejadiannya; dan ini sesuai dengan firman-
Nyu,

@ Kg W; iw'ab K"i.'*ei fi & {'}S:
"Dan sungguh, Knmi benar-benar akan menguji lamu sehingga Kami me-

ngetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara ka-

mu; dan aknn Kami uji perihal knmu." (QS. Muhammad: 31). Maksudnya
hingga Kami benar-benar mengetahui bahwa mereka melakukan hal
itu dan memiliki sifat seperti itu.
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Firman Allah Ta'ala,'btW:J t*,ti iii it:Jt ,q- | qq ,lX; ,lii1 "efu
turunlan kepadamu kitab yang tidak terbasahi oleh air, yang lamu baca keti-

kn tiilur dan ketika terjaga',maksud dari firman Allah Ta'ala;r:ir iL; y

'Tidak terbasahi oleh air", adalah tersimpan di dada dan dihafalkary
serta tidak akan pernah hilang, bahkan akan kekal sepanjang masa. Se-

dangkan firman Allah Ta'ala, it ia; w,C ii'{ "YAng lcnmu baca ketilcn ti-
dur dan ketika terjaga", para ulama berkata, "Maknanya bahwa Al-Qur-
'an itu terjaga pada kedua keadaan, pada waktu tertidur dan terjaga."
Ada yang berpendapat, bahwa kamu bisa membacanya dengan penuh
kemudahan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,i-;'r! ,fi, rfr $ ,), ,lii
?$ "Ya Rnbb! Kalau alat membalar mereka, mereka aknn memecahkepalaku

kemudian merelca meninggallan lcepalaku begitu saja bagailun roti",laf.azh

lj& artinya memecahkan sebagaimana memecahkan roti. Firman Allah

Ta'ala, lF i*ti "Perangilah merelu, maka Kami aknn membelAmu", mak-
sudnya Kami akan menolongmu.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

SYafah eo\@6

o'r"21 * o{& ti'ldlr iAt ,yfi,r.a
'.'.r.1 , 

t 9 I o'?rirt 4i 8i j.t q)J{'+t'
"Penghuni surga ada tiga golongan: l.-Penguasa yang adil, bersedeluh dan

berlaku benar. 2- Orang yang menaruh belas-kasih dan berhati lembut terhadap

setiap kerabat deknt yang muslim. 3- Orang yang hidup dalam kekurangan

harta tapi selalu menjaga kesucian diri dari meminta-minta dan dost", sab-

danya, i.*'jyangberharakat knsrah merupakan kata sifat dari kerabat
,

dekat. Sabdanya, A-,i a611rta yang adil.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

\tt \) ),1i 3& \ ca iq ;i a$t i ';r \ 6,it ooar
"OrAng lemah yang tidak memiliki aknl fikiran sehingga bisa melarangnya

dari perbuatan jelek. Orang yang ikut-ikutan yang tidak mau mencari nafknh

dan tidak mau mengurus keluarga", perkataannya, j; maknanya tidak
memiliki akal fikiran sehingga bisa melarangnya dari perbuatan jelek.

Ada juga yang berpendapat, "Yaitu orang yang tidak memiliki harta."

, -. ,6 , $r r,. l,l

4: ei: Fss cJP-r,
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Ada lagi yang berpend apat,"Yaituorang yang tidak memiliki pedoman

sama sekali." Perkataannya, 3k t maksudnya tidak ada pengikut.

Pada beberapa teks hadits dengan laf.azh ttjr{ artnya tidak menuntut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

';jt yt iis Ityt AL il ev ,.rl' ca\
"Pengkhianat yang tidak ada hal-hal yang sekecil apapun melainknn dia Htia-

nati", makna lafazh jX" 1 tidak tampak. Ulama bahasa berkata, "Maka
dikatakan: kamu menyembunyikan sesuatu apabila kamu memper-
lihatkannya, dan kamu sembunyikan apabila kamu tutup-tutupi dan
rahasiakan. Inilah laf.azh yang masyhur. Ada yang berpendapat, bah-
wa kedua lafazhitu merupakan dialek bahasa untuk kedua makna ter-
sebut.

Perkataann ya, .l:6Jtj ,Ht 'SiS " Beliau iuga menuturkan kekikiran dan

lcedustaan sebagai penyebab orang masuk nerakn i' padakebanyakan teks ha-

dits denganlafazh +$t si "Ataukebohongan", dan pada sebagian teks

dengan ASti "Dan kebohongAn",lafazhyang pertama masyhur pada
teks negeri kami. Al-Qadhi berkata, "Riwayat kami dari para syaikh

kami menggunakan huruf I "Dan" kecuali riwayat Ibnu Abi Ja'far dari

Ath-Thabari dengan )1 "AtAu",dan sebagian syaikhberkata, "Mungkin
ini yangbenar; dengan demikian yang disebutkan itu menjadi lima ma-

cam. Sedangkan lafazh *bAt ditafsirkan dalam hadits dengan orang
yang berbuat keji, yaitu berprilaku buruk."

Perkataannya,

Jt ...;gylu.lrt e#rii ^a 
)i't', F iurtr .tj

otl
"Apaluh semua itu terjadi, wahai Abu Abdillah? Ia menjawab, demi Allah!
Sungguh aht telah menemuknn merela semua pada masa jahiliyah,,...ian
seterusnya". Abu Abdillah, nama sebenamya adalah Mutharrif bin Ab-

dullatu dan yang mengatakan adalah Qatadah. Perkataanny u, ;,i*'r"i "a
i!y!;d-Jt ,; "Sungguh aku telah menemukan semua itu paila masa jahiliyah",
mungkin maksudnya masa-masa akhir dari masa jahiliyah dan bekas-
bekas peninggalan masa jahiliyah. Jika tidak seperti itu maknanya

6uuslk
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tentu salah karena Mutharrif saat masih kecil tidak akan memahami
dengan sebenamya yang dimaksud dengan masa jahiliyah. Maka dia
menyadari akan hal itu.



(18) Bab Orang Mati Akan Diperlihatkan Padanya
Tempatnya t(elak di Surga Ataukah }leraka, t(epastian
Siksa Kubur dan Permohonan Perlindungan dari Siksa

Kubur

it ,f eu # +.6 ,b -\i ie ,F- U ,F- 6k.vtt.
oisf€Gi Iti ie {-, 4.r 

'a, ,t, yt i;: "oi ,}i

,r, iAtfi USrs it1 i#5;,t*ju,2g ,P ni
!3* A;'Jt;i ,thr SLi e ft fi U ors 

,Iyr,f;Jrt fi
yqt ff" gtitt osi J;

7 140. Y ahy a b in Y alry a t elah m emb er it ahulun bp aik lami, di4 b erkata, aku te-

lah membacalan kepada Malik, dari Nafi' , dari lbnu Urnar bahwa Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya apabila

seorang di antara lumu sekalian mati alun diperlihatlan tanpatnya se-

tiap pagi dan sore.lil(a ia termasuk ahli surga, malu.alan diperlihntlan
surga, knlau termasuk ahli nerala, mala alan diperlihatkan neralu,lalu
dikatalan, "lnilah tempatmu nanti bila Allah telah membangkitlennmu

diharikiamat."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Al-Mayyit Yu'radhu 'Alaa

Maq'adihi bi Al-Ghadaah wa Al-'Asyiyy (nomor 1379).

An-Nasaa'i dalam Ktab Al-Jana'iz, Bab Wadh' Al-lariid 'AIa Al-Qabr
(nomor z}7t),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8361).

1.

419
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&.*'lr ,f y;J,6';;i 
9t':")t 

'"t 6'ri;i Y U '* tli; .v t t t

,Ys1#i*it& g,ittii-:.J rl;,f Lv #
Ft F A ('s 3t:#,ii'*iiu, i31i, * *i ,Ylt
:)'"* ,^; ,liu;- i i6 366 ,6r $l U (:ts i1, iAC

yqt&grj,,+,sl,
7141. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada kami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarkan lcepada lumi, Ma' mar telah mmgabarlan kepada lami,
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari lhnu Umar, dia berluta, Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Apabila seorang di antara knmu
selalian mati alan diperlihatkan tunpatnya setiap pagi dan sore.lika in

termasuk ahli surga,malu alan dipnlihatlan surga,kalau termasuk ahli
nerala, inala atun diperlihatkan nerala,lalu ditutatcnn: "lnilah tempat-
mu nanti bila Allah telah munbangkitlunmu di hari kiamat."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 695n.

# i.t *W'^*,€J il f,J ii+it U e"$k.v,t ry

* &;et 3a 6'*ii i6'^ti i1.t v;i; at\ U.t iu
y,*t li iu ,ire J. $,y &;djt r*.1 e :;t;i ,J
J i;3 ^ik,4'i *i ar-'A,& :;te;Wi pi

,riilt Cy.v e *, l:.r-'i, ,)* t;t W i$ ./,v

+ Yiisti# J;tEi ot L;v\t* ei{* *
j;i U jvt &;'At jta {ts bs jtii;'ti'tii^x ';

i6 ,i'F -Y ,-i; jG 6l ,y: j* rjlr 2y av^ri
y if yit o$ €. &,e\t ,s i'ti* )?yt Gr_iv
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7742. Yahya bin Ayyub dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari lbnu Ulayyah, dia berkata, Ibnu Ayyub berkata,

lbnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, din berkata, Sa' id Al-
lurairi telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu
Sa'id Al-Khudri, dari Zaid bin Tsabit, Abu Sa'id berluta, "Aku tidak
menyaksikan hadits ini langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam, akan tetapi Zaid bin Tsabit telah memberitahulunnya kepadaku,

dia berkata, 'Ketilu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di kebun

bani An-Najjar di atas untanya bersama lumi, tiba-tiba untanya miring
ilan hampir-hampir membuat Nabi terjatuh. Ternyata ili lcebun itu ada

sekitar enam atau lima atau empat htburan -dia berlata, "Demikianlah
yang dikatakan Al-luwairi-." Nabi bertanya, '+Siapa*,ahqang tahu, sin-
paluh orang yang di dalam kubur ini? " Seseorang berlata, 'Aku' . Maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Kapanlah merela me-
ninggal dunin? " Perawi berknta,' Mereka menjawab,' Mminggal lcetikn

memasang tali.' Nabi bersabda, "Sungguh umat ini alan mendapatlun
ujian di dalam kuburan, seandainya htbur itu tidak tersembunyi; ten-
tu aku akan berdo'a lcepada Allah agar memperdengarlan kepada knlian
adzab kubur sebagaimana yang aku dengar." Kemudian Nabi mengha-

dap lce arah kami dan berkata, "Mohonhh perlindungan lcepada Allah
ilari adzab neraka." Merela berlata, "Kami berlindung kepada Allah
dari adzab neraka." l^alu beliau bersabda, "Mohonlah perlindungan
kepada Allah dari siksaan kubur." Mereka berluta, "Kami berlindung
kepada Allah dari adzab kubur." Lalu beliau bersabda, "Mohonlah per-
lindungan kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang nampak mau-
pun tidak." Merekn berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari ber-
bagai fitnah baik yang nampak maupun ti.dak." l,alu beliau bersabda,
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"Mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal.' Merekn

berknta, " Kami berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 37L5).

.# J.'r* $k i6 rt i ilti ,#t j;,'ruJ tl'G .Vt tr
'.,ct'r'

iu 6ni y it & gt'ti ,i, ;r; e;a r qi $'r;

F)t .-)rt U #-,if .i,r ,ty'i ryAx y .fi yi
7L43. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

lan kepnda kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada lami, Syu'bah telah memberitahulan kepada lumi,
dari Qatudah, dari Anas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Seandainya htburan itu tidak tersembunyi, tentu aku akan

berdoa kepada Allah agar mendengarlan lcepada kalian adzab kubur

sebagaimana yang alan dengar."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1283).

Svarah ea\@6
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7144. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Waki'

telah memberitahuknn kepada knmi (H) Ubaidullah bin Mu'adz telah

memberitahuknn kepada knmi, bapakku telah memberitahukan kepada

kami, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberi-

tahukan kepada kami, keduanya berluta, Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari Syu' bah, dari Aun
bin Abu luhaifah (H) Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna
ilan lbnu Basysyar telah memberitahukan kepailaku, semua riwayat me-

reka berasal dari Y ahya Al-Qaththan- lafazh hadits dari Zuhair-, Y alrya

bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah membe-

ritahukan kepada kami, Aun bin Abu luhaifuh telah memberitahulan

kepailaku, daribapakrrya, dari Al-Baraa'bin Azib, dari Abu Ayyub, dia

berlcnta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lceluar ketilu ma-

tahari telah terbenam, kemudian beliau mendengar sebuah suara dan

bersabda, "(ltu sunra) orang Yahudi yang sedang disilcsa di dalam ku-
burnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-Jana'iz, Bab At-Ta'awutudz min Adznb Al-
Qabr (nomor 1375).

An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Adz.ab Al-Qabr (nomor 2058),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3454). t
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7145. Abd bin Humaiil telah mmtbritahulun kepodo kami, Yunus bin Mu-

lummad telah memberitahulan kq ada lumi, Sy aib an bin Ab dun ahman

telah memberitahulcan lcepada lami, dari Qatailah, Anas bin Malik telah

memb eritahukan lcep ada lami, dia berluta,' N abi Slullall ahu Alaihi w a

Sallam bersabda, " sesungguhnya seorang hamba jikn telah diletakkan di

dalam kuburnya dan teman-tanannya sudah meninggallannya, in aknn

mendntgar suara sandal merelu. Kemudian ia didatangi dua Malaikat

lalu mendudukkanny a dan bertany a, " Apa p endap atmu tmtang lelaki ini
(Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam)?" Adapun orang mukmin,

maka ia akan menjautab, "Aht bersalai bahwa dia adalah seorang ham-

ba Allah dan utusan-Nya.' Maka dilatakanlcepadanya, "Lihatlah tem'

patmu dl neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat di surga,"

Lalu N abi Shallall ahu Al aihi w a S allam melani utlan sab dany a, " Maka ia

dapat melihat lceduanya.' Qatadah berlata, "Disampailan kepada lami

bahwa kuburannya di-luaslun hingga 70 hnsta, diisi dengan tanaman

yang hij au-hij au sampai hari kiamat. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Al-Mas'alah

Fii Al-Qabr (nomor 2049), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1300).
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7146. Muhnmmad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahulun kepadaht,

Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu

Arubah telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas

bin Malik, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguh-

nya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam kuburnya dan teman-

temannya sudah meninggalknnnya, in akan mendengar suara sandal

mereka."

t-i.#t $11;a.
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Al-lana-iz, Bab Al-MayyitYasma'u Khafq An-

Ni'aal (nomor 1374) secara panjang lebar.

Abu Dawud dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Al-Masyyu Fii An-Na'l Bain

Al-Qubuur (nomor 3231), Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-Mas'alah Fii Al-

Qabr wa Adzab Al-Qabr (nomor 4752\.

An-Nasaa'i datam Ktab Al-lafla-iz, Bab At-Tashiil Fii Ghairi As-Sab-

tiyyah (nomor 2048), Kitab Al-lana'iz, Bab Mas'alah Al-Kafir (nomor

2050), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1170).
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7747 . Amr bin Zurarah telah memberitahulun lcepadaku, Abdul Wahhab -yak-

ni lbnu Athan-- telah mengabarlan kepada kami, ilari Sa'id, dari Qa-

tadah, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "sesungguhnya seorang hamba iila telah diletllckan di ilalam

kuburnya dan teman-temannya sudah meninggallunWai' lalu menye-

butlun hndits yang saffia dengan riwayat Syaiban dari Qatadnh.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7'l'46.
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7L48. Muhammad bin Basysyar bin Utsman Al-Abdi telah memberitahulun

kep ada lami, Muhammad bin I a' far t elah memb eritahulan kep ada kami,
Syu' bah telah memberitahulan kepada knmi, ilari Alqamah bin Martsad,
dari Sa'adbin Ubaidah, dari Al-Baraa- bin Azib, dariNabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau membacakan firman Allah, "Allah meneguhkan

iman orang-orang mulcntin dangan ucapan yang teguh" (QS.Ibrahim:
27). Kemudian beliau bersabda, "Ayat ini turun mengenai silcsa kubur.
Ditanyalun kepada orang mulonin, " Si"apakah Rabbmu? " la menjawab,
'Rabbku Allah dan Nabiku Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam."
Itulah yang dimalcsudlun dengan firman Allah, "Allah meneguhkan

iman orang-orang mukmin dengan ucapan yang teguh dalam kehidu-
pan dunia dan akhirat.' (QS.Ibrahim:27).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab Al-lana-iz, Bab Maa laa'a Fii'Adzab Al-Qabr
(nomor 1369) dengan maknanya, Ktab At-Tafsir Bab Yutsabbit Allah
Alladziin Aamanu... QS. Ibrahim: 27 (nomor 4699) dengan mak-
nanya.

Abu Dawud dalam Kitab As-Sunnah, Bob Adzab Al-Qnbr (nomor
4750).

At-Tirmidzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah lbrahim
Al aihi s s al am (nomor 3720).

4. An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana'iz, Bab Adzab Al-Qabr (nomor
2056).

5. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Qabr wa Al-Balaa
(nomor 4269),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1762).
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7749. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu
Bakar bin Nafi' telah memberitahukan lcepada kami, mereka berknta:

Abdurrahman -yakni lbnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami,
dari Sufyan, dari bapaknya, dari Khaitsamah, dari Al-Baraa' bin Azib,

firman Allah, "Allah meneguhkan iman orang-orang mulctnin dmgan
ucapan yang teguh dalam kchidupan dunia dan akhirat." (QS, Ibra-
hitn:27). Ayat ini turun tentang ailzabkubur."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Kitab Al-lana'iz Bab Adzab Al-Qabr
(nomor 2055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17il\.
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7150. Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahukan kepadaku,

Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada lami, Budail telah

memberitahukan kepada knmi, dari Abdullah bin Syaqiiq, dari Abu
Hurairah, dia berkata, "Apabila ruh orang yang beriman keluar dari



428
dvarah ro\@6

jasadnya; langsung disambut oleh dua orang Malaiknt yang membawa

ke langit." Hammad berkata, "Lalu disebutkan aromanya yang wangi

seperti minyak kasturi." Dia berkata, "Penduduk langit berseru, "Ada

ruh yang baik datang dari bumi, semoga Allah mengampunimu, dan

juga atas jasadmu yang telah engknu gunakan,lalu dibawa menghadap

Allah Azza wa Jalla,lcernudian dilutakan, "Bawalah ia ke tempat ter-

akhir (sidratul muntaha)." Diaberknta, "Apabila ruh oranglafir keluar

dari jasadnya (mati)." Hammad berknta, "l-alu disebutlan aromanya

yangbusuk dan cacian atas ruh itu. Penduduklangit berknta, "Ada ruh

busukyang datang daribumi." Dinberlata, "Lalu dilcntalun, "Bawalah

ruh itu ke dasar bumi paling akhir (sijjin)." Abu Hurairah berlata, 'Ma-

lu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengibaskan lcnin tipis di

atas hidungny a seperti ini."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13568).
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7L57.lshaq bin Llmar bin Salith Al-Hudzali telah memberitahulan kepada-

ku, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan lcepailn lumi, dari

Tsabit, dia berknta, "AnAs berknta, "Aku pernah bersama Umar (H)

dan Syaiban bin FarrukJr telah memberitahuknn kepada lami -lafazh da'

rinya-, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan lcepaila knmi,

ilari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berluta, "Kami bersama Umar di
suatu tempat antara lvleluh dan Madinah, lalu kami mencai-cari bulan

sabit (hilal). Dan aku adalah orang yang paling tajam pmglilntannya;
maka aku bisa melihatnya, dan tidak ada seorangun yang beranggapan

bahwa ada orang sel"ain aku yang melihntnya." Anas bulata, 'Maka

aku berluta kqada Umar, "Apakah englau sudah melihatnya? Umar

pun mencari-cari namun tetap saja tidakbisa melihatnya. Anas berlata,

"Llmar berkata, " Aht alun melihnt saat aku berbaring di atas lcasurku,"

kemudian Umnr memberitahuknn kisah tantang orang-orung yang ikut
perang badar, Umar berkata, "Sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam manperlihattun tcepada lumi lolusi-tokasi pertempu-

ran perang badar l<cmain, belinu bersabila, "Di sinilah tempat terbunuh

si fulan besok lnsya Allah.' Anas berlata, "Umar berkata, "Derni Dzat

yang mengutusnya denganhaq! Sungguh tqat lolusi-lolcasiyang ditun-
julclan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Anas berluta,

"lalu kaum kafir yang terbunuh pada perang badar itu dihtbur secara

masal di atas satu sama lainnya,lalu Rasulullah Shallallalru Alaihi wa

Sallam pergi hingga sampai di deknt htburan merelu dan bersabda,

"Wahai Fulan! dan wahai Fulan! Apalah kalian telah mendapatknn

apa-apa yang dijanjilun oleh Allah dan Rasul-Nya?" DAn sungguh

aku telah mendapatlun apa-apa yang dijanjikan oleh Allah ilan Rasul-

Nya.' Umar berkata, "Wahni Rnsulullah! Bagaimana mungkin engknu

berbicara dengan jasnd-jasad yang tidak bernyawa?" Beliau menjawab,

"Sungguh knlian tidak lebih mutdengar atas apa yang nht sampaikan

daripada merekn, hanya saja mereka tidak bisa menjawab apa yang aku

t any akan kep ada m er elcn. "



430
Svarah eo\

($ffi_M*Ii6
o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasaa'i dalam Ktab Al-lana-iz, Bab Arwaah Al-
Mu-minin wa Ghairuhum (nomor 2073),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10410).
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7152. Haddab bin Khalid telah memberitahulan kqada kami, Hammad bin

Salamah telah memberitahulan kepada lami, dari Tsabit Al-Bunani,
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam

membiarlcnn tiga orang yang terbunuh dalam perang badar,lcemudian

Nabi menghampiri dan menyeru lcepada merela (tiga orang tersebut),

beliau bersabda, "Wahai Abu lahal bin Hisyam! Wahni Umayyah bin

Ktalaf! Wahai Utbah bin Rabi'ah! Wahai Syaibah bin Rabi'ah! Bukan-

kah lalian telah mendapatknn leebenaran yang dijanjilan oleh Rabb

lulian? Sesungguhnya aht telah mmdapatlcnn kebenaran yang dijan-
jilan oleh Rabbku kepadaku." Mendmgar perlataan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tersebut, Umar berluta, " W ahai Rasulullah! Bagaima-

na mungkin merekn mendengar dan menjawabmu larena mereka se;nua

sudah menjadi bangkai?' Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku

berada di tangan-Nya! Tidaklah knlian lebih mendengar terhadap apa

yang aku kataknn kepada merela (merekn juga mendmgarnya), hanya

saja merekn tidak bisa menjawabny a." Kemudian beliau memerintahknn

mereka untuk menyeret mayat-mayat itu lalu dilemparkan ke sumur

badar y ang paling dalam.
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Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Man Ghalab Al-
'Aduww (nomor 3065), Ktab Al-Maghazi Bab Qatl Abu lahl (nomor
3976) secara panjang lebar.

Abu Dawud dalam Kitab Al-lihad, Bab Fii Al-ImamYuqiim Inda Azh-
Zhuhur Alaa Al-'Aduww Bi'Urshatihim (nomor 2695).

431

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 372).
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7153. Yusuf bin Hamrnad Al-Ma'ni telah memberitalrulan lcepaik kami, Ab-
ilul A'la telah memberitahukan kqada lami, ilari Sa'id, dari Qatadah,
ilari Anas bin Malik, dari Abu Tlulluh (H) Mulumtud bin Hatim telah

memberitahulunny a kep adakt, Rnuh bin Uhadah telah memberitahulan
lcep ada lumi, S a' id bin Abu Arubah t elah memb eritahulctn kqada lami,
dnri Qatadah, dia berlata, Anns bin Malik menyebutlan kqada kami,
dari Thalluh, dia berluta, "PadA perang badar, yang dimenangkan oleh

pihak Rasulullah Shallallalru Alnihi wa Sallam, lalu beliau menyuruh 26

orang laki-laki -paila hadits riwayat Rnuh- 24 laki-laki dari pa nula suktt

Quraisy, mala merela dilanparlan lcc dalam sumur bailar yang dalam

dan berbatu, serta menyebutlan hadits yang semalcna dmgan hadits
Tsabit ihri Anas.

1.
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3. At-Tirmidzi dalam Kitab As-Sair, Bab Al-Bayaat wa Al-Ghaarat (no-
mor L55L), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3770).

o Tafsir hadits: 7140-7153

Ketahuilah bahwa madzhab Ahlussunnah menetapkan adanya

adzab kubur, hal ini juga disebutkan oleh dalil-dalil yang banyak baik
dari Al-Qur'an maupun hadits Nabi. Dalil dari AlQur'an yaitu firman
Allah TA'ala,
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"Kepada merelu diperlihatkan neralea, pada pagr dan petang, dan pada ha-

ri terjadinya Kiamat. (I-alu kepada Malailut diperintahkan), "Masuklunlah

Fir'aun dan l5numnya ke dalam adzab yang sangat keras!" (QS. Ghaafir:
46). Dalil dari sunnah yaitu hadits-hadits shahih dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan oleh jama'ah shahabat dalam ber-
bagai kesempatan, dan akal juga tidak menentang bahwa Allah kelak
akan mengembalikan jasad mereka (yang hancur) lalu mengadzabnya.
Apabila akal tidak menentang hal semacam itu, dan ditegaskan dalam
syari'at hal yang berkaitan dengan itu; maka wajib untuk diterima dan
diyakini kebenarannya. Pada bab ini, Imam Muslim menyebutkan ha-

dits yang banyak yang menetapkan adanya siksa kubur, pendengaran
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suara orang yang sedang disiksa, ma-
yat mendengar suara sandal orang yang mengubumya ketika mereka

pergi meninggalkarmya, perkataan Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

kepada mayat-mayat yang akan dilemparkan ke sumur badar, perka-
taan Nabi bahwa pendengaran kalian tidak setajam pendengaran me-
reka (orang yang sudah meninggal dunia), pertanyaan dua Malaikat,
kedua Malaikat itu mendudukkan mereka pada waktu ditanya, si ma-
yat menjawab atas pertanyaan yang diajukan, dilapangkan kuburan-
nya, diperlihatkan kepadanya tempabrya kelak setiap pagi dan pe-

tang; kebanyakan masalah-masalah tersebut di atas sudah pernah di-
jelaskan pada Kitab Ash-Shalat dan lanaa'iz. Maksudnya bahwa madz-
hab Ahlussunnah menetapkan adanya siksa kubur sebagaimana yang
telah kami sebutkan, berbeda dengan pendapat kelompok Khawarij,
mayoritas Mu'tazilah dan sebagian Murji'ah; mereka maniadakan sik-
sa kubur. Menurut Ahlussunnahbahwa yangdiadzab itu jasad itu sen-
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diri atau sebagian jasadnya setelah ruh dikembalikan lagi pada jasad

itu, atau pada sebagiannya. Pendapat ini ditentang oleh Muhammad
bin ]arir, Abdullah bin Kiram dan beberapa Ulama; mereka berpenda-
pat tidak disyaratkan untuk dikembalikan ruh terlebih dahulu pada
jasad itu. menurut pendapat madzhab kami (Asy-Syaf i) bahwa: pen-

dapat ini salah, karena rasa sakit dan merasakan yang di sekitar pada

keadaan hidup. Menurut madzhab kami bahwa: hal semacam itu bu-
kan halangan seperti mayat yang terpisah-pisah ke beberapa bagian se-

bagaimana yang kita lihat pada umumnya, atau dimangsa oleh bina-
tang buas, atau ikan hiu atau lain sebagainya; sebagaimana nanti Allah
akan mengembalikan jasadnya untuk dikumpulkan di padang mah-

syar; tentu Allah Ta'ala mampu untuk mengembalikannya seperti se-

mula, demikian juga mengembalikan sebagian tubuhnya atau semua-

nya walaupun ia terbunuh dimangsa binatang buas atau hiu lautan.

Jika ada yang berkata bahwa kami melihat mayat di kuburan itu ke-
adaannya sama seperti semula, lalu bagaimana ia ditanya, diduduk-
kan dan dipukul dengan palu besi sedangkan bekas dari semua itu
tidak kelihatan? ]awabannya bahwa hal itu bukan berarti tidak dilak-
sanakary bahkan hal semacam itu sudah terjadi pada umumnya, yaitu
seorang yang sedang tidur, dia mengalami kenikmatan dan kesakitan
yang tidak bisa kita lihat ataupun rasakan, demikian juga orang yang
terjaga, ia juga merasakan kenikmatan dan kepedihan atas apa yang
didengarnya, atau ia sedang memikirkan hal itu; namtln semua hal
tersebut tidak bisa dilihat oleh siapapun walaupun oleh teman du-
duknya. Demikian juga Jibril yang datang menemui Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyampaikan wahyu kepada Nabi dan semua itu
tidak dilihat oleh orang-orang yang hadir di hadapan beliau; semua

itu dengan jelas menyebutkan dan menetapkan siksa kubur itu ada.

Menurut pendapat madzhab kami bahwa: si mayat yang didudukkan
seperti yang tersebut dalam hadits, mungkin berlaku atas mayat yang
dikuburkan saja dan bukan mayat yang dibuang, dimangsa binatang
buas dan hiu. Sedangkan dipukul dengan palu besi; maka hal itu juga

bisa terjadi dengan diluaskan kuburannya, didudukkan lalu dipukul.
Wallahu A'lam.

Perkataanny a,'itt lki ,F t-*a 'lnilah tempatmu nanti bila Allah
telah membangkitlanmu di hari kiamat", tempat itu adalah nikmat yang
diberikan kepada orang yang beriman dan juga adzab bagi yang kafir.
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Perkataanny a,'Ak a, L3V " Tiba-tiba untanya miring ilan hampir-hampir
membuat Nabi tirjatuh hnrena hendak lari", maksudnya unta tersebut hi-
lang kendali,lafazh tl,.;t StAt 7I "sttara sandal ketika berjalan di atas
tanah." maksudnya suara sandalnya.

Perkataannya tentang ruh orang mukmin,

_yrlti A.

y,t#li,* ;At c:3 eio i "Vrtt ,I Jt,". t;)b)t'Jril i:

"Kemudian dikatakan kepada Ruh orang mukmin, "Baasalah ia ke tempat ter-
akhir (sidratul muntahn), kemudian dikatakan kepada ruh orang kafir, "Ba-

walah in ke dasar bumi (sijjin)." Al-Qadhi berkata, "Yang dimaksud de-
ngan yang pertama bahwa ruh orang mukmin itu dibawa ke sidratul
muntaha, sedangkan yang kedua tentang ruh orang kafir itu dibawa ke
dasar bumi (giijin), dan mungkin maksudnya sampai batas akhir dunia
sebelum kiamat."

Perkataannya,l)*)t a; e'Jt* e? 
" 

"Apa pendapatmu tentang
lelaki ini?"r fang dimaksud dengan laki-laki ini adalah Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ungkapan yang tidak menunjukkan peng-
hormatan kepada Nabi ini; diucapkan untuk menguji seberapa besar
pengetahuan orang yang ditanya tersebut dan juga agar ia tidak me-
ngetahui keagungan Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dari kalimat yang
ditanyakan kepadanya, kemudian Allah meneguhkan orang-orang
yangberiman.

Perkataannya,

oF$ {i dtt.*; *e.:r,-p G{ e:"a.
"Kuburannya diluaskan lalu diisi dengan tanaman yang hijau-hijau sampai

harikiamat",lafazh;At airiwayatkan dalam dua lafazh ,ait dunyung
kedua ;{it y*rgpaling masyhur yang pertama. Maknanya dipenuhi
dengan nikmat kesejukan, kelembutan dari pohon-pohon yang hijau;
demikianlah para ulama menafsirkannya. Al-Qadhi berkata, "Mung-
kin diperluas di sini secara zhahimya, kuburannya ditinggikan, dihi-
langkan apa-apa yang menutupi atasnya dari penghalang yang tebal
sehingga tidak mengalami kegelapan dan kesempitan ketika ruhnya
dikembalikan ke jasadnya lagS." Ia berkata, "Mungkin juga maksudnya
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sebagai bentuk perumpamaan, kiasan berlimpahnya rahmat dan ke-

nikmatan yang dialami olehnya sebagaimana ungkapan "Allah menyi-

rami kuburannyA" maksudnya memberikan rahmat-Nya. Dan penafsi-
ran yang pertama lebih tepat.Wallahu A'lam.

Perkataannya,

' Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam mmgib aslun knin tipis di atas

hidungnya srperti ini",lafazhrLllr maknanya adalah kain tipis, atau sa-

pu tangan. Ada yang berpendapat maknanya, sejenis taplak meja atau

seprei, hal itu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena

disebutkan busuknya bau ruh orang kafir.

Perkataanny^, ,ft !s.y 'foiom penglihatAflnya." seperti firman
Allah Ta'alt,

@ i; ;gt w nfi4 {$ciK1 $; U {i, c LK 33
"Sungguh,lumu dahulu lalai tentang (peristiwa) ini, maka Kami singlapkan
tutup (yang menutupi) matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sa-

ngat tajam." (QS. Qaaf:22).

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ix 7;u&
"Di sinilah tempat terbunuhnya sifulanbesok lnsya Allah', ini merupakan
salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang nyata.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang yang terbunuh

pada perang badar, & J;l a. €\ $ " 
"srnggrh knlian tidak lebih

murdengar atas apa yang aku sampaiknn daripada mereka". Al-Maziri ber-
kata, "Sebagian manusia berkata bahwa mayat juga mendengar setiap
amalan yang dilakukan orang berdasarkan pada zhahir hadits ini,
setelah menyampaikan pendapat itu, Al-Maziri mengingkarinya dan
beranggapan bahwa hadits ini hanya berlaku bagi mereka secara khu-
sus. Al-Qadhi membantah pendapatnya seraya berkata, "Mungkin pen-
dengaran mereka itu sebagaimana pendengaran mayat yang tersebut
dalam hadits-hadits tentang adzab kubur dan fitnahnyayang tidak bi-
sa ditolak, yaitu para mayat itu dihidupkan lagi, atau dihidupkan seba-

gian tubuh mereka agar mereka bisa berfikir dan mendengarkan pada

#i jt * Ur{ *t #ig; a' & i' 'l;ts-;

)d J\" ' 'i'r a't' i1t;;



436
dvarah eo\@6

saat Allah Ta'ala berkehendak agar mereka mendengar. "Inilah penje-
lasan Al-Qadhi, dan inilah secara zhahir yang dipilih yang ditegaskan
dalam hadits-hadits anjuran mengucapkan salam kepada ahli kubur.
Wallahu A'lam.

Perkataannya,ttsii* iit4" jit..l*- 6 gt i-'rt- "Bagaimana

mungkin merekn mutdengar dan menjawabmu karena mereka semua sudah
menjadi banglai?', beginilah lafazhnya pada kebanyakan teks yang bisa

dijadikan pegangan, yaitu dengan, til$- ji t.;*t- -i5 ainiUngkan
huruf nun pada katal;;i;5-. Ini merupakan dialek bahasa yang shahih
walaupun sedikit digunakan. Hal ini telah dijelaskan beberapa kali,
di antaranya pada hadits yang telah lalu dalam Ktab Al-Iman, trlili \
tii ,F "fAt "Knlian tiilak aknn masuk surga hingga kalian beriman". pe-.

kataannya , triS 'Menjadi bangkai',busuk dan sudah menjadi bangkai.

Disebutkan {alam kalimat *it ;* maksudnya mayat sudah men-
jadi bangkai dan berbau busuk.

Perkataannyu, )\ + e $il t:;i "Kemudian mayat-mayat itu
diseret lalu dilemparkan ke sumur badar yang paling dalnm", pada riwayat
yang lain, ,4 ,t'rLi :y &* *7 "sumur badar yang dalam danberbatu",lafazh

i dan $,jb arnnya sama yaitu sumur dalam yang berbatu. Menurut
pendapat dalam madzhab kami (Syafi'i), dilemparkan ke sumur dalam
yang berbatu itu bukanlah maksudnya untuk mengubur, menjaga dan
menghormati mayat mereka melainkan unfuk mencegah bau busuk
yang akan ditambulkan olehnya. Wallahu A'lam.
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,ri i. i' + *' +i\ U '^tr 5t ck fi iJ iG\P: y' , .',u 7 ' L ,

,y #) * At ,v yt l;: iG a$lke U'^<t)
,ki r'Atie X At Uil +'t yqt & z;

(19) Bab Penghitungan Amal Perbuatan (Hisab)

+t yqt g;. at^bJt ,E; j, ;j,)t lti\J-

7154. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahul<nn

kepada lumi, semua riwayat dari lsma'il, dia berkata, Abu Baknr ber-

kata, lbnu Lltayyah telah memberitahulun kepada kafni, dari Ayyub,
dari Abdullah bin Abu Mulailah, dari Aisyah, dia berlata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang dihisab pa-

da hari kiamat, malu ia alcnn disiksa." Aku bertanya, "Bulanlah Allah
berfirman, " Mal@ dia nlcnn diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah."
(QS, Al-lnsyiqaaq: 8). Beliau menjawab, "YAng demikian bulcnnlah

hisab, tapi itu hanyalah sekedar berdiri di hadapan Allah karma barang

siapa yang diperilcsa perhitungan amalnya di hari kiamat, maka ia alcnn

disilcsa."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab QS. Al-Insyiqaaq:8 (nomor
4939), Kitab Ar-Riqaq, Bab Man Nuuqisya Al-Hisab Udzdziba (nomor
6s37).

'tt+4t !6 jA i6 @LA$;t7Qs;a

1.
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2. At-Tirmidzi dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Surah ldzaa

As-Samaa' lnsyaqqat (nomor 3337 M\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1,6231).

:6ilr til; +fi $k
$ il 3t:; ttt; ,tu yr ii #t e;)t i: ;'*.vt oo

,, o7oJt,

7155. Abu Ar -Rnbi' Al- At aki dan Abu Kamil telah memberitahuknn kep adaku,

keduanya berknta, Hammad bin Zaid telah membqitahukan kepada ka-

mi, Abu Ayyub telah memberitahulan lcepada kami, dengan sanad se-

perti ini dan hadits yang sama.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 7L54.

&.s36 &gt #t i, *u.,F)t *,i"*i.vr01
€j ilt $k &Pt A; ;: e"* {tri.;st r*t i.t d:,

6z'.

i6 &i* ht ;* i;tf *tG t rdt*'^Eq)
t 1 \ 1t , -.c, 

n I --t i .
,'JtA i' ;ff yt it-: q aff .rt ! '?g- ki .?1

,N +4te; A,#i,-P.;Jt r)$ivLi$;

7L56. Abduruahman bin Bisyr bin Al-Haknm Al-Abdi telah memberitahukan

lcepadalcu, Yahya -Ibnu Sa'id Al-Qaththan- telah memberitahukan ke-

p ada lami, Abu Y unus Al- Qusy airi telah memberitahukan kep ada lumi,
Ibnu Abi Mulaiknh telah memberitahukan kepada lami, dari Al-Qasim,

dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap

orang yang dihisab pada hari kiamat, maka ia aknn binasa.' Aku berta-

nya, " Bulcankah Allah berfirman, " Pemeriksaan yang mudah" . (QS, Al-
Insyiqaaq: 8). Beliau menjawab, "YAng demikian buknnlah hisab, tapi

itu hanyalah sekedar berdiri di hadapan Allah karena barangsiapa yang

)iptilorprrh\Iungonamo\nyali'har\\iamal,ma\a\ailanUinasa."'
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir, Bab QS. Al-Insyi-
qaaq:8 (nomor 4939) secara mu'allaq, Ktab Ar-Riqaq, Bab Man Nuuqisya
Al-His ab Udzdzib a (nomor 6537), T uhfah Al- Asyr af (nomor 17 463).

iti"ar'i'r,F-ik *il f')t i,.; ike .v t ov

tlt
(-r. f lkA #'r<t) €.1 )-r<tt J.(tv*i

tt'bi't'r;t 
F * avblt,E; :i i6 *: :

o

ci; 
^Lr

7157. Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahulun kepadaku, Yahya -yakni
Al-Qaththan- telah'memberitahulan kqadaku, dari Utsman bin Al-
Aswad, dari Ibnu Abi Mulailah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang diperilcsa amnlnya; ma-

l<n ia alan binasa." Kemudian disebutlan seperti hadits Abu Yunus.

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Ktab At-Tafsir, Bab QS. Al-Insyiqaaq:8 (nomor
4939), Kt ab Ar - Ri q aq, B ab Man N uu qisy a Al -His ab U d zdzib o (nomor 6536),
(nomor 6537) dan (nomor 6537) secara mu'allaq. ditakhrij oleh At-Tir-
midzi dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Surah ldzi"a As-Samaa'
lnsyaqqat (nomor 3337) dan (nomor 3337 M), ditakhrij juga olehnya da-
lam Kitab Az-Zuhd, Bab Az-Zuhd (nomor 2426), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1,6254).

. Tafsir hadits, 7154-7157

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, ai ylilt fu1- qr^bJt ,rj u
" Barangsiapa yang diperiksa perhitungan amalnya di hari kiamat, maka ia aknn

disilcsa", makna laf.azh fij adalah diperiksa amal perbuatannya. A1-

Qadhi berkata, "Perkataannya q'i "Disiksl",mempunyai dua makna:
o Pertama: pemeriksaan itu sendiri, diperlihatkan dosa-do-sanya dan

diam berdiri di tempat memperhatikan semua itu; sudah termasuk
disiksa karena mengandung penghinaan atas dirinya.

i.t,f

.l t idt- ct
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. Kedua: bahwa orang itu akan diadzab dengan dimasukkan ke ne-

raka, hal ini diperkuat dengan dengan riwayat yang kedua, ii)I
'Binasa", pengganti lafazh453. tniUft keterangan Al-Qadhi. Dan
makna yang kedua ini yang shahih. Makna haditsnya, bahwa ke-
kurangan amalnya itu karena rata-rata disebabkan kemalasan se-

orang hamba dari beribadah kepada Allah Ta'ala; maka barang-
siapa yang diperiksa amalnya dan tidak diampuni, ia akan binasa
dengan dimasukkan ke neraka. Hanya saja Allah Ta'ala memaaf-
kan dan mengampuni dosa selain dosa menyekutukan-Nya kepa-
da hamba yang dikehendaki-Nya.

Perkataannya tentang silsilah sanad hadits tun,'a(ii €j j-. lt * F
YC G'Dari Abdullahbin Abu Mulailah, dari Aisyalti ini termasuk ha-
dits yang diistidrak oleh Ad-Daruquthni atas Al-Bukhari dan Muslim.
An-Nawawi berkata, "Para ulama berselisih pendapat tentang hadits
ini dari Ibnu Mulaikah, lalu diriwayatkan darinya dari Aisyah, dan
diriwayatkan darinya dari Al-Qasim yang meriwayatkan hadits ini dari
Aisyah, istidrak ini lemah; karena mungkin ia mendengamya dari A1-

Qasim dan Al-Qasim dari Aisyatr, dan didengar juga olehnya dari Ai-
syah secara langsung tanpa perantara perawi lainnya; maka kemudian
dia meriwayatkannya dengan dua jalan sanad ifu. Hal semacam ini
banyak.



(20) Bab Perintah Berbaik Sangka Terhadap Allah Ta'ala
Ketika Menjelang Kematian

F i,J'!t ;i,;Vf : J. ,#-(t',rli ,F- U '#-6k.vt oA

7L58. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Zaluria

telah mutgabarknn kepada lumi, ilari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, da-

ri Jabir, dia berknta, aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi u:a

Sallam bersabda tiga hari sebelum wafatnya, beliau bersabda, "langan-

lah seorang di antara lalian meninggal dunia melainkan dia berbaik

sanglakepada Allah." 
?

. Taldrrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud dalam Kitab Al-lana'iz, Bab MaaYustahabbu Min Husni
Azh-Zhnnn Billah lnda Al-Mazf (nomor 3113).

2. Ibnu Majah dalam Kitab Az-Zuhd, Bab At-Tawaklal wa Al-Yaqiin
(nomor 41,6n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2295).

?f -iJ 
$*: c if tlk '^r{, 

€J U. 'o* r;-oi .v t oq
l-

U. e 6 3,;i eti.t U fut c; -oi c \6 ;: e'*

4 :s\t t+, *,tt * ;fe g6 ili a i
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7 159. U tsman bin Abu Sy aib ah telah metnber itahukan kep ada lami, I arir telah

memberit ahukan krp ada lami H) D an Abu ktr aib telah memb er itahu-

kan lcepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kepada knmi
(H) lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada lami, Isa bin Yunus

dan Abu Mu'awiyah telah mengabarknn kepada kami, semua riwayat

merela dari Al-A'masy seperti sanad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 71,58.

t3$ lG 9dl' ,,i $k *;r U 'ot:# 33tt ;J iki .v ! 1 .

Slarah ea\@f,

j6

* i. /,v ;r i'lt ,J * bv et; 2* ii &Y
* giSu.i' t, *t i;: ry iu &ru;!r ir

lnL: i.EJr tr 'r,'r \\i:*i tr#1 ir{ 16 #ry,,

7160. Abu Dawud, Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahulun kepadaku,

Abu An-Nu'man, Arim telah memberitahulun kepada lami, Mahdi
bin Maimun telah memberitahulan lcepada lami, Washil telah membe-

ritahulunkepadalumi, dari Abu Az-Zubair, darilabirbin Abdullah Al-
Anshari, dia berluta, aku pernah mendengar N abi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda tiga hari sebelum wafatnya, beliau bersabda, "langan-

lah seorang di antara lalian meninggal dunia melainlan dia berbaik

sangla kepada Allah T a' ala."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2994)

,f ,f $k \t3'^*' ,i ,; 'owl't y.; U ^# 
s36i .v t 1 t

y at & gt ryJG rv #oW,ri dfc!'
* 36 t; dt y It u.3r4 iv)

7L61. Qutaibah bin Sa'id dan Lltsman bin Abu Syaibah telah memberitahuknn

kepada lumi, keduany a berkata, I arir telah memberitahuknn kep ada kami,
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dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir, din berkata, aku pernah

mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "setiap
or ang alan dibangkitlan sep erti lceadaan lcetile dia mening gal. "

o Takhrij hadits

Ditaktuij oleh Ibnu Majah dalam Ktab Az-Zuhd, Bab An-Niyyah
(nomor 4230),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2306).

i:r*:, :t *# u, F)t 3t $'^; gG l. ,t ,i ttk .v r 1y
o,lro

& t nt -v :4t ,f iei 4:r1iy tt4 ;*;<t 6;

+,,P,
7162. Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kqada kami, Abduruah-

man bin Mahdi telah memberitahukan lepod, knmi, dari Sufyan, dari
Al-A'masy, dengan sanad srperti ini ilan setnisal, dia berkata, "dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallami' dan tidak berlutA, "Aku pernah

mmdengar."

o Takhrii hadits

Telah ditaLhrij pada hadits sebelumnya, lihat hadits nomor 7161.

";:;- €'Fi ?: Ut (,;,1;i 
ie*3t A- J u'; ,tr;).v r 1r

* l' ,,5'oi'# n yt * Ai;; G.?i 7V 
"rt 

,f
'lnt;tilsti,- 

#'r *'ir ;^a yr i-', *, iS,p

eai,Gt4.p g,os U 4t;";rr a*1 6.ttl 74
7163. Harmalah bin Yalrya At-Tujibi telah memberitahuknni*oOr*, *n,

Wahb telah mengabarkan kcpada lami, Yunus telah mutgabarlun ke-

pailaku, dai lbnu Syihab, Hamzah bin Abdullah bin lJmar telah me-

ngabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berluta, aku pernah

mandengar Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er sabda, " Ap abila
Allah bermalcsud mengadzab suatu kaum, adzab itu akan mutimpa se-

mua orang di dalam luum itu,l<emudian merelu dibangkitlun menurut
amal masing-masing."
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. Takhrii hadits

Ditaklrrij oleh Al-Bukhari dalam Ktab Al-Fitan, Bab Qaulun Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam li Al-Hasan bin Ali "lnna lbniy Hadza La-

sayyidun" (nomor 7109),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6703').

. Tafsir Hadits: 7158-7163

Sabda Nabi Sftal/allahu Ataihi wa Sallam, ry- fi'V $l;i 5*'t
itrl gt, "langanlah seorang di antara knlian mminggal ilunia melainkan dia

berbaik sangka kepada Allah', dalam riwayat yang lain, jhJt tt' - 'tf't li
ju, lt, "Kecuali din berbaik sangka kepada Allah Ta'all." Para ulama ber-
kata, "Hadits ini melarang seseorang unfuk berputus asa, dan agar dia
selalu bersikap optimis kepada Allah di akhir hidupnya. Hal ini telah
disebutkan dalam hadits yang lain, pada firman Allah Ta'ala dalam ha-

dits qudsi, ,f, q* U + til 'Aku tergantung paila sangknan hamba-Ku ter-

hadap-Ku." Pari ulama berkata, "Makna berbaik sangka kepada Allah
Ta'ala adalah berprasangka bahwa Allah Ta'ala akan memberikan rah-
mat dan memaafkannya." Mereka berkata, "Ketika pada masa sehat-

nya dia menjadi orang yang takut dan penuh harapan akan rahmat
Allah Ta'ala dan demikian juga ketika dia pada masa sulit." Ada juga

yang berpendapat bahwa, maknanya rasa takutnya lebih kuat daripa-
da harapan.

Apabila sudah dekat tanda-tanda kematian; maka ia berbaik sang-

ka dengan penuh harapan ampunan Allah Tdala atau kecintaannya
kepada Allah; karena maksud dari takut kepada Allah Ta'ala adalah
menahan diri dari perbuatan maksiat dan yang buruk, dan berusaha

memperbanyak amal ketaatan dan amal kebaikan. Kadang-kadang se-

bagian orang tidak bisa melakukan semua itu atau sebagian besamya,

maka dalam keadaan seperti itu; disunnahkan baginya untuk berbaik
sangka kepada Allah Ta'ala yang menunjukkan sikap ketergantungan
kepada-Nya serta tunduk kepada-Nya. Hal ini diperkuat dengan hadits

setelahnya , * 3Y Y & Y F *$- "setiap orang aknn ilibangkitlun se-

perti lceadaan letika dia meninggal." Mak almam Muslim menyebutkan se-

telah hadits pertama, yakni para ulama berkata, "Maknanya dibangkit-
kan sebagaimana keadaannya ketika meninggal dtrnia." Dan hadits ini

juga serupa dengan hadits berikutnya , eq. ,* t4,il artinya kemu-
dian mereka dibangkitkan sesuai dengan niat mereka masing-masing.

Svarah eo\@6



Ehahih Muslim

ieU.Jl )"tp,tuJdJl .+K

KIrE.g FITNAH DAN
Ta,Npr4'J4,NDA Ha,Rl

Kra,vAT

m-Lml

;I*.r[:i.:H:i::]8
ffi



(1) Bab Telah Dekatnya Fitnah dan Terbukanya
Bendungan Ya'juj dan Ma'juj

t;j e &-*'lt ,f '^* 
U 36 $k h$t si* $k .vr 1r

... o .,o. o. a- , ,i o, :-i, ,l o t.e. c.

f ?,*"s,f T lt f * fl r;,..1) 0e

it't |Sn *j fi q a;g,,t tv, l:"r-'A, S* ;rflr l:i
, ,i, o, o ,o,1,,1 .-.2,.'-t'. o -.1r'ro,'\,'
c**u f, q dt e a'$t *'; q i\.j;; ir vt

lnt j;, u ar i;* :*,3w *i ::y ,y t;ul
4)tf ttt{ jo{oraatE3q

7164. Amr An-N aqid telah memberitahukan kqada knmi, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahuknn l<epada lami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari
Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah, dari Zainab binti

lahsy, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari ti-
durnya lalu bersabda, 'Tidak ada tuhan yang berluk disembah lcecuali

Allah, celakalah bangsa Arab larena suatu bencana yang telah delat ke-

datanganny a, p ada hnri ini butdungan Y a' juj ilan Ma' j uj telah terbuka

sebesar ini." Sufyan membentuk anglu squluh ilengan tangannya. Aku
(Zainab binti lahsy) bertanya, 'Wahai Rasulullah, alankah kita binasa

seilangkan di antara kita ada orang-orang slwlih?" Belinu menjawab,
" Y a, ap abila kemalcsiatan t elah semakin banyak.'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadiits Al-Abniya-, Bab Qishshatu Ya'-
juuj Wa Ma'juuj, (nomor 3346), Kitab Al-Maruqib, Bab 'Alaamah An-

1.
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Nubuwroah Eii Al-lslaam, (nomor 3598), Kitab Al-Fitan, Bab Qaul An-
Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wail Li Al-'Arab Li Asy-Syarri

Qail lqtaraba, (nomor 7059\, Kitab Al-Fitan, Bab Ya'juujWa Ma'juuj,
(nomor 7135).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii Kruruuii
Ya' juuj Wa Ma' juuj, (nomor 2178).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab MaaYahrunu Min Al-Fitan,
(nomor 3953). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15880).

U.'#3'r W\t )t' U 4'r'^* j U f.r ;J s'G.vt 1o
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7L65. Abu Balar bin Abu Syaibah, Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi, Zuhair bin

Harb ilan lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada lcnmi, merelu

berkata, "sufyan telah memberitahulun kqada lumi, dari Az-Zuhri,

dengan isnad ini." Yang mrela malcsud dengan isnad ini ialah dari

Sufyan, maka merelca bqkata, "Dari Zainab binti Abu Salamah, dari

Habibah, dari Ummu Habibah, dari Zainab binti lahsy.!

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 71.54.
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7166. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarknn kEada kami, Yunus telah mmgabarknn kepadaku,

dari lbnu Syihnb, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku,

bahwasanya Zainab binti Abu Salamah telah memberitahuknn kepada-

nya, bahwasanya Ummu Habibah binti Abu Sufyan telah memberita-

huknn kepadanya, bahwasanya Zainab binti lahsy, istri Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam berlata, "PadA suatu hari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam keluar dalam l<eadaan gelisah dan merah muknnya,

beliau bersabda, "Tidak ada tuhan yang berhak disembah lcecuali Allah,
celakalah bangsa Arab atas cobaan yang telah delat kedatangannya. Pa-

da hari ini bendungan Ya' juj dan Ma' juj telah terbukn sebesar ini. La-

Iu beliau membuat lingknran dengan ibu jarinya dan jari sesudahnya."

Zainab melanjutknn, "Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulullah, akankah

kita dibinasaknn sedangknn di antara kita ada orang-orang shalih?"
Beliau menj awab, " Y a, apabila kemalcsiatan sernakin banyak."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomorT'I-.64.

,sk #,r) ;k *ti. * ilytV iki.vrlv
U +frtxk 4;r, ty; c;ki cl.t il W d'r;
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g6pr&-*:l ,f ,"; *t' ,b,
7767. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-l-aits telah memberitahulan kepadaku,

ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari lulcekku, Uqail bin l(ha-lid
telah memberitahuknnkepadafu (H) Dan Amr An-Naqid telah membe-

ritahukan kepada kami, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberi-

tahulun kepana knmi, ayahku telah memberitahukan kepada knmi, dari

Shalih, keduanya dari lbnu Syihab, serupa dutgan hadits Yunus dari

Az-Zuhri dengan isnadny a.
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r Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 71.64.

q53s3,; :F;\U. i#itl'r;;#, ; U f ;JGk'r.v! 1^
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7\68. Abu Bakar bin Abu Syaibah teUn memberiionlron kepada knmi, Ahmad

bin lshaq telah memberitahukan krpada kami, Wuhaib telah memberita-

huknn kepada kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepa-

daknmi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dariNabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, beliau bersabda, "Pada hari ini bendungan Ya'jui dan Ma'-
juj telah terbuka sebesar ini." Wuhaib membentuk angka sembilan pu-

luh dengan tangannya.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadiits Al-Anbiya-, Bab

Qaulihi Ta'aala Wayas'aluunaka An Dzi Al-Qarnain, (nomot 3347), Kitab

Al-Fitan, Bab Ya'juuj Wa Ma-juuj, (nomor 7136), Tuhfah Al-Asyraf, (no-

mor L3524).
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(Z) Bab Dibenamkannya Pasukan yang Sedang Menuju
Baitullah
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7169. Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin lbra-

him telah memberitahulan kepada lumi, dengan lafazh milik Qutaibah,
lshaq berkata, "Telah mengabarkan lcepada kami." Sedangknn dua pe-

rawi yang lain berlcata, "Telah memberitahukan kepada kami," yalcni

larir, dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Ubaidullah bin Al-Qibthiyyah,
ia berkata, " Al-Harits bin Abu Rabi'ah dan Abdullah bin Shafwan -dan
aku b er sama keduany a- masuk mettetnui Ummu S alamah, Ummul Muk-
minin, lceduanya bertanya kepada Ummu Salamah tentang pasulun
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yang ditenggelamkan. Pqternuan itu terjaili pada masa lcckuasaan lbnu
Az-Zubair. Ummu S alamnh berlut a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam bersabda, "Ada seseorang yang bulindung di Baitullah. I-alu

ada satu pasukan yang dikirim untuk menanglapnya. Ketila mereka

sampai di padang pasir di suatu belalun bumi, merelu ditenggelamlan."

lnlu aku bertanya, "Wahni Rasulullah, bagaimana ilengan orang yang

tidak suka (dipaksa)?" Beliau menjawab, "Dia ditenggelamlan bersama

mereka, akan tetapi dia alan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai de-

ngan niatnya." Abtt la'far berkata, "YAng dimalcsud adalah padang pa-

sir di daerahMadinah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Mahdi, Bab: (nomor
4289) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor L8L94).
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7170. Ahmad bin Yunus telah memberitahulannya tepada kimi, Zuhair te-

lah memberitahukan kepada lami, Ab dul Aziz bin Rufai' telah memberi-

tahulunkepadaknmi, dengan isnad ini. Di dnlamhaditsnya Abdul Aziz
berkata, "Aku bertemu dengan Abu la'far,lalu aku katakan, "Bahuta-

sanya yang dikntakan oleh Ummu Salamah adalah padang pasir pada

suatu belahan bumi." Abu la'far berluta, 'Tidak demikian demi Allah,
yang dimaksud adalahpadang pasir di daerah Madinah."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7159.
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7771. Amr An-Naqid dan lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada

kami, -lafazh milik Amr-, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah

membuitahuknn kepada lumi, dari Umayyah bin Shafwan, ia men-

dengar kakeknya, Abdullah bin Shafwan, berlata, Hafshah telah mem-

beritahufun kepadaku bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "sungguh Baitullah ini alan didatangi oleh satu

pasulan yang menyerangnya, hingga ketika merelu berada di padang

pasir pada suatu belahan bumi orang-orang pada bagian tengah di an-

tara merela dibenamkan, dan orang pertama di antara merelu betseru

lcepada orang terakhir. Kemudinn merelu semua dibenamkan, sehing-

ga tidak ada yang tersisa kecuali satu orang yang tuhindar yang akan

mengabarkan berita merekfr." lnlu seorang laki-laki berlcnta, "Aku ber-

saksi untuk dirimu bahwa kamu tiilak alay berdusta atas nama Haf-

shah, dan aku bersaksi untuk Hafshah bahwa dia tidak alan berdusta

atas nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Hurmah Al-
Haram, (nomor 2879).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15793).
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7172. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahuknn kepadaku,

Al-Walid bin Shalih telah memberitahuknn kepada kami, Ubaidullah

bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Abu Unaisah

telah memberitahuknn kepada knmi, dari Abdul Malik Al-Amiri, dnri

Yusuf bin Mahak, Abdullah bin Shafwan telah mengabarkan kepada-

ku, dari Ummul Mulcrninin,bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Aknn ada satu kaum yang berlindung di dalam

Baitullah ini -yakni Ka'bah-, mereka tiilak mempunyai perlindungan,
jumlah (yang banyak) dan perbelcnlan. Aila satu pasulun yang dikirim
untuk menangkap mereka, hingga ketikn pasukan itu sarypai di padang

p asir p ada suatu belah.an bumi mer ela dibenamlan. "
Yusuf berknta, "Penduduk Syam pada masa itu berjalan mmuju
Mekah.' l-alu Abdullah bin Shafwan berknta, 'Demi Allah, itu bu-

kanlah pasuknn yang dimaksud." Zaidberluta,'Abdul Malik Al-Amiri
telah memberitahuknn kepadaku, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Al-
Harits bin Abu Rnbi'ah, dari Ummul Muktninin, serupa dengan ha-

dits Yusuf bin Mahak, melainkan di dalam hadits ini tidak disebutknn

tentang pasukan seperti yang disebutlun oleh Abdullah bin Shafwan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7 17'1..
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7173. Abu B alur bin Abu Sy aibah telah memberitahulan kep ada lami, Y unus

bin Muhammad telah memberitahukan lcepada knmi, Al-Qasim bin Al-
Fadhl Al-Huddani telah memberitahulan kqaila lumi, ilari Mulum-
mad bin Ziyad, dari Abdullah bin Zubair, bahwasanya Aisyah berknta,
"Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bergerak-gerak di dalam ti-
durnya, mala l<nmi bertanya, 'Wahai Rasulullah,letika englau tidur,
engluu melakuknn sesuatu yang belum pernah englau lakulcnn?" Be-

liau mmjawab, "Mengheranlan! Ada selcelompok manusia dari umat-

ht yang datang menuju Baitullah lurena seorang lelaki Quraisy yang
berlindung di Baitullah, sehingga lcetikn merela telah tiba di suatu pa-

dang pasir merelu ilibmamlun." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah,

di jalan itu banyak bukumpul manusia?" Beliau mmjawab, "Benur!
Di antara mereka terdapat orang yang pintar, orang yang terpaksa dan

ada juga orang yang dalam perjalanan, mereka seluruhnya binasa da-

lam satu kebinasaan,lalu mereka aknn dibangkitkan oleh Allah dalam

keadaan berbeda-beda sesuai dntgan niat merekn."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al-Asyr af , (nomor 1.6192).



(5) Bab Turunnya Fitnah Seperti Tempat-tempat
Turunnya ilujan
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7174. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Isluq bin lbrahim dan

lbnu Abi l-Lmar telah memberitahulan lcepada lumi,lafazh milik lbnu
Abu Syaibah. Ishaq berknta,' Telah mengabarlun kqada l(nmi. " Sedang-

kan perawi yang lain berkata, "Telah memberitahulsn kzpada kami,

yalcni Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Usamah,

bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam menaiki salah satu ben-

teng di Madinah, kemudian belinu bersabda, " Apaknh lalian melihat apa

yang aku lihat? Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat terjadinya

fitnah di antara rumah-rumahknlian bagailan tempat turunnya air hu-
jon."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Madinah, Bab Aathaam Al-
Madinah, (nomor 1878), Kitab Al-Mazhalim, bab Al-Ghurfah wa Al-Aliyyah
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Al-Musyarrafflh, (nomor 2467), Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamah An-Nu-
buwwah Fii Al-lslaam, (nomor 3597), Kitab Al-Fitan, Bab Qauli An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Wail Li Al-'Arab Min Syarrin Qad lqtarab,
(nomor 7050').Tuhfah Al-Asyraf, (nomor L05).
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7175. Abd bin Humaid telah mernberitahulan kepada lami, Abdurrazzaq te-

lah mengabarlun lcepada lumi, Ma'mar telah mengabarlan lcepada lami,
dari Az-Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7174.
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7176. Amr An-Naqid, aUtoro, an-Hulwani ilan Abd bin Humaiil telah mem-

b eritahulun lcep adaku, Ab d berlat a, " T elah mengabarknn lcep adaku. " S e-

danglan dua perawi lain berluta, " T elah memberitahulun kepada kami,"
yakni Ya'qub bin lbrahim bin SA'ad, ayahku telah menfueritahulun ke-

paila lumi, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Ibnu Al-Musayyab dan Abu
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa-

sanya Abu Hurairah berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Aknn terjadi fitnah di mana orang yang duduk di dalamnya

lebih baik daripada yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik daripada
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yang berjalan dan orang yang berialan lebih baik daripada yang ber-

lari. orang yang mmdekatinya akan dibinasalun. Barangsinpa yanr

mendapatkan tempat berlindung darinya, hendaklah in berlindung."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamah

An-Nubuwwah Fii Al-lslaam, (nomor 3601). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor

1L71,6').
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7L77. Amr An-Naqid dan Al-Hasan Al-Hulwani telah memberitahukankepa-

ila kami, ia berkata Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada knmi,

Abd berknta, " T elah mengabarkan kepadaku. " Sedanglun dua puawi lain

berkata, "Telah mengabarknn kepada knmi, yakni Ya'qub, ayahku telah

memberitahukan kepadakami, dari shalih, dari lbnu syihhb, Abu Balur

bin Abdurrahman telah memberitahulun kepadaku, dari Abdurrahman

bin Muthi' bin Al-Aswad, dari Naufal, bin Mu'awiyah, serupa dengan

hadits Abu Hurairah, melainkan Abu Bakar mettambahlun, "(Barang-

siapa menjumpai) suatu shalat dari bilangan shalat (malu hendalotya ia

melal<sanalcnn), dan bar angsiapa tiilak menj ump ainy a mala seakan-akan

ia telah kehilangan keluarga dan hnrta bendany a. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomot 7 17 6 -
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7178. Ishaq bin Manshur telah memberitahulun kepadaku, Abu Dauud Ath-
Thayalisi telah mengabarkan kepada lami, Ibrahim bin Sa'ad telah
memberitahuknn lcepada kami, dari ayahnya, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah ia berkata, 'Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Akan terjadi fitnah, orang yang tidur di dalam fitnah itu lebih baik
dari orang yang terjaga, orang yang terjaga lebih baik dari orang yang
berdiri, orang yang berdiri lebih baik ilaripaih orang yang berlari. Ma-
ka barangsiapa mendapati tempat berlindung maka hettdaklah ia ber-
lindung."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Takuunu
Fitnah Al-Qaa'idu Fiihaa Khairun Min Al-Qaa-im, (nomor 7081). Tuhfah
Al-Asyraf , (nomor 1,4953).
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7179. Abu Knmil Al-lahdari Fudhail bin Husain telah memberitahukan ke'

padaku, Hammad bin Zaid telah memberitahuknn kepada knmi, Utsman

Asy-Syahham telah mentberitahulean lcepada lami, ia berlata, " Aht dan

Earqad As-Sabakhi pugi menemui Muslim bin Abu Bakrah ketila ia

beraila dilccbunnya. Knmi masuk menanuinya ilan bertanya, "Apaluh

lamu mendengar ayahmu membqitahulan satu hndits tentang fitnah? "

la menjawab, uYa, aku mendengar Abu Balqah memberitahulun satu

lwdits, ia berluta, "Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

" Akan tuj adi bany ak fitnah. IQtahuilah, leetnudian alan terj adi satu fit-
nah di mann orang yang duduk di dalamnya lebih baik daripada orang

yang berjalan di ilalamnya, orang yang berjalan di ilahmnya lebih baik

daripada orang yang berlari l<c arahnya. Ketahuilah, apabila fitnah itu
telah turun atau telah menimpa, malu barangsiapa manpunyai unta

hendaWah ia bersama untanya, barangsiapa manpunyai domba hen-

daklah ia busama ilombanya, dan barangsiapa mempunyai tanah hen-

daklah ia mendiami tanahnya." Abu Bakrahberlata, "Ulu ada seorang

laki-laki yang bertanya, "Wahai Rnsulullah, bagaimana pendapatmu

tentang orang yang tidak mempunyai unta, domba ataupun tanah?"

Beliau bersabila, "Hendaklah in mengambil pedangnya dan memukul-

lun bagian tajamnya paila batu, kcmudian henilaklah ia mengupayakan

lceselamatan jila mampu mendapatlan kcselamatan. Ya Allah, sudah-

luh aku menyampailan? Ya Allah, suilahkah aku menyampaiknn? Ya

Allah, sudahkah aku mntyampaikan?" Abu Balcrah berkata, "l-alu se-

orang laki-laki butmrya, 'Walluli Rasulullah, bagaimana pendapatmu

jikn aku dipaksa hingga aku dibawa kqada salah satu pasuknn atau sa-

lah satu golongan,lalu seseorang memulatlku dengan pedangnya, atau

anak panah mmgarah kepadaku dan membunuhht?" Beliau bersabda,

"Orang itu aknnkembali (padaharikiamat) dmgan membawa dosanya

dan dosamu, dan dia termasukpendudukneraka."
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7180. Abu Balw bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn ke-

pada knmi, keduanya berluta, " W aki' telah memberitahulun kepada lumi
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepadaku,

Ibnu Abi Adi telah memberitahu?an k'epada kami, ?'eduanya dari Uts-
man Asy-Syahham, dengan isnad ini. Hadits lbnu Abi Adi sama se-

perti hadits Hammad hingga bagian aldirnya, sedanglan hadits Waki'

beraWtir paila sabila beliau, "lilu mampu mendapatlan keselamatan."

W aki' tidak meny ebutlan r edalcsi sesudahny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7179.

Svarah ro\@6
. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fii An-
Nahyi An As-Sa'yi Fi Al-Eitnah, (nomor 4256\. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor
11702).
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7181. Abu Kamil Fudlnil bin Husain Al-lahdai telah memberitahulan lcc-

padaku, Hammail bin Zaid telah mernberitahulan kqaik lumi, ilari
Ayyub ilan Yunus, ilari Al-Hasan, dnri Al-Ahnaf bin Qais, ia berka-

tA, "Aku keluar lundak menjumpai laki-laki ini. l-alu aku bertanu

dmgan Abu Bakrah, ia bertanya, "HendAk lcc mana wahai Ahnaf?"
Aht menj awab, " Akt hendak menolong squpu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam -yalcni Ali-. Abu Bakrah berluta kepadaku, "Wahai

Ahnaf, kembalilah, sebab aku mendmgar ll,asulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Apabila dua orang muslim saling menebasknn

pedang merelu, makn pembunuh dan yang terbunuh, keduanya aknn

masuk nerakn." lilu aku (Abu Balcrah) bertanya atau beliau ditanya,

"Wahai Rasulullah, kalau yang membunuh itu sudah jelas berdosa,

461
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tetapi bagaimana dengan yang terbunuh?" Beliau menjawab, "Ktrena

sesungguhny a ia juga ingin membunuh saudaranyA. "

r Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Iman, Bab Wa lnThaa-ifutaani Min Al-
Mu'miniina Iqtataluu Fa Ashlihuu Bainahumaa, (nomor 31), Ktab Ad-
D ry at, B ab Qaulill ahi T a' al a W a M an Ahy aahaa, (nomor 687 5), Kit ab AI -
Fitan, Bab ldzaa lltaqaa Al-Muslimaani Bi Saifihimaa, (nomor 7083).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Fitan Wa Al-Malaahim, Bab Fii An-
Nalryi An Al-Qitaal Fii Al-Fitnah, (nomor 4358,4369). Tuhfah Al-Asy-
raf, (nomor 11655).
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7182. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi telah memberitahukannya kepada kami,

Hammad telah memberitahukan kepada lami, dari Ayyub, Yunus dan
Al-Mu'alla bin Ziyad, dari Al-Hasan, dari Al-Ahnaf bin Qais, dari
Abu Bakrah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, " Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan saling me-

nebaslun pedang merekn, maka pembunuh dan yang terbunuh berada di
dalam fleral(n."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7181.
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7183. Hajjaj bin Asy -Sy a' ir telah member itahukan kepadaku, Abdurrazzaq



Kftab fitrah dan Tonda-Tanda llari Kiamat

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan, Bab ldzaa lltaqaa Al-Muslimaani

Bi Saifihimaa, (nomor 7083) secara mu'allaq.

An-Nasa'i di dalam Ktab Tahrim Ad-Damm, Bab Tahriim Al-Qatl,
(nomor 4172dan4173) dengan sanad mauquf.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Idzna lltaqaa Al-Muslimaani

Bi Saifihima, (nomor 3965).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11672).

463

dari kabilah Knah telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah

mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dutgan isnad ini, sama seperti

hadits Abu Kamil dari Hammad, hingga akhir hadits.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 7181.
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7184. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan l<epadalami, Ghun-

ilar telah memberitahukan kepada lumi, dari Syu'bah (H) Muhammad

bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah membqitahulanlcepadaka-

mi, keduanya berknta, "Muhammld bin la'far telah memberitahulan

kepada knmi, Syu'bah telah memberitahulan lcepada lami, dari Man-

shur, Rib' i bin Hir asy, dari Abu B akr ah, ilari N abi Shallallahu Alaihi w a

Sallam, beliau bersabda, "Apabila aila dua orang muslim, salah smrang

di antara lceduanya mengacunglcan seniata lce arah saudaranya makn

keduanya berada di tepi nerakn jahannam, dan apabila salah seorang di

antara keduanya membunuh saudaranya makn kedua-duanya masuk ke

dalam nernl(n."

1..
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7185. Muhammad bin Rafi ' t elah memberit ahuknn kep ada kami, Ab ilurr azzaq

telah memberitahukan lcepada knmi, Ma'mar telah menfueritahukan ke-

paila kami, dari Hammam bin Munabbih, in berlata, " lnilah hadits yang
diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. "lnlu ia menyebutlan beberapa hadits, di antaranya, "DAn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari kiamat ti-
dak aknnlerjadi hingga ilua golongan besar saling berperang, sehingga

terjadilah pertempuran hebat di antara leduanya, padahal pengakuan
( alasan) keduany a sama. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Alaamah

An-Nubuwwah Fii Al-lslaam, (nomor 3609). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor
1,4706\.
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7186. Qutaib ah bin S a' id telah memberit ahuknn kep ada lami, Y a' qub 1 alcni

lbnu Abdunahman- telah memberitahukan leepada lumi, dari Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak alan terjadi hari ki.amat lcecuali

setelah banyak peristiwa haraj." Mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah,
ap aluh har aj itu? " B eliau mutj aw ab, " P embunuhan, p embunuhan. "
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12785).
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7187. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulcnn

kepada lumi, keduanya dari Hammad bin Zaid sedangknn lafazh milik
Qutaibah, Hammad telah memberitahulun kepada knmi, ilari Ayyub,
dari Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berknta, "Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya Allah telah

menggulung bumi untulcku, sehingga aku bisa melihat tempat-tempat
terbit mataharinya dan tempat-tempat terbenamnya, dan sesungguh-
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nya umatht, l<erajaan merekn akan mencapai wilayah bumi yang di-

himpun untukku. Dan diberiknn kepadaku dua simpanan kekayaan

merah dan putih. Sesungguhnya aku telah meminta kepada Tuhanku

untuk umatku agar Dia tidak membinasalun merekn dengan satu ben-

cana yang berlaku secara umum (untuk merekn semua), dan agar Dia

tidak menjadikan merelu dilalahkan oleh musuh selain (musuh) dari

diri mereka sendiri, sehingga musuh tersebut menghancurkan kesa-

tuan merela. Sesungguhnya Tuhanku berfirman, "Wahai Muhammad,

sesungguhnya jika Aku menetaplan suatu ketetapan malu ketetapan

itu tidak aknn tertolak, dan Aku penuhi permohonanmu untuk umatmu

agar Aku tidak membinasaknn merelu dengan suatu butcana yang ber-

laku secara umum, dan tidak Aku jadikan mereka dikalahlan oleh mu-

suh selain (musuh) dari diri merelu sendiri yang akan menghancurkan

kesatuan mereka, walaupun telah berkumpul untuk munerangi mereka

siapa saja dari segertap wilayah mereka. -atau beliau bersabda, "Siapa

saja di antara wilayah merekn."- Hingga sebagian dari mereka yang

membinasaknn sebagian yang lain, ilan sebagian dari mereka menawan

sebagian yang lain."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Eitan, Bab Dzikru Al-Fitan Wa Da'

laalatuha, (nomor 3965\. :

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maalaa-aEii Su'al An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa SallamTsalaatsan Fii Umatihi, (nomor 2176).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab MaaYakuunu Min Al-Fitan,

(nomor 3952).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2100).
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7L88. Zuhair bin Harb,lshaq bin lbrahim, Muhammadbin Al'Mutsanna dan

Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepadaku, lshaq berkata, "Telah

mengabarlun kepada kami. " Sedanglun perawi yang lain berluta,' T elah

memberitahukan kepada kam|" yakni Mu'adz bin Hisyam, ayahku telah

memberitahulan kepadaku, dari Qatadah, dari Abu Qilabah, dari Abu

Asma' Ar-Rahabi, dari Tsauban, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya Allah menggulung bumi

untukku hingga aku bisa melihat tempat-tempat terbit mataharinya

dan tempat-tempat terbenamnya, dan Allah memberilun kepadaku dua

simpanan kekayaan merah dan putih." Kemudian ia menyebutkan yang

serupa denganhadits Ayyub dari Abu Qilabah.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 7187.
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7189. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada lami, Ab-

dullah bin Numair telah mentberitahulan kepada lami (H) Ibnu Nu'
mair telah memberitahulan kepada kami, ilan lafazh hadits miliknya,

ayahku telah memberitahulun kepada lumi, Utsman bin Hakim telah

memberitahukan kepada kami, Amir bin Sa'ad telah mengabarknn ke-

padaku, dari ayahnya, "bahutlsunya pada suatu hari Rasulullah Shal-
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lallahu Alaihi wa Sallam datang dari Al-Aliyah, hingga ketikn meleuta-

ti masjid Bani Mu'awiyah beliau masuk dan menunaikan shalat dua

rala'a.t, kami iuga menunaiknn shalat bersama beliau. Belinu berdoa

kepada Tuhannya dalam waktu yang lama. IQmudian beliau beraniak

menemui lumi itan bersabda, "Aku memohon tiga hal kcPad4 Tuhanht,

Dia memenuhi yang dua dan mmolak yang iatu. Aku mhnohon ke-

padaTuhankuagarDiatidakmembinasakanumatkudmgansuatu'bmcana, 
dan Dii memmuhinya untutJcu. Aht memohon L'epada-Nya

agar Dia tiilak membinasakan umatht dmgan baniir bandang, dan Dia

iemenuhinya untulclot. Kemuilian akt meruohonlcepada-Nya agar Dia

tidak meniaAit on tnt otohan merela ilisebablan oleh orang-oranT di an-

tara merelu smiliri, namun Dia menolakpumohonan ini darikrt."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh muslim, Tuhfah Al-Asyraf ' 

(nomor 3886)'
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71g0.lbnu Abi lJmar telah memberitahulannya kepada kami, Marwan bin

Mu'awiyah telah memberitahulan krpada lami, lJtsman bin Hakim

Al-Anshari telah memberitahulun kepada lumi, Amir bin sa'ad telah

mengabarknn kepadaku, dari ayahnya, bahwasanya ia berjalan bersama

Rasulullah snallallahu Alaihi wa sallam di dalam sekelompok shahabat

beliau. lnlu beliau meleutati masiid Bani Mu'awiyah. selaniutnya se-

rupa dengan hadits lbnu N umair'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3886).
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(6) Bab Berita yang Disampaikan Oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam Tentang Apa yang Akan Terjadi

tlingga Hari tfiamat
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7191. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahuknn kepadaht, lbnu
Wahb telah mengabarknn kepada lami, Yunus telah mengabarkan ke-

padaku, dari lbnu Syihab, bahwasany a Abu ldris berknta, " Hudzaifuh bin

Al-Yaman berkata, "Aku adalah orang yang paling mengetahui setiap

fitnah yang akan terjadi dari sejak zamanku sekarang sampai hari kia-

mat,larena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membisik-

lun kepadaku sesuatu tentang hal itu yang tidak pernah dibicarakan

l<epada orang selainht. Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah bersabila ketika belinu bicara dalam suatu majelis yang aku hadiri
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taiang fitnah, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda sam-

bil mutyebutkan satu-persatu fitnah-fitnah itu, "Di antaranya adalah

tiga fitnah yang hampir tidak meninggalkan sesuatu apa pun, di anta-

ranya juga ada fitnah yang seperti hembusan angin musim panas, ada

yang lcecil ilan ada yang besar."

Hudzaifuh berluta, "lalu orang-orang di dalam mailis itu beraniak per-

gi selain diriku."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 3353).
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Tlg2.lLtsmanbin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada lcami, ll.tsman berl<nta "Telah mantberitahulan kepada lumi."
Sedangkan Ishaq berkata, "Telah mengabarkan kepada knmi," yakni

larir, dari Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Hudzaifah, ia berlata, "Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami dalam sua-

tu majlis dan beliau tidak meninggaknn sesuatuPun yang aknn teriadi

semenjak majlis beliau tersebut hingga lnri kiamat kecuali beliau mem-

beritahukannya, yang diingat oleh orang yang mengingatnya dan di

lupaknn oleh orang yang melupakannya. Sahabat-sahabatku itu iuga
mengetahui berita tersebut. Dan bahwasanya salah sntu dari berita ter-

sebut akan terjadi sedangknn aku telah melupaknnnya, lalu ketika aku

melihatnya seketika itu iuga aku ingat, sebagaimana seseorang yang

mengingat wajah seorang yang lain apabila telah lama menghilang, ke-

mudian ketika melihatnya kembali ia segera mengenalinya."
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o Takhrii hadits

Ditaktuijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Wa Kaana Amrullahi Qadran
Maqdurra, (nomor 6604).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Al-Fitan Wa Dalaa-

latuha, (nomor 4240).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3340).

, rtt,f (tW U €,r$k1*, ,i U fJ ;t$3r.vr 1r
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7 193. Abu B alar bin Abu S y aib ah t el ah memb er it ahulanny a kep ada lumi, W a-

ki' telah memberitahulun kepada knmi, dari Sufyan, dari Al-A'masy,
dengan isnad ini, hingga perlataan Hudzaifuh, "Dilupakan oleh orang

y ang melup alanny a . " T Anp a meny ebutlan lafazh ber ikutny a.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7192.
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7194. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulan lcepada lami, Muham-

mad bin la'far telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah mem-

beritahulun k podo kami (H) Abu Balur bin Nafi' telah memberitahu-

kan kepadaku, Ghundar telah memberitahukan lcepada knmi, Syu'bah

telah memberitahuknn kepada kami, ilari Adi bin Tsabit, dari Abdullah

bin Yazid, dari Hudzatfah, in berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam memberitahukankepadaku apa sajayang akan terjadihingga

hari kinmat tiba. Tidak ada sesuatupun tentang peristiwa itu kecuali
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aku telah menanyal(annya. Melainlun aku tidakbertanya lcepada beliau

tuttang apa yang mengeluarkan penduduk Madinah dari kota Madi-

nah?"

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3370').
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7195. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kqada kami, W ahb

bin larir telah memberitahulan lcepadaku, Syu'bah telah mengabarlan

kepada knmi, dmgan isnad ini, ludits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 3370).
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7L96. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah mem-

beritahukan kepadaku, semuanya ilari Abu 'Ashim, Haijai berkata,

Abu Ashim telah memberitahuknn kepada lumi, Azrah bin Tsabit te-

lah mengabarknn kepada kami, Ilba' bin Ahmar telah mengabarkan ke-

pada kami, Abu Zaid -yakni Amr bin Akhthab- telah memberitahukan

kepadaku, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meflu-

naikan shalat Subuh bersama kami, kemudian beliau naik ke atas mim-

i'r;; >t1,11
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bar dan menyampaikankhutbahhingga datang waktu Zhuhur. Beliau-

pun turun dan menunaikan slulat (Zhuhur),lalu naikkembali ke atas

mimbar dan menyampailan ldrutbah kepada knmi hingga tiba waktu

Ashar. Kemudian belinu turun, menunaikan shalat ( Ashar), naik kembali

ke atas mimbar dan menyampailan ldrutbah hingga matahari terbenam.

Beliau memberitahulan kepada lumi tentang apa yang telah terjadi dan

apa yang alan terjadi, yang paling mengetahui hal tersebut di antara

kami ailalah orang yang paling mengingat sabdabeliau tersebut."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 10595).



(7) Bab Fitnah yang Bergelombang Laksana Gelombang
Air Laut
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7197 . Muhammad bin Ab dullah bin N umair dan Muhammad bin Al- Ala- Abu
Kuraib telah memberitahulun kepada lumi, semua dari Abu Mu'awi-
yah, Ibnu Al-'Ala- berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

lcepada lami, Al-A'masy telah memberitahuknn kepada knmi, dari Sya-

qiq, dari Hudzaifuh, ia berknta, "Suntu ketika kami bersama Umar, lalu
ia bertanya, "Siapakah di antara kalian yang ingat hadits Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah, sebagaimnna beliau me-

ny amp aikanny a? " Hudzaifuh berknta, " Inlu aku b erluta, Aku. " Umar -
pun berluta, "Sungguh lumu seorang yang berani, bagaimana beliau

menyampaiknnnya?" Aku berluta, "Aku mendengar Rnsulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Fitnah seorang laki-laki terletak

pada istrinya, hartanya, dirinya, analorya dan tetangganya. Fitnah
tersebut bisa dihapus oleh puasa, shalat, sedeluh, amar ma'ruf dan

nahi mungkar." UmAr berlata, "Buknn ini yang aku inginkan, yang
aku inginlan adalah fitnah yang bergelombang laksana gelombang air
laut." Aku berknta, " Apa urusanmu dengannya wahai Amirul Mukmi-
nin, sesungguhnya di antara dirimu dan fitnah tersebut ada pintu yang

tertutup." Umar bertanya, "Apaluh pintu itu aknn terbelah atau alun
terbulu? " Aht berkata, " Bahlun ia alan terbelah." Umar berlata, " Y ang

demikian itu lebih layakbila tidak tertutup selamanya."

Syaqiq (perawi hadits) berluta, "Knmi bertanya lcepada Hudzaifah,

" Apalah Umar mengetahui siapakah pintu itu? " Hudznifah mutjawab,
"Ya, sebagaimana dia mengetahui bahwa ada malam sebelum esok hari.

Aku metnberitahulan kepadanya suatu haditg yang bulun dusta."

Syaqiq berlata, " Kami takut untuk bertanya kepada Hudzaifuh siapaluh

pintu itu. Lalu lami berlata kepada Masruq, "Tanyakan kepadanya."

Maka Masruq bertanya kqada Hudzaifuh, Hudzaifih menjawab, "(dia

adalah) Uman"

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah, Bab Ash-Shalah

Kaf aarah,(nomor525),KtabAz-Zaknh,BabAsh-ShadaqahTuluff iruAl-
Khathi' ah, (nomor'1.435), Kit ab Ash- Shaum, B ab Ash- Shaum Kaffaar ah,

(nomor 1895), Kitab Al-Manaqib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah Fii Al-
lslaam, (nomor 3586), Ktab Al-Fitan, Bab Al-Fitnah Tamuuju Knmauj

Al-B ahr i, (nomor 7 09 6).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab 71, (nomor 2258).



Kitab I'ihah dan Tanda-Tanda llari Kiamat 477

3. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Eitan, Bab MaaYakuun Min Al-Fitan,

(nomor 3955) Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 3337)
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7789. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaii telah memberita-

hukan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan ke-

padakami. (H) Utsmanbin Abu Syaibah telah memberitahukankepada

kami,larir telah memberitahuknn kepada kami. (H) lshaq bin lbrahim

telah memberitahukan kepada lami, lsa bin Yunus telah mmgabarlun

kepada knmi. (H) lbnu Abi Llmar telah memberitahulan kepada kami,

Yahya bin lsa telah memberitahulun kepada kami. Semuanya dari Al-
A'masy, dengan isnad ini, serupa dengan hadits Abu Mu'awfu. Di
dalam hadits lsa dari Al-A'masy, dari Syaqiq, ia berluta, "Aktt mett-

dengar Hudzaifuh berkata. "

. Takhriihadits
Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7197.
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7L99. Ibnu Abi Llmar telah memberitahukan kepada lumi, Sufyan telah mem-

beritahukan kepada kami, dari lami' bin Abu Rasyid dan Al-A'masy,

dari Abu Wa-il, dari Hudzaifah ia berluta, Umar bertanya, " Siapa yang

bisa memberitahukan kepada lami tentang fitnah7" l-alu ia meriwayat-

knn hadits serup a dengan hadits mereka.
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor7197.
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72O0. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Hatim telah mem-

beritahukan ltepada kami, keduanya berknta, Mu'adz bin Mu'adz telah

memberitahukan kqada lami, lbnu Aun telah memberitahuknn kepada

kami, dari Muhammad, iaberkata,lundub berluta, " Akukeluar padahari

lara'ah. Tiba-tiba aku berjumpa dengan seseorang yang sedang duduk.
Aku berknta, "Sungguh paila hnri ini darah aknn tertumpah di sini."
Orang itu berlata, "Orang itu, demi Allah, tidak demikian tabiatnya."
Aht berknta, "Demi Allah, benar demikian." la berlata, "Demi Allah,
tidak detnikian. " Aku b e rkat a, " D ani All ah, b enar demikian. " I a b erknt a,
"Demi Allah, tidak dernikian. Itu adalah hadits Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi raa Sallam yang beliau beritahukan kepailaku." Aku berkata,
"Seburuk-buruk teman duduk bagiku mulai hari ini adalah lamu, ka-

mu mendengarku mengataknn sesuatu yang menyelisihi pernyataanmu,
padahal kamu telah mendengarnya ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, namun kamu tiilak melarangku?" Kemudinn aku berknta,
"Untuk apa kemarahan ini? " Akupun mendekati orang itu dan bertanya

kepadanya, ternyata dia ailalah Hudzaifuh."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyr af , (nomor 3306).
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(8) Bab Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi Hingga Sungai
Eufrat Menyingkap Sebuah Gunung Emas
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720\. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Ya'qub -yalcni

lbnu Abdurrahman Al-Qari telah memberitahulun lcepada lami, dari

Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, "Hari kiamat tidak akan terjadi se-

belum sungai Eufrat menyinglup gunung emas, sehingga manusia sa-

ling membunuh (berperang) untuk mendapatknnnya. I-alu terbunuhlah

dari setiap seratus orang sebanyak sembilan puluh sembilan, dan setiap

orang dari mereka berluta, "Setnoga akulah orang yang selamat."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12786).
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7202. Umayyah bin Bistham telah menfueritahukan kqadaht, Yaziil bin Zu-

rai' telah memberitahukan kepada lumi, Rauh telah memberitahulan lcc-
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pada kami, dari Suhail, dmgan isnad ini, hadits yang serupa. Din me-

nambahlan, "Lalu ayahhtbrkata, "lilukamu melihatnya maka jangan

s elali-luli kamu m en dekatiny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12649).
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7203. Abu Mas'ud Sahl bin Utrmai telah membritahukan kepada kami,

Uqbah bin Khalid As-Sakuni telah memberitahulun kqaila lami, dari

Ubaidullah, dari Hubaib bin Abdurrahman, dari Hafshbin Ashim, dari

Abu Hurairah, ia berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Hampir-hnmpir sungai Eufrat menyinglup simpanan keka-

yaan berupa emas, barangsiapa mmghadiri peristiwa itu makn jangan-

lah ia mengambil sesuatupun darinya."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

7. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Eitan, Bab Kturuuj An-Naar, (nomor

7119).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Eitan, Bab Hasr Al-
Euraat 'An Kanzin, (nomor 4313).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Shifuh Al-lannah, Bab Yuusyaku Al-Fu-

raat Yahsiru 'An Knnzin Min Dzahab, (nomor 2569). Tuhfah Al-Asyraf,
(nomor 12263,13795).
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7 204. S ahl bin Utsman t elah memberit ahukan kq ada lami, U qb ah bin IAaHd

telah mengabarlan lcepada lcami, dari Ubaidullah, dari Abu Az-Zinad,

ilari Abdunahman Al-A'raj, ilari Abu Hurairah, iaberkata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Hampir-hampir sungai Eufrat

menyinglap sebuah gunung emas, barangsinpa menghadiri peristiwa

itu mala janganlah ia mengambil sesuatupun darinya."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7203.
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7205. Abu Kamil Fudhail bin Husain dan Abu Ma'an Ar-Rnqasyi telah mem-

beritahulcan kepada kami, -dmgan lafazh milik Abu MA'an-,lceduanya

berknta, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kqada lami, Ab-

dul Hamid bin la'far telah memberitahulan kepada kami, ayahku telah

mengabarkan kepadaku, dari Sulaiman bin Y asar, dari Abdullah bin Al-
Harits bin N aufal ia berkata, " Suatu ketilu aku berdiri bersama Ubay bin
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Kn'ab, lalu ia berkata, "Umat manusia alun selalu berbeda-beila ilalam
memburu dunia." Aku berknta, "Benar." la berknta, "Aku mendengar

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hampir-hampir

sungai Eufrat aknn menyingkap sebuah gunung emas, apabila orang-
orang mendmgar kejadiannya merekn aknn mendatanginya." Orang
yang ada bersama beliau berknta, "Sungguh sekiranya kita biarkan
orang-orang mengambil darinya tentu akan habis semuAnya." Beliau
bersabda, "Mereka akan saling membunuh karena memperebutkannya,

hingga dari setiap seratus orang akan terbunuh sembilan puluh sem-

bilan orang." Abu Kamil berlata di dalam hadits riwayatnya, "Aku
ilan Ubay bin Ka'ab berdiri di bawah naungan sebuah benteng yang ba-

81ts."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 37).
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7206, Ubaid bin Ya'ish dan lshaq bin Ibrahim telah memberitahulun kepada

kami, -lafazh milik Ubaid-, lceduanya berkata, 'Yalrya bin Adam bin
Sulaiman, -belas budak Khalid bin Khalid-, telah memberitahuknn ke-

pada kami, Zuhair telah membqitahukan kepada kami, dari Suhail bin
Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berluta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " Ap abila lr ak menahan D irham

dan Qafiznya, Syam menahan Mudzy dan Dinarnya, dan Mesir mefla-

han lrdib dan Dinarnya. Kalinn akankembali menjadi seperti awal mula
lulian,lalian aknn l<embali seperti awal mula knlian,lulian akan kem-
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bali seperti awal mula kalian." Yang demikian itu disalcsiknn oleh da-

ging dan darah Abu Hurairah.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-KtaraiWa Al-lmarah

Wa Al-Fai, Bab Fii liqaaf Ardhi As-Sawad Wa Ardhi Al-'Unwah, (nomor

3035), Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 72652).
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(9) Bab Penaklukan Konstantinopel, Keluarnya Dajial,
dan Turunnya lsa Putra Maryam Alaihissalam
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7207. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Mu'alla bin Man-
shur telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah mem-

beritahulun kepada knmi, Suhail telah memberitahuknn kepada lami,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari kiamat tidak akan terjadi hingga
orang-orang Romawi mendiami A'maq dan Dabiq, lalu ada pasukan

yang keluar untuk menyerang merela dari arah Madinah yang terdiri
dari orang-orang terpilih di mukn bumi pada masa itu. Ketikn pasukan

itu telah mengatur barisan, orang-orang Romawi berlata, "langanlah

menghalangikami dari orang-orang yang telah menawan sebagian orang
di antara kami,lumi akan memerangi mereka." Knum muslimin berlata,
"Demi Allah, tidak. Kami tidak akan membiarkan kalian menghailapi
saudara-saudara kami." l^alu knum muslimin memerangi orang-orang
Romawi tersebut. Maka sepertiga orang di antara merekalalah, mereka

tidak mendapat taubat dari Allah selamanya. Sepertiga orang di antara
mereka terbunuh, merekn adalah para syuhada yang paling mulia di sisi
Allah. Dan sepertiga di antara mereka berhasil morcapai kemenangan,

merela tidak alan terbunuh selamanya, mereka berhasil menakluklun
Konstantinopel. Tatlala merela sedang membagi harta rampasan pe-

rang, merelupun telah mmggantungknn pedang mereka pada pohon zai-
tun, tiba-tiba setan berteriak di antara mereka, "Sesungguhnya Al-Ma-
sih telah meninggalkan kalian pada keluarga kalian." Mala merelapun
keluar, padahnl yang demikian itu batil. Maka apabila merelu telah tiba
di Syam, setan keluar. Ketila merekn telah busiap-siap untuk berperang

dan merapikan barisan, iqamat diserulan untuk segera dilaksanakanny a

shalat,lalu turunlah lsa putra Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan mengimami shalat mereka. Ketika musuh Allah (setan) melihatnya,
ia meleleh seperti garam yang meleleh di dalam air, seandainya lsa
membiarknnnya tentu ia akan terus meleleh hingga binasa, akan tetapi
Allah membunuhnya melalui tangan lsa,lalu Isa memperlihatkan ke-

pada merelu darah setan yang ada di belatinya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 127 62\.
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(10) Bab Hari Kiamat Terjadi Ketika Bangsa Romawi
Merupakan Mayoritas Umat Manusia
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7208. Abdul Malikbin Syu'ib bin Al-I-aits telah memberitahulankepadaka-

mi, Abdullah bin Walub telah memberitahuknn kepadaku, Al-I-aits bin

Sa'ad telah mengabarkan lcepadaku, Musa bin Ulay telah memberita-

hukan kepadaku, dari ayahnya, ia berluta, "Al-Mustaurid Al-Qurasyi

berkata dihadapan Amr bin Al-Ash, "Aku mendengar Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa sallam bersabda," Hari kinmat tidak aknn teriadi hing-

ga bangsa Romawi meniadi mayoritas umat manusia." lnlu Amr ber-

luta kepada Al-Mustaurid, "Perhatilunlah apa yang knmu kataknn."

Al-Mustaurid berkata, "Aku mengatakan apa yang aku dengar dari

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam." Amr berknta, 'likn memang
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kamu mengataknn demikian mala sungguh pada merelu terdapat un-
pat sifat: mereka adalah manusia yang paling bijaksana dalam mengha-

dapi fitnah, yang paling segera tersadar setelah tertimpa musibah, yang

paling segera melakuknn penyerbuan setelah melarilan diri, yang pa-

ling baik terhadap anak yatim ilan orang lemah, dan yang kelima sebuah

kekebailan dan keinilahan, (yaitu) manusia yang paling teriaga ilari
lcezhaliman p ar a r aj a. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1L259).
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7209. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah manrberitahulan kepadaku,

Abdullah bin Wahb telah memberitahulun kqada kami, Abu Syuraih

telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abdul Karim bin Al-
Harits telah memberitahukan kepadanya bahwasanya Al-Mustaurid
Al-Qurasyi berknta, " Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Hari kiamat terjadi sedangkan bangsa Romawi adalah

mayoritas umat manusia." Abdul Karim berkata, "Lalu hal tersebut

sampai terdengar oleh Amr bin Al-Ash, ia berknta, "Apa pula hadits-

hadits yang disebutknn orang darimu bahwa knmu meriwayatknnnya

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? " Al-Mustaurid berkata,

"Aku mengataknn apa yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam". Abdul Knrim berkata, "Lalu Amr berluta, "likn

memang knmu mutgatakan demikian, makn sungguh merelu adalah

umat manusia yang pahng bijaksana dalam menghadapi ftnah, yang

paling terlindung dari musibah, dan yang pahng bersilup baik terhadap

orang-orang miskin dan orang lemah di antara mereka."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11259).



(11) Bab Perang Melawan Romawi Dalam Pembunuhan
yang Banyak Pada Masa Keluarnya Dajjal
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7210. Abu Baknr bin Abu syaibah ,,,';lr,i il' ,f-7:reritahukan
kepada kami, keduanya dari lbnu lJlayyah, -lafazh milik lbnu Huir-,

lsma'il bin lbrahim telah memberitahukan kepada lumi, dari Ayyub,

dari Humaid bin Hilal, dari Abu Qatadah Al-'Adawi, dari Yu-sair

bin labir, ia berkata, "Angin merah berhembus di Kufah, lalu da-

tang seorang laki-laki, ia tidak mempedulikan hawa Panas yang ada,

(tujuannya tiada lain) kecuali (berseru), 'Wahai Abdullah bin Mas'ud,

hari kiamat telah tiba." Abdullah bin Mas'ud duduk setelah sebelum-

nya berbaring, ia berkata, " sesungguhnya hari kiamat tidak akan terja-

di hingga harta warisan tidak dibagi dan harta rampasan perang tidak

disambut dengan gembira." Kemudian dia berluta sambil tangannya

seperti ini menuniuk kearah Syam, "Ada musuh yang berkumpul un-

tuk mmyerang oranS-orang Islam, dan orang-orang lslam iuga berkum-

pul untuk muty erang merelcl." Aku bertanya, " Apakah bangsa Romawi

yanglamu maksud?" Ia meniawab, 'Ya. Di dalampeperangan tersebut

terjadi perlawanan yang sengit. Mal(n lcaum muslimin menyiapkan

pasukan berani, yang tidak akan kembali lcecuali meraih kemenangan.

Merekn bertunpur hingga dihentikan oleh malam, maka kedua pasukan
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tersebut membubarkan diri, masing-masing tidak ada yang menang
Alchirnya pasuknn berani mati itu hancur. Kemudian kaum muslimin
menyinpkan pasukan berani, yang tidak akan lcembali kecuali meraih
kemurangan. Mereka bertempur hingga dihentilun oleh malam, maka

kedua pasuknn tersebut membubarknn diri, masing-masing tidak ada

yang menang. Akhirnya pasukan berani tersebut hnncur. Kemudi^an

kaum muslimin menyiapkan pasukan berani, yang tidak aknn kembali
kecuali meraih knnenangan. Mereka berternpur hingga sore hari, maka

kedua pasukan tersebut membubarkan diri, masing-masing tidak ada

yang menang dan pasulun muslim yang berani mati itu hnncur. Pada

hari keempat, sisa-sisa pemeluk lslam bangkit untuk melawan mereka,

lalu Allah menjadilun lcelulahan atas diri mereka. Merelcn bertempur
habis-habisan, -Entah lbnu Mas' ud berkata, "YAng tidak pernah dilihat
peternpuran yang serupa." Atau ia berlata, "Yang belum pernah dilihat
pertempuran yang serupa." - Sampai-sampai burung-burung beterba-

ngan di sisi-sisi merela, burung-burung itu tidak meninggallun mereka

kecuali jatuh menjadi bangkni. Lalu ada seratus orang bersauilara yang
saling bermusuhan, hingga merelu mmdapati hanya satu orang yang
tersisa dari mereka, mala hnrta rampasan perang apa yang membuat
gembira dan harta warisan apa yang alan dibagi. Ketilu mereka dalam

keadaan demikian tiba-tiba merela menilengar bencana yang lebih besar.

Ada seseorang yang datang kepada merelu sambil berteriak, "sungguh
Dajjal telah mendatangi anak cucu kalian di rumnh mereka." Maka me-

rekn membuang apa saja yang ada di tangan merela dan lcembali pulang,
merekn mengutus sepuluh orang penunggang kuda sebagai pengin-
tai." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sungguh aku

mengetahui nama-nama mereka, nama-nama ayah mereka, u)arna kuda-
hrda merela. Merela adalah penunggang kuda terbaik pada saat itu,
atau termasuk penunggang kuda terbaik di muka bumi pada saat itu."
lbnu Abi Syaibahberkata di dalam riwayatnya, "DAri Usair bin labir."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 9600).
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7211. Muhammad bin lJbaid Al-Ghubari telah memberitahulan kepadaku,

Hammad bin Zaid telah memberitahulan kepada lami, ilari Ayyub, dari

Humaidbin Hilal, dari Abu Qatadah, dariYusair bin labir, iaberluta,
"SuAtu ketil<a aku berada bersama lbnu Mas'ud,lalu aila angin merah

berhemius." I-alu ia menyampaikan hndits yang serupa. Dan hadits

riw ay at lbnu lJlayy ah lebih setttpurna dan lebih memuaslcan.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9500).
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7272. Syaiban bin Farruldt telah memberitahulun kepada knmi, Sulaiman

-yakni lbnu Al-Mughirah- telah memberitahukan kepada lcnmi, Hu-

maid lakni lbnu Hilal- telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu

Qatadah, dari lLsair bin labir, ia berluta, " Suatu ketika aku berada di ru-

mah Abdullahbin Mas'ud l(etilca rumah itu penuh sesak dengan orang-

orang. Lalu angin merah berhembus di Ktfah.' l^alu ia menyebutkan

lndits yang serupa dmgan hadits riwayat lbnu Ulayyah.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9600).



(12) Bab Berbagai Penaklukan yang Dicapai Kaum
Muslimin Sebelum Keluarnya Dajjal
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7213. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kqada knmi, larir telah

memberitahukan kepada lami, dari Abdul Malik bin Umair, dari labir
bin Samurah, dari Nafi' bin Utbah, ia berknta, "Kami pernah ber-

sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah per-
tempuran,lalu Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam didatangi oleh suatu
kaum dari arah barat, merela mengenakan pakaian dari bulu domba.

Merelrn menernui beliau di sebuah bukit. Mereka berdiri padahal Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk. Hatiku berkata lcepada
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diriku, "Datangilah mereka dan berdirilah di antara merekn dan beliau,

jangan sampai mereka membunuh beliau secara curlng." Aku berkn-

ta, "Barangkali beliau sedang mmgadakan pembicaraan dutgan mere-

lu." lnlu aku berdiri di antara merelu dnn beliau." Nafi' berkata, "Aku

menghapal empat lalimat daribeliau, aku menghitunglceempatnya de-

ngan tanganlu. Beliaubersabda, "Knlian akan menyetang lazirah Arab

dan Allah akan menakluklunnya, kemudian Persia dan Allah akan me-

naklukkannya. Kemudian kalian alan menyerang Romawi dan Allah

alan menaklukkannya, lcemudian lalian alan menyerang Daiial dan

Allah akan menaklulclanny a. "

labir berluta, "lJlu Nafi berluta, 'Wahai labir, kami berpendapat bah-

wa Dajjal akan keluar hingga Romawi ditaklulckan."

. Takhrii hadits

Ditkhrii oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Al-Malaahim,

(nomor 4091). T uhfah Al- Asyraf , (nomor 1 1584).



(15) Bab Beberapa Tanda yang Muncul Sebelum Hari
Kiamat

i2c2,r-
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7214. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, Ishaq bin lbrahim dan lbnu Abu
Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada knmi, -lafazh milik Zu-
hair-, lshaq berkata, 'Telah mengabarknn kepada kami." Sedangknn dua
perawi lain berkata, "Telah memberitahukan kepada kami, yakni Suf-
yan bin Uyainah, dari Furat Al-Qazzaz, dari Abu Ath-Thufail, dari
Hudzaifah bin Asid Al-Ghifuri, ia berkata, "Sttltu ketika Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa sallam mendatangi kami ketika kami sedang ber-
bincang-bincang. Beliau bertanya, " Apa yang knlian perbincangknn?,,

,J U.ti et';.y i. ,#Lt 7-? # '#')'r:* ;J $k .vt t t
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Kami mmjau)Ab, "Knmi berbincang tentang kiamat." Beliau bersabda,

"sesungguhnya kiamat tidak akan teriadi hingga knlian melihat sepu-

luh tanda-tanda sebelumnya." laht beliau menyebutkan asapt Daiial,

binatang melata, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, turun-

nya lsa putra Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ya'iui dan Ma'-

juj, tiga luli gerhana, gerhana di timur, gerhana di barat dan gerhana

di lazirah Arab, ilan yang teraldtir adalah api yang lceluar dari Yaman

yang menggiring umat manusia manuiu mahsyar (tempat betkumpul)

merel(n."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim, Bab Amaarah As-Saa'ah,

(nomor 2183b).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii Al-Ktasf,

(nomor 21.83 A, 21838,2183C, dan 2L83 D).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Eitan, Bab Asytaath As-Saa-ah, (nomor

4041), Ktab Al-Fitan, Bab Al-Aayaat, (nomor 4055). Tuhfah Al-Asyraf,

(nomor 3197).

:t? U'^i;,13t d s3* &ft )b Ji' ,:d t1'"; .vY 't o

'oe i$ yi ;. '\2.iA a; ,rJ U ,fit / ,r 
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o f" ,;, 3 & v Lsr il ie 'z;ttt ta w:ii Y iui.

6, ,3:,;, i/r, ,3:*, 9;3t, ,3:* :q 'P
{rY: tr:Ui q)<tt il.t;'t lU'"lttt i:ui'-t:t't i?t i'.,rf

l;y gG ;.'"a :, iF )u') Af :y ,Pt L*t
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Ft efir &&t:f,ttiv,
7215. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn lcepada knmi,

ayahku telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah memberita-
hukan kepada knmi, dari Furat Al-Qazzaz, dari Abu Ath-Thufail, dari
Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid, in berkata, "SuAtlt katika Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam beraila di dalam knmar sedangkan kami ber-
ada lebih rendah dari beliau. lalu beliau mendatangi kami dan bertanya,
"Apa yang sedang lcalian perbincangkan?" I(ami menjawab, "Tentang

kiamat." Beliau bersabda, "sesungguhnya hari kiamat tidak alun terja-
di hingga muncul sepuluh tanda, gerhana di timur, gerhana di barat,
gerhana di lazirah Arab, asap, Dajjal, binatang melata di bumi, Ya'juj
dan Ma-juj, terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, api yang ke-

luar dari lubang di Adn yang menggiring umat manusia." Syu'bahber-
katl, "Dan Abdul Aziz bin Rufai' telah memberitahulan kqada knmi,
dari Abu Thufail, dari Abu Sarihah, seperti hadits di atas, melainkan ia
tidakmenyebutkanNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam. Salah seorang di
antara keduanya berkata untuk tanda kesepuhth, "Turunnya lsa putra
Maryam Shallallahu Alaihi uta Sallam." Seilangkan yang lain berknta,
" Angin yang melemparkan umat manusin lce laut."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 72'1.4.

t4n. 1o. .ot o, 1n.t..L1 .r:J-> Jt 2: d, G? Jrcri, L':,lJ.> j;. 3^L! ,ekr.Vy t 1
o

)1-5.
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,bt 6;:^;'t ^$i, iu t;e eF ;1i3 bi U; tt1 fr;1
ki iG cty.pi a; ,r) # #t ,s,i U qrAt t$
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72L6. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulannya lcepada lumi, Mu-

hammail -yakni lhnu la'far- telah memberitahulan kepada lumi, syu'-

bah telah memberitahuknn lcepada knmi, dari Eurat, ia berkata, 'Aku

mendengar Abu Ath-Thufail manberitahukan dari Abu satihah, ia ber-

kata, "suatu tcctika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berada di

ilalam lumar ilan lami berada di bawah beliau, lami sedang bubincang-

bincang." lnlu ia mmyebutlanhadits yang serupa.

Syu'bah berluta, "Aku menduga Furat buLata, "Yang berdiam ketikn

orang-orung berdiam, dan yang tidur siang lcetikn orang-orang tidur

siang."

syu'bah berlata, " seorang laki-laki telah memberitahuknn kepadaku ha-

itits ini dari Abu Ath-Thufail, dari Abu sarihah, ilan dia tidak menya-

takannya marfu' (teranglat kqada Rasulullah). salah seorang dari

leilua taki-laki ini berknta, "Tttrunnya lsa putra Maryam"' Sedanglan

yang lain berluta, "Angin yang melemparlun oranS-oran{ lce dalam

lautan."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor721,4.

lr F il gt gt:,lr' ;J s\E Pjt :; 3b! ,ckr.vY \v

# L"a" ;yht uJ U* ,So :t; J; zri, c"-r- g;4t
"it & At Jyr tg, i"v g"'a K i6 *i ,tJ

$"* #r j;r i6 t -F J,.t't)vJ""t' fr&fE
&,? r--fi * #'^+i,t:i"; yt * J j;jt:dt yi
'aei'iitd|i6 rf,u; ,l Y )fli,j *

jrfi * c;i p't'di, iv fiY -J.:

7217. Muhnmmad bin At-Mutsanna telah memberitahulannya kepada lcnmi,

Abu An-N u', man Al-H alam bin Ab dullah Al-lili t elah memb erit ahukan

kspada lami, syu'bah telah memberitahulan lcepada kami, dari Furat, in

berlata, "Aku mendengaf Abu Ath-Thufail memberitahukan dari Abu

sarihah, ia berluta, " Kami sedang berbincang-bincang, lalu Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke arahlumi." Selanjutnya sama

seperti hadits Mu'adz dan lbnu la'far. Ibnu Al-Mutsanna berkata,
"Abu An-Nu'mAn Al-Hakam bin Abdullah telah memberitahulan ke-

pada kami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami, dari Abdul
Aziz bin Rufai', dari Abu Ath-Thufail, dari Abu Sarihah, hadits yang
sama. la berkata, "Sedangkan yang kesepuluh adalah turunnya lsa

putra Maryam." Syu'bah berkata, "Abdul Aziz tidak menyatakannya
marllt'."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7214.



(14) Bab Hari l$amat Tidak Akan Jerjadi Hingga Api
Keluar dari Bumi Hijaz

* ,F; G.?i ?: U.t 
(''ili ,# U. a'; di' 'vl'l A

,s;, i'i t;i i;i 6 "oi #)t ilt ei?i,:V ;.:
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,"'ri ,y3u t* ;;'^;gt #') i6 ivt * At 'uaA;,\ ouill;"i: ,.4t
7218. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada knmi, Yunus telah mengabarknn kepadaku,

ilari Ibnu syihab, Ibnu Al-Musayyab telah memberitahulun kepada'

ku, bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahulun kepadanya, bah-

wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) dan

Abdul Malik bin syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada-

ku, ayahku telah memberitahulan kepada lami, dari kakelcku, uqail bin

Khalid telah mernberitahulun kepadaku, dari lbnu syihab, ia berknta,

"Ibnu Al-Musayyab berluta, "Abu Hurairah telah mmgabarlan kepa-

daku bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
,'Hari kiamat tidak akan terjadi hingga api lceluar dari tanah Hiiaz yang

menerangi leher-leher unta di Bushra."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor L3220 dart
13366).
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(15) Bab Tentang Tempat Tinggal di Pladinah, dan
Bangunannya Sebelum Kiamat Terjadi

W U#3ck rai;.!;\t$k46tt'F dk.vY!q
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7219. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepada lami, Al-Aswad bin

Amir telah memberitahulan kepaila lami, Zuhair telah memberitahu-

kan kepada kami, dari suhail bin Abu shalih, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab-

ila, "Rumah-rumah di Madinah akan meluas hingga mencapai wilayah

Ihnb at au Y ahab. " Zuhair b erlut a, " Aku b er t any a kep a d a S uhnil,' B er ap a

jaraknya dari Madinah?" Suhail mmjawab, "sekian dan sekian mil'"

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12653)'

,f Flt * j.t d
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7220. Qutaibah bin Sa'id telah menfueritahuknn kepada kami, Ya'qub -yakni
lbnu Abdurrahman- telah memberitahulun krpada knmi, dari Su-hail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Bencant itu bukanlah knlian tidak menda-
pat curah hujan, melainlan bencana itu ialah kalian mendapatknn curah
hujan dan murdapatknn curah hujan, (tetapi) bumi tidak menumbuh-
lan sesuatu apapun."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12Z84).
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(16) Bab Fitnah dari Timur Dimana Dua Tanduk Setan
Akan Muncul DarinYa

e', i; 3* i';i c U u3* y J -^# $'E 'vYY t
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7221. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kepaita tumi. @) Dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahulan kepailaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami,

ilari N afi ' , dari lbnu l.lmar , bahwasanya ia mendengar Rasulullah shal-

lallahu Alaihi wa sallam bersabda sambil menghadap ke arah timur,

"Ketahuilah sesungguhnya fitnah itu dari iana, ketahuilah sesungguh-

nya fitnah itu dari sana, tempat munculnya tanduk setan'"

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Eitan, Bab Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Eitnatu Min Qibal Al-Masyriq, (nomor 793)'

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8290).

c:-oi c #t s *;-i,, &i?t 'F J yt W ;""; .vY Y Y
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7222. tJhaidullah bin Llmar Al-Qawariri dan Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahulun kepadaku. (H) llbaidullah bin Sa'id telah mem-

beritahukan kepada lami, mereka semua dari Yalrya Al-Qaththan, Al-

Qaw ar ir i b erknt a, " Y ahy a b in s a' id t el ah m emb er it ahukan kep a d aku, da-

ri ubaidullah bin lJmar, Nafi' telah memberitahulun kepailaku, dari lb-

nu l.Imar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri

di pintu rumah Hafslmh, lalu beliau bersabda sambil tanganny a menun-

jukke arah timur, "Fitnah itu berasal dari sana, tempat munculnya tan-

duk setan." Beliau mengucaplannya dua atau tiga kali. uhaidullah bin

sa'id berkata di dalam riwayatnya, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa

S allam ber diri di pintu rumah Aisy ah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al-Asyr af , (nomor 819 1).

ut ,r 'i; €.?i ?: ilr 61;i A.U.u; ;'E .vY Yr
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7223. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan lcepada lami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari

lbnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwasanya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda sembari menghadap ke

arah timur, "sesungguhnya fitnah itu berasal dari sana, sesungguhnya

fitnah itu berasal dari sana, sesungguhnya fitnah itu berasal dari sana,

dari tempat munculnya tanduk setan."
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. Takhrij hadits

Svarah ra\@6
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7015).

it#t,#g*arrt
7224, Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Waki'

telah memberitahuknn kepada kami, dari lkrimah bin Ammar, dari Sa-

lim, dari lbnu Umar, iaberlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam keluar dari rumah Aisyah lalu bersabda, 'Kepala kekafiran berasal

dari sana, tempat munculnya tanduk setan." Yalcni, dari arah timur."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 677 3).

iiaiiry 6-;;i Srat G.t * *4uk f $.tckr.vy y o

yt i;: ry JrA -rr; Ji.t c-;; JrE ga ry
rytl'te lgi q#t -,^,2t'4-#i*'At Je

9ri"5r t3y & 4 i'tr ci,s't*lt,lt r; rir;
7225.lbnu Numair telah memberitahukan kepada lami, lshaq -yakni lbnu

Sulaiman- telah memberitahulcnn kepada lami, Hanzhalah telah me-

ngabarknn kepada kami, ia berlcnta, aku mendengar Salim berkata, aku

mendengar lbnu Umar berkata, aku mmdengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda sembari tangan beliau menunjuk ke arah

timur, "Sesungguhnya fitnah itu dari sana, sesungguhnya fitnah itu
dlri sana." Beliau mutgucapknnnya tiga kali. "Yaitu tempat muncul-
nya dua tanduk setAn."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 67 57).
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7226. Abdullah bin l-lmar bin Aban, Washil bin Abdul A'li do, Ahmad

bin llmar Al-Waki'i telah memberitahukan kepada kami, -lafazh milik

lbnu Aban, merekn berkata, Abu Fudhail telah memberitahulun kEada

kami, dari ayahnya, ia berkata, "Aku mendengar Salim bin Abdullah

bin l)mar berlata, "Wahai penduduk lrak, aku tidak bertanya kepada

kalian tentang dosa kecil dan tidak menempatkan lulian pada dosa be-

sar. Aku mendengar Abu Abdulahbin Umar berkata, "Aku mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya fit-
nah akan datang dari arah sana." Beliau mengisyaratkan tangannya ke

arah timur. Yaitu tempat munculnya dua tanduk setan. Sedangknn kn-

lian, sebagian kalian memukul leher sebagian yang lain. Adapun Musa

membunuh orang yang telah membunuh salah satu keluarga Fir'aun,
(pembunuhan) itu merupakan sebuah kesalahan, lalu Allah Azza wa

lalla berfirman kepadanya, "Dan kamu pernah membunuh seorang ma-

nusia,lalu Kami selamatkan kamu dari lcesusahan dan Kami telah men-

cobamu dengan beberapa cobaln." (QS. Thaha: 40). Ahmad bin Umar

berkata di dalam riwayatnya dari Salim, Salim tidakmengataknn, "Aku

mendengar."
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7991).



(17) Bab Hari l{iamat Tidak Akan Terjadi Hingga Suku
Daus Henyembah Dzu Al-Khalashah
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7227. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn ke-

pailala4 Abd berlata, 'Telah mmgabarlan lcepada knmi." Sedanglun

Ibnu Rafi' berknta, "Telah memberitahuknn kepada kami, yakni Ab-

durrazzaq, Ma'mar telah mengabarlun kepada lami, dari Az-Zuhri,

ilari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kamat tidak akan teriadi se-

belum pinggul-pinggul kaum wanita suku Daus bergoyang di sekeli-

ling Dzul Khalashah." Yaitu sebuahberhnla yang disembah suku Daus

di T abalah pada zaman j ahiliah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 13299).
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7228. Abu Kamil Al-lahdari dan Abu Ma'An Zaid bin Yazid Ar-Raqasyi te-

lah memberitahulan kepada lami, -lafazh milik Abu Ma'an, keduanya

berluta, "Knlid bin Al-Harits telah memberitahukan kcpada kami,

Abdul Hamid bin la'far telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
Aswad bin Al-Ala', dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia berlata, "Aktt

mendurgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Malam

dan siang tidak alcnn sirnahingga Al-l,ata dan Al-Uzza disembah."Aku

bertanya, 'Wahai Rasulullah, sungguh aht menduga bahwa ketilw

Allah menurunlan ayat, "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dmgan

membawa petunjuk ilan agama yang bmar agar Dia munenanglannya

di atas segala agama-agama meskipun orang-orang musyrik benci."

(QS. Ash-Shalf: 9). Aku mmduga bahwa yang duttikian itu bersifat

sempurna. Beliaubersabda, "Yang demikian itu alun terus teriadihing-
ga waktu yang dilcehendaki oleh Allah. Kemudinn Allah alan mengirim

angin yang baik dan mematilan setiap orang yang di dalam hatinya

terdapat leimanan seberat biji sawi, sehingga yang tersisa adalah orans-

orang yang tidak memupunyai lccbailan, lalu merelu kcmbali kepada

agama nmek moyang merela."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17699).

3i; $k UFlt 'ii f; ;J $"G p3t U. 3';';-t ,c'.r;t .vl Y I
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7229. Muhammad bin Al-MutsAnna telah memberitahukannya kepada kami,

Abu Bakar -yaloi Abu Baknr Al-Hanafi- telah memberitahuknn kepa-

da knmi, Abdul Hamid bin la'far telah memberitahulan kepada lumi,

dengan isnad ini, hadits yang seruPa.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17699).
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(18) Bab Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi Hingga
Seseorang Melewati Kuburan Seorang Lainnya Lalu Dia-
pun Berangan-angan Henempati Posisi 5i Mayit Karena

Bencana yang Dihadapinya

,t) + * Giqd u,.+y r y:& U.^#$'.r.vYt'.
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u'Jfr ,y")t *,ylt 'fr ,;; i;r:rr iti t it #i
frK,#

7230. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kqada lami, dari Malik
bin Anas, tentang riwayat yang dibaca diludapannya ilari Abu Az-
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "HAri kiamat tiilak aknn terjadi
hingga seseorang meletoati latburan orang lain lalu ia berkata, "Duhai
seanilainya aht menernpati tempatnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Laa Taquum
As-Sa'ath Hattaa Yughbatha Ahlu Al-Qubuur, (nomor 7115). Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 13524).
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7231. Abdullah bin Llmar bin Muhammad bin Aban bin Shalih dan Muham-

mad b in Y azi d Ar - Rif a' i t el ah memb er it ahukan kep a d a knmi, -l afazh mi-

lik lbnu Aban, keduanya berkata, Ibnu Eudhnil telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu lsma'il, dari lbnu Hazim, dari Abu Hurairah,

in berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-sabda, "Demi

Dzat yang jiwaku ada diTangan-Nya, dunia tidak aknnhancur hingga

seseorang meleutati kuburan orang lain lalu ia tidak mau beranjak dari

htbur itu seraya berknta, 'Duhai seandainya aku berada di tempat pe-

milikkubur ini, yang agamanyahanya sebagai uiian."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Syiddah Az-

Zamaan, (nomor 4037\.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13393).

A.t' p't qf ,f 'otr'; Uk ifat'# ,Sj U, (;-oi.vYrY
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7232. lbnu Abi Llmar Al-Makki telah memberitahukan kEada kami, Marwan

telah memberitahuknn kepada knmi, dari Yazid -yaitu lbnu Knisan-, da-

ri Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alai'
hi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya,

sungguh aknn tiba suatu masakepada umat manusia di mana se-orang

pembunuh tidak mengetahui kenapa ia membunuh, dan seorang yang

terbunuh tiilak mengetahui karena apa ia dibunuh."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 13/'56).

;>rxr ')! b\t yr,A, P
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7233. Abdullah bin Umar bin Aban ilan Washil bin Abdul A'la telah mem-

bqitahulun kepada lami, keduanya berkata, Muhammad bin Fudhail
telah memberitahukan lcepada knmi, dari Abu lsma'il Al-Aslami, dari
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berluta, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Derni Dzat yang jiwaht ada di Tangan-Nya,

dunin tidak akan hancur hingga datang satu harilcepada umat manusia

di mana seorang pembunuh tidak mengetahui untuk apa ia membunuh

ilan seorang yang dibunuh tidak mmgetahui larena apa ia dibunuh."
Lalu ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana hal itu bisa terjadi? " Beliau

mntjawab, "Al-Haraj, seorang pembunuh dan xorang yang dibunuh
(sama-sama) di dalam neral(n." Di ilnlam riwayat lbnu Aban disebut-

lan ia berknta, "Dia ailalah Yazid bin Kaisan, ilai Abu lsma'i\." Dan

dia tidak meny ebutknn, " Al- Aslami. "

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13395).

oG * s.<t i";t:tt'P
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7234. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan

kepada kami, -lafazh milik Abu Bakar-, keduanya berknta, "Sufyan bin

,l c;ti 11*, €J 3 f,r ;J $k .VYTI
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1.

2.

Uyainah telah memberitahulan kepada knmi, dari Ziyad bin Sa'ad, dari
Az-Zuhri, dari Sa'id, ia mendmgar Abu Hurairah berkata, "Dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dzu As-Suwaiqatain (seorang yang
memiliki duabetis kecil) dari Habasyah alan menyerang Ka'bah."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Qaulillai Ta'aala la'alallahu
Al-Bait Al-Haraama -lla Qaulihi- Wa Annallaha Bikulli Syai'in 'Aliim,
(nomor 1591).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Manasik, Bab Binaa' Al-Ka'bah, (nomor
2904). Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 131 16).
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7235. Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada lami, Yunus telah mengabarkan kepailaku,

dari lbnu Syihab, dari lbnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia ber-

knta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Dzu As-Su-
waiqatain (seorang yang memiliki dua betis lcecil) dari Habasyah aknn

menyerang Kn'bah.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Hadm Al-
Ka'bah, (nomor 1596).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13330).
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7236. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz

-yakni Abdul Aziz Ad-Darawardi-, dari Tsaur bin Zaid, dari Abu Al-
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Ghaits, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Dzu As-Suwaiqatain (seorang yang memiliki dua

betis kecil) dari Habasyah alan menyerang rumah Allah Ta'ala."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12924).
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7237. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz

nakni lbnu Muhammad- telah memberitahulun l<epada kami, dari

Tsaur bin Zaid, dari Abu Al-Ghnits, dari Abu Hurairah, bahwasanya

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Hari kiamat tidak

alun terjadi hingga seorang laki-laki dari Qahthan keluar menggiring

or ang- or ang dengan t ongkatny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Dzikr

Qahthan, (nomor 3517), juga ditakhrij di dalam Kitab Al-Eitan, Bab Ta-

ghayyur Az-Zamaan Hatta Tu'bad Al-Autsaan, (nomor 71L7). Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 12918).
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi
Rajuli Min Al-Mawaali Yuqaalu

Asyraf, (nomor 1,467).

di dalam Ktab Al-Eitan, Bab Milk Ar-
l^ahu lahjah, (nomor 2228\. Tuhfah Al-
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7238. Muhammad bin Basysyar Al-Abdi telah memberitahukan kepada lumi,

Abdul Kabir bin Abdul Hamid Abu Bakar Al-Hanafi telah memberitahu-

knnkepadalumi, Abilut Majid bin la'far telah mentberitahukan kEada

knmi, iaberknta, " Aku mendengar Umar bin Al-Hakam memberitahul',an

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Siang dan malam tidak akan berakhir hingga seorang laki-

I aki b er nam a Al-l ahj ah b erkuas a. "

Muslim b erkat a, " Mer ekn a dal ah emp at b er s au dar a, Sy ar ik, Ub aidull ah,

Llmair dan Abdul Knbir, anak-anak Abdul Maiid.'
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7239. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan lbnu Abu Umar telah memberitahulan

kepada kami, -lafazh milik lbnu Abu Umar-, keduanya betlata, Sufyan

telah memberitahulankepadakami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu

Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Hari kiamat tidak akan terjadi hingga lulian manerangi satu knum

yang wajah mereka bagai perisai besi yang ditnnpa, dan hari kiamat

tidak akan terjadi hingga lalian memerangi satu kaum yang mana san-

dal mereka adalah rnmbuL "

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadWa As-Sair, Bab Qitaal Al-Ladzii-

na Y anta' iluuna As-Sya'r, (nomor 2929).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Eitan, Bab Fii Qitaal

At-Turk, (nomor 4304). At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan,Bab Maa

laa'a Fii Qitaal At-Turk, (nomor 2215).

3. Ibnu majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab At-Turk, (nomor 4096).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13125).
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7240, Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarlun kepadaku, dari
lbnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku,

bahwasanya Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Hari kiamat tiilak akan terjadi hingga kalian dipe-

rangi oleh suatu umat yang mengenakan alas kaki dari rambut, wajah
mereka bagai perisai dari besi."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 13365).

)u')t €j f * U.it$ $k'^#, 
d,,,,,,,,,,,,,,) J ,SJ -iJ 

$';i.vY t \
iu l;i * itt & :;t y,er-;i ,s,1 y vr<tr y
i;rtr ig ,t: ,;kt #gey 5r;d g bu;:t ip <t

.-iivr 3i ,p't')V e'y t4ra g
7 241, Abu B akar bin Abu Sy aib ah telah memb er it ahukan kep ada kami, S ufy an

bin Uyainah telah memberitahukan kepada knmi, dari Abu Az-Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, sampai kepadanya bahzoa Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "HAri kiamat tidak akan terjadi
hingga kalian memerangi suatu kaum yang mana alas knki mereka ada-

lah rambut dan hari kiamat tidak aknn terjadi hingga lulian memerangi

suatu kaum yang bermata sipit dan berhidung pesek."
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o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadWa As-Sair,Bab Qitaal Al-ladziina
Y anta' iluuna Asy- Sy a' r, (nomor 2929).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab At-Turk, (nomor 4097).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13677).
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7242. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan l<epada lami, Ya'qub -yakni

lbnu Abdurrahman- telah memberitahuknn kepada knmi, dari Suhail,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, " Hari kiamat tidak alan terj adi hingga laum
muslimin memerangi Turki, yaitu suatu kaum yang wajah merelu ba-

gai perisai besi yang ditempa, mereka motgmalan palainn dari rambut

dan berjalan pada (alas laki dari) rambut)."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Qitaal
At-Turk, (nomor 4303).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Ghazwah At-Turk Wa Al-
Habasyah, (nomor 3177).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12766).
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7243. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa- telah memberitahukan kEada

knmi, Waki' dan Abu llsamah telah memberitahuknn kepada kami, dari

lsma'ilbin Abu Khalid, dari Qaisbin AbuHazim, dari AbuHurairah, ia

berkata, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda, " Menj elang

hnri kiamat kalian alan memerangi suatu kaum yang mana alas kaki

merekn adalah rambut, wajah mereka seakan-akan adalah perisai besi

yang ditempa, mereka berwaiah putih lcemerah-merahan dan bermata

sipit."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab 'Alaa-mah

An-Nubuunsah Eii Al-lslaam, (nomor 3591). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor

4292).
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72M, Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada ka-

mi, -lafazh milik Zuhair-, keduanya berknta, Isma'il bin lbrahim te-

lah memberitahukan lcepada knmi, dari Al-Jurairi, dari Abu Nadhrah,

ia brknta, "SuAty ketika kami berada bersama labir bin Abdullah. Lalu

labir berkata, "sebentar lagi Qafiz (talaran) dan Dirham penduduk

lrak tidak diterima lagi." Knmi bertanya, "Dari mana penyebabnya?"

Jabir menjawab, "Dari bangsa non Arab yang mmolaknya." labir me-

lanjutkan, "sebentar lagi Dinar dan Mudzy (taknran) penduduk Syam
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tidak diterima lagi." Kami bertanya, "DAri mana penyebabnya?" labir
menjawab, "Bangsa Romawi yang mmolalcnya." Kemudian labir diam

sejutak, lalu berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Kelak pada generasi akhir umatku akan ada seorang khalifah

yang membagi-bagikan harta tanpa menghitungnya?" Al-lurairi ber-

kata, "Aku bertanya kepada Abu Nadhrah dan lbnu Al-Ala', "Apaknh

knmu berdua berpendapat bahwa dia adalah Umar bin Abdul Aziz?"
Keduany a mutj aw ab,' T idak.'

o Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Mslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3rcn.

521

&;.At ,#V$k qilrt tt6k &)t j).lik'r.vy ro
l, o7
O)rz)

7245. lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada lami, Abdul Wnhhab

telah memberitahuknn kepada lcami, Sa'id -yalcni Sa'id Al-lurairi- telah

memberitahulan kepada lami, dengan isnad ini, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 310n.
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7246. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyr

lakni lbnu Al-Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami. (H)
Ali bin Hujr As-Sa'di, lsma'il -yakni lbnu Ulayyah- telah memberi-

tahukan kepada kami, keduanya dari Sa'id bin Yazid, dari Abu Nadh-

:r*\t tj4.,
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rah, dari Abu Sa'id, ia berkata, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

b qsab ila, " Di ant ar a khnlifah-khnlifah kalkn ada seor ang khalifoh y ang

membagi-bagikan har ta dan tidak menghitungny a. "
Di ilalam riwayat lbnu Hujr, "Yang membagi-bagikanhartt."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 4349).
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7247. Zuhair bin Harb telah membqitahukan kqadaku, Abdushshamad bin

Abdul Warits telah memberitahulcnn l<epada kami, ayahht telah mem-

beritahulan kepada kami, Dawud telah memberitahulun kepada kami,

dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id dan labir bin Abdullah, berkata, " Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bresabda, "Pada aldir zaman

alcnn ada s eor an I khnlifah y ang membagi-bagiknn harta dan tidak meng-

hitungnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4321).
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7248. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Abu

Mu'awiyah telah memberitahulan kcpada lumi, dari Dawud bin Abu

Hind, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, hadits yang serupa.
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 432L').
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7249. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

lan l<epada lami, -lafazh milik lbnu Al-Mutsanna-,lccduanya berlata,

"Muhummad bin Ja'far telah memberitahulun bpada kami, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Maslamah, ia berluta,

"Aku mendengar Abu Nadhrah memberitahukan dari Abu Sa'id Al'
Krudri, ia berkata, " Seseorang yang lebih baik dariku telah mengabarkan

lcepadafu bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepada Ammar ketika ia sedang menggali parit ilan beliau mmgusap

leepalanya, " sungguh buar l<eburukan yang manimpa putra Sumayyah,

lamu alun dib unuh oleh selcclomp ok p embuuntak. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Mulim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12134).
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7250. Muhnmmailbin Mu'adzbin Abbad Al-Anbari ilan Huraimbin Abdul

A'la telah memberitahulan kepadaku, keduanya berlata, "Khalid bin

Al-Harits telah memberitahuknn kepada lamL" (H) lshaq bin lbrahim,
lshaq bin Manshur, Mahmud bin Glnilan dan Muhammad bin Quda-
mah telah memberitahulun kepada kami, merela berknta, An-Nadhr
bin Syumail telah mengabarlan l<epada knmi, dari Syu'bah, ilari Abu

Maslamah, dengan isnad ini,ludits yang serupa." Hanya saja di dalam

hndits riwayat An-Nadlur disebutlun, "Seseorang yang lebih baik

dariku, Abu Qatadah, telah mengabarlan kepadaku." Sedanglan di da-

lam hadits riwayat Khalid bin Al-Harits disebutlan ia beluta, "Aku

berpendapat bahwa orang yang dimalcsud adalah Abu Qatadah.' Di
ilalam hadits riutayat Khalid juga disebutknn, "Celalalah." Atau beliau

bersabda,' W ahai celaknlah putra Sumayy ah."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12134).
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7251. Muhammad bin Amr bin Jabalah telah memberitahukan kepadaku,

Muhammad bin la'far telah mentberitahuknn kepada knmi. (H) Uqbah

bin Mukram Al-Ammi dan Abu Baknr bin Nafi' telah memberitahu-

lun kepada kami, Uqbah berlata, "Telah memberitahuknn kepada lcami."

Sedangkan Abu Balur berkata, "Telah mmgabarknn kepada kami, yakni

Ghundar, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku
mendengar Khalid memberitahuknn dari Sa'id bin Abu Al-Hasan, dari
ibunya, dari Ummu Salamah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai-
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hi wa Sallambersabilakepada Ammar, "Kamu akan dibunuh oleh seke-

lompokpemberuntak."

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18254).
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7252.lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad

bin Abdul Warits telah mengabarknn kepada kami, Syu'bah telah mem-

beritahukan kepada Y,ami, Kh"alid Al-Hadzdza- telah memberitahulcan

kepada lami, dari Sa'id bin Abu Al-Hasan dan Al-Hasan, dari ibu ke-

duanya, dari Ummu Salamah, dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. T uhfalr Al- Asy r af , (nomor 18254).
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7253. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mentberitahulan kepada kami, ls-

ma'il bin lbrahim telah memberitahulan kqada kami, dari Abu Aun,
dari Al-Hasan, dari ibunya, dari Ummu Salamah, ia berlata, "Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ammar alan dibunuh

ol eh s ekel omp ok p emb er unt ak. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 19254).
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7254. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada lumi, Abu

Llsamah telah memberitahulan kepada knmi, Syu'bah telah membe-

ritahulan kepada knmi, ilari Abu At-Tayyah, ia berlata, "Aktt mende-

ngar Abu Zur'ah meriwayatlan dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam,beliaubersabda, "Umatku alcnn dibinasalcnn oleh

satu golongan dari suku Quraisy ini." Para shahabat bertanya, "l,antas

apa yang englau perintahknn k pada kami?" Beliau bersabda, "Sekira-

nya orang-or ang mengucillenn mereka."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 'Alaamah

An-Nubuututah Fii Al-lslaam, (nomor 3604). Tuhfah Al-Asytaf, (nomor

1,4925).
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7255. Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi dan Ahmad bin Utsman An-Naufali

telah memberitahulan kepada kami, lceduanya berluta, Abu Dawud

telah memberitahulan lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahulan ke-

pada knmi, sama dengan isnad ini dan dengan makna yang sama.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumya, lihat hadits nomor7254.
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7256. Amr An-Naqid dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada

kami, -lafazh milik lbnu Abi Umar-,lceduanya berkata, "sufyan telah

memberitahuknn kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-
Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kisra telah meninggal dan tidak ada Ksra
sesudahnya, dan apabila Kaisar telah meninggal makn ti"dak ada Kaisar
sesudahnya. Dan demi Dzat yang jiwaku ada diTangan-Nya, sungguh
harta simpanankeduanya aknn diinfalckan di jalan Allah.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Ma laa'a
ldzaa Dzahaba Kisraa Falaa Ksraa Ba'dahu, (nomor 221,6). Tuhfah Al-Asy-
raf, (nomor 13143).
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7257. Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan kqadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarknn kepada kami, Yunus telah mmgabarkan kepadaku. (H)
Ibnu Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahulan kepadaku, dari
AbdurrazzaQ, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari
Az-Zuhri, dengan isnad Sufyan hadits yang semakna.

o Takhrij hadits

1. Hadits Harmalah bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Ktab Al-Manaqib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah Fii Al-Islaaz, (nomor
3618). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1,3334).

2. Hadits Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslirn. Tuhfah Al-Asyraf,
(nomor 12300).
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7258. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepada lami, Abdurtazzaq

telah memberitahukan lcepada lumi, Ma'mar telah memberitahulun ke-

pada lami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, "lni yang telah di-

b eritahulan kep ada kami oleh Abu Hur air ah dar i Rnsulullah Slnll allahu

Alaihi wa Sallam. "I-alu ia menyebutlan bebuapahadits, di antaranya.

"Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Ksra telah

binasa kemudian tidak ada lagi Kisra sesudahnya. Dan Knisar sunS-

guh aknn celaka kemudian tidak aknn ada lagi Knisar sesudahnya, dan

sungguhharta simpananlceduanya alan dibagi di ialan Allah."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad Wa As-Sair, Bab

Al-Harbu Krid'ah, (nomor 3027).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15701).
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7 259. Qut aib ah b in S a' i d t el ah m emb er it ahukan kep a d a kami, l ar ir t el ah m em-

beritahulun kEada knmi, dari Abdul Malik bin Umair, dari labir bin

Samurah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Apabila Kisra telah meninggal makn tidak ada Kisra sesudahnya."

Lalu ia menyebutkan hadits yang serupa dangan hadits riwayat Abu

Hurairah.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Eardh Al-Khumus, Bab Qaul
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam llhillat Lakum Al-Ghanaa'im, (no-
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mor 3L2L), Ktab Al-Manaqib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah Fi Al-lslaam,

(nomor 3619'), Ktab Al-Aiman Wa An-Nudzur, Bab Kaifo Kaanat Yamiin

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 6629). Tuhfah Al-Asyraf,
(nomor 2204).
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7260. Qutaibah bin Sa'iil ian Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulun

kepada kami, lccduanya berkata, Abu Awanah telah memberitahulun

kepada kami, dari Simak bin Harb, dari labir bin Samurah, ia berknta,

"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sungguh satu golongan dari knum muslimin atau dari laum mulerni-

nin akan menakluldun simpanan harta lcelayaan lceluarga Kisra yang

ada di (istana) putih." Qutaibah berluta, "Dari laum muslimin." Dan

dia tidak meragulan (kebenaran lafazh ini).

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2199\.

io, to l.n.t,.in. Lr,'- 11, tc1. 4ti, tc r.o.t r.io-p u r,...*J. *j; YLi ,k U.tt *ilt :; 3b! $"rt.VY1!

)vi;L:, j lv ry it Zf r,. )g # qi,$k
urr,;),f &, i6t * At,t, lt i;r ry

7261. Muhammad bin Al-Mutsannt ilan lbnu Basysyar telah memberitahu-

lun kepada lumi, keduanya berlata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,

dari Simak bin Harb, ia berluta, "Aku mendengar labir bin Samurah

berknta, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Sunakna denganhadits Abu Awanah.
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o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 2188).
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7262. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun leepada kami, Abdul Aziz

lalcni lbnu Muhammad- telah memberitahukan lcepada knmi, dari
Tsaur, -yaituTsaur bin Zaid Ad-Diyili-, ilari Abu Al-Ghaits, dari Abu

Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apakah knlian telah mendengar satu kota yang satu sisinya berada

di daratan dan satu sisinya berada di lautan? " Para shahabat men-

jawab, "Ya, toahai Rnsulullah." Beliau bersabda, "Hari kiamat tidak

alan terjadi hingga tujuh puluh ribu orang dari anak keturunan lshaq

maneranginya, apabila merekn telah mmdatangi kota itu mereka alan
meadiaminya. Merela tidak berperang dengan senjata dan tidak me-

lempar anak panah." Merekn berkata, "Tidak ada tuhan yang berhak

disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar." Maka runtuhlah salah satu

sisi kota itu. Tsaur berkata, "Aku tidak mengetahui beliau kecuali ber-

sabda, ' (Maka runtuhlah sisi) yang berada di lautan." Kemudian merekn
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berkata untuk kedua kalinya, 'Tidak ada tuhan yang bnhak disembah

kecuali Allah, Allah Mahabesaf." lalu runtuhlah sisinyayang lain. Ke-

mudian mereka berlata untuk lcctiga kalinya, "Tiilak ada tuhan yang

berhak disembah lcecuali Allah, Allah Mahabesar." Maka terbulcnlah

untuk merelu dan mereka metnasukinya. Tatlala merekn sedang mem-

bagi hnrta rarnpasan perang, tiba-tiba datang seseorang yang berte-

riak, orang itu berlata, "Sungguh Dajjal telah keluar." Malu mereka

mminggallan xgala sesuatu dan kenfu ali pulang.

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12923).
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*:sy tr; G,*I' p il'r'; s'E )\ril ^;#7263. Muhammad bin Marzuq telah memberitahulan bpada lumi, Bisyr bin

Umar Az-Zahrani telah memberitahulan kepada kami, Sulaiman bin

Bilal telah memberitahukan kepadaku, Tsaur bin Zaid Ad-Diyili telah

memberitahukan kqada lumi, di dalam isnad ini, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12923).
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7264. Abu Balar bin Abu Syaibah telah mernbeitahulcnn kepada lami, Mu-
lummad bin Bisyr telah memberitahulan kepada lumi, Ubaidullah te-

lah memberitahukan kqada kami, dari Nafi' , dari lhnu Umar, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Sungguh knmu aknn

memerangi knum Yahudi, maka kamu benar-benar akan memerangi

merela hingga batu berkata, 'Wahai muslim, ini dia seorang Yahudi,

kemarilah dan bunuhlah dia. "

iiii6
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Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8105).
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7265. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Llbaidullah bin Sa'id telah mern-

beritahukannya kepada lumi,lceduanya berlata, "Yafuya telah membe-

ritahulun tcepada lumi, ilari lJbaidullah, dengan isnad ini, dan dia ber-

kata di dalamhaditsnya,'lni dia seorangYahudi ada dibelakangku."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al-Asyr af , (nomor 8204)'

J t ,;,?i ^;ui ;J $"-€'^*' ; ;j sk .vY 11

i;, "oi 'rrl, lt '"t ti';;i 3ta6y ry itti'F
irt e 3*.i #i 'oy:,* it gi *'A, ,{. yl

^A3 
i6 ,f,tt') &:t* tr; l:* U Y,;JI

7266. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitehukan kepada knmi, Abu

lLsamah telah memberitahuknn kepada lumi, lJmar bin Hamzah telah

mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar salim berknta,

"Abdullah bin l-Lmar telah mengabarkan kepada knmi bahwasanya Ra-

sulullah shallallahu Alaihi wa sallam busabda, "Kalian dan kaum Ya-

hudi akan saling berperang, hingga batu berkata, "WAhai muslim, ini

dia seorang Yahudi ada di belakangku, kanarilah dan bunuhlah dia."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6777).

itri,i^i:1



Kr'tnb f'itrah dan Tanda-Tanda llari Kiaoat 533

{tku 6.ty &:Xu^ pr* u F;l JA }* W
7267. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepada lumi, lbnu Wahb

telah mengabarlcan lepada lami, Yunus telah mengabarkan kepailnku,

dari lbnu Syihab, Salim bin Abdullah telah memberitahuknn kepaila-

ku, bahwasanya Abdullah bin Umar telah memberitahulcnn kepadanya

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Kalian akan

memerangi luum Yahudi, mala knlian berhasil manguasai mereka hing-
ga batu berlata, "Walwi muslim, ini dia seorang Yahudi ada di bela-

lungku, mala bunuhlah dia. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 701,4).

G *')t r+ i.t & +fr $k y,e il i*i tr'"r.vY1A

iu ;xi * )t, tr yt i;r i'| ;i; €) F yJ U W
{:r:tytt & ''-At i;t:tytt Ud" ,F i;ttt iF'\
,i ,;;tr iil *ti ;;Jt :tr: ,t ts:A, ,,*- ,r;
!r riri6 i6 ,r!E &:* tr^

)At t' q;t;:iYt
7268. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepaila knmi, Ya'qub labri

lbnu Abdurrahtnan- telah mernberitahulun lcepada kami, dari Suhail,

dari ayahnya, ilari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Hari kiamnt tidak akan terjadi hingga kaum

muslimin mernerangi laum Yahudi, lalu lcaum muslimin membunuh

merelu sampai-sampai seorang Yahudi bersembunyi di balik sebongk-

ah batu dan sebatang pohon. Mala batu atau pohon berluta, "Wahai

muslim, wahai lumba Allah, ini dia seorang yahudi di belalunght,
kemarilah ilan bunuhlah dia.' Kecuali pohon gharqad, sebab ia adalah

pohonYahudi."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 127 87).

lt ';t U ;J:tj u" ;At
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7 269. Y ahy a b in Y atry a dan Abu B alcar bin Abu Sy aib ah t elah m emb er it ahukan

lcepadaku, Yalrya berkata, "Telah mengabarkan lcepada l(ami." Sedang-

knn Abu Balcnr berlata, 'Telah memberitahulunkepadalami, yalcni Abu

At-Ahwash. @) Abu lhmil Al-lahdari telah memberitahulan kepada

lcnmi, Abu Awanah telah memberitahulan kqada knmi,leeduanya dari

Simak, dari labir bin Samurah, iaberlata, "Afu mendengar Rasulullah

Shallallahu Ataihi wn Sallam bersabda, " Sesungguhnyn mmi elang hari

kiamat ada banyak pmdusta." Perawi menambal*an di dalam hadits

Abu Al- Ahw ash, ia berkata, " I-Aht aku b er tany a lcep adany a, " Knmu mett-

dengarknnhadits ini dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam?" la

menjawab, "YA."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2172 darl

2201).

$k ,rE ji 'r;"l $k ttt jk U.t') ;*J it ,,45;3 .vY v .

JX,fi c;;'t!ir, io'+:tli)l t+rlV Jt*ri,

ii,".s iv iv
7270. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepadaku,

Muhammad bin la'far telah memberitahulun kepada kami, Syu'bah te-

lah memberitahuknn kepada lumi, dari Simak, dengan isnad ini, hadits

yang serupa. Simak berkata, "Dan aku mendengar saudara laki-lakiku

berknta,' I abir berlata, " Mulcn waspadalah terhadap merekn."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 2189).

6-;;i *tt ib )_* j *tti 7f il #3 ;k.vYVr
e * +,Y.r &Y ilt ii,fgtJt$k *':iui
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7271. Zuhair bin Harb dan Ishaq bin Manshur telah memberitahulun kepa-

daku, lshaq berkata; 'Telah mengabarlun kepada knmi." Sedanglan

Zuhair berknta, "Telah memberitahukan kepada lami, yakni Abdurrah-
man -lbnu Mahdi-, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari
Abu Hurairah, dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Harikiamat tidak alan terjadihingga dikirim dajjal-dajjal ynng gemar

berdusta, jumlah merelu mendekati tiga puluh, me-rekn semua mengaku

sebagai utusan Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 13855).

$; 0" F *Fi ot";';r if $"; eY, A. 'r* $k .VIVt

n,* * gi *'o,,k il, *'r;i,rJ U # i,.

7 27 2. Muhammad bin Rafi ' telah memb eritahulan kq ada lumi, Ab durr azzaq

telah memberitahulan kepada lami, Ma'mar telah mengabarkan kcpa-

ila knmi, ilari Hammam bin Munabbih, dai Abu Hurairah, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa, hanya saja in berlata,
"Akanbangkit.'

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

,r.ai i6
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 'Alaamah An-Nubuwwah

Fii Al-Islaam, (nomor 3609).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Maa laa'a laa Taquum

As-Saa'ah Hattaa YakJruja Kailzdmabuzn, (nomor 2218). Tuhfah Al-

Asyraf , (nomor 1,47 19\.

3. Hadits ini terlewatkan oleh Imam Al-Mazi, di dalam kitabnya ia

tidak menyebutkan bahwa Imam Muslim mentakhrijnya. Karena-

nya, apabila anda merujuk nomor in (1,4719) di dalam l<tab Tuh-

fah Al-Asyraf, maka anda tidak akan menemukan Imam Muslim
disebutkan di sana. Sedangkan yang shahih adalah seperti yang

telah kami tetapkan bahwa hadits ini juga terdapat di dalam ri-
wayat Muslim. Wallahu A'lam.

. Tafsir Hadits: 7til-7272

Perkataan Imam Muslim di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, Sa'id

bin Amr, Zuhair dan Ibnu Abi Umar, "(Dari) Sufyan, dari Az-Zuhri, dari

Llrwah, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Habibah, dari Ummu Habibah,

dari Zainab binti lahsy." Di dalam isnad ii terhimpun empat otang sha'

habiah (sahabat wanita); dua orang istri Rasultilah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan dua orang anak tiri beliau, sebagian mereka meriwayat-

kan dari sebagian yang lain. Dan tidak diketahui adanya hadits yang

menghimpun empat orang shahabiah, sebagian mereka meriwayat-

kan dari sebagian yang lain, kecuali hadits ini. adapun terhimpunnya

empat orang shahabat atau empat orang tabi'in, sebagian mereka me-

riwayatkan dari sebagian yang lain, aku menjumpai banyak hadits dari

Imam Muslim dalam jenis ini, aku menghimpunnya di dalam volume

khusus. Dan di dalam kitab syarah ini aku memberi isyarat terhadap

hadits-hadits di dalam Shahih Muslim yang termasuk jenis ini. Habibah

di sini adalah anak perempuan Ummu Habibah, ummul Mukminin

sekaligus anak perempuan Abu Sufyan. Ummu Habibah melahirkan

Habibah dari suaminya, Abdullah bin Iahsy, suaminya sebelum Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam.

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "PadA hari ini bendungan

Ya'juj dan Ma'juj telah terbula sebesar ini." Sufyan membentuk anglu se-

puluh dengan tangannya." Demikian yang disebutkan di dalam riwayat

Sufyan dafi Az-Ztiltri, sedangkan di dalam riwayat sesudahnya, yaitu

di dalam riwayat Yunus dari Az-zvhri disebutkan, "l-alu beliau mem-

buat tinglaran dengan ibu jarinya dan iari sesudahnya." sedang di dalam
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hadits Abu Hurairah disebutkan, "Wuhnib membentuk angla sembilanpu-
luh dmgan tangannya." Adapun riwayat Sufyan dan Yunus, keduanya
semakna, sedangkan riwayat Abu Hurairah menyelisihi keduanya,
sebab lingkaran angka sembilan puluh lebih kecil daripada lingkaran
angka sepuluh. Al-Qadhi berkata, "Barang kali hadits Abu Hurairah
lebih dahulu disampaikan, lalu luas lubang yang terbuka bertambah
melebihi luas lubang di dalam hadits Abu Hurairah ini."Al-Qadhi
menambahkary "Atau maksudnya adalah mendekatkan makna de-
ngan memberikan contoh, bukan makna hakiki yang membatasi."
Ya'juj dan Ma'juj, dibaca dengan menggunakan hamznh (Ya'juj dan
Ma'juj) dan tanpa hamzah (Yajuj dan Majuj). Di dalam kitab As-Sab'u

dibaca dengan kedua versi tersebut, sedangkan jumhur lebih memilih
tidak menggunakan hamzah.

Perkataannya,

4t .S ,t\iu {:rttrt g:r,1.6
"Aknnkah kita dibinasakan sedanglan di antara kita ada orang-orang sha-

lih? " B eliau mutj aw ab, " Y a, ap abila l<etcej ian semakin b any ak. ",4l jumhur
ulama menafsirkannya dengan kefasikan dan kekejian. Ada juga yang
berpendapat bahwa maksudnya adalah zina secara khusus. Ada lagi
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah anak-anak hasil perzi-
naan. namun secara zhahir, maksudnya adalah kemaksiatan secara

mutlak. Kata j[ii sesuai bahasa yang fashih dan masyhur. Ada juga

yang yang membaca,.^li|i, r,"-.rr, bacaan ini temah atau rusak. Makna
hadits, apabila kemaksiatan semakian banyak maka kebinasaan runum
telah terwujud, meskipun masih ada orang-orang shalih.

Perkataannya,

q:'irt il * ii j; itrF, # fr #, ql ,s,1 A. Lrvr 1;;
iit i, C6 eu,s [:Gt * ,!:;Ai. +$t #t r, t;\li

"Al-Harits bin Abu Rubai'ah dan Abdullah bin Slufwan masuk menemui
Ummu Salamah, Ummul Muloninin,lceduanya brtanya kqada Llmmu Sa-

lamah tentang pasukan yang ditenggelamkan. Pertemuan itu terjadi pada ma-

sa lrchtasaan lbnu Az-Zubair." AlQadhi Iyadh berkata, "Abu Al-Walid
Al-Kattani berkata, "Ini tidak benar, karena Ummu Salamah mening-
gal pada masa kekhalifahan Mu'awiyah, dua tahun sebelum Mu'awi-
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yah meninggal, tepatnya tahun lima puluh sembilan. Ummu Salamah

tidak menjumpai masa Ibnu Az-Zubair." Al-Qadhi berkata, " Adayarrg
mengatakan, Ummu Salamah meninggal pada awal kekhalifahan Ya-

zid bin Mu'awiyah. Menurut pendapat ini pemyataan di dalam ri-
wayat tersebut benar, karena lbnu Az-Zubair merebut kekuasaan dari

Yazidpada masa awal bai'at dirinya pada saat Mu'awiyah meninggal.

Demikian juga yang dinyatakan oleh Ath-Thabari dan yang lain." Di
antara ulama yang menyebutkan meninggalnya Ummu Salamah pa-

da masa Yazid bin Mu'awiyah adalah Abu Umar bin Abdul Barr di
dalam kitab Ar-lsf ii'aab. Setelah riwayat tersebut Imam Muslim menye-

butkan sebuah hadits dari riwayat Hafshah, ia berkata, "Dati Ummul
Mukminin." Ia tidak menyebutkan namanya. Ad-Daruquthni berkata,

"IJmmul Mukminin yang dimaksud adalah Aisyah." Imam Muslim
berkata, "Salim bin Abu Al-]a'd juga meriwayatkannya dari Hafshah,

atau Ummu Salamah." Imam Muslim menambahkan, "Haditsinimah-

fuzh dari Ummu Salamah, ia juga mahfuzh dari Hafshah." Ini adalah

akhir perkataan Al-Qadhi.

Di antara ulama yang menyebutkan bahwa Ummu Salamah me-

ninggal pada masa Yazid bin Mu'awiyah adalah Abu Bakar bin Abu
Khaitsamah.

Sabda Rasul Shaltallahu Ataihi wa Sallam, 1't\t ' 'itl*,. t;g $V

" Hingga ketika pasukan itu sampai di padang pasir pada suatu belahan bumi,"

Di dalam riwayat yang lain, 9$t :t*r"Padang pasir di daerah Madinah."

Para ulama berkata, "katait.rl adalah tiap-tiap tanah yang tandus dan

tidak terdapat apapun di dalamnya. Padang pasir Madinah adalah ta-

nah suci yang menjadi miqat orang-orang yang datang dari arah Dzul-
hulaifah, yakni menuju Mekah."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiuta Sallam, k ,r11ff^ ffg "Sungguh

Baitullah ini aknn didatangi oleh satu pasulan yang menyerangnya." Kata

ff !- y akai didatangi atau dituju.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,'-e, fr) &;j ya6.l mereka

tidak mempunyai orang yang bisa menghimpun dan melindungi me-

reka.

Perkataannyu, yr3 i ftt '$ "Dari Abdurrahman bin Sabith."

Sabith, dengan lasrah pada huruf ba'. *Y J. ,iiJ "Dan Yusuf bin

Mahak." Mahak, denganfathahpada huruf ha- dantidak ditanwin.



Kitnb I'itnah dan Tanda-Tanda flari Kiamat 539

Perkataarurya, yb e #j *'A, * yt ',1;: 
V "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bergerak-gerak di ilalam tidurnya", kata 4
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah bergerak-gerak de-
ngan tubuhnya. Ada juga yang berpendapat maknanya menggerak-
gerakkan anggota tubuh seperti orang yang hendak mengambil atau
mendorong sesuafu.

Sabda Rasul Shallallahu Akihiwa Sallam,

Iti:&it4tr t<iit o'fJii "pt jig 33;;\ t#t fu*t to 

'

eq.J"ir i*i,-# r'ta
"Di antara merekn terdapat orang yang pintar, orang yang terpaksa dan ada
juga orang yang dalam perjalanan, merekn seluruhnya binasa daram satu ke-
binasaan,lalu mereka akan dibangkitlan oleh Allah dalam lceadaan berbeda-

beila sesuai ilengan niat merelu." Kata'r":$t yaitu orang yang mengeta-
hui keberadaan orang yang hendak menuju Baitullah untuk menye-
rangnya dengan sengaja. Kata )]!fi41, yaitu orang yang dipaksa, dika-
takan, "tW 'i 'i';i 'e*u memalcsanya, mala dia ilalam konitisi terpaksa."

Ini adalah gaya bahasa yang masyhur. Dikatakan jtga, )i*J, i';,;
"Aku memalcsanya maka dia dalam kondisi tqpaksa." Al-Farra. dan yang
lain meriwayatkan gaya bahasa ini, dan hadits tersebut di atas meng-
gunakan gaya bahasa ini.

Sedangkan $it i:.t maksudnya adalah orang yang menempuh
perjalanan bersama mereka, namun bukan bagian dari mereka. "Mere-
lu seluruhnya binasa dalam satu lcebinnsaan," yakni kebinasaan di dunia
menimpa mereka seluruhnya. "lalu merelcn aknn dibangkitknn oteh Allah
dalam keadaani berbeda-bedn", yakni mereka akan dibangkitkan oleh Allah
dalam keadaan berbeda-beda sesuai dengan niat mereka, mereka akan
mendapat balasan sesuai dengan niat tersebut.

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa di antara bentuk kecerdasan
dan pemahaman seseorang adalah menjauhkan diri dari ahli kezhali-
mary menjaga diri agar tidak bergaul dengan mereka dan tidak me-
nyertai para pemberuntak serta para pengusung kebatilan yang serupa
dengan mereka, sehingga ia tidak tertimpa hukuman seperti yang me-
nimpa mereka.
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Di dalam hadits juga dijelaskan bahwa orang yang masuk ke dalam

golongan mayoritas Suatu kaum akan menerima ketentuan hukum se-

perti yang berlaku pada mereka terkait hukuman dunia secara zhahir.

Perkataannya,

# i6 F *gt iLr q *i e iii C3r *'A, & &flt i,i

Ft eYg E'1. b: 4t eY;,4i ;L 6'ri Y (;'1i

"Bahwasanya Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam menaiki salah satu bentmg

di Madinah, kemudian beliau bersabda, "Apakah lulian melihat apa yang aku

lihat? Sesungguhnya aku melihat tempat-tempat teriadinya fitnah di antara

rumah-rumah kalian bagailun tempat turunnya air huian." Kata pi yuit"

istana ataubenteng, bentuk jamaknya adalah i'r:ri . Kata ;t!T yikni naik

dan mendaki ketinggian. Penyerupaan dengan tempat-tempat turun-

nya hujan adalah untuk menyatakan banyaknya jumlah dan sifatnya

yang umum, artinya fitnah tersebut berjumlah banyak dan menimpa

manusia secara ulnum, tidak terbatas pada safu golongan tertentu. Ini

merupakan isyarat akan adanya peperangan yang berkecamuk di an-

tara mereka, seperti halnya pertempuran unta, perang shiffin, Perang
Harrah, pembunuhan Utsman dan Al-Hu sarn Radhiyallahu Anhuma, darr

lain sebagainya. Hadits ini juga mengisyaratkan mukjizat yang zhahir

milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Rasul shallallahu Alaihiwa sallam, "Akan tetiadifitnah dimana

orang yang duduk di dalamnya lebih baik daripada yang berdiri, orang yang

berdiri lebih baik daripada yang berialan dan orang yang buialan lebih baik

daripada yang berlari. Orang yang mendelutinya akan dibinasakan. Barang

siapa yang mendapatkan tempat berlindung darinya, henilaklah ia berlin-

ung." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Akan teriadi fitnah, orang

yang tidur di dalam fitnah itu lebih baik dari orang yang teriaga, oranS yanS

terjaga lebih baik dari orang yang berdiri." Adapun kata ,-ti"3 diriwayat-

kan dalam dua versi yang terkenal: Pertam u, -';J. Kedua, -r';'V"'-
asal dari kata ('fur ;; .-ttV'lt, yakni mengajukan diri untuk mendekati

sesuatu dan melihabrya. Sedangkan kata 'i)?3, maknanya adalah

menyerang dan membinasakan. Ada yang berpendapat bahwa kata

itu berasal dari kata -:ltV'lt dengan makna mendekati kebinasaary dari

kata ini muncul ungkapan, {}t ,* ;:-St -Vi, artinya si sakit itu telah

mendekat masa kematiannya.
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sabda Rasul shallallahu Ataihi wa sallam, "Barangsiapa mendapatkan

tempat berlindung darinya." Kata ki;, yaitu tempat untuk lerlindung,

bernaung dan menyembunyikan diri' Perkataannya i t'.,J!" yakni hen-

daklah ia berlindung di dalamnYa.

Adapun sabda Rasul shallallahu Alaihi wa sallam, "orang yang du-

duk di dalamnya lebih baik daripaila otang yang berdiri"'dan seterusnya"'

Maknanya adalah penielasan besarnya bahaya fitnah tersebut, anjuran

untuk menjauhkan diri dan lari darinya, serta tidak tetap dalam satu

kondisi, bahwa keburukan dan bahayanya sesuai dengan tingkat ke-

terikatan dengan fitnah tersebut.

sabda Rasul Shallaltahu Alaihi wa sallam, "Hendaklah ia mmgambil

pedangnya ilan memukullun bagian taiamnya pada batu." Ada yang berPen-

dapaf maksudnya adalah mematahkan pedang tersebut secara nyata

sesuai dengan zhahir hadits, agar orang tersebut menutup Pintu PePe-

rangan Uagl dirinya. Ada juga yang berpendapat bahwa ini adalah ka-

limit maj az (metafora), maksudnya adalah meninggalkan peperangan.

Pendapat pertama yang lebih shahih'

Hadits ini dan hadits-hadits sebelumnya serta sesudahnya menja-

di hujjah bagi orang yang berpendapat tidak boleh turut serta dalam

p"p"iur,gr., di dulu* suasana fitnah dengan kondisi aPaPun. Para ula-

,r,u U"rrutisih pendapat tentang tindakan memerangi fitnah, segolo-

ngan ulama berpendapat, "seseorang tidak boleh berperang di tengah

filah yur,g *"lurrda kaum muslimin, meskipun orang-orang masuk

ke dalam rumahnya dan ingin membunuhnya, ia tidak boleh membe-

la diri, sebab pihak yang ingin membunuhnya memPunyai banyak

takwil." Ini adalah madzhab Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu dan sha-

habat yang lain. Ibnu Umar dan Imranbin Al-Hushain Radhiyallahu An-

huma dan shahabat yang lain berkata, "seseorang tidak boleh masuk

ke dalam fitnah tersebut, namun jika ia menjadi sasaran pembunuhan

maka ia boleh membela diri." Ini adalah dua madzhab yang sepakat

untuk tidak masuk ke dalam semua jenis fitnah yang melanda Islam'

Sedangkan sebagian besar shahabat, tabi'in dan ulama Islam se-

cara umum berkata, "Waiib untuk menolong pihak yang benar di da-

lam fitnah dan berdiri di dalam barisannya dalam memerangi para

pemberuntak, sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala,
',,Maka 

perangilah (golongan) yang berbuat zhalim itu." Pendapat inilah

yang shahih. sedangkan hadits-hadits tersebut di atas ditakwil berla-

ku bagi orang yang tidak mengetahui pihak yang benar, atau berlaku
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pada dua golongan yang sama-sama zhalim, di mana masing-masing
golongan tidak mempunyai takwil (ya.g membenarkan tindakan ber-
perang mereka). Apabila madzhab pertama yang diberlakukan tentu-
lah kerusakan akan tersebar luas, kemudian para pemberontak dan ahli
kebatilan akan semakin merajalela. Wallahu A' lam.

Perkataannya,

)61 G i'gti J,6" t;,s?*.r9uyJr ,*ti t;y

"Apabila dua orang muslim saling moubaslan pednng merelu, maka punbu-

nuh dan yang terbunuh,lceduanya alun masuk ntralca." Makna ^;ti iatah
masing-masing keduanya memukulkan pedang ke arah temannya,
artinya ke fisik temannya itu secara umum. Adapun pembunuh dan
yang dibunuh sama-sama masuk neraka, dipahami bahwa masing-ma-
sing keduanya tidak mempunyai takwil (yang membenarkan tinda-
kannya menyerang temannya), pertarungan keduanya karena fanatis-
me atau alasan sejenis. Kemudian makna "mnsuk neraka" ialah berhak
untuk masuk ke dalam neraka, bisa jadi ia mendapat balasan berupa
neraka dan bisa jadi Allah Ta'ala memaafkannya. Ini adalah madzhab
ahi kebenaran. Takwil mengenai masalah ini telah disampaikan ber-
ulang kali. Takwil seperti ini pula yang digunakan untuk memahami
masalah-masalah yang serupa.

Hendaknya diketahui bahwa pertumpahan darah yang terjadi di
antara para shahabat Rndhiyallahu Anhum tidak masuk ke dalam anca-

man ini. Madzhab Ahlussunnah dan kebenaran adalah berbaik sangka

kepada mereka, menahan diri dari sebab pertikaian di antara mereka

dan memberi takwil untuk peperangan yang terjadi di antara mere-

ka. Bahwa para shahabat semuanya adalah mujtahid dan mempunyai
takwil (yang membenarkan tindakan mereka), mereka tidak meng-
hendaki kemaksiatan atau tujuan dunia semata, bahkan masing-ma-
sing golongan dari mereka meyakini sebagai pihak yang benar dan se-

dang melawan pemberuntak, sehingga wajib bagi mereka untuk me-
ngembalikan pemberuntak tersebut kepada perintah Allah. Sebagian

dari para shahabat tersebut benar dan sebagian yang lain salah namun
dimaafkan (memiliki udzur) kesalahan mereka, sebab kesalahan itu
berada dalam ruang lingkup ijtihad, sedangkan apabila seorang muj-
tahid bersalah ia tidak mendapatkan dosa. Dan Ali Radhiyallahu An-
hu adalah pihak yang berada dalam kebenaran di dalam peperangan
tersebut, ini adalah madzhab Ahlussunnah. Masalah-masalah yang
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mengemuka pada masa itu penuh syubhat, sehingga segolongan sha-

habat menjadi bingung, mereka menghindarkan diri dari dua kelom-
pok (yang berperang), mereka tidak turut berperang dan tidak bisa

memastikan pihak yang benar, kemudian mereka terlambat dalam
membantu pihak yang benar tersebut.

Perkataannya, "Bagnimana pendapatmu jilu aku dipalcsa hingga aku

dibawa kepada salah satu pasukan atau salah satu golongan, lalu seseorang

memukulku dengan pedangnya, atau anak panah mengarah kepadaku dan

membunuhku? " Beliau bersabda, "Orang itu alun kembali (pada hari kiamat)

dengan membawa dosanya dan dosamu, dan dia termasuk penduduk nera-

ka." Maknu i irt ialah diharuskan, kembali dan membawa. Artinya,
orang yang memaksamu itu akan kembali membawa dosanya akibat
memaksamu dan tindakannya masuk ke dalam fitnatu juga membawa
dosamu akibat tindakanmu membunuh orang lain, sehingga ia men-
jadi penghuni neraka, yakni berhak mendapatkan neraka.

Di dalam hadits ini dijelaskan terangkabrya dosa dari orang yang
dipaksa untuk hadir di tengah medan fitnah. Adapun tindakan mem-
bunuh tidak lantas menjadi mubah karena paksaary bahkan orang
yang dipaksa untuk membunuh tetap berdosa (iika ia melakukan
pembunuhan tersebut) berdasarkan ijma'. Al-Qadhi dan ulama lain
menukil adanya ijma' dalam masalah ini. Para sahabat kami berkata,

"Begitupun paksaan unfuk berzina, tidak lantas menghapus dosa di
dalam perbuatan zina tersebut. Yang demikian itu jika seorang pe-

rempuan dipaksa berzina hingga ia menempatkan diri (dan menikma-
ti perbuatan zinanya). Adapun jika perempuan tersebut diikat sehing-
ga tidak mungkin melawan orang yang memaksanya, maka tidak ada

dosa." Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya orang yang

dibunuh masuk ke dalam neraka,larena ia ingin membunuh temannya," Di
dalam hadits ini terdapat dalil bagi madzhab shahih yang dipegang
jumhur bahwa orang yang berniat melakukan maksiat dan terus me-

nerus memegang niatnya ia berdosa meskipun belum mengerjakan
kemaksiatan tersebut dan tidak membicarakannya. Masalah ini telah
diuraikan dengan jelas di dalam Kitab Al-lman.

Sabda Rasul Shallattahu Ataihi wa S allam, # + ;,F $.Demikian
yang tertera pada sebagian besar cetakan, ji dan ji.Oarrpada se-
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bagian cetakan tertulis, lf ,kedua versi ini berdekatan. Artinya ialah,
berada di tepi jahannam yang telah dekat untuk terjahrh ke dalamnya.

Perkataannya, "Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan
kepada knmi, Ghundar telah memberitahulun kepaila kami, dari Syu'bah.
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn

lcepada lami, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Manshur, dengan isnadnya
yang marfu'.' lni adalah salah satu hadits yang diragukan oleh Ad-
Daruquthni, ia berkata, "Ats-Tsauri tidak menyatakannya marfu' dari
Manshur." Keraguan ini tidaklah bisa diterima, sebab Syu'bah adalah
seorang imam yang mencapai tingkatanlufizh, sehingga tambahan per-
nyataan berupa sifat marfu' hadits bisa diterima, sebagaimana telah
dijelaskan berulang ka1i.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hari kiamat tidak alun
terjadi hingga dua golongan besar sahng berperangi' Lri adalah salah satu
bentuk mukjizat beliau. Peristiwa ini telah teriadi pada masa pertama
(masa shahabat).

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Allah telah

menggulung bumi untuldcu, sehingga aku bisa melilut tempat-tempat terbit
mataharinya dan tempat-tempat terbenamnya, dan sesungguhnya umatht lcc-

rajaan merekn akan mencapai wilayahbumi yang dihimpun untukku. Dan di-

berilun kepadaku dua simpanan lcelayaan merah dan putih." Makna g:3 ia-
lah dihimpun. Di dalam hadits ini terdapat mukjizat yang sanguf r,yu-
ta, dan semuanya telah terwujud, segala puji hanya milik Allatu seba-
gaimana yang dikabarkan oleh Rasul Slwllallahu Alaihi wa Sallam.Paru
ulama berkata, "Yangdimaksud dengan dua simpanan kekayaan ada-
lah emas dan perak, maksudnya adalah simpanan kekayaan Kisra Raja
Irak, dan Kaisar Raja Syam." Di dalam hadits terdapat isyarat bahwa
kerajaan umat ini sebagian besar kekuasaannya berada di wilayah ti-
mur dan barat, dan demikianlah yang terjadi. Adapun kekuasaan di
wilayah selatan dan utara lebih sedikit bila dibandingkan dengan wila-
yah timur danbarat. Semoga shalawat dan salam Allah tetap terlimpah
kepada Rasul-Nya yang jujur, yang tidak berbicara berdasarkan hawa
nafsu, ucapan beliau tiada lain adalah wahyu yang diwahyukan ke-
pada beliau.

Sabda Rasul Shaltallahu Alaihi wa Sallam, €4 # {4 yakni

kesafuan dan pondasi mereka. Kata 4. juga berarti kemuliaan dan
kekuasaan.
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Firman Allah Ta'ala, "Dan Aku penuhi permohonanmu untuk umatmu

agar Aku tidak membinasaknn merekn dengan suatu bencana yang berlaku

secara umum." Yakni, Aku tidak membinasakan mereka dengan bencana
yang menimpa mereka secara keseluruhan, melainkan jika terjadi sua-
tu bencana maka bencana itu hanya berlaku pada wilayah yang tidak
seberapa bila dibandingkan dengan keseluruhan wilayah negeri Islam.

Segala puji dan rasa syukur hanya milik Allah atas semua nikmat-Nya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku memohon tiga hal ke-

pada Tuhanku, Dia memenuhi y ang dua. . ., hingga akhir hadits. " Ini juga me-
rupakan mukjizat yang sangat nyata.

Perkataannya, "llba' bin Ahmar telah mengabarknn kepada lumi, ia ber-

knta, "Abu Zaid telah memberitahukankepadaltami." AbuZaid adalah Amr
bin Akhthab, seorang shahabat yang masyhur.

Perkataannya, "DAri.Hudzaifah, ia berlata, "Suatu ketil<n lami bersama

Umar, lalu ia bertanya, "Siapakah di antara knlian yang ingat hadits Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah." Telah dijelaskan di
muka pada akhir Kitab Al-lman.

Perkataannya, "|undub berlata, " Akulceluar padahari |ara'ah. Tiba-tiba

aku berjumpa dengan seseorang yang sedang duduk." lara'ah, juga dibaca

lar'ah, namun lara'ah lebih masyhur dan lebih baik. Yaitu wilayah di
dekat Kufah pada jalur menuju Hiyarah. Hari Jara'alr adalah hari keti-
ka penduduk Kufah keluar untuk menyambut gubernur yang diangkat
oleh Utsman unfuk mereka, lalu mereka menolak gubemur tersebut
dan meminta kepada Utsman agar mengangkat Abu Musa Al-Asy'ari
sebagai gubernur mereka, maka Utsman pun mengangkat Abu Musa.

Perkataarurya, "Seburuk-buruk teman duduk bagiku mulai hari ini ada-

lah kamu,lumu mendengarku mengatnlun sesuatu yang menyelisihi pernya-

tuanmu." Pada semua cetakan di negeri kami tertutis, etilfi. Al-Qadhi

berkata, "Riwayat syaikh-syaikh kami semuanya ada-latu ,lll.vi, A"r-

asal dari kata Jitrtyang berarti sumpah." Al-Qadhi me-lanjutkan, "Se-

bagian syaikh kami meriwayatkan dengan kata, i)}:L)-f, kedu"-duur,yu

shahih, namun kata,:lAvilebih nyata kebenarannya karena berulang-
ulangnya sumpah di antara keduanya."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hari kiamat tidak akan

terjadi sebelum sungai Eufrat menyingkap gunung emas." Kata'r.r*3-,
yakni tersingkap karena surutnya air sungai tersebut.
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Perkataanny u, !? ii "e. e. ii yakni benteng, bentuk jamak-

nya adalah ;LiT, sama sep6rti ,Li y^"fibentuk jamaknya adalah lt!T, ke-
duanya sama dalam wazartdan makna.

Perkataannya,qnnr * e #ei$U ;.Ar )t|-t "U*rt manusia akan
selalu berbeda-beila dalam memburu dunin." Para ulama berkata, "Yang
dimaksud dengan iit:;.t aisini adalah para pemimpin dan para pem-
besar. Ada yang berpendapatbahwa maksudnya adalah kelompok-ke-
lompok. Al-Qadhi berkata, "Bisa jadi maknanya adalah leher itu sen-
diri, diungkapkan dengan "Leher" untuk menunjukkan pemiliknya, ya-
itu manusia, apalagi leher adalah sarana untuk menengok dan meng-
awasi sesuatu."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lrak menahnn Dirham dan

Qafiznya, Syam mutahan Mudyu dan Dinarnya, dan Mesir mmahan lrdib
ilan dinarnya. Kalian akan ketnbali menjadi seperti awal mula lalian," Qafiz,
adalah takaran yang terkenal di kalangan penduduk Irak. Al-Azhari
berkata, "Safu Qafiz setara dengan delapan Maldcuk, satu Mal*uk setara
dengan 'r5 Sha', atau setara dengan lima Knilajah." Sedangkan Mudyu
adalah takaran yang terkenal di kalangan penduduk Syam. Para ula-
ma berkata, "Sahr Mudyu setara dengan lima belas Makkuk.' Sedang-
lcan lrdib adalah takaran yang dikenal di kalangan penduduk Mesir.
Al-Azhari dan para ulama yang lain berkata, "Satu lrdib setara dengan
dua puluh empat Shn'.'

Ada dua pendapat masyhur tentang makna "Irak menahan" dan

iuga wiilayah-wilayah yang lain:
o Pertama, disebabkan masuk Islamnya penduduk Irak, sehingga ke-

wajiban pajak gugur dari mereka, dan hal ini telah terjadi.
o Kedua, pendapat ini yang lebih masyhur, maknanya adalah bah-

wa bangsa Ajam dan bangsa Romawi akan menguasai negeri-ne-
geri tersebut pada akhir zaman, sehingga mereka melarang menga-
lirnya kekayaan dimaksud kepada kaum muslimin. Imam Mus-
lim meriwayatkan hal ini pada beberapa lembar setelah hadits ini,
"Dari labir, ia berlata, "Hampir-hampir Qafiz ilan Dirham tidak datang
kepada merela (ltaum muslimin)." Kami bertanya, " Apa yang menjadi pe-

nyebabnya?' labir berkata, "Disebablun bangsa Ajam, mereka menahan

Qafiz dan Dirham tersebut." Ia juga menyebutkan penahanan harta
kekayaan olehbangsa Romawi terhadap negeri Syam. Hal ini telah
terjadi pada masa kita sekarang ini di Irak, dan sampai sekarang
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pun tetap berlangsung. Ada yang berpendapat, "Karena pendu-
duk negeri-negeri tersebut murtad pada akhir zamart, sehingga

mereka menahan zakat dan beban-beban finansial lain yang men-
jadi kewajiban mereka." Adajuga yang berpendapat, "Maknanya,
bahwa kaum kafir yang diwajibkan membayar jizyah menjadi kuat
pada akhir zamart, sehingga mereka menolak membayar jizyah,

Hurajdan kewajiban-kewajiban lain yang dulunya mereka tunai-
kan."

Adapun sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kalian alan kem-

bali menjadi seperti awal mula kalian." Hadits ini semakna dengan ha-

dits yang lain, "Islam bermula dalam keadaan asing dan ia aknn lcembali se-

bagaimana ia bermula." Hadits ini telah dijelaskan terdahulu di dalam

Kitab Al-Iman.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hari kiamat tidak alan ter-

jadi hingga orang-orang iomawi mmiliami A'maq ilan Dabiq." Dabiq, juga

dibaca Dabaq, namun Dabiq adalah bacaan yang shahih dan masyhur,
dan jumhur tidak menyebutkan selain versi bacaan ini. Al-Qadhi di
dalam Kitab Al-Masyariq meriwayatkan dengan bacaan, Dabaq, dan ti-
dak meriwayatkan dengan versi bacaan yang latn. Dabiq adalah nama

sebuah wilayah yang terkenal. Al-]auhari berkata, "Yantg lebih umum
bagi kata ini adalah bersifat mudzaldear dan ditanwin, karena pada

dasarnya ia adalah nama sungai." Ia melanjutkan, "Terkadang kata ini
bersifat mu'annats dan tidak ditanwin." A'maq dan Dabiq adalah dua
wilayah di Syam dekat Halab.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Orang-orang Romawi ber-

kata, "langanlah menghalangi kami dari orang-orang yang telah menawan

sebagian orang di antaralami." Kata l-# "meflauoan", diriwayatkan dalam

dua versi, l't1/' "menawan" danli!) "ditawan." Al-Qadhiberkata di dalam

Kitab Al-Masyariq, tii) 'ditarDan." adalah versi bacaan mayoritas pe-

rawi, dan versi inilah yangbenar." Komentarku, kedua-duanya benar,

sebab mereka (kaum muslimin) ditawan terlebih dahulu, kemudian
mereka menawan kaum kafir. Hal ini terjadi pada masa kita sekarang,

bahkan sebagian besar tentara Islam di negeri Syam dan Mesir pernah

ditawan, kemudian saat sekarang ini mereka bisa menawan kaum ka-
fir, segala puji hanya milik Allah Ta'ala. Pada masa kita sekarang mere-

ka berhasil menawan kaum kafir berulang kali, pada kali pertama me-

reka menawan ribuan kaum kafir, segala puji hanya milik Allah Ta'ala

yang telah memenangkan dan memuliakan Islam.
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Malu sepertiga orang di

antara merela kalah, mereka tidak mendapat taubat dari Allah selamanya."
Yakni, Allah tidak mengilhamkan kepada mereka untukbertaubat.

Sabda Rasul Shallallahu Ataihi wa Sallam, l?NLi S'*fi 'Maka

merelcnmembebaskanKostentinopel"/^r#U"KostentinopeJ"demikianka-
mi memberinya harakat (membacanya), ini adalah versi bacaan yang
masyhur, di dalam l<ttab Al-Masyartq AlQadhi menukilrya dari para
ulama terpercaya dan dari mayoritas. Sedangkan dari sebagian ulama

diriwayatkan penambahan huruf ya' bertasydid setelah nyn, i';i].b:i' i. la
adalah nama kota terkenal, salah safu kota terbesar di Romawi.

Perkataannya, "MusA bin Uli telah memberitahulan kepadaht, ilari
ayahnya." Ull) demikian bacaan yang masyhur. Ada yang berpendapat
bahwa bacaan yang benar adalah Ali. Ada yang belpendapat bahwa
Ali adalah namanya sedangkan Uli adalah julukannya, sedangkan dia
sendiri tidak menyukai julukan tersebut.

Perkataannya, " Abu Syuraih telah memberitahukan lcepadaku, bahutasa-

ny a Abdul Karim bin Al-Harits telah memberitahulun kqailany a bahwasany a

Al-Mustaurid Al-Qurasyi berkata, " Aht mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Hari kiamat terjadi sedangknn bangsa Romawi
ailnlah mayoritas umat manusia." h.ri adalah salah satu hadits yang dira-
gukan oleh Ad-Daruquthni dari Muslim, ia berkata, "Abdul Karim ti-
dak pernah bertemu dengan Al-Mustaurid, maka hadits iti mursal."
Komentarku, "Tidak ada keraguan dari Muslim dalam masalah ini,
karena ia menyebutkan apa yang terhapus dari hadits pada jalan perta-
ma di dalam riwayat Ali bin Rabah, dari ayahnya, dari Al-Mustaurid
dengan sanad tersambung. Melainkan Muslim menyebutkan pada ja-
lan kedua sebagai tambahan, sedangkan telah dijelaskan bahwa riwa-
yat tambahanmengandrng suatu kemungkinan yang tidak terkandung
di dalam riwayat pokok. Kemudian telah dijelaskan bahwa madzhab
Asy-Syafi'i dan para muhaqqiq menyatakan bahwa apabila suatu hadits
mursal diriwayatkan dari pihak lain secara tersambung maka hadits
tersebut bisa digunakan sebagai hujjah dan statusnya menjadi shahih.
Dengan riwayat tersambung tersebut kita juga menjadi tahu kesha-
hihan riwayat mursal, kedua riwayat sama-sama berstatus shahih,
di mana jika ada hadits shahih yang bertentangan dengan keduanya
dan diriwayatkan dari satu jalarg kemudian tidak mungkin mengga-
bungkan pemahamary maka kita lebih mendahulukan kedua hadits
tersebut."
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Perkataan Muslim pada riwayat ini, Y + ,At ;it.Demikian
yang terdapat di dalam kitab-kitab induk, pl. Demikian juga yang di-
nukil oleh Al-Qadhi dari riwayat jumhur. Sedangkan di dalam'riwa-

yat sebagian ulama disebutkan,'Pl. Al-Qadhi berkata, "Kata pertama
yang lebih tepat, karena mempunyai kesesuaian dengan riwayat yang

lain, ry,al 't:i'n\ #;it "Oan yang paling cepat tersailar setelah musibah

melanda." Kata'iv1 g;i ini semakna dengan kata';*i "Terlindung."

Dan pada sebagian cetakan tertera, 1!l "Yang paling berputgalaman,"

barang kali maknanya adalah paling berpengalaman dalam memberi
solusi dan jalan keluar dari musibah tersebut.

Perkataannya, "Dari Yusair bin Amr." Yusair, sedangkan di dalam
riwayat Syaiban bin Farukh disebutkan, "Dari lJsair." Itu adalah dua
pendapat tentang namanya.

Perkataannyu,)'# i. :ut * U"lt iS*'A g ,yi !t-il. Kata &r*
yakni keadaannya dan perjalanannya tersebut. Kata $,;,l,ll semakna

dengan jhit, yakni hawa panas.

Perkataannyu, :'4. zL'j, l:'t:lr*t L-# Asy-Syurthah, sekelompok

tentara yang maju ke medan perang. ai"pun kata, L'#,para ulama

memberi harakat dalam dua versi: Pertama, L,'.il.Kedua, L'ii{.
Perkataanny u, :\ b s rl t^, e. Yakni, kembali pulang.

Perkataannya, ;itl,Yt ,yi ry C4't1, Kata'{ yakni bangkit dan
maju ke depan.

Perkataannya, @i liirr ir Jt-4 Kataiilnr yakni kekalahan. Se-

bagian perawi Muslim meriwayatkannya dengan bacaan, ipt'tJt, yakni

semakna dengan ili:r. et-ezhari berkata, "kata;it'-t];t adalah negeri
yangmengepung musuh." Ada juga yangberpendapat, maknanya ada-
lah peristiwa.

Perkataannyu,'W'4- 
"1, #*- o eW, A ryri":r l\,jt. eq;

yakni sisi-sisi mereka. Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian perawi,

t*ryakni tubuh-tubuh mereka. Kata, #X- u.l yakni melewati

mereka. Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian perawi, #*. ti,yak-
ni menyusul barisan terakhir dari mereka.
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Perkataanny u, d,t b ';t i qU, try, ilDemikian yang tertera

di dalam cetakan kitab di negeri, ';Sf i.rk. Demikian juga yang di-
riwayatkan oleh Al-Qadhi dari para peritahqiq perawi mereka. Se-

dangkan dari sebagian perawi diriwayatkun, 5'*1,-rQ. Mereka berkata,
"Yang benar adalah riwayat pertama. Ini didukurig trcn riwayat Abu
Dawud, d.t :r'S {rt'r!":,."

Perkataanny u, 'i$ek y. Y"k ri, mereka membunuhnya secara cu-
rang, yaitu pembunuhan ketika seseorang lengah, dilakukan secara

sembunyi-sembunyi dan penuh tipu daya.

Perkataannya, ;-i;; F ';A. Yakni, mengadakan pembicaraan de-
ngan mereka.

Perkataannya, "Aku menghapal empat kalimat dari beliau." Di
dalam hadits ini disebutkan beberapa mu$izat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Sedangkan tentang lazhah Arab telah dijelaskan di
muka.

Perkataanny 
^, 

yi i. 4:C ff "Dari Hudzaifah bin Asiil." Asid, de-
ngan fathnh pada hamzah dan lasrah p ada sin.

Perkataannya, "Dari lbmu Uyain"ah, dari Furat, dari Abu Ath-Thu-fail,
ilari Hudzaifah bin Asid." Ini termasuk isnad yang diragukan oleh Ad-
Daruquthni, ia berkata, "Tidak ada yang menyatakan marfu'kecuali
Furat dari Abu Ath-Thufail, dari jalur yang shahih." Ad-Daruquthni
menambahkart, "Abdul Aziz bin Rufai' ilan Abdal Malikbin Maisarah me-

riwayatlunnya dengan sanad mauquf." Demikian perkataan Ad-Daru-
quthni, Muslim menyebutkan riwayat Ibnu Rufai' dengan sanad mau-
quf sepeftr yang dikatakan oleh Ad-Daruquthni. Namun hal ini tidak
lantas menjadi cacat bagi hadits, sebab Abdul Azizbin Rufai' adalah
seorang tsiqah (terpercaya), mencapai tingkatan hafizh dan disepakati
ketsiqahannya, maka tambahan yang ia berikan bisa diterima.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tanda-tanda hari
kiamat, "Sesungguhnya kiamat tidak aknn terjadi hingga kalian melihat se-

puluh tanda-tanda sebelumnya." Inlu beliau menyebutlan asap, Dajjal...".
Hadits ini mendukrrg pendapat orang yang menyatakan bahwa asap
tersebut adalah asap yang merenggut nafas kaum kafir, sedangkan
dampak yang diterima seorang mukmin dari asap tersebut adalah
seperti flu. Peristiwa muncuhrya asap ini belum terjadi, melainkan ia
terjadi mendekati bangkitnya hari kiamat. Pendapat ini telah dike-



Kitnb I'itnah dan Tanda-Tanda llari Kiamat

mukakan terdahulu di dalam Ktab Bad'u Al-Khalq berikut penging-

karan Ibnu Mas'ud terhadapnya. Ibnu Mas'ud berkata, "Asap tersebut

merupakan ungkapan untuk bencana kekeringan yang menimpa kaum

Quraisy, sampai-sampai mereka melihat sesuafu seperti awan di anta-

ra mereka dan langit." Pendapat Ibnu Mas'ud ini sesuai dengan jama-

'ah. Sedangkan Hudzaifah, Ibnu Umar dan Al-Hasan berpegang pada

pendapat yang lain, Hudzaifah meriwayatkannya dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, bahwa asap tersebut bertahan di bumi selama empat

puluh hari. Ada kemungkinan bahwa terdapat dua kali kemunculan

asap, guna menggabungkan pemahaman dari berbagai atsar yang ada.

Adapun binatang melata yang disebutkan di dalam hadits ini, ia ada-

lah binatang melata yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala,

"Dan apabila perlutaan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku atas

merelu, Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa dari bumi." Para

ahli tafsir berkata, "Ia adalah binatang melata yang keluar dari sebuah

rekahan tanah di Shafa." Diriwayatkan dari Ibnu Amr bin Al-Ash,
bahwa maksudnya adalah makhluk besar yang disebutkan di dalam

hadits tentang Dajjal.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan yang terakhir adalah

api yang keluar ilari Yaman yang menggiring umat manusia menuiu mahsyar

(tempat berkumpul) merekn." Di dalam riwayat yang lain disebutkan , " APi

yang keluar dari lubang di Adn yang menggiring umat manusin." Demikian
yang tertera di dalam kitab-kitab induk, Qu'urah. Maknanya adalah lu-
bang paling dalam yang ada di tanah Adn, Adn adalah sebuah kota

terkenal di Yaman. Al-M3wardi berkata, "Dinamakan Adn berasal dari
kata Al:ILduun, yar.g berarti bertempat tinggal, sebab bangsa Tubba'

biasa memenjara para pelaku kejahatan di kota ini. Api yang keluar da-

ri lubang di Adn dan di Yaman inilah yang menggiring manusia, se-

bagaimana dinyatakan dengan jelas di dalam hadits."

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam

hadits berikutnya, "HAri kiamat tidak alan terjadi hingga api keluar dari

tanah Hijaz yang menerangi lehu-leher unta di Bushra." Al-Qadhi Iyadh
memahaminya sebagai api yang menggiring manusia, ia berkata, "Ba-

rang kali ada dua api yang berkumpul untuk menggiring manusia."

Al-Qadhi menambahkan, "Atau permulaan keluarnya api berasal dari
Yamary kemudian kemunculan dan dahsyat kekuatannya adalah di
Yaman." Demikian perkataan Al-Qadhi, betapapun di dalam hadits

tidak dijelaskan bahwa api di Hijaz terkait dengan penggiring€ul, me-

551
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lainkan ia adalah satu tanda kebangkitan kiamat yang berdiri sendiri.
Dan pada masa kita sekarang ini ada api yang keluar di Madinah, te-
patnya tahun 654 H. sebuah kobaran api yang luar biasa besar, keluar
di sebelah timur Madinah, sebelum wilayah Harrah, diketahui secara
mutawatir di seluruh wilayah Syam dan segenap negeri. seseorang yang
menyaksikan munculnya api tersebut di Madinah telah mengabarkan
kepadaku.

Perkataannya, "Dari Abu Sarihah." Sarihah.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;gt ky demikian kami
memberinya syakal (harakat), demikian juga jumhur memberinya sya-
kal,begitttpr.m yang dinukil oleh Al-Qadhi dari riwayat mereka. Mak-
nanya ialah mendorong mereka untuk berjalan, mengejutkan mereka
dan merekapun tergiring berjalan. Penjelasan tentang bagaimana api
tersebut menggiring dan mengumpulkan manusia telah disampaikan
di muka.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,ei )ql . of
8sl F 'z;ttt iilt

"Hari kiamat tidak akan terjadi hingga api lceluar dari tanah Hijaz yang,me-

nerangi leher-leher unta di Bushra." Demikian riwayat yang ada, 6till 'le-

her-leher",yaitu obyek dari kata io.f "Menerangi." Dikatakan , )tilt olVi
,ivlb ,>iVl-l "Api itu muterangi (benda) yang latin." Bushra adalah nama

kota yang terkenal di Syam, atau disebut juga kota Huran, jaraknya
dengan Damaskqs kurang lebih tiga Marhal.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Rumah-rumah di Madinah
alun meluas hingga mencapai wilayah lhab atau Yahab." Ihab, dan yahab

atauYihab. Di dalam krtab Asy-Syarh dan Al-Masyaariq,Al-Qadhi hanya
menyebutkan versi bacaan yihab. Dan dari sebagian perawi Al-eadhi
meriwayatkan bacaan Nahab, dengan menggunalcan nun, namun yang
masyhur adalah versi bacaan pertama. Di dalam Al-Ktab disebutkan
bahwa ia adalah wilayah dekat Madinah berjarak beberapa mil dari-
nya.

Sabda Rasul Shallallahu Ataihiwa Sallam,fr$ V ii i,*lr ,7:q "gyp1n-
lah bencana itu dmgan tidak turunnya hujan kqoda lulinn", yang dimak-

6'A
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sud dengan iAt "BencanA" di sini ialah bencana kekeringan, seperti
juga disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala, "Dan sungguh, Kami telah

mutghukum Fir'aun dan kaumnya dengan (mendatangkan musim kemarau)

bertahun-tahun." (QS. Thaha: 40).

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kiamat tidak alun terjadi

sebelum pinggul-pinggul kaum wanita suku D aus ber goy ang di sekeliling Dzul

Khnlashah. Yaitu sebuah berhala yang disembah suku Daus di Tabalah pada

zaman jahitiyah," .rUii iuUn pinggung-pinggul mereka, bentuk jamak

dari kata til ,u*u seperti L616 ii; yangbentuk jamaknya adalah otik.
Makna "Pinggul-pinggul luum wanita suku Daus bergoyang di selceliling

Dzul Khalashah," yakni mereka kafir dan kembali menyembahkan dan

mengagungkan patung. Adapun Tabalah adalah nama suatu tempat di
Yaman, bukan Tabalah yang disebutkan di dalam peribahasa, periba-

hasa tersebut menyatakaru "Lebih ringan bagi jamaah haji untuk da-

tang lewat Tabalah." sebab Tabalahyang ini berada di Tha'if. Dzulkha-
lashah, demikian bacaan yang masyhur. Di dalam kitab Asy-Syarh dan
Al-Masyaari4, Al-Qadhi menyebutkan tiga versi bacaan untuk kata ini:
Pertama, seperti tersebut di atas. Kedua, Dzulkhulashah. Ketiga, Dzul-
khalshah. Para ulama mengatakan, "Itu adalah sebutan untuk rumah
patung di negeri Daus."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian Allah alun me-

ngirim angrn yang baik dan metnatilun setiap orang yang di dalam hatinya

terdapat keimanan seberat biji Shallallahu Alaihi wa Sallam...,hingga akhir

hadits.'Hadits ini telah dijelaskan di dalam Kitab Al-lman.

Perkataannya, "MAru)an telah memberitahulun kepada lumi, dari Ya-

zid -yaitu Yazid bin l&isan-, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, hadits,

"seorang pembunuh tiilak mengetahui untuk apa ia membunuh." Di dalam

riwayat lain disebutkart, "Mtthammad bin Fudhail telah memberitahukan

kepada kami, dari Abu lsma'il Al-Aslami, dari Abu Hazim." Kemudian
Imam Muslim berkata, "Di dalam riwayat Abu Aban disebutkan ia
berkata, "Dia adalah Yazidbin Kaisan, dari Abu Isma'il." Dan dia tidak
menyebutkan, "Al-Aslami. "

Demikian yang tertera di dalam berbagai cetakan. Yazid bin Kai-

san adalah Abu Isma'il. Di dalam perkataan Muslim tersebut ada kali-
mat yang didahulukan dan diakhirkan, maksudnya ialah, Dan di da-

lam riwayat Ibnu Aban ia berkata, "Dari Abu lsma'il, yaituYazidbin IQi-
san."
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Perkataan Imam Muslim tersebut mengandung kerancuan, sebab

Yazid bin Kaisan adalah Abu Isma'il itu sendiri. Terlebih pada se-
bagian cetakan tertulis, "Dari Yazid bin Kaisan, yakni Abu lsma'il.' Ini
menjelaskan takwil yang kita sampaikan di atas. Para imam fuga telah
menjelaskan dalil-dalil yang membuktikannya, sebagaimana telah aku
sebutkan. Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Hendaknya diketahui bahwa
Yazid bin Kaisan mendapat julukan Abu Isma'il, sedangkan Basyir bin
Sulaiman mendapat julukan Abu Isma'il Al-Aslami. Kedua-duanya
mengambil riwayat dari Abu Hazim, maka keduanya bersama-sama
dalam meriwayatkanbeberapa hadits darinya, di antaranya adalah ha-
dits yang sedang kita bahas ini. Pertama-tama Imam Muslim meriwa-
yatkan hadits ini dari Yazid bin Kaisan, kemudian dia meriwayatkan-
nya dari jalan Abu Isma'il Al-Aslami, kecuali di dalam riwayat Ibnu
Abary di mana dia menyebutkan riwayat hadits ini dari Yazidbin Kai-
san Abu Isma'il. Karena ifulah dia tidak menyebutkan "Al-Aslami" di
dalam nasabnya. Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dzu As-Suwaiqatain (se-

orang yang memiliki dua betis lcecil) dari Habasyah alan menyerang Ka'bah.'
As-Suwaiqalr adalah bentuk tashghir (diminutif) dari kata saaq @etts),
untuk menunjukkan kecilnya betis tersebut. Itu merupakan sifat betis
bangsa Sudan pada umumnya. Hadits ini tidak bertentangan dengan
firman Allah Ta'ala, "Tanlhharam (tanah suci) yang aman." Karena mak-
nanya adalah aman hingga mendekati bangkibrya kiamat dan kehan-
curan dunia. Ada yang berpendapat, "Dikhususkan dari firman terse-
but kisah Dzu As-Suwaiqatain." AlQadhi berkata, "Pendapat pertama
yang lebih ztulir;'

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hingga seorang laki-laki
bernama Al-lnhjah bqkuasa." Al-lahjah, dengan menggunakan dua ha',
sedangkan pada sebagian riwayat, Al-lahja, tanpa fta' setelah alif. Na-
mun versi bacaan pertama yang lebih masyhur.

Sabda Rasul Shaltaltahu Alaihi wa Sallam, dif.ir ,luir #';') it?
'Wajah merelu sealcan-alun perisai yang ilitempa". Kata,Su;it merupakan

bentuk jamak dari kata i;*1, yaituperisai. rifir aemikian bacaan yang
fashih dan masyhur di dalam riwayat,juga di dalam buku-buku baha-

sa dan kamus kata-kata asing. Ada juga riwayat dengan bacaan i$t
namun yang lebih terkenal adalah bacaan pertama. Para ulama berka-
ta, "Ittr adalah perisai yang menutupi hingga tumit, dan telah ditempa
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dengan sangat-sangat kuat." Mereka menambahkan, "Makna hadits ia-
lah menyerupakan wajah bangsa Turki dalam hal lebar dan cemerlang
pipinya dengan perisai besi yang ditempa."

Sabda Rasul Shallaltahu Alaihi wa Sallam,;;,Vr -ij! Dzulf, dengan
menggunakan dzal alau dal, merupakan dua bacaan yang berlainan
maknanya. Di antara yang meriwayatkan penggunaan kedua-duanya
adalah penulis l<ttab Al-Masyaiq dan penulis kitab Al-Mathali', ke-

duanya berkata, "Riwayat jumhur adalah menggunakan dz.al, sedang-
kan sebagian ulama meriwayatkannya dengan menggunakan dal, na-

mun yang benar adalah menggunakan ilzal;.;ji Uentuk jamak dari

.;j!'i, ru*u seperti kata'-r;.Ji "Merah" yang benfuk jamaknya adalah }i.
Maknanya adalah hidung yang pendek dan tipis. Ada juga yang ber-
pendapat, ujunghidung yang tebal. Ada lagi yangberpendapat, hidung
yang bengkok. Namtur makna-makna tersebut saling berdekatan.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, *t C'oWS 'fit {t'*U-
Maknanya, mereka mengenakan alas kaki dari rambut, sebagaimana

disebutkan secara jelas di dalam riwayat yang lain, '|kt pia 'eUs
laki merela adalah rambut." Dan pada masa kita sekarang ini telah ada

orang-orang dengan penampilan demikian. Di dalam riwayat yang

lain disebutkan, 9i')t |.! "Wajah yang putih bersemu merah." Di dalam

riwayat yang sama juga disebutkan, ;ji!t 'rti* "Bermata sipit."

Ini semua merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sal-

lam, di mana telah terjadi peperangan dengan bangsa Turki dengan se-

gala sifat yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,berma-

ta sipit, berwajah putih kemerah-merahan, berhidung pesek, berwajah
lebar seakan-akan wajah mereka adalah perisai besi yang ditempa, dan
mengenakan alas kaki dari rambut. Mereka dengan segala sifat ter-
sebut telah ada pada zaman kita sekarang. Kaum muslimin telah me-

merangi mereka berulang kali, dan saat sekarang inipun peperangan
dengan mereka tengah berkecamuk. Kita memohon kepada AllahTa'a-
Ia hasil yang terbaik untuk kaum muslimin terkait urusan mereka atau-
pun urusan selain mereka, terkait seluruh kondisi mereka, kemudian
semoga Allah Ta'ala selalu bersikap lembut dan melindungi mereka.

Semoga Allah Ta'ala tetap melimpahkan shalawat kepada Rasul-Nya
yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan perkataan be-
liau hanyalah wahyu yang diwahyukan kepada beliau.
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Perkataannya, "Sebentar lagt Qafi.z (talaran) dan dirham penduduk
lrak tidak diteima lagi. . . , hingga al&ir hadits. " Penjelasannya telah disam-

paikan beberapa lembar sebelum halaman ini. Sedangkan kata .+';,
maknanya ialah segera atau sebentar lagi.

Perkataannya, "Kemudinn iliam beberapa suat". Kata iii 'Dio*"
menggunakan huruf alif pada semua cetakan. AlQadhi menyebutkan
bahwa para perawi meriwayatkannya dengan menghapus hutuf. alif
dan juga menyebutkannya, ia mengisyaratkantahwa ml)r,oritas pe-

rawi lebih cenderung menghapus huruf alif. 'S; dan i3;i merupa-
kan dua versi bacaa"yTg sama-sama berarti diam. Ada yang berpen-

dapat bahwa kata i.(l,f maknanya adalah mengetuk. Ada juga yang

berpendapat bahwa maknanya adalah berpaling. Sedangkan 1aa6'a$,
Al-Qadhi berkomentar, "Ash-Shadafi meriwayatkannya kepada kami
dengan menggunakanhamzah." Namun ini rancu, penjelasannya telah
disampaikan di dalam Kitab Ash-Shalaah.

Sabda Rasul Shnllallahu Alaihiwa Sallam,

1;$;'r*.i'rpitt,#ry ii ft elfJ-
'Kelak pada generasi al&ir umatku alan aila seorang khalifah yang membagi-

bagilanharta tanpa menghitungnya." Didalam riwayat yang lain, iUit F-
't+;. Para ahli bahasa berkata, "Dikatakan, -P; - t3, dan GX- - ut,
merupakan dua versi bacaan, kedua versi ini tercantum di dalam ha-
dits tersebut, mashdar (kata dasar) versi bacaan yang kedua disebutkan
untuk kata kerja versi bacaan yang pertama. Penggunaan seperti ini di-
perbolehkan, sama seperti firman A1lah Ta'Ala,

"Dan Allah menumbuhlun lamu dan tanah, tumbuh (berangsur-angsur)."

(QS. Nuh:17).

Kata Al-Hatswu malcrranya adalah meraup dengan kedua tangan.
Tindakan sang khalifah yang meraup dengan kedua tangan ini terjadi
karena banyaknya harta, rampasan perang dan berbagai penaklukan,
disertai sifat pemurah sang khalifah.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. "Sungguh besar keburukan

yang meninrya putra Sumayyah, kamu aknn dibunuh oleh sekelompok pem-

wi "iii'i,K!5fiit
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berontak." Di dalam riwayat yang lain, "Beliau bersabda kepada Ammar,
"Knmualcnndibunuholehselcelompokpemberontak."

Pada riwayat pertama disebutkan unj., kataJrll dan iuilt 5s.-r1-
na sesuatu yang dibenci dan kesulitan. Makna '^# il cl.UiaUn, sung-
guhbesar keburukan dan kesulitan yang menimpa putra Sumayyah.

Pada riwayat kedua disebutkan, waisa. Di dalam riwayat Al-Bukha-
ri disebutkan, waiha, merupakan kata tarahhum @elas kasihan), sedang-
kan kata waisa merupakan bentuk tashghir (diminutif) nya, artinya
keburukan dengan tingkatan yang lebih ringan. Al-Harawi berkata,
"Kata waiha dikatakan untuk orang yang terjatuh ke dalam kebinasa-
an yang bukan menjadi haknya, sehingga kata ini diucapkan sebagai

wujud belas kasihan dan belasungkawa terhadapnya. Sedangkan kata
wail diucapkan untuk orang yang tertimpa kebinasaan yang menjadi
haknya." Al-Farra' berkata, "Kalawaiha dxrwaisa semakna dengan ka-
ta wail." Diriwayatkan dari ltli Rndhiyallahu Anhu, "Waiha merupakan
pinfu rahmat, sedangkan wail merupakan pintu adzab." Ali menam-
bahkary "Waiha, merupakan kata pencegahan kepada orang yang ham-
pir terjerumus ke dalam kebinasaary sedangkan wail ditrcapkan kepa-
da orang yang telah terjerumus ke dalam kebinasaan." Wallahu A'lam.
Sedangkan kata Al-Fi-ah arinya ialah golongan dan kelompok.

Para ulama berkata, "Hadits ini menjadi hujjah yang zhahir bah-
wa Ali Radhiyallahu Anhu berada di pihak yang benar, sedangkan go-

longan yang lain adalah pemberontak, akan tetapi mereka adalah pa-
ra mujtahid, sehingga tidak ada dosa atas mereka dari tindakan yang
mereka lakukan." Sebagaimana telah kami jelaskan pada beberapa
tempat, di antaranya adalah di dalam bab ini."

Di dalam hadits dijelaskan mukjizat zhahir yang dipunyai Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari beberapa sisi, di antaranya: Bah-
wa Ammar meninggal dalam keadaan terbunuh, yang membunuhnya
adalah kaum muslimin, mereka adalah para pemberontak, para shaha-
bat akan saling berperang, mereka akan terbagi menjadi dua golongan;
golongan pemberuntak dan golongan selain pemberontak. Semua hal
tersebut telah te4adi dengan jelas laksana fajar di kala subuh. Semoga

Allah Ta'ala selalu melimpahkan shalawat dan salam kepada Rasul-Nya
yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan ucapan beliau
adalah wahyu yang diwahyukan kepada beliau.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Umatku akan dibinasakan

oleh satu golongan dari suku Quraisy ini.'Di dalam riwayat Al-Bukhari
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disebutkan, "Kebinasaan umatku berada di tangan anak-anakkecil dari Qu-
raisy." Riwayat ini menjelaskan maksud dari riwayat Muslim, "Satu go-

longan dari suku Quraisy." Hadits ini termasuk mukjizat, dan apa yang
dikabarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini telah terjadi.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Ksra telahmeninggal dan ti-
dak ada Kisra sesudahnya, dan apabila Knisar telah meninggal makn tidak ada

Kaisar sesuilahnya. Dan ilemi Dzat yang jiwaku ada diTangan-Nya, sungguh

harta simpanan keduanya alun diinfaklcnn di jalan Allah." Asy-Syafi'i dan
segenap ulama berkata, "Maknanya, tidak akan ada lagi Kisra di Irak
dan Kaisar di Syam seperti yang ada pada zaman Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan kepa-

da kita terputusnya kekuasaan keduanya pada dua wilayah ini. Dan
memang demikian yang terjadi seperti yang disabdakan oleh Nabi Sftal-

lallahu Alaihi w a S allam."

Adapun Kisra, kekuasannya runfuh dan hilang secara keseluru-
han dari segenap muka bumi, kerajaannya terpecah belah sejadi-ja-

drnya dan luluh oleh dakwah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan Kaisar lengser dari Syam dan masuk ke wilayah-wilayah
pinggir negerinya. Kaum muslimin berhasil menaklukkan negeri ke-

duanya dan negeri-negeri itupun tunduk kepada kaum muslimin, se-

gala puji hanya milik Allah. Dan kaum muslimin menginfakkan har-
ta kekayaan keduanya di jalan Allah sebagaimana yang dikabarkan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.Ini merupakan muJizat yao.rg

sangat tampak.

Ksra atau Kasra, merupakan dua versi bacaan yang masyhur. Di
dalam satu riwayat disebutkan, "Sungguhharta simpanankeduanya alun
diinfalilan di jalan Allah." Di dalam riwayat lain disebutlcan, "Sungguh

harta simpanan lceduanya akan dibagi di jalan Allah.' Di dalam riwayat lain
disebutkan, "simpanan harta kekayaan lceluarga Kisra yang ada di lstana

putih." Yakni, di istana putihnya, atau di istana-istana dan rumah-ru-
mahnya yang berwarna putih

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sebuah kota yang

sebagiannya di daratan dan sebagian yang lain di lautan, "Tujuh puluh

ribu orang ilari anaklceturunan lshaq memeranginya."

AlQadhi berkata, "Demikian yang tertera pada semua kitab in-
duk Shahih Muslim, "Dari anak lceturunan Ishaq." Para ulama berkata,
"Yangdikenal dan diingat adalah "Dari anakketurunan lsma'iL " Redak-

si inilah yang ditunjukkan oleh hadits berikut koneksnya, sebab yang
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beliau maksud adalah bangsa Arab, sedangkan kota tersebut adalah
Konstantinopel."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kecuali pohon gharqad,

sebab ia adalah pohon Yahudi." Gharqad adalah jenis tanaman berduri
yang terkenal di negeri Baitul Maqdis, di sanalah yang berlangsung
pembunuhan Dajjal dan kaum Yahudi. Abu Hanifah Ad-Dainuri ber-
kata, "]ika tumbuhan Ausajah membesar maka ia menjadi pohon Ghar-
qad."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi uta Sallam, "Hari kiamat tidak akan

terjadihingga muncul dajjal-dajjal yang getnar berdusta, jumlah mereka men-

dekati tiga puluh, mereka semua mengaku sebagai utusan Allah." Makna ka-

ta L;$- adalah keluar dan muncul. Pada awal kitab telah disampaikan
penafsiran tentang Dajjal, bahwa ia berasal dari kata Ad-Dajl yang
berarti penyimpangan dan pengaburan. Ada juga yang berpendapat
selain demikian. Sudah bisa dijumpai banyak orang dengan karakter
demikian di berbagai wilayatr, Allah Ta'ala telah membinasakan me-

reka dan menghapus bekas-bekasnya, begitupun yang Dia perbuat ter-
hadap sisa-sisa orang dari mereka.
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7273. Utsman bin Abu Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberitahu-

lan kepada kami, -lafazh milik Utsman-, lshaq berknta, "Telah menga-

barknn kepada knmL" Sedangkan Utsman berkata, "Telah memberita-

hukan kepada knmi, yakni larir, dari Al-A'masy, dari Abu Wa-il, dari
Abdullah, ia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Lalu lami melewati sekelompok anak-anak, di antara

mereka ada lbnu Shayyad. Anak-anak itu lari, sedangkan lbnu Shayyad

duduk. Sealcnn-aknn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
menyukni hal tersebut. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke-

padanya, "Sungguh merugi kamu, apaknh kamu bersaksi bahwa aku

adalah Rasulullah? " Ibntt Shayyad murjawab, 'Tidak, bahkanknmu ber-

t'rol , 1 t o'u;e ebJ;r
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saksi bahwa aku adalah utusan Allah." Umar bin Al-Ktaththab berlu-
ta, "Wahai Rasulullah, biarlun aku membunuhnya." Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "likn memang Dajjal adalah orang
yang kamu lihat itu, makn kamu tidak alun bisa membunuhnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 927 0\.
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7274. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Ishaq bin lbrahim dan Abu
ktraib telah memberitahuknn kepada kami, -lafzh milik Abu Kuraib-,
Ibnu Numair berknta, "Telah memberitahukan kqada kami." Sedang-

kan dua perawi lain berlata, "Telah mengabarknn kepada lumi, yakni
Abu Mu'awiyah, Al-A'masy telah memberitahuknn kqada kami, dari
Syaqiq, dari Abdullah, ia berluta, "Suatu ketika lami bersama Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau melcuati Ibnu Shay-
yad. Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila kepadanya, " Aku
menyembunyikan sesuatu darimu." Ibnu Shayyad berkata, "AsAp."

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Duduklah knmu,
kamu tidak akan melampaui ludar kemampuanmu." Llmlr berkata,
" W ahai Rasulullah, biarknn aku memeng g al leherny a. " Rasulullah Shal-
lallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Biarkan dia, sebab jiknmemang dia
adalah Dajjal yang kamu takutkan, maka kamu tidak aknn bisa mem-
bunuhnya."
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Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 9670).
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7275. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kqada knmi, Sa'

lim bin Nuh telah memberitahukan kepada lami, dari Al-lurairi, dari

Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, iaberkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, Abu Bakar dan Llmar bertemu dengannya (Ibnu Shayyad)

di salah satu jalan kota Madinah. Rasulullith Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepadanya, "Apaluh lamu bersalai bahwa aku adalah

utusan Allah?" Ibnu Shayyad berkata, "Apalah lumu bersalcsi bahwa

aku adalah utusan Allah." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Aku beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya dan ki-

tab-kitab-Nya. Apa yang lumu lihat? " Ibnu Shayyad berknta, " Aku me-

lihat singgasana di atas Air." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Knmtt melihat singgasana lblis di atas laut. Apa (lagi) yang

lcnmu lihat? " lbnu Shayyad berlata, " Aku melihat orang-orang yang iu-
jur dan seorangpendusta, atau orang-orangpendusta dan seorangyang

jujur." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam bersabda, "Persoalan

menjadi campur aduk baginya. Tinggalknn dia."



Kitnb I'itnah dan Tanda-Tanda llari Kianat 563

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Eitan, Al-Bul&nri Maa

laa'a Fii Dzikri lbni Shaa'id, (nomor 224n. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor
4329).
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7276. Yahya bin Habib dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahu-
lan kepada lumi, keduanya berkata, Mu'tamir telah memberitahukan
lcep ada knmi, ia b erkata, Aku mendengar ay ahku b erluta, " Abu N adhr ah

telah memb erit ahulan lcep ada lami, ilari I abir bin Ab dullah, ia b erlat a,

"Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallambertemu dengan lbnu Sha'id,
beliau bersama Abu Bakar dan Umar, seilangknn lbnu Sha-id bersama

anak-anak lcecil. " lnlu ia menyebutlun sryerti hadits Al-lurairi.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3108).
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7277.\-lbaidullah bin Llmar Al-Qawariri dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna

telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, "Abdul A'la telah

memberitahukan kepada kami, Dawud telah memberitahuknn kepada

lami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Ktudzri, iaberluta, "Aku

menemani lbnu Sha'id pergi ke Makkah, ia berkata lcepadaku, " Aku te-

lah bertemu dengan beberapa orang yang menganSSap bahwa aku ada-

lah seorang Dajjal. Apakahlamu pernah mendengar Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya Dajial itu tidak mem-

punyai anak." Aku jawab: Ya. la berknta lag1, "Dan aku telah mempu-

nyai anak. Bulcanluh lumu telah mandengar Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Dajjal itu tidak alun memasuki Madinah

dan Makkah. " Aku motjawab: Ya. la berlata lagi, "Dan aku telah dila-

hirlun di Madinah dan sekarang aku seilang menuiu lee Mal*nh." Ke-

mudian di akhir perkataannya dia berlata kepadaku, "Demi Allah, se-

sungguhny a aku t ahu w aktu lcclahir anny a, ternp atny a dan di mana dia. "

laberlata, "la telah mengaburlunku tentang perlaranya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4319).
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7278. Yalryabin Habib dan Muhammadbin Abdul A'la telah memberitahukan
kepada kami, keduanya berkata, Mu'tamir telah memberitahuknn kepa-

da kami, ia berkata, Aku mendengar ayah aku memberitahukan dari Abu
Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, iaberknta, "Ibnu Sha-idberkntalce-
padaku hingga aku merasa malu terhadapnya, "Inilah alasan yang aku
sampaikan kepada orang-orang. Apa persoalan antara diriku dan knlian
wahai para shahabat Muhnmmad? Bukanlah Nabi Allah Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah bersabda, " sesungguhnya Dajjal adalah seorang
Yahudi." Sedanglcnn aku telah masuk islam. Beliau juga bersabda, "Dia
tidak melahirknn anak." Sedangkan aku telah mempunyai anak. Beliau
juga bersabda, "Sesungguhnya Allah mengharamlcan Mekah atas diri
Dajjal.' Sedangkan aku telah menunaikan haji." Abu Sa'id berkata,
"Dia terus mengatalun demikian hingga hampir-hampir perkataannya
mempengaruhiku." Abu Sa'id melanjutlan, "l,alu lbnu Sha-idberluta,
"Demi Allah, sesungguhnya saat seknrang ini aku mengetahui di mana
Dajjal, akupun mengetahui siapa ayah dan ibunya." Ditanyakan kcpada
lbnu Sha-id, "Senanglah lumu bila sebenarnya kamulah orang yang
dimaksud?" Ia menjawab, "seandainya ditawarlankqadaku aku tidak
benci."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4gS4).
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7279. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada lumi, Sa-

lim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Al-lurairi telah me-

ngabarlun kepadaku, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Ktudri, ia

berknta, " Knmi pernah pergi buhaji atau berumrah ilan lbnu sha- id ber-

sama kami. l-alu kami singgah di suatu tanpat, kemudian oranS-oranr

berpencar dan tinggallah aku dan lbnu sha-id. Aku bersiknp sangat ti-

dak ramah kepadanya karena dia disebut-sebut sebagai Dajial." Abu Sa-

' id berkata, " lbnu Sha- id membawa barang-barangnya lalu dia letaklun

bersama barang-barangku, Aktt berkata:, "Cuaca sangat Panas, sebaik-

nya kamu letaklan barang-barangmu di bawah pohon sanl. " Abu Sa' id

berkata, "Diapun menuruti ucapanku." Abu Sa'id berluta, "Kemudian

tami disuguhi kambing. Ibnu Sha-id pergi dan kembali dengan mem-

bawa sebuah wadah besar, lalu ia berluta, " Minumlah wahai Abu Sa' id."

Aku menjawab, "CuacA sungguh panas dan susu ini iuga panas. Uca'

pan aku itu hanya untuk menolak, karena aku tiilak sukn minum dari

tangannya." lbnu Sha'idberleata, "Wahai Abu Sa'id, sungguh akuingin

mengambil tali lalu aku ikatkan pada pohon lcemudian aku pergunakan

untuk gantung diri. Wahai Abu Sa'id, kalau ada orang yang tidak me-

ngetahui hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mala hadits

tersebut pasti diketahui oleh orang-orang Anshar. Bukankah kamu
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adalah orang yang paling tahu tentang hadits Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam? Bukanknh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah bersabda, "Sesungguhnya Dajjal itu knfir." Sedangkan aku mus-
lim? Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab-

ila, "Dajjal itu mandul tanpa anak." Sedangkan aku mempunyai anak

di Madinah? Tidakkah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

bersabda, "Dajjal tidak memasuki Mekah dan Madinah." Sedangkan

aku berangknt dari Madinah menuju Mekah." Abu Sa'id Al-Khudri
berknta, "Hingga aku hampir menerima alasannya. Kemudinn dia ber-

kata, "Demi Allah, aku mengetahuinya, murgetahui kelahirannya dan

mengetahui di mana sekarang diaberada." Abtt Sa'idberlata, "Akuka-
taknn kepadanya, "Cehkalah lamu pada seluruh hari."

. takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Maa Jaa-a Fii
Dzikri lbni Shaa-id, (nomor 2246).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4328).
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7280. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahutan fqa* lumi, Bisyr
-Ibnu Mufadhdhnl- telah memberitahulan kqaila kami, dari Abu Mas-
lamah, dari AbuNadhrah, dari Abu Sa'id, iaberlata, "Rnsulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallambertanyabpada lbnu Sha'id, "seperti apa de-

bu sur ga? " Ibnu Sha' id menj awab, " T epung putih dan misik wahni Abu
Al-Qasim. " Beliau bersabda, " Knmu benlr. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4g4B).
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728L. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu

Llsamah telah memberitahulun k prda kami, dari Al-lurairi, dari Abu

Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwasanya lbnu Shayyad bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang debu surga. Beliau

menjawab, "Tepung putih dan misikyang murni."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4338).
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7282. Llbaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahulun kepada ka-

mi, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem-

beritahulan kepada kami, ilari Sa'ad bin lbrahim, dari Muhammad bin

Al-Munlcadir, ia berlata, Aku melihat labir bin Abdullah bersumpah

bahwasanya lbnu Sha-id ailalah Dajjal. L^alu Aku bertanya: Aknnkah

lcnmu bersumpah atas nama Allah?" la menjawab, "Sesungguhnya aku

mendutgar Llmar bersumpah demikian di sisi Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari-

nyl."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-l'tisham Bi Al-Ktab Wa As-Sunnah, Bab

Man Ra'aaTarka An-Nakiir Min An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

Huj j atan, (nomor 7 355).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Khabar

Ibni Shaa-id, (nomor 4331). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3019).
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7283. Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin 'lmran At-Tu-

jibi telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahb telah mengabarkan

kepadaht, Yunus telah mengabarknn kepailaku, dari lbnu Syihab, dari

Salim bin Abdullah, ia murgabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin

Llmar telah mengabarkan kepadanya, bahwa Llmar bin Al-Khaththab

pergi bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dalam suatu

rombongan menuju tempat lbnu Shayyad dan meniumpainya sedang

bermain dengan anak-anak kecil di deknt benteng Bani Maghalah, se-

dangkan pada waktu itu lbnu Shayyad sudah mendeknti usia baligh. la

tidakmerasakalau ada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamhingga

beliau menEuk punggungnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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S all am b erknt a kep a d a lbnu Shayy ad, " Ap akah kamu b er s aksi b ahw a aku

ini utusan Allah? " lbnu Shayyad mernandang beliau lalu berkata, " Aku
bersalcsi bahwa engknu ailalah utusan orang-orang yang buta huruf."
Lalu lbnu Shayy ad balik ber tany a lcepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam, " Apakah engkau bersaksi bahwa aku utusan Allah? " Beliau

menolaknya dan bersabda, " Aktt beriman lcepada Allah dan rasul-rasul-
Nya." Kemudian Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam berlcnta ke-

padanya, "Apa yang knmu lihat?" Ibnu Shayyad berlata, "Aku dida-

tangi orang yang jujur dan pendusta." Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi an Sallam bersabda, "Perknra ini telah menjadi campur adukba-
gimu." Lalu Rnsulullah melanjutlan, "Aku menyembunyilan sesuatu

untulonu." Ihnu Sluyyad berlata, "AsAp." Beliau bersabda, "Pergilah

luu orang yang hina. Kamu tidak akan meleurati derajatmu." Umar
bin Al-Khaththab berluta, "Wahai Rnsulullah, izinlcnn aht mernmggal

lehernya." Rasulullih Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kfllau

dia Dajjal, dia tidak alun dapat dilulahlsn,lalaubulun maka tidak ada

baiknyalumu membunuh dia." Salimbin Abdullahberlata, "Aku men-

dengar Abdullahbin Umar berlata, "Sesudah demikian, Rnsulullah dan

Ubay bin Ka' ab Al-Anshari pergi menuju lcc lcebun kurma di mana terda-

pat lbnu Shayyad. Setelah masuk ke lccbun, Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam segera berlindung di balik batang pohon lcorma mencari ke-

lengahan untuk menilengarlun sesuatu yang dilatalan lbnu Shayyad

sebelum lbnu Shayyad melihat beliau. Mnka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dapat melihat ia sedang berbaring di atas larpet belud-

ru miliknya dan terdmgar suara tidak jelas dainya. Tiba-tiba ibu lbnu
Sluyynd melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang seilang

bersembunyi di balik batang pohan larma, lalu berlata lcepada lbnu
Shayyad, 'Hai Shafi, (nama asli lbnu Sluyyad), ini ada Muhammad."
Ialubangunlah lbnu Shayyad. Kemudian Rnsulullah Shnllallahu Alai-
hi wa Sallam bersabila, "Seandainya (ibunya) membiarlannya, tentu ia
alan menjelaslun." Salim berkata, " Abdullah bin Umar berkata, " Makn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah orang

banyak lalu memuji Allah ilengan apa yang layak bagi-Nya,lcemudian

menyebut Dajjal serayabersabda, "Sungguh aku peringatknnkalian da-

rinya, dan tiada seorang Nabi pun kecuali pasti mernperingatkan kaum-

nya dari Dajjal tersebut. Nuh telah memperingatlan knumnya, tetapi

aku teranglun kepada kalian sesuatu yang belum pernah diterangkan

oleh Nabi-nabi kepada knumnya. Ketahuilah, Dajjal itu juling, sedang-

kan Allah Ta'ala tidak juling. Ibnu Syihab berknta, "Umar bin Tsabit

57r
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Al- Anshnri t elah mengabarknn kepadaku bahw asany a sebagian shahab at

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya

bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada

hari belinu memperingatknn orang-orang dari Dajjal, "Sesungguhnya

di antara lcedua mata Dajjal tertulis knta "knfir." bisa dibaca oleh orang

yang ti"dakmenyukai amal perbuatan Dajjal, ataubisa dibaca oleh setiap

mukmin." Beliau juga bersabda, "Ketahuilah, bahwasanya seseorang

di antara kalian tidak aknn melihat Tuhannya Azza wa lalla hingga ia

meninggal."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadiits Al-Anbiya', Bab Qaulillahi Ta-

'aalan Wa Laqad Arsalnaa Nuuhan llaa Qaumih, (nomor 3337) dengan
diringkas pada sebagiannya. Kitab Al-lana-iz, Bab Aslama Ash-Sha-

biyyu F amaata Hal Y ushnllaa Alaih, (nomor 1354), Kitab Al-F itan, Bab

Dzikr Ad-Dajjaal, (nomor 7127).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii 'Alaamah

Ad-Dajjaal, (nomor 2235\. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6859,6990 dan
1s649).

1.
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7284. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberita-

hulan kepada lumi, keduanya berkata, "Ya'qub -yaitu Ya'qub bin lbra-
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him bin Sa'ad- telah memberitahulun lccpada kami, ayahlcu telah mem-

beritahulcan kepada kami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Salim bin Ab-
dullah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin Llmar
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi bersama satu
rombongan ilan Umar bin Al-Khaththab ada di antara mereka, hingga
belinu menjumpai lbnu Shayyad yang masih knnak-kanak namun te-

lah mencapai usia baligh, dia bermain bersama anak-anak lain di delat
benteng Bani Mu'awiyah." Lalu ia manyebutkan hadits seperti hadits
Yunus hingga aWtir hadits Umar bin Tsabit. Di dalam hadits ini dari
Ya'qub, ia berkata, 'Ubay berkata lakni di dalam perkntaannya, "Se-

andainya ibunya membiarlannya, mala alan menjadi jelas." Dia ber-

lata, "Smndainya ibunya membiarlunnya, tmtu ia akan menjelaslan
perluranya."

Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 7283.
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7285. Abd bin Humaid dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada

lami, semuanya ihri Abdurrazzaq, Mt'mar telah mengabarkan kepada

lumi, ilnri Az-Zuhri, dari Salim, ilari lbnu llmar, bahwasarrya Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan melmtati lbnu Shnyyad, be-

liau bersama serombongan sahabat-sahabat beliau termasuk di antara
mereka Umar bin Al-Ktaththab, lbnu Shayyad sedang bermain-main
bersama anak-anak lcecil di dekat bentmg Bani Maghnlah, ketika itu ia
masih anak-anak." Selanjutnya sama seperti hadits lbnu Llmar tentang
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perginya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Ubay bin

Ka' ab menuj u kebun kurma. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad Wa As-Sair, Bab l<aifu Yu'radhu

Al-lslaam Alaa Ash-Shabiyyi, (nomor 3055), Krtab Al-Qadr, Bab Yahuul

Baina Al-Mar-iWa Qalbih, (nomor 6618).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Eitan, Bab Fii Kha-

bari lbni Shna-id, (nomor 4329), Kitab As-Sunnah, Bab Eii Ad-Dajiaal,

(nomor 4757).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Ma laa'a Fii 'Alamah Ad-

Dajjal, (nomor 2235), Ktab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii Dzilcri lbni

Shaa-id, (nomor 3249).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6932).
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7286. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada lumi, Rauh bin Uba-

dah t elah memb erit ahukan kep ada kami, Hisy am telah memb eritahulcnn

kepadn kami, dari Ayyub, dari Nafi', ia berkata, Ibnu Umar bertemu

dengnn lbnu Sha-id pada salah satu jalan lata Madinah, Ibnu Umar

mengucapknn perkataan yang membuat Ibnu Sha- id marah, lalu ia men-

dengus hingga memenuhi jalan. lbnu Llmar lalu menemui Hafshah

dan berita kcjadian itu telah sampai kepadanya. Hafshah berlata ke-

p adn lbnu l)mar, " S emo ga Allah mer ahmatimu, ap a y ang lenmu kehen-

daki dari lbnu Sha'id?? Tidak?,nh lumu mengetahui bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Sesungguhnya ia lceluar

ilari sesuatu yang membuatnya mArah."

3.
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. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15807).
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7N17. Muhnmmad bin Al-Mutsannn telah memberitahulun lcepada lumi,

Hu-sain -yaleni lbnu Hasan bin Yasar- telah memberitahulun kepada

lami, lbnu Aun telah memberitahulun kqada lumi, ihri Nafi', Nafi'
pernah membicarakan tentang lbnu Shayyad. la berlata, "Ibnu Umar
berkata, " Aku bertemu dmgan Ibnu Sluyyad dua kali." Ibnu Umar me-

lanjutlun, "Aku bertemu dmgan lbnu Shayyad (untuk kali pertama),

lalu aku bertanya kepada sebagian orang, "Apalah kalian mengatakan

bahwa lbnu Shayyad adalah DajjalT' Orang itu menjawab, "Tidak, de-

mi Allah." Aktt berlata, "Demi Allah,lamu telah mendustaiku. Seba-

gian orang di antara knlian telah mengabarkan kepadaku bahwa Dajjal
tiilak meninggal hingga ia menjadi orang yang paling banyak anak ilan
hartanya di antara lulian, dan demikianlah kondisi lbnu Shayyad, se-

perti yang diduga oleh orang-orang pada hari ini." Ibnu Umar berkata,
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"Makn kami bercakap-caknp, kemudian aku meninggalkannya." lbnu
Umar berknta, "l-alu aku bertemu dengan lbnu Shayyad untuk knli ke-

dua, ketilu itu matanya telah menonjol keluar." Ibnu Umar melanjut-

kan, "Aku bertanya kepadanya, Sejak knpan matamu menjadi seperti

yang aku lihat ini?" Dia menjawab, "Aku tidak tahu." Aku berlata,

"Kamtt tidak tahu padahal mata itu ada di kepalamu. Dia berlata, 'likn
Allah menghendaki Dia bisa menciptanya pada tonglatmu ini." lbnu
Umar berknta, "Lalu dia mendengus layaknya dengusan keledai paling

lceras yang pernah aku ilettgar." lbnu Umar melanjutlan, "Sebagian sa-

habatku menduga bahwa aku telah memukulnya dengan tonglat yang

ada bersamaku hingga tongkat itu patah. Padahal aku sama sekali tidak

merasa melakulannya."

Nafi' berlata, "Kemudian lbnu Umar menemui Ummul Mukminin dan

menceritalun lcepadanya a?a yang terjadi. Ummul Mukrninin berknta,

"Apa yang lumu lcehendaki darinya? Tidalcluh lamu mengetahui bah-

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda, "Sesungguhnya

hnl pertama yang membangkitlun Dajjal adalah sesuatu yang mem-

buatnyamarah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15807).

o Tafsir Hadits: 7273-7287

Ia biasa dipanggil Ibnu Shayyad dan Ibnu Sha'id, ia disebut de-
ngan dua nama ini di dalam hadits-hadits tersebut di atas. Nama
aslinya adalah Shafi. Para ulama berkata, "Kisah dirinya sangat musy-
kil, perkaranya juga penuh kerancuan terkait apakah dirinya adalah Al-
Masih Ad-Dajjal yang terkenal itu ataukah bukan? Namun tidak ada

keraguan bahwa dia termasuk bilangan para pembohong." Para ula-
ma berkata, "Zha}:rir hadits menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak mendapat wahyu yang memberitahukan bahwa Ibnu
Shayyad adalah Al-Masih Dajjal atau bukan. Melainkan beliau men-
dapat wahyu tentang sifat-sifat Dajjal, sedangkan di dalam diri Ibnu
Shayyad terdapat beberapa qarinah (keterangan kondisi) yang penuh
dengan kemungkinan. Karenanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti-
dak menegaskan secara pasti bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal atau
sebaliknya. Maka dari itu beliau bersabda kepada Umar Radhiyallahu

Anhu, "likn memang Dajjal adalah orang yang kamu lihat itu, maka kamu ti-
dak aknn bisa membunuhny a. "
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Adapun hujjah yang dikemukakan Ibnu Shayyad bahwa dirinya
muslim sedangkan Dajjal kafir, bahwa Dajjal tidak melahirkan anak
sedangkan dirinya melahirkan anak, bahwa Dajjal tidak bisa mema-
suki Mekah dan Madinah sedangkan dirinya bisa masuk ke dalam
Madinah dan sedang mengarah menuju Makkah, hujjah tersebut tidak
berguna bagi dirinya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga-
barkan sifat-sifat Dajjal ketika fitrahnya bergejolak, ketika dia muncul
di muka bumi, tentang kerancuan kisahnya dan statusnya sebagai sa-

lah seorang dari para pembohong dan pendusta.

Perkataan Ibnu Shayyad kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah?" Penga-
kuannya bahwa dia didatangi seorang yang jujur sekaligus pendusta,
bahwa dia melihat Arsy di atas air, bahwa dia tidak benci bila diri-
nya memang Dajjal, bahwa dia mengetahui tempat Dajjal, kemudian
ucapannya, "Sungguh aku mengetahuinya, mengetahui tempat kelahi-
rirnnya, di mana dia sekarang.'Iuga dengusannya hingga memenuhi
jalan. Adapun tindakannya memperlihatkan keislamary menunaikan
haji, berjihad dan melepaskan diri dari kondisinya terdahulu, semua
itu bukanlah pemyataan terus-terang bahwa dirinya bukan Dajjai.

A1-Khaththabi berkata, "Generasi salaf berbeda pendapat tentang
keadaan ibnu Shayyad setelah dewasa. Diriwayatkan bahwa diri-
nya telah bertaubat dari perkataan tersebut dan meninggal di Ma-
dinah, bahwa ketika orang-orang hendak menyalatkannya mereka
menyingkap wajahnya hingga bisa melihat wajahnya, kemudian di-
katakan kepada mereka, "Saksikanlah." Al-Khaththabi melanjutkan,
"Ibnu Umar dan ]abir, seperti yang diriwayatkan dari keduanya, ber-
sumpah bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, keduanya tidak ragu da-
lam hal ini. Lalu dikatakan kepada |abir, "Ibnu Shayyad telah masuk
Islam?" ]abir berkata, "Meskipun dia telah masuk Islam." Dikatakan
lagi, "Wa memasuki Mekah, dan dia tinggal di Madinah?" Jabir ber-
kata, "Meskipu dia memasuki Mekah."

Abu Dawud meriwayatkan di dalam Kitab Sunannya dengan sa-
nad shahih dari Jabir, ia berkata, "Kami kehilangan Ibnu Shayyad pa-
da hari tragedi Harrah." Riwayat ini membatalkan riwayat orang yang
meriwayatkan bahwa Ibnu Shayyad meninggal di Madinah dan dia
dishalatkan. Muslim meriwayatkan di dalam bilangan hadits-hadits
ini bahwa ]abir bin Abdullah bersumpah atas nama Allah Subhnanahu

Wa Ta'ala bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal, bahwa dia mendengar
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Umar Rndhiyallahu Anhu bersumpah demikian di sisi Nabi Sftallallahu

Alaihi wa Sallam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menging-

kari sumpah Umar tersebut.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Umar
bahwa dia berkata, "Demi Allah, aku tidak ragu bahwa Ibnu Shayyad

adalah Al-Masih Ad-Dajjal." A1-Baihaqi berkata di dalam kitabnya, Al-
Ba'tsu Wa An-Nusyur, "Orang-orang sangat berbeda pendapat tentang
perkara Ibnu Shayyad, apakah dia Dajjalt Orang yang berpendapat
bahwa Ibnu Shayyad bukan Dajjal berhujjah dengan hadits Tamim Ad-
Dari tentang kisah makhluk besar." Yang disebutkan Muslim setelah

ini. Al-Baihaqi melanjutkan, "Dan tidak menutup kemungkinan bila
sifat Ibnu Shayyad berkesesuaian dengan sifat Dajjal, sebagaimana

disebutkan di dalam sebuah hadits shahih bahwa orang yang paling
mirip dengan Dajjal adalah Abdul Uzzabin Qathan." Akan tetapi ma-

salahnya tidak seperti yang dia katakan. Ibnu Shayyad merupakan
fihah yang dengannya Allah menguji hamba-hamba-Nya, lalu Allah
Subhaanahu wa Ta'ala melindungi kaum muslimin dari fitnah terse-

but dan menjaga mereka dari keburukannya. Al-Baihaqi melanjutkan,
"Di dalam hadits ]abir tidak ada keterangan melebihi diamnya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perkataan LJmar, maka ada ke-

mungkinan bahwa beliau bersikap sebagai orang yang tidak menen-

tukan pendapat tentang perkara Ibnu Shayyad, kemudian datang pen-
jelasan kepada beliau bahwa Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal, sebagai-

rnana beliau nyatakan dengan jelas di hadits Tamim." Demikian per-
kataan Al-Baihaqi, dia cenderung memilih bahwa Ibnu Shayyad bu-
kanlah Dajjal, padahal telah kita sebutkan adanya riwayat shahih dari
IJmar,Ibnu Umar dan labir Radhiyallahu Anhumbahwa Ibnu Shayyad

adalah Dajjal. Wallahu A'lam.

Jika dipertanyakary "Bagaimana mungkin Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak membunuh Ibnu Shayyad padahal ia mengklaim kena-

bian di hadapan beliau?"

]awaban pertanyaan ini bisa diberikan dari dua sisi, disebutkan
oleh Al-Baihaqi dan ulama yang lain:
. Pertama, bahwa ketika itu Ibnu Shayyad belum baligh. Al-Qadhi

Iyadh memilih jawaban ini.
. Kedua, bahwa ketika itu sedang masa gencatan senjata dengan

kaum Yahudi dan sekutu-sekutunya. Al-Khaththabi di dalam kitab
Ma'aalim As-Sunan menyatakan dengan pasti jawaban kedua ini, ia
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berkata, "Karena, begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di
Madinah, beliau menulis piagam perdamaian antara beliau dan
kaum Yahudi dengan ketentuan bahwa mereka tidak boleh dise-
rang dan mereka dibiarkan menjalankan aktifitas mereka, sedang-
kan Ibnu Shayyad adalah bagian dari mereka atau masuk ke dalam
bilangan mereka."

Al-Khaththabi melanjutkan, "Adapun uiian yang dilakukan Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam dengan sarana asap yang beliau sembu-
nyikan dari Ibnu Shayyad adalah karena beliau mendengar bahwa ia
mengaku menguasai perdukunan dan dengan lancang berbicara ma-
salah ghaib. Maka, beliau menguji Ibnu Shayyad untuk membongkar
hakikat kondisinya dan memperlihatkan kebatilan perkaranya kepada
para shahabat, bahwa dia adalah seorang dukun dan tukang sihir yang
didatangi oleh setary lalu setan mendiktekan kepada lidahnya apa yang
setan diktekan kepada para dukun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menguji Ibnu Shayyad dengan menyembunyikan firman Allah TA'Ala,

"Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tarnpak je-
las," Beliattbersabda, "Aht menyembunyikan sesuatu darimu." Ia berkata,
"Asap." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,
"Duduklah kamu, kamu tidak akan melampaui kailar l<cmampuanmu", dan
kadar kemampuan orang-orang sepertimu, mencakup para dukun
yang hanya mengingat dari dikte setan satu kata saja dari kalimat yang
banyak. Berbeda dengan para Nabi -semoga shnlawat dan salam Allah te-

tap tercurah lcepada merelu-, sebab mereka mendapat wahyu dari Allah
Ta'ala berupa pengetahuan mengenai perkara ghaib, sehingga penge-
tahuan itu sangat jelas dan sempuma, juga berbeda dengan berba-
gai bentuk karamah yang Allah ilhamkan kepada para wali. Wallahu
A'lam.

Sabda Rasul Shaltallahu Alaihi wa Sallam, W in LV "Aku *r-
nyembunyikan sesuatu darimtt." Demikian yang iertera pada sebagian
besar cetakan, demikian juga yang dinukil dari jumhur perawi Imam

Muslim, tr;i. Sg6angkan pada sebagian cetakan tertera, 14i. Tetapi
kedua-duanya benar.

Perkataanny u, i3[t $ yaitukata lain untuk Ad-D ulchaan (asap) seba-
gaimana telah kita jelaskan di muka. Penulis kttab Nihaayah Al-Ghariib
meriwayatkan kata ini dengan bacaan Ad-Dalcltlhu dan Ad-DuH*hu,
namun yang lebih masyhur di dalam kitab-kitab bahasa dan kitab ha-
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dits adalah bacaan Ad-Dulcltkhu saia. ]umhur berpendapat bahwa mak-

sud dari Ad-Dukhkhu di sini adalah asaP, dan bahwa ia adalah versi

bahasa lain untuk lt;n$t'asap.'

Namun Al-Khaththabi menyelisihi pendapat mereka, ia berkata,
,,Tidak ada makna asap di sini, sebab asap bukan termasuk sesuatu

yang bisa disembunyikan di dalam telapak tangan atau di lengan ba-

ju, sebagaimana yang ia katakan. Melainkan Ad-DukhL*u di sini adalah

sebuah rumah yang ada di antara ladang kurma dan kebun-kebun."

Al-Khaththabi melanjutkan, "Kecuali jika makna kalimat "aku me-

nyembunyiknn" adalah "aku sembunyikan nama lain asap darimu,"

maka kata Ad-Dutchkhu bisa berarti asap. Namun yang shahih dan

masyhur bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menyembunyikan

ayat tentang asaP dari Ibnu Shayyad, yaitu firman Allah Ta'ala,'Maka

tunggulah pada hari ketika langit membawa lubut yang tampak ielas." (QS,

Ad-Dukhan:10).

Al-Qadhi berkata, "Ad-Dawudi berkata, "Ada yang berpendapat,

ketika itu suat Ad-Dukhaan (kabut) tertulis di tangan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud

tertulis di tangan beliau adalah ayatnya."

Al-Qadhi melanjutkary "Pendapat yang paling shahih adalah bah-

wa Ibnu shayyad tidak mengetahui ayat yang disembunyikan oleh

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali lafazhyangkurang ter sebut (ad-

ilukhlchu), seperti kebiasaan para dukun apabila setan menyampaikan

kepada mereka sesuai kadar yang didengarnya (dari berita langit) se-

belum dibakar oleh panah api." Hal ini ditunjukkan oleh sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Duduklah lcamu,lamu tidak akan melampaui

kndar kemampuanmu." Yakni, kadar kemampuan yang dimiliki para

dukun berupa pengetahuan tentang sebagian perkara, tanpa menje-

laskan hakikat perwujudannya, dan kadar kemampuan tersebut tidak

mengantarnya kepada kejelasan dan perwujudan perkara-perkara

ghaib. Makna i;it adalah duduklarh, sebab kamu tidak akan melam-

paui kadar kemampuarunu. Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, * l yakni persoalan

menjadi campur aduk baginya, sebagaimana disebutkan dengan te-

rang di dalam sabda beliau pada riwayat yanglain, "Perkara ini telah

menj adi campur aduk bagimu."
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Perkataannya, di yakni, dia telah mengaburkanku tentang per-
karanya, dan aku menjadi ragu terhadapnya.

Perkataannya,'a;v, \ ,;#b. Kata Lvs atfrnya rasa malu dan
segan, disebabkan celaan dan hinaan.

Perkata anny 
", 

l'; g :;U- i1 ;V r; " S ehin g g a hamp ir -hamp ir aku p er c ay a

paila kata-kntanyr". Kata p dengan ya'bertasydid. Kata ijf berharakat

ilhammah, sebagai subyek dari kata ke4a Gi;. Artinya, berpengaruh
terhadap diriku dan aku hampir membenarkan pengakuannya.

Perkataannyu, Fr;t*I. Kata .-ts yuk^i wadah airberukuranbesar.

Bentuk iamaknya adalah ],tt"e dan $A
Perkataannya, lpt 

'jy jti 6 yatni, kerugian dan kebinasaan men-

jadi milikmu pada sisa hari. Kata S berkedudukan manshub (berha-
rakat fathah) disebabkan kata kerja tersembunyi yang sengaja tidak
ditampakkan.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang debu surga, "Te-

pung putih dan misik yang murni." Para ulama berkata, "Maknanya ada-
lah putih warnanya bagaikan teptrng dan aroma wanginya bagaikan
misik. Ad-Darmakadalah tepung murni berwama putih." Imam Muslim
menyebutkan dua riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bertanya kepada Ibnu Shayyad tentang debu surga,
atau Ibnu Shayyad bertanya kepada Nabi Slullal,lahu Alaihi wa Sallam.

AlQadhi berkata, "Sebagian ahli ilmu berkata bahwa riwayat kedua
yang lebih zhahir."

Perkataannya, "Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu bersum-
pah di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Ibnu Shayyad
adalah Dajjal." Segolongan ulama mengambil dalil dari hadits ini atas
bolehnya bersumpah dengan didasarkan pada dugaary bahwa tidak
disyaratkan keyakinan di dalam sumpah. Masalah ini disepakati di ka-
langan sahabat-sahabat kita. Bahkan seandainya seseorang menemu-
kan tulisan ayahnya yang telah meninggal yang menyebutkan bahwa
si ayah mempunyai piutang pada Zaid sebesar sekian, di mana orang
tersebut menduga dengan kuat bahwa itu adalah tulisan ayahnya,
meskipun tidak yakin sepenuhnya, maka ia boleh bersumpah untuk
menunfut piutang tersebut.

Perkataan Imam Muslim di dalam riwayat Harmalah, "Dari lbnu
Wahb, dari Yunus, dari lbnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Llmar, bahwasa-
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nya l-lmar pergi...", Demikian yang tertera Pada semua cetakan. Al-Qa-

dhi menyebutkan bahwasanya di dalam cetakan Ibnu Mahan tidak
tercanfum "Ibnu l)mar," sehingga riwayat yang ada padanya men-

jadi munqathi' (terputtts). Al-Qadhi dan yang lain berkata, "Yang be-

nar adalah riwayat jumhur yang sanadnya tersambung, dengan me-

nyebutkan Ibnu IJmar."

Perkataanny a, it;; A *i ijp Demikian yang tertera pada sebagian

cetakan, Bani Maghaalah.Pida sebagian cetakan yang lain tettera,lbnu

Maghaalah." Riwayat pertama ialah yang masyhur. Maghaalah, namun

pada riwayat berikubrya Imam Muslim menyebutkan riwayat Al-Ha-
san Al-Halwani bahwa benteng tersebut adalah benteng Bani Mu'a-

wiyah. Para ulama berkata, "Yangmasyhur dan dikenal adalah riway-
at pertama." Al-Qadhi berkata, "Bani Maghalah adalah semua kabilah

berdiam di sebelah kanan anda apabila anda berdiri di lantai paling

uiung sembari menghadap ke arah masjid Rasulullah shallallahu Alai-

hi wa Sallam." Sedangkan uthum bermakna benteng, bentuk jamaknya

adalah aathaam.

Perkataannya,'6i 'Malu (Nabi) menolalotya". Demikian yang ter-

tera pada sebagian besar cetakan di negeri yi1a,'oii|, dengan meng-

gunakan huruf dhad. Al-Qadhi berkata, "Kami meriwayatkan hadits

ini dari jama'ah dengan menggunakan huruf shad,'^:i1. Sebagian da-

ri mereka berkata, "Ar-Rafshu dengan menggunakan shad bermakna

menendang dengan kaki, sama seperti kata Ar-Rafsz dengan meng-

gunakan sin.' Al-Qadhi melanjutkan, "]ika perkataan ini benar ma-

ka itulah makna yang dimaksud. Akan tetapi aku tidak menjumpai

kata ini pada kitab-kitab utama mengenai bahasa. Di dalam riwayat

Al-Qadhi At-Tamimi disebutkan, 'oii|, namun ini sekedar waham.

Sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari dari Al-Maruzi,'ob3i,dengan
menggunakan qaf dan shad, namun tidak ada sisi pembenaran di da-

lam riwayat ini. Menurut riwayat Al-Bukhari di dalam kitab Al-Adab,

iitj, aengan menggunakan dhad. Menurut riwayat Al-Khaththabi di

dalam kitabnya, Al-Ghariib,'+i, yakai menekarurya hingga ia melipat

anggota tubuhnya satu sama lairy seperti disebutkan di dalam firman

Allah T a' ala, " Bangunan y ang tersusun kakoh." (QS. Ash-Shaf f : 4).

Komentarku, "Dibenarkan bila makna 'oii iaUn tidak bertanya

kepadanya tentang Islam karena telah putus harapan melihat keada-
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annya ketika itu, kemudian beliau beralih kepada pertanyaan tentang
apa yang dia lihat." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, ri1t, )V i q g- :ti # 91. rata,ld y"r."i
beliau memperdaya Ibnu Shayyad dan mencari kelengahannya agar
mendengar sesuatu dari pembicaraannya, untuk kemudian beliau dan
para shahabat mengetahui kondisi yang sebenamya, bahwa ia adalah
seorang dukun, tukang sihir dan sejenisnya. Di dalam hadits dijelas-
kan bolehnya menyingkap kondisi orang yang dikhawatirkan keru-
sakannya. |uga dijelaskan bagaimana seorang imam turun tangan da-
lam menyingkap perkara-perkara yang penting.

Perkataannyu,'t?) r1r.N # ;fry.Kata "i+i a6111ya adalah kar-
pet beludru, kata ini telah dijelaskan berulang kali. Sedangkan kata

i;7; aemikian yang tertera pada sebagian besar cetakan kitab shahih
Muslim, dengan menggunakan dua huruf za'. Pada sebagian cetakan

yang lain tertera, L|r, aengan menggunakan dua huruf ra'. Sedang-
kan di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan dua versi bacaan tersebut.

Al-Qadhi menukil dari jumhur perawi Imam Muslim, L1;. Xemudian

pada sebagian riwayat tertera, i1;. Vtutla kata ini ialah suara ren-
dah yang hampir tidak bisa dipahami, atau tidak bisa dipahami sama
sekali.

Perkataan Imam Muslim, "Fatsaart lbnu shnyyad." yakri, bangkit
dari pembaringannya dan berdiri.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan tiada seorang Nabi
pun kecuali pasti memperingatlan knumnya dari Dajjal tersebut. Nuh telah

munperingatknn knumnya." Peringatan ini disampaikan karena besarnya
fihah danberatnya perkara Dajjal.

Sabda Rasul Shnllallahu Alaihi uta Sallam, "Ketahuilah bahwa dia itu
butl." Para perawi bersepakat bahwa harakat huruf 'Ain dan Lamber
tasydid pada kata t'ri;I adailah fathah.Demikian yang dinukil oleh A1-

Qadhi dan yang lain dari mereka, mereka berkata, "Maknanya ialatu
ketahuilah dan nyatakanlah. " Dikatakan, T a' allam, bermakna l' lam, y a-
itu: ketahuilah.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah, bahwasanya

seseorang di antara knlian tidak aknn melihat Tuhannya Azza wa lalla hingga

ia meninggal. " Al-Mazri berkata, "Di dalam hadits ini ditetapkan bahwa
di akhirat manusia akan melihat Allah Ta'ala.Ini adalah madzhab ahli
kebenaran. Seandainya melihat Allah itu bersifat mustahil sebagai-
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mana anggaPan Mu'tazilah, maka tidak ada maknanya pembatasan de-

ngan kematian seperti disebutkan di dalam hadits tersebut, sedangkan

hadits-hadits yang semakna dengan ini sangatlah banyak, sebagian di
antaranya telah disebutkan di dalam Kitab Al-lmanbersama ayat-ayat

Al-Qur'aru di dalam kitab tersebut masalah ini telah ditetapkan.

Al-Qadhi berkata, "Madzhab ahli kebenaran menyatakan bahwa

melihat Allah di dunia bukanlah sesuatu yang mustahil, bahkan mung-

kin terjadi. Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang perwujudan

nyatanya; sudah terjadi ataukah belum? Sedangkan pihak yang me-

nolak kemtrngkinan melihat Allah (di dunia) berpegang dengan hadits

ini dan firman Allah, 'Dia tidak dapnt dicapai oleh penglihatan mAtA." sesuai

madzhab pihak yang mentakwil ayat tersebut sebagai penglihatan di
dunia. Demikian juga mereka berbeda pendapat apakah Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam melihat Tuhannya pada malam Isra'? Ada per-

bedaan pendapat yang masyhur mengenai masalah ini pada generasi

salaf dari kalangan shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka,

kemudian para imam ahli fikih, para ahli hadits dan para pemikir. Ma-

yoritas golongan yang menolak kemungkinan melihat Allah di dunia

berkata, "Faktor penyebab penolakan ini adalah lemahnya kekuatan

manusia di dunia untuk menanggung penglihatan tersebut, sebagai-

mana Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak sangguP menanS-

gung penglihatan tersebut di dunia." Wallahu A'lam.

Perkataanny^, &l i,ti ya|.ni,mendekati usia baligh.

Perkataanny ^,'i'-ll, 
Y ;;. {iu. xata iilt arunya jalan, bentuk

jamaknya adalah ir<-. aU, Ubaid berkata, "Asal makna 1613 13it
adalah jalan yang dipagari barisan pohon kurma." Abu Ubaid menam-

bahkan, "Al-Aziqqah (lorong) disebut sebagai siknk disebabkan barisan

rumah-rumah yang ada di kedua sisinya."

Perkataannyu, ,sfi "^$ '^41 "l,alu aku bertemu dengannya untuk ke-

dua knlinya". Al-Qadhi berkata di dalam kitab Al-Masyariq, "Kami me-

riwayatkannya,luqyatan Tsa'lab dan yang lain berkata, "Mereka me-

ngucapkarurya, laqyatan " Demikian perkataan Al-Qadhi. Sedangkan

yang ma'ruf menurut bahasa dan riwayat di negeri ini adalah, laqyatan.

Perkataannya, i& -i i') "Dan matanya telah menonjol", yakni

bengkak dan menonjol. Al-Qadhi menyebutkan bahwa kata ini diri-
wayatkan dengan versi bacaan yang lain, namun kelihatannya kata di
dalam riwayat tersebut terbalik.
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7288. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada lami, Abu

Usamah dan Muhnmmad bin Bisyr telah memberitahulan kepada lami,
keduanya berknta, Ubaidullah telah memberitahulun kepada knmi, dari

Nafi', dari lbnu Umar. (H) Dan Ibnu Numair telah memberitahulun

kepada kami, -lafazh miliknya-, Mulammad bin Bisyr telah memberi-

tahulean kepada knmi, Ubaidullah telah memberitahukan kepada knmi,

dari Nafi', dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menyebutkan tmtang Dajjal di hadapan orang-orang, beliau

bersabda,, " Sesungguhnya Allah Ta'ala tidaklah buta sebelah mata-Nya.

Ketahuilah, sesungguhnya Al-Masih mata sebelah kanannya buta, se-

alan-alun matanya adalah biji anggur yang tidak bercahaya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7867 dan
8094).
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7289. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, ke-

duanya berknta, "Hammad -yaitu lbnu Zaid- telah memberitahukan

kepada kami, dari Ayyub. (H) Muhammad bin 'Abbad telah memberi-

tahukan kepada lumi, Hatim lalmi lbnu lsma'il- telah memberitahu-

kan l<epada kami, dari Musa bin 'lJqbah, lceduanya dari Nafi' , dari lbnu

Llmar, dari Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lman, Bab Dzikr Al-

Masiih lbni Maryam Wa Al-Masiih Ad-Daiiaal. Lihat hadits 425.

j) 3b! tx'r; i6 ,'; u *J,, pit :; 3b! $3; .vYl.

i6 J$ *Y S. "fi ry iui;s J; *ri, n"* f
ui rni'ii'r'\\li U'Y #) *'A,t* yt 5;,
fr llEJ,'t 'r'r\ g It itti :rt';t'ti.pr'rdr 'r'-r<!l

1._o ! ^!1i
7290. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada lumi, keduanya berkata, "Muhammad bin la'-

far telah memberitahutun krpaita kami, syu'bah telah memberitahulan

kepada knmi, dari Qatadah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, 'Tidak ada seorang Nabipun kecuali telah mem-

peringatkan umatnya tentang si buta sebelah matanya lagi pendusta.

Ketahuilah, sesungguhnya Daiial itu buta sebelah matanya, dan se-

sungguhnya Tuhan knlian tidakbuta sebelah mata-Nya, serta tertulis di

antara lcedua matanya, 'kaf, fa-, ra'."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Ad-Dajjaal, (nomor
7131), Kitab At-Tauhid, Bab Qaulihi Ta'ala Walitushna'a 'Alaa'Aini,
(nomor 7408).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malaahim Wa Al-Fitan, Bab Kruruuj
Ad-Dajjal, (nomor 4316 dan $7n.
At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Mn laa-a Fii Qatli'lisaa Ibni
Maryam Ad-Dajjaal, (nomor 2245).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1241).

1.

2.

3.
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729l.Ibnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan kepada

kami, dengan lafazh milik lbnu Al-Mutsanna keduanya berlata, "Mu-
'adz bin Hisyam telah memberitahulan lcepada knmi, ayahku telah

memberitahulan kepadaku, dari Qatadah, Anas bin Malik telah mem-

beritahukan kepada lami, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Di antara lccdua mata Dajjal tertulis laf, fa', ra',
yaknilafir."

. Taktrrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 1381 ).
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7292. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, Affan telah membe-

ritahukan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada ka-



Svarah ea\s88 @6
mi, dari Syu'aib bin Al-Habhab, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, 'Daijal itu buta mata-

nya, dan tertulis di antara kedua matanya, 'Kafrr.' Kemudian beliau

mengSanya; luf, fa', ra-. Setiap muslim bisa membacany*"

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Eitan,

Bab Khuruuj Ad-Dajjal, (nomor 4318). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9L5).
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7293. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Muhammad bin Al-Ala' dan

lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada lami, lshaq berkata,

'Telah mengabarkan kepada lumi." Sedangkan kedua perawi lain ber-

luta, "Telah memberitahukan kepada kami, yahti Abu Mu'awiyah, dari

Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Hudzaifah, ia berkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dajjal itu buta mata sebelah kiri-
nya, berambut lebat, ia metttbawa surga dan nqalu, nerakanya adalah

surga dan surganya adalah nernlcn."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Ad-

Dajjaal Wa Kturuuj 'lsa lbni Maryam Wa Kruruuj Ya-juuj Wa Ma'iuui,
(nomor 3071).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3343).
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7294. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqada lami, Yazid

bin Harun telah manberitahukan lcepada kami, ilari Abu Malik Al-
Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzatfah, ia berlata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh aht lebih mmgeta-

hui apa yang dibawq Dajjal daripada Dajjal itu sendiri. Dia memba-

wa dua sungai yang mengalir, salah satunya dilihat mata sebagai air

yang berwarna putih, yang lain dilihat mata sebagai api yang mmyala-

Nyala. lilu seseorang menjumpainya, hendalenya ia mmdatangi su-

ngai yang dilihatnya sebagai api, hendal<nya ia mmyelam di sungai itu,
mengangguk-anggulckan kqalanya dan meminum darinya, sebab se-

sungguhnya ia ailalah air dingin. Sesungguhnya Daijal buta matanya,

di atas mata itu terdapat kulit yang tebal, di antaralcedua matanya ter-

ulis, 'Knfir.' bisa dibaca oleh setiap mubnin, baik bisa menulis maupun

tidakbisa menulis."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya', Bab Maa Dzukira'An
Banii lsraa'il, (nomor 3450), Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Ad-Dajjaal, (no-

mor 7L30) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Eitan, Bab Kruruuj
Ad-Dajjaal, (nomor 4315). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3305).

1.
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7295. Ltbaidullah bin Mu'adz telah membsitahulun lcepada lami, ayahht

telah memberitahulun lcepada lami, Syu'bah telah memberitahulan

kepada lcami. (H) Mulummad bin Al-Mutsanna telah memberitahu-

knn lepada lumi, dengan lafazh miliknya, Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah membqitahulun kepaila

ka-mi , dari Abdul Malik bin Llmair , dari Rib' i bin Hirasy , dari Hudzai-

fah, bahutasanya beliau bersabda tmtang Dajjal, " Sesungguhnya Daijal

membawa air dan api, apinya adalah air yang dingin dan airnya ailalah

api, malu jangan sampaikalianbinasa." Abu Mas'udberkata, "Dan Aku

mendntgarnya dari Rasulullah Shal-lallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor7294.
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7296. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib bin Shafwan

telah memberitahukan kepada knmi, dari Abdul Malik bin Umair, dari

Rib'i bin Hirasy, dari l.lqbah bin Amr, Abu Mas'ud Al-Anshari, ia ber-

kata, "Aku pergi busamanya menemui Hudzaifah bin Al-Yaman, lalu
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Uqbah berlata kepadanya, "Beritahukan l<epadaku apfl yang kamu de-

ngar dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal."
Hudzaifah berluta, "Sesungguhnya Dajjal aknn lceluar dengan mem-

bawa air dan api, adapun yang dililut manusia sebagai air sebutarnya

adalah api yang membakar, dan yang dilihnt oleh manusia sebagai api

sebenarnya adalah air yang dingin lagi tawar. Mala barangsiapa di an-

tara lulian yang manjumpainya hendaklah in memasuki apa yang di-
lihatnya sebagai api, sebab sesungguhnya ia adalah air yang tawar dan

baik.' Uqbah berluta, "Akupun telah mmdmgarny*." Sebagai pembe-

nar an terhadap Hudznifuh.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumny+ lihat hadits nomor 7294.
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7297. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Isluq bin lbrahim telah memberitahukan
kepada kami, -lafazh milik lbnu Hujr-, lsluq berkata, 'Telah menga-

barlun kepada kami." Sedangkan lbnu Hujr berkata, "Telah membe-

ritahulun lcepada lami, yakni larir, dari Al-Mughirah, dari Nu'aim
bin Abu Hind, dari Rib'i bin Hirasy, ia berkata, "Hudzaifuh dan Abu
Mas'ud berkumpul. Hudzaifah berkata, "Sungguh aku lebih mmgeta-
hui apa yang dibawa oleh Dajjal daripada Dajjal itu sendiri, Sesung-
guhnya Dajjal datang membawa sungai dari air ilan sungai dari api.

Adapun yang knlian lihat sebagai api sebenarnya adalah air, dan yang
kalian lihat sebagai air sebenarnya adalah api." Barangsiapa di anta-
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ra kalian yang menjumpai hal tersebut lalu ia menginginlun air makn

hendaknya ia meminum dari apa yang dilihatnya sebagai api, sebab ia

akan menjumpai air." Abu Mas'ud berlata, "Demikianlah aku men-

dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda."

,;y lX *|v ,ar, Ft ,y e ;d. ;yi 3r1 ;thl,
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. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7294.
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7298. Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulan kepada lami, Husain bin

Muhammad telah metnberitahukan kepada kami, Syaiban telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Yahya bin Abu Salamah, ia berknta,

"Aku mendutgar Abu Hurairahberkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabila, "Maulah lalian aku labarlun kepada kalian

suatu pembicaraan tmtang Dajjal yang tidak pernah diberitahukan

seorang Nabi kepada kaumnya? Sesungguhrtya Dajjal itu buta sebelah

matanya, dan ia datang membawa sesuatu yang serupa dmgan surga

ilan nerala. Maka yang dia lutakan sebagai surga sebenarnya ia adalah

neraka. Dan aku peringatkankalian dari Dajjal sebagaimanaNuh telah

memp er ing atlcnn luumny a d ar iny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

Qaulillahi Ta'ala Wa Laqad Arsalnaa Nuuhaan Ilaa Qaumih, (nomor 3338).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1537).
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7299. Abu Ktaitsamah Zuhair bin Harb telah memberitahulcnn kepadala+ Al-
Walid bin Muslim telah memberitahulan kepada lami, Abdurrahman
bin Y azid bin I abir telah memberitahukan lcepailaku, Y ahya bin I abir Ath-
Tha'i -qadhi Himsh-, telah memberitahulan kepadaku, Abilurrahman

bin lubair telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, lubair bin

Nufair Al-Hadhrami, bahwasanya ia mendengar An-Nauruas bin Sam-

'an Al-Klabi. H, Muhammad bin Mahran Ar-Razi telah memberita-

hukan kep adaku, -l afazh milikny a-, Al-W alid bin Muslim telah memb e-

ritahulun kepada lumi, Abdunahman bin Yazid bin Jabir telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Yahya bin labir Ath-Tha'i, dari Ab-

ilurrahman bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, Jubair bin Nufair,
dari An-Nawrpas bin Sam'An, ia berlata, "Pada suatu pagi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam membicaralun tmtang Dajjal, terkadang

beliau merendahlan suara dan terludang meninggilannya, hingga ka-

mi mengira suara itu ada di sela-sela pepohonan kurma. Ketilu pada

sore harinya lami datang mmemui beliau, sealun-aknn beliau mengetn-

hui persoalan kami. Beliau bertanya, "Apa persoalan lalian?" Knmi

mutjawab, "Wahai Rasulullah, pagi tadi mgknu membicaralan tentang

Dajjal, lalu englau mermdahkan suara dan meninggilannya, hing-

ga lami mengira suara itu ada di sela-sela pepohonan letrma." Beliau

bersabila, "Buknn Dajjal yang aku khawatirkan terhadap knlian. lilu
Dajjal keluar sedangkan aku masih berada di antara lalian mala ahilah
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pelindung lulian darinya. Namun iil@ dk lceluar sedanglun aku tidak
lagiberada di tengahknlian, mnka seseorang mmjadipelindung dirinya
saniliri, ilan Allah adalah penggantiku dalam melindungi setiap muslim.
Dajjal adalah seorang pemuda berambut kerrting ilan buta matanya,

sealun-alun aku mmyerupalannya dmgan Abdul 'Uzza bin Qathan.
Barangsiapa di antara lalian yang menjumpainya mnkn bacalunlah
kqadanya permulann surat Al-Kahfi. Dajjal alan l<eluar pada jalan di
antara Syam dan lraq. la merusak lce lanan dan lce kiri. Wahni hamba-

hamba Allah, teguhlanlah pendirian lcnlinn." Kami bertanya, "Wahai
Rasulullah, buapa lama dia menetap ili bumi?" Beliau bersabda, "Em-
pat puluh luri. Seluri sqerti setahun, selnri sqerti sebulan dan se-

hari sq*ti satu lum'at, lalu sisa hari-lurinya seputi luri-hari kalian."
Knmi bertanya, "Wahai Rasulullah, paila hari yang sqerti setahun

itu cuhrylah bagi ?ami mendirilan slulat untuk sehari semalnm?"
Beliau menjawab, "Tidak, melainlan perkiraknnlah batas waktunya."
Knmi bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana lcecepatannya di mula
bumi?" Belinu menjawab, "Sqerti aloan yang ditiup angtn. Dia da-

tang kqada suatu lamu dan menyeru mereka untuk beriman kepada-

nya, mala merela beriman kqadanya ilan mematuhinya. lalu Dajjal
memerintahkan langit malu turunlah hujan, dan memerintahknn bu-
mi mala tumbuhlah tAnam-tanaman, sehingga pada sore hari binatang
ternak mereka pulang dmgan badan lebih besar, lebih banyak air susu-

nya ilan lebih lenyang perutnya. IQmudian Dajjal mmilatangi suatu

laum ilan menyeru merelu untuk beriman lcepadanya, namun merela

menolak perkataannya, iapun menyingkir dari merela, lalu lceesolun ha-

rhtya negeri merela menjadi tandus dan tiada lagi hnrta yang tersisa

di tangan merelu. I-alu Dajjal melewati satu perlumpungan yang telah

hnncur, ia berlata kqadanya, " Keluarlun simpanan lcelayaanmu.' Ma-
la simpanan kckayaan perlampungan itu mengikuti Dajjal seperti pim-
pinan lebah (yang diilcttti anakbuahnya). Kemudian Dajjal memanggil

seorang pemuda yang gemuk ilan mantenggal tubuhnya dengan pe-

dang sehingga memutusnya menjadi dua bagian, dua bagian tubuh itu
terlempar sejauh lemparan anak panah. Kemudian Dajjal memanggil-

nya, pemuda itu hidup lcembali dan datang dengan mukn berseri-seri

dan tertauta. Ketika Dajjal berbuat demikian, Allah mengutus Al-Masih
putra Maryam. Al-Masih turun di delat mmara putih sebelah timur
Damaskus, dengan mengutalun palaian dua warna, ia meletaldcan ke-

dua telapak tangannya di atas sayap dua malailcnt. Apabila ia menun-

duklan kepalanya makn turun tetes-tetes air, dan apabila ia mengang-
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katnya makn berjatuhanlah butir-butir mutiara laksana permata. Tidak

hnlal bagi seorang kafil yang mendapati aroma nafas Al-Masih kecuali

ia meninggal, padahnl nafasnya menjangkau sejauh tatap matanya. Al-
Masih mencari Dajjal hinggaberhasil menanglapnya dipintu gerbang

lata Lud, lalu Al-Masih membunuhnya. Kemudian lsa putra Maryam

mendatangi suatu kaum yang dijaga oleh Allah dai Dajjal,Isa mmg-

usap wajah merekn dan memberitahulan lceduduknn merela di surga.

Pada saat demikian, Allah mmtahyulan kepada lsa, "Sesungguhnya

aku telah mmgeluarkan hamba-hamba-Ku yang tak ada lcemampuan ba-

gi seorangpun untuk munuangi merelu, maka selamatlanlah hamba-

hamb a-Ku lce bukit. " Kemudian Allah maryeluarlan Y a' j uj dan Ma' j uj,

mereka turun ke segala penjuru dari tempat yang tinggi. Iklompok
mereka yang pertama melanati telaga Thabariyyah, merelcn meminum

airnya hingga habis. Kelompok merekn yang terakhir laoat pula, mereka

berkata, "Sungguh di tempat ini dulu ada air." Nabiyyullah lsa Alai-
hissalam dan para sahabatnya terkepung, sehingga pada saat itu sebuah

lepala sapi lebih berharga bagi mereka daripada uang seratus dinar bagi

lalian selurang ini. Nabiyyullah lsa Alaihissalam dan para sahabatnya

berdoa semoga Allah menghancurlan Ya'juj dan Ma'juj, lalu Allah
menimpakan kepada mereka pmyakit hidung seperti yang melanda he-

wnn, sehingga merelu mati bergelimpangan layaknya kematian satu

orang. Kemudian Nabiyyullah lsa dan para sahabatnya tiba di suatu

tempat di mukn bumi. Merela tidaklah menjumpai sejenglul tanah me-

lainknn penuh dengan letnak dan bau busuk, mala Nabiyyullah lsa dan

para sahabatnya budoa kepada Allah, sehingga Allah mmgutus bu-

rung-burung sebesar unta yang membawa banglai-banglai manusin

tersebut untuk dibuang ke tempat yang dikehendaki Allah. Kemudian

Allah menurunkanhujan, tidak satu rumahpun yangbisa menghalangi

turunnya air, baik di kota maupun di desa, hujan membersihlan bumi

sehingga seperti cermin. l,alu diperintahlun kep ada bumi, " Munculkan-

lah buah-buahanmu dan lccluarkanlah keb erluhnnmu. " P ada hari itu se-

buah keluarga bisa lccnyang dmgan mernalun sebuah delima dan bisa

berteduh di bawah kulit delima. Air susu juga penuh berlah, sehingga

susu seekor unta cukup untuk sekelompok orang, susu seelar sapi cukup

untuk orang satu labilah, dan susu seelar knmbing cukup untuk orang

sekeluarga delat. Ketikn merela seperti itu, Allah mengirimlun angin

sejuk melanati lcetiak merela. Angin tersebut mermggut nyawa setiap

mulcrnin dan muslim, sehingga tinggallah orang-orang jahat, mereka
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bersenggama layaknya keledai bersenggama, maka terjadilah kiamat

yang menimpa mereka.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Eitan, Bab Kruruuj
Ad-Dajjaal, (nomor 4321). At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Ma

laa-a Eii Fitnah Ad-Dajjaal, (nomor 2240).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa-a Fii Fitnah Ad-
Dajjaal Wa Kturuuj 'lsa lbni lvIaryam Wa Khuruuj Ya'luuj Wa Ma'-
luu j,(nomor4O75dan4076).TuhfahAl-,\syraf ,(nomorTlTl).

1.
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7300. Ali bin Hujr As-Sa'ili telah membqitahulan kqada lami, Abdullah
bin Abdurrahman bin Yaziil bin labir dan Al-Walid bin Muslim telah

memberitahulan lcepada lumi, Ibnu Hujr berlata, " Hadits salah seorang

di antara lccduanya masuklce dalam ladits yang lain." dari Abdurrah-
man bin Yazid bin labir, dengan isnad ini, serupa dangan hadits yang

telah knmi sebutkan. Ia menambahlun setelah firman Allah, 'Sungguh

di daerah ini dulu ada air." "lalu merela berjalan hingga sarnpai di
gunung Al-Khamar, yaitu gunung Baitul Maqdis, merekaberkata,'Kta
telah membunuh penduduk bumi, sekarang mari kita bunuh penduduk
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langit.' Lalu mereka melunpar anakpanah merekake langit, maka Allah
mengemb alilan anak p anah mer eka dengan b erlumur an dar ah, "

Di dalam riwayat lbnu Hujr, "Sungglh aku telah menurunknn hamba-

hamba-Ku yang tidak sanggup diperangi oleh seorangpun."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7299.

,trt:3
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(21) Bab Tentang Sifat Dqiial, Diharamkannya Kota
Madinah Atas Dirinya, dan Tindakannya Membunuh

Serta Menghidupkan Seorang Mukmin
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730L. Amr An-Naqid, Al-Hasan Al-Halwani dan Abd bin Humaid telah mun-

beritahukan kepada knmi, dengan lafazh yang saling berdekatan, se-

danglan kanteks hadits milik Abd, i"a berkata, 'Telah memberitahuknn

lcepadaku." Sedanglun dua perawi lain berluta,' Telah memberitahulan

lcep ada knmi, y akni Y a' qub -y aitu lbnu lbr ahim bin S a' ad-, ay ahku telah

memberitahulan kEada lami, ilari Shalih, dari lbnu Syihab, Ubaidul-

lah bin Abdullah bin Utbah telah mmgabarlan kepadaht, bahwasanya

Abu Sa' id Al-I&udri berknta, " Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam pernah bercerita kepada kami suatu cerita panjang tan-

tang Dajjal. Di antara yang beliau ceritalan lcepada lumi adalah, " Dajjal
aknn datang, tetapi ia diharamlan memasuki jalan-jalan Madinah, ke-

mudian ia tiba di tanah lapang tandus yang berada di dekat Madinah.

lalu pada hari itu keluarlah seorang lelaki yang terbaik di antara manu-

sia, atau termasuk manusia terbaik, dan berlcnta, "Aku bersaksi bahwa

lamu adalah Dajj al yang telah diceritalun Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam kepada kami." Dajjal berlata, "Bngaimana pendapat kalian
jilu aku membunuh orang ini lalu menghidupkan-nya lagi, apaluh lumu
masih meragulan perihalku?" Merela berknta, 'Tidak.' Malu Dajjal
membunuhnya lalu menghidupknnnya lcembali. Ketilu telah dihidup-

lcnn,lelaki itu berluta, "Defii Allah, aku seknrang lebih yakin tentang

dirimu dari sebelumnya." Maka Dajjal itu hendak membunuhnya kem-

bali, namun ia tidakkuasa melakuknnnya." Abu lshaq berluta, "Dika-

takan bahwa laki-laki itu adalah Al-Khidhir Alaihissalam."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Al-Madinah, Bab

lna Yadkhulu Ad-Dajjaal Al-Madiinah, (nomor 1.882), Kitab Al-Fitan, Bab

lna Yadkhul Ad-Dajjaal Al-Madiinah, (nomor 7122). Tuhfah Al-Asyraf,
(nomor 4139).

6';;i 9tlJr $ 6;;i ls)"nt f')t * U.gr ,f ,eki .vt'. t

b,:sy$; e&-n'lr * +:1"
7302. Abdullah bin Abdunahman Ail-Darimi telah mernberitahulan kqa-

daku, Abu Al-Yaman telah mengabarlan kqada lami, Syu'aib telah

mengabarlun kepada lami, dari Az-Zuhri, ili ilalam isnad ini, hadits

yanS serupa.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7301.
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7303. Muhammad bin Abdullah bin Quhzad, salah seorang penduduk Mar-

wa, telah memberitahuknn kepadaku, Abdullah bin Utsman telah mem-

beritahukan leepada knmi, dari Abu Hamzah, dari Qais bin Wahb, dari

Abu Al-Waddak, dari Abu Sa'id Al-Krudri, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Daijal aknn muncul,lalu ada

seorang laki-laki dari laum mukminin yang ingin mmdatanginya.

Namun ia dihadang oleh pasukan berseniata, yaitu pasukan Daiial.

Mereka bertanya kepadanya, "Ke mant tuiuanmuT" l-aki-laki itu men-

jawab, 'Aku ingin menemui Dajial yang telah muncul." Merekn ber-

tanya, 'Tiidakluh lumu beriman kepada Tuhan lumi?" I'aki-laki itu
menjawab, "Tidak ada keraguan paila Tuhnn kami 6llah)." Merelu

berkata, " Bunuhlah dia." Inlu merelaberkata satu sama lain, " Bukankah

Tuhan lalian telah melarang knlian untuk membunuh seseorang tanpa

kehadiran dia di sini?" Merekapun membawanya menghadap Daiial,

Ketika laki-laki mukmin itu melihat Daiial, ia berkata, "Wahai seka-

lian manusia, ini adalah Dajjal yang telah dituturkan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu Daiial memerintahknn agar laki-

laki itu dibelenggu, Dajjal berkata, "Siksa dia dan belah tubuhnya."

Maka punggung laki-laki itu dipisahkan dari perutnya. Dnjial berta'

nya, "Apakah lumu tidak juga mempercayaiku?" l-aki-laki itu menia-

u)ab, "Knmu adalah Al-Masih Ad-Dajial si pendusta." Iallt Daiial me-

merintahlan agar laki-laki itu digergaii pada panglal pahanya, hingga

kedua knkinya terpisah. Kemudian Daijal berialan di antara kedua po-

tongan tubuh tersebut. Kemudian inberlata, "Bangkitlah." Malabang-

kitlah laki-laki itu. Daiial bertanya kepada si laki-laki, Apalah lamu

sekarang mempercayaiku?" Si laki-laki meniawab, "Bahkan aku sema-

kin yakin bahwa kamu adalah Daijal." Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melanjutlan, "Kemudian laki-laki ituberlata, "Wahni selu-

lian manusia, bahwasanya sesudahlu Dajjal tidak alcnn menyiksa orang

lagi." Inlu Dajjal mencengkeram laki-laki itu untuk menyembelihnya,

namun tiba-tiba bagian antara leher dan tulang selanglunya tertutu-

pi oleh perunggu, sehingga Dajial tidak bisa menyembelihnya. Daiial

memegang kedua tangan dan kaki laki-laki itu dan melemparknnnya.

Orang-orang menduga bahwa Dajial melanparkannnya menuiu nera-

kn, padahal sebutarnya laki-laki itu dilemparkan menuiu surga." Lalu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lni adalah orang

yang paling agung lcesalcsiannya di sisi Tuhan semesta alam."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3988).



(ZZ) Bab Tentang Dajjal, Bahwasanya Dia Amatlah
Rendah di Hadapan Allah Azza wa Jalla
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7304. Syihab bin Abbad Al-Abdi telah memberitahuknn kepada kami, lbra-
him bin Humaid Ar-Ru'asi telah memberitahukan kepada kami, dari
lsma'il bin Abu Ktalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari Al-Mughirah
bin Syu'bah, ia berluta, "Tidak ada seorangpun yang bertanya lepa-

da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal lebih banyak da-

ri apa yang aku tanyaknn." Beliau bertanya, "Apa yang membuatmu

bersusah payah untuk menanyakannya? Sesungguhnya Dajjal tidak

aknn membahayakanmu." Aktt berkata, 'Wahai Rasulullah, merela

mengataknn bahwa Dajjal datang membawa malanan dan sungai."
Beliau bersabda, "Bahwasanya sangatlah rendah bagi Allah dari yang
demikian."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij di dalam Ktab Al-Adab, Bab lawaaz Qaulihi Lighairi
lbnihiYaa Bunayya Wa lstihbaabuhu Li Al-Mulaathafaft, (nomor 5589).
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7305, Suraij bin Yunus telah memberitahulun kepada l'ami, Husyaim telah

memberitahuknn kepada lami, ilari lsma'il bin Abu Khalid, dari Qais,

dari Al-Mughirahbin Syu'bah, iaberknta, 'Tidak ada seorangpun yang

bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajial

lebih banyak dari apa yang alat tanyakan kepada beliau. Beliau berta-

nya, " Apa pertanyaanmtt? " Alat menjawab: Mereka mengatakan bahwa

Dajjal datang membawa gunung dari roti dan daging serta sungai dari

air." Beliau bersabda, "Bahwasanya sangatlah rendah bagi Allah dari

yang demikian."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij di dalam Ktab Al-Adab, Bab lawaaz Qaulihi Lighairi

lbnihi Yaa Bunayya Wa lstihbaabuhu Li Al-Mulaathafalr, (nomor 5589).
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7306. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, keduanya berknta, 'WAki' telah memberitahuknn kepada

knmi." (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kEada kami, larir
telah mengabarkan kepada kami. (H) lbnu Abu Umar telah memberita-

:iela
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hukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kamL (H) Abu

Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin

Harun telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rali'
telah memberitahuknn kepadaku, Abu Usamah telah memberitahukan

kepada kami. Merela semua dari lsma'il, dutgan isnad ini, serupa de-

ngan hadits lbrahim bin Humaid. la memberi tambahan pada hadits

Y azid, " Beliau ber sabda, " W ahai anul(ku."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-Adab, Bab lawaaz Qaulihi Lighairi

lbnihi Yaa Bunayya Wa lstihbaabuhu Li Al-Mulaathafah, (nomor 5590).
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(23) Bab Keluarnya Dajjal, Tempat Tinggalnya di
Bumi, Turunnya lsa dan Tindakannya Membunuh

Dajjal, l'lilangnya Ahli Kebaikan dan Keimanan, Tetap
Tersisanya Orang-orang Buruk dan Para Penyembah
Berhala, Ditiupnya Sangkakala dan Kebangkitan dari

Kubur
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,rDr. UOorOullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kePaila kami,

ayahku telah memberitahulan kepada knmi, Syu'bah telah memberi-

tahukan kepada knmi, dari An-Nu'man bin Salim, ia berkata, "Aku

mendengar Ya'qub bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi

berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Amr didatangi oleh seorang

laki-laki seraya berkata, "Hadits seperti apa yang lumu beritahuknn ini?
Kamu mengatakan bahwa hari kiamat terj adi setelah l<cj adinn begi-ni dan

begini." Abdullah bin 'Amr berkata, "Mahasuci Allah." Atau, 'Tidak

ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah.' Atau lalimat lain yang

serupa untuk mengungkapkan keterlcejutannya. "Sungguh alat telah

berniat untuk tidak memberitahulan suatu haditspun kepada seseorang.

Aht hanya mengatakan bnhwa sebentar lagi kalian alan melihat sebuah

perkara besar ; Baitullah aknn terbakar, lccmudian alun terjadi begini dan

b egini. " Kemudian Ab dullah b erlat a, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallam bersabda, " Dajjal akan keluar di antara umatku. Dia alun tinggal

di mukabumi selama empat puluh 6ku -Abdullah- tidak tahu apalah

empat puluh hari, empat puluh bulan ataukah empat puluh tahun).
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Kemudinn Allah mengutus lsa putra Maryam, seaknn-aknn ia mirip
Urwah bin Mas'ud. lsa mencari Dajjal lalu membunuhnya. Kemudian

umat manusia hidup selama tujuh tahun tanpa ada permusuhan anta-

ra dua orang. Kemudian Allah mengirim angin yang sejuk dari arah

Syam, makn tidak ada seorangpun di mula bumi yang di dalam hatinya

terdapat sebiji sawi lcebailan atau l<eimanan kccuali angin itu mereng-

gut nyawanya. Bahkan seandainya salah seorang di antaraknlian masuk

ke dalam goa di gunung tmtu angin itu akan turun masukke dalamnya

hingga mencabut nyawanya." Abdullah berluta, "Aku mendengarnya

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bersab-

da, " Malcn yang tersisa adalah orang-orang buruk yang kecepatannya se-

perti burung dan bermimpi seperti binatang buas. Mereka tidak menge-

tahui perknra ma'ruf dan tidak mmcegah perlara mungkar. Kemudian

setan muncul di hadapan merelu dalam rupa manusia dan berkata, 'Ti-
dakkah lalian memenuhi (perintahku)?" Mereka bertanya,, "Apa yang

kalian perintahlan kepada lumi?" Setan memerintahlun merelu untuk
menyembah berhala." Sebagai imbalannya merela mendapatkan rezeki

yang melimpah dan kehidupan yang nyaman. Kemudian sangknknla di-
tiup, tidak ada seorangpun yang mendengarnya kecuali ia pingsan dan

kemudian mlti." Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjut-
knn, "Orang pertamayang mendmgar tiupan sanglakala tersebut ialah

seorang laki-laki yang sedang memperbaiki kubangan untnnyl." Beliau

bersabda, 'Makn laki-laki itu pingsan dan semua orang juga pingsan.

Kernudian Allah mengirim (atau beliau bersabda: Allah menurunknn)

hujan bagai embun, atau hujan secara terus-menerus (Nu'man mera-

sa ragu). Maka tumbuhlah jasad-jasad manusia.IGmudian sanglalala

ditiup sekali lagi, tiba-tiba merelu semuja bangkrt seraya melihat. Ke-

mudian diserulan, 'Wahai selalian manusia, dntanglah kepada Tuhan

lalian. Beliau melanjutlan, "Konudinn diseruknn (kepada para mala-

ilut ), " Keluarkanlah calon- calon pmghuni ner alca. " D itany alan kep ada

Allah, "Dariberapa?" Diserulcan, "999 dari setiap seribu orang." Beliau

bersabila, "Itulah hari yang mmjadilan anak-anaklcecil beruban. Itulah
luri lcetika b etis disingkaplan. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8952).
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7308. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulan kepada lumi, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lumi, dari An-Nu'man bin Salim, ia berkata,

"Aku mendengar Ya'qub bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud berkata,

"Aku mendengar seorang laki-laki berluta kepada Abdullah bin Amr,
"Kamu mengataknn bahwa hari kiamat alan terjadi setelah peristiwa

begini danbegini." Abdullahbin Amr berkata, "Sungguh aku telahber-

sumpah untuk tidak memberitahukan suatu haditspun kepada kalian.

Aku hanya mengatakan bahwa sebentar lagi lulian aknn melihat perka-

ra besar, yaitu kebakaran pada baitullah." Syu'bah berluta, "Perkntaan

yang ini atau yang serupa." Abdullah bin Amr berluta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dajjal aknn muncul di antara

ttmatku." Inlu ia menyampaikan hadits seperti hadits Mu'ailz. la me-

ngataknn di dalam haditsnya, "Maka tidak tersisa seorangpun yang di
dalam hntinya terdapat sebiji sawi keimanan kecuali angin mmcabut
nyawanya." Muhammad bin la'far berkata, "Syu'bah telah memberita-

hukan hadits ini kepadaku berulang knli, dan akupun telah membaca-

nya dihadapannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al Asyraf , (nomor 8952).
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7309. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepada knmi,

Mulummad bin Bisyr telah mentberitahulan bpada lumi, dari Abu

Hayyan, dari Abu Zur'Ah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Aku

tnengingat satu hadits ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang tidak alun aku lupalan. Aku mendmgar Rasulullah Shallnllahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya tanda-tanda (hari kiamat)

yang putama knli lceluar ialnh terbitnya matahari dari tempat terbe-

namnya dan leluarnya binatang melata kepada manusia pada waktu

Dhuha, salah satu darilcciluanya akanlceluar menilahului yang lain da-

lam waktu yang brdelatan."

1.

2.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Amaarah

As- S aa' ah, (nomor 4350).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Thuluu' Asy-Syams Min
Maghribiha, (nomor 4059). Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 8959).

i,tV iJ txk ,r) s'* ifi i..yt * ;;. 3':;-t t;ki.vrt .

; z$ *$urr<;r u..{tr:'; jt* ,Sv;;'r3 ,r) V
c.:iq$1 I'|?u3r ,f L:u.J'rf'rt.4 t*t-;t g
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7310. Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan lcepada

kami, ayahlu telah memberitahukan kepada kami, Abu Hayyan telah

memberitahukan kepada kami, dari Abu Zur'ah, ia berkata, 'Ada tiga

orang dari laum muslimin yang duduk bersama Marwan bin Al-Ha-
lam di Madinah, merela mendangar Marutan memberitahukan ten-

tang tanda-tanda (menjelang hari kiamat), bahwa yang pertama lali
lceluar adalah Dajjal.' Lalu Abdullahbin'Amr bqlata, "Marwan tidak

mengatalan sesuatu apapun. Aht mmgingat satu hadits dari Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak akan aku lupalan, aku

mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda." I-alu ia
mmy amp ailan hadit s y ang s er up a.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7309.

3V) $"r; '"si ;l 6k ;r..Lar W il. 
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7311. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah mentbritahulan kqada lami, Abu

Ahmad telah memberitahulan lcepada lami, Sufyan telah memberita-

hulankqadalami, ilari Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah, iaberlata, "Bi-
caralunlah hari kiamat ilengan Maru)an." l-alu Abdullah bin Marwan
berkata, "Aku mendotgar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda." l-alu ia menyebiltlan hadits yang serupa dengan hadits kedua-

nya, tetapi ia tidak menyebutkan waktu Dhuha."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7309.

. TafsirHadits:7288-73L7

Di dalam syarah khutbah kitab telah dijelaskan asal kata Dajjal
dan berbagai hal yang lain, sedangkan di dalam Kitab Ash-Shalaah te-
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lah dijelaskan penyebutan Dajjal sebagai Al-Masilu asal kata Al-Ma-
sih dan perbedaan pendapat mengenai harakat kata ini. Al-Qadhi
berkata, "Hadits-hadits yang disebutkan Muslim dan perawi lain ten-
tang kisah Dajjal ini menjadi hujjah ba$ madzhab ahli kebenaran ter-
kait kebenaran keberadaan Dajjal, bahwa Dajjal adalah satu individu
tersendiri, dengannya Allah Ta'ala menguji hamba-hamba-Nya, dan
Allah Ta'ala tetapkan atas dirinya beberapa hal yang telah menjadi
ketentuan-Nya, seperti menghidupkan orang mati yang dibunuhnya,
muncutrya keindahan dunia, kesuburan yang datang bersamarlya,
surga, neraka dan dua sungai yang ia bawa, simpanan kekayaan bumi
yang mengikuti di belakangnya, perintahnya kepada langit untuk me-
nurrunkan hujan maka langit pun mencurahkan hujan, perintahnya
kepada bumi untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya maka bu-
mipun menumbuhkannya. Semua itu terjadi berdasarkan kekuasaan
Allah Ta'ala dan kehendak-Nya. Kemudian setelah itu Allah Ta'alame-
lemahkan kekuatan Dajjal, sehingga ia tidak bisa membunuh seorang
laki-laki tersebut dan manusia yang lain, Allah Ta'ala membatalkan
perkaranya, ia dibunuh oleh lsa Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan akhir-
nya Allah Ta'ala meneguhkan orang-orEmg yang beriman.

Ini adalah madzhabAhlussunnah dan segenap ahli hadits, ahli fikih
serta para pemikir, berbeda dengan madzhab pihak yang mengingkari
dan menolak keberadaannya, seperti halnya kaum Khawarij, Jahmiyah
dan sebagian Mu'tazilah. ]uga berbeda dengan pendapat Al-Bukha-
ri Al-Mu'tazili dan para pendukungnya dari'kalangan Jahmiyah dan
golongan lain, yang menyatakan kebenaran keberadaan Dajjal, akan
tetapi semua yang ia klaim adalah khurafat dan khayalan yang tidak
ada hakikatorya. Mereka berdalih bahwa sekiranya semuanya itu benar
tentu tidak ada lagi kepercayaan terhadap mujizat para Nabi -shalawat
dan salam Allah selalu terlimpahkepada merelu-.

Pendapat mereka ini sangatlah keliru, karena Dajjal tidak pernah
mengaku sebagai Nabi sehingga segala keanehan yang dibawanya la-
yaknya menjadi pembenar atas pengakuannya, melainkan Dajjal me-
ngaku sebagai tuhan. Padahal pengajuan Dajjal itu terdustakan oleh
gambaran kondisinya, adanya bukti-bukti yang menuniukkan sifat ba-
runya, kekurangan fisiknya, ketidakberdayaannya untuk menghilang-
kan juling pada kedua matanya dan menghapus saksi kekafirannya
yang tertulis di antara kedua matanya.

Berdasarkan bukti-bukti tersebut dan bukti yang lain, tidak ada
yang terpedaya oleh keberadaan Daijal kecuali masyarakat awam, me-
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reka mengemukakan pendapat demikian bertujuan untuk menutupi

kebutuhan dan kekurangan, demi melindungi jiwa raga mereka, atau

demi perlindungan diri dan rasa takut terhadap keburukarurya. Ka-

rena, fitnah Dajjal sangatlah besar, fibmh yang mencengangkan akal

dan membingungkan hati, disertai kecepatan penyebaran perkara-

nya, di mana Dajjal tidak memberi kesempatan sehingga orang-orang

lemah bisa merenungkan kondisinya, bukti-bukti sifat barunya dan

kekurangan fisiknya, sehingga pada saat demikian sebagian orang me-

ngakui kebenaran dirinya.

Untuk itulah para Nabi +halawat ilan salam Allah semoga selalu ter-

limpah kqada merela- menyampaikan peringatan tentang fitnah Daiial,
mereka juga mengingatkan kekurangan Dajjal dan bukti-bukti keba-

tilannya. Adapun Ahlut Taufik (orang-orang yang diberi petunjuk oleh

Allah) tidak akan terpedaya oleh keberadaan Da11al, mereka tidak ter-

tipu oleh apa yang dibawa Dajjal, berdasarkan bukti-bukti yang men-

dustakan dirinya seperti yang telah kita sebutkan, juga berdasarkan

pengetahuan yang telah mereka miliki tentang kondisi Daiial. Karena

itulah orang yang dibunuh Dajjal dan dihidupkannya kembali berkata

kepadanya, "Bahlun aku semakin yakin bahwalumu adalah Daiial." Akhir
perkataan Al-Qadhi Rnhimahullah.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Sesungguhnya AllahTa'ala

tidaklah buta sebelah mata-Nya. Ketahuilah, sesungguhnya Al-Masih mata

sebelah lanannya buta, sealan-akan matanya ailalah biii anggur yang tidak

bercahaya." Adapun kata thna'ifih, diiwayatkan dengan menggunakan

huruf hamzah (thaa-ifah) dan tanpa menggunakannya (tluafuah). Thaa'
'ifah adalah mata yang telah kehilangan cahayanya, sedangkan tlnafah

adalah mata yang bengkak dan menonjol keluar namun tetap memili-
ki cahaya. Di dalam Kitab Al-lman telah disampaikan penjelasan me-

ngenai ini semua, juga penjelasan tentang penggabungan pemahaman

antara dua riwayat yang ada. Bahwasanya di dalam sebuah riwayat
disebutkan, "MatA sebelahkanannyabuta." Sedangkan di dalam riwayat
yang lain, 'Mata sebelah kirinya buta." Kedua riwayat ini sama-sama

shahih. Kata Al:Aur secara bahasa berarti cacat. Jadi, kedua mata

Dajjal cacat, mata yang sebelah thaafi-ah, yakni tidak memiliki cahaya,

sedangkan yang sebelah lagi thaafiyah, yakni bengkak dan menonjol.

Adapun sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

Allah Ta'ala tidak buta sebelah mata-Nya, sedangkan Daiial buta sebelah ma-

tanya." sabda ini menjelaskan bukti nyata yang menunjukkan kedus-

615
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taan Dajjal, menuniukkannya secara qath'i dan aksioma, bisa diketahui
oleh setiap orang. Dan tidak terbatas pada bukti fisik, tetapi juga bukti-
bukti qath'i yang lain, mengingat sebagian kalangan awam tidak mam-
pu mengetahui bukti-bukti non fisik tersebut. Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan tertulis di antara ke-

dua matanya,'Kafir."'Kemudian beliau mengejanya; "luf, fa', ra'. Setiap

muslimbisa membacnnyA." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Bisa

dibaca oleh setiap muhnin, baik bisa mmulis maupun tidak bisa menulis."
Pendapat shahih yang dipegang oleh para muhaqqiq bahwa tulisan di
sini sesuai dengan makna zhahimya, merupakan tulisan dalam wujud
nyata yang dijadikan Allah sebagai satu tanda dan bukti dari sekian
banyak bukti qath'i yang menunjukkan kekafiran dan kebatilan Dajjal.
Allah Ta'ala memperlihatkan tulisan tersebut kepada setiap muslim,
baik bisa membaca ataupun tidak bisa membaca, dan Allah Ta'ala me-
nyembunyikannya dari orang yang Dia kehendaki untuk sengsara

dan tertimpa fitnah Dajjal. Dan tidak ada yang mustahil dalam hal ini.
Al-Qadhi menyebutkan perbedaan pendapat mengenai masalah ini,
"Sebagian ulama berpendapat bahwa itu adalah tulisan dalam wu-
jud nyata, sebagaimana kita sebutkan di atas. Sebagian yang lain ber-
pendapat bahwa itu adalah tulisan dalam makna majaz (metafora) dan
merupakan isyarat terhadap ciri-ciri sifat baru (tidak kekal abadi) di
dalam dirinya. Mereka berhujjah dengan sabda beliau, "Bisa dibaca oleh

setiap mukmin, baik bisa menulis maupun tidak bisa menulis." Namun ini
adalah madzhab yang lemah."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ia membawa surga dan ne-

ralcn, neralcnnya adalah surga dan surganya adalah nerlla." Di dalam riwa-
yat yang lain, "DuA sungai." Di dalam riwayat yang lain, "Air dan api."
Para ulama berkata, "Ini adalah sebagian fitnah Dajjal yang dengannya
Allah Ta'ala menguji hamba-hamba-Nya, agar Allah Ta'ala menetapkan
yang haq dan membatalkan yang batil, kemudian memperlihatkannya
dan menunjukkan kepada umat manusia ketidakberdayaan Dajjal."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam, qrt ';*lt ?l!t ki 31ii C$

l3li iti- "lika seorang di antaratcnlian mendapatinya, makahendaklah dia men-

datangi sungai yang dilihntnya seperti api." Demikian yang tertera pada

sebagian besar cetakan, 35'.r':i'Uendapatinya", dengan huruf Nun. Se-

dangkan pada sebagian yang lain tertera, ,S'r*'m*dapatinya" dengan
huruf Ha'. Riwayat kedua ini jelas maknanya. Adapun riwayat perta-
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ma, agar aneh bila ditinjau dari bahasa Arab, sebab huruf nun tersebut

biasanya tidak masuk ke dalam fi'il (kata kerja). At-Qadhi berkata,

"Barangkali kata sebenamya adalah yudrikna, kemudian sebagian pe-

rawi merubahnya." Sedangkan sabda beliau, ili-' Dilihatny a", bisa juga

dibaca it j- " Dilihatnya."

Sabda Rasul Shatlatlahu Alaihi wa Sallam,W i'riL ,1{,t #)t CW.
Katai';L yaitu kulit yang menutupi pandangan. Al-Ashma'i berkata,

"Yaitu daging yang tumbuh pada bagian dalam pinggiran mata."

Perkataanny a, " lA mmilntgar An-N aaxoas bin S am' an." Sam' an, juga

diriwayatkan dengan bacaan, Sim'an.

Perkataannya,

$:i g,;*a ili e$ ielrr #) *'a, ,t* yl
I z,

J'i't ft
1;,3t *rL e;sL ,F

'Pada satu pagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutlan ten-

tang Dajjal, beliau meninggiknn serta merendahlun suara sarnpai-sampai la-
mi mengira itu suara sekelompoklebah."

Y-ata ;i; aart Qt dengan tasydid pada huruf fa' pada kedua-dua-

nya. Ada dua pendapat mengenai maknanya:

. Pertam a, j3; "Merendahlcnn", bermaksud menghina, sedangkan

sabda beliau, e')' Meninggilun" yak*i, mengasurnsikan kebesaran

dan kedahsyatannya. Di antara penghinaan beliau kepada Dajjal

adalah bahwa Allah menjadikan sebelah matanya buta, kemudian
sabda beliau, "Dia lebih renilah dihadapan Allah dari yang demikian."

Bahwa Dajjal tidak mampu membunuh manusia kecuali seorang

laki-laki tersebut kemudian ia tidak berdaya lagi trntuk membu-

nuh, bahwa perkaranya akan semakin mengerdil, dan akhirnya
ia berikut para pengikubrya akan dibunuh. Sedangkan isyarat ke-

dahsyatan fitnah dan ujian Dajjal yang disampaikan beliau adalah

perkara-perkara luar biasa seperti tersebut, dan tidak ada seorang

Nabi pun kecuali ia memperingatkan kaumnya dari Dajjal.

. Kedua, bahwasanya beliau merendahkan suara pada saat beliau
mengemukakan banyak hal, beliau merendahkan suara setelah

berbicara panjang dan lelah guna beristirahat, kemudian beliau

meninggikan suara guna memperdengarkan suara kepada setiap

orang.
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Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa S allam, # e;i J riitr';p " T idak

ada yang lebih aku tahttlan atas knli.an selain Dajjal." Demikian yang ter-

tera pada semua cetakan di negeri ktta, ulil, dengan menggunakan
nun setelah/a'. Demikian juga yang dinukil Al-Qadhi dari riwayat ma-
yoritas perawi. Al-Qadhi berkata, "Sebagian perawi meriwayatkannya
tanpa menyebutkan huruf nun.Keduanya merupakan dua versi baca-
an yang sama-sama benar, makna keduanya juga sama."

Syaikh kita, Imam Abu Abdillah bin Malik Rahimahullah,berkata,
"Kebutuhan menghendaki dijelaskannya lafazh dan makna hadits.
Adapun laf.azh hadits, perlu dijelaskan karena mengandung sesua-
tu yang tidak biasa, yaitu dinisbahkannya kata alclruafa kepada ya' al-
mutalrnllim (huruf ya- sebagai kata ganti orang pertama tunggal) de-
ngan menggunakan nun al-wiqaayah. H:uruf nun jamaknya digunakan
pada al-afaal al-muta'addiyah (kata kerja transitif). ]awabnya, bahwa
kaidah dasar menyatakan penggunaan huruf nun iti, akan tetapi ia
adalah kaidah dasar yang telah ditinggalkan." Kemudian Syaikh Imam
Abu Abdillah memberitakan contoh penerapan kaidah ini pada sedikit
perkataan bangsa Arab, dia menyenandungkan beberapa bait syair, di
antaranya syair yang disenandungkan oleh Al-Farra',

qtt? d'i Jt Ga*i # ,lr ;i; orii ui
Aku tidak tahu, mala aht mmduga doqan segenap dugaan

Ap aknh p eny er ahan diriku kep ada dir iku membuahlun hasil

Ia menyenandungkan syair yang lain,

)ri 'oA Y iv^Li i hti qt; 
a.A. dt'rrt A)

Seorang yang setia menemaniku tidaklah menolong dmgan sia-sia

Melainlun baginya berknli lipat dari yang diharapkannya

Fi'il at-Tafdhiil (kata superlatif) juga mempunyai keserupaan de-
ngan f il (kata kerja), terlebih dengan f il at-ta'ajjub (kata yang me-
nunjukkan ketakjuban), maka boleh disambungkan denganhuruf nun
y-ang disebutkan di dalam hadits, sebagaimana juga dicontohkan di
dalam bait-bait syair di atas. Inilah penjelasan yang lebih zhahir me-
ngenai huruf nun di sini. Ada juga kemungkinan bahwa maknanya

adalah,,t- i;i "Yang paling mmakutknn bagiku",Ialu huruf lam tercebtt
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diganti menjadi huruf nun, seqerti juga yang terjadi pada kata, 61 ;l)
yang asalnya adalah y': ,Y; "Barangkali."

Adapun makna hadits, bisa dijelaskan dari beberapa sisi:

o Pertama,Yang paling zhahir, kata tersebut merupakanfi'il at-taf-

dhiil (kata superlatif). Penjelasanya: Bukan Dajjal yang menjadi ke-

takutanku yang paling aku takutkan terhadap kalian, kemudian ka-

ta "ketakutanku" dihapuskan. Ya.8 sejenis dengan kalimat ini ada-

lah sabda beliau, {t}t z:lt'^x'lt $i Jt ;rti v ;;i artinya, bahwa-

sanya segala sesuatu yang aku takutkan atas umatku yang paling

berhak untuk ditakuti adalah para pemimpin yang menyesatkan.

. Kedua, bahwa lcata jliberasal dari kata ;Ci y*rgberarti khauf

(ketakutan). Sehingga makna hadits: Bukan Dajjal yang menjadi

pemicu terbesar ketakutanku atas diri kalian.

o Ketiga, kalimat tersebut termasuk bilangan mensifati makna de-

ngan kata yang biasanya menjadi sifat bagi individu-individu, se-

bagai bentuk mubalaghah (bombastisitas). Misalnya ucapan orang

Arab tentang sebuah syair yang fashih, tv '1 "Syair seorang pe-

nyair." Kemudian ucapan mereka, q:;':f ;r;i o>i ;;'Krta-
httan si fulan lebih hebat dari ketakutanmu." Sehingga penjabaran

hadits, # e:; ,:';i Ss-Jrt f if "Ketakutan terhadap selain

Dajjal lebih hebat dari ketakutanku atas diri kalian." Kemudian kedua

kataH:rluf dihapuskan." Akhir perkataan Syaikh Abu Abdillah Ra-

himahullah.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Li; lti i1 "Dia ailalah

seorang pemuda yang berambut keriting." Kata Lfi yaU.ai rambut yang

sangat keriting, jauh dari bentuk keriting yang disukai.

Sab da Rasu I Sh all all ahu Al aihi w a S all am, 9t'4t 3 tuijt #. u; if i1 " D ia

alan keluar dari satu jalan antara Syam dan lrak.'Demikian yang tertera

pada cetakan kitab di negeri kami, rk. et-Quahi berkata, "Yangmasy-

hur untuk kata ini adalah 'k. lauyang berpendapat bahwa maknanya

adalah jalan atau lorong. Di dalam kitab Al-Ain disebutk un, {)Lt artinya

tanah yang keras dan berbatu. Sebagian perawi meriwayatkun,'|L;,
dengan ha' sebagai dhamir (kata ganti), artinya turun dan singgahnya

Dajjal. Demikian jugayangdisebutkan oleh Al-Humaidi, dalam meng-

gabungkan riwayat di dalam kedua kitab shahih. Al-Harawi menye-
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butkan kata ini dengan Hrallatun, ia menafsirkannya sebagai tempat di
antara dua negeri tersebut." Akhir perkataan Al-Qadhi. Yang disebut-
kan oleh Al-Harawi ini adalah yang tertera pada cetakan kitab di ne-
geri kita, penggabungan antara riwayat pada kedua kitab shahih juga
ada di negeri kita, dan penggabungan inilah yang ditarjih oleh penulis
htab Nihayah Al-Gharib, ia menafsirkannya sebagai jalan di antara dua
negeri tersebut (Syam dan Irak).

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,lt1 or;j Li Lw. Xata
6t! merupakan kata kerja bentuk lampau. Kata .i;;it artinya kerusakan,
atau kerusakan terparah dan kecepatan dalam membuat kerusakan.
Dikatakan untuk kata ini: 'Aatsa ya'iitsu. Al-Qadhi menyebutkan bah-

wa sebagian perawi meriwayatkannya dengan, crEl, berup a isim faa'il
(kata yang menunjukkan subyek), maknanya sama seperti kata .!6 di
atas.

Sabda Rasul Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "sehnri seperti setahun,
sehari seperti sebulan dan sehari seperti satu lum'at, lalu sisa hari-harinya
seperti hari-hari kalian. . ." .Para ulama berkata, "Hadits ini sesuai dengan
makna zhahimya. Tiga hari tersebut sangatlah panjang sesuai jangka
waktu yang disebutkan di dalam hadits, hal ini ditunjukkan oleh sabda
Rasul Shallallahu Alaihi uta Sallam, "l,alu sisa hari-harinya seperti hari-hari
kalinn..."

Adapun pertanyaan mereka, 'Wahai Rasulullah, pada hari yang se-

perti setahun itu cukupluh bagi kami mendirilun,shalat untuk sehari sema-

lnm?" Beliau menjawab, 'Tidak, melainkan perkiraknnlah batas waktunya."
Al-Qadhi dan yang lain berkata, "Ini adalah hukum yang dikhusus-
kan untuk hari tersebut, disyari'atkan untuk kita oleh Penetap syari-
'at (Allah Ta'ala). Para ulama berkata, "sekiranya hadits ini tidak ada
dan masalah ini diserahkan kepada ijtihad kita, tentu kita hanya akan
menunaikan shalat lima kali di waktu-waktu yang dikenal pada hari-
hari yang Iain." Makna sabda beliau, "Perkiralcnnlah batas waktunya."
Yakni, jika setelah terbit fajar berlalu waktu seperti waktu antara ter-
bit fajar dan Zhuhur pada hari biasa maka dirikanlah shalat Zhuhur.
Setelah itu apabila berlalu wakfu seperti waktu antara Zhuhur dan
Ashar maka dirikanlah shalat Ashar. Selanjutnya apabila berlalu wak-
tu seperti waktu antara Ashar dan Maghrib maka dirikanlah shalat
Maghrib. Begitupun untuk shalat Isya' dan Subuh, kemudian shalat
Zhuhur kembali. Kemudian shalat Ashar, kemudian shalat Maghrib,
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demikian seterusnya hingga satu hari tersebut berakhir. Sehingga pa-

da hari itu dilaksanakan shalat selama setahun, seluruh shalat fardhu
yang ada pada jangka waktu setahun itu dilaksanakan pada waktu-
waktunya. Adapun hari kedua yang seperti sebulan dan hari ketiga

yang seperti satu )um'at, keduanya diqiyaskan dengan hari pertama,

dilakukan perkiraan waktu seperti pada hari pertama sebagaimana te-

lah kita sebutkan. Wallahu A'lam;'

Sabda Rasul Slullallahu Alaihiwa Sallam,

tt';;UiGr? +*iit')i Us vi'*i #* W tti
"...sehingga paila sore hart binatang ternak merela pulang dengan bailan

lebih besar, lebih banyak air susunya dan lebih lcenyang perutnya..." Ada-

pun kata ts1, makaanya adalah kembali pada akhir siang. KataL)v
artinya binatang ternak yang pergr ke ladang gembalaan pada awal

siang. Kata ji maknanya ketinggian atau puncak, bentuk jamak da-

ri kata ilzurwah atau ilzirwah. Kata'ti4i artnyaputing susu yang lebih

panjang disebabkan banyaknya air susu. Begitupun dengan kaa iiJlll
'tt'; perut lebih panjang karena kenyang.

Sabda Rasul Shatlallahu Alaihi wa Sallam, Ft -W 
6')t* W.

Kata u[-!Jt 7tfr- artinya lebah jantan, demikian yang ditafsirkan oleh
Ibnu Qutaibah dan yang lain. AlQadhi berkata, "Maksudnya adalah
rombongan lebah, bukan lebah jantan saja, akan tetapi rombongan le-
bah dijuluki dengan Al-Ya'suub, yaitu lebah jantan yang menjadi pe-

mimpinnya, sebab kapan saja lebah jantan itu terbang maka seluruh
rombongan akan terbang mengikutinya." Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,rir qJi ;ry '.d.4, de-

mikian riwayat yang masyhur. Sedangkan [bnu Ouraid meriwayat-

kannya dengan bacaary #'2, yakni dua potongan. Makna ,rit q:
adalah menjadikan jarak intara dua potongan itu seperti iara( lempa-
ran anak panah. Demikian makna yang zhahir dan masyhur, Al-Qadhi
meriwayatkan makna ini, kemudian ia berkata, "Menurut pendapat-
ku, di dalam kalimat tersebut terdapat kata yang didahulukan dan ka-
ta yang diakhirkan. Penjelasannya:Dajjalmelempar pemuda itu sejauh
lemparan anak panah, sehingga ia memotong tubuhnya menjadi dua
bagian." Namun yang shahih adalah makna pertama.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

621
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Svnrah eo\@6

ft:r<, n ak: i; 44t:':At+iF
Kata;1liil "Menara," menara ini telah ada saat sekarang ini di se-

belah timur Damaskus. Dimasyqa, demikian bacaan yang masyhur, se-

dangkan penulis krtab Al-Mathaali'meriwayatkan dengan bacaan Dl-
misyqa.

Hadits ini menjelaskan keutamaan Damaskus.

Untuk kata 3i,-e ada tiga versi bacaan,'& ,+ [a1'rI,, namun yang

masyhur adalah iie.

Adapun kata mahruudatain, diriwayatkan dengan menggunakan
huruf dal dan huruf dzal (mahruudatain), namun penggunaanhrxd. dal
lebih banyak. Dua versi bacaan tersebut masyhur di kalangan ahli ba-
hasa dan kata-kata asing baik generasi awal maupun generasi akhir.
Yang lebihbanyak tertera di dalam cetakan kitab adalah menggunakan
huruf dal (mahruudatain), sebagaimana ia adalah bacaan yang masyhur.
Maknanya adalah mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan an-
ras kemudian dengan za'faran. Ada yang berpendapat bahwa maksud-
nya adalah dua buah syaqqah, syaqqah adalah pakaian yang berukuran
separuh dari baju kurung.

Sabda Rasul Shaltallahu Alaihi wa Sallam, i'iJ,? ix:; U 'r3;;. ef
jumaan adalah butiran-butiran dari perak yung amuat dalam benfuk
mutiara besar. Maksudnya di sini adalah dari kepalanya turun tetes-
tetes air yang bentuk dan karaktemya seperti'mutiara, butir-butir air
tersebut diserupakan dengan jumaankarena menyerupainya dalam hal
kejemihan.

Sabda Rasu I Shallallahu Alaihi wn Sallam,;u !t * er. 4 l4 A >s

Demikian riwayat yang ada, fo a"r, oi.yaya.L ,-n 
"*anya 

tidak
mungkin dan tidak akan terjadi. Al-Qadhi berkata, "Maknanya menu-
rutku adalah bersifat haq dan wajib. Sebagian perawi meriwayatkan

a

dengan bacaan, 
"[ii-, 

namun ini adalah keliru dan rancu."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, J vri. KrJJ- Ludd, yaitu
sebuah negeri di dekat Baitul Maqdis.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

y 4?,er fr*;:iuy pi *'h, ,)* ,* ,i.U F



Kitxb I'itnoh dan Tanda-Tanda llari KiamaL 623

e;3
"Kemudian lsa putra Maryam mendatangi suatu laum yang dijaga oleh

Allah dari Dajjal, lsa mengusap wajah merelca." Al-Qadhi berkata, "Ada
kemungkinan maknanya adalah usapan secara nyata, sesuai makna
zhahirnya; Isa mengusap wajah mereka untuk memberikan keberka-
han dan kebajikan. Bisa juga maknanya adalah isyarat untuk tindakan
menyingkap kesulitan dan ketakutan yang selama ini menyelimuti me-
reka."

Firman Allah Ta'alt,

)Pt JLq:V')'* eq,f't :,t-\ dt',rtb L*;i
Firman-Nyu,9t'5. ), bentuk dua dari katayail (tangan). Para ulama

berkata, "Maknanya tidak mempunyai kemampuan dan kekuatan.

Dikatakan, k- ;\t t+ ,).Y "Aku tiilak mempunyai kuasa atas perlara ini."

Dan juga, 9li- i ,).6 " Aku tidak mempunyai lcekuatan terhadapnya. " Karena
tindakan langsung dan penolakan itu hanya dilakukan dengan tangan.

Seakan-akan kedua tangan seseorang tidak ada ketika ia tidak mampu

melakukan penolakan. Makna, )Pt Jl eU )'; yakni rengkuh dan
beri perlindungan unfuk mereka. Dikatakan, " Ahraztu asy-syai-a uhrizu-

hu ihraazani' yakri aku menjaga sesuatu, merengkuhnya kepadaku dan

melindunginy a agil tidak diambil. Pada sebagian cetakan tefii;iris,,i'y,
yakni kumpulkan mereka. Al-Qadhi berkata, "Iuga diriwayatkan de-

ngan kata, ;p, maknanya, belokkan dan simpangkan perjalanan me-
reka menuju bukit."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6)*- qn; ,F ,t is.Kata
.rii maknanya tempat yang tinggi. Kata'o2t ;-artinya berjalan dengan
cepat.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

,;y o#* eft GrSt W .lw'itr,b)b
Kata a;$t artinya belatung yang biasa ada pada hidung unta dan

domba. Bentuk tunggah:ryat"afr.Kata u-i artinya orang-orang yang

terbunuh. Bentuk tunggalny u,)tu.



Svarah ea\624 @6
Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mala-ahu zahmahum wa

natanuhum." Maksudnya lemak dan bau busuk mereka.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, )ti Lr. i #t "Tidak aila

satu rumahpun yang bisa mmghalangi turunnya hujan." Kata l,i, artinya
tanah yang keras.

SabdaRasul ShallallahuAlaihiwasallam, 9!'G qsfr 6 u"'r\r S4i
" Huj an member sihkan bumi sehingga sep er ti cermin. " Diriw ayatkan de-ngan

bacaan a;:"7t, iugudiriwayatkan dengan bacaan uilr, di.i*ayat-kan juga

dengan ba 
"u 

n ^;S'1t.A1-Qadhi berkata, "Diriwayatkan dengan huruf/a'
dan qaf, kemudian dengan fathah dan sukun pada lam, dan semuanya

benar." Penulis kttab Al-Masyariq berkata, "F{uruf za'nya berharakat

fathah. Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya: Tsa'lab,

Abu Zaid dan banyak yut g lain berkata, bahwa maknanya adalah
Iaksana cermin." Penulis krlab Al-Masyariq menukil makna ini dari
Ibnu Abbas, ia menyerupakan bumi dengan cermin terkait kejernihan
dan kebersihannya. Ada yang berpendapat bahwa seperti genangan-

genangan air, artinya air menggenang di seluruh permukaan bumi
sehingga bumi seperti genangan air tempat air berkumpul. Abu Ubaid
berkata, "Maknanya adalah seperti air payau yang hijau." Ada yang
berpendapat bahwa seperti lembaran kertas. Ada yang berpendapat
bahwa seperti taman.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, SWi i.J!t A't;r;,,:t $U
Wr' Pada hari itu sebuah keluarga bisa kenyang dmgan memaknn sebuah

ilelima ilan bisa berteiluh iti bawah kulit itelima." Kata 44t artinya seke-

lompok orang. Kata ti;i; maknanya kulibrya, diserupakan dengan
tempurung kepala, yaitu tulang yang ada di atas otak. Ada yang ber-
pendapat, yaitu kulit delimaytrtgterbuka dan mengelupas.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

qst bgt6 *)t,t'^;jirrt31 &,y)tcls'rqi
"Air susu juga penuh berknh, sehingga susu seekor unta cukup untuk seke-

lompok or ang." Kata,J-!!l artinya air susu. 6u1u iilt a6s'z$l,merupa-

kan dua versi bacaan yang masyhur, namun iiitr tefif, masyhur. Mak-
nanya adalah puting susu unta yang telah dekat masa melahirkan.

Bentuk jamaknya adalah {J., samaseperti kataiti "Kolam",yang ben-
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tuk jamaknyu !4.rata lSr adalah puting susu yang mengandung
,,

air susu, bentuk jamaknya adalah dt lJ'. Kutu iti*tt artinya sekelompok
manusia. Demikian makna yang masyhur dan terkenal di dalam bahasa

dan kitab-kitab tentang kata-kata asing. Riwayat hadits adalah dengan

lusrah pada huruf fa' dan dengan hnmzah. AlQadhi berkata, "Di antara

ulama ada yang tidak memperbolehkan hamzah, akan tetapi dengan

ya- lql.Ia berkata di dalam krtab Al-Masyariq, "Al-Khalil meriwayat-
kannya dengan fathah pada huruf fa-.hi adalah riwayat Al-Qabisi."
Al-Qadhi menambahkary "Penulis kitab Al:Ain menyebutkannya tan-

pa menggunakanhamzah, ia memasukkannya di dalam huruf ya-. Se-

dangkan Al-I(haththabi meriwayatkan bahwa sebagian perawi meri-

wayatkan dengan bacaan, g$Jr ini adalah bacaan yang sangat rancu."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, q6t :y 4t #.Ahli ba-

hasa berkata, kata i*ir adalah sekelompok orang yang masih mempu-

nyai hubungan kekerabatan, kekerabatan mereka lebih dekat dari i"ur
" klan", dan iJ"Jr hubungan kekerabatannya lebih dekat 6vvi'ili;]it' l@bi-

lah atau suktt" ."Al-Qadhi berkata, "Ibnu Faris berka ta,, "Kaiaj;r' ai ,ini
adalah dengan sukun pada huruf kha', tidak ada versi bacaan yang lain,
tidak boteh diucapkan kecuali dengan versi bacaan ini, berbeda dengan

kata iJt yang merupakan salah satu anggota tubuh, yaitu paha, sebab

ia boleh dengan sukun atau lusrah pada huruf Hta'.'

Sabda Rasul Shaltallahu Alaihi wa Sallam, # ,yi qi ,y C:" ,4
"Angin tersebut merenggut nyawa setiap mubnin dan milslim." Demikian

yang tertera pada semua cetakan krtab Shahih Muslim, # ,Yi,dengan
menggunakan tambahan huruf roawu. '

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pt t3W V, [ti:W- " ...

Mereka bersenggama layaknya lceledai bersenggama..." YakJi, kaum laki-
laki menggauli kaum pererhpuan dengan disaksikan orang-orang, se-

bagaimana yang dilakukan keledai, namun orang-orang tersebut tidak

mempedulikan perbuatan itu. Kata {it arlnVa berhubungan badan.

Dikatakary e, O yakni ia menggauli istrinya. Bentuk mudhari'nya,

ifr ,i'.,4 atau {A'
Sabda Rasul Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ,y it\d & o:ry- F

.,;At "Lalu mereka berjalan hingga sampai di gunung Al-Khamar." ,!it
iduhf, pohon rindang yang bisa menutupi orang yang ada di dalam
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dedaunannya. Di dalam hadits tersebut telah ditafsirkan bahwa mak-
sudnya adalah gunung Baitul Maqdis.

sabda Rasul shallallahu Alaihi wa sallam, at y:t- 3i ,u ir ii
**t ' ...Tetapi ia iliharamlun memasuki jalan-jalan Madinah...". Kata ,ata

yaitu jalan, merupakan bentuk jamak dari kata JL,yaitu jalan di antara
dua gunung.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, * ;t ii*i'tvtaka Dajjal
membunuhnya lalu menghidupknnnya lcembali." Al-Maziri berkata, "]ika
dipertanyakary "Memperlihatkan mukjizat oleh seorang pendusta ti-
dak mungkin terjadi, lantas bagaimana peristiwa luar biasa tersebut
terjadi melalui tangan Dajjal?|" Jawab: Bahwasanya Dajjal mengaku se-

bagai tuhan, namun bukti-bukti sifat baru dirinya (tidak kekal abadi)
mem-batalkan dan mendustakan pengakuannya.

Sedangkan seorang Nabi mengakui kenabian, kenabian itu tidak
mustahil bagi umat manusia, apabila sang Nabi tersebut mendatang-
kan suatu bukti yang tidak ditentang oleh sesuatu apapun maka ber-
arti pengakuannya benar.

Adapun perkataan Dajjal, "Bagaimana pendapat kalian jika aku
membunuh orang ini lalu menghidupkannya lagi, apakah kalian ma-
sih meragukan perihalku?" Perkataan ini mengandr.g kerancuan, se-

bab yang diperlihatkan oleh Dajjal tidak mengandung bukti sifat ke-
tuhanannya, karena terlihabrya sifat kekurangan pada dirinya, bukti-
bukti sifat barunya, kerancuan fisiknya, kesaksian atas kedustaan dan
kekafirannya yang tertulis di antara kedua matanya, dan berbagai buk-
ti yang lain.

Jawaban unfuk kerancuan ini, sama seperti penjelasan pada
awal bab, bahwa barangkali mereka mengatakan demikian karena
takut kepada Dajjal dan sebagai penjagaan diri, bukan karena mem-
benarkannya. Ada juga kemungkinan bahwa yang mereka maksud
adalah, "Tidak, kami tidak meragukan kedustaan dan kekafiranmu."
Sebab, orang yang meragukan kedustaan dan kekafiran Dajjal berar-
ti ia kafir. Mereka memperdaya Dajjal dengan tauriyah semacam ini
disebabkan rasa takut terhadapnya. Ada juga kemungkinan bahwa
orang-orang yang mengatakary "Kami tidak ragtt," adalah orang-orang
yang membenarkan Dajjal dari kalangan Yahudi dan orang-orang lain
yang telah ditetapkan Allah kesengsaraan mereka.
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Perkataan Imam Muslim, "Abu Ishaq berkata, "Dikatakan bahwa

laki-laki itu adalah At-Khidhir Alaihissalam." Abu Ishaq di sini adalah

Ibrahim bin Sufyan, perawi kitab dari Muslim. Demikian juga yang

dikatakan oleh Ma'mar di dalam kitabnya, Al-laami', seputar Penga-
ruh hadits ini, sebagaimana juga yang disebutkan oleh Ibnu Sufyan'

Ini merupakan pemyataan jelas Abu Ishaq bahwa Khidhir Alaihissalam

masih hidup. Pendapat ini shahih. Telah dijelaskan terdahulu pada bab

tersendiri di dalam Kitab Al-Manaqib.

Sedangkan {tllt adalah sekelompok orang yang membawa sen-

jata, mereka diatur berbaris layaknya pengawal. Mereka disebut e3l
karena mereka membawa senjata.

Sabda Rasul Shaltallahu Alaihiwa Sallam,ttJ/- 3r,i # yr'ld''Ar ll;
liii "I-alu Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu dibelahperutnya, Dajial

berluta,'Siksa dia ilanbelah tubuhnya." KataSd yuk"i dibelah perutnya.

Kata irl),berasal dari kata 6iJt, yaitu luka pada kepala. Versi kedua:

l'#'r ltb 'J* 
&i5. versi ketiga: liJ.i f,ii, sama-sama mengguna-

kan jim. Al-Qadhi membenarkan versi kedua, yaitu versi yang dise-

butkan oleh Al-Humaidi demi menggabungkan antara riwayat di da-

lam kedua kitab shahih. Namun yang paling shahih menurut kami
adalah versi pertama.

Adapun kata, ifiC; gy * derrgan sukunpada huru f wawu dm fathah
pada huruf sin.

Sabda Rasul Shatlallahu Alaihi wn Sallam, y/ q l4L, V$ "l-alu

Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu digergaii pada pangkal pahanya...".

Demikian riwayat yang ada, ';i-, dengan menggunakan hamzah. De-

mikian juga kata )4t, menggunakan hamzalz. Inilah versi yang pa-

ling shahih. Boleh juga menggantr hamzah; menggantinya dengan wa-

wu pada kata pertama dan dengan ya' pada kata kedua. Boleh juga:

)qt, dengan menggunakan nun. Untuk versi terakhir ini, dikatakan:

4t L'ru "Aku menggergaji luyu." Sedangkan untuk versi pertama,

dikatakan: t4';i 'efu menggergajinya." Kata ,,ilr iSv, artnya bagian

tengah kepala. Kata;'ji artinya tulang yang ierletak di 
"r,tr.a 

bagian

atas dada dan pundak.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,4" Begitutah yang se-

suai dengan versi bahasa yang masyhur. Artinya, aPa menyusahkan-
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mu dari perkaranya? Ibnu Duraid berkata, "Dikatakan, &').1 '^:.ii, atau

;')t i:a, artinya dia disusahkan oleh penyakit, kata pertama yang le-
bih fashih." Ia melanjutkan, "Maknanya adalah perubahan kondisi ka-
rena penyakit atau rasa capek."

Perkataannya, "Alan berlata, 'Wahni Rasulullah, mereka mmgataknn

bahwa Dajj al datang membawa malunan dan sungai." Beliau bersabda,' Dajj al,

sangatlah rurdahbagi Allah dari yang demikian." Al-Qadhi berkata, "Mak-
nanya adalah, bahwa sangat hina bagi Allah Ta'ala bila Dia menjadi-
kan apa yang telah Dia ciptakan di tangan Dajjal dengan tujuan untuk
menyesatkan kaum mukminin dan membuat ragu hati mereka, me-

lainkan Dia menjadikannya dengan tujuan untuk menambahkan ke-

imanan orang-orang yang beriman, kemudian menegakkan hujjah atas

kaum kafir, kaum munafik dan orang-orang seperti mereka. Jadi, mak-
nanya bukan tidak ada tujuan apapun dari penciptaan Dajjal."

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ii i.t,;." "11 
L$ yalai,

Allah menurunkan Isa putra Maryam sebagai hakim dengan berpe-
doman pada syari'at kita. Penjelasan mengenai masalah ini telah di-
sampaikan di dalam Kitab Al-lman.

Al-Qadhi Rahimahullah berkata, "Turunnya Isa Alaihissalam dan
tindakannya membunuh Dajjal adalah haq dan shahih menurut Ahlus
Sunnah, berdasarkan hadits-hadits shahih mengenai hal tersebut, ke-

mudian tidak ada sesuatupun dari akal dan syari'at yang membatal-
kannya, maka wajib trntuk menetapkan keberadaannya. Sebagian Mu'-
tazilah,]ahmiyah dan orang-orang yang sepakat dengan mereka meng-
ingkari masalah ini, mereka mengklaim bahwa hadits-hadits tersebut
tertolak dengan firman Allah Ta'ala, "Dan panutup para nabi." Juga de-

ngan sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Tidak ada nabi sesudah-

ku." Kemudian dengan ijma' kaum muslimin bahwa tidak ada Nabi
sesudah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwasanya syari'at
beliau bersifat abadi hingga hari kiamat dan tidak akan dihapuskan.

Pengambilan dalil ini rusak, sebab maksud dari tururrnyalsa Alai-
hissalam bukanlah ia turun sebagai Nabi yang membawa syari'at yang
menghapus syari'at kita. Di dalam hadits-hadits tersebut juga di dalam
hadits yang lain tidak terdapat sesuatupun yang menjelaskan hal ter-
sebut, bahkan hadits-hadits tersebut shahih di sini. Di muka, di dalam
Ktab Al-lman, telah disampaikan bahwa Isa akan turun sebagai ha-

kim yang adil berdasarkan hukum syari'at kita, dia akan menghidup-
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kan berbagai hal di dalam syari'at kita yang telah ditinggalkan oleh

manusia."

Kata, )i. f eyakni, bagian tengah gunung dan bagian dalam-

nya. Kata f bug segala sesuatu adalahbagian tengahnya.

Sabda Rasul Shnllallahu Alaihi wa Sallam, 'Maka yang tersisa ailalah

orang-orang buruk yang lcecepatannya seperti burung dan bermimpi seperti

binatang buas." Para ulama berkata, "Maknanya, kecepatan mereka ke

arah keburukan dan memenuhi syahwat serta berbuat kerusakan se-

perti terbangnya burung, sedangkan di dalam permusuhan dan saling
menzhalimi seperti tingkah binatang buas."

Sabda Rasul Shnllaltahu Alaihi wa Sallam,4. t). e'), g ui,A yairu

sisi leher. Kata uj,biyakni mencondongkan.

Sabda Rasul Shallatlahu Alaihi wa Sallam, '?'; 
L*- g,'t'^l*. U ','iii

*) "Orrng pertama yang mandengar tiupan sanglalala tersebut ialah se-

orang laki-laki yang seilang manperbaiki kubangan untanya." Kata Li;- ya-
itu membetulkan dan memperbaiki kubangan untanya.

Sabda Rasul Shallallahu Ataihi wa Sallam, Jht i Si,:t iG "...Bagai

embun, atau hujan secara terus mments...". Para ulama berkata, "Yang

lebih shahih adalah 'Si)l "r*brn," kataini yang sesuai dengan hadits

yang lain, "Hujan itu seperti air manilaki-laki.'

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "ltulah hari lcetika betis di-
singlupkan." Para ulama berkata, "Malcnanya dan malou firman Allah,
"(Ingatlah) pada hari ketil(n betis disinglupkan." (QS. Al-Qalam: 42). Ya-
itu hari diperlihatkannya kedahsyatan dan kengerian yang hebat. Di-

katakan: W,v # +Ft ;.t't apvbila suatu peperangan berkecamuk
dengan hebat. Asal ungkapan ini ialah, "bahwa orang yang tengah
serius menangani sesuatu ia akan menyingkap betisnya secara terus
menerus unfuk mempercepdt gerak dan menambah kegesitan."
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7 3t2. Abdul W arits bin Abdushshamad bin Abdul W arits dan Haj j aj bin Asy -

Sya'ir telah memberitahul<nn kepada kami, keduanya dari Abdushsha-

mad, dengan lafazh milik Abdul Warits bin Abdushshamad, ayahku te-

lah memberitahulan kepada lami, dari lakekku, dari Al-Husain bin

Dzalantan, Buraidah telah memberitahulun kepada lumi, Amir bin Sya-

rahil Asy-Sya'bi, Sya'ab Hamdan, bahwasanya ia bertanya lcepada Fa-

thimah binti Qais, saudara perempuan Adh-Dhahhak bin Qais, di mana

Eathimah termasuk laum muhajirin golongan pertama, Amir berknta,

"Beritahuknnlah kepadaku satu hadits yang kamu dengar dari Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang tidaklamu sandarlan ke-

pada seorangpun selain beliau. Eathimah berkata, "lilu lumu meng-

hendaki tentu aku alan.melakuknnnya." Amir berkata, 'YA, beritahu-

lunlah kepadaku." Fathimah berkata, "Aku meniknh dengan lbnu Al-
Mughirah, dia termasuk pemuda Quraisy terpilih letika itu. lalu ia
mendapat musibah di dalam jihad pertama bersama Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam. Ketila aku telah menjanda, Abdurrahman bin

Auf melamarku ketika ia berada di tengah sekelompok shnhnbat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam juga melamarku untuk bekas budaknya, Usamah bin Zaid.

Ketika itu aku telah diberitahu bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mencintaiku makn hendaklah

633
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ia mencintai lLsamah." Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam berbicara kepadaku, aku berkata, "Perknraku ada di tangan engkau,

malu nikahkanlah aku dengan siapa saja yang engkau kehendaki." Be-

liau bersabda, "Pindahlah lce rumah Llmmu Syuraik." Ummu Syuraik

ailalah perempuan kaya dari kalangan Anshar, sangat besar infalcnya di
jalan Allah, aila banyak tamu yang biasa singgah di rumahnya. Aku

bqkata, "Aku aknn melakukannya." Beliau bersabila, "langan lakulan,

lJmmu Syuraik adalah perempuan yang banyak mempunyai tamu, se-

bab aht ti.dak suka bila leerudungmu teriatuh atau baiumu tersinglap

ilan manperlihattun ledua betismu, sehingga or ang-or ang melihat dari

dirimu bagian yang tidak kamu inginkan (dilihat orang). Alun tetapi,

pindahlah ke rumah sepupumu, Abdullah bin Amr bin Ummi Mak-

tum." 4ia adalah seorang laki-laki ilari Bani Fihr, Fihr Quraisy. Dia

bqasal dari klan yang mana Fathimah iuga berasal darinya' Malu

akupun pindahke rumah Abdullahbin'Amr bin Ummi Maktum. Sete-

lah masa iddahku beraldir, aku mendmgar seruan muadzin, muadzin

Rnsulullah Shattallahu Alaihi wa Sallam yang moryeruknn, "Shalat

segera didirikan." Akupun keluar menuiu masiid dan shalat bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berada pada barisan

knum peranpuan yang berada tepat di belalang knum laki-laki Setelah

menyelesailun shalatnya, beliau duduk di atas mimbar, beliau terlihat

tqtawa. Beliau bersabda, "Hmdaklah semua orang tetap berada di

tanpat shalatny a. " Kemudian ber sab da, " T ahulah lulian mengap a aku

motgumpulkan kalian?" Orang-orang meniawab, 'Allah ilan Rnsul-

Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Demi Allah, aku me-

nyuruh tulian berkumpul di sini bulan ingin memberi labar gembira

ilan bulan ingin memberi peringatan. Alan tetapi aku mengumpullan

knlian larena (ingin menceritalan) bahwa Tamim Ad-Dari dulunya

adalah seorang Nashrani, kemudian dia datang, berbaint dan masuk

lslam. Dia bercerita kspadaku tentang satu kisah yang sesuai dengan

kisah yang aku ceritalun kcPada lulian tentang Al-Masih Ad-Daiial.

Din bercerita bahwa dia bersama tiga puluh orang luwannya menga-

rungi laut dmgan menaiki sebuah perahu. Ombak besar memper-

mainkan mereka di tengah laut selama sebulan. Kemudian mereka ter-

ilnmpar di sebuah pulau di tengah lautan, hingga awtirnya matahari

tqbenam. Di pulau yang tidak ditempati orang itu mereka beriumpa

dmgan binatang yang sangat tebal bulunya sehingga tidak nampak

mana kemaluan dan duburnya. Merekapun duduk-duduk di sampan,

lalu mereka masuk ke tengah pulau. Merekn bertemu dengan binatang
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berbulu lebat, mereka tidak mangetahui mana kemaluan dan mana

duburnya disebabkan bulunya. Merelu bertanya, "Celala kamu,

makhluk apa kamu ini?" Binatang itu mutjawab, "Aku adalah Al-

lassasah." Merela bertanya, "Apa itu Al-lassasahT" Binatang itu hn-

nya menjawab, "Wahai knum, pergilah kamu ke tempat ini untuk
menjumpai lelaki seperti ini, sebab dia sangat ingin mendengar berita

dari knlian.' Ketil(a binatang itu menyebutkan seorang laki-laki, kami

khawatir bila binatang itu adalah setnn." Tamim melanjutlun, "KAmi

dengan segera pergi ke tempat yang in tunjuk, hingga kami masuk ke

dalam sebuah biara. Ternyata di dalamnya terdapat manusia paling

besar dan paling kuat yang pernah aku lihat, kedua tangannya ter-

belenggu di leher dan kedua lakinya antara lutut dan mata knki ter-

pasung dengan besi. Knmi bertanya, "Celalu lumu, siapaknh kamu

ini?" la menjawab, "Kalian telah mendengar beritaku. Kemudian beri-

tahulcnn kepadaku siapa lulian?" Merela menjawab, "Kami adalah

orang-orang dari bangsa Arab, tadinya kami naik perahu dan me-

ngarungi lautan hingga jauh tersesat. Ombak mempermainlun kami

selama sebulan,lalu lcnmi terdampar di pulau yang knmu tempati ini.
Kami duduk di dekat perahu lalu berjalan masuk ke tengah pulau. Knmi
bertemu dengan binatang berbulu lebat, tidak diketahui mana kema-

luan dan mana duburnya larena tebal bulunya. Knmi bertanya, "Ce-

laka kamu, makhluk apa knmu ini?" la mutjautab, "Aku ndalah Al-
lassaasah." Knmi bertanya: Apa itu Al-lassaasah? la malah berlcnta,

"Temuilah seorang laki-laki yang ada di binra, sebab dia sangat ingin
mendengar berita dari kalian." Mal@ knmipun pergi menanuimu de-

ngan segera,lami terkeiut dengan binatang, kami khawatir dia adalah

setan. Lelaki itu berlata, "Ceritaknn kepadaku tentang pohon kurma di
daerah Baisan." Kami bertanya, "Apa yang lamu ingin tahu tentang-

nya?" la berkata, "Aku bertanya kepada lulian tmtang pohon kurma-

nya, apakah sudah berbuah?" Kami mmjau)ab, "YA." la berknta, "Di-
khawatirknn pohon kurma itu tidak berbuah." la bertanya, "Ceritalun

kepadaku tentang telaga di daerah Thabariyyah." Kami bertanya, "Apa

yang kamu ingin tahu tentangnya?" la berlata, "Apalah telaga itu
berisi air?" Mereka menjawab, "Telaga itu berisi banyak air." la ber-

knta, "Dikhawatirkan airnya alun menyusut." Ia berkata, "Ceritaknn

kepadaku tentang mata air Zughar." Merela berkata, "Apa yang knmu

ingin tahu tentangnya?" ia menjawab, "Apakah mata air itu berisi air,
dan apakah penduduk di sekitarnya bercocok tanam mmggunaknn air
dari mata air itu?" Kami menjaTDab, "Ya, mata itu itu berisi banyak air
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dan penduduk di sekitarnya bercocok tanam dengan airnya." la ber-

kata, "Ceritakan kepadaku tentang seorang Nabi dari kalangan orang-

orang ummi (buta hurufl, apa yang dia lakuknn?' Merela mmiawab,

"Dia telah keluar dari Mekah dan berdiam di Yatsrib." la bertanya,

"Apakahbangsa Arab memeranginya?" Kami menjauJab, "YA." laber-
tanya, "Apa yang dia perbuat terhadap mereka?" Maka knmi berita-

hukan kqadanya bahwa din telah unggul atas bangsa Arab dan seki-

tarnya dan muekapun menaatinya. la bertanya kqada merelu, "Benar

telah terjadi demikian?" Kami menjawab, "YA." la bertanya, "Memang

lebih baik bagi mereka untuk menaatinya. Selarang alcnn aku ceritalan

kepadr lulian tentang diriku. Aku ailalah Al-Masih, dan sebentar lagi

aku akan diizinlan untuklceluar. Mala aku akankeluar danberialan di
bumi, tidak aku biarkan satu lumpungpun lcecuali aku singgahi dalam

waktu anpat puluh mAlam,lcecuali Melah dan Thayyibah,lceduanya

diharamkan atas diriku. Setiap luli aku ingin masukke ilalam salah satu

di antara keduanya aku disambut oleh Malailat yang membau)a pe-

dang terhunus, dia menghalangiku untuk masuk ke dalamnya. Pada

setiap wilayah dikota tersebut adabanyakMalaikat yang menjaganya,"

Fathimah berlcnta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

sambil menelunlcan tonglutnya ke mimbar, 'lnilah Thayyibah, inilah

Thayyibah, inilah Thayyibah." Yakni lata Madinah. "Sudahknn aku

menceritakan kisah ini kepadalalian?" Orang-orang meniATDAb, "YA."
" Aku sungguh takjub dengan cerita Tamim ini, cerita itu sesuai dengan

cerita yang telah aku sampailun kqada lalian tentang Dniial, Madi-
nah dan Makknh. Ketahuilah, dia berada di laut Syam atau laut Ya-

man. Tidak, melainlun ia datang ilari arah timur, dia datang dari arah

timur, dia ilatang dari arah timur, ilari arah..." Beliau mengisyaratkan

tangannyake arah timur. Fathimahberlata, "Aku mmghnfal hadits ini
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Khabar

Al-l assaasalr, (nomor 4326 dan 4327).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab 66, (nomor 2253).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Ad-Daiiaal Wa Khu'
ruuj 'lsa lbni MaryamWa Khuruuj Ya-juuj Wa Ma-juuj, (nomor 4074).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18024).

L.

2.

3.
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7 3L3. Y alry a bin H abib Al -Har it si tel ah memb erit ahukan kep ada lumi, Khalid
bin Al-Harits Al-Hujaimi Abu Utsman telah memberitahukan kepada

lumi, Qurrah telah memberitahulan kepada kami, Sayyar Abu Al-Ha-
kam telah memberitahukan kepada knmi, Asy-Sya'bi telah memberita-

huknn kEada kami, ia berkata, "Kami masuk menemui Fathimah binti
Qais, dia menjamu kami dengan kurma yang biasa disebut kurma Ib-
nu Thnb dan minuman berupa bubur biji Sult, Kami bertanya kepada-

nya tentang perempuan yang ditalak tiga, di mana dia menjalani ma-

sa iddah? Fathimah berkata, "Suamiku mentalakku dengan tiga knli
talak, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengiziinkanku untuk
menjalani masa iddah di rumah keluargaku." Fathimah melanjutkan,
"(Suatu hari) adzan diserukan untuk menyeru orang-orang bahwa sha-

lat jamaah segera didiriknn. Akupun pergi ke masjid bersama orang-
orang yang juga berangkat ke masjid. Aku berdiri di barisan knum
perempuan paling depan, yaitu barisan paling deknt dengan barisan

kaum laki-laki paling belaknng. Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berkhutbah di atas mimbar, "Bahwasanya para kanmakan



Svnrah ea\638 @6
Tamim mengflrungi lautan." Lalu perawi menyampaiknn hadits (seperti

tersebut di atas). Ia menambahkan, "Fathimah berluta, "Seakan-akan

aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukullan tongkat-

ny a lce t anah s er ay a b er s ab da, " Inil ah Thay y ib ah. " Y akni Ma dinah. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 73L2.

rt-r i.'ow,* I c. ,.'lo..+J L:.tJ-iu ,sj tL"E lf il.
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7314. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Ahmad bin Utsman An-Naufali telah

memberitahulan kepada kami, keduanya berlata, Wahb bin larir telah

memberitahulun kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada

kami, ia berl<nta, Aku mendengar Ghailan bin larir memberitahukan

dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais, in berknta, "Tamim Ad-

Dari datang menemui Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia

mengabarknn kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bahwa

ia mntgarungi lautan. la melaiu bersamn perahunya hingga terdam-

par di sebuah pulau. la masuk ke ilalam pulau itu untuk mencari air.

la bertemu dengan seorang manusia yang menyeret rambutnya." Inlu
perawi menyampaikan hadits Qang sama), di dalamnya ia meriwa-

yatknn, "Kemudian lelaki itu berknta, "Bahwasanya setelah nanti aku

diizinknn untuk keluar, aku akan mendatangi seluruh negeri kecuali

Thayyibah." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa
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Tamim keluar menemui orang-orang dan menceritakan kisah itu kepa-

da mereka, beliau bersabda, 'lnilah Thayyibah, dan orang itu adalah

Dajjal.'

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 73L2.

?#t nk f J,F" s-s :y;\ u f i $* .vt,,r o

'ti #**u e :#tf :u'tt,i;; {rt4t &
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7375. Abu Baknr bin lshaq telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Buluir

telah memberitahulun kepada kami, Al-Mughirah -yakni Al-Mughirah
Al-Hizami- telah memberitahukan kepada lumi, dari Abu Az-Zinad,
dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti Qais, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar seraya bersabila,

"Wahai selslian manusia, Tamim Ad-Dari telah menceritaknn kepa-

daku bahwa beberapa orang dari kaumnya telah mengarungi lautan

dengan perahu milik mereka. l-alu perahu merelu pecah, sebagian di
antara merelu naik di atas salah satu papan perahu. Merelu terilam-
par di sebuah pulau di tengah lnut." lalu perawi mmyampailan hadits
(yang sama).

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7312.
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7916. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Al-Walid bin

Muslim telah memberitahuknn kepada lami, Abu Amr -y akni Abu Amr
Al-Auza'i- telah memberitahukan lcepadah4 dari Ishaq bin Abdullalt

bin Abu Thalhah, Anas bin Malik telah menrberitahulan kepailnht,

Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, 'Tidak aila satu

negeripun kecuali akan didatangi oleh Dajjal, kecuali Meluh dan Ma-
dinah. Tidak ada satu wilayalryun dari lata itu lcecuali ada banyak Ma-

lailat yang berbaris menjaganya. Lalu Dajjal singgah di sebuah danau,

mala Madinah tergulung menjadi tiga gulungan,lcemudian setiap orang

lafir dan munafik alan lceluar darinya untuk datang kepada Daiial."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadlu'il Al-Madinah, Bab

LaaYadWrul Ad-Dajjaal Al-Madinaft, (nomor 1881). Tuhfah Al-Asyraf, (no-

mor 1.75).
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7377. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknnnya kepada kn-

mi, Yunus bin Muhammad telah memberitahulan kepada kami, dari

Hammad bin Salamah, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari

Anas, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

lalu ia menyebutlwn hadits yang sama, melainknn ia meriwayatkan,

"lnlu Dajjal datang ke sebuah danau kering, ia singgah di sana dan

meletalckan bawaannya." Beliau bersabda, "setiap orang munafik laki-

laki dan perempuan akan keluar untuk datang kepada Dajial."

t'-. o
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 158).

o TafsirHadits:73L2-7377

a;t-*t Al-lassasah, ada yangberpendap at, "Dinamaknn demikian la-
rena tindakannya yang selalu mencari-cari berita untuk Dajjal." Diriwayat-
kan dari Abdurrahman bin Amr bin Al-Ash bahwa ia adalah binatang
melata di bumi yang disebutkan di dalam Al-Qur'an.

Perkataannya,

,5":i g+*fi y.3'i "t'j qV lV ,t'f3 r{t Ji.t ';K,'
.;;")t "t , i# US gi U,t ^tr'i,t ;; it Jy: e :Wly J *... - r. J._ (j_ vr 

:.rU
"Aku menikah dengan lbnu Al-Mughirah, dia tumasukpemuda Quraisy ter-
pilih kctilu itu. Lalu ia mmdapat musibah di dalam jihad pertama bersama

Rasulullah Shallallahu AlaihiWa Sallam. Ketika aku telah menjanda, Abdur-

rahman bin Auf melamarku..." Makna iiiU adalah aku menjadi janda,
yaitu perempuan yang tidak mempunyai suami. Para ulama berkata,

"IJcapan Fathimah, '';=f6 ",..ia mendapat musibah.." maknanya bukan
terbunuh di dalam jihad bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
menjadi janda karenanya, melainkan ia menjadi janda karena ditalak
ba-in olehlbnu Al-Mughiratr, sebagaimana yang disebutkan oleh Mus-
lim di dalam jalan riwayat setelah ini, demikian juga yang ia sebut di
dalam Ktab Ath-Thalaaq, demikian juga yang disebutkan oleh para
penyusun kitab di dalam kitab mereka."

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang waktu wafatrya Ibnu
Al-Mughirah, ada yang berpendapat bahwa meninggal ketika bersama
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu di Yaman usia ia mentalak Fathi-
mah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr. Ada yang ber-
pendapat, bahkan ia tetap hidup hingga masa khilafah Umar Rndhi-
yallahu Anhu. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam ki-
tab At-Taarikh. Adapun makna ucapan Fathimah, 'mendapat musibah.'
Yakni musibah berupa luka-luka, atau musibah terkait hartanya, atau
musibah yang sejenis. Demikian para ulama mentakwilnya.

Al-Qadhi berkata, "Yang dikehendaki oleh Fathimah dari perka-
taannya tersebut adalah menyebutkan bilangan keutamaan Ibnu Al-
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Mughirah, ia memulai dengan mengatakan bahwa Ibnu Al-Mughirah

adalah pemuda Quraisy terpilih, kemudian ia menyebutkan keutama-

an-keutamaan yang Iain. "
Penjelasan hadits ini telah disampaikan di dalam Ktab Ath-Thalaq,

juga penjelasan tentang kandungan-kandungannya.

Perkataan Imam Muslim, "IJmmu Syuraik adalah perempuan ka-

ya dari kalangan Anshar." Ini diingkari oleh sebagian ulama, mereka

mengatakan bahwa Ummu Syuraik adalah PeremPuan Quraisy dari

klan Bani Amir bin Lu'ay, nama aslinya adalah Gharbah. Ada yang

berpendapat bahwa nama aslinya adalah Gharbalah. Sebagian ulama

yang lain mengatakan, "lfrt adalah nama dua anak PeremPuan, Yffig
satu dari Quraisy dan yang lain dari Anshar."

Perkataan Imam Muslim, "Akan tetapi, pindahlah ke rumah sePu-

punu, Abdullah bin Amr bin ummi Maktum." {ia adalah seorang

laki-laki dari Bani Fihr, Fihr Quraisy. Dia berasal dari klan yang mana

Fathimah juga berasal darinya."

Demikian yang tertera di dalam semua cetakan kitab. Perkata-

annya, "Ibnu Ummi Maktum." Ditulis dengan huruf Alif pada kata

ibnu,karena ia adalah sifat untuk'Abdullah,'bukan untuk'Amr" Na-

sab Abdullah dinisbahkan kepada ayahnya, Amr, dan kepada ibunya,

Ummu Maktum. Nasabnya disandarkan kepada kedua orang tuanya

sekaligus, sebagaimana yang berlaku pada Abdullah bin Malik Ibnu

Buhainah, Abdullah bin Ubay Ibnu salul, dan lain sebagainya. Nama-

nama mereka itu telah dijelaskan di dalam Kitab Al-tman,Pada Pemba-
hasan hadits Al-Miqdad ketika ia membunuh orang yang menSucaP-

kary 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah''

Al-Qadhi berkata, "Ye,,:rg ma'ruf, Abdullah bukanlah anak paman

Fathimah, juga bukan berasal dari klan yang sama dengan Fathimah,

melainkan Fathimah berasal dari Bani Muharib bin Fihr, sedangkan

Abdullah berasal dari Bani Amir bin Lu'ay." Demikian perkataan A1-

Qadhi. Yang benar, apa yang disebutkan di dalam riwayat adalah sha-

hih. Yang dimaksud dengan al-bathn (klan) di sini adalah kabilah, bu-

kan al-bathn dalam pengertian hubungan kekerabatan yang lebih de-

kat dari kabilah (klan). Maksudnya adalah anak pamannya dengan Pe-

ngertian majaz,karena Abdullah masih satu kabilah dengan Fathimah,

maka riwayat ini shahih. Wallahu A'lam.

Perkata anny u,'rv ;>"Lst' Kata perta ma manshub karena i ghr a" kata

kedua manshub seb agai hal.



Kitab fihah dan Tanda-Tanda llari Kianat

Perkataan Fathimatg "Ketika aku telah menjanda, Abdurrahman
bin 'Auf melamarku . . . " hingga akhir perkataannya. Pemahaman
zhahirnya, lamaran itu disampaikan pada masa iddah itujuga. Namun
tidak demikian keadaannya, melainkan lamaran ifu disampaikan se-

telah masa iddahberaklir, sebagaimana yang dinyatakan dengan sha-
rih di dalam hadits-hadits terdahulu pada Kitab Ath-Thalaq, maka la-
f.azh yang ada di dalam hadits ini ditakwil dengan makna yang ada
pada hadits-hadits tersebut. Sehingga sabda beliau, "Pindahlahlce rumah
Ummu Syuraik." Dan, "Pindahlahke rumah lbnu Ummi Maktum." Disam-
paikan lebih dahulu daripada lamaran. Kalimat tersebut disambung-
kan dengan kalimat dengan tidak memperhatikan urutan kejadian.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dari Tamim Ad-Dari, dia
bercerita kepadaku bahwa dia mengendarai perahu." hti terbilang sebagai
manaaqib (keutamaan) Tamim, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

meriwayatkan kisah ini darinya. Di dalam hadits dijelaskan bolehnya
riwayat orang yang utama dari orang yang keutamaannya lebih ren-
dah darinya, jtga riwayat orang yang diikuti dari orang yang meng-
ikutinya. Di dalam hadits juga terdapat dalil diterimanya berita dari
satu orang.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,i'rf Jttt'i:i F "kemudian

merelu terdampar di sebuah pulau... " Dengan menggunakan hamzah pada

katatj'g'riyakni terdampar dan mencari perlindungan ke pulau.

Perkataannya, zir;,!)t :$ e tr[^; "...merel<apun iluiluk-duiluk ili
sampan,...' *$yaitu perahu kecil yang biasa ada bersama perahu be-
sar, mirip dengan sampan, dengannya para penumpang perahu turun

untuk memenuhi kebutuhan mereka. Bentuk jamaknya adalah 4tti,
bentuk tunggalnya adalah 3r$ atauJiti. Seaangkan di dalam naaits

disebutkan, Tii,bu"uun ini shahih akan tetapi menyelisihi timbangan

kata. Ada yang belpendapat bahw a y angdimaksud dengan .7jl ai sini
adalah sisi-sisi kapal dan tempat di dekat kapal untuk tempat turun.

Perkataann yu, rt i3.t'> " ...seekor binatang yang berbulu lebat...'. 5;i
yakni banyak lebat dan banyak bulunya.

Perkataannya, Ot7\u. if 4fy "...knrenA dia sangat merindukan
berita kalian .. " Yakni sangat ingin mendengarkan berita dari kalian.

Perkataanny u, 6 ;Yakni, kami takut.
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Perkataannya, 6iit :h 'Ht tiitS '...tadinyaknmi naikperahu dan

mengarungi lautan hingga jauh tersesat . . .." yakri ketika laut bergejolak

dan melampaui keadaan normalnya. Al-Kisa'i berkata, 6Aa adalah

tindakan seseorang melanggar perkara kebaikan dan mubah yang telah

ditetapkan untuknya."

Perkataannya, i3 L5. Zughar,sebuah negeri terkenal searah kiblat
dari Syam.

Adapun 4b 'Thaibah', yaitu kota Madinah. ]uga disebut {U
"Thnbah". Di dalam Kitab Al-Haiitelah dijelaskan asal kata ini berikut
nama-nama yang lain.

Perkataannyu,lit) ,3;lt o4 "padt tangannya aila pedang yang ter-

hunus".Dibaca lit-2 ataulri.|, artinya terhunus.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,'; v 9#t ,Y b'...
melainlun ia ilatang ilari arah timur,..." AlQadhi berkata, "Kata'ti' v,

adalah kata tambahan sebagai penghubung perkataan, bukan ber-

fungsi menafikan. Maksudnya adalah menetapkan bahwa Dajjal ber-

ada di arah timur."
Perkataarmya,

* A*cLtiiitL rrt+3li Jtr.*lrtffit
' . . .dia menjamu lumi dengan kurma yang biasa diseQut lilrma lbnu Thab dan

minuman beerupa bubur biji Sult,..." Yakni, dia menjamu kami dengan-

nya salah satu jenis kurma. Penjelasannya telah disampaikan di muka.

]uga telah dijelaskan bahwa kurma Madinah memiliki seratus dua pu-

luh jenis. Sedangkan Jl,yaitubiji-bijian yang seruPa dengan gandum

juga serupa dengan jewawut.

Perkataanny u,'4 .", 
6G " . . . in tersesat dengan perahunya.. . " Yakni,

perahunya menyimpang dari jalurnya.

Perkataannya, i;tr, +.4 "...ia singgah di sana dan meletalclan ba-

waannya..." Yakni, sinfiga( di sana dan meletakkan bawaannya.



(25) Bab Hadits-tladits Lain Tentang Dajjal
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7318. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahuknn kepada kami, Yahya

bin Hamzah telah memberitahulan kepada lami, dari Al-Auza'i, dari
lshaq bin Abdullah, dari pamannya, Anas bin Malik, bahwasanya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dajjal akan diikuti
oleh tujuh puluh ribu knum Yahudi Ashbahan, mereka mengenaknn

jubah kebesaran."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor L80).

i.t ie ie # fr iw $k l"t * il 3:'rG ;'G.vr\ q
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7319. Harun bin Abdullah telah memberitahuknn kepadaku, Hajjaj bin Mu'

hammad telah memberitahuknn kepada kami, ia berknta, Ibnu luraij
berkata, Abu Az-Zubair telah memberitahulan l<epadaku, bahwasanya

ia mandengar l abir bin Abdullah berlcnta, " Ummtt Syuraik telah menga-

barkan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sungguh umat manusia aknn lari dari Dajjal menu-

ju gunung-gunung." Llmmu Syuraikbertanya, "Wahai Rasulullah, di
manabangsa Arab padahari itu?" Beliau menjawab, "Mereluberjum-

lah sedikit."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Manaaqib Eii
Fadhl Al-Arab (nomor 3930), Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 18330).

f fG ;: eV \o y i. #'t )k il.'r* ,ci";-t .vrY .

:6ilt t-1.- e; il
7 320. Mulummad bin B asy sy ar ilan Abd bin Humaid telah memb er itahuknn-

nya kqada lumi, lceduanya berluta, Abu Ashim telah memberitahuknn

kepada lami, dari lbnu luraij, dengan isnad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 73L9.

ek g,'1a;t ;#tU 'l;;I $k 7f J.F3 ;k .vrY t
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732\. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaku, Ahmad bin lshaq
Al-Hadhrami telah memberitahuknn kepada knmi, Abdul Aziz -yakni
Ibnu Al-Mul*rtar- telah metnberitahuknn k pod, knmi, Ayyub telah

memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari sekelompok

orang di antaranya Abu Ad-Dahma' dan Abu Qatadah, merekaberlata,
"Kami pernah bertemu dengan Hisyam bin Amir letika knmi hendak

mendatangi lmranbin Hushain. Maka pada suatuhari Hisyamberluta,
"Kalian mengabaiknnku dengan mendatangi orang-orang yang tidak
lebih sering menghadiri majlis Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dariku dan tidak lebih mengetahui hadits beliau dariku. Aht pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Antara
penciptaan Adam hingga hari kiamat terdapat makhluk yang lebih besar

daripada Dajjal."

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 11722).

$k A")t ;8, tr g ck ;v
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7322. Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepadaku, Abdullah bin

la'far Ar-Rnqi telah memberitahulcnn kqada lami, Llbaidullah bin Amr
telah memberitahulan lcepada kami, dari Ayyub, ilari Humaid bin Hi-
lal, dari tiga kelompok orang dari luumnya, di antaranya adalah Abu

Qatadah, merekn berlata, "Kami pernah bertetnu dmgan Hisyam bin
Amir dalam perjalanan menetttui lmran bin Hushain, sama seperti lu-
dits Abdul Aziz bin Al-Mul&tar, hanya saja ia bukata, "Pnlura yang
lebih besar daripada Dajj al."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor ll7g2).

K,G G, t**,*'i tt o . oa c
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7323. Yalrya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan lbnu Hujr telah memberi'

tahulcan lcepada lumi, merelu berkata, "lsma'il lakni lbnu la'far-
telah memberitahulan kqada lami, dari Al-Ala', ilari ayahnya, dari

Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "Brsegeralah melakukan amal perbutan sebelum ihtang
enam pukara; terbitnya mataluri ilnri tempat terbuumnya, Atau Asap,

atau Dajjal, atau binatang melata, atau perlara pribadi sesmrang di
antaralalian, atau urusan umum."

. Takhrii hadite

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor L3996).

,t;i t:;k d'",3 U. '*i sb tFF)t (W U.i#i tl'rt.vrY t
a.
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7324. Llmayyah bin Bisthnm Al-Aisyi telah memberitahulun kepada knmi,

Yazil bin Zunai' telah mmtberitahulan kcpona lami, Syu'bah telah

memberitahulankepadalami, dari Qatadah, ilari Al-Hasan, dari Ziyad

bin Riyah, dari Abu Hurairah, dariNabi Shallallahu Alaihi uta Sallam,

beliau bersnbda, " Bersegeralah mengerjakan amal perbuatan sebelum da-

tangnya enam perkara, "Dajjal, asap, binatang melata di muka bumi,

terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, urusan umum dan per-

kara pribadi salah seorang di antaraknlian."

,,i od''":t

ffi
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12703).

si)t '"t tlk vti ;iljr ;, i:;, qf U. F3 icr, .v?y o
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7325. Zuhair bin Harb dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hukannya kqada lumi, lccduanya berlata, Abdushshnmad bin Abdul
Warits telah memberitahulan kepada lumi, Hammam telah membe-

ritahulcnn lcepada lami, ilnri Qatadah, ilengan isnad ini, hadits yang se-

rupa.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12703).

. Tafsir Hadits: 7318-7325

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam, it{" it$i :*- ,Zj*:lr 6l
tisi 'Ooiiot aknn diihtti oteh tujuh putuh ribu laum Yahudi Ashbahan...'!.

Demikian yang tertera pada seluruh cetakan kitab di negeri kita, ori4,
demikian juga yang dinukil oleh AI-Qadhi dari riwayat mayoritas pe,,
rawi. Al-Qadhi berkata, "Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Mahan,
Gii S'rl-:;."Sembilan putuh ribu." Namun yang shahih dan masyhur ada-
lah riwayat pertama." Ashbahary juga diriwayatkan dengan kasrah pa-
daalif,lshbahan. Begitupun dengan huruf ba'nya, diriwayatkan juga de-
ngan huruf. fa-, lshfahan.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,

J*irr :r,;rr * *ot CV 4f,r * JL u,

"Antara penciptaan Adam hingga hari kiamat terdapat makhluk yang lebih
besar daripada Dajjal." Maksudnya adalah lebih besar fitnahnya dan le-
bih dahsyat bahayanya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bersegeralah melakukan
amal perbuatan sebelum datang enam perknra; terbitnya matahari dari tem-
pat terbenatnnya, atau asap, atau Dajjal, atau binatang melata, atau perkara
pribadi seseorang di antara kalian, atau urusan Ltmum." Di dalam riwayat
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kedua, 'Dajjal, asnp," hingga sabda beliau, "Dan perknra pribadi salah se-

orang di antarakalinn." Pada riwayat pertama beliau menyebutkan enam

perkara dengan menggunakan kata sambung berupa, ')l "atau," yarrg
fungsinya adalah untuk pembagian. Sedangkan pada riwayat kedua

menggunakan i "dan." Hisyam berkata, €*i 'a,LG, yalrri kematian,

sedangkana$-; adalah tashghiir (pengecilan) dari kata i.LG. Qatadah

berkata, 'dltAt "Kiamaf." Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abd bin
Humaid dari keduanya.

Perkataarurya, "Umayyah bin Bistham Al-Aisyi." Al-Qadhi berkata,
"Sebagian ulama berkata, "Yang benar adalah Al-Asyi, dinisbahkan
kepada Bani Asy bin Taimullah bin Ikabah. Akan tetapi Abdul Gha-
ni, Ibnu Makula dan segenap Al-Hafizh menyebutkan, Al-Aisyi, demi-
kian juga yang terdapat pada Shahih Muslim dan seluruh kitab hadits.
Barangkali riwayat ini didasarkan madzhab segolongan bangsa Arab
yang menyebut lsyah untuk kata A'isyah. Ali bin Hamzah berkata, "Ini
adalah bahasa yang shahih dan terdapat di dalam perkataan yang
fashih."

Komentarku, "Tsa'lab juga menyebutkan versi bacaan ini dari Ibnu
Al-A'rabi. Telah dijelaskan di muka bahwa kata Bistham juga dibaca
dengan Bastham, dan kata ini boleh ditanwin dan boleh tidak."

Perkataannya, "Dari Ziyad bin Riyah." Riyah, demikian yang dise-
butkan oleh Abdul Ghani Al-Mishri dan jumhur. Sedangkan Al-tsu-
khari dan perawi lain meriwayatkan dengan Rayah danRnbah.
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(26) Bab Keutamaan lbadah Pada Masa Haraj
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7326. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada lcnmi, Hammad bin
Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Mu'alla bin Ziyad, dari Mu-
'autiyah bin Qurrah, dari Ma'qil bin Yasar, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Dan Qutaibahbin Sa'id telah mem-

beritahuknnnya kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada

kami, dari Al-Mu'alla bin Ziyad, ia mengembaliknnnya kepada Mu-
'awiyah bin Qurrah, ia mmgembalilannya kepada Ma'qil bin Yasar, ia
mengembalikannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "lbadah pada masa haraj laksana hijrah kepadaku."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii Al-Haraj Wa

Al-lbaadah Fiih, (nomor 2201).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Al-Wuquuf An Asy-Syub-
haat, (nomor 3985). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1,1,487).

1.

651
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7327. Abu Kamil telah memberitahulunnya kepadaku, Hammad telah membe-

ritahukan kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomot 3726.

o Tafsir Hadits: 7326-7327

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam, U\t:ff Cr$ ei'r',:\t'lbo-
dah pada masa haraj laksana hiirah kepadaku." Yang dfmaksud dengan

haraj di sini adalah fitnah dan campur baurnya perkara umat manu-

sia. Penyebab banyaknya keutamaan ibadah pada masa tersebut ialah,

bahwa ketika itu umat manusia lalai dan sibuk darinya, tidak ada yang

meluangkan diri untuk beribadah kecuali beberapa orang saja.

; i :s)t W!v; $k -yts ii y-'t
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7328. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepaita lami, Abiluruahman

-yakni lbnu Mahdi- telah memberitahukan kqada kami, Syu'bah telah

memberitahuknn kepadn lcnmi, dari Ali bin Al-Aqmar, dari Abu Al-
Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Hari kiamat tidak datang lcecuali atas orang-orang yang
buruk."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9503).

,':;') f.)t * J +F- ek ,;z 5 v $3.vt,Yl
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7329. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Ya'qub bin

Abdurrahman dan Abdul Aziz bin Abu Hazim telah memberitahuknn

kepada kami, dari Sahl bin Sa'ad, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda. (H) Qutaibahbin Sa'id telah memberitahu'

kan kepada kami, -lafazh milikrtya-, Ya'qub telah memberitahulan ke-

pada lumi, dari Abu Hazim, bahwasanya in mendengar Sahl berluta,

"Aht mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

sambil memberi isyarat dengan dua iari, yang setelah ibu iari dan

jari tengah, "(jarak antara) Aht diutus sebagai Nabi dan hnri kiamat

sedemikian ini."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 4729 darr

478e).

:; 3b! $k itt .,k. il. '-,;,tt pit :;. i,v-t t1'"; .vrt'.
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7330. Muhammail bin Al-MuOon , Aan fvUnammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada lami, keduanya berkata, Muhammad bin la'-

far telah memberitahulan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahu-

lun kepada knmi, ia berkata, Aht mendmgar Qatadah berluta, "Anas

bin Malik telah memberitahulan kepada kami, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(jarak antara) Aku diutus se'

bagaiNabi dan (waktu terjadinyd harikiamat seperti ini."

Syu'bahberluta, "Aku mendengar Qatadahberlata di dalam ceritanya,

"seperti keutamaan salah satu ilari keduanya atas yang lain." Aku ti-
dak tahu apakah aku mutgingatnya dari Anas ataukah Qatadah yang

mengatakannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Raqaq, Bab Qaul An-Nabi Slnllal'

lahu Alaihi wa Sallam Bu'iitstu Ana Wa As-Saa'ah Kahaatain, (nomor

6s04).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa-a Fii Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Bu'itstu Ana wa As-Saa'ah l&hnataini

Ya'nii As-Sababaah Wa Al-Wustha, (nomor 2214). Tuhfah Al-Asyraf,

(nomor 1253).

gr.at G.t &3st;$rt ii.tattr 0.,#-ic"r-t.vwt
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7331. Yalrya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan lcepada lami, Kha-

lid naloi lbnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada knmi, Syu'-

bah telah memberitahulan lcepada lami, ia berlata, Aku mendengar

Qatadah dan Abu At-Tayyah memberitahulun, bahwa keduanya men'

dengar Anas memb eritahukan, b ahw a Rasulullah Slullallahu Alaihi w a

Sallam bersabila, "(jarak antara) Aku diutus menjadi Nabi dan (waktu

terjadinya) hari kiamat sedemikian ini." Syu'bah menyandinglan iari
untuk b er t asbihny a dan j ar i tmgahny a, ilia mmgisahlanny a demikinn.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7330.

gjt U 3s tr.o) c )u-A!Wski.vrt'Y
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7332. Llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku

telah memberitahuknn kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Walid te-

lah memberitahuknn kEada knmi, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahuknn kEada kami, keduanya berknta, Syu'bah telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Anas, dari Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam, serupa denganhadits tersebut.

"J 
nk
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Raqaq, Bab Qaul An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bu'itstu Ana Wa As-Saa'ah Knhaatain,

(nomor 6504). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1698).

JL'zd y &* dj Ut $"r; ,)k. j) 'ru-t icrr.vrrr
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7 333. Muhnmmad bin B asy sy ar telah memb eritahulanny a lcep ada lcnmi, Ibnu

Abi Adi telah membqitahulan kepada knmi, dari Syu'bah, dari Hamz.ah

lakni Hamzah Adh-Dhabbi- dan Abu At-Tayyah, dari Anas, dariNabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam, sama seperti hadits merelu.

Takhrii hadits

Hadits Hamzah ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (no-
mor 556).

Hadits Abu At-Tayyah telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits no-
mor7332.

U f # y) Y#$k :41 ou"i'-fi(;'';:.vrrt
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7334. Abu Glussan Al-Misma' i telah memberitahuknn kepada kami, Mu' tamir

telah memberitahukan l<epada kami, dari ayahnya, dari Ma'bad, dari

Anas, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"(jarak antara) Aku diutus sebagai Nabi dan (waktu terjadinya) hari

kiamat seperti keduanya ini." Beliau menautkan jari telunjuk dan jari
tengah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 1501).

a

1.

2.
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7335. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun

kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah memberitahuknn
kepadaknmi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, inberkata,'Apa-
bila orang-orang badui datang menemui Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam mereka be.rtanya tentang hari kiamat, " Knpanknh keilatangan
hari kiamat itu?" l,alu beliau melihat ke arah orang termuda di antara
mereka dan bersabda, "]ifu orang ini tetap hidup dan belum sampai ia
menjumpai masa jomponya mala hari kiamat kalian telah tiba."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 16835).

i,. :Y U # il "i; tlk'qr| ;J il f -ii $';: .vrr1
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7336. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Yunus

bin Muhammad telah memberitahukan kepada knmi, dari Hammad bin
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya seorang laki-laki bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kapanknh hari kia-
mat itu tiba?" Ketika itu di sisi beliau ada seorang anak kecil dari kala-
ngan Anshar bernama Muhammad,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, "likn anak ini tetap hidup makabarangkali selagi ia
belum menjumpai usia jompo hari kiamat telah tiba."



Svarah eo)@d6s8

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. T uhfah Al- Asyraf , (nomor 373).

\w$k 7; U 3*$k AAt U.is i*3.vrYV
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7337. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan lcepada lami, Sulaiman

bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad -yakni lbnu

Zaid- telah memberitahuknn kepaila kami, Ma'bad bin Hilal Al-Anazi

telah membefitahukan kepada lumi, dari Anas bin Malik, bahwasanya

seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ia berluta, "Kapankah hari kiamat itu tiba7" Anas berknta, "Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sejenak, kemudian memandang

ke arah anakkecil yang ada di hadapan beliau, yang berasal dari kabi-

lah Azdi Syanu'ah. Lalu beliau bersabda, "lilu anak ini dipanjangkan

umurnya maka ia belum meniumpai usia jompo kecuali hari kiamat te-

lah tiba." Ma'bad berkata, "AqAS berlata, 'Ketika itu anak tersebut se-

baya dmganku."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1600)'

ck 1u;$k # U 'otrttzk tr 1r il.3is$3; .vrrl
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7338. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada knmi, Affan bin

Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah membe-

ritahukan kEada knmi, Qatadah telah memberitahuknn kepada lumi,

dari Anas, ia berkata, "seorang anak kecil pelayan Mughirah bin Syu''
bah berjalan melintas, anak itu sebaya denganku,lalu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "lika usia anak ini ditangguhlun malu ia

belum sempat menjumpai usia jompo kecuali harikiamat telah tiba.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Eii

Qaul Ar-RajuliWailaka, (nomor 6.6n.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1404).
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7339. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaku, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahukan kcpada lami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari Abu Hurairah, sampai terdengar olehnya bahwa Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "HAri kiamat tiba lcctika seorang laki-

laki memerah air susu unta, namun belum sanpat wadah air sampai

ke mulutnya hingga hari kiamat telah tiba, l@tilu dua orang laki-laki

sedang berjual beli baju, namun sebelum keduanya saling bertransaksi

hingga hari ki.amat tiba, dan ketila seseorang memperbaiki kubangan

air untanya namun belum sempat ia lceluar hingga hari kinmat telah ti-
ba.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13707).
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o Tafsir Hadits: 7328-7339

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,lk 'z;tlt, (l '' '4 "$arak

antara) Aku diutus sebagai Nabi ilan hnri kiamat sedetnikian ini." Di dalam

riwayat yang lain,

,_b'lti z;.'fi:Jt Wt:rt ^i:, |Si qW i;ttr't 6 i4

"(jarak antara) Aku diutus sebagai nabi dan (waktu teriadinya) hari kiamat

seperti keduanya ini." Beliau menautlan iari teluniuk ilan iari tengah." Di
dalam riwayat yang lain, "Beliau menyandingknn keduanya." Qatadah
berkata, "seperti keutamaan salah satu dari jari tersebut atas jari yang

lain. Sedangkan kata Gt-ilt, diriwayatkan dengan fathah dan dhnmmah

pada huruf ta-.'Tentang maknanya, ada yang berpendapat bahwa

maksudnya adalah jarak antara keduanya sangatlah singkat, seperti

perbedaan panjang kedua jari tersebut. Ada juga yang berpendapat

bahwa hal itu merupakan isyarat tentang dekatnya hari kiamat yang

berdampingan dengan diutusnya beliau.

Perkataannya, "Merekn bertanya tentang hari kiamat, "Kapanlah keda-

tangan hari kiamat itu?" Lalu beliau melihat lce arah orang termuda di antara

merela dan bersabda, 'lika orang ini tetap hidup dan belum sampai ia men-

jumpai masa jomponya malu hari kiamat lulian telah tiba.' Di dalam riwa-
yat yang lain, "lila anak ini tetap hidup malu,barangknli selagi ia belum

menjumpai usia jompo hari kiamat telah tiba." Di dalam riwayat yang lain,
"lika anak ini dipanjanglan umurnya makn inbelum meniumpai usia iompo
kccualihari kiamat telah tiba." Di dalam riwayat yang lain, "Jilw usia anak

ini ditangguhlun."

Al-Qadhi berkata, "Riwayat-riwayat ini pemahamannya dibawa

kepada makna pertama. Y*g dimaksud dengan hari kiamat kalian
adalah kematian kalian, maksudnya adalah ia meninggal pada abad

tersebut, atau orang'orang yang menjadi lawan bicara beliau akan

meninggal pada abad tersebut."

Komentarku (An-Nawawi), "Ada kemungkinan juga bahwa anak

kecil tersebut tidak akan mencapai usia jompo, tidak dipanjangkan

umurnya, dan tidak ditangguhkan usianya."

Perkataanny u, *; €. 4 ,tr')ti " ...Dan ketika seseorang memperbaiki

kubangan air untanya... " Demikian yang tertera pada sebagian besar ce-



Kitnb l'itnah dan Tanda-Tanda llari Kiamat

,t't't

takan kitab, fu. Seaar,gt an pada sebagian cetakan terter,a,,fu-,dengan

ditambah huruf ya'.Pada sebagian cetakan yang lain, J,./i. Semuanya

memiliki satu makna, yakni ia sedang memperbaiki kubangan air un-

tanya.
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7340. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada lu-
mi, Abu Mu'awiyah telah memberitahulan'kepada kami, dari Al-A'-
masy, dari Abu Shalih, dari AbuHurairah, iaberkata, "Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "larak antara dua tiupan sangkalula

adalah empat puluh." Orang-orang bertanya, "Wahai Abu Hurairah,

apakah empat puluh hari?" Abu Hurairah berkata, "Aku enggan,"

Mereka bertanya, "Empat puluh bulan?" Abu Hurairah berkata, "Aku

enggan." Mereka bertanya, "Empat puluh tahun?" Abu Hurairah ber-

kata, " Aku enggan." "Kemudian Allah menurunknn air dari langit, ma-

kn umat manusia tumbuh layaknya sayuran tumbuh." Beliau bersabda,

'Tidak ada sesuatupun dari (tubuh) manusia kecuali hancur, kecuali

satu tulang, yaitu tulang ekor, dari tulang itulah tubuh manusia kem-

bali disusun pada hari kinmat."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab YaumaYun-

fal&uFii Ash-Shuzr, (nomor 4935). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12508).
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7342. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn lnpoa, kami, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada knmi, Ma'mar telah memberitahukan ke-

pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berknta, 'lnilah yang dibe-

)6'Jt €j # Ut4t qii'r.Pttlr y.; U ^;*iski.vrt t

,ji "yt ltAt ^tsU ;;t
5-;

7341. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kqada lami, Al-Mughirah

nakni Al-Mughirah Al-Hizami- telah memberitahulan kepada lumi,

dari Abu Az-Zinad,'dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Setiap (bagian tu-

buh) anak Adam pasti dimalun oleh tanah,kecuali tulang ekor, darinya

ia diciptal<nn dan dengannya tubuhnyakembali disusun."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Dzikr Al-Ba'ts Wa Ash-

Shuur, (nomor 4743).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Arwaah Al-Mu-Miniin Wa

Ghair ihim, (nomor 207 6). T uhfah Al - Asy r af , (nomor 1 3884).
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ritahuknn oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." l-alu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya, " Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di dalam

tubuh manusia terdapat tulang yang tidak alan dimalan oleh tanah

selamanya, dengan tulang itulah tubuh manusia aknn disusun kem-

bali pada hari kiamat." Orang-orang bertanya, "Tulang apa itu wahai

Rasulullah? " Beliau ber sabda, " Tulang ekor."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor L4789\.

o TafsirHadits:7340-7342

Sabda Rasul Shallallahu Alaihiwa Sallam,

;;i (: u t;s S;;.Ji gfi\t Ji u,

'Lt"'1 iv tv;; o;;i
"larak antara dua tiupan sanglalala adalah empat puluh." Orang-orang

bertanya, "Wahai Abu Hurairah, apaknh empat puluh hari?" Abu Hurairah

berlata, "Aku enggan." Hingga akhir hadits.

Maknanya, Aku enggan untuk memastikan bahwa maksudnya
adalah empat puluh hari, atau tahun, atau bulan. Melainkan yang aku
pastikan bahwa bilangannya empat puluh secara global. Dan bilangan
ini telah dijelaskan pada riwayat selain Abu Hurairah dan diluar Sha-

hih Muslim, bahwa maksudnya empat puluh tahun.

Perkataannyu, ;it,AL'Tulang ekor.",yakni fulang lunak yang
ada di bawah tulang punggung, ia menjadi kepala tulang punggung.

Disebutkan juga dengan (;i menggunakan mim. Ia adalah bagian
yang pertama kali diciptakan dari tubuh anak Adam. Tulang inilah
yang tetap abadi untuk kemudian dengannya susunan fisik seseorang

kembali dibentuk.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,

y"nt ,;i"ty )t-)t'ik?.6t ;,.r
At

,y
"Setiap (bagian tubuh) anak Adam pasti dimaknn oleh tanah, kecuali tulang

ekor." Hadits ini bersifat khusus, dikhususkan darinya para Nabi -se-
moga shalawat dan salam Allah tetap terlimpahkepada mereka-, sebab Allah
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Ta'ala mengharamkan jasad mereka untuk dimakan
mana disebutkan secara tegas di dalam hadits.
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tanah, sebagai-
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(1) Bab Dunia Adalah Penjara Bagi Orang Mukmin dan
Surga Bagi Orang ]Gfir
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7343. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, Abdul Aziz

lakni Abdul Aziz Ad-Darawardi- telah memberitahukan kEada kami,

dari Al-Ala-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berluta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dunia adalah penjara bagi

orang mukmin dan surgabagi oranglufir."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab. Az-Zuhd, Bab Maa laa'a
Anna Ad-Dunya Sijn Al-Mu'min Wa lannah Al-KaaJir, (nomor 3324).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14052).
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7344. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada ka-

mi, Sulaiman -yakni lbnu Bilal- telah memberitahukan kepada lumi,
dari la'far, dari ayahnya, dari labir bin Abdullah, bahwasanya suatu

ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan melmtati pa-

sar melalui jalan yang tinggi, dan orang-orang mmgikuti di belaknng

beliau. Lalu beliau meleuati banglai anak kambing dmgan telinga yang

kecil, beliau menganglat bangkai itu dan memegang telinganya, ke-

mudian bertanya, "Siapaknh di antara kalian yang ingin membeli anak

kambing ini seharga satu dirham?" Arang-orang berkata, "Kami tidak

ingin membelinya seberapapun harganya, apa yang bisa kami perbuat

dengannya?" Beliau'bertanya, "Apaknh lulian ingin memilikinya tan-

pa membeli?" Merekn berlata, "Demi Allah, sekiranya masih hidup ia

adalah anak knmbing yang cacat, larena telinganya kecil, bagaimana

j adinya kalau dia telah menjadi bangkni." Beliau bersabda, " Derni Allah,

sungguh dunia itu lebih hina di sisi Allah daripada hinanya banglai
anak kambing ini bagi lulian. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Tark

Al-Wudhuu- Min Mass Al-Mayyitah, (nomor 186). Tuhfah Al-Asyraf, (no-
mor 2601.).

if,; i. # fi Ct,;D &/t "ilt :; 
3yr ;k.vt,ro
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7345. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi dan Ibrnhim bin Muhammad

bin Ar'arah As-Sami telah memberitahuknn kepada kami, keduanya

b erkat a, " Ab dul W ahh ab 1 alcni Ab dul W ahhab At s -T s a q afi - t el ah m em -

beritahukan kepada kami, dari la'far, dari ayahnya, dari labir, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja di dalam
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hadits Ats-Tsaqafi disebutknn, "Seandainyapun ia masih hidup, anak

lumbing yang kecil telinganya itu adalah cacat."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor73M.

,r :b 5;';sr' ek lu; w3; 
"1.* il. )t"t; $k .vrt1

isatiriiti-e;i *i y At ,* #tL.,,I i6 -l
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7346. Haddab bin Khalid telah memberlianlun kqaila lcami, Hammam telah

memberitahukan kepaila lami, Qatadah telah memberitahukan kepada

kami, dari Mutharrif, dari ayahnya, ia berluta, "Aku mendatangi Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam ketil@ beliau membaca, "'Alhakumut ta-

lutsur' Bermegah-megahan telah melalailcnn kamu." la melanjutlan,
" Lalu beliau bersabila, " Anak Adam berlcnta, " Hartaht, hartaku." Beliau

melanjutlun, 'Wahai anak Ailam, bulanlcah hartamu yang menjadi

milikmu hnnyalah apa yang lamu malan lalu lamu habislun, atau apa

yang lamu bnalun lalu lamu mmjadi'lunnya usang, atau apa yang

lamu seilelahlan makn knmu menj adilanny a abadi. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Minhu, (nomot 3342\, Kitab

Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa Min Suurat At-Talaatsur, (nomor 3354).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Ihbas, Bab Al-Karaahiyyah Eii Ta'l&iir
Al-Washiyyalz, (nomor 3615). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 534).

f il 3H $3 i$ ,,k.A.t, pJ 5 i^v-t tl'E .vrtv
$krcy # &* d) S,txktt*'tGti*i,rtk
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1.

2.
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7347. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada lami, keduanya berlata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahulun kepada lami, Syu'bah telah menrberitahuknn lcepada lumi,
mereka berdua berlata, "lbnu Abi Adi telah memberitahulan kepada

lumi, dari Sa'id. (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada

knmi, Mu'adz bin Hisyam telah membqitahulun kepada lumi, ayahku

telah memberitahulan kepada lami, merelu semua dari Qatadah, dari
Mutharrif, dari ayahnya, ia berlata, uAku menemui Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam. " lalu ia mmy ebutlan s ep er ti hadits H ammam.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 9346.

,S D\At qrg il ,& ;'r; y U '";'; i36.VrtA
I j o t l, o \ / a1 , , alX ie &i y At ,Lb yt iA i'ii';; €) U yJ
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7348. Suwaid bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Hafsh bin Mai-

sarah telah memberitahuknn kepailaku, dari Al-Ala-, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Seorang hamba berknta, "HArtaku, hartaku." melainkan

hartanya yang menjadi miliknya hanyalah tiga: apa yang ia makan

lalu ia habiskan, atau ia kenakan lalu ia menjadikannya usang, atau ia
dermalan sehingga ia menyimpanannya (untuk akhiratnya)." Selain

yang demikian maka dia aknn pergi dan meninggalkannya untuk orang-

orang."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 1,4012).
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7349. Abu Balur bin lslnq telah metttberitahulunnyalcepadaht, Ibnu Abi Mar-

yam tehh mengabarlan kepada lami, Muhammad bin la'far telah me-

ngabarlun kqada lumi, Al-Ala' bin Abdurrahman telah mengabarlan

kqadalamL dmgan isrud ini.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.ffifolt Al-Asyraf, (nomor 14Wg).

i.t f viY 7f il.'#3't t*3r,F.il.,F.(i,36.v?o.
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7350. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

lan kqada lami, keduanya dari lbnu Uyainah, Yahya bekata, "Sufyan

bin lJyainah telah mmgabarlun kepada kami, dari Abdullah bin Abu

balar, ia berkata, "Aku mmdengar Anas bin Malik berlata, Rnsulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada tiga hal yang meng-

iringi lcepergian mayit, yang ilua kcmbali pulang dan yang satu tetap

bersamanya: keperginn mayit diiringi oleh keluarga, harta dan amal

perbuatannya, lalu keluarga dan hnrtanya lcembali pulang sedanglan

amal p erbuat anny a t e t ap b r samany a. "

1.

2.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Raqaq, Bab Sakanrat Al-Maut, (nomor

651,4).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Kaalaa'a Mitslu Ibni Adam

Wa Ahlihi Wa Waladihi Wa Maalihi Wa Amalih, (nomor 2279).
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7351. Harmalah bin Yalrya bin Abdullah -yaleni lbnu Harmalah bin lmran

At-Tujibi- telah memberitahukan lcepadaku, lbnu Wahb telah menga-

barknn kepada kami, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu
Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Al-Miswar bin

Makhramah telah mengabarknn kepadanya bahwa Amr bin Auf, yaitu
sekutu Bani Amir bin Lu-ay dan turut serta dalam pertempuran Badar

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah mengabarkan
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3. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab An-Nahyi'An Sabb Al-
Amwaat, (nomor 1936).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 940).
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kepailanya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengutus Abu Ubaidah bin Al-laruah ke Bahrain untuk memungut

jizyahnya (upeti), karena Rnsulullah shallallahu Alaihi uta sallam te-

lah mengadaknn perjanjian damai dengan penduduk Bahrain dan me-

ngangknt Al:Ala' bin Al-Hadhrami sebagai gubernurnya' Kemudinn

Abu Llbaidah lcembali dengan membawa larta dari Bahrain. Orang-

orang Anshar menilengar kedatangan Abu Ubaidah lalu melaksanakan

shalat Subuh ber sama Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam. S etelah

slwlat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beraniak lalu mereka

menghalanginya. Ketila melilut merelu Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam tersenyum ilan bersabda, "Aku menduga knlian telah men-

dmgar bahwa Abu Llbaidah telah tiba ilari Bahrain dmgan membawa

harta upeti." Merel(n berlcnta, "Bennr, wahai Rnsulullah." Beliau ber-

sabda, " Bugembiralah ilan buluraplah agar menilapatkan sesuatu yang

menyenanglan lamu selalinn. Demi Allah, bulan kfakiran yang aku

Hrawatirknn terludap lalian, tetapi yang aht ldrnwatirkan adalah iilu
dunin ilihnmparlun kqada lalian sebagaimana telah dihamparlan ke-

pada or ang-or ang seb elum lalian, lcemudian lalian alan b erlomb a-lom-

ba menilapatkanny a sebagaimana mer eka b qlomb a-lomba dan al&irny a

dunia itu membinasalun kalian sebagaimana ia telah membinasakan

merelca."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lizyah Wa Al-Muwada'Ah, Bab Al-liz-
yah Wa Al-Muwaada'ah Ma'a Ahli Adz-Dzimmah Wa Al-Harb, (no-

mor 3L58), Kitab Al-Maghazi, Bab 12, (nomor 4015), Kitab Ar-Raqaq,

Bab Maa Yuh.adzdz,ar Min Zahrah Ad-Dunya Wa At-Tanaafus Fiihaa,

(nomor e25\.
At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab 28, (nomor 2462).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Eitnah Al-Maal, (nomor

399n. Tuhfah Al- Asy raf , (nomor 107 U\

1.

2.

3.
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7352. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberi-

tahukan kepada kami, semuanya ilari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad,

ayahfu telah memberitahulun kepada kami, dari Shalih. (H) Abdullah

bin Ab dur r ahman Ad-D arimi t elah member itahulan kep ada lami, Abu

Al-Yaman telah mengabarlan kepadakami, Syu'aib telah mengabarlan

kepada lumi, lcedua-duanya ilari Az-Zuhri, dengan isnad Yunus dan

serupa dengan haditsnya, hanya saja di dalam hadits Shalih disebutkan,

"Dan akhirnya dunia itu melalaikan knlian sebagaimana telah melalai-

kanmerekn."

. Takhrif hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7361..
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7353. Amr bin Sawwad Al-Amiri telah memberitahukan kepada knmi, Ab-

dullah bin Wahb telah mengabarkan kepada knmi, Amr bin Al-Harits

telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Bakar bin Sawadah telah

memberitahuknn kepadanya, bahwa Yazid bin Rabah, yaitu Abu Eiras

bekas budak Abdullah bin Amr bin Al-Ash, telah memberitahukan ke-
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pailanya, dnri Abdullah Amr bin Al-Ash, dari Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa Sallam, belinu bersabda, "Apabila Persia dan Romawi telah

ditakluklun untuk kalian, makn menjadi kaum seperti apa kalian?"
Abdurrahman bin Auf berknta, "Knmi akan mengataknn sebagaimana

yang diperintahlan Allah kepada lumL" Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Atau selain yang demikian, knlian akan saling
berlomba, kemudian saling mendengki, l<emudinn saling berpaling, ke-

mudinn saling membenci atau yang serupa dengan itu, kemudian ka-

lian alan mengarah kepada orang-orang miskin dari kalangan Muhaji-
rin lalu lalian menjadikan sebagian merekn menjadi pemimpin atas se-

bagian yang lain."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Al-
Maal, (nomor 3996).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8948).

iv :,lk'^4 io y ; *_bi &- J ,#- Gk.vror
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7354. Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepa-

da kami, Qutaibah berlata, "Telah memberitahulan kepada kami." se-

dangknn Yahya berknta, 'Telah mengabarknn kepada kami, yakni Al-
Mughirah bin Abdurrahman Al-Hizami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-
A'raj , dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Apabila salah seorang di antara knlian melihat orang

yang dilebihknn atas dirinya dalam hal harta dan penciptaan fisik, makn

hendaklah ia melihat kepada orang yang lebih rendah darinya, (untuk

mengalihkan) dari orang yang dilebihknn atas dirinya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 14790).
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7 355. Muhammad bin Rnfi' t elah memb eritahulan kep ada knmi, Ab durr azzaq

telah memberitahuknn kepada lumi, Ma'mnr telah memberitahulcan

kepada lami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits Abu Az-
Zinad.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1.4790).
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7356. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepadaku, larir telah membe-

ritahukan krpada lami. (H) Abu ktraib telah memberitahulan kepada

lami, Abu Mu'awiyah telah memberitahulcnn kepada kami. (H) Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, -lafazh

miliknya-, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahuknn kepada

lumi, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berluta,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Lihatlah kEada
orang yang lebih rendah dari lalian dan jangan melihat kepada orang

yang beraila di atas knlian, yang demikian itu lebih layak bagi kalian

untuk tidak meremehkan nilcrnat Allah.'

Abu Mu' awiy ah b erlata, " (N ilcrnat Allah) atas diri kalian. "
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. Takhrii hadits

1. Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 12354).

2. Hadits Abu Mu'awiyah dan Abu Kuraib ditakhrij oleh At-Tirmidzi
di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab 58, (nomor 2513).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Al-Qanaa'aft, (nomor 4L42).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12467 dan 12514).
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7357. Syaiban bin Earrukh telah memberitahulan kepada kami, Hammam

telah memberitahulun kepada kami,lshaq bin Abdullah bin Abu Thal-

hah telah memberitahulunkepadalcami, Abdurrahman bin Abu Amrah

telah memberitahulan kepailaku, bahwasany a Abu Hurair ah telah mem-

beritahukan kepadanya bghwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya ada tiga orang Bani lsra-il, seorang

berkulit belang, seorang berkcpala botak dan yang lain matanya buta.

Allah ingin menguji merekn, maka Dia mengirim Malaiknt. Malaikat

ini mendatangt orang yang berkulit belang dan bertanya, "Apa yang

paling kamu sukni?" Orang itu menjawab, "Wnrna (kulit) yang bagus,

kulit yang indah dan sembuhnya penyakit yang membuat orang iiiik
kepadaku." Malaikat tersebut mengusap tubuhnya, malu panyakitnya

sembuh dan ia diberi u)arna yang bagus dan kulit yang indah. Malai-
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lut bertanya lagi, "Harta apa yang paling lamu sutangi?" Orang itu
menjawab, "Unta.' Atau, "la mutjawab, "SApL" (lshaq ragu-ragu

tmtang itu). lnlu ia diberi unta yang harnpir melahirknn,lalu Malai-
lat berknta, "Sunoga Allah memberknhinya untuktnu." Kemudian ia
mendatangi orang yang botak lalu bertanya, "Apa yang paling kamu

sulai?" Orang itu berkata, "Rambut yang indah dan sembuhnya pe-

nyakit yang membuat orang jijik lcepadaku." Malailcat mengusapnya,

makn penyakitnya sembuh dan ia diberi rambut yang indah. Malailat
bertanya lagi, "Harta apa yang paling lamu sutangi?' la menjawab,

"Sapi." Maka ia diberi sapi bunting,lalu Malailat berluta, "Sanoga

Allah memberkahinya untuktnu." Kemudian Malaikat mendatangi

yang buta, lalu bertanya, 'Apa yang paling lcamu sului? " Ia menjawab,

'Allah mmgembalifun penglihatanlqt, sehingga aku dapat melihat ma-

nusin." Maka Malaikat mengusapnya, sehingga penglihatannya kem-

bali normal. Malailut itu bertanya lagi, "Harta apa yang paling lumu
sukai? " Ia menjawab, " Kambing." Maka ia diberi lumbing yang beranak.

Selanjutnya setnua binatang yang diberilan itu beranak-pinak sehing-

ga orang yang berpmyakit belang dapat mempunyai unta satu lembah,

yang botak mempunyai sapi satu lembah dan orang yang asalnya buta

memiliki lumbing satu lembah. Pada suatu l<etila Malaikat kembali

mmdatangi orang yang berpenyakit belang dalam bmtuk dan cara se-

perti ia dahulu (yaitu rplrna kulit belang), lalu berknta, "Aku orang

miskin yang telah terputus seluruh sumber rezeki dalam perjalananku,

maka pada hari ini tidak ada lagi paqharapan, lcecuali kepada Allah dan

lumu. Demi Tuhan yang telah menganugerahimu warna yang bagus,

kulit yang indah serta harta benda, aku minta seel<or unta untuk mem-

bantuku dalam perjalanan." Orang itu berkata, "Masih banyak selali
hnk-hak yang harus kuputuhi." Malu Malailat itu berlata kepadanya,

" Aku seperti mengenal knmu, bulanlah lamu yang dahulu berpenyakit

kulit belang yang manusia jijik kepadamu, serta yang dahulu fakir
lalu diberi harta oleh Allah?" Orang itu berlata, "Aht mmtarisi harta

ini secara turun-temurun." Malailat berlata, "Kalau kamu berdusta,

semoga Allah menjadiknn kamu seperti dahulu lagi." Setelah itu Malai-
lat tadi mendatangi orang yang dahulu botak dalam bentuknya seperti

dahulu (dengan kepala botak), lalu berkata kepadanya seperti apa yang

dikntakannya kepada orang yang berkulit belang, dan orang itu men-

jawabnya seperti jawaban orang yang berkulit belang tadi. Makn malai-

kat berknta, " I ika kamu berdusta, semoga Allah menjadikan knmu sEerti
dahulu lagi." Kemudian sesudah itu Malaiknt mendatangi orang yang
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dahulu buta dalam bentuk dan cara sePerti dahulu (ilengan matanya

yang buta) , lalu berlata, ' Aktt orang miskin yang mmgembara ilan telah

terputus seluruh sumber rezeki ilalam perjalananku, malcn paila hari ini
tidak ada lagi pengharapan, kecuali lcePada Allah dan lamu. Demi Tuhan

y ang telah memulihlun penglihatanmu, aht minta seelar lambing untuk

membantuku dalam perjalanan." Orang itu bslata, "Dahulu aku buta,

lalu Allah memulihlun penglihatanht, makn ambillah apa yang kamu

inginkan dan tinggallanlah apayang tidaklamu inginlan. Demi Allah

aku tidak alan membebani kamu untuk mengembalilun sesuatu yang

telah lumu ambil untuk Allah." Malu Malaikat berlata, " Peganglah har-

tamu itu semuq karena lamu sekalian hanya selcedar diuii,lamu telah

diridhai Tuhan, sedangknn lcedua sahabatmu telah dimurkai Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Ahndits Al-Anbiya', Bab

Hadiits AbtashWa A'maaWa Aqra' Eii Banii lsraa-lil, (nomor 3464), Kitab

Al-Aiman Wa An-Nudzur, Bab lna Yaquulu Maa Syaa'Allaahu Wa Syi'ta,

(nomor 6653). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 13602).
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7358.lshaq bin lbrahim dan Abbas bin Abdul Azhim telah memberitahu-

kan kepada lami, -lafazh milik lshaq-, Abbas berknta, "Telah mem-

beritahukan kepada kaml" Sedangkan Ishaq berkata, 'Telah mmgabar-

kankepadakami, yakni Abu Baknr Al-Hanafi, Buknir bin Mismar telah

memberitahukan leepada lcnmi, Amir bin Sa'ad telah memberitahulan
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kqada lumi, ia berlata, "Suatu ketika Sa'ad bin Abu Waqqash seilang

beraila di atas untanya, lalu putranya, Umar, datang menemuinya.

Ketila Sa'ad melilut putranya, ia berlata, "Aku berlindung lcepada

Allah dari keburulun pmgendara ini." Umnr turun ilari leendnraannya

danbqlata, "Aknnknhlamu mak-enak di atas untamu ilan mengurusi
dombanya dengan meninggalkan orang-orang yang sedang berselisih

tentang lcekuasaan di antara merela?" Sa'ad memukul dada putranya
ilan berlata, "Diamlah. Aku telah mendmgar Rasulullah Shallnllahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah mencintai seorang

hamba yang bertalala, lay a dan tqsembunyi."

. Taldrrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 3874).
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7 359. Y ahy a' bin U abib' et-ttar itsi telah memb er itahukan kep ada lumi, Al-
Mu'tamir telah memberitahulun kepada kami, ia berlata, "Aku men-

dengar lsma'il (meriwayatknn) dari Qais, dari Sa'ad. (H) Muhammad
bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada kami, ayahku

dan lbnu Bisyr telah memberitahukan kepada knmi,lceduanya berknta,

lsma'il telah memberitahuknn kepada kami, dari Qais, ia berkata, "Aku
mendengar Sa'ad bin Abu Waqqash berluta,"Demi Allah, aku adalah

orang Arab pertama yang melepaskan anak panah di jalan Allah. Kami
pernah berperang bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dan tidak ada makanan yang dapat knmi maknn selain daun hublah dan
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daun samur, sehingga kotoran salah seorang kami seperti kotoran knm-

bing. Kemudian keesokan harinya Bani Asad mengajariku pengetahuan

agama. Kalau dernikian, sungguh aku telah gagal dan amal perbuatan-

ku sia-sia." Dan lbnu Numair tidak mmgataknn, "Kalau dernikian."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab Manaaqib Sa-

'ad Bin Abi Waqqash, (nomor 378\, Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabuhu Ya-kuluun, (no-
mor 5412), Ktab Ar-Raqaq, Bab Kaifa Kaana'Aisy An-NabiWa Ashha-

abihi Wa Takhalliihim'An Ad-Dunya, (nomor 6453), Ktab Az-Zuhd,
Maa laa'a Fii Ma'iisyah Ashhaab An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

(nomor 2365 dan2366).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Eii Fadha'il Ashhaab Ra-

suulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 131). Tuhfah Al-Asyraf,
(nomor 3913).
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7360. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada lami, Waki' telah

mengabarkan kepada kami, dari lsma'il bin Abu Khalid, dmgan isnad

ini, ia berknta, "Sampai-sampai kotoran seseorang di antara lcami se-

perti kotoran untA, tidak ada sesuatupun yang mencampurinya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7359.
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7361. Syaiban bin Farukh telah metttberitahulun kepada lumi, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Llmair Al-Ada-
wi, ia berknta, Utbah bin Ghnzwan berWrutbah di hadapan kami, dia
memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian berkata, "Amma ba'du.

Sungguh dunia telah memberitahukan leeterputusannya dan telah ber-

paling dengan cepat, seilangkan masa yang tertinggal hanyalah sisa-si-

sa layaknya sisa-sisa air yang menempel di bejana setelah pemiliknya
menuang isinya. Dan lalian akan berpindah dari dunia menuju negeri
yang tidak mengandung lcesirnaan. Makn berpindahlah kalian dengan

berbekal kebaikan yang kalian kerjaknn sekarang. Sesungguhnya telah

diberitahukan kepada knmi bahwa sebuah batu dilemparkan dari atas

tebing jahannam lalu batu itu jatuh di dalam jahannam selama tujuh
puluh ribu tahun namun belum juga sampai ke dasarnya. Dan demi
Allah, sungguh nerakn jahannam itu akan diisi penuh, apakah kalian
merasa heran? Kemudian telah diberitahukan kepada knmi bahwa jarak

antara dua daun pintu surga itu setara dengan perjalanan empat pu-
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luh tahun, dan sungguh alan datang kepada surga satu lwri di mana ia

penuh sesak dengan orang-orang. Aku pernah berada dalam lcelompok

tujuh orang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, l<nmi

tidak mempunyai makanan kecuali dedaunan pohon, hingga mulut kami

lukn-lukn. lnlu nku menemukan selembar kain malu aku merobelotya

menjadi dua bagian untulcku dan untuk Sa'ad bin Malik, separuhnya

aku pakai sebagai sarung dan separuhnya lagt dipakni sarung oleh Sa-

'ad. Namun hari ini masing-masing knmi telah menjadi gubernur di
berbagai wilayah. Sungguh aku berlindung krpada Allah agar tidak

ada perasaan besar di dalam diriku padahnl di sisi Allah aku lcecil. Dan

tidak ada satu kenabianpun kecuali silih berganti antara lulah dan me-

nang, hingga giliran terakhirnya adalah lcclansaan. Maka lulian akan

mengetahui dan mengalami (kepemimpinan) para gubernur sesudahka-

mi."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Shifuh lahannam, Bab Maa laa'a Fi Shifah

Qa'ri lahannam, (nomor 2575).

Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah Ashhaab An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,4156). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9757).
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7362.lshaq bin Umar bin Salith telah memberitahulun kepadaku, Sulaiman

bin Al-Mughirah telah memberitahulan kepada kami, Humaid bin Hilal
telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Umair, yang mana

dia pernah mengalami masa jahiliyyah, dia berkata, 'Utbah bin Ghaz-

wan berkhutbah di hadapan knmi, ketikn itu ia adalah gubernur Bash-

rah." l-alu dia menyebutkan seperti hadits Syaiban.

1.

2.
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7361.
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7363. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahulan lcepada ka-

mi, Waki' telah metnberitahulan kepada lami, dari Qurrah bin Khalid,

dari Humaid bin Hilal, dari Khalid bin Umair, ia berlenta, Aku pernah

mendengar Utbah bin Ghazwan berluta, "Sungguh aku pernah berada

ilalam satu kelompok tujuh orang bersama Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, lumi tidak mempunyai makanan lcecuali dedaunan pohon

hublah, hingga mulut kami lula-lula."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7361.
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7364. Muhnmmad bin Abu Umar telah membqitahulan lepada kami, Suf-
yan telah memberitahulan lcepada kami, ilnri Suhail bin Abu Shalih,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berlata, "Para shahabat bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihnt Tulun kami paila hari
kiamat?" Beliau bersabda, "Apalah lalian merasa lcesulitan untuk me-

lihat matahari di siang hnri tanpa diselubungi oleh awan?' Mereka
menjawab, 'Tiilak.' Beliau bersabila, 'Apalulr lulian merasa kesulitan
untuk melihat bulan paih malam purtuna tanpa diselubungi oleh

Alonn." Merela menjawab, "Tidak." Beliau bqsabila, "Demi Dia yang
jiwaku ada di Tangan-Nya, kalian tidak alan mendapati kesulitan un-
tuk melihat Tuhan lalian lcccuali sqerti lccsulitan kalian dalam meli-
hat salah satu dari matahari atau bulan tersebut." Beliau melanjutkan,
"Inlu Allah menemui seorang hamba dan berfirm"an, "Wahai fulan, bu-
lunkah Aku telah memuliaknnmq mengangkatmu sebagai pemimpin,
menikahkanmq menganugerahimu dengan kuda dan unta, serta mem-

biarlunmu menjadi pemimpin knum yang ditaati?" Hamba itu men-
j awab, " Benar. " Allah berfirman, " Ap akah kamu mengir a bahwa knmu
akan menghadap-Ku? " Si hamba berknta, "Tidak." Allah befirmnn, " Se-

sungguhnya Aku melupakanmu sebagaimana knmu dahulu melupa-

kanku," Kemudian Allah menemui hamba kedua dan berfirman, "Wa-
hni fulan, buknnknh Aku telah memuliakanmw mengangkatmu seba-

gai pemimpin, menikahknnmu, menganugerahimu dengan kuda dan
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unta, serta membiarkanmu menjadi pemhnpin kaum dan menikrnati
kutyamanan?" Si hamba mutjawab, "Be-nar wahai Tuhanku." Allah
berfirman, "Apaknh knmu mengira bahwa kamu alan menghadap-

kt?' Si hamba berlata,' Tidak.' Allah befirman, " Sesungguhny a Aht
melupalanmu sebagaimana lumu dulu melupakan-kt." Kemudinn
Allah menemui hamba lcetiga dan berfirman lcepadanya dengan firman
yang sama. Si hamba berlata, 'Wahni Tuhanku, alil beriman k podo-

Mu, kitab-Mu dan rasul-Mu, alat mmgerjakan shalat, berpuasa dan

mengeluarkan sedelah." Ia memuji diri sendiri sebisa mungkin. Allah
berfirman, " Kalau begitu berhentilah di sini."

Kanudian dikntalan kepada hnmba tersebut, "sekarang Knmi telah

memb angkitlcnn salcsi lami at as ilirimu. la berfikir di ilalam hati, " S iap a

gerangan yang memberi lccsaksian atas diriku?" lalu mulutnya ditu-
tup dan ditanyalan lepada paha, daging ilan tulangnya, "Bfrbicara-
lah." Mala paha, daging dan tulang si hamba berbicara tentang amal
perbuatannya. Yang demikian itu agar tidak ada lccsntryatan bagi diri-
nya untuk memberi alasan. "ltulah orang munafik, ilan itulah orang
yang dimurlai Allah."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Ar-
Ru'yah, (nomor 4730).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 12666).
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7365. Abu Bakar bin An-Nadh"ar bin Abu An-Nadhr telah memberitahuknn

kepada kami, Abu An-Nadhar Hasyim bin Al-Qasim telah memberita-

hukan kepadaku, Ubaidullah Al-Asyja'i telah memberitahukan lcepada

lumi, dari Sufyan Ats-Tsaui, dari Ubaid Al-Muktabi, dari Fudhnil,
dari Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik, ia berlata, "Kami pernah bersa-

ma Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau tertawa. Belinu

bersabila, " T ahukah lalian larena apa aht tertawa? " Anas berknta, " I(ami
berlata, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." belinu bersab-

dA, " Knrena pembicaraan seorang hamba dengan Tuhanny a. Hamba ber-

lata, "WahniTuhanku, bulunlah Englau telah mmyelamatlanku ilari
kezhaliman?' Allah berfirman, "Benar." Hamba berkata, "Mala aku

tidak memperbolehlun untuk diriku lcccuali salcsi dari diriku sendiri."
Allah berfirman, "Pada luri ini cukuplah dirimu menjadi salcsi atas

dirimu sendiri dan salcsi dari lulangan Mnlailat yang mulia lagi men-

catat." Makn mulut si hnmba ditutup dan dilutalun lcepada anggota

tubuhnya, "Berbicaralah.' Maka anggota tubuh itu berbicara tentang
amal perbuatannya. Kemudian ia dijadiknn matnpu berbicara kembali, ia

berlata,' Celalcn ilan binasalah lulian, demi kalinnlah tailinya aku mem-
bantah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 938)
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7366. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kqada knmi, Muhammad bin

Fudhail telah memberitahulan kepadaku, dari ayahnya, dari llmarah
bin Al-Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rnsu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah, jadiknnlah re-
zeki keluarga Muhammad adalah makanan (yang sekedar mencukupi
lcebutuhan mereka)."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Az-Zaluh, Bab Fi Al-Ka-

faaf Wa Al-Qanaa'ah, (nomor 2424).
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7367. Abu Balur bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb dan Abu

Kuraib telah memberitahulan lcepada lami, mereka berknta, 'Waki' te-

lah mmfu er it ahuknn kep ada knmi, Al- A' masy t elah memberitahuknn ke-

padalumi, dari Umarahbin Al-Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu-
rairah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Ya Allah, jadilunlah rezeki kcluarga Muhammad adalah makanan

(y ang selcedar mencukupi lcebutuhan merela)."

Di dalam riwayat Amr, "Ya Allah, knrunialunlah rezeki."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Az-Zahah, Bab Fi Al-I<afaaf

Wa Al-Qanna'ah, (nomor 2424).
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7368. Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahulannya kepada lcami, Abu Usa-

mah telah memberitahulun kepada lumi, ia berkata, "Aku mendengar

Al-A'masy menyebutkan dari Umarah bin Al-Qa'qa' , dengan isnad ini,
namun ia meriwayatlan, " ., . Sebagai lcetercukupan."
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Ei At-Ka-

faaf Wa Al-Qanaa'ah, (nomor 2424).
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7370. Abu Bakar bin Abu syaibah, Abu Kuraib dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahuknn kepada kami, lshaq berkata, "Telah mengabarkan ke-
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7369. zuhair bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahul<nn kepada

knmi, lshaq berkata, 'Telah mengabarlan kqada lami.,' Sedangknn
Zuhair berkata, 'Telah memberitahuknn kqada kami, yakni Jarir, dari
Manshur, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berknta, ,,Se-

menjak tiba di Madinah keluarga Muhammad tid"ak pernah teenyang
mengonsumsi gandum selama tiga malam berturut-turut hingga beliau
meninggal."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah,Bab MnaKaana An-Nabi shal-
lallahu Alaihi wa sallam w a Ashluabuhu Y a' htluun, (nomor s4l6), Ki-
tab Ar-Raqaq, Bab Kaifa Kaann'Aisy An-Nabi slallallahu Alaihiwa sal-
lam W a Ashhaabihi W a T alclulliihim' An Ad-D uny a, (nomor 6454).

Ibnu majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Krubz Al-Burr, (nomor
3344). T uhfah Al- Asy r af , (nomor 15962).
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pada fumi." Sedangknn ilua puawi yang lain berluta,'Telah menrberi-

tahulan tepada kami, yaloti Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari

Ibrahim, dari Al-Aswad, ilari Aisyah, iaberlenta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam tidak prnah kenyang oleh roti gandum selama tiga

luri berturut-turut hingga beliau berlalu di ialannya (mminggal)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15962).
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7371. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan Mulummad bin Basysyar telah

memberitahulun lcepada knmi,lceduanya bukata, "Muhammad bin la'-

far telah membqitahulun lcepada lami, syu'bah telah memberitahukan

kepada kami, ilari Abu lshaq, ia berlata, Aku mmdengar Abdurrah-

man bin Y azid memberitahulun dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata,

"Keluarga Muhammad tidak pernah kmyang'oleh roti gandum selama

dua hnri berturut-turut hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lammaninggal."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa laa'a Fii Ma'iisyah An-

Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamWa Ahlih, (nomor n1n.
Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imAh, Bab Khubz Asy-Sya'iir, (no-

mor 3364). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 15015).
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7372. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada kami, ilari Sufyan, dari Abdurrahman
bin Abis, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Keluarga Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang oleh roti gandum
lebih dari tiga hari."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana As-Salaf
Yaddakhiruuna Fii Buyuutihim Wa Asfaarihim Min Ath-Tha'aam Wa

Al -Lahm, W a Ghair ih, (nomor 5423), Kit ab Al- Ath' imah, B ab Al - Qadiid,
(nomor 5438), Kitab AL- Aiman W a An-N udzur, Bab Man Halafa An Laa

Y a-T adima F a- Akala T amr an Bildtunz, (nomor 6687).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Maa laa'a Fii Ar-Rukh-
shah Eii Aklihaa Ba'daTsalaafs, (nomor 15L1 secara ringkas).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab lddikhaar Luhuum Al-
Adhaahi, (nomor 3159 secara ringkas), Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-
Qadiid, (nomor 3313). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor L61,65).
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7373. Abu balur bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada knmi, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahukan kqada kami, dari Hisyam bin LIr-
wah, dari ayahnya, ia berluta, Aisyah berkata, "Keluarga Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang oleh roti gandum
selam"a tiga hari hingga beliau berlalu di jalannya (meninggal)."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16791).

ili
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7374. Abu Kuraib telah metnberitahukan kepada knmi, Waki' telah membe-

ritahulcan kepada kami, dari Mis'ar, dari Hilal bin Humaid, ilari Ur'
wah, dari Aisyah, iaberlata, "Keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak pernah lcenyang dengan roti gandum selama dua hari

kecuali salah satuharinya ailalah (mengonsumsi) hnma."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab Ar-Raqaq, Bab Knifa lhana
'Aisy An-Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhaabih, (nomor 5455).

Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1rc4n.
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7375. Amr An-Naqid telah mentberitahukan lcepada kami, Abdah bin Su-

laiman telah memberitahukan kepada lumi, ia berluta, Yahya bin Ya-

man telah memberitahulun kepada knmi, ilari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, dari Aisyah, ia berlata, "Buhu)Asanya knmi, keluarga Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, pernah selama satu bulan tidak

menyalalan api, tidak aila makanan kecuali kurma dan air."

. Takhrij hadits

1. Hadits Amr An-Naqid dari Ubadah bin Sulaiman ditakhrij oleh At-
Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab 34, (nomor 2471). Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 17065).

2. Hadits Yahya bin Yaman ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 17335).
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7376. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulun
lcepada lami, kcduanya berknta, Abu Usamah dan lbnu Numair telah

memberitahulun kqada lami, ilari hisyam bin Urtoah, dengan isnad
ini, "Bahwasanya lumi pernah selama... " Dmgun tiilak menyebutlan,
"Keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Abu Kuraib
menambahlun di dalam luditsnya ilari lbnu Numair, "Kecuali aila se-

dikit dnging yang datang kepada kami."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah
Aali Mulwmmad Slullallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 4t44). Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 1,6823 dan 16898).
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7377. Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Ala' bin ktraib telah memberita-

huknn kepada knmi, Abu Usamah telah memberitahulun kcpaila kami,
dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berluta, 'Ketilu Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam wafat di lemariku tidak ada sesuatu yang
dapat dimakan manusia,lcecuali setengah roti gandum yang beraita ila-
lam sebuah lemari milikktt,lalu aku mernalan sebagian untukbeberapa
lama, kemudian aku t akar t er ny ata telah habis. "

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

-;jlrtoitl"
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fardh Al-Khumus, Bab NafaqahNisaa' An-

, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'ilaWafaatih, (noirlror 3097), Ktab
Ar-Raqaq, Bab Eadhl Al-Eaqr, (nomor 6451).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Krubz Asy-Sya'iir, (no-

mor 3345). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 16800).
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7378. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz bin

Abu Hazim telah memberitahukank prdalami, dari ayahnya, dariYa-

zid bin Ruman, dari Llrwah, ilari Aisyah, in pernah berkata, " Derni Allah

wahai putra saudara perempuanku, sungguh lami pernah menunSSu

hilal, lcemudian ilatang hilal berihttnya, kemudian hilal berihttnya,

tiga hilal dalam dua bulan, sedanglan tidak ada api yang dinyalalean di

rumah-rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Llrwah ber-

lata, "Aku bertanya, "Wahai bibi,lantas apa yang menjadi malanan

penopang hidup knlian?" Aisyah menjawab, "Al-Aswadan; kurma dan

air. Melainlan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai

tetangga orang-orang Anshar. Merela mmilapat banyak karunia re-

zeki, lalu merekn mangirim air susu hmtan mqela kqodo Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam, ilan beliau mmghidanglannya kepada

lcami."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bnb 1, (nomor

256n. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 17 352).
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7379, Abu Ath-Thahir Ahmad telah memberitahuknn kepadaku, Abdullah bin
Wahb telah mengabarkan kepada lami, Abu Shakhr telah mengabar-

knn kepadaku, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith. (H) Harun bin
Sa'id telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb telah memberitahu-

kan kepada kami, Abu Shakhr telah mengabarkan kepodaku, dari lbnu

Qusaith, ilari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, iaberkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

meninggal sedangkan beliau tidak pernah kenyang dengan roti dan

minyak sebanyak dua kali dalam satu hari."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 17 3il).
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7380, Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Dawud bin Ab-
durrahman Al-Makki Al-Aththar, dari Manshur, dari ibunya, dari Ai-
syah. ( H) Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya kepada knmi,
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Dawud bin Abdurrahman Al-Aththar telah memberitahulcnn kepada

knmi, Manshur bin Abdurrahman Al-Hajabi telah memberitahukan ke-

padaku, ilari ibunya, Shafiyyah, dari Aisyah, ia berkata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika oranS-orang telah kenyang

dengan Al- Aswadain; kurma dan air."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Man Aka-

la Hattaa Syabi'a, (nomor 5383), Kitab Al-Ath'imah, Bab Ar-Ruthab Wa At-
Tamr, (nomor 5442).Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 17860).
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7381. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepadaku, Ab-

durrahman telah memberitahulan kqada lumi, dari Sufyan, dari Man-

shur bin Shafiyyah, dari ibunya, dari Aisyah, ia berlcata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketila kami telah lcenyang dengan

Al-Aswailain; kurma dan air."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7340.
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7382. Abu ktraib telah memberitahulan kepada kami, Al-Asyia'i telah mem-

beritahukan kepada lcami. (H) Nashr bin Ali telah memberitahukan

kcpado kami, Abu Ahmad telah memberitahulan kepada kami, kedua-

duanya dari Sufyan, dengan isnad ini, lanya saja dalam ludits ke-

duanya dari Sufyan disebutlan, "sedanglun lumi tidak kenyang de-

ngan Al-Aswadain."
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7380.
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7383. Muhammad bin Abbad dan lbnu Abi Umar telah memberitahulun ke-

pada kami, keduanya berkata, Marwan labri Marwan Al-E azari- telah

memberitahukan kepada knmi, dari Yazid, -yaitu lbnu Knisan-, dari
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, in berkata, "Demi Dzat yang jiwaku
ada di Tangan-Nya." Ibnu Abbad meriwayatkan, "Demi Dia yang jiwa
Abu Hurairah di Tangan-Nya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam tidak pernah membuat lcenyang keluarganya dengan roti gandum
selama tiga hari berturut-turut hingga beliau mrninggalkan dunil."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

t. At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Maa laa'a Fii Ma'iisyah An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa SallamWa Ahlih, (nomor 2358).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Krubz Al-Burr, (nomor
3U3). Tuhfah Al- Asyr af , (nomor 1.34Jr0).
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7384. Muhammad bin Hatim telah memberitahukalt kepada knmi, yahya bin
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan, Abu
Hazim telah memberitahuknn kepadaku, ia berknta, "Aku melihat Abu
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Hurairah memberi isyarat dengan iarinya berulang knli seraya ber-

lcnta, "Demi Dia yang mana iiwa Abu Hurairah ada di Tangan-Nya,

N abiy ullah Shallallahu Alaihi wa S allam dan lceluar garry a tidak p ernah

kenyang drngan roti gandum selama tiga hnri berturut-turut, hingga

beliau mening gallan dunia. "

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7383.
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7385. Qutaibahbin Sa'id dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahu-

lan kepada kami, keduanya berlata, Abu Al-Ahwash telah memberi-

tahukan kepada lumi, dari Simak, ia berlata, Aleu mendengar An-

Nu'man bin Basyir berlata, "Bukanlah kalian bisa menikmati makanan

dan minuman yang kalian lcehendaki? Sungguh aku telah melihnt Nabi

knlian Shaltallahu Alaihi wa Sallam tidak mmdapatlun (meski hanya)

kurma kualitas buruk yang dangannya beliau mengisi perutnya."

Qutaibah tidak meny ebutlan lata, " Denganrry a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Maa laa'a
Fii Ma'iisyah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 2372). Tuh-fah

Al- Asyraf , (nomor 1L621).
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7386. Muhammad bin RaJi' telah memberitahukan kepada lumi, Yahya bin

Adam telah memberitahulan kepada kami, Zuhnir telah memberitahu-

kan kepada kami. (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan ke-

pada knmi, Al-Mula'i telah mengabarkan kepada kami, lsra-il telah

memberitahukan lcepada kami, kedua-duanya dari Simak, dengan isnad

hadits yang serupa. Di dalam hadits Zuhair ditambahknn, "Sedangknn

lcalian tidak puas kecuali dengan berbagai jenis kurma dan keju."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7385.
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7387. Muhnmmail bin Al-Mutsanna Arn tUr'o grsysyar teUn memUeritahu-

kan kepada kami, -lafazh milik lbnu Al-Mutsnnna,lceduanya berknta,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te-

lah memberitahukan kepada lami, ilari Simak bin Harb, ia berkata, " Aku
mendengar An-Nu'man berkhutbah, ia berkata, "Umar menyebutkan

harta dunia yang pernah diperoleh orang-orang,lalu iaberknta, "Sung-

guh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lesu

sepanjang hari karena tidak mendapatkan kurma kualitas buruk se-

lalipun untuk mmgisi perut beliau. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah
Aali Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 4L46). Tuhfah Al-
Asyraf, (nomor 10652).
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7388. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan lce'

padaku, lbnu Wahb telah mengabarlun krpada knmi, Abu Hani telah

mengabarkan kepadaku, ia mendengar Abu Abdurrahman Al-Hubuli

berkata, "Akn mendmgar Abdullah bin Amr-bin Al-Ash ditanya oleh

seorang laki-laki, orang itu berknta, "Bulunknh kita termsuk orang fakir
dari lalangan Muhajirin?" Abdullah balik bertanya, "Bulunknh knmu

mempunyai istri yang kepadanya lumu berlabuh?" Orang itu menia-

u)Ab, "Ya." Abdullah bertanya kembali, "Bukankah kamu manpunyai

rumah untuk kamu tempati?" Orang itu meniawab, uYa.' Abdullah

berkata, 'Mal$ lumu tergolong orang koyo.' Orang itu berlcnta, "Dan

aku mempunyai pelayan." Abdullah berkata, "Kalau begitu lumu ter-

golong sebagai raja." Abu Abdirrahman berluta, 'Ada tiga orang me-

nemui Abdullah bin Amr bin Al-Ash lcetikn alat sedang bersamanya.

Merekn berkata, 'Wahai Abu Muhammad, sungguh kami tidak memi'

liki sesuatu apapun; nafkah, binatang tunggangan ataupun barang-

barAng." Abdullah berknta, "Silal*an metnilih apa yang lulian mau:

lika mau kalian bisa leembali kepada lami lalu kami membni lalian apa

yang menjadi larunia Allah untuk lulian. Atau iika mau lumi aknn
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meflyampaiknn persoalan ?,nlian lcepada penguasa, atau iika mau knlian

bisa bersabar, sebab aku mendutgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya pada hari kinmat orang-orang fakir
dari lalangan Muhajirin mendahului or an7-or ang lay a dalam metnasuki

surga selama empat puluh musim." Merelu berluta, " Kalau begitu lami

aknn bersabar,lami tidak meminta sesuatu apapun."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf , (nomor 8857).

o TafsirHadits:7343-7388

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;r3t t;.1 AtiJt :;1 V'nl

"Dunia adalah penjara bagi orang mulonin dan surga bagi orang kofir'"

Maknanya, bahwa di dunia setiap mukmin terpenjara dan terhalang

untuk memenuhi syahwat yang haram dan makruh, dan ia menda-

pat beban untuk melakukan amal ketaatan yang berat. Ketika seorang

mukmin meninggal ia beristirahat dari semua beban tersebut dan ber-

pindah kepada apa yang telah dipersiapkan oleh Allah Ta'ala untuk-

nya berupa kenikmatan abadi dan kenyamanan yang terbebas dari se-

gala kekurangan. Adapun kenikmatan untuk orang kafir hanyalah apa

yang diperolehnya di dunia, padahal itu hanya sedikit dan terkotori

oleh hal-hal rendah, apabila ia mati maka ia beralih kepada adzab abadi

dan kesengsarran selamanya.

Perkataannyu,'olk i,itlt, "sementarn manusia berada di sisinya." Pa-

da sebagian riwayat tertulis, ^*t. tvtat<ra kata yang pertama: ada di
sisinya. Makna kata yang kedua: ada di kedua sisinya.

Perkataannyu, *i iii yakni,YffiEkecil dua daun telinganya.

Perkataannya, gct-Jt :yy A.t. Dengan menggunakan sin. if f, ae-

ngan fathah pada kedu a huruf. ain.

Sabda Rasul Shallallahu Ataihi wa Sallam, &6 i;l ii. oemikian

yang tertera pada sebagian besar cetakan kitab. sebagian besar Pera-

wi meriwayatkannya dengan bacaan, ,r$6, maknanya: menyimpannya

untuk akhiratnya, artinya menyimpan pahalanya. Sedangkan pada se-

bagian riwayat tertulis, $lr,tunpumenyertakan huruf fa', yakni: ia me-

relakannya.
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Sabda Rasul Shnllallahu Alaihi wn Sallam, "Apabila Persin dan Roma'

wi telah ditaklukkan untuk knlinn, maka menjadi luum seperti apa knlian?"

Abdurrahman bin Auf berkata, "Knmi aknn mengatalun sebagaimana yang

diperintahlun Allah kEada knmi." Maknanya: kami memuji-Nya, ber-
syukur kepada-Nya, dan memohon tambahan karunia kepada-Nya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kalian aknn saling ber-

lomba,lcemudian saling mendengki, kernudian saling berpaling, kemudinn sa-

ling membenci atau yang serupa dengan itu, kemudinnkalian akan mengarah

kepada orang-orang miskin dari lalangan Muluiirin lalu lulian menjadikan

sebagian mereka sebagai pemimpin atas sebagian yang lain." Para ulama

berkata, "Perlombaan adalah tindakan beradu cepat untuk menda-

patkan sesuafu disertai perasaan tidak senang bila orang lain meng-

ambilnya. Irri adalah tingkatan pertama sifat dengki." Sedangkan sifat

dengki ialah mengharapkan hilangnya kenikmatan dari pemiliknya.
Saling berpaling, saling memutuskan hubungan. Tindakan saling ber-

paling masih menyisakan sedikit cinta, atau tidak disertai Perasaan
cinta ataupun benci. Adapun saling membenci adalah tingkatan be-

rikutrya. Karena itu tindakan-tindakan tersebut diurutkan di dalam

hadits. Kemudian mereka akan mengarah kepada orang-orang miskin
dari kalangan Muhajirin, yakni orang-orang lemah di antara mereka,

lalu menjadikan sebagian mereka pemimpin atas sebagian yang lain."
Demikian mereka menafsirkannya.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam "Lihatlah kepada orang yang

lebih rendah dari kalian dan jangan melihat kepada orang yang berada di atas

kalian, yang demikian itu lebih layak bagi knlian untuk tiilak meremehknn nik-

mat Allah." Makna jj4f adalah lebih layak. Kata tj"'>; afinya meremeh-

kan. Ibnu ]arir dan yang lain berkata, "Hadits ini menghimPun berba-

gai bentuk kebaikan, sebab jika seseorang melihat orang yang lebih

baik dari dirinya terkait kenikmatan dunia tentu jiwanya akan me-

nuntut hal yang sama, ia akan menganggap remeh nikmat Allat:. Sub-

hanahuwaTa'alayang ada pada dirinya, ia akanbernafsu mendapatkan

kenikmatan dunia agar bisa sejajar dengan orang tersebut atau paling

tidak mendekatinya. Demikianlah yang terjadi pada sebagian besar

umat manusia. Namun jika seseorang melihat orang yang lebih rendah

darinya terkait urusan dunia, akan terlihat oleh dirinya kenikmatan

Allah Ta'ala yang ada pada dirinya, sehingga ia akan mensyukuinya,
bersikap tawadhu', dan melakukan kebaikan.
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sabda Rasul shallallahu Alaihiwa sallam, w" Liii,' ;'if "Allahhenitak

mengujimereka." Pada sebagian cetakan tertulis, 
'i$. 

tvtatnanya kedua

kata tersebut ialah ujian. Kata'et'i:.At ii6t artinya, unta hamil yang telah

dekat masa melahirkan.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, t't'lj'av' yakni, kambing

yang telah melahirkan anaknya dan anak tersebut ada bersamanya.

Sabda Rasul Slailallahu Alaihi wa S allam, t :; i il o$^ eit. Demikian

riwayat yang ada, 61i;, a"rlganf il bentuk ruba'i (terdiri dari ernpat

huruf). Itu adalah bahasa yang sudah jarang dipakai, sedangkan yang

masyhur adalah nataja,bentuk tsulatsi (terdiri dari tiga huruf). Di anta-

ra yang meriwayatkan dua versi bahasa tersebut sekaligus adalah AI-

Akkfasy. Maknanya adalah melahirkan secara berturut-turut. Anak

yang dilahirkan diseb ut an-nataj dan al-intaaj. Makna t"t; it semakna

dengan E,L melahirkan. An-Naatii adalah sebutan untuk anak unta,

sedangkan Al-Maulid adalah sebutan anak untuk domba dan binatang

yang lain, sama sepertiAl-Qaabilalr untuk kaum PeremPuan.

Perkataannyu, itoj' 6. UiS. rata it;,ir yaitu sebab-sebab. Ada

yang berpendapat bahwa maknanya:berbagai jalan. Pada sebagian ce-

takan l<ttab Shahih Al-Bukhari tertera, Jti"Jt (gunung-gunung). Juga diri-

wayatkan dengan kata,'p.it,bentuk jamak dari kata '^ibrst "Tipu daya."

Semua riwayat tersebut benar.

Perkataannya, ttG # t/? ir:jr r-u i2: yaU.ai, aku mewarisi harta

ini dari ayahku, uyif',t t, mewarisinya darfkakekku, kakekku mewarisi-

nya dari ayahnya, orang besar dari orang besar, dalam hal kemuliaan,

kehormatan dan kekayaan.

Perkataannya, I ';i;i qi ;'4t !tt|;;i, I'i. Demikian menurut

riwayat jumhur, !'"#i.Menurut riwayat Ibnu Mahan, !l't;i. Sedang-

kan di dalam Shnhih Al-Bukhari diriwayatkan keduanya. Namun yang

lebih masyhur di dalam Shahih Muslim adalah 1'l1*i,sedang di dalam

Slwhih Al-Butt*ari, !'------- i. Makna 
^'tl;i 

adalah, aku tidak mempersu-

litrnu sehingga harus mengembalikan sesuatu yang kamu ambil atau

kamu minta. Kata jiir artinya kesulitan. Makna L'lu.J-iiyaitu aku tidak
memujimu bila kamu meninggalkan (tidak mengambil) sesuatu yang

kamu butuhkan atau kamu inginkan. Maka kata 'meninggalkan' tidak
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disebutkan tetapi justru kata ini yang dimaksud, sebagaimana perka-
taan seorang penyair,

i'i;r$t )"* e ,A
"Tiilak ada penyesalan di dalam panjangnya hidup."

Maksudnya, hilangnya panjangnya hidup.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap lembut ter-
hadap orang-orang lemah, memuliakan mereka, memberi apa yang me-
reka minta selama memungkinkan, berhati-hati agar tidak menyaki-
ti hati mereka dan menghina mereka. Di dalam hadits juga terdapat
anjuran untuk menyiarkan nikmat Allah dan celaan terhadap tindakan
mengingkari nikmat tersebut. Wallahu A'lam.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah men-

cintai seorang hamba yang bertalatsa, kaya dan tersembunyi." Yang dimak-
sud dengan "kaya" adalah kaya jiwa. Inilah orang kaya yang dicintai,
seperti yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi
maksudnya adalah orang yang kaya jiwa. Al-Qadhi mengisyaratkan
bahwa maksudnya adalah kaya harta. AdapunAl-Khafiyyu (orang yang
tersembunyi), demikianlah yang tertera di dalam cetakan kitab dan yang
diketahui di dalamberbagai riwayat. Al-Qadhi menyebutkanbahwa se-

bagian perawi Muslim meriwayatkarurya dengan bacaan, Al-Hafuyu.
Makna Al-Khafiyyu: orang yang memusatkan diri untuk beribadah
dan menyibukkan diri dengan urusan-urusan pribadinya. Sedangkan
makna Al-Hafiyyu: orang yang selalu menyambung silaturrahim dan
bersikap lembut kepada kaum kerabat serta orang lain seperti halnya
orang-orang lemah. Yang shahih adalah kata Al-Khafiyyu. Di dalam ha-
dits ini terdapat hujjah bagi orang yang berpendapat bahwa mengu-
cilkan diri lebih utama daripada bergaul dengan orang banyak. Di
dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang penjelasannya
telah disampaikan berulang kali. Sedangkan pihak yang berpendapat
lebih utamanya bergaul dengan orang banyak mentakwil hadits ini
bahwa tindakan mengucilkan tersebut dilakukan pada waktu fitnah
dan kondisi sejenis.

Perkataannya, "Demi Allah, aku adalah orang Arab pertama yang
melEasknn anak panah di jalan Allah." Di dalamnya dijelaskan secara

zhahir manaqib (keutamaan) Sa'ad bin Abi Waqqash dan boleh bagi
seseorang untuk memuji diri sendiri bila dibutuhkary contoh-contoh
serupa berikut penjelasannya telah dijelaskan di muka.
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Perkataannya,'|.ilt tt^') zi{Ji li'ri'll.'^t?V ;vL rn \i "...Dan tidak aila

makanan yang dapat kami malcnn selain daun hublah dan daun snmur,*"

Hubtah dan Samur keduanya adalah jenis pohon pedalaman, demikian

yang dikatakan oleh Abu Ubadi dan banyak yang lain. Ada yang ber-

pendapat: Al-Hublah:buah Adhah. Pendapat ini terlihat kebenarannya

di dalam riwayat Al-Bukhari, ,i-ilt ,'tii '.V:lt'\l "Kecuali buah hublah

ilan daun sumur." Di dalam hadits ini terdapat penjelasan kondisi para

sahabat yang bersikap zuhud terhadap dunia, sedikit menikmatinya

danbersabar menanggung kesulitan hebat demi ketaatan kepada Allah
Ta'ala.

Perkataannya, "Ketnudian keesolan harinya Bani Asad mengaiariku

pengetahuan agaml." Ya.g dimaksud dengan Bani Asad adalah anak-

anak Az-Zubair bin Al-Awwam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul

lJ zza. Al-Harawi berkata, "Makna,l) i adalah memahamkanku. Kata

ijlt yaitumemahamkan hukum-hukum dan berbagai kewajiban." Ib-

nu Jarir berkata, "Maknanya, meluruskanku dan mengajariku. Dari

kata ini diambil kata ta'ziir as-sulthan, yakni hukuman dengan tujuan

perbaikan dan pelurusan oleh penguasa." Al-Jarami berkata, "Makna-

nya, celaan dan sindiran pedas." Ada yang berpendapat bahwa mak-

nanya, kamu mencelaku akan kelalaian tentangnya.

Perkataarmya,

,ri,1t a1tfts i:.V,l"ttqi e li aL -Jtr ler,rtit i r*'":t i:V

wt;G:-a
"sungguh dunia telah memberitahulun keterputusannya dan telah berpaling

dmgan cepat, sedangknn masa yang tertinggal hanyalah sisa-sisa layaknya si-

sa-sisa air yang mutempel di beiana setelah pemiliknya menuang isinya."

Kata iiT artinya memberitahukan. g'y arfirtyatelputus dan hi-lang

pergi. Kata illi artinya dengan cepat. Xutui;.Q artinya sisa minuman

yang tertinggal di dasar tempat air. Kata 6.t-;i artinya meminumnya.

Kata i,.fut ;bagiandasar sesuatu. Kata i*Alya.g penuh.

Perkataanny u,titjii c-; lyalci, mulut kami menjadi luka-luka dan

lecet disebabkan kasar dan panasnya dedaunan yang kami makan.
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Perkataanny a, " Sa'ad bin Malik.' Dla adalah Sa'ad bin Abu Waqqash

Radhiyallahu Anhu.

Perkataannya, "Apakah kami bisa melihat Tuhan knmi." Penjelasan
mengenai riwayat ini dan berbagai hal terkait dengannya telah disam-
paikan di dalam Kitab Al-lman.

Perkataann ya, S &i 
'Jt i.Kata 

"f, 
q?iyakni, wahai fulan, merupakan

bentuk tarkhiim (pemendekan) yang tidak sesuai dengan kaidah. Ada
yang berpendapat bahwa ia adalah suatu kata tersendiri yang makna-

nya adalah fulan. Pendapat ini disebutkan oleh Al-Qadhi. Vfama .lf3pi
aku jadikan kamu sebagai pemimpin atas orang lain selain dirimu.

Firman Allah Ta'ala, jl, .Aj') 55 lysi't maknanya menjadi pe-

mimpin dan pembesar kaum. Adapun kata {i demikian yang diriwa-

yatkan oleh jumhur, sedangkan di dalam riwayat Ibnu Mahun gi.
Makna {i adalah mengambilmirba'yang biasa diambil oleh para raja
jahiliyyah dari harta rampasan perang, mirba'adalah seperempat harta
rampasan perang. Dikatakan: rabba'tu lahum, yakni aku mengambil se-

perempat harta mereka. Makna firman Allah Ta'ala tersebut: "Bukan-
kah aku telah menjadikanmu sebagai pemimpin yang ditaati?" Al-Qa-
dhi berkata setelah meriwayatkan seperti yang aku sampaikan terse-

but, "Menurutku maknanya adalah, "Aku membiarkanmu menikmati
kenyamanan, sehingga kamu tidak perlu bersusah-payah." Berasal dari

ucapan bangsa Arab: q e gji yakni bersikap lembutlah dengan

dirimu sendiri. Sedangkan makna !i U"*if.*at-nikmat. Ada juga

yang berpendapat bahwa maknanya kamu makan. Ada lagi yang ber-
pendapat bahwa maknanya kamu bermain-main. Dan ada pula yang
berpendapat bahwa maknanya kamu hidup di dalam kelapangan.

Firman A1lah Ta'ala, "Aku telahmelupalunmu sebagaimanakamu dulu

melupakan-Ku." Yakri, Aku tahan rahmat-Ku terhadapmu sebagaimana

dulu kamu menahan dirimu dari ketaatan kepada-Ku.

Firman Allah Ta'ala, tit W i# -urc,anya, berhentilah di sini
hingga anggota badanmu ,i',"rq"ai saksi atas dirimu, sebab kamu se-

karang sudah tidak dipercayai.

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,lC:\ iu+ ^ut ,unya, di-
katakan kepada anggota tubuhnya.
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Perkataanny u, S1r:i i* yakni, dulunya aku membela dan berde-

bat untukmu.

Sabda Rasul Shatlallahu Alaihi wa Sallam, Gti Y St o\ ;;,*l ijjl
maknanya, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad adalah kecukupan

bagi mereka tanpa berlebih-lebihan. Irri sesuai dengan sabda beliau

di dalam riwayat yang lain, tik "Kecuhtpan." Ada yang berpendapat

bahwa maknanya sekedar menjaga iiwa dan raga.

Perkataannya, "Amr An-Naqid telah menfuqitahulan kepada lami,

Abdah bin Sulaiman telah mettfueritahukan lcepada kami, ia berknta, "Yalrya

bin Yaman telah memberitahukan lcepada lami, dari Hisyam bin Urwah."

Perkataan ini bermakna bahwa Amr An-Naqid meriwayatkan hadits

ini dari Abdah dan Yahya bin Yamary keduanya meriwayatkan dari
Hisyam.

Perkataanny u,3, C fb #.XutuJi sudah diketahui maknanya

yaitu rak. Kata 'fr di sini maknanya adalah sedikit gandum. Demi-

kian At-Tirmidzi menafsirkarmya. AlQadhi berkata, "Ibnu Abi Hazim
berkata, "Maknanya adalah setengah u)nsaq." Al-Qadhi berkata, "Di
dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa keberkahan itu lebih banyak

muncul untuk hal-hal yang tidak diketahui. Adapun hadits lain yang

menyatakan, "TakarlAh makananmu niscaya lamu alan diberkahi dari ma'

lanan tersebut." Para ulama berpendapat bahwa maksud dari menakar

di sini adalah mengeluarkan infak darinya, dengan syarat sisa maka-

nan tersebut tetap tidak diketahui takarannya, cukup menakar bagian

yang akan diinfakkan agar seseorang tidak mengeluarkan infak yang

lebih banyak atau lebih sedikit dari kebutuhan."

Perkataanny^, $.|t1:- 
'oG w ".Jtntas apa yang menjaiti makanan

penopang hidup kalian?" Sedangkan pada sebagian riwayat yang ter-

percaya disebutkan, t€E- i,C vi "..Lantas apa yang menjadi makanan

p enopang hidup lulianT "
Perkataan Aisyah, 'Ketila orang-orang telahlcenyang dmgan Al-Aswa-

ihin; latrma dan air." Maksudnya, ketika mereka kenyang dengan kur-
ma, jika tidak mereka tetap bisa kenyang dengan air.

Perkataanny a, ;'.t[t A 4- u'J ".,.Tiitakmendapattan (meskihanya) kur-

ma kualitas btnuk..." , kata Jiilr yaitu kurma kualitas buruk.
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Sabda Rasul Shatlallahu Ataihi wa Sallam, U-f :4')i yakni, empat

puluh tahun.



(Z) Bab Janganlah ]Glian Memasuki Tempat Tinggal-Orang-orang 
yang Menzhalimi Diri Hereka Sendiri

Kecuali Kalian dalam l{eadaan Menangis

i* J Wt y ;.*-si afi A &.sk.vr^q
# e*i ,:; U ,yb\sk a;\ ilt iu Eu--,,t

,rV lt',5';, i6 3h'# G. yt * * ;t ,,r"-2 i ll
r{t :rs^ ,b 1J;-33, ir' ]t;=b\ gi {l6'i,

c, . j8V

iyi y qtGfi p by ,ft G-€. if 'vr :i$e
i#Givyi*i,3i*

7389. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, ilan Ali bin Huir telah mem-

beritahulan lcepada lami, semuanya meriwayatkan dari lsma'il, lbnu

Ayyub berluta, lsma'il bin la'far telah mentberitahulan kepada lumi,

Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya in men-

dengar Abdullah bin lJmar berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda tentang penduduk Hiir, "langanlah kalian mernasuki

wilayah orang-orang yang menilapat adzab itu kecuali knlian dalam

keadaan menangis, jika lalian tidak dalam keadaan mmangis malu ja-

nganlah memasuki wilayah mereka, agar kalian tidak tertimpa seperti

yang telah menimpa mereka."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7134).

7ll
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,..t*.i; C.ri ?: J.t6:rli &-il

Smrah eo\($[ffim[6

uy ik.vf 1.

5l f' * U it iS;-# f,vr;4t f i;.';'):V
,-k #'r#.n' ,)b yt J'i't tu't; in';; u :ut #
J{t^{, t-#:C \ #) y xt 'v yt J'y,'td i;t ;A

ii rr'; JSt1. G-€" if ir #1 tp!, e$t
tiit;&L;:uAF;#.viy

hiu,
7390. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari

Ibnu Syihab, dia menyebutkan tentang Hijr wilayah pemukiman kaum

Tsamud, Salim bin Abdullah mengataknn, Abdullah bin Umar berkata,

"Knmi pernah melewati wilayah Hijr bersama Rasulullah Shallallahu

Al aihi w a S all am, I alu Rasul ull ah Shall all ahu Al aihi w a S all am b er s ab d a

kepada kami, "langanlah kalian meleutati tempat tinggal oranS-orang

yang menzhalimi diri mereka sendiri kecuali knlian dalam keadaan me-

nangis, sebagai bentuk kehati-hatian agar kalian tidak tertimpa seperti

yang telah menimpa mereka." Kemudian beliau menghalau (untanya)

dan mempercepat jalan hingga meninggallan wilayah tersebut."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktnb Ahadits Al-Anbiya', Bab

Qaulillaahi Ta'aala Wa llaa Tsamuuda Aldtaahum Shalilun (nomor 3380),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6994).

;frt il +5' ck 4v ;J 6t; 5 gt ;k .vrl r

urlt i:i i';;i # G yt * i'l gc # yt W 6';;i

t-r- e3i 4t,F gry'At'& it )'i'rgUi
it & yt Ji: #;:u';Jt y,t#icr.6 ,rrfut)
:ti pii't,r,;sr Jry\t#)tqtY|**:ti gi *

iid;lt.;.ry UG Ct lttttrr$



Zuhud dan Kelembutm llati 713

7391. Al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kqadaht, Syu-
,aib bin lshaq telah memberitahulan kepada lami, ubaidullah telah

mengabarlun kepada lami, ilari Nafi" bahwasanya Abdullah bin um"ar

telah memberitahulan lepadanya bahwa oranS-orang bersama Rasu-

lullah shallallahu Alaihi wa sallam singgah di Hiir tanah wilayah

kaumTsamuil, merela meminum dafi sumur-suffiurnya ilan metttbuat

adonan ilmgan airnya. I-alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerint ahlan mer eka untuk menumPahkan aif y ang telah mereka am-

bil dan mmjadih,an ailonan sebagai makanan unta, sqta memerintah-

knn mqela untuk ffimgambil minum ilai sumur yang biasa didatangi

oleh unta.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al'Asyraf (nomor 7978').

d'r; efv. U ,;;ttx3; &,**;'\\ o; il.:#ta'oi.v?11
5H;t't6t9qrfuv i6'ijl'* +:ti:,)i ,\yt |"1

v,

7392.lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada knmi, Anas

bin lyadh telah menfueritahuknn ktpada lami, Ubaidullah telah membe-

ritahulan lcePadaku, dmgan sanad ini, hadits yang sama, hanya saia ia

berkata, "Mereka mmgambil minum dari sumur-sumurnya dan mem-

buat adonan dengan airnYa."

o Takhriihadits
Ditalrtnij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya-, Bab

Qaulillahi Ta'aala wa llaa Tsamuuda Akhaahum syu'aiba (nomor 3379),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7799).

. Tafsir hadits: 7389'7392

Perkataannya, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda ten-

tang penduduk Hijr, "langanlah kalian memasuki wilayah oranS-oranr yans

mendapat adzab itu lcccuali kalian ilalam keadaan menangis, iikn knlian tidak

dalamkeadaan menangis maka ianganlah memasuki wilayah mereka, agar ka-

lian tidak tertimpa seperti yang telah menimpa mereka."
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Perkataannya,

dvarah ea\@6

;41 :b-b\gty '.c1l.,

^t 
& yt Jt-r,Su

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila tmtang pmduduk Hijr."
Maksudnya, tentang kondisi mereka. Hal ini terjadi pada momentum
pertempuran Tabuk.

Perkataanny u, $4; ii "Akon menimpalalian." Maksudnya, dikha-
watirkan kalian akan tertimpa adzab, atau jangan sampai kalian ter-
timpa adzab, sebagaimana yang telah disebutkan dengan jelas di da-
lam riwayat kedua.

Di dalam hadits terdapat anjuran untuk bersikap waspada ketika
melintas di wilayah orang-orang zhalim dan tempat-tempat turururya
adzab. Termasuk di antaranya adalah mempercepat langkah ketika
melintas di lembah Mahsar, sebab dulu pasukan gajah binasa di sana.
Maka seyogyanya orang yang melintas di tempat-tempat seperti itu
unfuk bersikap waspada, menghadirkan rasa takut, menangis, meng-
ambil pelajaran dari mereka dan tempat binasa mereka, dan memohon
perlindungan kepada Allah Ta'ala dari hal demikian.

Perkataannya,

"Kemudian beliau menghalau (untanya) dan matpercepat jalan hingga me-

nin g galkan wil ay ah t er s ebut. "
Maksudnya, kata 'unta'tidak disebutkan karena telah diketahui

dari konteks kalimat. Maksudnya adalah menggiring untanya dengan
cepat hingga melewati bekas rumah-rumah tersebut.

Perkataannya,

c.'.o

& t At ,-k yt J;: i;U:ib:;)t a;rr;,1rcl6 brfuv
dt it ,Zt-fu:ti ;;;ii w,,at ,!ry\ t4:):rt:.l v tA.!-:)i

iier

'Merela meminum dari sumur-sumurnya ilan membuat adonan dengan

airnya.lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknn merekn

untuk mmumpahkan air yang telah mereka ambil dan menjadiknn adonan

tiL;&LlbAF

6'r; CtS
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sebagai maknnan unta, serta memerintahlun merelu untuk mengambil mi-

num dari sumur yang biasa didatangi oleh unta."

Dalam riwayat yang lain disebutkan, 6t6, b tfuu'Mereka memi-

num dari sumur-sumurny a. "

Adapun tata rtili adalah bentuk jamak dari kata 4 (sumur), se-

perti kata "[- 
(beban) yang bentuk jamaknya adalah Jt-i;i. Boleh juga

membalik hurufnya menjadi s6,yaitu jam'u qillah (benhtk jamak yang

sedikit). Sedang di dalam riwayat kedua disebutkan dengan kata t6,
yaitu jam'ukntsrah (bentuk jamak untuk bilangan yang banyak).

Di dalam hadits ini terkandungbanyak faedah, di antaranya:

1. Larangan menggunakan air dari sumur-surnur di daerah Hijr, ke-
cuali sumur yang biasa untuk minum unta. Kemudian, jika sudah
terlanjur membuat adonan roti dengan air tersebut maka tidak bo-
leh memakannya, tetapi dijadikan sebagai makanan temak.

2. Boleh memberi makan ternak dengan sesuatu yang tidak boleh
dikonsumsi oleh manusia.

3. Menjauhi sumur milik oranng-orang zhalim dan sebagai gantinya
mencari keberkahan dengan sarana sumur milik orang-orang sha-

lih.



{.r i ); ,r 4Y nk # ;. l;jxfi lt '^+ txk .vrqr
iu #i y it ,k i4t;f 6ii €j U,*Jit €l U
#ii lt,y €.yu.:le ;6,^..;t'tu'rrt\ & €.sl

rtt C6s: *it eatri ie
7393. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahuknn kepada ka-

mi, Malik telah memberitahulun kqada l<ami, dari Tsaur bin Zaid, dari

Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, beliau bersabda, " Orang yang membantu perempuan janila dan

orang miskin sama seperti orang yang berjilud ili jalan Allah Ta'ala.'
Dan alu (perawi) mmgira belinu bersabda, ".DAn sama sqerti orang

yang bangun malam dan tidak bosan, juga seperti orang yang berpuasa

tanpaberbulca."

(5) Bab Berbuat Baik t{epada Janda, Orang Miskin dan
Anak Yatim

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nafaqat, Bab Eadhl An-Nafaqah'Alaa
Al-Ahl (nomor 5353), Ktab Adab, Bab As-Saa'ii'Alaa Al-Armnlah (no-
mor 6006m), Bab As-Saa'ii'Alaa Al-Miskiin (nomor 6007).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr Wa Ash-Shillah, Bab Maa Ja-aa Eii
As - S aa' i' Alaa Al- Armalah W a Al-Y atidru (nomor 19 69m).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Fadhl As-Saa'ii'Alaa Al-
Armalah (nomor 2576).

1.

2.

3.

7t6
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab At-Tijarat, Bab Al-Hatsts'Alaa Al-Ma-
laasib (nomor 21,40\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L291.4).

J; d.6 ck ,a. J :fryll, qr U F3 ;'c .vrl t
,;i ;) * L$.,:#t u: u* jti ;r,lr S: j. g
ul :4 ri i &t Us g', l:.r-'at t* It ,r;i i$ i6

,b i:ti {Wu, bs,v,ui, F e uW'}')
7394. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ishaq bin Isa telah

memberitahukan lcepada lami, Malik telah mentberitahulun kepada

kami, dari Tsaur bin Zaid Ad-Dili, ia berluta, "Saya mmdmgar Abu
Al-Ghaits memberitahulun dari Abu Hurairah, ia berluta, "Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, 'Orang yang mmanggung
lctbutuhan anak yatim miliknya atau milik orang lain, saya dan dia
sepertikedua ini di surga.' Malikmemberi isyarat dmgan jari telunjuk
dan jai tengah.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asy r af (nomor 12925).

o Tafsir hadits: 7393-7394

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lt E G yu;ie o5ilr, u.r*\ &,fsl
"Orang yang membantu perernpuan janda ilan orang miskin sama seperti

orang yang berjihad di jalan Allah Ta' ala.'

Kata ,ret3t (orang yang membantu) maksudnya orang yang me-
menuhi kebutuhan keduanya dan bekerja untuk memberi bantuan ke-

pada keduanya. fata ai;;!i adalah perempuan yang tidak bersuami,
baik ia sudah pernah menikah (janda) atau belum (gadis). Ada yang

berpendapat bahwa tata ai;;!i artinya perempuan yang telah diting-
galkan oleh suaminya (anda). Ibnu Qutaibah berkata, "Perempuan de-

ngan kondisi tersebut dinamaku" ,k;!i karena ia mengalami kondisi

yang disebut dengan JUi)iyaitu kemiskinan dan hilangnya perbeka-
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lan karena tidak adanya suami. Dalam bahasa Arab disebutkan, 

"J,i
"|4!t 

artinya seseorang yang kehabisan bekal.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam,

*it e,,yW '*:6 e/.31 i &t SlG
"Orang yang menanggung kebutulan anakyatim miliknya atau milik orang

lain, saya ilan ilia seperti'lcedua ini di surga."

Kalimat &l ,tg maksudnya orang yang mengatur urusan anak
yatim meliptiti nafkah, pakaiary pendidikan, pengajaran dan lain se-

bagainya. Keutamaan seperti itu diperoleh oleh orang yang meng-
afur urusan anak yatim dengan biaya dari hartanya sendiri atau dari
harta anak yatim tersebut dengan didasarkan pada perwalian syar'i.

Adapun sabda Nabi Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, )1, i 'd "(Anakyatim)
milibtya atau milik orang lain." Anak yatim miliknya sendiri maksud-
nya adalah anak yatim tersebut masih terbilang sebagai kerabatnya,
misalnya kakeknya, ibunya, neneknya, saudara laki-lakinya, saudara
perempuannya, pamannya, bibinya dan lain sebagainya. Sedangkan
anak yatim milik orang lain adalah yang termasuk orang asing (di luar
kerabat).
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7395. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin lsa telah memberitahulun ke-

padaku, lceduanya berluta, lbnu Wahb telah memberitahulan kepada

kami, Amr -Ibnu Al-Harits- telah mangabarlan lcepadaku, bahwa Bu-

kair telah memberitahukan kqailanya, bahwa Ashim bin Umar bin

Qatadah telah memberitahulan kepadanya, bahwasanya ia mendmgar

Ubaidullah Al-Kraulani menyebutkan bahwa ia pernah mmdengar Uts-
man bin Affan berknta ketika orang-orang bqbicara tentang dirinya, di
saat ia membangun masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Sesungguhnya lalian telah berlebih-lebihan. Sungguh aht mende-

ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

membangun masjid..." Bulair mmgatalan, "SAya mengira bahwa Uts-
man berkata, "KarenA mengharap ridha Allah mala Allah alan mem-

719
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bangun (bangunan) yang serupa untuknya di surga." Di dalam riwayat
Harun, 'Mala Allah akan membangun untuknya rumah di surga."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-Masajid Wa Ma-
waadhi' Ash-Shnlaah, Bab Fadhl Binaa' Al-Masaajid Wa Al-Hatstsu'Alaiha
(nomor 1189).1

t;.)st # uJr:.lq. pJ 4. u;J,, qf il F3 $k .vr1l
J 4tJt 61;i y A !t:-,rsr 6k #r Sr i6
;tti ot;; G. ;tv*i 3i y j, 1# ;r ,rJ ;k t'*
i* #, ,b i;'tJ. iti t;i', U; ;,tht;fi r.#Jt ;ti
1 o t s c . 

''\

y. tr,#,j; A i* #t y At,{, yt i';: +
iAt eiiL i)i' ;

7396. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hulun kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, lbnu
Al-Mutsanna berknta, Adh-Dhahhak bin MakJtlad telah memberita-
hulan kepada knmi, Abdul Hamid bin la'far telah mengabarlun kEada
kami, ayahku telah memberitahukan kepadnku, dari Mahmud bin La-
bid, bahwasanya Utsman bin Affan hendak membangun masjid (Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam), numun orang-orang tidak menyukai
hal tersebut, mereka ingin agar Utsman membiarlan masjid tersebut

tetap ilalam bentuknya yang asli. Utsman berluta, "Saya mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa metn-

bangun masjid karena Allah maka Allah akan membangun (bangunan)

yang serupa untuknya di surga."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid Wa Ma-
waadhi' Ash-Shalaah, Bab Fadhl Binaa' Al-Masaajid Wa Al-Hatstsu'Alaiha
(nomor 11,89).2

1 Lihat Syarah Shahih Muslim Jihd 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab
Keutamaan dan Anjuran Membangun Masjid (nomor 1189) *at '

2 Ibid. dt'.
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7397. Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada knmi,

Abu Baknr Al-Hanafi dan Abdul Malikbin Ash-shabbah terah menga-
barkan kepada knmi, keduanya meriwayatkan dari Abdur Hamid bin J a' -

far, dutgan sanad ini, namun di dalam hadits riwayat lecduanya dise-
butkan, 'Malcn Allah alun membangun untufutya rumah di surga.,,

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab At-Masajid wa Mawaa-
dhi' Ash-shalaah, Bab Fadhl Binaa' Al-Masaajid wa Al-Hatstsu 'Alaiha
(nomor 1189).3

o Tafsir hadits: 7395-7392

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tj. o/ /. c/
lJ.*t*r . ) 'J

- t>' \J

"Barangsiapa membangun masjid lurena Allah maka Ailah aknn membangun
(bangunan) yang serupa untukttya di surga." Ada kemungkinan makna-
nya adalah serupa dalam hal kemuliaan dan luasnya, akan tetapi ba-
ngunan di surga tersebut lebih bemilai daripada masjid yang dibangun
oleh seseorang dengan adanya banyak tambahan. Ada kemungkinan
juga maksudnya adalah serupa dalam hal sebutan sebagai rumah, mes-
kipun bangunan yang di surga lebih luas dan lebih mulia.

72t
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3 Ibid..dtr.
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7398. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberita-

hukan kepada kami, -lafazh milik Abu Baknr- keduanya berkata, Yazid

bin Harun telah memberitahuknn kepada lumi, Abdul Aziz bin Abi
Salamah telah mengabarkan kepada kami, dari Wahb bin Kaisan, dari

Ubaid bin Umair Al-laitsi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu

722
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Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Ketikn seorang laki-laki berada di
sebuah padang pasir, ia mendengar suara di frluAn, "siramilah kebun
si fulan." Maka awan itu menjauh dan menumpahknn airnya di sebi-

dang tanah tandus yang berbatu hitam. Tiba-tiba saja salah satu salu-
ran air di sana telah penuh dengan air. lnki-laki itu mengikuti aliran
air, ternyata ada seseorang tengah berdiri di tengah kebunnya sambil
mengurus air dengan sekapnya. Ia bertanya, "Wahai hamba Allah, sia-
pa namamu? " Orang itu berkata, "Fulan." Sebuah nama yang sama de-

ngan yang dia dengar dari ausan. Lalu si fulan bertanya, "Wahai hamba
Allah, mengapa knmu bertanya tentang numaku?" la menjawab, 'Aht
mendengar sebuah suara di awan di mana inilah airnya. Awan ituber-
lata, " Siramilah lcebun si fulan." Yaitu namamu, lantas apa yang lumu
lakulun di kebun ini?" Si fulan berlata, "lila memang demikian yang
lamu lutalun, sesungguhnya aku biasa melilut lwsil tanaman yang ke-

luar dari lccbun ini; aht seileluhlan sqertiganya, aku dan lceluargaku
maknn sq er tigany a, dan aku lcembalikan kc lcebun sq* tigany a. "

o Takhrii hadite

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14131).

,fi ',^:t $k 'r'rt', ;J C-;;i gi:t ilf U. '"""' i ;tik'r.vf 1q

j6fi to L :ri;li ti1. {r* U.*-i $k'* ,t) i
Wt J..13',4.u;i1') fat e'li,yii

7399. Ahmad bin Abdah Adh-Dlabbi telah memberitahulcannya kepada b-
mi, Abu Dawud telah mengabarlan kqoik lami, Abdul Aziz bin Abi
salamah telah memberitahulan kqada lami, wahb bin Knisan telah
memberitahukan lcepada lami, ilengan sanad ini, hanya saja ia meriwa-
yatlun, "Dan aku jadilan sqertiganya untuk orang miskin, peminta-
minta, ilan lbnu Sabil."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14131 ).
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3 Tafsirhadits:7398-7399

Perkataanny u, l* a-* *: " siramilah kebun Si Fulan." fata ra-r-.ir

adalah kebun yang ditumbuhi pohon kurma, juga digunakan untuk
menyatakan sepetak tanah yang ditumbuhi pepohonan.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam,

3i ut,4t ,lx. yi;.;, ttp t? ;i;v Lili Jt;.ilt d.t #
'k aat a$ +'i:l

'Male awan itu mmjauh dan menumpahlan airnya ili sebidang tanah tandus

yang berbatu hitam. Tiba-tiba saja salah satu saluran air di sana telah penuh

dengan air."

Kata 6i,iartinya menjauh atau menuiu. Dikatak an'oiu'it ,4r:lt ,$i
,s'ti,lakumenuju kepada sesuatu). Dari kata inilah diambil istilah ilmu
nahwu, karena ia mengarah (membahas) perkataan bangsa Arab. Kata

tft aranya tanah berbatu hitam. Kata z*iill adalah bentuk tunggal

dari kata Cli yxrgartinya saluran air di ladang.

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara

lain:

- Keutamaan bersedekah dan berbuat baik kepada orang miskin dan

ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan)

- Kemudian keutamaan seseorang yang makan dari hasil usahanya

sendiri

- Keutamaan memberi nafkah kepada keluarga.



(6) Bab Barangsi3i ifffi:glllll Auah di Daram
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7400. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepailaht, Isma'il bin lbrahim
telah memberitahulun kepada lumi, Rnuh bin Al-Qasim telah menga-

barkankepadaku, dari Al-Ala- bin AbdurrahmanbinYa'qub, dari ayah-

nya, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Allah Tabaaralu Wa Ta'aala berfirman, "Aku ada-

lah sekutu yang paling tidak membutuhkan persekutuan. Barangsiapa

mengerjaknn suatu amal lalu ia mmyehttulan-Ku dengan selain Aku
di dalam amal tersebut malu Aku alan meninggallannya bersama ke-

syiriknnnya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14013).

4 Di dalam naskah lain dicantumkan "Bab Haramnya Riya'"
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7[Il.l.Imar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahulan kepaila kami,

ayahht telah memberitahulcnn kepadaku, ilari lsma'il bin Sumai', dari

Muslim Al-Bathin, dari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas, ia berknta,

" Rasulull ah Shallallahu Alaihi w a S allam b rsab da, " B arangsiap a y anI
memperdengarlan amalannya mala Allah akan mempudengarlan ke-

burukannya, dan barangsiapa yang mempdihatkan amalannya maka

Allah j uga alun memp erlihatlun lceburulanny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5515).

i* # (t6 # €t$"r;'^* ,i A fJ ;1i,""6.v1. Y

t c \ , / t / z . o l^ - t- . 
'# n',k it,S';, i6 iv iA tiE'*; i",y

^a'&t G,ti G,ti Uj o,'r'irt S-;^!-.U- A U)
7402. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Salamah bin Ku-

hail, ia berkata, "Saya mendntgar lundub Al-Alaqi berluta, "Rasulul-

lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mem-

perdengarknn amalannya mala Allah akan memperdengatkan lccburu-

kannya, dan barangsiapa yang manperlihatknn amalannya maka Allah
j uga akan memp erlihatkan lceburukanny a.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Raqaq, Bab Ar-Riyaa' Wa As-Sum'ah

(nomor 6499).

Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Ar-Riyaa- Wa As-Sum'ah

(nomor 4207),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3607).

1.

2.
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7403. lshaq bin lhrahim telah memberitahukan kepada lumi, Al-Mu'a'i telah

mengabarlan kepada lami, Sufyan telah memberitahulun kepada lumi,
ilengan sanad ini, ia manambahknn, "Dan saya tidakpernah mendengar

seorang perawipun selain dia yang mangatalun, "Rasulullah Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam bersabda."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402.

7f J,.\it # i'w6';;i #'!1 tf U 413'E.vt. t
'^;t; ,X iu ,r,i i; ; ,lat 0.t ie iLi i*" ie
l';, ry 3*v-i Ari li eA ry io W S
'at 

,S-b X i';: e 3;, *p *i &'At'rv i,
&rpt,-rr; ,br:)A & *

74O4. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahuknn kepada lumi, Sufyan
telah mengabarknn kqada lami, dari Al-Walid bin Harb -Sa'id berkata,
"Saya mmduga Sufuan berkata, 'Al-Walid bin Harb bin Al-Harits bin
Abi Musa."-, iaberknta, "SaAa mendengar Salamahbin Kuhailberknta,
"Saya mutdengar lundub -dan saya tidak mendmgar dari seorangpun

berlata, 'Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda.'- dia (Jundub) berluta, "Saya mendmgar Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam bersabda." Selanjutnya serupa dengan hadits ri-
wayat Ats-Tsauri.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402.
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74O5.lbnu Abi tl.mar telah mentberitahulannya ktpada lumi, Sufyan telah

memb er itahulan kepada lcnmi, Ash- Shaduq Al- Amin Al-W alid bin Harb

telah memb eritahukan lccpada kami, dangan sanad ini.

Takhrij hadits

Telah ditaldrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7402.

Taf sir hadits: 7 400-7 405

Firman Allah Ta'ala di dalam hadits,

^*i ,j-;t d y. lii )# J* A )'pt c :s/t &l (l

"Aku adalah sekutu yang paling tidak membutuhlun persekutuan. Barang-

siapa mengerjakan suatu amal lalu ia menyekutulan-Ku dmgan selain Aku

di dalam amal tersebut mala alat alan mrninggallannya bersama kesyirilun-

nyA."

Demikian yang tertera pada sebagian naskah yakni kalimat 6Vi
(dan kesyirikannya). Sedangkan pada sebagian naskah yang lain ter-

tera kalim at'GJ.-n: (dan sekutunya). Dan pada sebagian yang lain di-

cantumkan kalimat k ;i(dan perserikatannya).

Makna hadits, "Aku Mahakaya dan tidak membutuhkan Perse-
rikatan, juga apapun yang lain. Barangsiapa mengerjakan suatu per-

buatan untuk-Ku dan untuk selain diri-Ku, maka Aku tidak akan me-

nerimanya, dan Aku akan meninggalkan orang tersebut dengan se-

kutunya." Maksudnya, amal perbuatan seor,rng yang riya' itu batal,

tidak mendatangkan pahala dan bahkan orang itu berdosa.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam,

'. 'a

!, &t ,s;t', csit', y' !, el '# ? A
"Barangsiapa yang mernperdengarkan amalannya mala Allah alan metnper-

dengarkan keb urukanny a, dan b ar angsiap a y ang memp erlihntlcnn amalanny a

maka Allah juga akan memperlihatkan keburuknnnya."

ktt
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bahwa maksudnya adalah barangsiapaPara ulama mengatakan
bersikap riya' di dalam amal perbuatannya dan memperdengarkannya
kepada orang-orang agar mereka memuliakan dan mengagungkan-
nya serta meyakini kebaikan dirinya, maka Allah akan memperde-
ngarkan dan mempermalukannya pada hari kiamat.' Ada yang ber-
pendapat, maksudnya adalah barangsiapa yang memperdengarkan
dan menyiarkan aib-aibnya maka Allah akan memperlihatkan aib-aib-
nya kepada manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya
adalah orang yang memperdengarkan perkara yang tidak disukai. Ada
yang mengatakan, bahwa maksudnya barangsiapa yang mengerjakan
amal perbuatan karena ingin didengar dan dilihat manusia maka Allah
akan memperdengarkan dan memperlihatkannya kepada mereka, dan
itulahbagian yang ia peroleh dari perbuatannya tersebut.

Perkataanny^, 69At t1.U iil "Saya menilengar lunilub Al:Alaqi."
Al-'Alaqi dinisbatkan kepada Al-'A1aqah, salah satu klan di dalam
kabilah Bajilah. Hal ini telah dijelaskan di dalam Kitab Shalat.
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7306. Qutaibah bin Srlia taot )emUeritottukan tcepaita lami, Balar -lbnu
Mudhar- telah memberitahukan kqada kami, dari lhnu Al-Had, dari

Muhammad bin lbrahim, ilari Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, bah-

wasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "sesungguhnya seorang hamba mengucaplan satu kalimat yang

dengannya ia terjerumus ke dalam nerala yang jaralcnya lebih iauh da-

ripada jarak antara timur dan barat."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Raqaq, Bab Hifzh Al-Lisaan (nomor

1,il77).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Fii ManTakallama Kalima-

tanYudhhiku Bihaa An-Naas (nomor 2314),Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1,4283).

5 Di dalam naskah lain dicantumkan "Bab Menjaga Lidah"

730
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7407. Muhammad bin Abi Umar Al-Makki telah memberitahukannya kepada

kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi telah memberitahuknn kepada kami,
dariYazidbin Al-Had, dari Muhammadbin lbrahim, dari lsabinThal-
hah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu
lulimat tanpa ia teliti, yang karenanya dia terlempar lce ilalam neraka
(dengan lccdalaman) yang lebih jauh daripada jarak antara timur dan

barat."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7406.

o Tafsir hadits: 7406-7407

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ifi, q#t Ji.v.^;.i rr1r €.A,:,f.;{Kjr,& |,titt"ot

"snungguhn'* ,roronf hamba mengucapkan satu katimat yang dengannya
i"a terjerumus ke dalam neraka yang jaraknya lebih jauh daripada jarak antara
timur danbarat."

Maknanya, tidak merenungkannya, memikirkan keburukannya
dan takut terhadap akibat buruk yang ditimbulkannya. Termasuk da-
lam golongan ini adalah perkataan di hadapan penguasa dan para pe-
mimpin yang lain, serta menuduh orang lain berzina. Atau, maknanya
adalah kata-kata yang berdampak kepada bahaya terhadap seorang
muslim dan lain sebagainya. Ini semua mengandung anjuran untuk
menjaga lisary sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam,
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c-*4.:1 YF ,l+ tY"t 1At: lurAi oS ,t
" B ar angsiap a beriman kqada All ah dan hari aklir maka hendakny a ia b erlut a

yang baik atau henilalcnya ia diam."

Sudah sepantasnya bagi orang yang mengucapkan suatu kalimat

atau perkataan untuk merenungkannya terlebih dahulu di dalam hati

sebelum meluncur melalui lidahnya, jika terlihat maslahat dari perka-

taan tersebut maka ia mengucapkannya, jika tidak maka ia menahan

diri.



(8) Bab l'lukuman Bagi Orang yang Menyuruh Orang
Lain Untuk Berbuat Kebaikan Tetapi Dia Tidak

Helakukannya dan Melarang Orang Lain Melakukan
Perbuatan Mungkar Tetapi Dia Sendiri Melakukannya

* il 3:;,'^*, ; U f ;J'),F. il.,F- $k .v r . A

if s,'t i"utt if ;:i -,1r;.til frtt f# ir
t:l'r; \6 ;Jg"-6'orp'1l ,Su:6*i fult &. Jo
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7408. Yahyabin Yahya, Abu Baknr bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdul-

lah bin Numair, lshaq bin lbrahim dan Abu Kuraib telah memberita-

hukan kepada knmi, -lafazh milik Abu Kuraib-, Yahya dan lshaq berka-

733
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ta, "Abu Mu'awiyah telah mengabarlan lcepada leami." Sedanglan tiga

perawi lain berluta, "Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kepada

lami, Al-A'masy telah memberitahulun kepada kami, dari Syaqiq, da-

ri llsamah bin Zaid, Syaqtq berkata, "Dikatalun bpada Usamah, "Ti-
dalt<,ah lamu masuk mmetnui Utsman ilan berbicaru dmgannya?"

Llsamah berknta, "Bulanlah ?alian melihnt bahwa tidak selulipun aht

berbicara dmgan Utsman lcecuali alil perilengarlan lcepada lulian. Demi

Allah, aht telahberbicara dmgan Utsmanberdua saja, melainlan Aku

tidak maqinglari suatu perlara yang mai.na aht tidak suka bila men-

jadi orang putama yang menginglarinya, alatpun tidak mengucaplun
(suatu pengingkaran) lcepada seorangpun yang memegang kepemim-

pinan atas diriku. Sungguh Utsman adalah sebaik-baik manusia sete-

lah aku mendangar Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

"Pada hari kiamat nanti seorang lelaki dilnryarknn lec dalam nerala,

lalu seluruh isi perutnya lceluar,lccmudian ia berputar membawa isi pe-

rutnya itu seperti seekor lceledai munutari penggilingan. Inlu penghuni

neraka mengerumuninya dan bertanya, 'HAi Fulan,lanapa lamu di-
silcsa seperti ini, buknnluh lamu menyeru lcepada lcebailan dan mence-

gah kemunglaran?" la jawab, "Benar, aku dahulu menyeru kepada ke-

baikan, tetapi aht tiilak melakulannya, ilan aku mmcegah kanungla-
ran namun aku tetap menjalanlannya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalq, Bab Shifuh

An-Naar Wa Annahaa Makhluqaih (nomor 3267); Ktab Al-Fitan, Bab Al-
Eitan Al-Intii Tamuuju Knmauj Al-Bahr (nomor 7098), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 91).

&r\ s) # ,*'!\ * ii $'r;'^*' d. U.'owi tlk .vt . 1

e F:c ii tie" Y ,y, ivt "p i e;ui '^b K i6

*u*t avi*q'^at!'\wL
7 409 . lJ.t smnn b in Abu Sy aib ah t el ah m emb er it ahulan kep a d a kami, l ar ir t el ah

memberitahukan kepada lami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, ia ber-

kata, "Suatu ketika lumi bersama Usamah bin Zaid, lalu ada seseorang

yang berkata, " Apa yang menghalangimu untuk menanui Utsman dan
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berbicara dengannya tuttang apa yang telah din perbuat?" Selaniutnya

ia meny amp aikan hadits y ang serupa.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 7408.

. Tafsir hadits: 7408'7409

Perkataanny a, 1K:7:,i 'ly A?r 'l ,t Iti';f "Buknnluh lalian metihat

bahwa tidak sekalipun aku berbicara dengan Utsman kecuali aku perdengar-

kan kepaila lalian." Dalam sebagian naskah disebutkan, i* "ly'xr-
cuali dia perdengarkar: k p:do kalian." Sementara dalam naskah yang

lain dicantumkan, ,53;.:,1 'Dia perdengarlan kepada lalian." Semuanya

bermakna, bukankah kalian melihat bahwa tidak sekalipun aku ber-

bicara dengannya kecuali kalian mendengarkan isi pembicaraanku ter-

sebut.

Perkataannya,

'^;l ii ii 3fl :'i '>i \ t';l edl bi tt." Y

" Aku tidak menginglari suatu perkara yang mana aht tidak sula bila meniadi

orang pertama yang mengtnglarinya."

Maksudnya adalah terang-terangan menyatakan pengingkaran ter-

hadap penguasa di hadapan khalayak ramai, sebagaimana yang dila-

kukan oleh para pembunuh Utsman Radhiyallahu Anhu.

Di dalam hadits terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain
bersikap sopan santun kepada Penguasa, berlemah-lembut kepada

mereka, menasihati mereka secara sembunyi-sembunla, dan membe-

ritahu mereka tentang gunjingan orang-orang tentang mereka agar me-

reka menahan diri dari tindakan yang tidak disukai rakyat. Semua itu
bila memungkinkan. Bila tidak memungkinkan menyamPaikan nasi-

hat dan menyatakan pengingkaran secara sembunyi-sembunyi maka

seseorang boleh melakukannya secara terang-terangan, agar pokok ke-

benaran tidak tersia-siakan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y l(ill b'fi "Lalu

seluruh isi perutnya keluar." Abu Ubaid mengatakan bahwa tata itiii
artinya usus. Al-Ashma'i berkata, "Bentuk tunggalnya adalah 'o:)i." Ada

yang berpendapat bahwa bentuk tunggalnya adalah wri. fU.tu Uyai-
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nah mengatakan, "Kata ir;ii artinya organ yang melingkar di dalam

perut, yaitu isi perut dan usus. Sebutan lainnya adalah *t;i!i yu,,g

bentuk tunggalnya ,Ji. Kata .i)-rjYi artinya keluarnya sesuatu dari

tempatnya.
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7410. Zuhair bin Harb, Muhnmmad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah

memberitahulan kepadaku, Abd berlata, Ya'qub bin Ibrahim telah

memberitahukan kepadaku. Sedangkan dua perawi lain berlata, Ya'-

qub bin lbrahim telah memberitahulun kqada lami,lceponalanku, Ib-

nu Syihab, telah memberitahulan kqada lami, dari pamannya, in ber-

kata, "Salim berluta, "Saya mmdmgar Abu Hurairah mengatakan,

"Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Semua umatku akan ditutupi segala lccsalahannya kecuali orang-orang

yang berbuat mal<siat dengan terang-terangan. Termasuk perbuatan

maksiat secara terang-terangan adalah bila seorang berbuat (dosa) di
malam hari kemudian dia mernasuki pagi sedangkan Tuhannya telah

(9) Bab Larangan Bagi Seseorang Membuka Aibnya
Sendiri

737
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menutupi dosanya, namun dia mutgatakan, "Hai Fulan, semalam aku

telah berbuat ini dan itu." Tuhannya telah mututupi dosanya ketikn di
malamhari, sehingga inbermalam dalamlceadaan ditutupi dosanya, na-

mun di pagi hari dia scndiri menyinglap apa yang telah ditutup Allah

terhadap dirinya."

Zuhair meriwayatkan, "Termasuk perbuatan malcsiat secara terang-

terangan adalah..."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Sitr Al-Mu'-

Min' Alaa N afsih (nomor 6069), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1,6911).

. Tafsir hadits: 7410

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

#u, *r I J:;,i if ,q""yi e "ol, alt*.L)t it I6u: ii "1,,t\ dt ...)':;
" Serlut umatku akan ditutupi segala kesalahannya kecuali orang-orang yang

berbuat malcsiat dengan terang-terungan. Termasuk perbuatan malcsiat secara

terang-terangan adalah bila seorang berbuat . . ..dan seterusnya."

Demikian yang tertera pada sebagian besar naskah Shahih Muslim

dan kitab-kitab induk hadits yang terpercaya,.yakni kata !6tii, yang
menerangkan kata'umat.'

Perkataannya, 47i1*At \y "Kecuali oranS-orang yang berbuat malcsiat

dmgan terang-terangan." Mereka adalah orang-orang yang melakukan
tindak kemaksiatan secara terang-terangan, mereka memperlihatkan
kemaksiatan itu dan menyingkap apa yang telah ditutup Allah atas diri
mereka, di mana mereka membicarakan kemaksiatan tersebut tanpa
kondisi darurat ataupun suatu keperluan. Dikatakan dalam bahasa

Arab, 'jV ,-#i ei\ fr artinya orang itu menyiarkan perkaranya.

Perkataannyu, ,V\1 :, lttt "Termasukperbuatan malcsiat secara te-

rang-terangan." Demikian yang tertera pada seluruh naskah, kecuali

naskah Ibnu Mahan, di dalamnya disebutkun, 11)t A ittt "Termasuk

perbuatan malcsiat secara terang-terangan." Kedta riwayat tersebut sama-
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sama benar, riwayat pertama berasal dari kata keqa .,i'*i, riwayat ke-

dua berasal dari katakerla'ti94'.

Perkataanny^, )4t b it\t '#': iS Ztthair meriwayatkan, "Ter-

masuk perbuatan maksiat secara terang-terangan ailalah..." Ada yang ber-

pendapat bahwa riwayat ini menyimpang dari kebenaran." Namun

tidak demikian adanya. Riwayat ini benar, sebab kata lHalt adalah sa-

lah satu cara membaca hadits di atas, Artinya adalah peikataan.keji,

jorok, dan yang tidak pantas. Dikatakan dalam bahasa Atab ii| av
tinya seseorang mengucapkan perkataan yang keji. Demikian yang di-

sebutkan oleh Al-Jauhari dan ulama lainnya.



(10) Bab Mendoakan Orang yang Bersin dan Hukum
Makruhnya Menguap
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7 471, Muhammad bin Ab dullah bin N umair telah member itahukan kep adaku,

Hafsh -lbnu Ghiyats-, telah memberitahulan kepada lami, dari Sulai-

man At-Taimi, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Ada dua orang yang

bersin di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau men-

doakan salah seorang di antara keduanya dan tidak mendoakan yang

lain, makn orang yang tidak didoalan itu berkata, "Si fulan bersin lalu

englau mendoakanny a, akupun bersin namun engkau tidak mendoaknn-

lot." Beliau bersabda, "Orang ini munuji Allah (membaca hamdalah)

tetapi kamu tidak memuji Allah.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Hamilu Li Al:Aathis
(nomor 6221), Bab Ina Yusyammat Al-'Aathis ldzaa lam Yahmadillah

(nomor 6225).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fii Man Ya'thisu Wa Laa

Y ahmadillah (nomor 5039).

1.

2.

740
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At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ailab, Bab At-Tasymiit Bi Hamdi. Al-

'Aathis (nomor 2742).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab, Bab Tasymiit Al-'Aathis (nomor

37 13), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 872).

741

3.

it;y :r':s'!\ g l.c i $|^; ;; ;l uoi.vtll
$,gi*'a'e iit*,/ F i#l

7472. Abu kraib telah memberitahulunkrpadrkami, Abu Khalid -yalcni Al-

Ahmar- telah memberitahukan kepada kami, dari sulaiman At-Taimi,

dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Telah ditakhdi sebelumnya,lihat hadits nomor 741L.

ffit, i# i,.yt * u t:;-l,r 7f U #3 d"";.Vtt?
,rt U f i..fo :r +," i b6t$"r; nv f),
i,.)il,*# e'pt,?;,t e i;;iv;;i
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,- ;i;r l;5,ii.ru a' 3-b\- { "?b; #.t itl,ivt q3*J

gr {16'A1 1-:o yt i';3 ry Grt'it o'";i
x .Irr i*- p :ty i.#'it "^r; €bi CE titJ*

t;*
7413. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah

mem-beritahutun kepadaht, -lafazh milik zuhair-, keduanya berlata,

Al-Qasim bin Malik telah memberitahulan kepada lami, dari Ashim

bin ktlaib, dari Abu Burdah, iaberkata, "Aku menetnui Abu Musake'

tila dia beraila di rumah anak prunpuan Al-Eadhl bin Abbas, lalu aku

bersin tetapi Abu Hurairnh tidak mendoaknnku, namun ketika anak pe-
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rempuan Al-Fadhl bersin dia mendoakannya. lnlu aku l<embali kepada

ibuku dan menceritakan kejadian itu kepadanya. Ketila Abu Hurairah

datang lcepada ibuku, ibuku berluta, " Anakku bersin di sampingmu dan

knmu tidak mendoakannya,lalu anak perempuan Al-Eadhl bersin dan

kamu mendoakannyA." Abu Hurairah berkata, "Anakmu bersin tetapi

dia tidakmemuji Allah, makn aku tidakmendoaknnnya, sedanglan anak

perempuan itu bersin dan dia memuji Allah, makn aku murdoaknnnya.

Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila salah seorang di antara lalian bersin lalu dia memuji Allah
maka doalcanlah dia, tetapi jika dia tidak memuji Allah maka janganlah

kalian mendoalannya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9105).

;'L* $k €i tt's f iri' .1;; i). i^s-t t13; .vr t r
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7414. Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, Waki' telah memberitahulun kepada lami, Ikrimah bin Ammar

telah memberitahukan kepada knmi, dari lyas bin Salamah bin Al-Ak-
wa', dari ayahnya. (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada

knmi, -lafazh miliknya-, Abu An-Nadhr Hasyim bin Al-Qasim telah

mengabarkan kepada knmi, krimah bin Ammar telah memberitahukan

kepada kami, Iyas bin Salamah bin Al-Alwa' telah memberitahukan

kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan kepadanya, bahwa

ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketikn ada

seorang laki-laki bersin di sisi beliau, "Yarhamuknllah (Semoga Allah
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1.

2.

3.

merahmatimu)." Lalu ada orang lain yang bersin dan Rasulullah Shal-

lallnhu Alaihi wa Sallam bersabda untuknya, 'lnki-laki itu pilek."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab l(am MarratanYusyammat

Al: Aathis (nomor 5-37).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lsti-Dzan, Maa la'aa lQmYusyammat

Al: Aathis (nomor 27 43\.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Tasymiit Al:Aathis (nomor

37'1,4\, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 4513).

&.'r U W3 y:; U 4i +fi U. ,F"t13; .vt \ o
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7415. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin sa'id dan Ali bin Huir As-sa'di telah

memberitahutan kepada kami, merelu berlata, "lsma'il -Ibnu la'far- te-

lah memb er itahulan lcep ada lami, dari Al- Ala-, ilar i ay ahny a, dari Abu

Hurairah, bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ber-

sabda, 
,,Menguap itu termasuk perbuatan setan. Apabila salah seorang

di antara kalian menguap mala hendaklah ia mmahannya semampu-

nya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab Maa la'aa

Eii Karaahiyah At-Tatsaa-ub Fii Ash-Shalaah (nomor 27}),Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 13982).

Ac
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7416. Abu Ghassan Al-Misma'i Malikbin Abdul wahid telah memberitahu-
kan lcepadaku, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada

kami, Suhail bin Abi Shalih telah memberitahukan kepada knmi, in ber-
knta, " Saya mendengar salah seorang anak laki-laki Abu Sa' id Al-Khudri
memberitahulan kepada ayahht dari ayahnya, ia berknta, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, " Apabila salah seorang di antara
lulian menguap lendaklnh ia menutup mulutnya dengan tangannya,
sebab sesungguhnya setan itu masuk."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ailab, Bab Maala'aa Fii
At-Tatsaa'ub (nomor 5026 dan 502n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4011 dan
4119).

,ftt* U W r,ft ''l;tii'"; y U^#$";.vt tv
q iu *i * itt ,rG yt J'i':'ti yt r y:-3 ej i,

l.s-lrlltur 3y:t,43 iki +')ur
7417. Qutaibah bin Sa'id telah metnberitahulan kepada lumi, Abdul Aziz te-

lah memberitahulan kepado lumi, ilari Suhail, dari Abdurrahman bin
Abi Sa'id, ilari ayahnya, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang di antara lcnlian menguap
hmdaklah ia menutup (mulutnya) dengan tangannya, sebab sesung-
guhnya setan itu masuk."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 74'1.6.

W U ('W,r e{,')tlk'* ;J il f i:c'*.vtt^
J"i': iG iG;J * &.,-$ty 

".J 
u,t ,f dv ,/ 

",

tlt#i
l, lo,

Jl*+

i'y * j;
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tt fr<$ri*lt G€3;i + 1ts t;y *: :l;'lnttb ll
l;s" or,u*"rr'or; 1t-'r

7418. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Waki'

telah memberitahulun leepada lami, dari sufyan, dari suhnil bin Abi

shalih, dari anak Abu sa'id Al-Ktudri, dari ayahnya, ia berlata, "Ra-

sulullah shatlallahu Alaihi wa sallambersabda, "Apabila salah seorang

di antaratalian mmguap t@tika shalat malahendaklah ia menahan se-

mampunya, sebab sesungguhnya setan mlsuk"'

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 74L5'

,r: yi y ,w e i; 13"";1{, €) il lwl ir',;*t .v t t I

*tU^ ,k'*, l';r'i6 i$ y ,t ,r y sj u,.l

,ft*tf,qt',b,#3
7419. Lltsman bin Abu Syaibah telah memberitahulunnya kepada lami, larir

telah memberitahulan k podolami, dari suhail, dari ayahnya, dan da-

ri anak Abu sa'iil, dari Abu sa'id, ia berkatn, "Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda." serupa dengan hndits riwayat Bisyr dan

Abdul Aziz.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 74L6'

o Tafsir hadits z74ll'7419

Dalam bahasa Arab dikatakan, L* atat,L.i-l,. Hal ini merupakan

dua cara membaca yang masyhur, namunbacaan dengan j-Li 1g5ih 1t-

shih. Tsa'lab berkata, "Makna i5 663161t semoga Allah menjauhkan-

mu dari kegembiraan musuh melihat kekalahanmu. Sedangkan makna

.4.,1 berasal dari kata .:3t; ymtgberarti pertengahan (keadilan) dan

petunjuk.

Penjelasan tentang tasymiit (mendoakan orang yangbersin) berikut

hukum-hukumnya telah disampaikan di dalam Ktab As-salam dedrr
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pada beberapa tempat yang lain. Semua ulama telah sepakat bahwa
mendoakan orang yang bersin disyari'atkan.

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang hukum wajibnya.
Ulama madzhab zhahiri,Ibnu Maryam dari kalangan ulama Maliki me-
wajibkannya atas setiap orang yang mendengarnya, berdasarkan zha-
hir sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,

'^*- bi'{-.. {-J "yr ,c 34
'Makn merupalun haq atas setiap muslim yang mmdengarnya (orang yang
b er sin) untuk mendoakanny a. "

Al-Qadhi berkata, "Yang masyhur dari madzhab Malik bahwa
hukumnya fardhu kifryah. Demikin juga yang dikatakan oleh segolo-
ngan ulama, sama seperti hukum membalas salam. Menurut pendapat
Syafi'i, para sahabatnya dan banyak kalangan lain menyatakan bahwa
hukumnya sunnah dan merupakan sopan santun, bukan wajib. Mereka
memahami hadits di atas sebagai anjuran dan bentuk kesopanary sama
seperti sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihiwa Sallam,

$ry,F e,Le-:'i # "lr *"at
"Merupalun haq atas setiap muslim untuk manili setinp tujuh hari sekali."

Al-Qadhi berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang tata
cara membaca hamdalah kenka bersin dan membalasnya, ada bebe-
rapa riwayat yang berbeda-beda mengenai masalah ini. Ada yang ber-
pendapat, bahwa orang yang bersih mengucapkan, "Alhamdulillaah
(Segala puji hanya milik Allah)." Pendapat lain mengatakan, bahwa
orang yang bersin mengucapkan, "Al-hamdulillaahi Rnbbil Aalamiin (Se-

gala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam)." Ada yang be-pen-
dapat, bahwa mengucapkan,' Allamdulillaahi' Alaa ktlli Haal (Segala
puji hanya milik Allah pada setiap kondisi)." Ibnu ]arir mengatakan,
"Orang yang bersin bisa memilih di antara bacaan-bacaan tersebut."
Pendapat inilah yang lebih kuat. Semua ulama sepakat bahwa orang
yang bersin diperintahkan untuk membaca, " Alhnmdulillaah."

Adapun bacaan tasymiit (doa untuk orang yang bersin), ada yang
berpendapat, mengucapkary "Yarhnmuknllaah (Semoga Allah merah-
matimu). " Ada pula yang berpendapat, mengucapkan, " Alhamdulillaah,
Yarhamuknllaah (Segala puji hanya milik Allah, semoga Allah merah-

dverah eo\

(ghffi_ffi'id
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matimu)." Pendapat lain menyebutkary mengucaPkan, "Yarhamunal-

laahuwaiyyaakum (Semoga Allah merahmati kami dan kalian)."

AlQadhi melanjutkan, "Kemudian para ulama berbeda pendaplt

tentang balasan orang yang bersin kepada orang yang mendoakan-

nya. Ada yang berpendapat, bahwa orang yang bersin mengucapkan,

"Yahdiihtmullahu wa yushlihu baalahtm (Semoga Allah memberi hida-

yah kepada kalian dan memperbaiki kondisi kalian)." Ada yang ber-

pendapat, bahwa ia mengucapkan, "Yaghfirullaahu lanaa wa lakum (Se-

moga Allah mengampuni kami dan kalian)." Imam Malik dan Syafi'i

berkata, "Orang yang bersin bisa memilih antara dua bacaan tersebut."

Pendapat inilah yang benar, terlebih ada beberapa hadits shahih yang

menganjurkan kedua doa tersebut."

Al-Qadhi menambahkary "Jika ada seseorang bersin berulang-

ulang, maka menurut Imam Malik orang yang mendengar mendoa-

kannya sampai tiga kali kemudian dia diam."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

| ;* YI ;ur #. p :'y i .L5J'AI'*1 i ki.?w tt\
"Apabila salah seorang di antara lulian bersin lalu dia mmtuii Allah malu

doalanlah dia, tetapi jil(n dia tidak memuji Allah maka janganlah lalian men-

doalunnya."

Ini merupakan perintah secara jelas agar seseorang mendoakan

orang yang bersin apabila orang tersebut membaca hamdalah, iuga
larangan yang jelas untuk tidak mendoakannya bila ia tidak membaca

hamdalah. sehingga makruh bagi seseorang untuk mendoakan orang

yang bersin tetapi tidak membaca hamdalah. lika orang yang bersin

membaca hamdalah tetapi tidak didengar oleh orang lain maka orang

lain tersebut tidak perlu mendoakannya.

Imam Malik mengatakan, "seseorang tidak mendoakan orang yang

bersin hingga ia mendengar orang tersebut membaca lumdalah. Dau,:r

jika anda melihat orang yang ada di sisinya mendoakannya maka hen-

daklah anda mendoakannya."

Al-Qadhi menuturkan, "sebagian guru kami mengatakan bahwa

orang yang bersin diperintahkan untuk membaca lumdalah disebabkan

manfaat yang telah diperolehnya, yaitu keluamya berbagai penyakit

yang tersimpan di dalam otaknYa."

Perkataannya,



748
Smrah ea\@6

qW n *;r ** e'p'r,?; €J J;,t;s
"Aku menemui Abu Musa l@tika dia berada di rumah anak perempuan Al-
Fadhlbin Abbas."

Anak perempuan tersebut ialah Ummu Kultsum binti Al-Fadhl
bin Abbas, istri Abu Musa Al-Asy'ari. Abu Musa menikahinya setelah
Al-Hasan bin Ali menceraikannya. Ummu Kultsum melahirkan anak
dari Abu Musa. Suatu ketika Abu Musa meninggal dunia. Kemudian
Ummu Kultsum dinikahi oleh Imran bin Thalhah, lalu Imran mence-
raikannya beberapa waktu kemudian. Ummu Kultsum meninggal dan
dimakamkan di Kufah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

orlltur b 43ta,
"Mutguap itu termasukperbuatan setln." 

'

Yakni, merupakan perbuatan setan dan disebabkan olehnya. Ada
yang berpendapat, bahwa perbuatan ini disandarkan kepada setan

karena setan menyen.mginya. Di dalam Shahih Al-Bul&ari disebutkan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

4.6n'hti:y
" S esungguhny a Allah T a' ala manyulai ber sin dan membmci manguap. "

Para ulama memberi alasan, "Karena beisin menunjukkan ke-
aktifan dan badan yang gSat, sedangkan menguap sebaliknya, kare-
na biasanya menguap diiringi dengan badan yang berat, penuh terisi
makanan, santai dan cenderung kepada kemalasan. Menguap disan-
darkan kepada setan karena setanlah yang menyeru kepada kesena-
ngan duniawi yang melupakan. Maksudnya di sini adalah peringatan
dari fakor-faktor yang memicu tindakan menSuap, yaitu berlebihan
dalam hal makanan dan memperbanyak makan."

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam,

Lrb,Y piqt iki c;ii t;$

"Apabila salah seorang di antara kalian menguap mala hendaklah ia mena-

hannya semampunya." Pada sebagian naskah terfulis, ,)itfr "Menguap."

+3611 ,.fr:, j,ti,A
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Sedangkan pada mayoritas naskah tefulis, ej6 "Menguap." Demikian
juga yang tertera pada tiga riwayat setelah riwayat ini, tertera kata

a')6.

Al-Qadhi mengatakan, "Tsabit berkata, 'Tidak dibaca qiti melarn-,

kan dibaca QG." Ibnu Duraid berkata, "Asal katanya adalah ,y')t +t"
(laki-laki itu menguap). Menguap biasanya menyebabkan seseorang

bersantai-santai dan bermalas-ma1as." Al-]auhari berkata, "Dikatakan

cjitii dengan timbang u, a;G.Dan tidak dikatakan d.'J6'"

Kata *Udr artinya menahan. Para ulama berpendapat bahwa sese-

orang diperintahkan untuk menahan menggaP dan menolaknya serta

meletakkan tangan pada mulutnya agar setan tidak mencapai tujuan-

nya untuk membuat buruk penampilannya, masuk ke dalam mulut-

nya, dan menertawakannya." Wallahu A'lam.



(11) Bab lladits-hadits yang Terpisah-pisah

U.r ie ,tni * ie F il #i eY, U.'r* Ak.vrY.
c, iz-l .. , cl 

t 'f st'f :f ,t,i'Jt ,f y;; Y'il 
91":')t 4 Ck gt')

*i/lt 1, ivr'*'ln, ,)-b yt ip: itt elti zu:^sG

13Vi:'r ,#i r,6 b ?v q,iqir ,#i ); q
F

7420. Muhnmmad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke-

pailaku, Abd berl<nta, Abdurrazz,aq telah mengabarlun kepada knmi.

Sedanglan Ibnu Rafi' berknta, Abdurrazzaq telah memberitahukan ke-

pada lami, Mt'mar telah mengabarlan lcepada lumi, dari Az-Zuhri,
dari Urwah, dari Aisyah, ia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Malailat trcipta dari cahaya, jin tercipta dari nya-

la api, sedanglan Adam tercipta ilari apa yang telah dijelaskan kepada

lulian."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16655).

. Tafsir hadits: 7420

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,y C)ti a itat 6t't
,6 "DAn lin diciptaknn dari nyala api." Kata it*jr artinya jin. Kata 6yull
artinya nyala api yang bercampur dengan hitamnya api.

rtt+*
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(12) Bab Tentang Tikus dan.Bahwa la Adalah
Perubahan Wujud

4. *-i,, &*tt pjt ;y *J,, glt';t il fu\tl3t .vt Y t

it$k pir r),ifu6;;u #W &':Yt yt1g.

i6i6;ii,rJ U G.,h ri # # 1oc* 'lri,'St

i ,y.t;\ i ,iti eG #t llr'h, t* yt ,sP:
'otli t4 e3 tit q3i lf ;i6r i1 r;r;i vr & v ,s:ti.

*7 ,,A' i,;Jf q gl sY, i:.r. iJ ,))i

A'ry et iuicr 4 tr.t; i"-x;;;;i $ ie
i.jr eg7$iio F * gi*'Att, yt )'-:

,ti Y er,I I ytst e:p\)vt .lrfit
742l.lshaq bin lbrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi dan Mu-

hammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahulan kepada knmi,

semuanya dari Ats-Tsaqaf, -lafazh milik lbnu Al-Mutsanna-, Abdul

wahhab telah memberitahukan lcepada lami, Khalid telah membe-

ritahukan kepada lami, ilari Muhammad bin sirin, dari Abu Hurai-

rah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
,,satu laum dari Bani lsra-il telah lenyap tanpa diketahui sebab apa

yang telah dikerjalcnn, dan tiilak terlihat lcccuali (dalam bentuk) tikus.

Tidakknhknlian lihat, jika susu unta diletalcknn dihadapannya, ia tidak

751
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meminumnya, tetapi jika diletalckan susu kambing di hadapannya ia

meminumnya."

Abu Hurairah berluta, "Aku memberitahulan hadits ini kepada Kn'Ab,

ia bertanya, "Kamu mendengarnya ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam." Aht jawab, "Ya.n la menanyalannya berulang knli, aku

berlata, "Apalah alat membacaTaurat?" lshaq mmyebutlcnn di dalam

riwayatnya, "Knmi tidakmengetahui apayang dikerjalcan tihts itu?"

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Bail'u Al-Khalq, Bab Khairi
IvIaal Al-Muslim Glunarnun Y attabi' u Bilua Syaghaf Al-l ibaal (nomor 3305),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4463).

tv f ^;ui ;J $k ,Jet il.'rL! if $ a*i.vrYr'&;';t 
4t ^li U i:tat iu a;i ,J V F U

frrkr,"1,yi ,iq,^1-# &irti.;i et UWr.d.
, .'i: c \

#3 y At ,-k yt Jyi q t^; iili ,Y{ 't i6
itrlr A; a;llt i6

7422. Abu Kuraib Muhammnd bin Al-Ala' telah memberitahulan lcepadaku,

Abu Usamah telah memberitahulan lcepada khmi, dari Hisyam, ilari
Mulummad, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Tihts adalah perubahan

wujud, tandanya ailalah apabila diletaldan susu kambing di hadapan-

nya ia meminumnya, namun bila diletalilenn susu unta di hadapannya

ia tidak mengecapnya." Inlu l(a'ab b*tanya kqada Abu Hurairah,
'Apalahlamu mendmgar hndits ini dari Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam?" Abu Hurairah mmjawab, "l-antas apalah Taurat ditu-
runlankqailaku?"

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 74563).



(15) Bab Seorang Mukmin Tidak Tersengat dari Lubang
yang Sama SebanYak Dua lGli

u.t f &-*'lt * tr # U uk Y U. ^# $',-'vtYr

LiS iG *t ^lt'lnt ,F :;t ,f r';i e :; '#rl
,/i yt't * b,t$l

7423. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Laits telah

memberitahulankepadaknmi, dari Llqail, dari Az-zuhri, dari lbnu Al-

Musayyab, dari Abu Hurairah, dariNabi shallallahu Alaihi wa sallam,

beliau bersabda, "seorang mulonin tiilak tersengat dari lubang yang

sama sebany ak dua knli."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab lnaYulda'u Al-Mu'min Min

Hujr Marratain (nomor 6133).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab,Fii Al-Hadzr Min Al-Ba'ts (no-

mor 4862).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al:Llzlah (nomor 3982),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13205).

:r ?3 [tt ck \G ,-# i.ufi 1ubt i g*-i 'vtY t

t:;'-r; 16 gr u. r:;-),3 7f U '#') Coi C,r"i
i.,t f * U 7V c.: ,,ri i;t c"x- et';.t?. +t':i
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*uiY'at
7424. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya

kepadaku, keduanya berknta, "Ibntl Wahb telnh memberitahukan kepada

kami, dari Yunus. (H) Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Hatim te-

lah memberitahuknn kepadaku, keduanya berkaata, Ya'qub bin lbrahim
telah memberitahuknn kepada lami, keponakanht, -Ibnu Syihab- telah

memberitahukan kepada knmi, dari pamannya, dari lbnu Al-Musayyab,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang
serupz."

. Takhrii hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13250 dan
13260).



(14) Bab Seluruh Perkara Seorang Mukmin Adalah
Kebaikan

#W crt ci il. )tk tlk .vtYo

:* at $k hvt:" $k {,t:*t) iAtt ;41 i, 3W

'v lt';';: iG iG # U ,p ej J,.,f|t y
itt; p, {: y tk ;;i' i,\ q#t /!,w iv t *'At
';lvi Lti'd vP {:Ci'5:t 1";';x.vi iLq.;lr)oly\

t t'F 3*'k';'rt
7425. Haddab bin Khalid Al-Azdi dan Syaiban bin Earrukh telah memberita'

hukan kepada knmi, semuanya dari Sulaiman bin Al-Mughirah, -lafazh

milik Syaiban-, Sulaiman telah memberitahukan kepada knmi, Tsabit

telah memberitahukan kepada lumi, dari Abdurrahman bin Abi Laila,

dari Shuhaib, ia berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "sungguh mrnakjublan perkara seorang mukmin, seluruh per-

karanya adalah kebaikan bagi dirinya, dan yang demikian itu tidak ter-

jadi pada seorangpun kecuali pada diri seorang mukrnin; iikn mendapat

kelapangan dia bersyukur, maka itu adalah kebailcnn bagi dirinya, dan

jika mendapat lcesempitan dia bersabAr, maka itu adalah kebailan bagi

dirinya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4970).

\w't &:)tt\ "':,t;
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o Tafsir hadits: 7421-2425

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa S allam,

A"Ji'li ,:tast 
'v1 ur;i \'t d;iv ,s:t-\ ,yt.;ti b\li aG

^xi ,r-ttr 'otXi q e3 sy, i:.y il +)i 
'or1i te &3 tit

"satu laum dari Bani Isra-il telah lenyap tanpa diketahui sebab apa yang te-
lah dikerjaknn, dan tidak terlihat kecuali (dalambentuk) tikus. Tidatckahkalian
lihat, jika susu unta diletakkan di hadapannya, in tidak meminumnya, tetapi
jika diletal*an susu kambing di hndapannya ia meminumnyA."

Maksudnya, daging dan susu unta diharamkan atas Bani Isra'il,
tidak begitu halnya dengan dug*g dan susu kambing. Maka, peno-
lakan tikus untuk meminum susu unta dan kesediaannya meminum
susu kambing menunjukkan bahwa tikus tersebut adalah perubaan
bentuk dari Bani Isra'il yang pernah ada di muka bumi.

Perkataannya, itrlt iifi Jn 'Aku berluta, ,,Apalah aht membaca
Taurat?" Kalimat tesebut menggunakan huruf hamzah yang menjadi-
kannya sebagai kalimat tanya. Kalimat tanya tersebut bermakna peng-
ingkaran, sehingga maknanya, Aku tidak mengetahui apapun kecuari
apa yang berasal dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Akupun tidak
menukil sedikitpun dari raurat dan kitab-kitab terdahulu, berbeda de-
ngan Ka'ab Al-Ahbar dan orang lain yang memiliki itmu Ahli kitab.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

*"; yu f q,Z,#t 1i!,
"seorang mukmin tidak tersengat dari lubang yang sama sebanyak dua kali."
Riwayat yang masyhur adalah bacaan afi i (tidak tersengat). Al-ea-
dhi berkata , "Lafazh tersebut diriwayatkan dalam dua versi;

r Pertamu, Lil- l ltiaat tersengat), yang berkedudukan sebagai ke-
terangan. Maknanya, Seorang mukmin yang terpuji adalah se-
orang mukmin yang cerdas dan teliti, ia tidak gegabah sehingga
bisa diperdaya berkali-kali, meski begitu ia tidak menyadarinya.
Ada yang berpendapat, bahwa maksudnya keterpedayaan terkait
urusan-urusan akhirat, bukan urusan dunia.

' Kedua, 
afr" o (anganlah tersengat), yang maknanya adalah lara-

ngan agar seorang mukmin tidak terpedaya disebabkan kelenga-
hannya."

6mrah ea\@6
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Al-Qadhi melanjutkan,'Sebab disampaikannya hadits sangatlah

terkenal, yaitu bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam menawan

Abu'Azzafu seorang penyair pada saat pertempuran Badar, ia memin-
ta belas kasihan kepada Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam dan berjanji

untuk tidak membuat provokasi untuk menyerang beliau dan tidak
menghina beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun membebaskan-

nya maka dia bergabung kembali dengan kaumnya. Kemudian dia
kembali melakukan provokasi dan penghinaan. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallamberhasil menawannya kembali pada saat pertempuran Uhud,
dia pun kembali memohonbelas kasihan,lalu Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam bersabda, "Seorang mulcrnin tidak tersengat dari lubang yang sama

sebanyak dua kali." Sababul wurud (penyebab timbulnya) hadits ini me-
lemahkan bacaan versi kedua yang menerangkan tentang larangan.

Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa seyogyanya orang yang
mendapatkan bahaya daii satu sisi dia menjauhi sisi tersebut agar ti-
dak terjerumus ke dalam bahaya tersebut untuk kedua kalinya. Walla-

hu A'lam.



(15) Bab Larangan l4emuji Jika Berlebihan dan
Dikhawatirkan Menimbulkan Fitnah Bagi Orang yang

Dipuji

; ot3At !.e f &:) U.L.ic1-i e.U &.sk.vty1
y v, l,-, ii; io yJ u s,{r. ,ri ;; ;#,)t r:i
c*G &,rin $;;-,i6r itl e:gt'^ * ,1,
\ tV V)Y iki os tsyt')tti c+tb ,rii. tfu
t';i it *' i:i ni V'lnry ut; ui W iv;

trs3trs !l$ ,tX ors iy'4;i
7426. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada knmi, Yazid bin Zu-

rai' telah mengabarkan kepada knmi, dari'Khalid Al-Hadzdza', dari
Abdurrahman bin Abi Balarah, ia berlata, "Seornng laki-laki memuji

laki-laki lain di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Abdurrah-
man melanjutlan, "Lalu beliau bersabda, "Celaka knmu, lumu telah

memenggal leher tunanmu, lumu telah memenggal leher temAnmu."

Beliau mengucaplannya berulang luli. "Apabila salah seorang di anta-

ra kalian terpalcsa harus memuji temannya, hendaklah ia berkata, "Aku

mengetahui lccbailun si fulan, namun Allah Yang Maha Mengetahui
keadaannya, dan aku tidak menyucilan seorang pun atas nama Allah,

aku mengiranya -jila dia mengetahuinya- Si fulan itu begini dan be-

gini."
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1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Asy-Syahadat, Bab Idzaa Zakkaa Rajulun
Rajulan Knfaahu (nomor 2662\, Kitab Al-Adab, Bab Maa Yukrah Min
Al-Madh (nomor 6061), Bab Maa la-aa Fii Qaul Ar-Rajuli Wailakn (no-
mor 61.62).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Karaahiyyah At-Tamaa-
duh (nomor 4805).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab, Bab Al-Madft (nomor 37M),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 17678).

tx"^; )13'r,rj i.'il*, i,.:v i, ,t' i;.'rL! ,goi.vryv
iu :i"i, i-,,;i eG J. * i CkS c f il'rb!
# t:s,;, sj i. f1t * U ,f:At !.s- U txk '^ii

,y: i* ,F,,i,y,f,i r3l &i *'At & i;t* t
ozlro

*i y At & it J"y") fi b: q Y yt Ji: U
/o,t.'
e;;-t &i y it & gt iu; k r $ G'+ J:ii
lrot.zl.rlt

At & yt Ji: iu ;t lUt j*rrti c+v ,tb L:i;
#i,Wiv;.i;rf v)6 iki {;rs lty#3 *

r,;f ir * i:i ii 1s 'iit aj.(tr i:1GJi

7427. Muhammail bin Amr bin Abbad bin labalah ain eii Rnwwail telah

memberitahulun kqadaku, Muhammnd bin la'far telah memberitahu-
lun kqada kami. (H), Abu Bal<nr bin Nafi' telah memberitahukan kepa-

daku, Ghundar telah mmgabarkan kqada lami, ia berlata, Syu'bah
telah memberitahulan lcepada lami, dari Khalid Al-Hailzdza', dari Ab-
durrahmanbin AbiBalarah, dari ayahnya, dariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bahwasanya ada seorang laki-laki yang disebutkan keadaan-

nya di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu seorang

laki-laki lain berlata, "Wahai Rasulullah, tidak aila seseorang setelah

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih utama daripada

3.
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dirinya dalam hal begini dan begini." N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Celaka knmu, knmu telah memenggal leher temanmu." Beliau
mengucapkannya berulang-ulang. Kemudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallambersabda, "lila salah seorang di antarakalian terpaksa

harus memuji temannya mala hendaklah ia berkata,' Saya mengetahui si

fulan.' lika memang si fulan terlihat memiliki sifut demikian.'Dan aku

tidak menyucikan seorang pun atas nama Allah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7426.

* ,i lrr;') c r:dt U. Cc ttk ii$t sl& g'*i .v t y A

:fi)i t4|4 Uu"i,y. )ty ji.r6.6,txkry €J A.

iry,y: j*ryf eA)dt3",.qi4f .F
,. t,,oi q a-', 'o+pi #r*At.k yt Ji:&.,y:

7428. Amr An-Naqid telah memberitahukannya kepadaku, Urryi* bin Al-
Qasim telah memberitahulan kepada lami. (H), Abu Balur bin Abu
Syaibah telah memberitahukannya kepadakami, Syababah bin Sawwar
telah memberitahulun kepada knmi, kedua-nya dari Syu'bah, dengan

sanad ini, serupa dengan hadits riwayat Yazid bin Zurai'. Namun pada

hadits keduanya tidak disebutlan, "l-alu seorang laki-laki lain berkata,
'Wahai Rasulullah, tidak ada seseorang setelah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang lebih utama daripada dirinya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7426.

.VIYl
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i.t*w

7429. Abu la'far Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepa-

daku, lsma'il bin Zakariwa' telah memberitahulenn kepada kami, dari
Yazidbin Abdullah, dari Abuburdah, dari Abu Musa, iaberkata,'Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mmdangar seorang laki-laki memuji la-

ki-laki yang lain, ia berlebih-lebihan dalam memuji. Beliau bersabda,

"Sungguh kalian telah membinasaknn, atau memotong, punggung laki-
laki itu."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahnilat, Bab Maa
Yukrah Min Al-lthnaab Eii Al-Madh (nomor 2663), Kitab Al-Adab, Maa
YukrahMin Al-Madh (nomor 6060),Tuhfah AlAsyraf (nomor 9056).

pir s *J,r'* ;J il .5J jJ $3;.vrt,.
F;tW ,r,fpt rsttk v6;kjr ;-,t,Lil:t', &g
byied,y:toi6;- d*-y*G7
yr Ji: u;i ivi ,it-)t * -x.3ri;^jr Ua ,ti<t\

q-)r iyfAr 2;'r ,r, * Li gi *'ii J,
7430. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahulan kepada knmi, semuanya dari lbnu Mahdi, -lafazh milik
Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berknta, Abdurrahman telah memberi-

tahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Habib, dari Mujahid, dari Abu
Ma'mar, ia berkata, "Seorang laki-laki berdiri sambil memuji salah

seorang gubernur. Lalu Al-Miqdad menaburkan tanah kepada laki-
laki tersebut seraya berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan kita untuk menaburkan tanah ke muka orang-orang
yang gemar memuji."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Maa la'aa Eii Knraahiyyah
Al-Madh W a Al-Maddaahiin (nomor 2393).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Afab, Bab Al-Madh (nomor gT42),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 115455).
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"tt j,'t, iAt, )k U. *J,, pir j; 'ruJ $k).vryr
ct,;.t# s,sa uqti,$k r u k,$riv
3ri-lir '4 (to, t\:i ,)* v: l:1 oytt i.. l% *
y) e fr "W 

t* >C, {:rs't X: J; ti;r
at & yt Ji: 4 jui in\ u lwt'd j6 it*Ar

etAt g;3 jg*u i4dt 4irt;t iu #i *
743L. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahulan kepada kami, -lafazh milik lbnu Al-Mutsanna-, ke-

duanya berknta, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

lami, Syu'bah telah memberitahulun kepada lami, dari Manshur, da-
ri lbrahim, dari Hammam bin Al-Harits, bahwasanya seorang laki-
laki memuji Utsman,lalu Al-Miqdad berlutut, yang mana ia seorang
bertubuh besar, kemudian menaburlun lccrikil lcc mulu laki-laki terse-

but. Utsmanbertanya, "Ada apa denganmu?' Al-Miqdadberkata, "Se-

sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apa-
bila lalian melihat orang-orang yang gemar memuji maka taburkanlah
tanah di wajah merel(a."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ailab, Bab Eii Knraa-
hiyyah Al-Madh (nomor 4804),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,1.549).

,r ,f!t rt $k i6 )k J.t'r ;At ji i;u..t itir') .v r ry

i#t!\$k'^*' d J Swrc:';: C)# y;tW

)Pt,i,;ili f &tttt {:tA:' ,r Fpt r* i yr &
, ll ,

&46it -v i;t,..ir$r f f;,r et';}g
*

7432. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-
kannya kepada lami, keduanya berknta, Abdurrahman telah membe-
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ritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur. (H) Utsman bin

Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Asyja'i Ubaidullah

bin Ubaidurrahman telah memberitahulun kepada lami, dari Sufyan

Ats-Tsauri, dari Al-A'masy dan Manshur, dari lbrahim, dari Hammam,

dari Al-Miqdad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang

serupa.

Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 743L.
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(16) Bab Memberikan Sesuatu Kepada Orang yang
Lebih Besar
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7433. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahulan kepadaku, ayahku te-

lah memberitahulun kepadaku, Shakhr -lbnu luutairiah- telah membe-

ritahukan kepada lami, dari Nafi' bahwasanya Abdullah bin Umar, te-

lah memberitahulun kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Alat bermimpi seilang bersiwak dengan sebuah

siutak,lalu ada dua orang laki-laki yang menarikku, salah seorang dari
keduanya lebih tua daripada yang lain. Aku memberikan siwak kepada

orang yang lebih muda. Kemudian dikatalan kqadaku, "(Beriknnlah

kepadd yang lebih tua." Mala aku memberikan siwak tersebut kepada

orang yang lebih tua."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab Ar-Ru-ya, Bab Ru-ya An-Nabi Shal-

lallahu Alaihiwa Sallam, hadits nomor 5892.
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. Tafsir hadits: 7426-7433

Di dalam bab ini Imarn Muslim menyebutkan hadits-hadits yang
berkaitan dengan larangan memuji, sedangkan di dalam kedua kitab
shahih terdapat banyak hadits yang menyebutkan tentang pujian di
hadapan orang yang dipuji.

Para ulama berkata, "Metode untuk menggabungkan antara pema-
haman hadits-hadits tersebut ialah, bahwa larangan yang ada dipahami
unfuk pujian secara gegabah, menambah-nambah dalam menyebut-
kan sifat, atau pujian untuk orang yang dikhawatirkan terjangkit fit-
nah berupa bangga diri dan lain sebagainya apabila ia mendengar fit-
nah. Adapun orang yang tidak dikhawatirkan menuai hal-hal negatif
tersebut, disebabkan kesempurnaan takwanya. Kematangan akal dan
pengetahuannya, maka tidak ada larangan untuk memujinya di hada-
pannya, bila tidak dilakukan dengan gegabah. Bahkan bila pujian itu
mendatangkan kemaslahatan, seperti semakin giatnya dia dalam me-
lakukan kebaikan, bertambah kebaikannya, atau kekekalannya dalam
kebaikan, atau ia menjadi panutan, maka pujian ketika itu hukumnya
sunnah. Wallahu A'lam.

Perkataanny a,tltti it * i:i'li "Dan aku tiilakmenyucikan seorang

pun atas nama Allah." Maksudnya, aku tidak memastikan tentang aki-
bat yang akan diterima oleh seseorim& juga isi hatinya, karena yang
demikian itu tidak aku ketahui. Akan tetapi aku mengira-ngira dan
menduga berdasarkan perkara zhahir yang menuniukkan hal yang di-
maksud.

Sabda Rasulullah Stnllallahu Alaihi wa Sallam,,!-?t-2 6;L iii 'Xa-

mu telah memenggal leher temanmtt." Didalam riwayat yang lain, 'A, t:j,i;
S*}t 'Xnlian memotong punggung kki-kki itu." Maksudnya, kalian telah
irembinasakannya. Ini adalah metafora yang menyerupakan pujian
dengan pemenggalan leher yang merupakan tindak pembunuhary ka-
rena kedua-duanya sama dalam hal membinasakan. Akan tetapi kebi-
nasaan orang yang dipuji adalah pada agama ya, namun bisa juga ia
binasa dalam urustrn dunia, karena kondisinya menjadi rancu dise-
babkan perasaan ujub (membanggakan diri).

Perkataanny ",f4t G y-F-t "Wa yuthriihi fi al-midhah." Kata iti\i
adalah tindakan melampaui batas dalam memuji.

Perkataannya,
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlun kita untuk mena-

burlan tanahke mulu orang-orang yang gemar munuji."

Al-Miqdad, perawi hadits ini, telah memahami hadits ini sesuai
nrakna zhaTir, dan segolongan ulama sepakat dengannya, mereka be-
nar-benar menaburkan tanah di wajah orang-or.u:rg yang suka memu-ji.
Segolongan ulama lain berpendapal, bahwa maknanya adalah acuh-
kan mereka, jangan memberi mereka sesuatu apapun karena pujian
mereka. Ada yang berpendapat, bahwa apabila kalian memuji maka
ingatlah bahwa kalian berasal dari tanah, maka bersiaplah tawadhu'
(rendah hati) dan jangan membanggakan diri. Namun pendapat yang
terakhir ini lemah.

Perkataannya,

&rqtlY;l- r,fgt r*, lr W bntYie"s
" Al-Asyja' i Ubaidullah bin Ubaiilurrahman telah memberitahulun kepada

kami, dari Sufyan Ats-Tsauri."

Demikian yang tertera pada naskah yang ada di negeri kami, yakni
Ibnu Ubaidurrahman. Al-Qadhi berkata, "Menurut sebagian besar guru
kami adalah Ibnu Abdurrahman. Riwayat pertamalah yang lebih tepat,
karena disebutkan oleh Al-Bukhari dan perawi lain."

Svarah ro\@6
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(17) Bab Menetapkan Hadits dan Hukum Penulisan llmu
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7 434, Harun bin Ma' ruf telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan bin Uyai-
nah telah memberitahulannya kepadaku, dari Hisyam, dari ayahnya, ia

berkata, "Abu Hurairah pernah meriwayatlun, ia berlata, "Dengar-
kanlah wahai pemilik lumar, dengarlanlah wah.ai pemilik lumar." Ke-

tila itu Aisyah sedang menunailun shnlat, setelah menyelesaikan shalat-
nya Aisyah berkata kepada Urwah, 'Tidalcluh lumu mendmgar orang
itu beserta ucapannya tadi? Sesungguhnya Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam menyampailan hadits, seandainya ada orang yang mau meng-

hitungny a tentu dia bisa menghitungnya."

. Takhrij hadits

Ditakfuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6934\.

f &i i, ,r # i%'rtk ,3::Vi ,lr U. qu; tl'E .vtro
ht ,k yt J;: "oi &rjdjt r*:" g :; *" j, :&
tA:41 gllt'p- ,*.5 fu et"g..i i6 g, y
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7435. Haddab bin Kralid Al-Azdi telah memberitahuknn kepada lumi, Ham-

mam telah memberitahulan l,,epada lami, dari Zaid bin Aslam, dari
'Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Krudri, bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian menulis se-

suatu dariku, barangsiapa mmulis sesuatu dariht selain Al-Qur'an
maka hendaklah ia menghapusnya. (Melainkan) beritahulanlah dariku,

dan tidak ada masalah. Dan barangsiapa berdusta atas namalan -Ham-
mam berkata, Saya mmgira Zaid mmgatalan,'dutgan sengaja'- mala
hendaklah ia menyiaplun tempat duduknya di nerala."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'llm, Bab Maa Ja'aa
Fii Karaahiyyah Kitaabah Al:llm (nomor 2665), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
41.67).

o Tafsir hadits: 7434-7435

Perkataannya,

2';-at {.', U c,iJt iXt Lt;i-i;i ,i ltr.

"Abu Hurairah pernah meriwayatlun, ia berluta, "Dengarlanlah wahai pe-

miliklcnmar."

Maksudnya adalah Aisyah. Abu Hurairah melakukan hal ini ada-
Iah memperkuat hadits dengan persetujuan Aisyah terhadap hadits
tersebut, dia diam ketika mendengar, dan tidak adanya sedikitpun
pengingkaran darinya kecuali tindakan memperbanyak riwayat di
dalam satu majelis, karena Aisyah khawatir akan terjadi keteledoran
dan sejenisnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tA:41 91?t 'p ,f ,5 h ,f t"#5" y

"langanlahlalian menulis sesuatu dariku, barangsiapa menulis sesuatu dari-
ku selain Al-Qur-an makahendaklah ia menghapusnya."
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AI-Qadhi berkata, " Adaperbedaan pendapat yang cukup tajam pa-
da generasi salafush-shalih dari kalangan shahabat dan tabi'in dalam
hal penulisan ilmu, yang salah satu di antaranya adalah hadits. Banyak
golongan dari mereka yang tidak menyukainya, namun sebagian be-
sar dari mereka memperbolehkannya. Kemudian kaum muslimin sepa-
kat tentang kebolehan menuliskan ilmu, sehingga perbedaan pendapat
tersebut menjadi hilang.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud dari hadits ini yang
menyatakan larangan. Ada yang berpendapat, bahwa larangan itu
untuk orang yang bisa dipercaya hapalannya, dan dikhawatirkan ia
akan bergantung kepada tulisan apabila ia menuliskan ilmu. Sehing-
ga hadits-hadits yang menyatakan kebolehan diberlakukan untuk
orang yang tidak bisa dipercaya hapalannya. Contohnya adalah ha-

dits yang berbunyi, ,v €)i. ti$?i 'fulislah untuk Abu Syah." Kemudian
hadits tentang lembar catatan Ali Radhiyallahu Anhu, hadits tentang
kitab catatan Amr bin Hazm yang berisi berbagai kewajibary sunnah
dan diyat, hadits tentang sedekah dan nishab zakat yang dikirim Abu
Bakar Rndhiyallahu Anhu ke Bahrain, hadits riwayat Abu Hurairah yang
menyatakan bahwa Ibnu Amr bin Al-Ash biasa menulis, sedangkan
dirinya tidak menulis, dan banyak hadits yang lain.

Ada yang berpendapat, bahwa hadits larangan telah dinasakh (di-
hapus) oleh hadits-hadits tersebut. Larangan tersebut disampaikan ke-
tika dikhawatirkan hadits bercampur baur dengan Al-Qur'an. Ketika
kekhawatiran itu telah hilang, adaizin untuk menulis hadits.

Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah menulis ha-
dits bersama Al-Qur'an dalam satu lembar.rn, agar tidak campur aduk
sehingga orang yang membaca lembaran tersebut menjadi bingung.
Wallahu A'lam.

Adapun hadits yang berbunyi, .,.tlt b i'ei]$ f* ,-.5 jj "Dan
barangsiapa berdusta atas namaku maka hendaklah ia menyiapkan tempat

duduknya di neraka." Penjelasannya telah disampaikan pada awal kitab
Shahih Muslim. Wallahu A'lam.



(18) Bab Kisah Orang-orang yang Dilemparkan ke
Dalam Parit, Tukang Sihir, Rahib dan Anak Muda
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iA'* $y err uf u iviir
7436. Haddab bin Knlid telah memberitahulun kepada knmi, Hammad bin

Salamah telah memberitahukan kepada lami, Tsabit telah memberita-

hukan kepada lumi, dari Abdunahman bin Abi l-aila, dari Shuhaib,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dulu
pada masa sebelum kalian ada seorang raja yang memiliki seorang tu-
lang sihir. Ketila tukang sihir itu sudah tua, dia berluta kepada raja,

"Tugasknn seorang anak muda untuk berguru kepadaku, aku alan me-

ngajarkan sihir kepadanya." Raja itu lecmudian murugaslun seorang

anak muda untuk diajari sihir oleh tukang sihir tua tersebut. Dalam

. perjalanan mutuju penyihir tua itu, anak muda tersebut melewati se-

orang rahib. Anak muda itu mencoba mendekat dan mendengarknn

perkataan rahib tersebut yang membuatnya tertarik. Setiap kali anak

muda itu beranglat ke tukang sihir dia singgah dulu di rahib tersebut.

Sesampainya di tukang sihir dia dipukuli olehnya,lcemudian dia adu-

kan hal itu kepada rahib. Rahib berknta, "Apabila knmu takut kepada
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tukang sihir itu katakan kepadanya, "Aku terlambat knrena halangan

keluargaku." DAn apabila knmu takut oleh keluargamu kntaknn, "Aku

terlambat karena halangan tuknng sihir." Ketika anak muda itu dalam

kondisi demikian, dia menjumpai seekor heutan besar yang menghala-

ngi lalu lintas orang banyak, anak muda itu berkata, "Hari ini aku akan

mengetahui apakah tukang sihir yang lebih utama ataukah rahib yang

lebih utama.' Dia mengambil sebuah batu lalu dia mengatakan, "Ya

Allah, jika ajaran rahib itu lebih mgkau sukni daripada ajaran tuknng

sihir makn bunuhlah binatang besar itu sehingga orang-orang bisa le-

wat." Lalu dia melempar binatang itu dan dia berhasil membunuhnya,

sehingga orang-orang bisa leutat. Kemudinn anak muda itu mendata-

ngi rahib lalu dia beritahuknn kepadanya apa yang telah terjadi. Rahib

berknta, "Hai anakku, sekarang kamu lebih utama daripada aku. Ke-

mampuanmu sudah mencapai tingkatan seperti yang aku lihat. Kamu

sungguh akan diuji. lika kamu nanti diuji janganlah kamu sebut-sebut

aku." Anak muda itu seknrang sudah bisa menyembuhkan orang buta

semenjak lahir dan penderita kusta dan mengobati berbagai penyakit

lain. Salah seorang anakbuah raja yang buta mendmgar berita itu lalu

dia membawaknn anak muda tersebut hadiah yang banyak sekali. Anak

buah raja tersebut berknta, "Semua yang aku bawa ini untukmu jika

knmu bisa menyembuhkanku." Anak muila itu menjawab, "Sungguh

aku tidak bisa menyembuhlun seseorang. Hanya Allah yang bisa me-

nyembuhkan. likn knmu mau beriman kepada Allah maka aku aknn me-

mohon kepada Allah agar dia menyembuhlunmu." Orang itupun ber-

iman kepada Allah lalu Allah menyembuhknnnya. Orang itu kemudian

datang kepada raja. Dia menghadap sebagaimana biasanya, kemudian

ditanya oleh raja, "Siapa yang mengembalilan penglihatanmu?" Dia

menjawab, "Tuhlnku." RajabertanyA, "Kamu munpunyai tuhan selain

aku?" Orang itu menjawab, "Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.'
Orang itu ditangknp dan disiksa terus sehingga dia menyebutknn nama

anak muda itu. Anak muda itu didatangknn,lalu dia ditanya oleh raja,

"Wahai anakku, ilmu sihirmu telah mencapai tinglut tinggi, sehingga

lamu bisa menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan penderita

kusta, knmupun bisa melakuknn apa saja." Anak muda itu menjawab,

"sungguh aku tidak bisa menyembuhknn siapapun, hanya Allah yang

bisa menyembuhlan." Anak muda itu ditangknp dan disiksa terus, se-

hingga ia menyebut nama rahib. Rahibpun didatangkan,lalu dikataknn

kepadanya, "Keluarlah dari agamamu." Rahib menolak. Raja meminta

gergaji lalu dia letakkan tepat pada bagian tengah kepala rahib, kemu-
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dian digergajinya kepala rahib sehingga jatuhlah dua belahan kepala

rahib. Anak buah raja (yang beriman kqada Allah) juga didatangknn.
Kernudian dilatal<an kepadanya, "Keluarlah dari agamamu." Dia me-

nolak. Makn raja meletaldan gergaji di bagian tengah kepalanya, lalu
digergajinya sehingga jatuhlah dua belahnn kepala anak buah itu. ln-
lu anak muda tersebut didatangkan. Kemudian dikatalcan kepadanya,
"Keluarlah dari agamamu." Dia menolak. Raja menyerahknn anak muda

itu kepada beberapa punggawanya. Raja berknta, "Bawalah anak muda

ini ke gunung ini dan ini. Bawa dia naik lce atas. Knlau kalian sudah

sampai ke puncak dan dia mau keluar dari agamanya maka bebaskan dia.

Knlau dia tidak mau, maka lemparkan dia.' Merekn membawa anak muda

tersebut naik gunung,lalu anak muda itu berdoa, "Ya Allah, lindungi-
lah aku darikejahatan mereka sekehendak-Mu." Mereka digoncang oleh

gunung sehingga merelu semua jatuh. Kemudian anak muda itu kem-

bali kepada mja. Raja bertanya, "Apa yang telah diperbuat oleh teman-

temanmu?'\ lawab anak muda itu, "Allah telah melindungiku dari ke-
jahatan merela." Kemudian raja menyerahkan anak muda itu kepada

beberapa orang punggau)a yang lain. Raja berkatt, "BATfia anak muda

ini, angkut dengan perahu ke tengah lautan. Iika dk mau keluar dari
agamanya bebaskan dia, jika tidak mau maka lemparkan dia ke laut."
Mereka membawa anak muda itu ke tengah laut. Lalu anak muda itu
berdoa, 'Ya Allah lindungilah aku ilari kejahatan mereka sekehendak-

Mu." Malu perahu tersebut melemparkan merelu sehingga merela teng-
gelam. Lalu anak muda itu pulang menemui yaja. Rnja bertanya, "Apa
yang telah diperbuat oleh teman-tefiAnmu?" Anak muda itu menjawab,
"Allah telah menyelamatknnku dari kejahatan merekn." Anak muda itu
berkata kepada raja, "Kamu tidak bisa membunuhku kecuali jila kamu
lakukan perintahku kepadamu. " Raj a bertany a, " Apa itu? " Anak muda

ituberkata, "Kumpulkan rakyat di tempat yang tinggilalu saliblah aku
di sebuah batang pohon, kemudian ambil anak panah dari wadah anak
panahku, lalu pasanglah di busur panah, setelah itu ucapkan, "Dengln
nama Allah Tuhan anak muda ini." Barulah kemudian bidiklah aku.

lika knmu melakukan itu makakamu bisa membunuhku.' Raja itu lalu
mengumpulknn r alcy atny a di t ernp at y ang ting gi, lalu dia meny alib anak

muda itu pada batang pohon. Kemudian dia mengambil anak panah

dari wadah anak panah milik anak muda itu. Kemudian dia meletalckan

anak panah itu pada busurnya,lalu din mengucapkan, "Dengnn nama

Allah Tuhan anak muda ini." Setelah itu ia membidik anak muda ter-
sebut, sehingga anak panah menancap di pelipis anak muda itu, lalu
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anak muda itu meletaklan tangannya di pelipisnya yang terkena pa-

nah, kernudian dia mati. Orang-orang mengataknn, "Kflmi beriman ke-

pada Tuhan anak muda ini. Kami beriman lcepada Tuhan anak muda

ini. IGmi beriman kepada Tuhan anak muda ini." Kemudian raja itu
didatangi oleh seseorang, lalu dikatakan lcepadanya, "Sudahkah kamu
lihat sekarang apayang dululamukhnwatirlan? Demi Allah, sungguh
sekarang telah terjadi apa yang dulu knmu khawatirkan, orang-orang

banyakberiman." Raja memerintahkan pembuatan parit-parit di pintu-
pintu jalan masuk kota. Maka parit-paritpun dibuat dan di dalamnya
dinyalalcan api unggun. Raja berlata, "Barangsiapa tidak mau lceluar

dari agamanya maka lemparlunlah dia ke dalam parit." Punggawa raja
kemudian melunparknn orang yang beriman ke dalam parit itu, sehing-
ga tiba giliran perempuan yang menggendong bayinya. Dia berhenti
agar tidak terjatuh ke dalam api. Maka anaknya mengataknn, "Wlhai
ibu, bersabarlah, knrina kamu berada di atas kebenaran."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa

Min Suur ah Al-Buruuj (nomor 3340), T uhfah Al- Asy r af (nomor 49 69).

o Tafsir hadits: 7436

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara lain:

1. Adanya karamahbagi para wali.

2. Boleh berdusta pada situasi peperangan dan sejenisnya, serta ketika
sedang menyelamatkan jiwa dari kebinasaan, b agi jiwanya sendiri
atau jiwa orang lain yang mempunyai kehormatan.

fata.5!i artinya buta. Kata .,&it artinya gergaji, demikianlah
menurut riwayat sebagian besar perawi. Boleh juga menggantthamzah

dengan yo' , .,tir^2,3t. Diriwayatkan juga bacaan ,tilJt,mengguna kan nun.
Keduanya merupakan dua cara membaca yang benar, hal ini telah di-
jelaskan sebelumnya.

Kalimat 14t ;'t'tl; (puncak gunung), bisa dibaca Dzurwah atau Dzir-
wah.

Kalimat Pl t, .;;.j arfrnya gunung berguncang dan bergetar
dengan hebat. Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian perawi bahwa

mereka meriwayatkannya ,;; g dengam menggun akar;r zn' , artinya ber-
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gerak. Akan tetapi bacaan pertama, ;;'r, adatah yang lebih tepat dan
masyhur.

Kata 4$t artinya perahu kecil. Ada yang berpendapat, bahwa ar-
tinya perahu besar. Al-Qadhi lebih memilih makna 'perahu kecil' se-

telah menyampaikan adanya perbedaan pendapat yang cukup tajam.

Kalimat l..,ilt fr:, oikt artinya perahu itu berbalik hingga me-

nenggelamkan mereka. Kata .rpl,Jl artinya tanah yang menonjol tinggi.

Kalimat oF f artinya pegangan tangan pada busur ketika mema-

nah. Kalimat !1k +ii artinya kamu tertimpa oleh apa yang selama

ini kamu khawatirkan dan kamu takutkan.

fata ,3ii!i b"luhur, besar di tanah (parit). Bentuk jamaknya ada-

lah *rtif. Kata eK.lJt artinya jalan. Kata ri,"rf artinya pintu-pintunya.

Perkataannya,

"Barangsiapa tidak mau lceluar dari agamanya maka lemparknnlah dia ke da-

lam parit."

Demikian yang tertera pada sebagian besar naskah, yakni kalimat

i-JJib (maka lemparkanlah dia). Al-Qadhi menukil adanya kesepa-
katan seluruh naskah kitab atas bacaan ini. Sedangkan pada sebagian

naskah kitab di negeri kami tertera kalimat i;^1.Ji6, bacaan ini lebih
kuat. Maknanya, maka lemparkanlah dia ke dalam api dengan paksa.

Kalimat i-Jjl? (maka lemparkanlah dia), berasal dari perkataan orang

Arab, ;.i-*;.Jl J;g laku memasukkan potongan besi ke dalam api un-
tuk dipanaskan).

Perkataanny a, ,>l^itii" "l-alu dia berhenti." Yakni, berhenti dan diam
di tempatnya, enggan untuk masuk ke dalam api.Wallahu A'lam.

Wi#:$ y),r bY-P:t

rt*ri
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7437. Harun bin Ma'ruf dan Muhammad bin Abbad telah memberitahulan

kepada lami, lafazh hadits lceduanya berdelutan, namun konteksnya mi-
lik Harun, keduanya berkata, Hatim bin lsma'il telah memberitahuknn

kepada knmi, dari Ya'qub bin Mujahid Abu Hazrah, dari Ubadah bin Al-
Walidbin Ubadahbin Ash-Shamit, iaberlcnta, "Aku dan ayahkukeluar
untuk menuntut ilmu di perlumpungan Anshar ini sebelum mereka bi-

nasa. Orang pertama yang kami temui adalah Abu Al-Yasar, shahabat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersama budak mililcnya

yang membawa setumpuk lembaran. Abu Al-Yasar mengenalan jubah

dan baju ma'afiri, begitupun dengan budalotya, mengenaknn jubah dan

baju ma'afiri. Ayahku berluta kepada Abu Al-Yasar, "Wahai paman,

aku melihat tanda-tanda kemarahan di wajahmu." la menjaToab, "Be-

nar. Aku mempunyai piutang berupa sejumlah harta pada fulan bin

fulan Al-Harami. Aku mendatangi keluarganya dan mengucap salam,

lalu aku bertanya, Adaknh si fulan? Merekn menjawab, "Tidak." Salah

seorang analuya yang hampir baligh keluar menemuiku. Aku berta-

nya kepadanya, "Di mana ayahmu?" Dia mutjawab, "Dia mendengar

ii
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suaramu, lalu dia masuk le ranjang ibuku." Aku berseru, "Keluarlah

untuk menemuiku, sebab aht telah tahu di mana kamu." Maka iapun

keluar. Aku bertanya, "Apa yang mendorongmu untuk bersembunyi

dariku?" la menjawab, "Demi Allah, aku selalu berbicara denganmu

dan tidak mendustaimu. Dan demi Allah, aku khawatir bila sekarang

aku berbicara denganmu lalu mendustaimu, dan aku berjanji kEadamu
lalu melanggarnya. Aku adalah shahabat Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, dan demi Allah seknrang ini aku sedang kesulitan." Aku
berkata, "Knmtt bersumpah demi Allah?" la berknta, "Aku bersumpah

demi Allah." Aku berlata, "Kamu bersumpah demi AllahT" la berkata,

"Aht bersumpah demi Allah.' Aku berkata, "Knmu bersumpah demi

Allah?" la berknta, "Aku bersumpah demi Allah.' lalu Abu Al-Yasar
mengambil lembaran catatannya dan menghnpusnya dengan tangan-

nya, lalu berlata, "lilu kamu telah menilapatlun harta untuk melunasi

mala lunasilah piutangku, jilu tidak mala lamu bebas. Penglihatan

kcdua mataht ini motyalcsilun -in meletalckan dua jarinya pada ledua

matanya-, kedua telingaku ini mmdengar dan hatiku ini mengingat

4an mmunjuk ulu hatinya- bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsiapa memberi penangguhan kepada orang

yang sedang lcesusahan atau menghapus hutangnya mala Allah akan

menaunginya di bawah naungan-Nya."

Ubadah melanjutlan, "Aku berlata kepada Abu Al-Yasar, Wahai pa-

man, seandAinya kamu ambil jubah budakmu dan knmu beriknn baju

ma'afirimu kepailanya,lalu lamu ambil baju qta'afirinya ilan knmu be-

rilan jubahmu kqadanya, tnrtu palaian itu alan menjadi hullah (ilua

potong paknian terdiri ilari baju dan selmdang) bagimu ilan baginya.

Abu Al-Yasar mengusap lcepalaku seraya bqlata, 'Ya Allah, berlahi-
lah dia. Wahai keponalanht, lcedua matalu ini mmyalcsilan, kedua

telingaku ini mmdmgar dan lntiku ini mmyimpan -iapun menunjuk
ke ulu hatinya- bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Berilah makan merela ilari apa yang kamu makan dan beri mereka

paluian dari apa yang lumu lccnalean." Bahwasanya aku memberinya

l<etnfl)ahan dunia lebih muilah bagiku daripada dia mengambil amal

kebailanku pada hari kiamat."

Kemudian kami berjalan hingga berjumpa dengan labir bin Abdulah

di masjidnya, dia sedang menunaikan shalat dengan mengenakan satu

lembar paknian yang ia gunalan. Aku berjalan melangkahi orang-orang

hinggabisa dudukdi antaralabir dankiblat. Akuberknta, Semoga Allah
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merahmatimu, akanluhknmu menunailun shalat dalam satu lembar pa-

laian saja sedangkan selenilangmu terselunpang pada pinggangmu?"

labir berlata sambil tangannya diletalclan pada dadaku seperti ini dan

merenggangknn jari jemartnya serta melengkungkannya, "Alat ingin
agar ada orang dungu srpertimu datang menernuiht dan melihat apa

y ang aku I akukan, sehingga ia melakukan tindalun y ang samn. "

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lcepada lumi ili mas-

jid kami ini dengan membawa tanilan kurma lbnu Thab, lalu beliau me-

lihat dahak pada arah kiblat masjid. Beliau mmggaruk dahak tersebut

ilmgan tanilan lcemudian menghadap lce arah lamL Beliau bertanya,

"Siapakah di antara kalian senang bila Allah berpaling darinya?" labir
berknta, "Knmi tertunduk diam." Beliau kernbali bertanya, "Siapalah

di antara kalian senang bila Allah berpaling ilarinya?" labir berkata,

"Knmi tertunduk diam." Beliau letnbali bertanya, 'Siapakah di antara

lalian senang bila Allah berpaling darinya?" Kami mmjawab, "Tidak

ada seorangpun di antara lcami wahai Rasulullah." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya apabila salah seorang di antara lulian bangkit untuk
menunaikan shalat, malu Allah Tabaarala wa Ta'aala berada di hada-

pannya, oleh larena itu janganlah selali-kali ia meludah di dqan dan

di sebelah lanannya, hendaklah ia meluilah di sebelah kirinya di bawah

kaki kirinya. lilu ia sudah tidakbisa menahan ludahnya malu hendak-

lah ia membuangnya pada bajunya seperti ini." I-alu beliau melipat ba-

junya satu sama lain. Beliau bersabda, "Berilun aku minyak wangi."
lnlu seorang pemuda di linghmgan tersebut berdiri dan berjalan cEat
menuju keluarganya, ia lcembali sambil membauta campuran minyak
w angi y ang setnerb ak b auny a. Rnsulullah Shallallahu Alaihi w n S all am

mengambil minyak utangi tersebut dan menaruhnya pada ujung tan-

dan, kemudian beliau melumurkannya paila belus dahak."

labir berkata, "BeraTtnl dari situlah lalian menaruh campuran minyak
wangi di masjid-masjid lalian. "
"Kami berjalan bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada

saat pertunpuran Bathnu Buwath, beliau sedang mengejar Al-Majdi bin

Amr Al-luhani, dan seelar unta penimba air dinaiki secara bergantian

oleh lima, enam, atau tujuh orang di antara kami. lalu tibalah giliran
seorang laki-laki Anshnr mmgendarai unta. la menderumlan untanya,

menaikinya kemudian mmghelanya. Namun unta itu tetap diam dan

tidak bergerak. Orang itu berseru, "Sya', semoga Allah melaknatmu."
Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er tany a, " Siap a itu y ang

785
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melablat untanya." Orang itu menjawab, "Saya wahai Rasulullah."
Beliau bersabda, "Turunlah dari untamu. langan sampai kita disertai
oleh sesuatu yang terlaknat. langanlah lalinn melaknat diri kalian
sendiri, janganlah kalian melalcnat anak-anak kalian, janganlah kalian
melaknat harta benda lalian. langan sampai kalian menjumpai waktu
dari Allah di mana tidak ada satu pemberinn yang dimohonkan pada

waktu itu lcccuali Allah mmgabullunnya untuklulian."
"I(nmi bujalan bersama Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

hingga pada sore lurinya kami tiba di dekat salah satu mata air milik
bang* Arab. Rasulullnh Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

'Siapalah orang yang brsedia menilahului kita,lalu dia melqa dan
manperbaiki telaga itu, lccntudian maninum ilan mmrberi kita mi-
nttm?" labir berluta, "Lalu aht beriliri dan berkata, "Orang ini wahai
Rasulullah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Siapa
orang yang mowmani labir?" Malcs berdirilah labbar bin Shaldr. Ka-
mipun pergi menuju sumur. Kami mmgambil satu atau dua buah
ember penuh air dari sumur tersebut, kemudian kami melepa sumur
tusebut,lalu mengisinya dengan air hingga kami berhasil mengisinya
panuh. Dan orang putama yang datang kepadakami ailalah Rasulullah
Slullallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Apaluh lalian berdua

mmgizinlanku? " Kami menj au)ab, " Y A w ahai Rnsulullah. " Mala b eliau
membenaml<nn kepala untanya lce dalam air. Unta itu minum, lalu be-

liau menarik tali lcckangnya, unta itu merengganglun kedua kakinya
ilan lcencing. Kemudian beliau membawa untanya ke tenryat lain dan

menderumlunnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali ke

sumur dan berwudhu. Kanudian aku berdiri dan berwudhu dari bekas

air wudhu Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Seilangkan Jabbar
bin Shalcltr pergi untuk membuang hajat, ilan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bangkit untuk menunaikan shalat. Ketika itu aku

manryunyai jubah, aku hendak melipat kedua ujung baju tersebut. Aku
tidak mampu menjangknunya, sebab ia mempunyai banyak ujung.
Malu aku membalilcnya dan melipatnya antara lcedua ujungnya, lalu
alu menautknnnya pada leherku agar tidak jatuh, Aku berjalan hingga
berdiri di sebelah kiri Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau
memegang tanganku dan memutar tubuhku hingga memposisiknn di-
riku di sebelah kanan beliau. Kemudian labbar bin Shakhr datang, ber-

wudhu lalu datang dan berjalan hingga berdiri di sebelah kiri Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memegang kedua tangan knmi sekaligus dan mendorong kami
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hingga memposisikan kami di belaknng beliau. Beliau memandang ke

arahku berlali-lenli tanpa aku sadari, kemudi^an aku sadar ilan beliau

bersabda, "Begini." Dengan memberi isyarat dengan tangannya. Yak-

ni, ilatlah bagian tengahmu. Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyelesailan shalatnya beliau bersabda, "Wahai labir.' Aku
menjawab, "Aku memenuhi panggilanmu wahai Rasulullah." Beliau
bersabda, "likn bajumu lebar makn bentangkanlah kedua ujungnya,
namun jilu sempit mala ikatlah di atas pinggangmu."

"Kami berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di
mana malunan masing-masing kita untuk setiap harinya adalah satu
butir kurma. Beliau mengisap kurma tersebut lcemudian mengikatnya
lagi pada bajunya. Sedanglun kami memukul pohon dengan busur kami
(agar dedaunannya gugur) lalu kami makan (deilaunan tersebut), hing-
ga mulut lami lula-luka. Pada suatu hari salah seorang yang terlattat-
kan hingga tidak mendapatknn jatah kurma diminta bersumpah (bah-

wa ia belum mendapatknnnya),lumipun mengangkatnya dan memberi

kesaksian bahwa ia belum mengambil jatah kurmanya. latah kurma itu
lalu diberiknn kepadanya dan diapun mmgambilnya."

"KAmi bujalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hing-
ga kami singgah di sebuah lembah yang luas. Rasulullah Shallallahu
Alaihi uta Sallam pergi untuk membuang hajat, aku mengikuti beliau

dengan membawa seember air. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memandang (lcc kiri kanan) namun beliau tidak melihat sesuatupun un-
tuk beliau j adiknn sebagai penutup. Di pinggir lembah berdiri dua batang

pohon. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menuju salah sa-

tupohon tersebut, memegang sebuah dahannya danbersabda, "Tunduk-
lah kepadaku dengan izin Allah." Maka pohon itu tunduk kepada beliau

layalcnya unta yang dicucuk hidungnya oleh pemiliknya. Beliau lalu
menuju pohon yang lain memegang salah satu dahannya dan bersabda,

"Tunduklah kepadaku dengan izin Allah." Maka pohon itu juga tun-
duk kepada beliau. Hingga l<etile beliau berdiri di tengah-tengah antara
dua pohon tersebut beliau menggabunglun kcduanya. Beliau bersabda,

"Bertautanlah lulian untulcku dengan izin Allah." Makn kedua pohon

itu saling bertautan." labir berluta, "Lalu aku keluar sambil melompat

karena kltawatir bila Rasulullah Shallallahu Alaihi an Sallam mmyada-
ri lcedekatanku dengan beliau sehingga beliau menjauh. -Muhammad

bin Abbad berkata di dalam riwayatnya menyebutknn, 'sehingga beliau

harus menjauhkan diri- Aku duduk dan berbicara dengan diriku sen-
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diri. Aku melirik ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te-
ngah berjalan ke arahku, dan kedua pohon tqsebut telah saling menjauh
dan masing-masing berdiri kokoh di atas bntangnya. Aku melihat Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, lalu beliau bersabda sambil
menggerakkan kepalanya seperti ini -Abu lsma'il mengisyaratknn de-

ngan kepalanya ke kanan dan lce kiri-. Kemudinn Rnsulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam berjalan ke arahku. Begitu sampai kepadaku beliau
bersabda, "Wahai labir, apalah knmu melihat tempat berdiriku." Aku
menjautab, "Ya wahai Rasulullah." Belinu bersabda, "Pergilah ke arah
dua pohon tersebut,lalu potong satu buah dahan dari masing-masing
pohon, bawa lceduanya hingga sampai ke tanpat berdiriht, Ialu lempar-
kan dahnn yang ada di tangan kananmu kemudinn dahan yang ada di
tangankirimu."

labir berlata, "Ahtpun berdiri dan mengambil sebuah batu, aku me-

mecah batu itu dan mengasahnya, hingga batu itu menjadi tajam. Aku
menilatangi lccdua pohon tersebut dan memotong satu dahan dari ma-
sing-masing pohon. Aku menarik kedua dahan itu hingga sampai di
tempat berdiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; aku lempar
ilahnn yang ada di tangan lunanku lcemudian dahan yang ada di ta-
ngan kiriku. Kemudian aku lcembali menemui belinu seraya berkata,
"Aku telah melakukannya wahai Rasulullah,lantas untuk apa tinda-
lun tersebut?" Beliau bersabila, "sesungguhnya aku tadi meleraati dua
buah kuburan yang penghuninya tengah disilcsa, maka aku ingin agar
dengan syafa'atku keduanya menjadi nyaman selama kedua dahan itu
masihbasah."

labir berkata, "I-alu kami kembali ke pasuknn. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai labir, smtknnlah adakah air wu-
dhtt." Aku berseru, 'Adakah air wudhu! Afuknh air wudhu! Adaknh air
wudhu!" Aku berknta, "Wahai Rasulullah, aht tiilnk menemukan barang
setetespun di lufilah ini." Ketilu itu ada seorang laki-laki Anshar yang
biasa menyediakan air untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam
yang ia taruh di dalam kantong air miliknya yang digantung pada tong-
kat dari pelepah kurma. Lalu beliau bersabila kepadaku, "Pergilah mene-

mui fulan bin fulan Al-Anshari, lihatlah masih adakah sesuatu di kantong
airnya." Akupun pergi menemuinya,lalu aht lihnt kantong airnya dan

tidak menjumpai kecuali setetes air pada mulut knntong air, seandainya

aku menuangnya tentu tetes air itu akan diserap olehbagiankeringnya.
Aku kembali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya
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berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidakmenjumpaikecuali setetes air pa-

ila mulut lantong air, sendainya aku menuangnya tentu aknn diserap

oleh bagian keringnya." Beliau bersabda, "Pergi dan baraa knntong air
itu kEadaku." Akupun mengambil kantong air itu untukbeliau. Beliau

memegangkantong air itu dengan tangannya danmengucapknn sesuatu,

aku tidak tahu apa yang beliau ucaplun. Beliau memeras knntong air itu
dengan kedua tangannya lalu memberiknnnya kepadaku. Beliau bersab-

da, "Wahai labir, ambilkan wadah air." Akuberseru, "Wahai (pemilik)

wadah air di kafilah ini!" Aku datang membawanya dan aku letakknn

di hadapan beliau. Rnsulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda

sambil tangannya berada di wadah air seperti ini. Beliau membulu lebar

telapak tangannya dan muengganglan jari-jarinya, kemudian beliau

menaruh tangannya pada dasar wadah air. Beliau bersabda, "Wahai la-
bir, ambil botol itu dan tuangknn lcepada tanganku, serta ucapkanlah,
'Bismillah' (Denganmenyebut namn Allah)." Akupun menuang botol

itu pada tangan beliau seraya membaca, 'Bismillah' (Dengan menyebut

nama Allah).lnlu akumelihat air mengalir di antara jari-jari Rasulul-
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian mengalir pada wadah air
dan berputar hingga penuh. Beliau bersabda, "Wahai labir, panggillah

orang yang memerlukan air." Malu orang-orang datang dan minum
hinggapuas. Akuberlata, "Masih adakah orangyang memerlukan air."
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangknt tangannya

dari wadah air dalam lcondisi penuh air.

Kemudian orang-orang mengadulan rasa lapar kepada Rasulullah Shnl-

lallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, "Mudah-mudahan Allah
memberi lulian makan." Lalu lumi datang ke pantai. Laut bergelom-

bang dengan hebat lalu melemparknn seekor binatang. Inlu lami nyala-
knn api pada potongan daging binatang tersebut. Kami mernasaknya

dan membalarnya, lalu menyantapnya hingga knmi kenyang." labir
melanjutknn, "Aku, fulan dan fulan -hingga ia menyebut nama lima
orang- masuk ke rongga mata binatang tersebut, lumi tidak bisa melihat

orang lain (di samping lami) hingga kami keluar lagi. Kami mengam-

bil salah satu tulang rusuknya lalu membengkoklunnya. Kami panggil
orang terbesar di rombongan, untA terbesar di rombongan dan luin pe-

lana terbesar untuk pengendara unta di dalam rombongan,lalu orang

itu masuk ke bawah tulang rusuk tersebut dan ia tidak menundulckan

kepalanya."
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o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit
dari ]abir ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2358).

2. Hadits riwayat Ka'ab bin Amr bin Abbad Abu Al-Yasar ditakhrij
oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shadaqat, Bab lnzhaar Al-Mu'sir
(nomor 2419) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11123).

o Tafsir haditsz7437

Perkataannya,i.,r ,l) ** t;, +y';. ff "Dari Ya'qub bin Mujahid
Abu Harzah. " Abu Harzah dibaca dengan menggunakan huruf Ha'.

Adapun Abu Al-Yasar, nama aslinya adalah Ka'ab bin Amr, ia
turut serta dalam perianjian Aqabah, kemudian perang Badar ketika
berusia dua puluh tahun. Dia adalah orang terakhir yang meninggal
dari prajurit perang Badar. Dia meninggal di Madinah pada tahun lima
puluh lima Hijrah.

Perkataannyu, # ,t'"V "Setumpuklembaran." Yakni tumpu-
kan lembaran catatan yang diikat satu sama lain. Demikian yang ter-

tera pada seluruh naskah Shahih Muslimyakni bacaary h*. Demikian
juga yang dinukil Al-Qadhi dari semua naskah kitab. AfQadhi ber-

kata, "sebagian guru kami berkata, "Yangbenar adalah bacaan ztl-*\."
Al-Qadhi berkata, "Tidak janggal bagiku kebenaran cara membata
yang ada pada riwayat ini, sebagaimana perkataan orang-orang arab,

ett3,c dan;jt3,blyangmenerangkan tumpukan buku, begitu juga dengan

kata rlU yang menerangkan bungkusan untuk sesuatu." Demikian per-
kataan AlQadhi.

Penulis krtab Niluyah Al-Gharib menyebutkan bahwa yala ilt:,+

merupakan cara memb acayanglain untuk kata it:-Ltu sedangkan yang

masyhur dan digunakan oleh orang-orang Arab adalah {dt
Perkataannya, &l*', i;i. Ft ,i *i "Abu Al-Yasar mutgutalan

jubah dan baju ma'afiri." fata l;1 artinya jubah yang bergaris-garis. Ada
yang berpendapat, bahwa maknanya lembar pakaian berbentuk kotak

yangbiasa dikenakan oleh orangbadui. Bentuk jamaknya adalah rft.

Svarah ra\@f,
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Kata glt;; (baju ma'afiri) adalah salah satu jenis baju yang dibuat
di desa bernama Ma'afir. Ada yang berpendapat, bahwa itu dinisbat-
kan kepada satu kabilah yang tinggal di desa tersebut.

Perkataanny a,,-i* b'* "Tanda-tanila kemarahan." Kata'^;k bo-
leh dibaca Sif ah atait ruion,merupakan dua cara membaca, maknanya
adalah tanda-tanda dan perubahan mimik wajah.

Perkataannya,

bvtt gti u..t gy e s sv s;i
"Bmar. Aku munpunyai piutang berupa sejumlah lurta pada fulan bin fulan
Al-Harami."

Al-Qadhi berkata, "Sebagian besar perawi meriwayatkan dengan
kata; Al-Harami, dinisbatkan kepada Bani Haram. Sedangkan Ath-
Thabari dan perawi lain meriwayatkan dengan kata Al-Hizami. Ibnu

Ma'an meriwayatkan dengan kata ;r.i,*,jt (Al-]udzami).

Perkataannyu,'fi I :i.t "Sulah seorang anaknya yang hampir

baligh." Kata'fr ardnya anak yang sudah mendekati masa baligh. Ada
yang berpendapat bahwa artinya anak yang telah kuat makan. Ada
yang berpendapat bahwa artinya adalah anak berusia lima tahun.

Perkataanny u, ;i 'z("ri p'tS "Dia masuk ke ranjang ibuku." Tsa'Iab

berkata, "Kata "6--ri urAnya ranjang yang ada di dalam peraduan, bu-
kan ranjang yang'berdiri sendiri." Al-Azhari bekata, "setiap sesuatu

yang bisa dipakai untuk bersandar disebut K-ri:'

Perkataannya, ir iti i, nii "Aku berkata, "Kamu bersumpah demi
Allah?" Ia berkata, "Aku bersumpah demi Allah."

Kata iT (Allah) pertama; menggunakan hamzah yang panjang de-

ngan makna pertanyaan. Kata.it kedua; tanpa hamzah. Huruf ha- pa-
da keduanya sama-sama berharakat knsrah. Demikian riwayat yang
masyhur. Al-Qadhi berkata, "Kami meriwayatkannya dengan kasrah

danfiga fathnh pada huruf lu' . SebagSan besar pakar bahasa Arab tidak
memperbolehkan selain harakat lasrah pada huruf Iu'.

Perkataanny u, ,Vt; ;;ii *i ,/6 iF '.,a3.'Penglihatan leilua mata-

ku ini menyalcsikan,'lcedua telingakit ini mendengar." Demikian riwayat

sebagian besar perawi. Sebagian perawi meriwayatkan, otiti qW 'A
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J(l; &tili 'Cj.Kedua riwayat tersebut sama-sama shahih, akan tetapi
riwayat pertama lebih utama.

Perkataann yu, * ,V Jt'rvii "Dan menunjukuluhatinya." Begitulah

yang terdapat pada naskah yang ada, yakni kata bv. Sedangkan pa-

da sebagian naskah yang terpercaya dicantumkan kata !p. Makna
keduanya sama, yaitu organ tubuh yang tergantung pada jantung.

Perkataannya,

*iv;';,*;li A,t;;i. a i; til 61 ri Afr
fu .iilB bl; UK ,tv'";.'+i;ri t;-i*

"Aku berkata kepada Abu Al-Yasar, "Wahni paman, seandainya lumu ambil

jubah budakmu dan kamu berikan baju ma'afirimu kepadanya, lalu kamu am-

bil baju ma'afirinya dan lumu beriknn jubahmu kepadanya, tentu pakainn itu
alan menjadi hullah (dua potong palaian terdiri dari baju ilan selendanfl ba-

gimu danbaginya."

Demikian yang tertera pada seluruh naskah kitab yakni kalimat

ot;ij (dan kamu mengambil). Demikian juga yang dinukil Al-Qadhi
dari seluruh naskah riwayat. Namun menurut konteks pembicaraan,

yang benar adalah A3;i'ti (atau kamu mengambil). Karena maksudnya
adalah yang satu mengenakan dua jubah dan yang lain mengenakan

dua baju ma'afiri.

Kata ii3 artinya dua potong baju yang terdiri dari sarung dan se-

lendang. Para ahli bahasa berkata, "Tidak disebut iii kecuali terdiri
dari dua potong baju. Disebut demikian karena potongan yang satu

berada di atas potongan yang lain." Ada yang berpendapat bahwa ti-

dak disebut iij- kecuali baju baru yang lepaskan dari lipatannya.

Perkataanny a, 4;t^i:i,) yt: 7i ,f ,k- 'is'Oio sedang menunailan

shnlat dengan mengenakan satu lembar palainn yang ia gunakan." Maksud-
nya adalah diselempangkaru bukan dikerudungkan hingga menutupi
seluruh tubuh yang dilarang.

Di dalam hadits ini terdapat dalil boleh menunaikan shalat dalam

satu lembar pakaian meskipun ada berbagai jenis baju yang lain, akan

tetapi yang lebih utama adalah memakai lebih dari satu lembar baju
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bila memungkinkan. )abir melakukan tindakan tersebut adalah untuk
memberi pengajaran, sebagaimana yang ia katakan.

Perkataannyu, dL *li :* |!.k- iti a"i1 "Aku ingin agar aila orang

dungu sepertimu." Yang dimaksud dengan orang du.gu di sini ada-
Iah orang bodoh yang tidak mempunyai pengetahuan, sedangkan arti
du.gr sebenarnya adalah orang yang mengerjakan tindakan yang
membahayakan diri sendiri padahal ia mengetahui buruknya tinda-
kan tersebut. Dalam hal ini ditunjukkan bolehnya mengucapkan kata
seperti tersebut dengan tujuan pengajaran dan pembinaan, serta un-
tuk mencegah dan memperingatkan pelajar. ]uga karena sedikit sekali
orang yang bisa bebas dari sifat drngu dan zhalim. Kata-kata seperti
tersebut biasa digunakan oleh orang-orang bertakwa dan wara' untuk
meluruskan orang yang berhak diluruskan, dicela dan diseru dengan
tegas, sebab apa yang diucapkan oleh orang lain selain mereka adalah
termasuk kata-kata bodoh.

Perkataanny u, 7G i..t it;'; "Tandan kurma lbnu Thab." Penjelasan-
nya baru saja disampaikan, juga telah disampaikan berulang kali,

bahwa kurma Ibnu Thab adalah salah satu jenis kurma. Kata'tt j* j ar-
tinya tandan.

Perkataannya,'i|i:i; "Knmi tertunduk diam." Demikian riwayat
mayoritas ulama, sedangkan sekelompok perawi meriwayatkan lafazh,
l:XA "Kami takut." Kedua riwayat ini sama-sama shahih. Riwayat per-

tama berasal dari kata 7l:.Al yang bermakna tunduk, dan diam. Bisa
juga bermakna menundukkan pandangan, dan juga bermakna takut.
Sedangkan riwayat kedua bermakna takut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, E Jvu') !lrtq')\r :)V

y* j " MaLa Allah Tabaaraka wa Ta'aala berada di hndapannya." Para ulama
berkata, "Takwilnya adalah arah yang ia agungkary atau Ka'bah yang
ia agungkan ada di hadapannya."

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam,it:U y, + 3$ '1it<n U
sudah tidak bisa menahan ludahnya." Yakni, tidak kuasa menahan ludah
atau dahak yang akan segera keluar dari muluhrya.

Perkataannya,

gP,;t;i ^t;i et * i?t ,y ,tr; t* t; ;.;i iut
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"Beliau bersabda, "Berikan aku minyak wangi." Lalu seorang pemuda di ling-
kungan tersebut berdiri dan berjalan cepat menuju keluarganya, ia kembali

sambil membawa campuran minyak wangi yang semerbakbaunya."

Abu Ubaid berkata, "Yartg dimaksud dengan kata '* adalah
za'fararr semata, bukan yang lain." Al-Ashma'i berkata, "Maksudnya
adalah campuran minyak wang yang dicampur dengan za'farart
(sejenis kunyit)." Ibnu Qutaibah berkata, "Saya tidak melihat pendapat

(yang benar) kecuali yang disampaikan oleh Al-Ashma'i." Kata cljjr
adalah minyak wangi dari berbagai jenis yang dicampur dengan za'-

faran. Itulah yang disebut dengan;Jt sesuai tafsir yang disampaikan
Al-Ashma'i, dan makna ini sesuai dengan zhahir hadits, sebab Nabi

Shallaltahu Ataihiwa Sallammeminta ;l' (*i"yak wangi),lalu pemuda
t _a

itu datang membawa ,ttljJl (minyak wangr), sekiranya A:Al bukanlah

#rtentu pemuda itu tidak disebut telah menunaikan perintah.

Kataaik-artinya berjalan dan melompat dengan cepat.

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga, antara
lain:

1. Anjuran untuk mengagungkan masjid dan membersihkannya dari
berbagai kotoran.

2. Disunnahkan untuk menaburkan minyak wanS di masjid.

3. Penjelasan tentang cara menghilangkan kemungkaran dengan ke-
kuasaan bagi orang yang mampu dan mencela perbuatan mung-
kar tersebut dengan lisan.

Perkataannya, ,t;. f ii'* *;'Paila saat pertmryuran Bathnu Bu-

rnath." Kata Ltti. boleh dibaca Buwth atau Bawafh. Al-Qadhi berkata,
"Ahli bahasa Arab berkata bahwa yang tepat adalah bacaan Buwath,

begitupun yang diriwayatkan oleh mayoritas ahli hadits dan dikuat-
kan oleh Al-Bukhari. Buwath adalah nama salah satu gunung di daerah

Juhainah."
AlQadhi menambahkan, "Al-LJdzri membaca dengan bacaan

Bawath,bacaan ini dinyatakan benar oleh Ibnu Siraj."

Perkataanny u, giAt tt' i. &#t & 'ii "Beliau seilang mengejar

Al-Majdi bin Amr Al-luhani." Kata gtit, demikian yang tertera pada
semua naskah kitab milik kami,begitu juga yang dinukil oleh Al-Qadhi
dari sebagian besar perawi hadits. Al-Qadhi berkata, "Pada sebagian
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naskah tertera kata g.r-*Jlt dengan menggunakartnun sebagai ganttmim.

Namun yang lebih populer adalah riwayat pertama. Riwayat inilah
yang disebutkan oleh Al-Khahthabi dan ulama yang lain."

Perkataannya, {1tlt artinya unta yang digunakan untuk menim-

ba air. Adapun 166 4l.it adalah jatah mengendarai unta secara bergi-

liran. Penulis kitab Al-'Ainberkata, "Katariiir udalah gitiran untuk me-

ngendarai unta dalam jarak dua farsakh."

Perkataannya, i,At ,i l:ix- Cigt irg) "Dan seekor unta penimba

air dinaiki secara bergantinn oleh lima orang di antara knmi." Demikian

yang tertera pada riwayat sebagian besar perawi, yakni kalimat &
(dipergilirkan). Dan pada sebagian riwayat tertera kalimat i.r{. Kedua

riwayat tersebut shahih. Dalam bahasa Arab dikatakan, t*A ,lo*it ,l^il,
aan 6ui.semuanya dari asal kata ini.

Perkataanny a, onsJSt pU * ,s'ti "Namun unta itu tetap diam ilan tidak

bergerak," Kata oiiSt artinya berhenti dan tidak bergerak.

Perkataanny 
^,'i,t 

lA'Vr'Syo , semoga Allahmelaknntmu." Demikian

yang tertera pada naskah kitab di negeri kami, yakni kata t-1. Al-Qa-
dhi meriwayatkan bahwa para perawi berbeda pendapat mengenai

kata ini, sebagian mereka meriwayatkan dengan huruf syin,li (syu'),

sebagaimana yang kita sebutkan. Sebagian yang lain meriwayatkan

dengan huruf sin, U (sa'). Mereka berkata, "Keduanya adalah kata

bentakan untuk unta. Dikatakary *lL -bU atau ;1)u. *UU kamu
membentak unta dan menyerukan Y.ata sya-." Al-]auhari berkata, "Da-

lam bahasa Arab disebutkan )4u, -UU yakni kamu memanggil ke-

ledai dengan menyerukan tusyu'." Di dalam hadits ini terdapat lara-
ngan untuk melaknat binatang. Penjelasan mengenai masalah ini telah
disampaikan sebelumnya berikut perintah untuk menjauhi unta yang
telah dilaknat oleh pemiliknya.

Perkataanny a,'ei:;i:^L,.tV l;1,p "Hingga pada sore harinya." Demi-

kian riwayat yang ada, yakni kata'+i3i (sore) dalam bentuk tashghir

(kata yang menunjukkan kecil). Sibawaih berkata, "Orang-orang Arab
menjadikannya dalam bentuk tashghir tidak dari bentuk takbir (kata

yang menunjukkan besar), asal katanya adalah 4ii. Mereka meng-
ganti salah satu huruf ya'nya menjadi huruf syin."
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Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, &Ft jrlj artinya
melepa dan memperbaiki telaga.

Perkataanny^, ii*; 3i'\;a ,iFt e G'ft "Kami mengambil satu
atau duabuah ember itenuh air dari simur tersebut." Yakni mengambil dan

menarik ember. Kata 
"p!J.Jt 

artinya ember yang penuh dengan air. Hal
ini telah dijelaskanberulang kali.

Perkataanny 
^, 

i()ipl 
"j; 

" ruingga kami berhasil mmgisirrya penuh." De-
mikian yang tertera pada semua naskah kitab kami, demikian juga yang
diriwayatkan Al-Qadhi dari mayoritas ulama. Ia berkata, "Di dalam

riwayat As-Samarqandi terter a, id;:ri. Demikian juga yang disebutkan
oleh Al-Humaidi untuk menggabungkan antara dua riwayat shahih
dari Muslim. Maknanya, kami mengisinya."

Perkataanny a, s1; Ai o6'tli iui "trtatcn beliau Shallallahu Alnihi wa
Sallam bersabda, " Apakah lulian berdua mmgizinknnku? " Kami menjawab,
"Yawahai Rasulullah."

Ini adalah pengajaran dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
terhadap umatnya tentang sopan sanfun secara syari'at, sikap wara',
berhati-hati dan meminta izin dalam keadaan seperti tersebut, meski-
pun beliau mengetahui bahwa kedua shahabat itu pasti merelakan.
Keduanya mempersilahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam kemudian kepada orang-orang sesudah beliau shallallahu Alaihi
wa Sallam.

cing." Kata i;i artinya membenamkan kepala unta ke dalam air agar

ia minum. Dikatakan dalambahasa Arab, ttfr, dan@,iartinya mena-
rik tali kekang unta ketika anda tengah mengendarainya. Ibnu Duraid
berkata, "Maknanya adalah menarik tali kekangnya hingga kepalanya
dekat dengan kaki bagian depan."

Kata ,*Ji,huruf fa- di sini adalah huruf asli. Dalam bahasa Arab
disebutkan, 4t & (unta itu merenggangkan kedua kakinya untuk
kencing). Sedangkan ei adalah merenggangkan kaki lebih lebar da-

ripada ketika diungkapkan dengan UI. et-launar dan yang lain ber-
kata, "Yang kami sebutkan tentang bacaan kata ini adalah yang sha-

6mrah ra\@6
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hih dan yang ada pada seluruh naskah kitab. Bacaan ini pula yang di-
sebutkan oleh Al-Khaththabi dan Al-Harawi serta para pakar kata-kata

sulit yang lain. Sehinggahunfifa'pada kata ini adalah huruf tambahan
yang berfungsi sebagai penghubung." Al-Humaidi menafsirkannya di
dalam kitab Gharib Al-lam'i Baina Ash-Shahihain karyanya, ia berkata,
"Maknanya adalah menghentikan kegiatan minumnya, berasal dari

ucapan mereka, ;1At ,;,;;,, aku menghentikan lari dan mengganti-
nya denganberjalan."

Al-Qadhi berkata, "Di dalam riwayat Al-Udzri tertera Ui.' Al-

Qadhi melanjutkan, "Namun versi membaca seperti ini tidak me-
ngandung makna, begitupun dengan riwayat Al-Humaidi."

Al-Qadhi berkata, "Sebagian perawi mengingkari berkumpul-
nya huruf syin dan jim, mercka mengklaim bahwa yang benar adalah,

i-i;. Berasal dari perkataan mereka,is t;i (dia membuka mulubrya).

Sehingga kata ini semakna dengan ka:r- UG." Demikian perkataan A1-

Qadhi. Riwayat yang lebih tepat adalah yang kita sampaikan di atas,

yang tertera pada seluruh naskah kitab. Yang disebutkan Al-Humaidi

iuga benar. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

+G';; qF Jtgi *'A, tb ,!t J'y"': rv- F
"Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam lcembali lcc sumur dan berwudhu."

Dalam hal ini terdapat dalil bolehnya berwudhu dari air bekas minum
unta dan hewan-hewan suci yang lain, bahwa tidak ada kemakruhan
dalam tindakan tersebut, meskipun air yang ada kurang dari dua qullah.

Demikianlah madzhab kami.

Perkataannya , ,)sis Q 'Ia manryunyai banyak ujung." Bentuk tung-

gat dari kata *iVl adalah w1i). Disebut demikian karena ia bergerak-
gerak dan berkibar-kibar bila orang yang mengenakannya berjalan.

Perkataanny u, rltk' Maka aku memb alilory a.' Kalimat ini juga bisa
dib aca, fanalastuha, tanpa tasy did.

Perkataanny a, tliL ,t -Ziti ;: "Lolu aku menautkannya paila leherku."

Yakni aku memegangnya dengan leherku dan menjepitnya agar tidak
jatuh.

Perkataannya, "Aklt berjalan hingga berdiri di sebelah kiri Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memegang tanganku dan memutar tu-
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buhku hingga memposisiknn diriku di sebelah kanan beliau. Kernudian labbar
bin Shalclr datang. . . dan seterusny a. "

Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Boleh melakukan gerakan-gerakan ringan di dalam shalat. Tidak
makruh melakukan gerakan tersebutbila diperlukan,bila tidak ada
keperluan maka hukumnya makruh.

2. Makmum yang hanya seorang berdiri di sebelah kanan imam, jika
ia berdiri di sebelah kiri imam maka imam mengubah posisinya.

3. Dua orang makmum membentuk shaf di belakang imam, seba-

gaimana bila makmum terdiri dari tiga orang atau lebih. Ini ada-
lah madzhab ulama seluruhnya, kecuali Ibnu Mas'ud dan kedua
sahabatrya, mereka berpendapat bahwa dua orang makmum ber-
dtui di kedua sisi imam.

Perkataannyu, ,*';- artinya dia memandang ke arahku secara ber-
turut-turut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lF Jr i\-*,ti * ors s1lt

"Namun jila sempit maka itatlah ili atas r*ffrr*u."
Kata !)1k boleh dibaca Hiqwila atat haqwika, maknanya adalah

pinggang t6mpat ikatan sarung. Maksudnya di sini adalah kain terse-
but mencapai pusar. Di dalam hadits diisyaratkan bolehnya shalat da-
lam satu lembar pakaian. Bahwa jika seseorang mengikat kain sarung-
nya dan menufupi bagian tubuh antara pusar dan lutut, lalu ia men-
dirikan shalat, maka shalabrya sah, meskipun auratnya terlihat dari
bagian bawah jika ia berdiri di atap atau tempat sejenis. Hal tersebut
tidak bermasalah baginya.

Perkataannya,

q-k- (:t<ii'; ,';
"Di mant malanan masing-masing kita untuk setiap harinya adalah satu bu-

tir kurma. Beliau mengisap kurma tersebut." Demikian cara membaca yang

masyhur yaitu kata t{-L::"lmengisapnya) dibaca dengan (mengisapnya)
dibaca Yamashshuha.Dalam riwayat lain dibaca Yamushshuha. Penjela-

sannya telah disampaikan sebelumnya. Di dalam hadits ini dijelaskan

,f eq,fl,f ,t;'os':
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sempitnya hidup yang mereka alami dan kesabaran mereka dalam
menghadapinya di jalan Allah dan demi ketaatan kepada-Nya.

Perkataannya, q*) # *i "sedangkan kami memuhi pohon de-

ngan busur kami (agar ileilaunannya gugur)." Kata 6,r,;)t adalah bentuk

jamak dari kata .-.i @.rsrr). Kalimat t artnya kami memukul ba-

tang pohon agar daun-daunnya berguguran lalu kami memakannya.

Perkataannya, tit:.J;i L;} artnya mulut kami menjadi luka-luka
disebabkan kasar dan panasnya dedaunan yang kami makan.

Perkataannya,

frl 6V'^-|fr y,ffiu vy-q
q,*

"Pada suatu hari salah seorang yang terlalatkan hingga tiilak mendapatlan
jatah kurma diminta bersumpah (bahwa ia belum mendapatkannya), kamipun

menganglatnya dan memberi lcesalcsian bahwa ia belum mengambil jatah

kurmanya. I atah kurma itu lalu diberikan kqadanya."

Maksudnya, ada petugas pembagi kurma yang membagikannya
di antara mereka, masing-masing orang mendapatkan jatah satu butir
kurma setiap hari. Lalu pada suatu hari ]abir bertugas membagi dan ia
melupakan satu orang, ia tidak memberikan jatah kurma kepadanya, ia
mengira telah memberikannya. Maka kedua orang tersebut bersitegang
dalam masalah ini. Akhirnya kami memberi kesaksian untuknya bah-
wa ia belum mendapatkan jatah kurmanya, jatah kurma itu diberikan
kepadanya setelah ada kesaksian.

Makna kalimat lifi tami mengangkatnya hingga dia dapat berdiri
karena kondisi lemah dan payah yang hebat. AtQadhi berkata, "Yxtg
lebih tepat menurut saya bahwa maknanya adalah Kami mengikat
pinggangnya dalam penyampaian tuntutannya dan kami memberikan
kesaksian untuknya."

Di dalam hadits terdapatbukti betapa besar kesabaran yang mereka
miliki. Di dalam hadits juga dijelaskan bolehnya memberi kesaksian atas
penafian untuk hal-hal terbatas yang diperlakukan dengan hati-hati.

Perkataann yu, d $->t, U1 "Kami singgah ili sebuah lembah yang luas."

Kata {l artinya luas. Dalam bahasa Arab dikatakary q:t}t ,u,bt; (ping-
gir lembah).

,
a.

u
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Perkataanny", ,l$t 4g '^ri L5wv "Malu pohon itu tuniluk

kepada belinu layatotya unta yang dicucuk hiilungnya." Kata ;ri:.i.it arti-

nya yaitu unta yang pada hidungnya dipasang kayu. Kata ;uL 26i-
nya kayu yang dipasang pada hidung unta apabila unta tersebut liar,
kayu itu dikencangkan dengan tali agar unta menjadi jinak dan patuh.
Terkadang unta menolak diperintah karena keliarannya, ketika ia diikat
dan merasakan sakit ia akan patuh. Karenanya ]abir berkata, "Seperti
unta yang dicocok hidungnya oleh pemiliknya." Dalam hal ini terlihat
mukjizat yang zhahir milik Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataannya,vil ('! W \ )ai:lu,ors t:l rp "Hinggaketitabe-
liau berdiri di tengahlmgah antara dua pohon tersebut beliau menggabung-

kan keiluanya." Kata .-t;it artinya pertengahan. Demikianlah bacaan
yang lebih dipilih oleh Al-]auhari dan sebagianbesar ulama yang lain.

Kata i( boleh dibaca La'ama atau laama, kedua-duanya benar, ar-
tinya: menggabungkan antara keduanya. Pada sebagian naskah terte-

ra i!t. Al-Qadhi dan yang lain berkata, "Cara membaca seperti ini me-
rupakan kesalahan dalam penulisan."

Perkataannya, 'aZ;i U.'F "Lalu aku keluar sambil melompat." Kata

'ri\ agrrta melompat dan berjalan dengan cepat.

Perkataannya,U ,i Uo "Aku melirik." KataliA artrnyamelihat

ke samping (melirik). Pada sebagian perawi disebutkan kata jjt4;, de-
ngan menggunakan huruf Iam. Namun yang masyhur adalah meng-

gunakan huruf (itiJ). Kedua kata itu semakna. Kata in:it dan Jb.jr
sama-sama bermakna wakfu. Arti kalimat di atas adalah terjadi, ber-
tepatan, dan berkesesuaian.

Perkataanny u, &w,t j t*ii "Abu lsma'il mengisyaratkan" Pada
sebagian naskah terfulis, "lbnu Isma'il." Kedua-duanya benar, dia ada-
Iah Hatim bin Isma'il, julukannya adalah Abu Isma'il.

Perkataannya,

b Uii q'#t {;11 J* ditl i'*i t#r y;; ,r',;:t1

U;Wi\t')y
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'Maka aku mengambil sebuahbatu, aku memecahbatu itu dan mutgasahnya,
hingga batu itu menjadi tajam. Aku mendatangi l<edua pohon tersebut dan

memotong satu dahan dari masing-masing pohon."

Kalimat ii'*i (aku mengasahnya) artinya aku menjadikannya
tajam, aku hilangkan bagian-bagian yang membuatnya tidak tajam,
sehingga batu itu itu memungkinkanku untuk memotong dahan po-

hon. Itulah makna perkataannya berikutnya ,'dilyang artinya batu itu
menjadi tajam. Al-Harawi dan ulama yang sepakat dengannya berkata,

"Kata ganti pada kalimat ';3'*i (aku mengasahnya) kembali kepada
dahan, aku menguliti salah satu dahan dari pohon tersebut dengan
menggunakan batu." AlQadhi Iyadh mengingkari pendapat Al-Hara-
wi ini, ia berkata, "Konteks perkataan menolak pendapat ini. Bahwa-
sanya Jabir menajamkan batu itu kemudian mendatangi pohon dan
memotong dua buah dahan. Hal ini dinyatakan secara jelas di dalam
laf.azh. hadits. ]uga karena ]abir menyatakan, 'Aku menajamkannya
maka ia menjadi tajam." Di mana yang disifati dengan kata tajam ada-
lah batu, bukan dahan. Y*g benar bahwa Jabir menajamkan batu.
Demikian pula yang dikatakan oleh Al-Khaththabi."

Hendaknya diketahui bahwa kalimat 'i;;t menggunakan huruf
sin tanpa titik, demikian yang tertera pada seluruh naskah. Demikian
juga dalam upaya menggabungkan antara dua riwayat shahih, seper-
ti y*g terdapat juga di dalam kitab karya Al-Khaththabi dan Al-Ha-
rawi serta kitab-kitab tentang kata-kata rumit. AlQadhi mengaku me-
riwayatkan kata ini dari guru-gurunya dengan menggunakan huruf
syin (ii';;!), ia mengklaim bahwa riwayat inilah yang lebih shahih.
Namun kenyataannya tidak seperti yang ia katakan. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, W ';j- 
3i "Keduanya

menj adi ny aman. " Maksudnya, meringankan adzab mereka berdua.

Perkataannya,

c ,t:Jt #) #'a, ,v yt Jp-| 
",i 

)v:i\ ,t ,y: (,Gi

*i b239 J;';7wi
'Ketika itu ada seorang laki-laki Anshar yang binsa menyediaknn air untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam yang ia taruh di dalam knntong air
miliknya yang digantung pada tonglut dari pelepah kurma."
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Kata .7t i-ii ai .i.,i adalah bentuk jamak dari kata &,yaitu kan-

tong air dari kulit yang telah usang sehingga menjadi bocor. Dikata-

kan dalam bahasa Arab, ,-*V artinya kering. Kata ini berasal dari kata

,-,;.j"lr yang berarti binasa. Kata ini disebutkan di dalam hadits riwayat
Ibnu Abba s Radhiy allahu Anhuma,

vii,nt++5# Jy;u
"Beliau berdiri mengambil lantong air yang telang usang,lalu menuang air
darinya danbmludhu."

Kata yang sama juga disebutkan di dalam sabda Rasulullah Sftal-

lallahu Alaihiwa Sallam di dalam hadits ini,

,,/ b Y,t#i €.,Y ,au &F!i oYi d..t 9Ji JL#t
"Pergilah menemui fulan bin fulan Al-Anshari,lihatlah masih adaluh sesuatu

dilantong airnya.".

Adapun perkataan Al-Harawi dan yang lain bahwa maksud dari

*wi di sini adalah tongkat untuk menggantungkan geriba air, per-
kataan ini sangat keliru, berdasarkan perkataan Jabir, "Menyedialun air
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ia taruh di dalam knn-

tong air miliknya yang digantung pada tonglut dari pelepah kurma."

Kata ZjlT- artinya tongkat yang biasa digunakan untuk menggan-
tungkan kantong air. Al-Qadhi berkata, "Pada sebagian perawi tertera

kata ;J.L-, sedangkan riwayat mayoritas ulama adalah ;3V. Kedua cara

membaca ini sama-sama shahih, maknanya seperti yang telah kami
sebutkan di atas."

Perkataannya,

*u 6 / l;ii o\ i q # riV e't.5" \tw. \i {
"Dan alan tidak menjumpai kecuali setetes air pada mulut lantong air, se-

andainya aku menuangrya tentu tetes air itu alan diserap oleh bagian ke-

ringnya."

Kata;'jiartinya tetes air yang sedikit. Kata 
"Y;r 

mulut kantong air.

Kalimat eJ";rU 4/ "Akan iliserap olehbaginnkeringnya" maknanya air itu
sangat sedikit, karena sedikibrya dan sangat keringnya bagian kantong
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air yang lain, seandainya saya menuangnya tentu air itu akan diserap
olehbagian kantong air yang kering, sehingga tidak sedikitpun air yang
keluar.

Perkataanny a, |":!,ri;$ "Beliau metneras lcantong air itu dengan kedua

tangannya." Pada sebagian naskah terfulis, o4 "Dengan tangannya." Ka-

limat i'ij artnya memerasnya.

Perkataannya,

A, 4,-s')t'* U ail #, )G iv U lt)
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai labir, ambilkan
wadah air." Akuberseru, "Wahai (pemilik) wadah air dilafilah ini!" Aku da-

tang membawanya dan aku letal*,nn di hadapan belinu."

Kata'pemilik' dihapu.skan dalam ucapan karena sudah dimengerti
maksudnya, bahwa pemilik itulah yang dimaksud, sedangkan wadah
itu sendiri tidak bisa dipanggil. Makna kalimat di atas adalah "Wahai
pemilik wadah air di kafilah ini y*g bisa mengenyangkan seluruh
anggota kafilah, ambil wadah itu!" Yakni, siapa yang mempunyai wa-
dah air dengan sifat demikian tolong bawa kemari.

Perkataannya,

'r$t @ ,* c-'ri:v'*.r; a:tt'r;: pt ;i .At ,* 4b
"l-alu lami datang ke pantai. Laut bergelombang ilengan Lbat talu melem-

parlan seekor binatang. lalu kami nyalalan api pada potongan daging bi-

natang tersebut." Kata ,i;ir -i*, artinya pinggir laut, yaitu pantai. Kata
'ri; artnya ombak yang meninggi. Kata $;11.j11 artnya kami menyala-
kan api.

Perkataannya, W Ut*.- " Rongga mata binatang tersebut." Kata g.t*-
bisa dibaca Hijaj atau Ilajaj, artinya tulang yang melingkar pada se-
keliling mata yaitu rongga mata.

Perkataannya,

803
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"Kami panggil orang terbesar di rombongan, untt terbesar di rombongan

ilan kain pelana terbesar untuk pengendara unta di dalam rombongan, lalu

orang itu masuk lce bawah tulang rusuk tersebut dan ia tidak menunduklun

kepalanya.."

Mayoritas ulama mengatakan, "Maksud dari ,E di sini adalah
pakaian yang digunakan pengendara unta pada pelana untanya agar

ia tidak jahrh, sehingga pakaian itu menjaga pengendara." Al-Harawi
menuturkan, "Al-Azhari berkata, "Pecahan kata dari kata ini disebut-
kan di dalam firman Allah Ta'ala yangberbunp,

+fiutM{.S,
"...Niscaya Allah memberilcnn rahmat-Nya kepada dua bagian...." (QS. Al-
Hadiid: 28). Maksudnya, dua bagian yang menjaga kalian dari kebi-
nasaan sebagaimana kain pelana menjaga pengendara unta.

Dalam bahasa Arab dikatakan, aii, 4t .)k, 'Aku memasang

kain pada pelana unta kemudian aku mengendarairtya." Kain pelana

unta diistilahkan dengan..pf. et-gudhi Iyadh berkata, "sebagian pe-

rawi membaca kata tersebut dengan lafal, namrn yang benar adalah
cara membaca yang pertama."

Adapun kata "fij ,bL\ "Orang terbesur" adalah menggunakan iim
pada riwayat may'oritas perawi, dan riwayat inilah yang lebih tepat.

Sedangkan sebagian perawi meriwayatkannya, dengan menggunakan

huruf ha' (b) yang artinya unta. Riwayat yang terdapat dalam Shahih

Al-Buldtari menggunakan dua cara membaca tersebut.

Di dalam hadits ini dijelaskan berbagai mu$izat yang dimiliki Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam.



(ZO) Bab Tentang Hadits Hijrah, Disebut Juga Hadits
Unta

s3e *') 6k Gl 0 iptr sk f j;. i*" ik .vrr^
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rig is- Y fri i*r: (d it; v d) pi 6', y't

'^5i 6"ti e$t V qr, y;at Jt * "W e,^fi 46
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I A *;? t; * e C e;r "b"x 
,sr\\ ,* :*,

Za #t *-'it Jb ld, w.qfii irt;y 4, iu
U ";;i tvt *'h, d* :;t ,*1t iu O'4:, q-
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fl 4";st (U-yt 4) e c*v y iri ,!i;,v qi i;r
3l itit {4 ^it?n-* l" J'y': g" ir 6 vrr,
3v'St'* qi # ft ;i;t * ),;i )#' d *G
u [:',.,ri'6Pi*iA$'rrrir)t '0";i ?#t ii3i t:ar,

yt ,s'1-: u';yl u lr "ll:: u 3:;l
7438. Salamah bin Syabib telah membqitahulan lcepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah membqitahulan kqodo lami, Zulwir telah memberitahu-
lan kepada lami, Abu Ishaq telah memberitahulan lcepada kami, ia berlu-
ta, "Sayamendengar Al-Barra'bin Azibberlata, "Abu Baknr Ash-Shid-
diq datang menemui ayahku di rumahnya untuk membeli unta ilarinya.
Abu Balar berknta kqada Azib, "Krimlah anakmu bersamaku untuk
membawa unta ini l<c rumahku.' Ayahku berlata kqadaku, "Bawalah
unta ini." Akupun membawanya. Ayahku lccluar bersama Abu Balar
untuk melunasi p emb ay ar an. Ay ahku b erlata kep ada Abu B aknr,' W ahai
Abu Baknr, ceritalunlah kepadaku apa yang lulian berdua lakulan pada
malam knmu berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam." Abu Balur berl<ata, " Baiklah. Knmi berj alan sqanj ang malam bah-

kanhingga tengahhari, dimana jalanan sepi, sehingga tidakada seorang
pun yang melintas. Hingga pandangan kami jatuh pada sebongknh ba-

tu panjang dengan bayang-bayang yang tidak tersentuh oleh cahaya

matahari. Kami singgah pada batu itu. Aku mmdatangi tempat batu itu,
aku meratakannya dengan tanganku untuk tempat tidur Nabi Shallal-
lahu Alaihi wa Sallam di bawah bayang-bayangnya. Aku hamparkan
kain di atasnya. Aku berkata, "Tidurlah wahai Rasulullah, aku akan ber-
jaga mengawasi di sekelilingmu." Akupun lceluar untukberjaga-jaga. Ti-
ba-tiba aku bertemu dengan seorang penggembala kambing, ia berjalan
bersama kambingnya ke arah batu, dia ingin beristirahat seperti yang
lami lakuknn. Aku menemui penggembala itu dan berknta, "Milik siapa
kamu ini wahai budak?" Ia menjawab, "Milik seorang penduduk kota.,
Aku bertanya, "Apakah ada air susu pada lumbingmu?" Ia menjawab,
"YA, ada." Aku berkata, "Bisakah kamu mernerahnya untukku?,, Ia
menjawab, "Ya, bisa." lnlu ia mengambil seekor kambing. Aku berkata,
"Bersihknnlah susunya dari rambut, debu dan katoran." -l,alu aku (pe-

rawi) melihat Al-Barra' menepuk-nepuk kedua tangannya satu sama
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lain untuk membersihlannya- lnlu ia memerah air susu untukht yang

ditampung pada wadah dari kayu miliknya. Aku sendiri membawa wa-

dah air dengannya aku mencari air untuk Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam, dengan air pada wadah itu biasanya beli"au minum dan ber-

wudhu. Lalu aku datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

namun aku tidak ingin membangunkan beliau dari tidurnya. I-alu

aku menjumpai beliau bangun dari tidur. Aht lalu menuang air pada

susu tersebut, hingga bagian bawahnya meniadi dingin. Aku berkata,

"Wahai Rasulullah, minumlah air susu ini." Beliaupun meminumnya

hingga aku merasa puas. Beliau bertanya, 'Tidakah telah tiba waktu

untuk meneruslun perjalanan?' Aktt meniawab, "BmAr." Kami lalu

melanjutlan perjalanan setelah matahari tergelincir. Ternyata aila su-

raqah bin Malik yang membuntuti l<nmi,lcetilu itu lumi buada paila

daerah dengan tanah yang lceras. Aktt berknta, 'Wahni Rasulullah, kita

dibuntuti." Beliau bersabda, " I anganlah bersedih, sesungguhnya Allah

bersama kita." lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoa-

lcnn l<ebur ulun untuk S ur aq ah, malu knki-knki kuda Sur aq ah terp er osok

lce dalam tanah yang keras. Suraqah berlata, "Aktt tahu bahwa lulian

berdua telah mendoalan lceburulan untulcku, mala doalanlah untuk-

ku. Allah berpihak lcepada lalian, dan aku akan membatallun pengeia'

ranku terhadap lulian ini." I-alu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

berdoa kepada Allah, akhirnya Suraqah selamat dan kembali pulang, ia

tidak bertemu dengan seorangpun lecuali berkata, "Aku telah membe'

ri kecukupan tcepada kalian. Dia tidak ada di sini." Dia tidak berium-

pa dengan seoranyun kecuali mutyuruhnya kembali. Dia benar-benar

menepati j anj iny a kepada kamL "

Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada lumi, Utsman bin

Llmar telah memberitahukan kepada kaml @) Ishaq bin lbrahim te-

lah memberitahukannya kepada knmi, An-Nadhr bin Syumail telah

mengabarkan kepada knmi, keduanya dari lsra'il, dari Abu lshaq, dari

Al-Barra', ia berkata, "Abu Bakar membeli seekar unta kepada ayahku

seharga tiga belas dirham." l^alu ia menyampaikan hadits yang semak'

na dengan hadits riwayat Zuhair dari Abu lshaq. la bukata di dalam

haditsnya dari riwayat l-Ltsman bin Llmar, "Tatkala Suraqah telah se-

makin dekat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaloutnya,

makn kudanya terperosok lce dalam tanah hingga perutnya. Suraqah

melompat darikudanya, serayaberkata, "Wahai Muhammad, aku tahu

bahwa kejadinn ini ailalah akibat perbuatanmu, maka berdoalah kepada

Allah agar Dia membebaskanht dari musibah yang manimpaku ini. Aku
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berjanji kepadaku untuk menutupi keberadaanmu dari orang-orang
yang tnengejarmu di belaknngku. Ini tempat panahku, ambil satu lem-
bar anak panah darinya. Kamu aknn melewati gembaraan untaku beri-
kut budakku di tempat ini dan ini, makn ambil keperluanmu darinya."
Beliau bersabda, " Aku tidak memerluknn unta-untamu.,, Lalu knmi tiba
di Madinah pada malam hari. orang-orang berebut tuttang kepada sinpa
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam akan singgah. Beliau bersabda,
"Aku aknn singgah di perkampungan Bani An-Najjar, paman-paman
Abdul Muthalib, aku memuliakan merekn dengan singgahku di tempat
mereka," l,alu knum laki-laki dan kaum perempuan naikke atas rumah,
seilangkan anak-anak dan para pelayan berlarinn di jatan-jatan, mere-
luberseru, "Wahai Muhammad, wahai Rasulullah. Wahai Muhammad,
wahai Rnsulullah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Asyribh, Bab lawaazu
Syurbi Al-Laban (nomor 5205 dan nomor 520n secara ringkas.

. Tafsir hadits: 7438

Perkataanny a,'oi:i'.tiii atinyamelunasi harga pembeliannya.

Pe rkataanny u, \k CD U-;i " Knmi b er j al an s q anj an g myl Am. " Dalam

bahasa Arab dikatakan, cst- d.an csti, merupakan dua cara membaca
yang semakna, yakni melakukan perjalanan pada malam hari.

Perkataanny u,;:r&t i:.U 'fengah hari" yaituwaktu ketika matahari

tepat berada di tengah-tengah ufuk langit. Disebut dengan r.gti (berdiri)
karena bayangan tidak terlihat, sehingga seakan-akan bayangan itu te-

gak berdiri. Pada sebagian besar naskah tertera, -j.JiJt C6.

Perkataannyu,il* g i3.3 artinya pandangan kami tertuju pada
sebongkahbatu.

Perkataanny 
", 

i'Ji * !U. ;: " e*u harnp arlan kain di at asny a. " y ang
dimaksud dengan ;')'j di sini adalah pakaian dari bulu binatang yang
biasa dipakai orang-orang. Makna inilah yang benar. Al-eadhi menye-
butkan bahwa sebagian perawi mengatakan bahwa maksud dari;j|
di sini adalah rumput." Ini adalah pendapat yang salah. Di antara hal
yang mematahkan pendapat ini adalah riwayat Al-Bukhari yang ber-
bunyi, g ri "Baju darikulitbinatangyang akubau)a." Kata;ji (Farwah)
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juga diungkapkan dengan;j lfarwu). Cara membaca yang kedua ini-
lah yang lebih masyhur dalam penggunaan. Meskipun kedua-duanya

sama-sama benar.

Perkataanny a, i)y v d Ji:i (l', "Aku aknn beriaga mengawasi di

sekelilingmu." Maksudnya, aku memeriksa agar iangan ada musuh

yang mendekat kepada kita.

Perkataarury u,'y-{t ,Ft :y ,F'). i* ili U ul ol 'Milik siapa lumu

ini wahai builak?" la menjaltab,'frlilik seorang pmdudukkota.'

Yang dimaksud dengan kota di sini adalah Mekah, bukan Madinah

kota Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam, ketika itu namanya masih

Yatsrib. Inilah jawaban yang benar dari pertanyaan yang ada. Al-

Qadhi mengatakan, "Penyebutan kata i,rgjr ltota) di sini rancu." Pada

kenyataannya tidak seperti yang dia katakan, melainkan kata itubenar
sebagaimana adanya, di mana maksudnya adalah kota Mekah.

Perkataanny a, fi il-i ;) "Apakah ada air susu paila kambingmu?"

Kata fr artinya air susu seperti yang telah dikenal. Ini adalah riwayat

yang masyhur. Sedangkan sebagian perawi meriwayatkan kata # yu"g
artinya kambing yang memiliki air susu.

Perkataannya,

J; t4.V eiiiirrsy u, i6 I Arg k a G d,4
ot'.

#iYet
"Lalu ia mernerah air susu untulcktt yang ditampung paila wadah dari layu

milihrya. Aht sendiri membawa wadah air dangannya aht mencari ab untuk

N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam. "

Kata --i artinya wadah dari kayu seperti yang telah dikenal. Kata

ts'a*inya takaran pemerahan air susu. Ada yang berpendapat, bahwa

maksudnya adalah air susu yang berjumlah sedikit. Katailtitlartinya

wadah seperti teko. Kata gj'tlmengambil atau mencari air.

bri adalah salah satu hadits yang dipertanyakan. Pertanyaan itu
berbunyr, "Bagaimana mungkin mereka minum air susu tersebut dari

si budak, padahal ia bukan pemiliknya?" lawaban pertanyaan ini bisa

disampaikan dari beberapa sisi:



Kitab Zuhud don Kelembutan llati

o Pertama, hal tersebut dipahami sesuai tradisi bangsa Arab, di mana

mereka mengizinkan penggembala untuk memberi minum dengan

air susu binatang gembalaannya kepada tamu atau musafir yang

berpapasan dengannya.

. Kedua, budak tersebut milik salah seorang teman yang mereka ke-

nal, dan dalam kondisi seperti ini boleh meminumnya.

o Ketiga, kambing tersebut adalah harta di dalam negara perang, dan

dalam kondisi seperti tersebut boleh mengonsumsinya.

o Keempat, barangkali mereka dalam keadaan darurat. Dua jawaban

pertama lebih baik.

Perkataanny u,'fui '>i. "Bagian bawahnya meniadi ilingin." Menurut

riwayat yang masyhur adalah ':i. (barada), sedangkan Al-Jauhari meri-

wayatkan dengan bacaan': i. (baruda).

Perkataanny a, ;'r\\ :, y.e F3'Ketikn itukamiberadapaila ilaerah

dengan tanah yanglerAs." Kata A4 artinya tanah yang keras. Diriwayatkan

juga dengan bacaan tE 1iuduA\, yaitu tanah yang rata. bisa jadi tanah

yang dimaksud adalah tanah yang rata dan keras.

Perkataannya, ,:!.t')) U & :i;\ "Aku berianii kepadaku untuk me-

nutupi keberailaanmu dari orang-orang yang mengeiarmu di belalungku."

Maksudnya, aku tutupi keberadaan kalian dari orang-orang di bela-

kangku yang juga mengejar kalian, aku kelabui mereka sehingga tidak
ada seorangpun yang mengetahui.

Di dalam hadits ini terdapatbanyak faedah, di antaranya:

1. Mukjizat yang terlihat nyata dari Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam.

Keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dari
berbagai sisi.

Pelayanan seorang pengikut kepada orang yang diikuti.ya.

Membawa serta gelas, teko, dan sejenisnya di dalam perialanan

unfukbersuci dan minum.

Keutamaan sikap tawakkal kepada Allah Ta'ala dan balasan baik

yang diperoleh.

Keutamaan kaum Anshar disebabkan kegembiraan mereka atas

kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kesena-

ngan hati mereka yangbegitu nyata terlihat.

811

3.

4.

5.

6.
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7. Keutamaan silaturrahim, baik di kalangan kaum kerabat yang de-

kat maupun jauh.

8. Bila seorang yarlg mulia singgah di sebuah negeri dan di negeri
itu ia mempunyai kerabat, sebaiknya ia singgah di tempat mereka
guna memuliakan mereka. Wallahu A'lam.
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(1) Bab Tafsir Ayat-ayat yang Terpisah-pisah
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7439. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan bpoda lami, Abdurazzaq
telah memberitahulun bpaik lumi, Ma'mar telah memberitahuknn ke-
padalumi, dari Hammambin Munabbih, iaberkata, "lni adalah apayang
diberitahulan Abu Hurairah kqada kita dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi ata sallam." I-alu ia mutyebutkan beberapa hadits, di antara-
nya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,,Dikntakan

kepada bani Isra'il, "DAn m*sukilah pintu gerbangnya sambil bersujud,
dan lutalanlah, " Bebaslanlah lami (dari dosa-dosa lami).,, Niscaya ke-
salahan-kesalahan kalian alan diampuni." Lnlu merelu mengganti ilan
memasuki pintu gerbang itu sambil merayap atas dubur mereka dan
mengucaplan, "Sebiji gandum dalam sehelai rambut."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya' Bab 2g
(nomor u03), Ktab At-Tafsir, Bab wa euuluu Hiththntun (nomor 4641),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L469n.

ifre

814



815

li.t';J-rr W A.i#r\ 41t;rj ,; F U. :* ik .vt t .

+rr;;" et; otfvi j6; ;b * ie # i. #3
l)W ilt'ii dv # ,rJ 6* y u,.etit,G.t ('#.

ec ,yi y'lt'i li +,y J. 4 Cfi iu 7V j..t f
G! & y,ui p #i * at ,* yt )'-3 ,F ;'i,l

o , '. , \ 9 t c - . -cl

#3 * a' & lt Jt-' e'j;y F'jt ots v Fii
7440. Amr bin Muhammad bin Bulair An-Naqiil, Al-Hasan bin Ali Al-

Hulwani ilan Abd bin Humaid telah mmfueritahulun kepadaht, Ab-
du berlata, "Ya'qub telah menfueritahulun lcepadaku." sed.anglan dua

perawi yang lain berluta, "Ya'qub -Ibnu lbrahim bin Sa'ail- telah mem-

beritahulan lcepada lami, ayahlu telnh metnberitahulcnn kepada lami,
dari Shalih -lbnu Knisan-, dari lbnu Syihab, ia bqlata, " Anas bin Malik
telah mengabarknn kepailah4 bahwasanya Allah Azza Wa lalla me-

nurunknn wahyukepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seca-

ra beruntun mmjelang wafat beliau hingga beliau wafat.Wahyu yang
paling banyak turun ailalah pada luri wafatnya Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Fadha'il Al-Qur-an, Bab

IGifa N azala Al-W alryu (nomor 4982), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 507).

i,,t,Liut, pit s *-i,r 7f il'#3l;rt ;J ;k.vt t t

F'oW dk &y 0.t'r'r,flt if $k 16;[:jr

efP.Uusittl'i 7V u..qr.G #.# J..*
jl n iu" (V 

i'At il.3 6i#'i q. uii ')'^n 6:;*
t'At 

'v yt Jt-, eii aii cy isii U;i Lt p3\
.'ro1!tt'y et ,,v yt J'r-t')"iaii uli I gi y
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7Ml. Abu Kluitsamah Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahukan l<epailaht, dangan lafazh milik lbnu Al-Mu-
tsannA,lceduanya berkata, Abdurrahm"an -Ibnu Mahdi- telah memberi-
tahulan kqada knmi, Sufyan telah memberitahulan kqada kami, dari

Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihnb, bahwa orang-orang Yahudi
berlata kepada Umar, "sesungguhnya lamu sekalian membaca suatu
ayat yang andailata diturunlan kepada knmi, niscaya lnri itu lumi
jadilun hari raya." Umar berlata, "Aht tahu di mana dan di luri apa

ayat itu diturunlan serta di mnna Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berada ketilu ayat itu diturunlan. Ayat tersebut diturunlcan di
Arafah sant Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang wukuf di
Arafah.' Sufyan berkata, "Alar ragu-ragu apalah hari itu lumat atau
bulan. Ayat tersebut adahh, 'Pada luri ini telah Aht sempurnalun
agamamu untulonu, dan telah Aht cukuplun nikmat-Kt bagimu." (eS.
Al-Maa'idah:3).

Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Iman, Bab Ziyaadah Al-Iimaan Wa
Naqshih (nomor 45), Kitab Al-Maghazi, Bab flajjah Al-Wadaa' (no-
mor 4407), Kitab At-Tafsir, Bab Al-Yauma Alcrtaltu l-ahtm Diinakum
(nomor 4@6), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Ktaab Wa As-Sunnah (nomor
7 268) secar a mua' allaq.

At-Tirmidzi di dalam Ktab At-Tafsir Al-Qur'An, Wa Min Suurah Al-
Maa'idah (nomor 3043).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Manasik, Bab Maa Dzukira Eii Yaum
'Arafah (nomor 3002), Kitab Al-lman, Mafaadhil Ahli Al-Imaan (no-
mor 5027),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10457).

{,;e-'& iA?o & r'lJ riKi ;'Ai t
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7@fru Balcnr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulan ke-

padalumi, -lafazh milik Abu Balar-, iaberkata, Abdullahbin ldris telah

memberitahulan kepada knmi, dari ayahnya, ilari Qais bin Muslim, da-

ri Thariq bin Syihab , ia berlcnta, " Seorang Y ahudi berlata kepada Umar ,
"Seandainya knmi, selcnlian laum Yahudi, diturunknn ayat berikut ini
kepada kami, "Pada hari ini telah Aku setnpurnalun agamamu untuk-
mu, dan telah Aku cukupkan nilcrnat-kt bagimu, dan telah Aht ridhai
lslam sebagai agamamu." (QS. Al-Maa'idah: 3). Dan lami mengeta-

hui hari diturunlannya ayat tersebut, tcntu lcami akan menjadilan hari
itu sebagai hari raya." Thariq berkata, "Inlu Umar berknta, "Aku me-

ngetahuihari diturunlannya ayat tersebut, waktunya, dan di mana Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada letilca ayat itu turun, ia
turun pada malam perhimpunan (bermalam di Muzdalifuh), seilanglan

lumi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor7441..

u8n"#u,
t yl U iul 'r"t ,St,4t 3) W:i* Eq C;{ ,ry3a

,*,,1 6'#i o,F U.,&6'ii * U.;t Cki.vrrr
)At q J*r;v iti 7V i..gtL

iS { isii ie ty (Ht ui C:e't '.fit 3:r}, ui
116-"1i a, Z I earll'Ar.*S "fi,r:,1 * &, n 4- ifi\
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7443. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepndaku, la'far bin Aun telah

mengabarlun kqada lumi, Abu Umais telah mmgabarkan kqada ka-

mi, ilari Qaisbin Muslim, dariThnriqbin Syihab, iaberluta, "Seorang

laki-laki Yahudi datang kepada Umar straya berkata, 'Wahai Amirul
Muloninin, "Ada satu ayat ili ilalam Ktab lulian yang selalu kalian
baca, seandainya ayat itu turunkepadalumi seknlianknumYahudi ten-
tu lami alan menjadilan luri tersebut sebagai lari raya." Llmar ber-

tanya,'Ayat yang mana?" Orang Yahudi itu menjawab, "Pada hari ini
telah Aku sempurnakan agamamu untulcrnu, dan telah Aku cukuplun
nikntat-Kubagimu, dan telah Aht ridlai Islam sebagai agamamu." (QS,
Al-Maa'iilah:3). lnlu Umar berkata, "Sungguh aht lebih mengetahui
luri diturunlannya ayat tersebut dan tempat turunnya, ayat itu turun
kqada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah pada hari

lum'At."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomar 7M1..

,c. ,o !i...,6*. u du"-t cr q. t-P u :ci /ht i: ;u .Yttt
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7444. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya

At-Tujibi telah memberitahulun leepadaku, Abu Ath-Thahir berkata,
"lbnu Wahb telah mernberitahulun lcepada lumi." seilanglan Harma-
lah berlata, "lbnu Wahb telah mengabarlan kepada lami, Yunus telah

mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah

mengabarlan lcepadaku, bahwasanya ia bertanya kepada Aisyah ten-
tang firman Allah, "Dan jilu lumu lchawatir tidak aknn marnpu berlaht
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahi-

nya), mala nikahilah perempuan (lain) yang lamu senangi: dua, tiga
atau empat." (QS. An-Nisaa': 3) Aisyah berknta, "Hai lceponakanku,

'"#;{Y L#3:i{,41
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ayat itu berbicara tentang seorang anak perunpuan yatim yang ber-

ada dalam asulun walinya, di mana harta anak perempuan itu telah

bercarnpur dengan harta wali, kemudian wali itu tertarik dengan harta
dan kecantiknnnya dan ingin mengawininya tanpa membayar mahar

yang layak seperti yang alan dibayar orang lain kepada anak perem-

puan itu. Sehingga para wali dilarang menikahi merekn, kecuali bila
merekaberlaku adil dan membayar mahar yang paling layakkepadanya,
dan para wali juga diperintahlun untuk menikahi perempuan lain yang
baik bagi merelca."

Urwah melanjutlun, 'Aisyah berknta, "Sesudah turun ayat ini, para

shahabat meminta fatwa lcepaila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam tentang perempuan yatim yang berada dalam asuhan, lalu Allah
Azza wa lalla menurunlcan Ayat, "Dan merela meminta fatwakepada-
mu tentang perernpuan. Katalanlah, "Allah membui fatwa lcepadamu

tentang merelu, dan apa yang dibacalan kepadamu dalam Al-Qur'an
(juga memfatwakan) tentang parn peretltpuan yatim yang tidak knmu

berilan sesuatu (masluwin) yang ditetapkan untuk mereka, sedang la-
mu ingin menilahi merel(t." (QS, An-Nisaa':727).

Aisyah berluta, "Malesud firman Allah Ta'ala, "Dan apa yang dibaca-

lun kepadamu dalam Al-Qur'an.' (QS, An-Nisaa':727) adalah ayat
pertama yang ada dalam firman Allah, "Dan jilu lcnmu l&nwatir tidak
aknn mampu berlaku adil terludap (hak-hnk) perempuan yatim (bila-

mana lumu mmilahinya), malu nikahilah perempuan (lain) yang kamu

smlngi." (QS, An-Nisaa' : 3).

Aisyah berlata, "Adapun maksud ayat lain yang bnbunyi, "Sedang

lamu ingin menikahi merel(a." (QS. An-Nisaa': 727) adalah ketidak-

senangan seorang wali di antara lumu terhadap perempuan yatim asu-

hannya yang tidak memiliki harta dan kecantilun, sehingga merekn di-
larang menilahi perempuan yatim yang banyak lurta serta cantik lce-

cuali dmgan membayar mahar yang layak, demi lcctiilaksenangan me-

rela kepada merekn (perempuan yatim yang miskin dan tidak cantik)."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syirlah, Bab Syirluh Al-Yatiim Wa

Ahli Al-Miiraats (nomor 2494), Kitab An-Nilah, Bab At-Targhiib Fii
An-Niknah (nomor 5054) secara ringkas.

1.
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2. Abu Dawud di dalam Ktab An-Nikah, Bab Maa Yulcrah An Yujma'
Bainahunna Min An-Nisaa' (nomor 2068).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab An-Niluh, Bab Al-Qisthu Fi Al-Ashdiqah
(nomor 3%6),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6693).

. . Lc. o z ,zj, +fr#W y j $i EYF.;Frtt:ki .Ytto

c#i 7v ".'* dLb # ;J 6k y i. et,;t
AW$-&it') lt)Y #'*;G ir; ai'ty
G.''t)3 &-o}t ,f A;4r; b,u*r au1 {{ri;$

)at rfd' :r# F tst w w3,yi q 211
7445. Al-Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke-

pada knmi, semuanya dari Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad, ayahku telah

memberitahuknnkepadalami, dari Shalih, dari lbnu Syihab, Urwah telah

mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia bertanya kepada Aisyah tentang

firman Allah, "Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana lamu menikahinya)."
(QS. An-Nisaa': 3) la pun menyampaikan hadits yang serupa dengan

hadits rianyat Yunus dari Az-Zuhri, di akhir hadits ia menambahknn,
" Demi ketidaksenangan mereka kepada perempuan-perempuan apabila

mereka miskin dan tidak cantik."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syirknh, Bab Syirkah
Al-Yatiim Wa Ahli Al-Miiraats (nomor 2494), Ktab At-Tafsir, Bab Wa In
Khiftum An LaaTuqsithuu Eii Al-Yataamaa (nomor 4573),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1,6493).
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7446. Abu Baknr bin Abu Syaibah dnn Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada lami, keduanya bulata, "Abu Usamah telah memberitahukan

kepada lumi, Hisyam telah mantberitahulan lcepada kami, dari ayahnya,

dari Aisyah, tentangfirman Alhh, "Dan jilalamukltnwatir tidak alan

mampu berlaku adil terhadop fink-hnk) perempuan yatim (bilamana

lumu menilahinya)i' (QS. An-Nisaa': 3) Aisyah berluta, "Ayat ini
turun terkait dangan seoraflg laki-laki yang mengasuh seorang anak

perempuan yatim, in adalah wali seluligus ahli waris anak yatim ter-

sebut, anak yatim itu mantpunyai harta ilan ia tidak mempunyai ahli

waris lain (yang manarisi lnrtanya) selain laki-laki tersebut. Malcn la-

ki-laki tersebut tidak menikahlan anak yatim itu disebablan hartanya,

sehingga ia membahnyalan ilbinya dan bergaul dmgannya dengan bu-

ruk. Mala Allahberfirrnan, "Dan jilulamu Htawatir tidak alun mam-

pu berlaku adil terhadap &ok-hab peretnpuan yatim (bilamana lumu
menilahinya), maka niknlilah perempuan (lain) yang lamu senangi."
(QS, An-Nisaa': 3). Allah nunyatalan, 'Tidak Aku hnlallan bagi lu-
lian, dan tinggallunlah anakperempuan yatim yang mmdapat bahaya

tersebut."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15837).
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7M7. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada knmi, dari Hisyam, dari
ayahnya, dari Aisyah, tentang firman Allah, "Dan apa yang dibacalan
kepadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para pe-

rempuan yatim yang tidak lumu berikan sesuatu (maskawin) yang di-
tetapkan untuk mereka, sedang knmu ingin menikahi mereka." (QS,
An-Nisaa':727) Aisyahberkata, "Ayat ini diturunl<nn terkait dengan

seorang anak perempuan yatim yang diasuh seorang laki-laki, harta-
nya bercampur dengan harta laki-laki tersebut. Laki-laki itu tidak ingin
meniluhi anakyatim dan tidak suka menikahlunnya dengan orang lain,
sehingga orang lain tersebut berseril<at dengannya di dalam hartanya.
Maka laki-laki itu menahan anak yatim tersebut, tidak menikahinya ilan
tidak menikahknnnya dengan orang lnin."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab ldzaa Kaa-

na Al-Waliyyu Huwa Al-Haathib (nomor 5131), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17-s8).

W.:'i *t*:r,5p yU' G. & 1,6 Gi*;
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7448. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Llsamah telah

memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mengabarkan kepada lami,
dari ayahnya, dari Aisyah, tentang firman Allah, "DAn merelu meminta

fatwa kepadamu tentang perempuan. Katalanlah, 'Allah memberi fat-
wa kepailamu tentang mereka." (QS. An-Nis aa' : 727). Aisy ah berkata,
"Dia adalah anak perempuan yatim yang diasuh oleh seorang laki-laki,
barangkali harta anak yatim itu telah bercampur dengan harta laki-
laki itu, bahkan dalam hal pohon kurma. l-alu laki-laki itu tidak ingin
menikahi anakyatim tersebut dan tidak senang meniknhkannya dengan

laki-lakilain, sehinggalaki-lakilain tersebutberserikat ilengannya di da-



o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Yasaftuunaka

E i An-N isaa' Qulillahu Y uftiihtm (nomor 4600), Tuhfah Al- Asy r af (nomor

76817).
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7449. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abdah

bin Sulaiman telah memberitahulan kepada lami, ilari Hisyam, dari

ayahnya, dari Aisyah, tmtang firman Allah, "Dan barangsiapa miskin,

mala bolehlah ilia malun hnrta itu menurut cara yang patut." (QS,

An-Nisaa': 6) Aisyah berlata, " Ayat ini iliturunlan terknit wali harta

anak yatim yang mengasuh il"an merawat anak yatim tersebut, apabila

ia monang membutuhlun ttula iaboleh memalan sebagian hnrta anak

yatim tersebut."

. Taktrrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17086).

6mrah ,rat@6
lam hartanya. Akibatnya, laki-laki itu mmahan anak perempuan yatim

tersebut."
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7450. Abu ktraib telah memberitahuknnnya kepada knmi, Abu Usamah

telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan

kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, terknit ftrman Allah Ta'ala,
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"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, makn hendaklah dia
menahan diri (dari memakan hnrta anak yatim itu) ilan barangsiapa
miskin, malu bolehlah dia malan harta itu menurut cara yang patut."
(QS, An-Nisaa': 6) Aisyah berknta, "Ayat ini turun terkait dengan
wali anak yatim yang menggunaknn harta anak yatim tersebut jika dk
membutuhlan, sesuai dengan jumlah hartanya dan dengan cara yang
patut."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-washaya, Bab wa Maa Li
Al-washiyyi AnYa'mal Fii Maal Al-Yatiim (nomor zzs6),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1681.4).

:nli t+,iqnr f g.tck if ;J itt3;.).vro!
7451. Abu kuraib telah memberitahulannya kepada lumi, Abu Numair telah

memberitahukan kepada lumi, Hisyam telah memberitahulan kepaila
kami, dengan sanad ini.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Buyu,, Bab Man Ajraa
Amra Al-Anshaar'Alaa MaaYata'arafuuna Bainahun (nomor 1212), Ktab
At-Tafsiir, Bab wa Man Kaana Faqiiran Falya'kul Bi Ar-Ma'ruuf (nomor
4575). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1 5980).

A';* ctk'^,{, $k .vtoy
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7452. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abdah

bin sulaiman telah memberitahulun kepada lami, dari Hisyam, ilari
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, tentang firman Allah Azza
wa lalla, "(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas ilan dari
bawahmu, dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak
sampai ke tenggoroknn." (QS. Al-Ahzaab: 70). Aisyah berkata, ,pe-

ristiwa ini terjadi pada hari pertempuran Khandaq.,,
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al'Maghazi, Bab Ghazwah

Al-Krandaq (nomor 4103), T uhfah Al- Asy r af (nomor 17 045).

r:\:f t'p ,i

O, j ,,'-9 A,.:l .'9() ,-) t)

iV sk it;l,; lt i* $k at*, dJ fr .* til $k .vt or

'J (:it e;t| {,,L'r1A ;ij} 'ake :r ,, ,r
irv; ,y')t+ 3k :i';t euji &j,;,rli {6(A
,b e,-ij ofyt3 #t Ji;w<)L 3tiq?p+

7453. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abdah

bin Sulaiman telah memberitahulan kepada kami, Hisyam telah mem-

beritahukan kepadakami, dari ayahnya, dari Aisyah, "Dan iika seorang

perempuan ldrawatir suaminya aknn nusyuz atau bersikap tidak acuh"

(QS, An-Nisaa':728). Aisyahberluta, "Ayat ini diturunkan terknit se-

orang perempuan yang menjadi istri seorang laki-laki, telah sekian lama

perempuan itu menyertai suaminya. Lalu suaminya ingin menalalorya.

Perempuan itu berkata, "langanlah knmu menalaldcu, tetap pertahan-

kan aku dankamubebas ilariht.' Maka turunlah ayat ini."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nilah, Bab Wa ln Im'
ra'atun Khaafat Min Ba'lihaa Nusyuuzan (nomor 5206), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17059).
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7454, Abu Kuraib telah memberitahukan kepada knmi, Abu Usamah telah

memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahulan kepada

kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, tmtang firman
Allah Azza wa lalla, "Dan jikn seorang perempuan khawatir suaminya

aknn nusyuz ntaubersilup tidak acuh." (QS. An-Nisaa':728). Aisyah
berknta, "Ayat ini turun terlait seorang perempuan yang menjadi istri
seorang laki-laki, dan baranglali ia suilah tidak bisa menghendaki ba-

nyakhal dari istrinya. Namun sang istri telah lama mmdampingi dan

mempunyai anak, malu ia tiilak ingin suami mencerailannya, ia ber-

luta, " Kamu terbebas dari kamjiban manenuhi lcebutuhanku."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16851).
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7455. Yahya bin Yalrya telah memberitahuknn kepada lami, Abu Mu'awiyah

telah mengabarlun kepada lcnmi, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah-

nya, ia berlata, 'Aisyah Rndhiyallahu Anhn berlata kepadaht, 'Wahai
putra sauilara perempuanku, merekn diperintahlan untuk metnohonlan

ampun untuk para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun

mereka malah mencela para sluhabat itu."

. Takhfi hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17225).
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7456. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada lami,
Abu Usamah telah mernberitahulun leepada lumi, Hisyam telah membe-

ritahulun kqada knmi, dengan sanad ini, hailits yang serupa.
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6839).
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7457. Llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami,

ayahlu telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberita-

hulan kepada kami, dari Al-Mughirah bin An-Nu'man, dari Sa'id bin

lubair, ia berlata, "Penduduk Kufah berselisih pendapat mengenai ayat

berikut, "Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan

settgaja, maka balasannya ialah neraka lahanam." (QS. An-Nisaa':
93). Akupun pergi menemui lbnu Abbas dan bertanya mengenai ayat

tersebut. lbnu Abbas berknta, "Ayat ini diturunlan di antara ayat-ayat

yang terakltir turun, kemudian tidak sesuatupun yang menasakhnya

(menghnpusnya)."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Wa Man Yaqtul Mu-minan

Muta'ammidan Eajazaa-uhu lahnnnam (nomor 4590), Bab Wal l-adziina

Laa Yad'uuna Ma'allaahi llaahan Aakhara Wa lna Yaqtuluunan Naf-

sal Latii Harramallaahu lllaa Bil Haqq Wa lna Yaznuun Wa Man Yaf al

Dzaalilu Y alqa Atsaama (nomor 47 63).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-MalahimWa Al-Fitan, Bab FiiTa'zhiim

Qatl Al-Mu'mlr (nomor 4275).

3. An-Nasa'i di dalam KitabTahrim Ad-Damm,BabTa'zhiim Ad-Damm

(nomor 4011), Kitab Al-Qasamah, Bab Ta'wiil Qaulillahi 'Azza Wa

lalla Wa Man Yaqtul Mu-minan Muta'ammida Faiazaa-uhu lahannam
Khaalidan F iihaa (nomor 487 9), T uhfah Al- Asy r af (nomor 5621).
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7458. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

lan lcepada l,am| ?,eiluanya berlata, Muhammad bin la'far telah mem-

beritahulan kepada knmi. (H) lsluq bin lbrahim telah memberitahulan

kep ada'lumi, An-N adhr telah mengabarlan kep ada lumi, lccdua- duany a

berlata, Syu'bah telah metttberitahukan kepada lumi, dmgan sanad ini,

Di dalam ludits riwayat Ibnu la'far disebutlan, 'Ayat ini diturunlan
di antara ayat-ayat yang teraldrir turun. Seilanglan di ilalam hadits

An-Nadhr disebutlun, 'Ayat ini termasuk ayat-ayat yang teral&ir ili-
hfiunlcan."

o Talduii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Uhat hadits nomor7457.
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7459. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

mem-b er it ahukan kep ada kami, keduany a b erknta, Muhammad bin I a' far
te-lah memberitahulun kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada knmi, dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Abdurrah-

..i
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man bin Abz.a mmyuruhht untukbertanya lcepada lbnu Abbas tentang

dua ayat berikut, "Dan barnngsiapa membunuh seorang yang beriman

dmgan smgaja, makn balasannya ialah nerala lahnnam, din lcekal di da-

lamnya." (QS. An-Nisaa' : 93). Akupun mananyalunnya kepaila lbnu
Abbas, ia mofiawab, 'Tiilak aila sesuatupun yang mmasaldtnya.' Iuga
tmtang ayat berihtt, "Dan orang-orang yang tidak manpuselafiulan
Allah dmgan sembahan lain dan tidakmentbunuh orang yang dihnram-

lan Allahkecuali dengan (alasan) yangbmar." (QS. Al-Furqaan:68).
Ibnu Abbas mutjawab, "Diturunlan terlait orang-orang musyrik."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Maa l-aqiya An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhanbuhu Min Al-Musyri-
kiin Bi Maldcah (nomor 3855), Ktab At-Tafsir, Bab Wal l,adziina laa
Yad'uuna Ma'allaahi llaahan Aaklmra Wa Laa Yaqtuluunan Nafsa Al-
l-atii Harramallaahu Illaa Bi Al-Haqq Wa laa Yaznuun Wa Man Yaf-
'al Dzaalilu Yalqa Atsaama (nomor 4764) hadits yang serupa, Bab

Yudhaa'af lthu Al-Adzaab Wa Yalchlud Fiihi Muhaana (nomor 4765)

hadits yang serup a, Bab lllaa Man Taba Wa Aamana Wa ' Amila Amalan
Shalihan Fa'ulaa'ila Yubaddilullahu Sayyi'aatihim Hasanaat Wa Kaa-

nallaahu Ghafuur an Rahiima (nomor 47 66).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Malahim Wa Al-Fitan, Bab Fii Ta'zhiim

Qatl Al-Mu'min (nomor 4273) hadits yang"serupa.

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Tahrim Ad-Dam, Bab Ta'zhiim Ad-Damm
(nomor 4013), Ktab Al-Qasaamah, Bab Qaulillaahi'Azza Wa lalla Wa

Man Yaqtul Mu-minan Muta'ammidan Fa lazaa-uhu lahannamu Khaa-

lidanFiihna (nomor 4878),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5624).

l#te6t il eG ft";r$k lt * il o33t^;k.vrl.
to

# y #er u, )* # op &ar.s;Jsk
i u.$ti ) 'Ga,i:i 

:F ui i6 qV i..t * f i,.

of -.:.;rt irrt {Gqit dy Jt{ fr6l f' t orik
?t

,*.l, r alll-r i>t-,yi eG j'#tG rit 
^s',

U,)



831

ev;

i' "r ;k
'-o, i ,ooj' Ct ,J

q'i

.vtlt

i-ii its

-'j4 j6
z c'

J-t-.r'-9"e:gtv ..,iYY'.

^t;
o/ C - Cy-f a3 .:u t'.t:1i

z -gaiYl ojoGll

czl c

,r/

yJu

:oite
,ii;ar

'b'rr?;- {i A:" 6y Sr'i 6}i* ;it:'o;ei- {j ?:" t#l $r c6}i* i.lt|}
4 :y i6 y:i tr A, {;F\$y{if,(-
\ar#t L39 i3- 63 ) 4,1 U t# r5r

' .i'1o j:e r'; ,,t

g\:J:;(,;*l,t ,yi "r'ar i';b ,iat'r;st r$lr'lnr

A 0b it .,ni i J\ {tt+L1e',}*3
d i6.f r" Ji F a;i r)ri)i

t$ &#r ;a :;. ,f'/ t*: fG U.

4ullt ;""; d; ,l.t f \ti,A ,.e )t ;36 e; i.t r SriAt g U.t';'r,F-€E?.

7460. Harun bin Abdullah telah memberitahulan kepadaku, Abu An-Nadhr

Hasyim bin Al-Qasim Al'Laitsi telah memberitahuknn kepada lami,

Abu Mu'awiyah -Syaiban- telah memberitahukan kepada lami, dari

Manshur bin Al-Mu'tamir, dari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas, in

berlata, " Ayat ini turun di Mekah.' " DAn orang-orang yang tidak mem-

persekutulun Allah dengan sembahan lain." hingga firman-Nya, " dllam

keadaan terhina." Lalu kaum musyrikin berkata, "lfrntas apa yang di-

b erilun lslam lcep ada lumi? S edanglun kami telah meny ekutulan Allah,

kami telah membunuh jiwa yang Allah luramlan (membunuhnya), ilan

lumi melakukan perbuatan-perbuatan keji." maka Allah Azza wa lall-a

mmurunlan ayat, "Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman

ilan mengerjalan kebajikan." hingga al&ir ayat. (QS. Al-Futqaan:
70) Ihnu Abbas berkata, "Adapun orang yang telah masuk lslam dan

men getahui hukum-huknmny a mala tid"ak aila taubat untuloty a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 7459.
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746L. Abdullah bin Hasyim dan Abdurrahman bin Bisyr Al-Abdi telah

memberitahukan kepadalu, lccduanya berluta, Yalrya bin Sa'id Al-

Qaththan, telah memberitahulan kepada lumi, dari lbnu luraii, Al-

Qasim bin Abu Bazzah telah memberitahukan lcepadaku, dari Sa'id

bin lubair, ia berknta, "Saya bertanya kepada lbnu Abbas, "Bulunlah

orang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaia mnnpunyai

kesempatan untuk bertaubatT" lbnu Abbas mntiawab, "Tidak." Sa'id

bin lubair melanjutkan, "Lalu saya membacakan ayat berikut yang ada

di surat Al-Furqaan kepada lbnu Abbas, "DAn orans-orang yang tidak

mempersekutukan Allah dmgan sembahan lain dan tidak membunuh

orang yang diharamknn Allah kecuali dmgan (alasan) yang benar , . ..

hingga akhir ayat. (QS, Al-Furqaan:68) lbnu Abbasberknta, "lni ada-

lah ayat malckiyyah yang telah di-nasakh oleh ayat madaniyyah, "DAn

barangsinpa membunuh seorang yang beriman dengan sengaia, maka

balasannya ialah nerala lahanam, dk loknl di dalamnya" (QS. An-
Nisaa':93). Di dalam riwayat lbnu Syihab, "Lalu aku membacakan

ayat berikut yang aila di surat Al-Eurqaan k poda lbnu Abbas, "Kecuali

orang-orang y ang bertaubat." (QS. Al-Futq aan: 70).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Wal l,adzina Laa Yad'uuna

Ma'allaahi llaahan Aaklura Wa Laa Yaqtuluunan Nafsal Latii Harra-

mallaahu lllaa Bil Haqq WaLaaYaznuunWa ManYaf al DzaalikaYalqa

Atsaama (nomor 4762).

An-Nasa'i di dalam Ktab Tahrim Ad-Damm, Bab Ta'zhiim Ad-Damm

(nomor 4012), Kitab Al-Qasamah, Bab Ta-wiil Qaulillah'Azza Wa lalla
Wa Man Yaqtul Mu'minan Muta'ammidan Fajazaa'uhu lahannamu
Knalidan F iihaa (nomor 4880), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5599).

F 5 lt') at * J o',t3t4 \1r, €) U f t'l sk .v t 1Y
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7462. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Harunbin Abdullah dan Abdbin Humaid

telah memberitahulun kepada tami, Abd berluta, "la'fm bin Aun te-

lah mengabarkan kepaila kami. sedang'lun dua perawi lain berlata, "

la,far bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Abu umais telah
- 

mlngab arkan kep ada kami, dari Ab dul Mai id bin Suhnil, dar i Ubaidul'

lah bin Abdullah bin lLtbah, ia berlata, "Ibnlt Abbas bertanya kepa-

ilaku, ,,Kamu mengetahui -sedangkan Harun meriwayatlan, Kamu

mengerti- surat terakhir di dalam Al-Qur-an yang teral<hir lali turun,

apakah turun semuanya? " Aku meniawab, "YA," " Apabila telah datang

pertolongan Allah dan lccmenangan,' (QS. An-Nashr: 7). Ihnu Abbas

berknta, "Knmlt benar." Di italam riwayat lbnu Abi syaibah ili sebut-

lan, "Kamu mengetahui surat apa?" dia tiikk muiwayatlan' "Yang

terakhir."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Mustim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5830).

,* ;J i,38 \6 i u';;i et';.t il :fl\G-€3.v€1r

* pi yiit * F Jvra,r- tt ivi 4:s'lt*,
Wi.t

7463.lshaq bin lbrahim telah membetitahulan kepadaLmi, Abu Mu'awi-

yah telah mengabarlankepadalami, Abu Llmais telah memberitahulan

kepaita knmi, dengan sanad ini, hadits yanS seruPa. la berkata, "surat

teirakhir.,, Ia jugaberkata, "Dari Abdul Majid.' Dan tidakmengataknn,

"Ibnu Suhail."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyr af (nomor 5830)'
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7464. Abu Balar bin Abu Syaibah, lshaq bin lbrahim dan Ahmad bin Abdah

Adh-Dhabbi telah memberitahuknn kepada lumi, -dmgan lafazh milik
lbnu Abi Syaibah-, ia berlata, " Sufyan telah memberitahulan kepada

lami." Sedanglan kedua perawi lain berknta, " Sufyan telah menga-

barknn kepada kami, dari Amr, dari Atha', dari lbnu Abbas, i.a berknta,

"Beberapa orang luum muslimin bertentu dengan seorang yang sedang

menggembalakan dombanya, orang itu mengucapkan salam, "Assalaa-

mu Alaikum." klu merelu mutanglup orang tersebut, membunuhnya

dan merampas lambing-lumbingnya. Makn turunlah ayat, "Dan ia-
nganlah kamu mengatalan kepada orang yang mengucapkan "salnm"

lcepadamu, "Knmu bulun seorang yang beriman." (QS. An'Nisaa':
94). Ibnu Abbas membaca ayat tersebut, "As-salaaml."

i't U :*ii gt,;t U J#l:'^*, ,; U f iJ e* .v r 1 r

6';;i orf{r iui sk it, '^* 
,t) ;r't, ffitt g}:r

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Wa laa Taquuluu Liman

Alqaa llakumus Salaama l-asta Mu'minan (nomor 4591).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Huruf Wa Al-Mufradat, Bab 1 (nomor

397 4), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 5940).

1.
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7465. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Ghun-

dar telah memberitahulun kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad

bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukankepadalu-

mi, dengan lafazh milik lbnu Al-Mutsanna, keduany a berknta, " Muham-

mad bin la'far telah memberitahukan leepada kami, dari Syu'bah, dari

Abu Ishaq, ia berkata, "Saya mutdengar Al-Bara' berkata, "Dulu apa-

bila knum Anslar menunailan ibadah haji dan kembali pulang, merela

tiilak masuk lee dalam rumnh lcecuali ilar i ar ah b elalun g. " Al-B ar r a' me-

lanjutkan, "Lalu iktang seorang laki-laki Anshar ilan masuk let dalam

rumah melalui pintu depan. Orang-orang membicaralan perbuatannya

tersebut, malu turunlah ayat berikut, "Dan bulanlah suatu kebajikan

memasuki rumah dari atasrrya." (QS. Al-Baqarah:789).

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hajj, Bab QaulullahiTa-
'aalaWa Aatu Al-Buyuuta Min Abwaabihaa (nornor 1803), Tuhfah Al-Asy-
raf (nolrror L874).



(Z) Bab Firman Allah Ta'ala, "8elum tibakah waktunya
bagi orangerang yang beriman, untuk secara khusyuk

mengingat Allah.'

?3:;i' ,r 6';;i i;#t .,l;!i * il.;:;;"r;.vt11
n,.0.'r * lry d i..# y ?lat u.:* G'Fi
fi.'r girt,rt. oG Y iv i# ;.t i'i y) r i' 9;
"r;$'g6r!,r6,ir{,ifi ?t :,*,'}rt ge iti

,,ry U.rirt{{tpl
7466.Yunus bin Abdul A'ln Ash-Sludafi telah mmfueritahulun kepadaht,

Abdullah bin Wahb telah mmgabarlcnn kepada lami, Amr bin Al-Ha-
rits telah mmgabarlun kcpailaku, dari Sa' iil bin Abi Hilal, dari Aun bin

Abdultah, dari ayahnya, bahwasanya lbnu lvlas'ud berlata, "Tidaklah

bo selang antar a lceislaman lumi dan Allah mmy indir lami dengan ay at

ini, "Belum tibalah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk
secar a kJrusy uk mengingat Allah.' lcecuali luny a emp at tahun. "

. Takhrii hadits

Ditaktrij hanya oleh Musli m, T uhfah Al- Asyr af (nomor 9342').

. Tafsir hadits: 7459 -7466

Firman Allah Ta'ala, + tjli "Dan kntalanlah, "Bebaslanlah lami
(ilai ilosa-dosa lami)." Yakni, permohonan kami adalah penghapusan,

dan semoga Atlah menghapus segala kesalahan kami.
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Perkataannya , gAi * Itbj- mem^asuki pintu gerbang itu

sambil merayap atas dubur fierelca." Kata oti.,,l,i adalah bentuk jamak dari

c--:,j yang artinya dubur.

Perkataannya, tentang firman Allah TA'ala, &-, F 3,ii1 ;'1i
' P ada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu. " (QS. Al-Maa' idah: 3).

Perkataannya,

?:4 t I clz c,e;P) f,

" Ketika ayat itu turun, ia turun pada malam prhimpunan (bermalam di Muz-

dalifuh), sedangknn lumi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di
Arafah.'

Demikianlah yang tertera pada naskah kitab, dengan fiwayat,4

12-J, 'Malam perhimpunan." Sedangkan di dalam naskah kitab milik Ib-

nu Mahan tertera, {* eU "Malam fum'aL" Kedua riwayat tersebut be-

nar. Barangsiapa meriwayatkan dengan lafazh'malam perhimpunan'
maka maksudnya adalah malam orang-orang yang berihram berada

di Muzdalifah, yaitu yang dimaksud di dalam perkataan Umar, "Se-

dangknn kami di Arafah pada hari lum'At." Karena malam perhimpunan
adalah sore hari pada hari Arafah, sehingga maksud dari perkataan
Umar pada riwayat yang lain, "Malam fum'at." adalah hari |um'at.

Maksud perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, "Knmi telahmenjadilan

hari itu sebagai hari raya." bisa dijelaskan dari dua sisi; yaitu hari Ara-
fah dan hari ]um'at, di mana masing-masing dari keduanya adalah hari
raya bagi umat Islam.

Firman Allah Ta'ala,

3&; i# {:,$|'.rt # QG6W? ffi aw $1 t oy,

&
"Dan jikn kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)

perempuan yatim (bilamana knmu menikahinya), makn niknhilah perempuan

(laid yangkamu senangi: dua, tiga atau empat." (QS. An-Nisaa':3).

lro\

&t & yt Jii 'ill L)i ui b
a

ob'-ft,/
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Maksudnya, dua dua, atau trga tiga, atau emPat empat. Di dalam

firman tersebut tidak terdapat keterangan bolehnya mengumpulkan

lebih dari empat orang istri dalam satu ikatan pernikahan.

Perkataannya, \4\'.* e 4 artinya berlaku adil dalam membe-

rikan maharnya.

Perkataanny a, W S;l'tUohor yang palinglayakkepailanya." Yakri,
jumlah tertinggi untuk mahar yang biasa diberikan kepada anak pe-

rempuan yatim dan kepada PeremPuan-PeremPuan seperti mereka.

Perkataan Aisyah tentang firman Allah Ta'ala,

+ifr\,S$\ii, {,(Ji
"Dan barangsiapa miskin, mala bolehlah dia makan harta itu menurut cara

yang patut " (QS. An-Nisaa': 6) Bahwasanya seorang wali boleh me-

makan harta anak yatim secara patut apabila ia membutuhkan. Ini juga

yang menjadi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama. Segolongan ulama

berpendapat, bahwa ia tidak boleh memakannya. Diriwayatkan dari

Ibnu Abbas dan Zaidbrn Aslam, bahwa keduanya berkata, "Ayat ini
dinasakh (dihapus hukumnya) dengan firman Allah Ta'ala,

GD 6r, 6f11 3$ 6 jL\-'".$\ ('L

,,sesungguhnya orang-orang yang memaknn harta anak yatim secara zha-

Iim...." (QS. An-Nisaa': 10).

Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut dinasalch dengan firman

Allah Ta'alt,

,Wi&#6r9ti$,
" D an j anganlah kamu maknn har t a di ant ar a kamu dengan i alan y an I batil' . . . "
(QS. Al-Baqarah:188).

Kemudian mayoritas ulama berbeda pendapat, apabila wali me-

rnakan harta anak yatim, apakah ia diwajibkan mengembalikannya?

Dalam hal ini terdapat dua pendapat di kalangan sahabat-sahabat ka-

mi, dan yang lebih kuat adalah tidak wajib. Para ulama fikih di Irak

berpendapat, bahwa seorang wali boleh memakan harta anak yatim

hanya ketika ia melakukan perjalanan membawa harta tersebut. Wal-

lahu A'lam.

Perkataannya,
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"Merelra diperintahkan untuk metnohonlun ampun untukpara sluhabat Nabi

Shallallahu Alaihi ana Sallam, namun merela malah mencela para sluhabat

ittt."

Al-Qadhi berkata, "Secara zhahir, Aisyah mengucapkan perkataan
ini ketika ia mendengar penduduk Mesir mengatakan hal-hal yang
tidak pantas tentang Utsmary penduduk Syam mengatakan hal-hal

yang tidak pantas tentang Ali, dan golongan Haruriyyah mengatakan
hal-hal tidak pantas tentang seluruh para shahabat. Perintah untuk me-

mohonkan ampun seperti yang diisyaratkan oleh Aisyah maksudnya
adalah firman Allah Ta'ala yang berbunp,

\3 <rla ;x.6Jg
$u"6Ji

e;'.'*. .?l ,2lz
r-c.-ol b Is$4;

,.i,!iYz '>,

"Dan orang-orang yang datang sesudah merelu (Muhajirin dan Anshar),

merelca berdoa, 'Ya Tuhan lami, ampunilah lami dan saudara-saudara lumi
yang telah beriman lebih dahulu dari lami." (QS. At-Hasyr: 10).

Dengan ayat ini Imam Malik berdalil bahwa tidak ada hak di da-
larr.fai- (harta rampasan) bagi orang yang mencela para shahabat Ra-

dhiyallahu Anhum, sebab Allah menjadikan harta fai itu hanya untuk
orang-orangya g datang sesudah mereka yang memohonkan ampun
untuk mereka. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

t'o.r rr Jf F u,i ty-,}i e ,yt Jl tlb itl
"Dia (Ibnu Abbas) berlata, "Adapun orang yang telah masuk lslam dan me-

ngetahui huhm-hukumnya mala tidak aila taubat untuloty a."

Ia berdalil dengan firman Allah Ta'ala,

@ W.(# & $$iL $;IAJui s3. s;',
"Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dmgan sengaja, malu

balasannya ialah nerakn lahanam, dia lelal di ilalamnya." (QS. An-Nisaa':
e3).
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Irrilah riwayat yang masyhur dari Ibnu Abba s Radhiyallahu Anhuma,

Diriwayatkan juga darinya bahwa orang tersebut memiliki kesempa-

tan bertaubat dan berhak mendapatkan ampunan, berdasarkan firman
Allah Ta'ala,

6!e^t 4-6t i;i":r'*,ifr
@ 6"J

"Dan barangsiapa berbuat lcejalutan ilan mntganiaya dirinya, ketnuilian dia

memohon ampunanlcepada Allah, niscaya ilia alan mmdapatlan Allah Mahn

Pmgampun, Malu Pmyayang." (QS. An-NisaC: 110).

Riwayat yang kedua ini merupakan madzhab segenap ahli sunnah,
generasi shahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka. Sedangkan

riwayat dari sebagian generasi salafush-shalih yang bertentangan de-

ngan pendapat ini dipahami sebagai bentuk kecaman dan peringatan
akan tindak pembunuhan, juga sebagai kiasan dalam melarang pem-
bunuhan. Di dalam ayat tersebut di atas yang digunakan dalil oleh Ibnu
Abbas tidak terdapat keterangan yang tegas bahwa seorang pembu-
nuh kekal di dalam neraka, melainkan disebutkan bahwa neraka jahan-

nam ifu merupakan balasan baginya, dan tidak mesti setiap pembunuh
menerima balasan tersebut. Permasalahan ini serta penjelasan mak-
na ayat telah dipaparkan sebelumnya di dalam Kitab Taubat. Wallahu

A'lam.

Perkataanny a, ,JV ;,tl Jl ibi "Akupun piergi mmanui lbnu Abbas."

Demikianlah bacaair yir,g benar dan masyhur di dalam berbagai ri-

wayat,yakni Uata i;j (Akupun pergr).Sedangkan di dalam naskah

milik Ibnu Mahan tertera, t;'s (Aku masuk). Barangkali riwayat ini
bisa dibenarkan, bahwa maknanya adalah, aku masuk menemuinya
setelah aku berjalan ke rumahnya.

Perkataannya ,'it*, tra-)i G y't A vG i6 "Adopun orangyang telah

masuk Islam ilan mengetaihui hukum-hukumnya." Kalimat iib alfinys dia
mengetahui hukum-hukum Islam dan diharamkannya membunuh.

Perkataanny u,' ,$ 
lA qU * 'r.1 o,.y "lni aitatah ayat matckiyyah

yang telah dinasakh oleh ayat madaniyyah." Ayat yartg menasakh adalah
ayat di surat An-Nisaa' yang berbunp,

&fr"fiWi,
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"Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dutgan sutgaia, malu

balasannya ialah nerakn lahanam, dia kelal di dalamnya." (QS. An-Nisaa':
e3).

Perkataannya,

e qw St iui I'i a;.i,; ,F")t # s,;i io F i; # U

f:\ *s
"DAri Sa'id bin lubair, in berkata, "Abdurrahman bin Abza menyuruhku un-

tuk bertanya kepada lbnu Abbas tentang dua ayat berikut." Demikian yang

tertera pada semua naskah kitab. Al-Qadhi berkata, "Sebagian perawi
berkata, "Barangkali maksudnya adalah anak Abdurrahman menyu-

ruhku." Al-Qadhi melanjutkan, "Tidak ada halangan bahwa Abdurrah-
man sendiri yang menyuruh Sa'id untuk menanyakan kepada Ibnu
Abbas tentang apa yang tidak diketahui oleh Abdurrahman. Ibnu Abbas

sendiri pernah bertanya kepada orang yang lebih tua dan lebih lama

menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam." Yang dikatakan oleh
A1-Qadhi ini adalah pendapat yang benar.

Perkataannya, ,P ir. ,.'-:jr * # *-:-L ;J (i)i 'euu Llmais telah

mengabarkan kep aila ?,nmi,' dar i Ab dul Uaj id bin Suhail. "

Demikian yang tertera pada seluruh naskah, yakni kalimat .'r-:ir +
(Abdul Majid), kecuali naskah milik Ibnu Mahan, karena di dalamnya

tertera kalimat r;ir * (Abdul Hamid). Abu Ali Al-Ghassani berkata,
"Yang benar adalah riwayat pertama, yaitu Abdul Majid." Al-Qadhi
berkata, "Para ulama berselisih pendapat mengenai namanya. Imam
Malikmenyebutkannya di dalam krlab Al-Muwaththa- dari riwayatYah-
ya bin Yahya Al-Andalusi dan yang lain dengan nama Abdul Hamid.
Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan bin Uyainah. Sedangkan

Al-Bukhari menyebutnya dengan nama Abdul Majid, demikian juga

yang diriwayatkan oleh Ibnu Al-Qasim, Al-Qa'nabi dan sekelompok
perawi di dalam l<rtab Al-Muwaththa'karya Imam Malik. Ibnu Abdil
Barr berkata, "Perawi itu disebutkan dengan dua versi nama (Abdul
Majid dan Abdul Hamid). Namun sebagian riwayat menyebutnya de-

ngan nama Abdul Majid." Al-Qadhi berkata, "]ika terjadi perbedaan

pendapat pada namanya, maka tidak bisa menyalahkan salah satu ri-
wayat tersebut."



(5) Bab Firman Allah Ta'ala, "Pakailah pakaianmu yang
bagus pada setiap (memasuki) masjid."

k ,il ;jki r # j) 'r;-t tik )k j). 3rb! $k .v t lvJ ,J,9. tL-o ,
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7467. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahukan kepada lami. H) Abu Ba-

kar bin Nafi' telah memberitahulun leepadaku, dengan lafazh miliknya,
Ghundar telah memberitahukan l<epada lumi, Syu'bah telah memberi-

tahulun kepada lami, dari Salamnh bin Kthail, dari Muslim Al-Ba-
thin, dari Sa'id bin Jubair, ilari lbnu Abbas, ia berluta, "Ada seorang
perempuan yang melakulan thawaf di Baitullah dalam lceadaan telan-
jang. la berlata, "Siapakah yang bersedia meminjamlan baju thawaf
kepadaku?" Ia menggunalan baju itu untuk menutupi kemaluannya.

Ia lalu melantunlun bait syair, seknrang tampaklah sebagian atau ke-

seluruhannya. Namun yang tarnpakpun tidak aku biarlcnn siapapun

menjamahnya. Malu turunlah ayat ini, "Pakailah paluianmu yang ba-

gus paila setiap (memasuki) masjid." (QS. Al-A'ruaf:37).
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Qaulihi
'Azza Wa lalla Krudzuu Ziinatakum 'Inda Kulli Masjid (nomor 2965), Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 5615).



(a) Bab Firman Allah, "Dan janganlah kamu paksa
hamba sahaya perempuanmu untuk melahukan

pelacuran,"

.v(14

$4 3f'\ # { "ni|y ; :y':f Lg

7468. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Abu ktraib telah memberitahukan

kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awryah, dengan lafazh milik
Abu Kuraib, Abu Mu'awiyah telah memberitahulsn kepada lami, Al-
A'masy telah memberitahulun kepada kami, dari Abu Sufyan, dari

labir, ia berkata, "Abdullah bin Ubay bin Salul berlata kepada budak

perempuannya, "Pergilah dan melacurlah untuk kami." Maka Allah
Azza Wa lalla menurunkan ayat berikut, "Dan janganlah kamu paksa

hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang me-

reka sendiri menginginkan kesucian, karena lamu hendak mencari ke-

untungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memalcsa mereka, makn

sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang -kepada merelu-

setelah mer eka dipaksa." (QS. An-Nuur : 33).

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2317).
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7469. Abu lhmil Al-lahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Autanah

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan,

dari labir, bahwasanya budak perempuan milik Abdullah bin Ubay bin

Salul bernama Musaikah dan budak perempuan lain bernama Umai'

mah dipaksa untuk berzina, lalu keduanya melapor lcepada Nabi Shnl-

lallahu Alaihi uta Sallam. Makn Allah menurunknn ayat, "Dan jangan-

lah lamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacu-

ran -hingga ftrman-Nya- Allah Maha Putgampun, Maha Pmyayang
(lcepada merela) setelah merela dipalcsa."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor %1n.



(5) Bab Firman Allah, "Orang-orang yang mereka seru
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan,"

i 6 t rJ'#.i;] 4; sy a,$. <,ii, i,i)
Gs elt 69 Si'* t;s') trfii ,it A y 6c

,4t ,, Ftt *i ii €.;V &3iq
7 47 O. Abu B aknr bin Abu Sy aib ah t elah memb er itahulun kep ada knmi, Ab dul-

lah bin ldris telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari

Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah, tentangfirman Allah Azzawa

lalla, "Orang-orang yang merela seru itu, merela sendiri mencari jalan

kepada Tuhan siapa di antara merelu yang lbbih dekat (kepada Allah)."
(QS, Al-lstaa': 57) la berknta, "Ada selcelompok jin yang masuk ls-

lam, merekn dulunya disembah, dan orang-orang yang menyembahnya

tetap beribadah kepada mereka, padahal sekelompok jin itu telah masuk

lslam."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qulid'uu Al-
Ladziina Za'amtum Min Duunih (nomor 4715), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e337).
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7471. Abu Bakar bin Nafi' Al-'Abdi telah memberitahuknn kepadaku, Abdur-
rahman telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan telah memberi-
tahukan kepadakami, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari Abu Ma'mur,
dari Abdullah, tentang firman Allah Ta'ala, " Orang-orang yang mereka

seru itu, merekn sendiri mmcari jalan kqada Tuhan." (eS, Al-Israa':
57) Abdullah berknta, "Ada sekelompok manusia yang mutyembah se-

kelompok jin,lalu sekelompok jin tersebut masuk lslam, sedangkan ma-
nusia tetap berpegang teguh ilalam peribadahan kqada merekn. Maka
turunlah ayat, "Orang-orang yang merela seru itu, merela sendiri mut-
cari jalan kepada Tuhnn." (QS. Al-I*aa- : 57).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor7470.

#-^r;i'# t'; G.t *3b!61;,i l.G U.4gki .vrvy

:fryi tq;{,q)
7472. Bisyr bin Khalid telah memberitahulannyakqadaku, Muhnmmad -Ib-

nu la'far- telah mengabarlun ktpoda kami, ilari Syu'bah, dari Sulaiman,
dengan sanad ini.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7470.
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7arc. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kcpadaku, Abdushshamad

bin Abdul Waits telah memberitahulan kepada lami, ayahht telah

memberitahulun kepadaku, Husain telah memberitahulun lcepada lu-
mi, dari Qatadah, dari Abdullahbin Ma'bad Az-Zimmani, dari Abdul-

lahbin Lltbah, dari Abdullahbin Mas'ud, tentang firman AllahTa'ala,
"Orang-orang yang merela seru itu, merelu sendiri mencari ialan l<e-

pada Tulun.' (QS. Al-Israa' : 57). Abdullah bin Mas' ud berkata, " Ay at

ini turun terkait dengan sekelompok orang Arab, merekn menyembah

sekelompok jin, lalu jin-jin tersebut masuk lslam, sedangkan manusia

yang dulunya menyembah merekn tiilak menyadarinya. Malcn turunlah

ayat, "Orang-orang yang merekn suu itu, me.rela sendiri mancari ialan
l<epada Tuhan." (QS, Al-Israa' : 57).

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8343).



(6) Bab Surat Bara'ah (At-Taubah), Al-Anfaal, dan Al-
Hasyr

# # *.J F #6k g..I tr U ik .vtvt
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7474. Abdullah bin Muthi' telah memberitahulun kepada lami, Husyaim te-

lah memberitahulun kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin lu-
bair, ia berknta, "Aku bertanya kepada lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu,
"Bagaimana dengan surat At-Taubah?" la berlata, "At-Taubah? ltu
adalah Fadhihah (yang menampalckan aib). Tidakhenti-hentinya turun
aylt "wa minhum" (dan di antara mereka), "wa minhu*" (dan di an-
tara mereka), sampai merelca mengira bahwa tidak ada seorangpun di
antara lami yang rahasianya tidak disebut ilalam surat itu." Sa'id me-

lanjutlan, " Alat bertanya lagi, Bagaimana dutgan surat Al-Anfaal? " la
menjawab, "Surat itu diturunlcan lcetika Perang Badar." Sa'id melan-
jutlan, "Bagaimana dmgan surat Al-Hasyr?" la mntjawab, "Diturun-
lun bqkmaan dangan Bani An-N ailhir.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab Qaulihiyas-
' aluunala' Anil Anfaal Qulil Anfaalu Lillaahi W ar Rasuuli F att aqullaaha W a
Ashlihuu Dzaata Bainikum (nomor 4645) secara panjang, bab 1 (nomor
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4882 dan 4883), Ktab Al-Maghazi, Bab Hadiits Bani An-Nadhir (nomor
4029), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 5454).



(7) Bab Tentang Turunnya Pengharaman Khamar

ov *i F f* U. W txk'^* ,r) U. ,E i $k.vrvo
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7475. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada'kami, Ali bin

Mus-hir telah memberitahuknn lcepada lumi, dari Abu Hayy an, dari Asy -
Sya'bi, dari lbnu Umar, ia berluta, "Umar berklrutbah di atas mimbar
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah membaca hamdalah

dan memuji Allah, ia berknta, "Amma ba'du. Ketahuilah, sesungguh-

nya telah diturunlun ayat tentang pengharaman Khamar, yaitu yang
terbuat dari lima jenis; gandum, jewawut, kurma, kismis ilan madu.

Knmar adalah sesuatu yang menghilangkan leesaihran akal. Dan ada

tiga perkara, wahai sekalian manusin, yang aht ingin sekali Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mmtasiatknn kepada kita, yaitu mengenai

w arisan kakek, knlalah, ilan pintu-pintu riba."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab lnnamaal Khamr wal Mai-

sir wal Anshaab wal Azlaam Riisun Min'Amalisy syaithaan (nomor

46Lg), Ktab Al-Asyribah, Bab Al-Khamr Min Al-'Inab wa Ghairih (no-

mor 5581), Bab Fii Anna Al-Khamr Maa Khaamara Al:Aqla Min Asy-

syaraab (nomor 5588 dan 5588) secara mua'allaq, Ktab Al-I',tisham Bi

Al-Kitab wa As-sunnah, Bab Maa Dzakara An-Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam wa Klmshsha'Alaa lttifaaq Ahli Al:llm wa Maa li-tama'a
,Alaihi Al-Haramaani Makkah wa Al-Madiinah (nomot 7337) secara

mu'allaq.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Eii Tahriim Al-Khamr

(nomor 3669).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Asyribah,Bab Maala'aaFii Al-Hubuub

Al-t-atii Yuttakhadz Minha Al-Khamr (nomor L874), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 10538).
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7476. Abu Kuraib telah memberitahukan lcepada knmi, Ibnu ldris telah me-

ngabar'lan kepada lami, Abu Hayyan telah memberitahukan kepada la-

mi, dari Asy-Sya'bi, dari lbnu Llmar, inberluta, " Saya mmdengar Umar

bin Al-Khaththab bertata di atas mimbar Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam, "AmmA ba'du. Wahai sekalian manusia, sesungguhnya

telah turun ayat tentang pengharaman Kumar, yaitu yang terbuat dari

lima jenis; anggur,kurma, madu, gandum ilan iantawut. Kumar adalah

sesuatu yang menghilangkan lccsadaran alal. Dan ada tiga perkara,

wahni seluli.an manttsia, yang aht ingin selali Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam mantasiatkan kepada kita sehingga kita meniadikan-

2.
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hukum akhir, yaitu mutgutai warisan knlcek,lulalah, ilan
riba."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor7475.

$oi C"^1; U.t ,Evtt6k'^*, €) il f ;J s-oi.vtvv
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7477 . Abu Bakar bin Abu'Syaibah telah memberitahukan kepada kami, lsma'il

bin Ulayyah telah memberitahulan kepada kami. (H) Ishaq bin lbrahim
telah memberitahulun kepada lumi, Isa bin Yunus telah mengabarkan

kepada lcnmi, keduanya dari Abu Haytyan, dengan sanad ini, sama sEer-
ti hadits riwayat keduanya. Hanya saja lbnu Ulayyah meriwayatkan
di dalam hadits riwayatnya, "Anggur." sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh lbnu ldris. Sedangkan di dalam hadits riwayat Isa disebutkan,

"Kismis." sebagaimana yang diriwayatknn oleh Ibnu Mus-hir.

Takhrii hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7475.



(8) Bab Firman Allah Ta'ala, Ynilah dua golongan
(goio-ngan mukmin dan Rafir) yang bertengkar, mereka

bertengkar mengenai Tuhan mereka,"
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7478. Amr bin Zurarah telah memberitahulun lcepada lcami, Husyaim telah

memberitahutanlcepadalumi, ilari Abu Hasyim, dari Abu Miilaz, ilari

Qais bin lJbad, in berlata, " Saya mandmgar Abu Dzar bersumpah bah-

wa firman Allah Ta'ala, "lnilah dua golongan (golongan mukmin dan

tcafir) yang bertenglur, merela bertengkar mmgutai Tuhan merelca."

(QS, Al-Hajj: 79) turun tduit dmgan oranS-orang yang berperang

paila pertempuran Badar, yaitu Hamzah, Ali, ubaidah bin Al-Harits,

tJtbah ilan syaibah dua orang anakRnbi'ah, dan Al-walidbinutbah."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Qatl Abi lahl (nomor
g966,4967, dan3969), Kitab At-Tafsir, Bab Haadzaani Khashmaaniikh

Tashamuu Eii Rnbbihim (nomor 4743\.

Ibnu Majah di dalam Ktab At-lihad, Bab Al-Mubaarazahwa As-salb

(nomor 3835), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11974\.

1.
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7479, Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Waki'
telah memberitahulan kepada kami. (H) Muhnmmad bin Al-Mutsanna
t el ah memb eritahukan kep adaku, Ab durr ahman t elah memb eritahulan
lcepada kami, semuanya dari Sufyan, dari Abu Hasyim, dari Abu Mij-
laz, dari Qais bin Ubad, ia berlata, " Saya mendengar Abu Dzar bersum-
pah, "Sungguh firman Allah Ta'ala, "Inilah dua golongan (golongan

mukmin dan kafir). (QS. Al-Haij: 79) turun..." selanjutnya disebut-
knnhal yang serupa denganhadits riwayat Husyaim.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 7478.

o Tafsir hadits: 7467-7479

Perkataanny 
^, 

6t'rlt,,Lry i'J $ " SUpotah yang berseilia meminjam-

kan baju thawaf kepailaku?" kata ,-.t'rL:.artinya pakaian yang dikenakan
perempuan untuk melakukan thawaf. Masyarakat jahiliyah pada za-
man dahulu melakukan thawaf dengan telanjang. Mereka melempar
baju-baju mereka, membiarkannya terbuang di tanah dan tidak meng-
ambilnya untuk selamanya. Mereka membiarkannya terinjak-injak oleh
kaki orang-orang lain hingga usan& lalu baju-baju itu disebut dengan
istilah barang-barang yang dilemparkan. Sampai akhimya Islam da-
tang dan Allah Ta'ala memerintahkan manusia unfuk menutup aurat
dalam firman-Nya,

'Pakailah pakainnmu yang bagus pada setinp (memasuki) masjid." (QS. Al-
A'raaf:31).

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallambersabda,

itUi,#urJr4\

*,i

,$,9:*'K4;b
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,,seorang yang telanjang tidak boleh melakulan thawaf di Baitullah." (HR.

Al-Bukhari)

Perkataannya,

W.(# iiil i,Y &$ &WW {ul,ti ";'}rt ) 1:u

Wt # {'"r#i; ir'il'l'9'|l^K- ;t qii'tt:! s;

,Mala Allah,Azza wa jalla menurunlan ayat berikut, "Dan ianganlahlumu
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakulan pelacuran, sedang me-

rekn sendiri menginginknn kesucian, laretta lamu hendak mencari lceuntu-

ngankehiilupan duniawi. Barangsinpa memalcsa merelu, maka sungguh, Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang -lcepada merela- setelah mereka dipak-

sa." (QS. An-Nuur:33).

Demikian yang tertera pada seluruh naskah, yakni {U;3fr} A
,Maka sungguh, Atlah Maha Pengampun, Maha Penyayang-kepada merekn-"

kalimat'kepada mereka'ini adalah penafsirary Abdullah tidak meng-

hendaki bahwa kata 'kepada mereka' ini adalah termasuk ayat yang

diturunkan, sebab tidak ada seorangPun yang membaca ayat dengan

bacaan demikian. Melainkan itu adalah penafsiran dan penjelasan,

yang menyatakan bahwa ampunan dan kasih sayang tetap tertuju ke-

pada hamba sahaya PeremPuan tersebut karena mereka dalam kondisi

terpaksa, sehingga ampunan dan kasih sayang itu bukan untuk orang

yang memaksa mereka.

Firman Allah Ta'Ala, g3;:J il"sedang mereka sendiri mengingin-

knn kesucian." Firman ini berlaku sesuai kondisi ulnum ketika sese-

orang memaksa hamba sahaya perempuan yang menginginkan kesu-

cian trntuk berzina, adapun PeremPuilll selain kondisi di atas maka ia

akan bersegera melakukan perzinaan tanpa dipaksa. Maksudnya ada-

lah memaksa seorang perempuan untuk berzina hukumnya haram,

baik perempuan itu menginginkan kesucian ataupun tidak. Gambaran

paksaan untuk peremPuan yang tidak menginginkan kesucian ialah

seorang perempuan ingin melakukan perzinaan dengan seorang laki-

laki lalu ia dipaksa untuk berzina dengan orang lain. Semua tindakan

tersebut hukumnya haram.

Perkataannya,

f D a
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"Bahwasanya budak perempuan milik Abdullah bin trbay bin salul bernama
Musaiknh dan budak perempuan lain bernama Llmaimah."

Demikianlah yang terdapat dalam naskah yang ada, yakni Mu-
saikah dan Umaimah. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud
adalah Mu'adzah dan Zainab. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat
ini turun terkait dengan enam orlrng budak perempuan milik Abdul-
lah bin ubay bin salul yang ia paksa untuk berzina, yaitu Mu'adzah,
Musaikah, Umaimah, Amrah, Arwa, dan Qutailah.Wallahu A,lam.

Perkataan umar tentang pengharaman Khamar, bahwa I(hamar
itu adalah yang terbuat dari lima ienis. Lalu ia menyebutkan tentang
knlalah dan lain-lain. semua hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada
babnya masing-msing.

Perkataarurya,

b.tai6l 3t# #'rt$ u* iv n+ i ,f ,r * €) r
,k (itr3i.u$t € ui Wt{;;O'_u,3rt41"d;

"Dari Abu Mijlaz, dari Qais bin tlbail, ia berkata, 'Saya mendmgar Abu Dzar
bersumpah bahwa firman Allah Ta' ala,' lnilah dua gorongan (golongan muk-
min dan lufr) yang bertenglar, merela bertengknr mmgmai ruhan merelca."
(QS. Al-Hajj: 19) turun terkait dengan orang-orang yang belperang
pada pertempuran Badar."

Kata ji dibaca Mijlaz, demikianlah riwayat yang masyhur. Di-
riwayatkan juga dengan bacaan Majlaz. Nama aslinya Abu Mijlaz ada-
lah Lahiq bin Humaid. Hal ini juga telah dijelaskan berulangkali sebe-
lumnya.

Ini adalah salah satu hadits yang dikritik oleh Ad-Daruquthni. Dia
mengatakan, "Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu Mijlaz,
dari Qais, dari Ali Radhiyallahu Anhu, dia berkata 'Aku adalah orang
pertama yang berlufut karena permusuhan.' Lalu eais berkata,,Ter-
kait dengan merekalah ayat ini turun.'Al-Bukhari menyatakan bahwa
perkataan ini berasal dari Qais sendiri. Al-Bukhari melanjutkan, "Dan
Utsmanberkata, "DariJarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, dari Abu
Mijlaz."

t
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Ad-Daruquthni mengatakan, " Oleh karena itu, hadits ini status-

nya mudhtlurib." Demikianlah perkataan Ad-Daruquthni.

Menurutku (An-Nawawi), "kondisi riwayat seperti ini tidak mesti

menjadikan hadits tersebut dha'if danmudhtharib, karena Qais mende-

ngar hadits ini dari Abu Dzar, sebagaimana yang diriwayatkan Imam

Muslim di sini, sehingga Qais meriwayatkannya dari Abu Dzar. Qais
juga mendengar sebagian isi hadits dari Ali, lalu ia menambahkan ke

dalam riwayat yang diriwayatkannya dari Ali hal-hal yang didengar-

nya dari Abu Dzar. Kadangkala Abu Miilaz memfatwakan riwayat

tersebut, dan ia tidak mengatakan bahwa fatwa tersebut berasal dari

perkataan dan pendapatrya pribadi. Generasi shahabat Radhiyallahu

Anhum dan generasi sesudah mereka kerap melakukan hal seperti ini,
di mana seseorang dari mereka memberi fatwa dengan makna hadits

ketika ia perlu untuk memberikan fatwa. Di saat itu, ia tidak bermak-

sud meriwayatkan hadits kepada orang lain dan tidak menyatakan

fatwanya tersebut berasal dari hadits marfu'. Kemudian di waktu lain
ketika ia bermaksud meriwayatkan hadits kepada oranS lain, maka ia

menyebutkan lafazh hadits sesuai teks aslinya, dan menyatakan bah-

wa hadits itu marfu'. Jika ada riwayat seperti ini maka tidak disebut

riwayat hadits mudhtharib." Wallahu A'lam.


